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38.  Mandi  Ketika  Hendak  Masuk  Makkah 


^  U)  La^iP  aJII  j  y*^  OU"  ijli  *jlj  ^jS' 

4j  f->  c£dj  d-~~J  JV-1  .aIjUI  ^P 

.(^JLii  J itaj  015^  4-1p  a\sI  (>_jrl  01 

1573.  Dari  Nafi’,  dia  berkata,  “Apabila  Ibnu  Umar  memasuki 
daerah  paling  dekat  ke  wilayah  Haram  dia  berhenti  mengucapkan 
talbiyah.  Kemudian  bermalam  di  Dzu  Thuwa,  lalu  shalat  Subuh  di 
sana  dan  mandi.  Dia  menceritakan  bahwa  Nabi  SAW  telah  melakukan 
seperti  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Mandi  ketika  hendak  masuk  Makkah 
hukumnya  mustahab  (disukai)  menurut  seluruh  ulama,  tetapi  apabila 
ditinggalkan  tidak  perlu  membayar  fidyah  (tebusan).  Sebagian  besar 
mereka  berpendapat  bahwa  wudhu  cukup  untuk  menggantikan  mandi. 
Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  tidak 
membasuh  kepalanya  saat  ihram  kecuali  apabila  dia  mandi  wajib 
karena  mimpi.  Secara  zhahir,  mandi  yang  dilakukan  Ibnu  Umar  ketika 
akan  masuk  Makkah  adalah  menyiram  badan  tanpa  membasahi 
kepalanya.  Para  ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat,  bahwa  apabila 
seseorang  tidak  mampu  mandi,  maka  hendaklah  ia  bertayamum.” 
Sementara  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Para  sahabat  kami  tidak 
menyebutkan  tentang  mandi  ketika  akan  masuk  Makkah,  bahkan 
mereka  hanya  menyebutkan  mandi  untuk  thawaf,  karena  pada 
hakikatnya  mandi  ketika  hendak  masuk  Makkah  adalah  untuk 
thawaf’. 

dlli  Jiii  OlS"  (Nabi  SAW  telah  melakukan  seperti  itu). 
Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  mandi.  Ini  merupakan  maksud 
judul  bab.  Namun  ada  pula  kemungkinan  bahwa  secara  lahiriah  yang 
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dimaksud  adalah  seluruh  perbuatan  yang  disebutkan  sebelumnya,  dan 
indikasi  lafazh  tersebut  menunjukkan  kemungkinan  ke  arah  ini  jauh 
lebih  kuat.  Pada  bab  berikutnya  hanya  disebutkan  tentang  ‘"bermalam” 
seraya  menisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW,  yakni  riwayat  lain 
dari  Ibnu  Umar.  Adapun  hadits  di  atas  telah  disebutkan  dengan  lafazh 
lebih  lengkap  pada  bab  “Ihram  Menghadap  Kiblat”. 


39.  Masuk  Makkah  pada  Waktu  Siang  atau  Malam  Hari 

^ 

t  „  \  t»'', 

aJj OSj  1  ^  g  -  P  AUl  J 

Nabi  SAW  bermalam  di  Dzu  Thuwa  hingga  subuh  kemudian 
masuk  Makkah.  dan  Ibnu  Umar  RA  biasa  melakukannya. 

oL  ;  Jli  L». g c-  awI 

jlTj  .<50  (J>o  ^ <4)1 

\  ,  S  >  t  a 

«djuJj  Lo^iP  4i)l  j 

1574.  Dari  Ubaidillah,  dia  berkata:  Nafi’  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata.  “Nabi  SAW  bermalam  di 
Dzu  Thuwa  hingga  subuh  kemudian  masuk  Makkah,  dan  Ibnu  Umar 
biasa  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  bermalam  di 
Dzu  Thuwa  hingga  subuh.  Ini  menerangkan  tentang  masuk  Makkah 
pada  waktu  siang  hari.  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur 
Ayyub  dari  Nafi7  dengan  lafazh.  J*-  ob  >xsu  'i  jlS" 
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' j'-gj  j£-Ib  ^.laj  ( Tidaklah  beliau  mendatangi  Makkah 

melainkan  bermalam  di  Dzu  Thuwa  hingga  subuh  dan  mandi 
kemudian  masuk  Makkah  pada  siang  hari).  Adapun  masuk  Makkah 
pada  malam  hari  tidak  dilakukan  oleh  beliau  kecuali  pada  saat 
melakukan  umrah  Ji’ranah,  dimana  beliau  berihram  dari  Ji'ranah  lalu 
masuk  Makkah  pada  malam  hari,  dan  beliau  menyelesaikan  manasik 
umrah  di  malam  hari  dan  kembali  ke  Ji’ranah  seperti  orang  yang 
bermalam  di  sana,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  tiga  penulis  kitab 
Sunan  dari  hadits  Mahrasy  Al  Ka’bi. 

Imam  An-Nasa'i  memberinya  judul:  "'Masuk  Makkah  di  Malam 
Hari”.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia 
berkata,  50  0'  ( Mereka 

menyukai  untuk  masuk  Makkah  di  siang  hari  dan  keluar  darinya  di 
malam  hari).  Sementara  dari  Atha’  diriwayatkan,  1 50  0! 

O?  LS-ii  liUl  DtT  if I  &£■  <U>'  <U)I  JylijT 

(Apabila  kalian  mau  masuklah  di  malam  hari,  karena 
sesungguhnya  kalian  tidak  sama  seperti  Rasulullah  SA  W. 
Sesungguhnya  beliau  adalah  imam  (pemimpin),  oleh  karena  itu  beliau 
suka  memasuki  Makkah  di  siang  hari  agar  manusia  melihatnya ). 
Konsekuensi  pernyataan  ini  bahwa  orang  yang  menjadi  Imam  atau 
pemimpin  yang  diikuti  dianjurkan  untuk  memasuki  Makkah  pada 
waktu  siang  hari. 


40.  Dari  Arah  Mana  Masuk  Makkah 


4i)l  au!  015"”  :Jli  L*_£ip  a»I  y)  y-  ^J1j  y- 

JLLJl  4^i)l  y  Q*Jl  *ll)\  y  A^S' 


1575.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata.  “Rasulullah 
SAW  biasa  masuk  (Makkah)  dari  Ats-Tsaniyah  Al  Ulya  dan  keluar 
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dari  Ats-Tsaniyah  As-Sufla.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Malik  dari  Naff,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  “ Rasulullah  saw  biasa  masuk  (Makkah)  dari  Ats- 
Tsaniyah  Al  Ulya  dan  keluar  dari  Ats-Tsaniyah  As-Sufla Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  dari  Ma’an  bin  Isa,  dari  Malik.  Namun,  hadits  ini  tidak 
terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dan  saya  tidak  melihatnya  dalam 
kitab  Ghara'ib  milik  Imam  Malik.  Bahkan,  saya  hanya  melihat  jalur 
periwayatannya  melalui  Ma’an  bin  Isa.  Di  samping  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir,  hadits  itu  diriwayatkan  pula  oleh  Abdullah  bin  Ja'far  Al 
Barmaki  dari  Ma’an  bin  Isa  yang  sama  seperti  di  atas.  Adapun  jalur 
periwayatan  Abdullah  bin  Ja’far  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
bab  sesudahnya  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’  dengan  lafazh  yang  lebih 
jelas  daripada  lafazh  riwayat  Imam  Malik. 


41.  Dari  Arah  Mana  Keluar  Makkah? 


a-Ip  auI  a1)1  J  y*  j  01  aMI  j  jaS*  (jp  ijP 

aIuJI  ^ja  ^ J>- j  llLJl  A~jjl  ^jA  aSL»  Jio 

.JZji 

IaISI  _LP  (Jljjj  i)\S'  -Cp  y}  (_j  1-9 

AIj  ^9  AlJl  IjAlw»  ji  jJ  iJjjL  y*A  yi 

0!p  jt  (jJ up  oJlST”  ^jd  \aj  iJJi  o! 
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1576.  Dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah 
SAW  masuk  Makkah  dari  Kada'  di  Ats-Tsaniyah1  Al  Ulya  yang 
terdapat  di  Bathha',  dan  keluar  dari  Ats-Tsaniyah  As-Sufia. 

Abu  Abdillah  berkata,  “Musaddad  bin  Mursahad  (perawi  hadits 
ini)  disebut  juga  Musaddad  seperti  namanya.”  Abu  Abdillah  (Imam 
Bukhari)  berkata.  ‘Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata,  “Aku 
mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  ‘Seandainya  Musaddad  aku 
datangi  di  rumahnya  lalu  aku  menceritakan  hadits  kepadanya,  niscaya 
ia  berhak  mendapat  perlakuan  seperti  itu.  Aku  tidak  peduli,  apakah 
kitab-kitabku  ada  padaku  atau  pada  Musaddad'.” 

s.L>r-  L*-!  <uip  aI)1  01  Aib  aJujIp  jjp 

4^"'  J*  'u&tA  Ir4 

1577.  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  ketika  datang  ke 
Makkah  masuk  dari  arah  bagian  atasnya  dan  keluar  dari  bagian 
bawahnya. 

4jp  aUI  ^ L ^5  01  Al)l  4_JUjLp  rjS' 

^  u*  G^J  ^  Ir4 

1578.  Dari  Aisyah  RA  bahwasanya  Nabi  SAW  pada  tahun 
penaklukan  kota  Makkah  masuk  dari  arah  Kada'  dan  keluar  dari  arah 
Kuda  di  bagian  atas  Makkah. 

A  i  i  *  £  ,  „  A  ,  0  t  *  ,  °  >  o  ..  „ 

<5)1  0'  <5)1  ol  jp  oj^p  aUGa  jp 

OlTj  Jli  ,a5C«  ^JlpI  *OT  ^  tJUJI  flp  J>o  jvlG j  a!1p 


Ats-Tsaniyah  adalah  jalan  yang  ada  di  pegunungan. 
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’^r,  >  j^jj  u  ^ 

1579.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA 
bahwasanya  Nabi  SAW  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah  masuk 
dari  arah  Kada'  di  bagian  atas  Makkah.  Hisyam  berkata.  “Urwah 
biasanya  keluar  dari  arah  keduanya  — dari  Kada'  dan  Kuda —  namun 
dia  lebih  banyak  masuk  dari  arah  Kada',  dimana  itu  merupakan  jalur 
yang  paling  dekat  ke  rumahnya.” 

<»Lp  aJLp  a)JI 

Ul5"_)  ja  J^-Ib  ajjf-  jlS'j  aSO  ^ 

1580.  Dari  Hisyam,  dari  Urwah,  “Nabi  SAW  masuk  pada  tahun 
penaklukan  kota  Makkah  dari  arah  Kada'  di  bagian  atas  Makkah.” 
Urwah  lebih  sering  masuk  dari  arah  Kada',  yang  merupakan  jalur 
paling  dekat  di  antara  keduanya  ke  rumahnya. 

°ja  £jLih  jUI-j  <ulp  <5ii  JL#  ^J3i  Ji-S  4-J  °j&  °j& 

^v»  OlT  j  .  U  $  .K"  L-g->  oj^,p  OIS'  j 

J! 

UtfTj  «.ioS"  <U)I  JLp  jj!  Jli 

1581.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  “Nabi  SAW  masuk  pada 
tahun  penaklukan  kota  Makkah  dari  arah  Kada',  dan  Urwah  biasa 
masuk  dari  keduanya.  Namun,  dia  lebih  sering  masuk  dari  arah  Kada', 
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dimana  itu  merupakan  jalur  paling  dekat  di  antara  keduanya  ke 
rumahnya.” 

Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Kada'  dan  Kuda  adalah 
nama  tempat.” 

Keterangan  Hadits: 

s-ijir  [y  ( dari  arah  Kada ').  Ini  adalah  jalan  pegunungan  yang 
dilewati  untuk  turun  ke  Ma'la.  yaitu  pekuburan  Makkah  dan  biasa 
dinamakan  Al  Hajun.  Jalan  ini  tergolong  sulit  dan  menanjak,  lalu 
diratakan  oleh  Muawiyah.  kemudian  Abdul  Malik  dan  Al  Mahdi, 
seperti  disebutkan  oleh  Al  Arzuqi.  Setelah  itu.  salah  satu  bagiannya 
telah  diratakan  pada  tahun  811  H.  Adapun  perataan  secara 
keseluruhan  terjadi  pada  masa  Sultan  Mesir,  sekitar  tahun  820  H. 
Semua  jalan  di  pegunungan  atau  jalan  yang  mendaki  dan  menanjak 
dinamakan  Ats-Tsaniyah. 

Julji  iusJi  ( Ats-Tsaniyah  As-Sufla  [ bagian  bawah]).  Pada  hadits 
kedua  di  bab  ini  disebutkan,  °y  ( keluar  dari  arah  Kuda). 

Tempat  ini  terdapat  pada  pintu  Syubaikah,  dekat  jalan  orang-orang 
Syam  dari  arah  Qaiqa’an.  Pembuatan  pintu  di  tempat  tersebut 
berlangsung  pada  abad  ke-7  H. 

Ji>\  'y  (dari  bagian  atas  Makkah).  Demikian  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Usamah.  Adapun  yang  benar  adalah  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Amr  dan  Hatim  dari  Hisyam.  [y  ^  [y 
'&»  ( Beliau  masuk  dari  Kada'  di  bagian  atas  Makkah).  Menurut  saya, 
kekeliruan  tersebut  bersumber  dari  para  perawi  setelah  Abu  Usamah, 
sebab  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Usamah  sesuai 
dengan  versi  yang  sebenarnya. 

<dy«  J\  U cilTj  ( dan  itu  merupakan  jalur  paling  dekat  di 
antara  keduanya  ke  rumahnya).  Ini  adalah  legitimasi  dari  Hisyam  atas 
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perbuatan  bapaknya,  dimana  ia  meriwayatkan  hadits  tersebut  dan 
menyelisihinya,  sebab  Urwah  berpandangan  bahwa  perbuatan  Nabi 
SAW  masuk  dari  arah  Kada'  bukanlah  suatu  keharusan.  Terkadang 
dia  melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  Nabi  SAW,  tetapi  dia  lebih 
sering  melakukan  yang  lainnya  untuk  mempermudah. 

Para  ulama  berkata,  “Ulama  berbeda  pendapat  tentang  hikmah 
mengapa  Nabi  SAW  keluar  dari  Makkah  melalui  jalan  yang  berbeda 
dengan  jalan  pada  saat  beliau  masuk.  Sebagian  mengatakan,  agar 
orang-orang  di  kedua  jalan  tersebut  dapat  mengambil  berkah  darinya. 
Lalu  disebutkan  beberapa  pendapat  yang  menerangkan  bahwa  Nabi 
SAW  melewati  jalan  yang  berbeda  ketika  pergi  dan  pulang  dari  shalat 
hari  raya.  Sebagian  lagi  mengatakan,  bahwa  hikmahnya  adalah  untuk 
penyesuaian,  yakni  masuk  dari  arah  atas  untuk  menghormati  tempat 
yang  didatangi.  Sebaliknya,  ketika  keluar  dari  arah  yang  berlawanan 
dan  ini  sebagai  isyarat  perpisahan.  Sedangkan  pendapat  lain 
mengatakan,  bahwa  hal  itu  dikarenakan  Nabi  Ibrahim  AS  ketika 
masuk  Makkah  masuk  dari  arah  tersebut.”  Ulama  lainnya  berkata, 
“Sebab  beliau  SAW  keluar  dari  Makkah  dengan  sembunyi-sembunyi 
saat  hijrah,  maka  beliau  bermaksud  memasukinya  dengan  terang- 
terangan  dan  dari  arah  yang  tinggi.” 

Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  barangsiapa  datang  dari  arah 
tersebut,  maka  ia  menghadap  kiblat.  Ada  pula  kemungkinan  beliau 
masuk  Makkah  dari  arah  tersebut  pada  tahun  penaklukannya,  maka 
beliau  terus-menerus  melakukannya.  Adapun  sebab  beliau  SAW 
masuk  dari  arah  Kada'  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah  adalah 
berdasarkan  perkataan  Abu  Sufyan  bin  Harb  kepada  Al  Abbas,  “Aku 
tidak  akan  masuk  Islam  hingga  melihat  pasukan  berkuda  muncul  dari 
arah  Kada'.  Apakah  maknanya  ini?”  Abu  Sufyan  berkata.  “Sesuatu 
ditampakkan  dalam  hatiku  bahwa  Allah  SWT  tidak  akan 
memunculkan  pasukan  berkuda  dari  arah  itu  selamanya.”  Aku  (Al 
Abbas)  berkata,  “Aku  mengingatkan  Abu  Sufyan  akan  perkataannya 
itu  ketika  masuk.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  melalui  hadits 
Ibnu  Umar  disebutkan  bahwa  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bertanya 
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kepada  Abu  Bakar,  ‘ Bagaimanakah  yang  dikatakan  oleh  HassanT' 
Abu  Bakar  melantunkannya: 

Hancurlah  ragaku  meski  kalian  tidak  melihatnya 
menerbangkan  debu  muncul  dari  arah  Kada' . 

Nabi  SAW  tersenyum  lalu  bersabda,  “ Masuklah  dari  arah  yang 
dikatakan  oleh  Hassan .” 


Catatan 

Pertama,  Al  Humaidi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Abbas  Al 
Udzari  bahwa  di  Makkah  terdapat  satu  tempat  lagi  yang  dinamakan 
Kuday.  Tempat  ini  biasa  digunakan  untuk  keluar  dari  Makkah  ke  arah 
Yaman.  Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata.  “Hal  itu  diketahui  oleh  Al 
Udzari  dari  para  pakar  tentang  kota  Makkah.”  Dia  berkata  pula,  “Di 
tempat  ini  telah  dibangun  pintu  gerbang  Makkah  untuk  masuknya 
penduduk  Yaman.” 

Kedua,  terjadi  perbedaan  pendapat  pada  Hisyam  bin  Urwah 
dalam  hal;  apakah  ia  menukil  hadits  ini  melalui  sanad  maushul  atau 
mursaP.  Imam  Bukhari  menyebutkan  kedua  jalur  itu  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  mursal  tidak  mempengaruhi 
keabsahan  riwayat  yang  maushul,  sebab  yang  menukil  sanad  yang 
maushul  dari  beliau  adalah  seorang  pakar  hadits,  yakni  Ibnu  Uyainah 
serta  didukung  oleh  dua  perawi  tsiqah  lainnya.  Seakan-akan  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  kedua  jalur  mursal  tersebut  untuk 
menjelaskan  kekeliruan  Abu  Usamah  seperti  yang  telah  saya 
terangkan. 

Ketiga,  dalam  riwayat  Al  Mustamli  di  bagian  akhir  hadits 
disebutkan,  “Abu  Abdillah  berkata,  ‘Kada'  dan  Kuda  adalah  nama  dua 
tempat  (yang  berbeda)’.” 
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42.  Keutamaan  Makkah  dan  Pembangunannya 


ja  lliij  ^llU  4jI=*  C-13'  i!j) 

^  j!  b^J 

aIaI  jjj'j  £»t  14L'  ijl®  j«r»  pbijJi  jts  i»}  jsr^jij 

p  *>Ga  iiiS  yif  ^»j  JiS  f jitj  4»u  ^  j*  j* 

JA  JS-\'jjil I  ^»\y,\  'jSji  ilj  /jLaJ\  lyiij  J^5'  t-JtJLP  o^kd>? 

d«rlj  Ujj  cJf  dift  ll*  jltf  iLj  JIpUIiJj  cJ3' 

dl»J  Uji  j  dii  <Uil«-»  Usjji  dU 

•((•^■^'  ,*r,,*J^'  dJt 

Firman  Allah,  “Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  menjadikan  rumah 
itu  (Baitullah)  tempat  berkumpul  bagi  manusia  dan  tempat  yang 
aman.  Dan  jadikanlah  sebagian  maqam  Ibrahim  tempat  shalat.  Dan 
telah  Kami  perintahkan  kepada  Ibrahim  dan  Ismail,  ‘Bersihkanlah 
rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  thawaf,  i’tikaf  ruku  dan  sujud’. 
Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berdoa,  ‘Ya  Tuhanku,  jadikanlah 
negeri  ini  negeri  yang  aman  sentosa.  Dan  berikanlah  rezeki  dari 
buah-buahan  kepada  penduduknya  yang  beriman  di  antara  mereka 
kepada  Allah  dan  hari  kemudian’.  Allah  berfirman,  ‘Dan  kepada 
orang  yang  kafir  pun  Aku  beri  kesenangan  sementara.  Kemudian  Aku 
paksa  ia  menjalani  siksa  neraka  dan  itulah  seburuk-buruk  tempat 
kembali’.  Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  meninggikan  (membangun) 
dasar-dasar  Baitullah  bersama  Ismail  (seraya  berdoa),  ‘Ya  Tuhan 
kami,  terimalah  daripada  kami  (amalan  kami),  sesungguhnya  Engkau 
Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  Ya  Tuhan  kami, 
jadikanlah  kami  berdua  orang  yang  tunduk  patuh  kepada  Engkau  dan 
(jadikanlah)  di  antara  anak-cucu  kami  umat  yang  tunduk  patuh 
kepada  Engkau  dan  tunjukkanlah  kepada  kami  cara-cara  dan  tempat- 
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tempat  ibadah  haji  kami,  dan  terimalah  taubat  kami.  Sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha  Penyayang  (Qs. 
Al  Baqarah  (2):  125-128) 


:  Jli  -4*  J-  'j3^  j J3-  ‘j* 

JUA j  aIIp  iSii  c~a>  uJ 

Js-  Djljl  ;AA'J  4^  ^/4*^'  .SjbwJl 

g? j'ji  gr3 j'  flllj'  Ji  »£p  JzjSl'  Jl  Jd»  dJjij 

,  aJl &  o  jLiui 


1582.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA  berkata,  “Ketika  Ka’bah  dibangun  (direnovasi), 
maka  Nabi  bersama  Abbas  pergi  mengangkut  batu.  Abbas  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Letakkanlah  sarungmu  di  pundakmu!’  Maka 
beliau  SAW  jatuh  tersungkur  ke  tanah,  sementara  kedua  matanya 
menatap  ke  langit.  Beliau  mengatakan,  ‘Berikan  kepadaku  sarungku!’ 
Lalu  diikatkan  kepadanya.” 

J  Al  JAP  j>  JU s»u>  j)  Ai)!  jl  Aiil  xj  jt  jf’ 

*  t'  ,  s,  \  *'  t  a  ' . '> 

jl  ^Jl-j  <dA  Al  JL*  £jj  4»1  j> 

\°Jj  lli  dX>J  jl  iS  j  (A'  (J—* j  4^  JL*  Al 

liSy  ^1  A'  :oii*  tp-A'jjl  APly  J-  \jJ±3\  <Ua«53' 

. C-JboiJ  yiSAb  jlj^-  ijLi  ^j^Al^jl  XSs\J 

N  L  4Ip  Ai  ijjlp  Lil5"  y  Al  Ai  aIp  JUi 

4(p  Al  jJL*  Al  <-Sj'  ^  4^  J-A*  Asi  j^1  'A* 
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1583.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  bahwasanya  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  mengabarkan  kepada  Abdullah  bin  Umar 
(suatu  riwayat)  dari  Aisyah  RA  — istri  Nabi  SAW —  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  Apakah  engkau  belum 
mengetahui  bahwa  kaummu  ketika  membangun  Ka’bah  menguningi 
dasar-dasar  Ibrahim:'  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah 
engkau  mengembalikannya  kepada  dasar-dasar  Ibrahim?”  Beliau 
bersabda,  "'Jika  bukan  karena  dekatnya  kaummu  dengan  masa 
kekufuran,  niscaya  aku  akan  melakukan .” 

Abu  Abdillah  RA  berkata,  “Apabila  Aisyah  mendengar  hal  ini 
dari  Rasulullah  SAW,  maka  aku  berpendapat  bahwa  tidaklah 
Rasulullah  meninggalkan  untuk  menyentuh  kedua  sudut  Ka'bah  yang 
berdekatan  dengan  Al  Hijr  melainkan  karena  Baitullah  tidak  dibangun 
di  atas  dasar-dasar  Ibrahim.” 

,  „  A  z  z  ,  ‘i'  '  '  „  A  _  ^ 

cJC.  :cJlS  <3il  js- 

Lai  tjli  0~»Jl  jw»'  jJbtJl 

Jis  :  Jtf  jA  aj\j  jlli  Ui  .\idcs  1  ^  g;  ca j^ai  £  jl  :  Jli 

C-jAt-  y  jl  Ijt 1  1  jsXdt>  1  jJls- ji  dlli 

jlj  cJLil  ^  j-X^Jl  J^ol  jl  jii  jl  t—Jli-li 

.Jp jS/L.  <jIj  J^aJl 

1584.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Nabi 
SAW  tentang  tembok,  apakah  ia  termasuk  Baitullah  atau  tidak?” 
Beliau  bersabda,  "Ya."  Aku  berkata,  “Mengapa  mereka  tidak 
memasukkannya  kedalam  Baitullah?”  Beliau  bersabda, 
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"Sesungguhnya  kaummu  telah  kekurangan  biaya."'  Aku  berkata, 
“Mengapa  pintunya  dibuat  tinggi?"  Beliau  bersabda,  “ Hal  itu  sengaja 
dilakukan  oleh  kaummu  agar  mereka  masukkan  orang  yang  disukai 
dan  melarang  orang  yang  tidak  mereka  sukai.  Jika  bukan  karena 
kaummu  masih  sangat  dekat  dengan  masa  jahiliyah  dimana  aku 
khawatir  bila  hati  mereka  mengingkari,  niscaya  aku  akan  masukkan 
tembok  kedalam  Baitullah  dan  aku  akan  membuat  pintunya  menempel 
dengan  tanah.  ” 


aJL £•  Aili  aUI  J  y*  j  ^  Jli  IwJli  aill  «UiJlp 

aJlp  aiJLJ  (»j  O...H  C.  ■  di  a  J  yiisJU  UX*ji  aJI-X>-  VjJ 

IAjjI y\  Jli  .Uli?:-  aJ  oiiprj  Of-lJ  O  I  Lio  f  jli 

.UU  {Jdss-  I^lULa 

1585.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  'Jika  bukan  karena  dekatnya  kaummu  dengan  masa 
kekafiran  niscaya  aku  akan  memugar  Baitullah  dan  menempatkan 
bangunannya  di  atas  dasar  Ibrahim  alaihissalam.  Karena 
sesungguhnya  orang-orang  Quraisy  telah  mengurangi  konstruksi 
bangunannya,  dan  aku  akan  membuatkan  untuknya  khalf.  ”  Abu 
Muawiyah  berkata,  “Hisyam  telah  menceritakan  kepada  kami,  'Khalf, 
artinya  pintu.” 

U  ;LgJ  Jli  aJp  <ujI  ^  ^  ls^J 

C_jL>oli  C- ,~JU  dJ  a!LaU»cj  jX»^i  0 1  'I  f  A^ijlp 

\1> jj-  UU; j  Li Uli  aJ  A^Jllj  AO»  ^ y>-\  li  aJ 

U»g_LP  am!  jztfl  uh'  (3^“  di-i-ii  . 4-!  cuiLs 
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4-3  «HJ  4-»ji  j*J jJl  I-tjji  Jls  -4-a-LA  ^ip 

'•  jij^  J^-*  -(J-jVi  4-o.:..xlS^  OjL*rj>~  y'!  OjI j  -l9j  ^y> 

(_S^i  4*-«  O-Lp-lti  ,$t\  45^jjI  ijli  ^4j«-/3^4  ^yjl  |4J  C-J-43 

.Ia_^xJ  jl  .r*^'  yi y^  <J^*  .ll*  ii  :  Jlai  jlSL» 

1586.  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  “Wahai  Aisyah,  jika  bukan  karena  kaummu  masih  sangat 
dekat  dengan  masa  jahiliyah  niscaya  aku  akan  memerintahkan  untuk 
meruntuhkan  Baitullah.  Lalu  aku  memasukkan  ke  dalamnya  apa  yang 
telah  dikeluarkan  darinya,  dan  aku  akan  menempelkannya  dengan 
tanah.  Setelah  itu,  membuat  untuknya  dua  pintu;  pintu  timur  dan 
pintu  barat.  Dengan  demikian,  aku  telah  mengembalikannya  kepada 
dasar  (fondasi)  bangungan  Ibrahim.”  Hal  itulah  yang  mendorong  Ibnu 
Az-Zubair  RA  untuk  meruntuhkan  Baitullah.  Yazid  berkata.  “Aku 
menyaksikan  Ibnu  Az-Zubair  ketika  meruntuhkan  Baitullah  lalu 
membangunnya  kembali,  dan  dia  memasukkan  Al  Hijr  di  dalamnya. 
Aku  telah  melihat  pula  fondasi  Ibrahim  yang  terdiri  dari  batu  bagaikan 
punuk  unta.”  Jarir  berkata,  “Aku  bertanya  kepadanya,  ‘Di  manakah 
tempatnya?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  akan  memperlihatkannya  kepadamu 
sekarang’.  Lalu  aku  masuk  bersamanya  ke  Al  Hijr  dan  dia 
mengisyaratkan  ke  suatu  tempat  seraya  berkata,  ‘Tempatnya  di  sini’.” 
Jarir  berkata,  “Aku  memperkirakan  jauhnya  dari  Al  Hijr  enam  hasta 
atau  sekitar  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Karimah.  Sementara 
para  perawi  lainnya  hanya  menyebutkan  sebagian  dari  ayat  pertama. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  ayat  pertama  secara  lengkap  lalu 
dikatakan,  “Hingga  firman-Nya  ‘ Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha 
Penyayang'  P 
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Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
pembangunan  Ka’bah  dan  hadits  Aisyah  melalui  empat  jalur 
periwayatan.  Namun  dalam  ayat  maupun  haditsnya  tidak  ditemukan 
keterangan  tentang  pembangunan  Makkah.  Akan  tetapi  pembangunan 
Ka'bah  merupakan  sebab  pembangunan  kota  Makkah  serta 
kemakmurannya,  maka  dia  cukup  menyebutkan  pembangunan 
Ka'bah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  pertama  kali 
membangun  Ka'bah.  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  Ahadils  Al  Anbiyaa'  (cerita-cerita  para  nabi)  ketika  membahas 
hadits  Abu  Dzar.  yakni  masjid  mana  yang  pertama  kali  dibangun  di 
muka  bumi.  Begitu  juga  kisah  pembangunan  Ka'bah  oleh  Ibrahim  dan 
Ismail  yang  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tersebut.  Di  sini 
hanya  dijelaskan  tentang  renovasi  Ka'bah  yang  dilakukan  oleh  kaum 
Quraisy  serta  kisah  pemugaran  Ka’bah  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Az- 
Zubair,  dan  perubahan  yang  dilakukan  oleh  Al  Hajjaj  setelah  masa 
Ibnu  Az-Zubair,  karena  persoalan  ini  berhubungan  dengan  dua  hadits 
di  atas. 

Adapun  Baitullah  adalah  nama  yang  umum  bagi  Ka’bah, 
sebagaimana  lafazh  najm  (bintang)  yang  digunakan  untuk  nama 
bintang  timur  (soraya).  Firman  Allah  SWT,  JJlsi  {sebagai  tempat 
berkumpul ),  maknanya  adalah  tempat  berkumpulnya  orang-orang 
yang  menunaikan  haji  dan  umrah.  Dari  sini  mereka  berpencar  ke 
berbagai  belahan  dunia  kemudian  kembali  ke  tempat  itu. 

Abd  bin  Humaid  telah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  jayyid 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  ( Mereka  menunaikan  haji 

lalu  kembali).  Sedangkan  firman-Nya,  (yang  aman),  yakni  tempat 
yang  aman,  sama  seperti  firman-Nya,  “ Apakah  mereka  tidak 
memperhatikan  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  ( negeri 
mereka)  tanah  suci  yang  aman (Qs.  Al  Ankabuut  (29):  67) 
Maksudnya,  tidak  boleh  berperang  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
Firman-Nya,  "Dan  jadikanlah  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla ”, 
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yakni  kami  mengatakan;  jadikanlah  ia  sebagai  tempat  untuk  shalat. 
Menurut  kesepakatan  ulama,  perintah  ini  berindikasi  islihbah 
(disukai). 

Maqam  Ibrahim  menurut  pendapat  yang  paling  kuat  adalah;  batu 
yang  ada  bekas  kedua  telapak  kaki  beliau.  Hal  ini  akan  disebutkan 
pada  kisah  Ibrahim  dalam  pembahasan  tentang  Ahadits  Al  Ankiya' 
(cerita-cerita  para  nabi). 

Diriwayatkan  dari  Atha'  bahwa  maqam  Ibrahim  adalah  Arafah 
serta  tempat-tempat  lainnya  yang  termasuk  dalam  manasik  haji,  sebab 
Ibrahim  pernah  berdiri  di  tempat-tempat  tersebut  untuk  berdoa. 
Sementara  An-Nakha’i  berpendapat  bahwa  maqam  Ibrahim  adalah 
seluruh  tanah  Haram.  Pendapat  serupa  diriwayatkan  oleh  Al  Kalbi  dari 
Abu  Shalih.  dari  Ibnu  Abbas.  Sebagian  masalah  ini  telah  disebutkan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Lalu  firman  Allah  SWT, 
'■'■Orang-orang  yang  ruku  dan  sujud ”,  (Qs.  Al  Hajj  (22):  26)  telah 
dijadikan  dalil  diperbolehkannya  shalat  fardhu  dan  sunah  di  dalam 
Ka’bah.  Namun  Imam  Malik  tidak  sependapat  dalam  masalah  shalat 
fardhu. 

kJ  ijJJ  (jadikanlah  negeri  ini,  negeri  yang  aman 

sentosa).  Hal  ini  akan  diterangkan  pada  hadits,  jj 

(Sesungguhnya  Ibrahim  telah  mengharamkan  Makkah...),  dimana 
hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits,  jb  ab i  iJu  iii  ji 

oijiUi  (sesungguhnya  Allah  mengharamkan  negeri  ini  pada 
saat  menciptakan  langit  dan  bumi),  sebab  makna  ayat  yang  pertama 
adalah  bahwa  Ibrahim  merupakan  manusia  yang  paling  mengetahui 
tentang  hal  itu.  Sedangkan  makna  yang  kedua  berdasarkan  ketetapan 
Allah  SWT. 

Makna  firman-Nya  '■‘'Siapa  di  antara  mereka  yang  beriman ”, 
yakni  berikanlah  rezeki  khusus  kepada  orang-orang  beriman  di  antara 
penduduknya.  Dikatakan,  Ibrahim  mengqiyaskan  rezeki  dengan 
kekuasaan,  lalu  beliau  mengetahui  perbedaan  keduanya  dimana  rezeki 
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terkadang  diberikan  hanya  untuk  mempedayakan  hingga  akhirnya 
seseorang  telah  berada  di  hadapan  siksaan.  Adapun  lafazh  “ Qawa  'itT 
(dasar-dasar)  akan  diterangkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah,  dimana 
maksudnya  adalah  fondasi.  Secara  lahiriah,  dasar  Baitullah  telah 
diletakkan  sebelum  Ibrahim.  Ada  pula  kemungkinan  maksud 
meninggikan  adalah  memindahkannya  dari  tempatnya  ke  Baitullah, 
sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 

uSLoljo  Uji  j  (dan  perlihatkan  kepada  kami  manasik  [ibadah] 
kami).  Abd  bin  Humaid  berkata:  Yazid  bin  Harun  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Mijlaz.  dia  berkata,  "Ketika  Ibrahim  selesai  membangun 
Baitullah,  beliau  didatangi  oleh  Jibril  lalu  diperlihatkan  thawaf  di 
Ka'bah  tujuh  kali.  Dia  berkata  (dan  aku  kira  beliau  mengatakan  pula), 
"Serta  antara  Shafa  dan  M  arwah."  Kemudian  Jibril  membawa  Ibrahim 
ke  Arafah  dan  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  engkau  telah 
mengetahui?”  Beliau  menjawab.  “Ya.”  Atas  dasar  inilah  maka  tempat 
tersebut  dinamakan  Arafat  (yang  diketahui).  Kemudian  Jibril 
membawa  Ibrahim  ke  Al  Jam’  (Mudzdalifah)  dan  dikatakan,  “Di  sini 
manusia  akan  menjamak  (mengumpulkan)  shalat.”  Lalu  Jibril 
membawa  Ibrahim  mendatangi  Mina  dan  di  sana  beliau  dihadang  oleh 
syetan,  maka  Jibril  mengambil  tujuh  batu  kerikil  seraya  berkata 
kepada  Ibrahim,  “Lemparlah  ia  dengan  batu-batu  ini  dan  bertakbirlah 
setiap  kali  melemparkan  satu  batu.” 

u %  Lij  (dan  terimalah  taubat  kami).  Dikatakan,  “Sesungguh¬ 
nya  keduanya  bermaksud  meminta  keteguhan  iman,  sebab  keduanya 
telah  maksum  (terpelihara)  dari  dosa.”  Dikatakan  pula  bahwa  beliau 
bermaksud  memberitahukan  kepada  manusia  bahwa  tempat  itu  adalah 
tempat  diterimanya  taubat.  Sebagian  mengatakan,  “Maknanya  adalah, 
terimalah  taubat  orang-orang  yang  mengikuti  kami.” 

1lj&\  C_4  O  (ketika  Ka’bah  dibangun).  Riwayat  ini  tergolong 
mursal  shahabi ,  sebab  Jabir  tidak  menyaksikan  kisah  tersebut  secara 
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langsung,  maka  ada  kemungkinan  dia  mendengarnya  dari  Nabi  SAW 
atau  dari  orang-orang  yang  terlibat  langsung  dalam  peristiwa  tersebut. 

Ath-Thabrani  dan  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Ad- 
Dala'il  melalui  jalur  Ibnu  Lahi’ah  dari  Abu  Az-Zubair,  dia  berkata, 
“Aku  bertanya  kepada  Jabir,  ‘Apakah  seseorang  boleh  berdiri  dalam 
keadaan  telanjang?”’  Dia  berkata,  “Nabi  SAW  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  ketika  Ka’bah  runtuh,  maka  setiap  orang  Quraisy 
turut  berpartisipasi  dan  Nabi  SAW  bersama  Abbas  ikut  serta 
mengangkut  batu.  Mereka  meletakkan  pakaian  di  atas  pundak  untuk 
membantu  mereka  — yakni  dalam  memikul  batu —  lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  'Kakiku  tersandung,  maka  aku  tersungkur  dan  pakaianku 
terjatuh.  Aku  katakan  kepada  Ahbas;  berikan  pakaianku.  Setelah  itu, 
aku  tidak  pernah  telanjang  kecuali  untuk  mandi'  r  Akan  tetapi  Ibnu 
Lahi’ah  adalah  perawi  yang  lemah.  Abdul  Aziz  bin  Sulaiman  juga 
menukil  riwayat  ini  dari  Abu  Az-Zubair  seperti  dikutip  oleh  Abu 
Nu’aim.  Apabila  riwayat  Abdul  Aziz  ini  akurat,  maka  dapat  dijadikan 
pegangan.  Namun  bila  tidak,  maka  kisah  tadi  telah  disaksikan  oleh  Al 
Abbas,  dan  kemungkinan  Jabir  mendengar  darinya. 

Ath-Thabrani  juga  meriwayatkan,  begitu  pula  Al  Baihaqi  dalam 
kitab  Ad-Dala'il  melalui  jalur  Amr  bin  Abu  Qais.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dalam  kitab  At-Tahdzib  melalui  jalur  Harun  bin  Al 
Mughirah,  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Ma’rifah  melalui  jalur  Qais 
bin  Ar-Rabi’,  dan  dalam  kitab  Ad-Dala'il  melalui  jalur  Syu’aib  bin 
Khalid,  semuanya  dari  Simak  bin  Harb  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas: 
Telah  menceritakan  kepadaku  bapakku  — Al  Abbas  bin  Abdul 
Muthalib —  dia  berkata,  o^UL'  cAyiil  v»S3i  jSJ  cJj  Cj 

lijji  \Ahsxi  jdj  ti' 

c....»..— 3  ^ j* 0  ij  jA  U-Lj  p*  U jis  litj 

:  JlS  .ihZjP  0'  c-l^j  :  U  :^1  jj’Jl  tzSii  :  Jd  s-UlJ'  tj-ad 

«jH  ( Ketika  orang-orang  Quraisy  membangun 

Ka’bah  kembali,  maka  orang-orang  berpasang-pasangan  dalam 
mengangkut  batu,  saat  itu  aku  berpasangan  dengan  anak  saudaraku. 
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Kami  pun  mengambil  sarung-sarung  kami  dan  melapisi  bahu-bahu 
kami  dengannya  lalu  meletakkan  batu  di  atasnya.  Apabila  telah  dekat 
kepada  manusia,  maka  kami  pun  memakai  sarung-sarung  kami. 
Ketika  beliau  berada  di  hadapanku  tiba-tiba  beliau  terjatuh  dan  aku 
segera  menghampirinya.  Kedua  matanya  melotot  memandang  ke 
langit,  maka  aku  berkata  kepada  anak  saudaraku ,  "Ada  apa 
denganmu?  ”  Beliau  mengatakan,  “ Aku  dilarang  untuk  berjalan 
dalam  keadaan  telanjang.  ”  A  b  bas  berkata.  "Aku  tetap  merahasiakan 
hal  itu  hingga  Allah  menampakkan  kenabiannya,  'j. 

Al  Hakam  bin  Aban  menukil  riwayat  yang  serupa  dari  Ikrimah 
yang  juga  dikutip  oleh  Abu  Nu'aim.  Lalu  kisah  itu  diriwayatkan 
melalui  jalur  An-Nadhr  Abu  Umar  dari  Ikrimah.  dari  Ibnu  Abbas 
tanpa  menyebutkan  Abbas,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 

'ja  Jji  {Itulah  hal  pertama  yang  beliau  lihat  di  antara 

tanda-tanda  kenabian).  Akan  tetapi  An-Nadhr  adalah  perawi  yang 
lemah.  Di  samping  itu,  riwayatnya  mengalami  kerancuan  baik  dari 
segi  sanad  maupun  materinya  {matan).  Dari  segi  materi,  dia 
mengatakan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  saat  penggalian  kembali 
sumur  Zamzam  atas  perintah  Abu  Thalib  ketika  Nabi  SAW  masih 
kanak-kanak.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ishaq 
dalam  kitab  As-Sirah  dari  bapaknya,  dari  orang  yang  menceritakan 
kepadanya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ai  OUIp  J\ 

CJQ #•  ia-W:  JlS  5jujl2^  iiisJ  ij  l UiUpl  U'jjl  uiisr 

UjtjS  {Sesungguhnya  aku  bersama  anak-anak  yang  sebaya  denganku, 
kami  meletakkan  sarung-sarung  kami  di  atas  pundak-pundak  kami 
untuk  mengangkut  batu.  Tiba-tiba  aku  ditampar  oleh  sesuatu  dengan 
tamparan  yang  sangat  keras,  kemudian  ia  mengatakan,  “ Lilitkan 
sarungmu  ke  badanmu.  ”).  Sepertinya  ini  adalah  kejadian  lain. 

Riwayat  ini  telah  mempedayakan  Al  Azruqi,  dimana  dia 
meriwayatkan  pernyataan,  olS' 

{Sesungguhnya  Nabi  SA  W  ketika  Ka  'bah  dibangun  beliau  masih 
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kanak-kanak).  Barangkali  patokan  dia  dalam  hal  itu  adalah  riwayat 
yang  akan  disebutkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri.  Hadits  Ma’mar 
memiliki  jalur  pendukung  dari  hadits  Thufail  yang  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq.  dan  dari  jalur  ini  pula  Al  Hakim  dan  Ath-Thabrani 
meriwayatkan,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Ka’bah  pada  masa 
jahiliyah  dibangun  dengan  batu-batuan,  tidak  menggunakan  tanah  liat 
sebagai  perekat.  Ukurannya  sekedar  bisa  dimasuki  oleh  unta  betina, 
dan  kain  Ka'bah  diletakkan  di  atasnya  dengan  menjulur  ke  tanah.  Lalu 
datanglah  kapal  Romawi.  Ketika  mendekati  Jeddah  kapal  tersebut 
pecah.  Kaum  Quraisy  pergi  untuk  mengambil  kayunya  dan  mereka 
mendapati  orang  Romawi  yang  menjadi  tukang  kayu,  maka  orang- 
orang  Quraisy  membawa  orang  itu  beserta  kayu-kayu  pecahan  kapal 
untuk  digunakan  membangun  Baitullah.  Setiap  kali  mereka  mendekati 
Ka’bah  untuk  meruntuhkannya,  tiba-tiba  muncul  seekor  ular  dengan 
mulut  menganga.  Lalu  Allah  SWT  mengutus  seekor  burung  yang 
lebih  besar  daripada  burung  Nasar,  burung  itu  menancapkan  cakarnya 
pada  ular  lalu  melemparkannya  ke  arah  Ajyad.  Akhirnya  kaum 
Quraisy  meruntuhkan  Ka’bah  dan  membangunnya  kembali  dengan 
batu-batu  dari  lembah.  Mereka  membangunnya  setinggi  dua  puluh 
hasta.  Nabi  SAW  membawa  batu  dari  Ajyad  sambil  mengenakan  kain 
bergaris  hitam  dan  putih.  Lalu  kain  ini  terasa  sempit  baginya,  maka 
beliau  meletakkan  di  atas  bahunya  hingga  tampaklah  sebagian 
auratnya  karena  kecilnya  kain  itu.  Saat  itu  terdengar  suara  berseru, 
‘Wahai  Muhammad,  tutuplah  auratmu!’  Sejak  saat  itu  beliau  tidak 
pernah  tampak  dalam  keadaan  telanjang.  Jarak  antara  kejadian  itu 
dengan  diutusnya  sebagai  rasul  sekitar  lima  tahun.” 

Ma’mar  mengatakan;  adapun  Az-Zuhri  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  mencapai  usia  baligh,  seorang  wanita  membuat 
pedupaan  di  sekitar  Ka’bah.  Lalu  percikan  apinya  diterbangkan  oleh 
angin  hingga  membakar  kain  penutup  Ka’bah.  Para  pemuka  Quraisy 
bermusyawarah  untuk  meruntuhkan  Ka’bah,  tetapi  mereka  segan 
melakukannya.  Maka  Al  Walid  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  SWT 
tidak  akan  membinasakan  orang-orang  yang  ingin  membuat 
perbaikan’.  Kemudian  ia  bersama  Abbas  naik  ke  atas  Ka’bah  seraya 
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berkata,  ‘Ya  Allah,  kami  tidak  menginginkan  kecuali  kebaikan’.  Lalu 
ia  meruntuhkannya.  Ketika  mereka  melihat  Al  Walid  tidak  mengalami 
apa-apa,  mereka  pun  mengikutinya.” 

Abdurrazzaq  berkata:  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Mujahid  berkata,  “Kejadian  itu  berlangsung  sekitar 
15  tahun  sebelum  beliau  diangkat  sebagai  rasul’.”  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Jubair  bin  Muth’im. 

Musa  bin  Uqbah  menetapkan  pendapat  tersebut  dalam  kitabnya 
Al  Maghazi.  Namun  pendapat  pertama  jauh  lebih  masyhur,  dan 
dibenarkan  oleh  Ibnu  Ishaq.  Tapi  kedua  versi  itu  mungkin 
dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  kebakaran  telah  terjadi 
jauh  sebelum  dimulainya  pemugaran. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan,  “Pernah  terjadi  banjir  yang  merusak 
kontruksi  bangunan  Ka’bah  yang  terbuat  dari  batu.  Lalu  orang-orang 
Quraisy  bermaksud  meninggikannya  dan  memberinya  atap.  Hal  ini 
dilakukan  karena  sebagian  orang  telah  mencuri  perbendaharaan  atau 
barang-barang  Ka’bah.” 

Kemudian  disebutkan  kisah  panjang  mengenai  pembangunan 
Ka’bah  serta  perbedaan  pendapat  tentang  siapa  yang  berhak 
meletakkan  Hajar  Aswad,  hingga  akhirnya  mereka  sepakat  untuk 
menyerahkan  kepada  orang  pertama  yang  masuk  (ke  Baitullah). 
Ternyata  Nabi  SAW  orang  yang  pertama  kali  masuk  dan  mereka 
menyerahkan  keputusan  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  meletakkan 
dengan  tangannya.  Ibnu  Ishaq  berkata.  “Ka’bah  pada  masa  Nabi  SAW 
berukuran  1 8  hasta.” 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Khutsaim,  dari  Abu  Thufail,  disebutkan  bahwa  nama  tukang  kayu  dari 
bangsa  Romawi  itu  adalah  Baqum.  Dalam  riwayat  Al  Fakihani 
melalui  jalur  Ibnu  Juraij  sama  seperti  itu,  ia  berkata,  “Orang  itu  biasa 
berdagang  ke  Bandar  di  seberang  tepi  laut  Aden,  lalu  perahunya 
pecah.  Kemudian  ia  berkata  kepada  orang-orang  Quraisy,  ‘Apabila 
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kalian  mengutus  rombongan  bersama  rombonganku  ke  Syam,  niscaya 
aku  akan  memberi  kayu  kepada  kalian’.”  Orang-orang  Quraisy  pun 
melakukannya.  Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Jami’  dari  Amr  bin  Dinar  bahwa  ia  mendengar  Ubaid  bin  Umair 
berkata.  “Nama  orang  yang  membangun  Ka’bah  untuk  orang-orang 
Quraisy  adalah  Baqum  yang  berkebangsaan  Romawi.” 

Sementara  Al  Azruqi  berkata,  “Panjang  Ka’bah  adalah  27  hasta, 
tetapi  orang-orang  Quraisy  menguranginya  hingga  menjadi  18  hasta, 
sedangkan  lebarnya  telah  mereka  kurangi  beberapa  hasta  dan 
memasukkannya  ke  dalam  Al  Hijr.” 

'j**  ( jatuh  tersungkur  ke  tanah).  Dalam  riwayat 
Zakariya  bin  Ishaq  dari  Amr  bin  Dinar  — seperti  disebutkan  pada  bab 
“Tidak  Disukai  Telanjang”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
shalat —  disebutkan,  .bi— j  <l£U  [Beliau  meletakkan 

kainnya  di  atas  pundaknya,  maka  beliau  jatuh  pingsan). 

cSdJpj  ( kedua  matanya  melotot).  Maksudnya,  beliau  SAW 
melihat  ke  atas.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  sirah  Nabawiyah  disebutkan,  J  U»  'j\b\  jU 
{Kemudian  beliau  sadar  dan  berkata). 

{perlihatkan  kepadaku  sarungku),  yakni  berikan 
kepadaku.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan,  <s/j\  ^j'j! 
{Sarungku...  sarungku...)  yakni  mengulang-ulang  kata  sarung. 

oXi3  ( lalu  melilitkan  (mengikatkan)  ke  badannya).  Zakariya 
bin  Ishaq  menambahkan,  bVy-  dUi  Ui  ( Maka  setelah  itu  beliau 

tidak  pernah  tampak  telanjang). 

Hadits  kedua  di  bab  ini  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
melalui  empat  jalur  periwayatan.  Jalur  pertama  berasal  dari  Salim  bin 
Abdullah  bin  Umar. 


4ii  jlp  Ot  ( bahwasanya  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Abu  Bakar),  yakni  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  “Abu  Bakar  bin  Abi  Quhafah”. 
Sedangkan  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  saudara  laki-laki  Al 
Qasim  bin  Muhammad. 

'yj,  iii  jlp  'fjA  ( mengabarkan  kepada  Abdullah  bin  Umar). 
Secara  zhahir  Salim  hadir  dalam  kejadian  itu,  maka  ini  termasuk 
riwayatnya  dari  Abdullah  bin  Muhammad.  Asumsi  demikian 
dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Abu  Uwais  dari  Ibnu  Syihab,  akan 
tetapi  ia  melakukan  kekeliruan  ketika  menyebutkan  Abdurrahman  bin 
Muhammad. 

Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Ahmad.  Ibrahim  bin  Thahman 
mengeluarkan  pendapat  yang  terkesan  janggal,  dimana  dia 
meriwayatkan  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
seperti  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Ghara'ib  Malik ,  tetapi 
yang  akurat  adalah  versi  pertama.  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh 
Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  secara  ringkas.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Nafi’  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Abu  Bakar,  dari  Aisyah.  Jalur  ini  telah  mendukung  riwayat  Salim, 
hanya  saja  terdapat  tambahan  matan,  AmuH'j  ( Dan  aku  akan 

menafkahkan  perbendaharaan  Ka’bah).  Tapi  saya  tidak  melihat 
tambahan  lafazh  demikian  kecuali  dari  jalur  ini.  Kemudian 
diriwayatkan  melalui  jalur  lain  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah 
melalui  jalur  Al  Qasim  bin  Muhammad  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair 
dari  Aisyah,  sebagaimana  yang  akan  diterangkan  dalam  bab  “Kain 
Penutup  Ka’bah  (Kiswah)”. 

(kaummu),  yakni  orang-orang  Quraisy. 
opiy  °je-  ( mengurangi  dasar-dasar  [konstruksi] 

Ibrahim).  Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  pada  jalur 
periwayatan  berikutnya. 
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( niscaya  aku  akan  melakukannya),  yakni  aku  akan 
mengembalikannya  pada  dasar-dasar  konstruksi  bangunan  Ibrahim. 

(jika  benar).  Ini  bukan  berarti  Ibnu  Umar  meragukan 
kejujuran  Aisyah  dalam  menukil  riwayat,  tetapi  dalam  bahasa  Arab 
seringkah  digunakan  ungkapan  yang  menunjukkan  keraguan  dengan 
maksud  untuk  mengakui  atau  meyakini. 

t»  (aku  tidak  melihat),  yakni  aku  menduga.  Ini  adalah 
riwayat  Ma'mar.  Di  bagian  akhir  ditambahkan,  j*  Slj 

iUaJ  11}  jsvJi  (Tidaklah  manusia  thawaf  di  luar  lingkungan  Al  Hijr 
melainkan  karena  hal  itu).  Pernyataan  serupa  terdapat  pula  dalam 
riwayat  Abu  Uwais. 

(menyentuh),  yakni  menyentuh  sudut  Ka’bah;  baik  dengan 
mencium  ataupun  menyentuh  dengan  tangan. 

oOJ  (yang  berdekatan  dengan  Al  Hijr).  Al  Hijr  adalah 
tempat  yang  telah  dikenal,  berbentuk  setengah  lingkaran  dengan  luas 
sekitar  37  hasta.  Adapun  luas  tempat  ini  yang  dikeluarkan  dari  Ka’bah 
akan  dibahas  berikutnya. 

jp  ( tentang  tembok).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  perawi  serta  yang  terdapat  dalam  Musnad  Musaddad, 
syaikh  (guru)nya  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  lafazh  “ ’jidaar ”. 

Al  Khalil  berkata,  “ Judr  merupakan  salah  satu  bentuk 
pengucapan  lafazh  ‘ jidaar\n  Adapun  mereka  yang  membacanya 
dengan  lafazh  ‘  judur ”  sungguh  telah  melakukan  kekeliruan,  karena 
yang  dimaksud  adalah  Al  Hijr.  Pada  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dalam  Musnad- nya  dari  Abu  Al  Ahwash  (guru  Musaddad  dalam 
riwayat  ini)  disebutkan  dengan  lafazh  “Al  Judr”  atau  “Al  Hijr ”,  yakni 
disertai  unsur  keraguan.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  melalui  jalur 
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Syaiban  dari  Asy’ats  disebutkan  dengan  lafazh  ‘7///V’\  tanpa  ada  unsur 
keraguan. 

:  ji  O  c4d'  ( apakah  ia  termasuk  bagian  dari  Baitullah? 
Beliau  menjawab.  "Ya.' j.  Secara  zhahir  bahwa  seluruh  Hijr  masuk 
bagian  Baitullah.  Demikian  pula  asumsi  lafazh  pada  jalur  periwayatan 
kedua,  c-4d'  di  {Aku  akan  memasukkan  tembok  [Al  Judr] 

ke  dalam  Baitullah).  Pendapat  demikian  yang  biasa  difatwakan  oleh 
Ibnu  Abbas.  seperti  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  bapaknya, 
dari  Martsad  bin  Syurahbil.  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata.  “Jika  aku  mendapatkan  kekuasaan  atas  Baitullah  seperti  yang 
dimiliki  oleh  Ibnu  Az-Zubair.  niscaya  aku  akan  memasukkan  seluruh 
Al  Hijr  ke  dalam  Baitullah.  Mengapa  ia  masuk  bagian  yang  dithawafi 
kalau  bukan  karena  ia  termasuk  Baitullah  (Ka'bah)?’- 

Imam  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur 
Alqamah  dari  ibunya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  J-e'''  di  ^ 
<L3  JLe  :  jUi  cSArf  jOj  4*  d"  J-e  di'  Jyi-j  icO 

c4 'b  j*  'j*  y  *4l3  j*  (/Jfar 

pernah  ingin  shalat  di  dalam  Baitullah  maka  Rasulullah  SAfV 
memegang  tanganku  dan  memasukkanku  ke  dalam  Al  Hijr  seraya 
bersabda,  "Shalatlah  di  dalamnya ,  karena  sesungguhnya  ia  adalah 
bagian  Baitullah.  Akan  tetapi  kaummu  telah  mengurangi  konstruksi 
bangunannya  ketika  mereka  memugar  Ka’bah,  dimana  mereka 
mengeluarkannya  dari  Baitullah.  ”)• 

Riwayat  serupa  dikutip  pula  oleh  Abu  Daud  melalui  jalur 
Shafiyah  binti  Syaibah  dari  Aisyah.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Abu 
Awanah  melalui  jalur  Qatadah  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dan  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Sa’id  bin  Jubair  dari  Aisyah,  yang 
mana  disebutkan  padanya,  :  Jlas  JlIlU  c3  4  £=4  O  J\  4^ 
O  fj£* !  *ij  j  ( Aisyah  mengirim  utusan  kepada  Syaibah 

untuk  membukakan  Baitullah  untuknya  di  malam  hari,  maka  Syaibah 
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berkutu,  "Kumi  tidak  pernuh  membukunyu  di  mulum  hari,  buik  padu 
musu  Juhiliyuh  muupun  lslum.  ”). 

Semua  riwayat  yang  telah  dikemukakan  terdahulu  bersifat 
mutluq  (tanpa  batasan).  Tapi  telah  dinukil  sejumlah  riwayat  yang 
bersifat  muquyyad  (memiliki  batasan)  dengan  status  yang  lebih  akurat 
daripada  riwayat  sebelumnya,  di  antaranya  riwayat  Imam  Muslim 
melalui  jalur  Abu  Quza’ah  dari  Al  Harits  bin  Abdullah,  dari  Aisyah, 

j*  O  j'  ( Hingga  aku  menambahkan  kepada  Baitullah  dari 

Al  Hijr).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Al 
Harits,  dari  Aisyah,  ciL»  \°g'j  U  O'  tju  Jli 

ajL*  Cj  liijis  {Apabila  tampak  bagi  kaummu  untuk  memugar 
Ka  ’bah  sepeninggalku,  maka  marilah  akan  aku  perlihatkan  bagian 
Ka  ’bah  yang  telah  mereka  tinggalkan.  Lalu  beliau  memperlihatkan 
kepada  Aisyah  kira-kira  sepanjang  tujuh  hasta). 

Masih  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Sa’id  bin  Mina 
dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  berkenaan  dengan  hadits 
ini,  aL.  ja  ig  Oijj  (Aku  akan  menambahkan  Baitullah 
enam  hasta  dari  Al  Hijr).  Kemudian  akan  disebutkan  pada  bagian 
akhir  jalur  periwayatan  keempat  perkataan  Yazid  bin  Ruman  (yakni 
perawi  hadits  ini  dari  Urwah),  bahwa  ia  telah  memperlihatkan  kepada 
Jarir  bin  Hazim  dan  diperkirakan  sekitar  enam  hasta. 

Dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dalam  kitabnya  Al  Jami’ 
dari  Daud  bin  Syabur,  dari  Mujahid  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  menambah 
bagian  Baitullah  sepanjang  enam  hasta  di  arah  yang  berhadapan 
dengan  Al  Hijr.  Dia  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abi 
Yazid  dari  Ibnu  Az-Zubair,  “Enam  hasta  dan  satu  jengkal.”  Demikian 
pula  Imam  Syafi’i  menyebutkan  dari  sejumlah  ahli  ilmu  yang  beliau 
temui  di  kalangan  Quraisy  seperti  dikutip  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab 
Al  Ma  ’rifah  dari  Imam  Syafi’i. 

Semua  riwayat  ini  sepakat  bahwa  luas  Al  Hijr  yang  termasuk 
Baitullah  adalah  lebih  dari  enam  hasta  dan  kurang  dari  tujuh  hasta. 
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Adapun  riwayat  Atha'  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  disebutkan,  j»  J>o' 

( Niscaya  aku  akan  memasukkan  Al  Hijr  ke  dalam  Baitullah  sebanyak 
lima  hasta )  merupakan  riwayat  yang  syadz.  Sementara  riwayat- 
riwayat  telah  disebutkan  lebih  shahih,  karena  terdapat  tambahan  dari 
para  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya).  Kemudian  saya  melihat  sisi 
pembenaran  bagi  riwayat  Atha',  yakni  apa  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  itu  adalah  selain  ruang  yang  terdapat  di  antara  sudut  Ka’bah 
dengan  Al  Hijr.  Dengan  demikian,  dapat  dipadukan  dengan  riwayat- 
riwayat  lainnya.  Karena  Al  Hijr  yang  masuk  bagian  Baitullah  selain 
ruang  yang  terdapat  antara  sudut  Ka'bah  dengan  Al  Hijr  adalah  empat 
hasta  lebih.  Oleh  sebab  itu,  dalam  riwayat  Al  Fakihi  dari  hadits  Abu 
Amr  bin  Adi  bin  Al  Hamra  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Aisyah  dalam  kisah  ini,  a*T)>  ja  {Niscaya  aku 

akan  memasukkan  Al  Hijr  ke  Baitullah  sejumlah  empat  hasta).  Yakni, 
tanpa  menyebutkan  angka  pecahannya.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Atha'  menggenapkan  angka  pecahan.  Lalu  seluruh  riwayat  yang  ada 
dipahami  demikian,  dan  saya  tidak  melihat  ulama  yang  berpendapat 
seperti  ini  sebelumnya. 

iaiJ'  {mereka  kekurangan  biaya),  yakni  biaya  yang 

berasal  dari  harta  halal  yang  mereka  keluarkan  khusus  untuk 
pembangunan  Ka’bah,  sebagaimana  ditandaskan  oleh  Al  Azruqi  dan 
ulama  lainnya.  Hal  ini  diperjelas  oleh  keterangan  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  As-Sirah  dari  Abdullah  bin  Abu  Najih,  ia 
mengabarkan  dari  Abdullah  bin  Shafwan  bin  Umayah,  bahwasanya 
Abu  Wahab  bin  Abid  bin  Imran  bin  Makhzum  — dia  adalah  kakek 
dari  Ja’dah  bin  Hubairah  bin  Abi  Wahab  Al  Makhzumi —  berkata 
kepada  kaum  Quraisy,  aj  *ij  cLJkli  ’i!  ^  y'j 

ja  *ij  U  j  {Janganlah  kalian  menyumbangkan 

dalam  pembangunan  Ka’bah  sesuatu  dari  hasil  usaha  kalian  kecuali 
yang  halal,  janganlah  kalian  menyumbangkan  upah  pezina,  hasil  jual- 
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beli  riba,  dan  hasil  kezhaliman  terhadap  salah  seorang  di  antara 
manusia). 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Jami '  dari 
Ubaidillah  bin  Abu  Yazid,  dari  bapaknya,  bahwasanya  ia 
menyaksikan  limar  bin  Khaththab  mengirim  utusan  kepada  seorang 
syaikh  di  kalangan  bani  Zahrah  yang  sempat  terlibat  dalam  pemugaran 
Ka’bah.  Lalu  Umar  bertanya  kepadanya  mengenai  hal  itu,  maka  orang 
itu  berkata.  Jcm»  ijS'yli  ojkii  —  illkJi  «.llJ  cJy s  CiJ'J  0) 

cJIuj  :  'j*;-  Jloi  ^  ( Sesungguhnya  orang-orang  Ouraisy 

menyumbang  untuk  pemugaran  Ka’bah  dalam  rangka  mendekatkan 
diri  kepada-Nya  - yakni  dengan  mengeluarkan  harta  yang  halal-  lalu 
mereka  tidak  mampu,  maka  mereka  meninggalkan  sebagian  dari 
Baitullah  di  Al  Hijr  ”.  Umar  berkata ,  “ Engkau  telah  berkata  benar.  ”). 

(agar  mereka  memasukkan).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  dengan  lafazh,  ( mereka  memasukkan).  Kemudian 

Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Al 
Harits  bin  Abdullah  dari  Aisyah,  'y*  lii  OlSo 

Jai-i  aji Yi  ji-Iu  o'  OlT  ii)  Jy>-  y  ( Maka  apabila  seseorang  hendak 
masuk  Ka  'bah,  mereka  memanggil  orang  itu  lalu  menaikkannya,  dan 
ketika  hendak  masuk  mereka  mendorongnya  hingga  terjatuh). 

(dengan  kejahiliyahan).  Pada  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  “Bil  jahiliyah  ”.  Dalam  pembahasan  tentang 
ilmu  melalui  jalur  Al  Aswad  disebutkan,  cJoj»  (Masih  dekat 

dengan  masa  kekufuran).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Awanah 
melalui  jalur  Qatadah  dari  Urwah,  dari  Aisyah  disebutkan,  -4* 

(Masih  dekat  dengan  masa  kesyirikan). 

^4?  L5\st-\S  (aku  khawatir  hati  mereka  akan 

mengingkari).  Dalam  riwayat  Syaiban  dari  Asy’ats  disebutkan  dengan 
lafazh,  (menjauh). 
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y^J»  Oi  (bila  aku  memasukkan  tembok).  Demikian  yang 

tercantum  di  tempat  ini,  dan  maknanya  adalah;  aku  khawatir  atas 
pengingkaran  mereka  terhadap  sikapku  yang  memasukkan  Al  Hijr  ke 
dalam  Ka’bah. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Manshur.  dari  Abu 
Al  Ahwash  dengan  lafazh.  Oi  ’c/Jaj. J  o  i  Lj\^\i  (Aku 

khawatir  bila  hati  mereka  mengingkari,  maka  aku  pun  mengundurkan 
untuk  memasukkannya). 

Pada  jalur  periwayatan  kedua  disebutkan,  &j\i-  °Jz  ( dari  Aisyah). 
Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Muawiyah,  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abdah  bin  Sulaiman,  Abu 
Awanah  melalui  jalur  Ali  bin  Mishar,  dan  Ahmad  melalui  jalur 
Abdullah  bin  Numair,  semuanya  dari  Hisyam.  Namun,  riwayat 
mereka  diselisihi  oleh  Al  Qasim  bin  Ma’an  yang  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  saudara  laki-lakinya  (Abdullah  bin  Az- 
Zubair),  dari  Aisyah  seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah.  Akan 
tetapi  riwayat  mayoritas  lebih  berdasar. 

u'l>  lii>  ( lafazh  “ khalf ’  bermakna  pintu).  Penafsiran  ini 
adalah  perkataan  Hisyam,  seperti  dijelaskan  oleh  Abu  Awanah  dalam 
riwayatnya  melalui  jalur  Ali  bin  Mishar  dari  Hisyam.  Ia  berkata,  ‘M/ 
Khalf  adalah  pintu.”  Riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  Abu 
Muawiyah  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i.  Namun  pada  riwayat  keduanya  tidak 
ditemukan  penafsiran  tersebut.  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari 
Abu  Kuraib,  dari  Abu  Usamah.  seraya  menyisipkan  penafsiran  dengan 
lafazh.  ULU*-  Ijl  (dan  aku  membuatkan  “khalf”  untuknya 

[ Ka’bah J),  yakni  pintu  lain  dari  arah  belakang  yang  berhadapan 
dengan  pintu  depan. 

<ula  Jjz  4ii  J&)  U*-  lsJJi  iiiii  ( itulah  yang 

mendorong  Ibnu  Az-Zubair  untuk  meruntuhkan  Ka'bah).  Wahb  bin 
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Jarir  menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Dan  membangunnya 

kembali). 

.  .dji  Jj  aUJj  iiai  'J?-  jlijJl  jjl  (n£zv 

menyaksikan  Ibnu  Az-Zubair  ketika  meruntuhkan  Ka  ’ bah  dan 
membangunnya  kembali  -hingga  perkataannya-  sama  seperti  punuk 
unta).  Demikian  Yazid  bin  Ruman  menyebutkannya  dengan  ringkas. 
Imam  Muslim  dan  selainnya  menyebutkan  riwayat  yang  serupa 
disertai  keterangan  yang  sangat  jelas.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dia  berkata,  Jb y  'J)  LZ2\  UJ 
dtST  \»  a  j»\  J  Jii  etjp  'J?  SjjUi  J  (Ketika  Baitullah  terbakar 

pada  zaman  Yazid  bin  Muawiyah,  saat  diserang  oleh  penduduk  Syam, 
terjadilah  apa  yang  telah  terjadi).  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Fakihi 
melalui  jalur  Abu  Uwais  dari  Yazid  bin  Ruman  dan  selainnya 
disebutkan,  m&i  c-aj  iU£)i  Ja(  'J'J\  di  \°j\i 

(Mereka  berkata  ketika  penduduk  Syam  membakar  Ka’bah  serta 
melemparinya  dengan  ketapel,  maka  Ka  'bah  mengalami  rusak  berat). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  melalui 
jalur  Abu  Al  Harits  bin  Zam’ah,  dia  berkata,  Ju  JJ  ’J  ’JjS-  Jdj 
ijUi  j  jjj  bji  ui  sjjUi  j  j jy  jj  j»  jS-j  j  jjti;  oisr  'jh°\ 
'j  J-  cJlT  J  'j&  :  Jl5  'JJj  g  j  ZL,  J  J 

J  gTj  Haj»  —’Sjdd  4^1  ’jedei  aUSkJi  lilj  i£~»Sjj 
ij?*-  J  «.CJt  J’J?  JvUl  ( Hushain  bin  Numair  -yakni 
pemimpin  yang  memerangi  Ibnu  Az-Zubair  dari  pihak  Yazid  bin 
Muawiyah-  berangkat  ketika  sampai  kepadanya  berita  kematian 
Yazid  bin  Muawiyah  pada  bulan  Rabi’ul  Akhir  tahun  64  H.  Dia 
berkata  pula,  “ Maka  Ibnu  Az-Zubair  memerintahkan  untuk  memotong 
pohon-pohon  kurma  di  sekitar  Ka’bah,  lalu  Ka'bah  diruntuhkan. 
Ternyata  Ka’bah  bergerak  runtuh,  dimulai  dengan  goncangan  dari 
atas  hingga  ke  bawah.  Padanya  terdapat  seperti  kantong-kantong 
wanita  berupa  bekas  lemparan  batu  ketapel.  ”). 
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Sementara  dalam  riwayat  Al  Fakihi  melalui  jalur  Utsman  bin  Saj 
disebutkan,  Jii  jom  i  JjJ  J>  ’jS? r  Ci  S 

oUj jiai  cJ3'  ^  J*~  & >d'  ^ 

j\£h  <uli  jil)  »i>!  c42'  «-tl;  tOjxJU  (telah 

sampai  kepadaku  ketika  pasukan  Al  Hushain  bin  Numair  datang , 
maka  sebagian  penduduk  Syam  membakar  pintu  bani  Jamh.  Di  masjid 
saat  itu  terdapat  sebuah  kemah,  api  menjalar  hingga  sampai  ke 
Baitullah,  maka  kedua  pihak  yang  berperang  menduga  bahwa  mereka 
akan  binasa.  Bangunan  Ka  ’bah  menjadi  rapuh  hingga  seekor  burung 
hinggap  di  sana,  lalu  batu-batunya  akan  berjatuhan). 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  bapaknya,  dari  Martsad  bin 
Syurahbil,  bahwa  ia  menghadiri  peristiwa  itu,  dia  berkata,  cilT 
i*Ji  jjjJl  ’J>\  2'f»  jh  :J^  f&S'  Jdy-  j*  M 

^  ^  'jjn^  :  J'S  j*4-*9  ^  tf&J*  Ji'  0'  My. 

(A'a  ’Aa/?  /e/r/Z?  rapuh  akibat  dibakar  oleh  penduduk  Syam.  la 
melanjutkan,  “ Maka  Ibnu  Az-Zubair  meruntuhkannya  lalu 
membiarkannya  demikian  hingga  tiba  musim  haji  dan  manusia  lelah 
berdatangan.  Tujuannya  adalah  memobilisasi  kekuatan  untuk 
menyerang  penduduk  Syam.  Ketika  manusia  telah  berkumpul,  dia 
berkata,  ‘Berikanlah  pendapat  kalian  kepadaku  tentang  Ka  ’bah  ”). 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dia 
berkata.  “Ibnu  Az-Zubair  tidak  merenovasi  Ka’bah  hingga  manusia 
menunaikan  haji  pada  tahun  64  H.  Kemudian  ia  merenovasinya  pada 
tahun  65  H.” 

Selanjutnya  diriwayatkan  dari  Al  Waqidi  bahwa  ia  menolak 
pendapat  tersebut  seraya  berkata,  “Riwayat  paling  akurat  menurut 
pendapat  saya  adalah  Ibnu  Az-Zubair  memulai  renovasi  terhadap 
Ka’bah  70  hari  setelah  pasukan  penyerang  ditarik  mundur. 

Al  Azruqi  memastikan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada 
pertengahan  bulan  Jumadil  Akhir  tahun  64  H.  saya  (Ibnu  Hajar) 
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katakan,  kedua  versi  riwayat  itu  mungkin  dikompromikan  bahwa 
pemugaran  Ka'bah  dimulai  pada  masa  tersebut  dan  terus  berlangsung 
hingga  musim  haji  agar  dilihat  oleh  orang-orang  dari  berbagai  belahan 
bumi  sehingga  mereka  mengecam  tindakan  bani  Umayah.  Faktor  yang 
memperkuat  pendapat  ini  adalah  bahwa  dalam  kitab  tarikh  (sejarah), 
karya  Al  Musabbahi  dikatakan  bahwa  pemugaran  Ka’bah  selesai  pada 
tahun  65  H,  dan  Al  Muhibb  Ath-Thabari  menambahkan  bahwa 
pekerjaan  itu  selesai  pada  bulan  Rajab. 

Apabila  upaya  untuk  mengompromikan  riwayat-riwayat  yang 
ada  seperti  yang  kami  kemukakan  tidak  dapat  diterima,  maka 
keterangan  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  lebih 
dikedepankan  daripada  yang  lainnya. 

Imam  Muslim  menyebutkan  dalam  riwayat  Atha’,  isyarat  dari 
Ibnu  Abbas  kepada  Ibnu  Az-Zubair  agar  tidak  melakukan  pemugaran. 
Lalu  disebutkan  perkataan  Ibnu  Az-Zubair,  “Seandainya  rumah  salah 
seorang  di  antara  kalian  terbakar,  niscaya  ia  akan  membangun  dan 
memperbaharuinya.”  Di  samping  itu,  Ibnu  Az-Zubair  telah  melakukan 
istikharah  (meminta  keputusan  dari  Allah)  sebanyak  tiga  kali, 
kemudian  tekadnya  menjadi  mantap  untuk  membongkar  Ka'bah. 
Maka,  orang-orang  merasa  segan  melakukannya  hingga  seorang  laki- 
laki  naik  ke  atasnya  dan  menjatuhkan  satu  batu.  Ketika  manusia 
melihat  orang  itu  tidak  mengalami  apa-apa,  maka  mereka  pun  ikut 
membongkar  dinding  Ka’bah.  Kemudian  Ibnu  Az-Zubair 
menancapkan  beberapa  tiang  dan  membuatkan  penutup  untuk 
menutupi  Ka’bah  hingga  bangunannya  menjadi  tinggi. 

Ibnu  Uyainah  berkata  dalam  kitabnya  Al  Jami  ’  dari  Daud  bin 
Sabur  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Kami  keluar  ke  Mina  dan  tinggal  di 
sana  selama  tiga  hari  menunggu  turunnya  adzab,  dan  Ibnu  Az-Zubair 
menaiki  dinding  Ka’bah  lalu  membongkarnya  sendiri.” 

Dalam  riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  “Kemudian  dia 
memisahkan  apa-apa  yang  masih  dapat  dipakai  untuk  membangun 
Ka’bah  kembali,  sedangkan  bahan  yang  sudah  tidak  dapat  dipakai 
ditimbun  di  bawah  Ka’bah.  Lalu  mereka  menelusuri  dasar-dasar 
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konstruksi  bangunan  Ibrahim  di  sekitar  Al  Hijr,  tetapi  tidak  ditemukan 
petunjuk  apapun.  Akan  tetapi,  setelah  itu  mereka  menemukannya. 
Ibnu  Az-Zubair  turun  lalu  menyingkapkan  kepada  mereka  dasar-dasar 
bangunan  Ibrahim  yang  terdiri  dari  batu  seperti  punuk  unta.  Orang- 
orang  menggerakkan  batu  itu,  maka  bergeraklah  seluruh  dasar-dasar 
Baitullah,  dan  mereka  melihat  batu-batu  itu  saling  berkaitan  satu  sama 
lain.  Akhirnya,  mereka  memuji  Allah  SWT  dan  bertakbir.  Kemudian 
Ibnu  Az-Zubair  menghadirkan  orang-orang  lalu  memerintahkan 
pemuka-pemuka  mereka  untuk  turun  dan  menyaksikan  apa  yang  ia 
saksikan.  Para  tokoh  tersebut  melihat  suatu  bangunan  yang  saling 
menempel,  maka  Ibnu  Az-Zubair  menjadikan  mereka  sebagai  saksi.” 

Dalam  riwayat  Atha'  disebutkan.  “Panjang  Ka’bah  adalah  18 
hasta  lalu  Ibnu  Umar  menambahkan  10  hasta.”  Bahkan  disebutkan 
melalui  jalur  lain  bahwa  panjang  Ka’bah  adalah  20  hasta.  Ada 
kemungkinan  perawi  yang  menukil  lafazh  ini  menggenapkan  1 8  hasta 
menjadi  20  hasta. 

Lalu  Al  Azruqi  memastikan  bahwa  tambahan  yang  dilakukan 
oleh  Ibnu  Az-Zubair  adalah  sepanjang  9  hasta,  maka  ada 
kemungkinan  riwayat  Atha'  juga  menggenapkannya  menjadi  10  hasta. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Sabith  dari  Zaid, 
“Sesungguhnya  mereka  membuka  dasar-dasar  Ka’bah  yang  dibangun 
Ibrahim  dan  mereka  mendapatkan  batu-batuan  seperti  punuk  unta, 
dimana  satu  sama  lain  saling  menempel.” 

Dalam  riwayat  Al  Fakihi  melalui  jalur  dari  Atha',  dia  berkata, 
“Aku  ada  bersama  orang-orang  yang  dipercaya  untuk  menggalinya, 
lalu  kami  menggali  sedalam  satu  setengah  tinggi  orang  dan  mendapati 
batu-batuan  yang  saling  menempel.  Mereka  memukulinya,  maka 
bergoncang  seluruh  dasar  Baitullah,  manusia  pun  bertakbir  karenanya. 
Kemudian  bangunan  Ka’bah  didirikan  di  atas  dasar  tersebut.” 

Sementara  dalam  riwayat  Martsad  bin  Abdurrazzaq  disebutkan, 
“Mereka  menemukan  fondasi  yang  terbuat  dari  batu-batuan  yang 
saling  menempel  satu  sama  lain.  Fondasi  tersebut  dibiarkan  seperti  itu 
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selama  8  hari  untuk  disaksikan  oleh  manusia.  Aku  melihat  fondasi  itu 
seperti  punuk  unta.  Permukaan  satu  batu  ditutupi  oleh  dua  batu  lain. 
Aku  melihat  seseorang  mengambil  martil  lalu  memukuli  salah  satu 
bagiannya,  maka  bergoncanglah  bagian  yang  lain.” 

Imam  Muslim  berkata  dalam  riwayat  Atha',  “Ibnu  Az-Zubair 
membuatkan  dua  pintu  untuk  Ka’bah,  salah  satunya  digunakan  untuk 
masuk  sedang  yang  lainnya  untuk  keluar.” 

Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Aswad  yang  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  “Maka  hal  itu  dilakukan  oleh 
Abdullah  bin  Az-Zubair.” 

Dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan.  "Ibnu  Az-Zubair  meruntuhkannya  dan  membuat  dua  pintu 
yang  menempel  dengan  tanah”. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  yang  serupa  melalui  jalur  Syu'bah 
dari  Abu  Ishaq.  Dalam  riwayat  Al  Fakihi  melalui  jalur  Abu  Uwais  dari 
Musa  bin  Maisarah  disebutkan,  “Sesungguhnya  ia  masuk  ke  dalam 
Ka’bah  setelah  dipugar  oleh  Ibnu  Az-Zubair,  dan  orang-orang  tidak 
lagi  berdesakan  di  dalamnya,  karena  mereka  masuk  dari  satu  pintu  dan 
keluar  dari  pintu  yang  lain.” 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  kisah  renovasi  Ka’bah  yang 
dilakukan  oleh  Al  Hajjaj  setelah  Ibnu  Az-Zubair.  Masalah  itu  telah 
disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  riwayat  Atha',  dia  berkata, 
Ketika  Ibnu  Az-Zubair  terbunuh,  maka  Al  Hajjaj  menulis  surat 
kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan  mengabarkannya  bahwa  Ibnu  Az- 
Zubair  telah  membangun  konstruksi  Ka’bah  atas  usul  penduduk 
Makkah.  Maka  Abdul  Malik  menulis  surat  kepadanya,  ‘Kita  tidak 
memiliki  sangkut  paut  sedikitpun  dengan  kekotoran  yang  dilakukan 
oleh  Ibnu  Az-Zubair.  Adapun  tinggi  bangunan  yang  dia  tambahkan, 
maka  biarkanlah  seperti  itu,  sedangkan  bagian  Al  Hijr  yang  ia 
masukkan  ke  Ka’bah  supaya  dikembalikan  seperti  semula  dan 
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tutuplah  pintu  yang  telah  dia  buat’.  Al  Hajjaj  merombak  Ka’bah  dan 
mengembalikan  kepada  bangunan  sebelum  dipugar  oleh  Ibnu  Az- 
Zubair.” 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Uwais  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  “Maka  dengan  segera  — Al  Hajjaj —  meruntuhkan  K  a' bah 
dan  membangun  sudutnya  yang  berada  di  arah  Al  Hijr,  serta 
meninggikan  pintunya  lalu  menutup  pintu  yang  berada  di  arah  barat.” 

Abu  Uwais  berkata,  “Sejumlah  ulama  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Abdul  Malik  menyesali  sikapnya  yang  telah  memberi  izin 
kepada  Al  Hajjaj  untuk  meruntuhkan  Ka’bah.  dan  dia  melaknat  Al 
Hajjaj.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Daud  bin  Sabur  dari  Mujahid 
disebutkan,  “Dia  mengembalikan  bagian  Al  Hijr  yang  tadinya 
dimasukkan  oleh  Ibnu  Az-Zubair  ke  dalam  Ka’bah.” 

Mujahid  berkata,  Abdul  Malik  berkata,  ‘Kami  sangat 
menginginkan  seandainya  membiarkan  Abu  Khubaib  atas  pemugaran 
yang  ia  lakukan  terhadap  Ka’bah’.”  Kisah  penyesalan  Abdul  Malik 
atas  perbuatannya  itu  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim 
melalui  jalur  lain.  Pada  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Al  Walid 
bin  Atha'  disebutkan,  bahwa  Al  Harits  bin  Abdullah  bin  Abi  Rabi’ah 
menemui  Abdul  Malik  pada  masa  pemerintahannya.  Abdul  Malik 
berkata,  “Aku  menduga  bahwa  Abu  Khubaib  -yakni  Ibnu  Az-Zubair- 
tidak  pernah  mendengar  dari  Aisyah  riwayat  seperti  yang  ia  katakan.” 
Maka  Al  Harits  bin  Abdullah  berkata,  “Bahkan  ia  benar,  aku  telah 
mendengar  riwayat  itu  dari  Aisyah.” 

Abdurrazzaq  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Juraij, 
“Al  Harits  adalah  seorang  yang  diakui  kejujurannya  dan  tidak  dikenal 
sebagai  pendusta.” 

Abdul  Malik  berkata,  “Apakah  engkau  mendengar  Aisyah 
mengatakan  hal  itu?”  Al  Harits  menjawab,  “Benar.”  Abdul  Malik 
mengetukkan  tongkatnya  beberapa  saat  lalu  berkata,  “Aku  sangat 
ingin  membiarkannya  atas  perbuatannya  itu.” 
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Telah  diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Abu  Qaza’ah,  dia  berkata. 
“Ketika  Abdul  Malik  thawaf  di  Baitullah,  tiba-tiba  dia  berkata, 
‘Semoga  Allah  membinasakan  Ibnu  Az-Zubair  yang  telah  berdusta 
atas  nama  Ummul  Mukminin  (lalu  ia  menyebutkan  hadits  Aisyah)’. 
Maka  Al  Harits  berkata  kepadanya,  ‘Janganlah  berkata  demikian, 
wahai  Amirul  mukminin,  sesungguhnya  aku  telah  mendengar  ummul 
mukminin  menceritakan  hal  itu’.  Abdul  Malik  berkata,  ‘Seandainya 
aku  mendengar  sebelum  merombaknya,  niscaya  aku  akan 
membiarkannya  sebagaimana  konstruksi  Ibnu  Az-Zubair’.” 

Semua  riwayat  yang  saya  kumpulkan  sehubungan  dengan  kisah 
ini  sepakat  menyatakan  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  membuat  pintu  Ka'bah 
rata  dengan  tanah,  konsekuensinya  pintu  yang  ia  tambahkan  juga  rata 
dengan  tanah.  Al  Azruqi  menyebutkan  bahwa  perombakan  yang 
dilakukan  oleh  Al  Hajjaj  mencakup;  tembok  di  arah  Al  Hijr,  pintu 
mati  yang  terdapat  di  arah  barat  pada  bagian  kanan  sisi  Ka’bah  arah 
Yaman,  serta  apa  yang  terdapat  di  bawah  pintu  setinggi  empat  hasta 
satu  jengkal.  Ini  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  yang  telah  disebutkan. 
Akan  tetapi  yang  kita  saksikan  saat  ini  di  belakang  Ka’bah  terdapat 
pintu  mati  yang  berhadapan  dengan  pintu  utama,  dan  tingginya  sama 
dengan  tinggi  pintu  utama.  Artinya,  pintu  yang  dibuat  pada  masa  Ibnu 
Az-Zubair  tidak  rata  dengan  tanah.  Namun  ada  kemungkinan  pintu 
yang  dibuat  oleh  Ibnu  Az-Zubair  rata  dengan  tanah  seperti  yang 
ditegaskan  dalam  berbagai  riwayat,  akan  tetapi  pintu  itu  diubah  oleh 
Al  Hajjaj  saat  perombakan  Ka’bah  dan  dibuatnya  menjadi  tinggi.  Lalu 
ia  meninggikan  pula  pintu  yang  berhadapan  dengan  pintu  utama, 
namum  kemudian  timbul  dalam  pikirannya  untuk  menutup  pintu  yang 
ditambahkan  oleh  Ibnu  Az-Zubair.  Akan  tetapi  saya  tidak  menemukan 
seorang  pun  yang  menukil  keterangan  seperti  ini. 

Al  Fakihi  menyebutkan  dalam  kitab  Akhbar  Mukkah 
bahwasanya  ia  pernah  menyaksikan  pintu  yang  ditutup  mati  itu  dari 
dalam  Ka  bah  pada  tahun  263  H,  dimana  posisinya  berhadapan 
langsung  dengan  pintu  utama  Ka’bah,  dan  ukuran  keduanya  sama  baik 
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tinggi  maupun  lebarnya.  Pada  bagian  atasnya  terdapat  tiga  pengait, 
sama  seperti  yang  terdapat  pada  pintu  utama. 

UyJ  y  i  aL*  (enam  hasta  atau  sepertinya).  Keterangan 
serupa  telah  dinukil  langsung  dari  Nabi  SAW  seperti  pada  jalur 
periwayatan  kedua  hadits  Aisyah,  yang  merupakan  riwayat  paling 
kuat.  Adapun  riwayat-riwayat  yang  berbeda  dengannya  mungkin 
dipahami  seperti  ini.  Sementara  perbedaan  versi  pada  riwayat  di  atas 
masih  dapat  dikompromikan.  Oleh  sebab  itu,  yang  harus  dilakukan 
adalah  memahami  riwayat  yang  bersifat  mutlaq  (tanpa  batasan)  di 
bawah  konteks  riwayat  muqayyad  (memiliki  batasan)  sebagaimana 
dasar  pemikiran  madzhab  kedua  ulama  itu. 

Hal  ini  didukung  oleh  kenyataan,  baik  hadits  yang  bersifat 
mutlaq  maupun  muqayyad,  semuanya  menyebutkan  tentang  satu 
sebab;  yaitu  kaum  Quraisy  telah  mengurangi  dasar  konstruksi  Ka’bah 
yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  alaihissalam.  Kemudian  Ibnu  Az-Zubair 
mengembalikannya  sebagaimana  yang  dibangun  Ibrahim  AS,  lalu  Al 
Hajjaj  mengembalikannya  sebagaimana  yang  dibangun  oleh  orang- 
orang  Quraisy.  Bahkan  tidak  dinukil  satu  keterangan  pun  bahwa 
seluruh  Al  Hijr  masuk  dalam  bagian  Ka’bah  yang  dibangun  oleh  Nabi 
Ibrahim. 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata  dalam  kitabnya  Syarh  At- 
Tanbih,  “Pendapat  yang  paling  benar  adalah  bahwa  Al  Hijr  yang 
masuk  dalam  bagian  Ka’bah  sepanjang  tujuh  hasta,  sedangkan 
riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  secara  mutlak  bahwa  seluruh  Al 
Hijr  masuk  bagian  Ka’bah  harus  dipahami  di  bawah  konteks  riwayat 
yang  muqayyad. ”  Hanya  saja  Imam  An-Nawawi  mengeluarkan 
pendapat  seperti  di  atas  untuk  mendukung  pendapatnya  yang 
mengatakan  bahwa  seluruh  Al  Hijr  masuk  bagian  Ka’bah.  Adapun 
landasan  An-Nawawi  dalam  masalah  itu  adalah  pernyataan  tekstual 
Imam  Syafi’i  yang  mewajibkan  thawaf  di  luar  Al  Hijr,  dan  Ibnu  Abdul 
Barr  justeru  menukil  kesepakatan  mengenai  hal  itu.  Lalu  para  ulama 
selainnya  menyebutkan  bahwa  tidak  dikenal  dalam  hadits-hadits 
marfu'  dan  tidak  pula  dinukil  dari  seorang  sahabat  serta  generasi 
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sesudah  mereka  bahwa  dia  thawaf  di  dalam  Al  Hijr.  Konsekuensi  dari 
kenyataan  ini  adalah  bahwa  seluruh  Al  Hijr  termasuk  bagian  Ka'bah. 
Tapi  pendapat  ini  mendapat  kritik  bahwa  tidak  ada  konsekuensi  antara 
keharusan  thawaf  di  luar  Al  Hijr  dengan  keberadaan  seluruh  Al  Hijr 
termasuk  bagian  Ka’bah. 

Imam  Asy-Syaffi  menyebutkan  secara  tekstual  seperti  dikutip 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma  ’rifah  bahwa  Al  Hijr  yang  masuk 
bagian  Ka’bah  kurang  lebih  6  hasta,  hal  itu  dia  nukil  dari  sejumlah 
ahli  ilmu  di  kalangan  kaum  Quraisy.  Atas  dasar  ini,  barangkali 
pendapat  yang  mewajibkan  thawaf  di  luar  Al  Hijr  hanya  untuk 
berhati-hati.  Adapun  praktik  yang  berlaku  tidak  dapat  dijadikan 
landasan  untuk  mewajibkan  sesuatu.  Barangkali  Nabi  SAW  dan 
generasi  sesudahnya  thawaf  di  luar  Al  Hijr  supaya  tidak  menyulitkan 
diri  dengan  menaiki  dinding  Al  Hijr,  khususnya  kaum  laki-laki  dan 
wanita  yang  thawaf  bersamaan,  sehingga  dikhawatirkan  aurat  kaum 
wanita  akan  terbuka.  Seakan-akan  mereka  bermaksud  untuk 
menghindari  dampak  negatif  ini. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Al  Muhallab  dari  Ibnu  Abi 
Zaid  yang  menyatakan  bahwa  tembok  Al  Hijr  belum  dibangun  pada 
zaman  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar,  hingga  kemudian  Umar 
membangun  dan  meluaskannya  untuk  menghilangkan  keraguan, 
sedangkan  thawaf  sebelum  itu  dilakukan  di  sekitar  Ka’bah,  perlu 
dicermati  lebih  lanjut.  Al  Muhallab  telah  mengisyaratkan  bahwa 
landasan  beliau  dalam  hal  itu  adalah  keterangan  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  “Bangunan  Ka’bah”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
sirah  Nabawiyah,  dengan  lafazh,  Jy  ojLaj  ijftS'  4JasU-  'jy 

«jlur  iTp-  Ot S'  Jy  ( Belum  ada 

tembok  di  sekitar  Ka  'bah,  mereka  biasa  melakukan  shalat  di  sekitar 
Ka  'bah  hingga  pada  masa  Umar  dimana  dia  membangun  tembok 
pendek  di  sekitar  Ka  'bah,  dan  tembok  itu  dibangun  kembali  oleh  Ibnu 
Az-Zubair). 
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Riwayat  ini  berhubungan  dengan  tembok  masjid,  bukan  tembok 
Al  Hijr.  Dari  sinilah  awal  kekeliruan  orang  yang  berpendapat  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Muhallab.  Adapun  Al  Hijr  telah  ada  pada 
masa  Nabi  SAW,  seperti  ditegaskan  dalam  sejumlah  hadits  shahih. 
Untuk  itu,  hukum  yang  menyatakan  rusaknya  thawaf  di  dalam  Al  Hijr 
dengan  meninggalkan  jarak  sejauh  tujuh  hasta  perlu  dikaji  kembali. 
Bahkan  sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i  telah  mengatakan  sah, 
seperti  Imam  Al  Haramain;  begitu  juga  dari  ulama  madzhab  Maliki, 
seperti  Abu  Al  Hasan  Al-Lakhmi.  Al  Azruqi  menyebutkan  antara 
mizab  (talang  saluran  air)  dengan  akhir  Al  Hijr  sepanjang  17  1/3  hasta, 
termasuk  dinding  Al  Hijr  setebal  2  1/3  hasta.  Sebenarnya  Al  Hijr 
sendiri  adalah  15  hasta.  Atas  dasar  ini  maka  setengah  Al  Hijr  bukan 
termasuk  Baitullah,  dan  thawaf  yang  dilakukan  padanya  tidak  batal. 

Sedangkan  perkataan  Al  Muhallab.  '‘Sesungguhnya  tanah  yang 
terhampar  tidaklah  dinamakan  bait  (rumah),  bahkan  bait  adalah 
bangunan.  Sebab  apabila  seseorang  bersumpah  tidak  masuk  rumah 
lalu  rumah  itu  roboh  dan  orang  itu  memasukinya,  maka  ia  tidak 
dianggap  melanggar  sumpah”,  merupakan  pernyataan  yang  kurang 
jelas,  karena  apa  yang  disyariatkan  pada  thawaf  adalah  apa  yang 
disyariatkan  kepada  Nabi  SAW  menurut  kesepakatan  ulama.  Oleh 
karena  itu,  hendaknya  thawaf  dilakukan  seperti  yang  dilakukan  Nabi 
dan  kewajiban  ini  tidak  terhapus  dengan  runtuhnya  Baitullah,  sebab 
ibadah  yang  masih  mampu  dilakukan  tidak  dinyatakan  gugur  karena 
adanya  ibadah  yang  tidak  dapat  dilakukan.  Kehormatan  Baitullah 
tetap  eksis  meski  temboknya  telah  runtuh. 

Pendapat  yang  kami  kemukakan  diperkuat  bahwa  apabila  suatu 
masjid  runtuh  lalu  batu-batunya  dipindahkan  ke  tempat  lain,  maka 
kehormatan  masjid  tetap  ada  pada  tempat  dimana  ia  berada,  tidak 
demikian  halnya  dengan  batu-batuan  yang  dipindahkan  ke  masjid 
yang  lain.  Maka,  tempat  dalam  hal  ini  manjadi  dasar  atau  pondasi 
tembok  yang  dibangun  di  atasnya,  bukan  sebaliknya.  Pernyataan 
seperti  ni  telah  disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Pada  hadits  tentang  pembangunan  Ka’bah  terdapat  sejumlah 

pelajaran  berharga  selain  yang  telah  disebutkan,  di  antaranya: 

1.  Judul  hadits  ini  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  ilmu,  yakni  bolehnya  meninggalkan 
perbuatan  sunah  jika  dikhawatirkan  tidak  dipahami  oleh 
manusia. 

2.  Hendaknya  imam  (pemimpin)  menjauhi  perkara  yang  dengan 
cepat  diingkari  oleh  manusia,  serta  menjauhi  hal-hal  yang  dapat 
melahirkan  kemudharatan  bagi  mereka  dalam  agama  maupun 
kehidupan  dunia,  dan  bolehnya  menyenangkan  hati  mereka 
selama  tidak  menyebabkan  ditinggalkannya  perkara  wajib. 

3.  Mendahulukan  yang  lebih  utama  daripada  yang  utama  dalam 
menghindari  kerusakan  dan  meraih  kemaslahatan. 

4.  Apabila  kerusakan  dan  maslahat  saling  berbenturan,  maka  yang 
lebih  didahulukan  adalah  upaya  untuk  menghindari  kerusakan. 

5.  Apabila  tidak  lagi  dikhawatirkan  akan  terjadinya  kerusakan, 
maka  yang  harus  dilakukan  adalah  sisi  kemaslahatannya. 

6.  Seorang  suami  boleh  berbicara  dengan  istrinya  tentang  urusan 
masyarakat  umum. 

7.  Antusias  sahabat  untuk  melakukan  perintah-perintah  Nabi  SAW. 


Catatan 

Ibnu  Abdul  Barr  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Ar-Rasyid,  Al 
Mahdi  atau  Al  Manshur,  bahwa  ia  ingin  mengembalikan  Ka’bah 
sebagaimana  pada  masa  Ibnu  Az-Zubair.  Maka,  Malik  meminta 
kepadanya  dengan  sungguh-sungguh  (agar  tidak  melakukannya) 
seraya  berkata,  “Aku  khawatir  bila  Ka’bah  menjadi  permainan  para 
raja.”  Maka,  raja  tersebut  mengurungkan  niatnya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  pula  yang  menjadi  kekhawatiran 
Abdul lah  bin  Abbas  RA  ketika  mengisyaratkan  kepada  Ibnu  Az- 
Zubair  saat  akan  membongkar  Ka'bah  dan  memperbaharui 
bangunannya,  supaya  tidak  membuang  sesuatu  yang  masuk  bagian 
Ka'bah  dan  tidak  pula  melakukan  tambahan  ataupun  pengurangan. 
Dia  berkata,  “Aku  khawatir  bila  datang  sesudahnya  penguasa  yang 
mengubah  apa  yang  engkau  lakukan”. 

Riwayat  ini  dikutip  oleh  Al  Fakihi  melalui  jalur  Atha'  dari  Ibnu 
Abbas.  Lalu  Al  Azruqi  meriwayatkan  bahwa  Sulaiman  bin  Abdul 
Malik  bermaksud  mengubah  apa  yang  dilakukan  oleh  Al  Hajjaj,  tetapi 
dia  mengurungkan  niatnya  setelah  menyadari  bahwa  Al  Hajjaj 
melakukan  perbuatan  itu  atas  perintah  bapaknya.  Abdul  Malik. 

Aku  tidak  menemukan  dalam  kitab-kitab  sejarah  adanya  seorang 
khalifah  maupun  penguasa  yang  melakukan  perubahan  terhadap 
Ka'bah  setelah  dibangun  oleh  Al  Hajjaj  hingga  saat  ini,  kecuali 
perubahan  pada  mizab  (talang  saluran  air),  pintu  serta  daun  pintu. 
Begitu  pula  dengan  beberapa  kali  perbaikan  dinding,  atap  serta  tangga 
untuk  naik  ke  atap.  Kemudian  Ka’bah  diperbarui  dengan 
menggunakan  marmer.  Al  Azruqi  menyebutkan,  “Orang  yang  pertama 
kali  menggunakan  marmer  untuk  Ka’bah  adalah  Al  Walid  bin  Abdul 
Malik”.  Kemudian  terjadi  perbaikan  pada  dindingnya  di  arah  Yaman 
(rukun  yamani)  beberapa  bulan  pada  tahun  270  H,  tahun  542  H,  tahun 
619  H,  tahun  680  H,  dan  tahun  814  H.  Berita-berita  telah  datang  silih 
berganti  pada  saat  ini,  yakni  tahun  822  H,  bahwa  sisi  Ka’bah  di  arah 
mizab  perlu  diperbaiki.  Masalah  ini  mendapat  perhatian  serius  dari 
penguasa.  Kemudian  aku  menunaikan  haji  pada  tahun  824  H  dan  aku 
perhatikan  tempat  yang  perlu  diperbaiki,  namun  aku  tidak  menemukan 
kerusakan  yang  berarti.  Terjadi  pula  perbaikan  dinding  yang  retak 
sekitar  tahun  825  H  hingga  akhirnya  diadakan  renovasi  total  pada 
tahun  827  H,  dan  dibuat  atap  baru  yang  dilapisi  marmer.  Pada  tahun 
843  H,  apabila  hujan  turun,  maka  airnya  masuk  ke  dalam  Ka’bah. 
Akhirnya,  pikiran  picik  sang  raja  menuntunnya  untuk  merenovasi  atap 
Ka’bah  sekali  lagi  serta  menutup  lubang  pada  atap  yang  menjadi 
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tempat  masuknya  cahaya  ke  dalam  Ka’bah.  Akibatnya,  Ka'bah  telah 
diremehkan,  bahkan  para  pekerja  naik-turun  Ka'bah  tanpa  adab. 
Melihat  kejadian  itu,  orang-orang  yang  tinggal  di  sekitar  Ka’bah 
merasa  cemburu  dan  mereka  menulis  surat  ke  Kairo  guna 
mengadukan  apa  yang  terjadi.  Berita  tersebut  sampai  kepada  Sultan 
Azh-Zhahir,  maka  dia  mengingkari  telah  mengeluarkan  perintah 
seperti  itu.  Kemudian  dia  menyiapkan  sebagian  tentara  untuk  meneliti 
kejadian  yang  sebenarnya.  Namun  sebagian  orang  yang  tinggal  di 
sekitar  Ka  bah  justeru  memihak  para  bawahan  raja,  sementara  sisanya 
tidak  lama  turut  bergabung  dengan  mereka.  Akhirnya,  mereka  menulis 
bahwa  bawahan  raja  tidak  pernah  melakukan  sesuatu  melainkan  atas 
persetujuan  mayoritas  mereka,  dan  tidak  ada  tindakan  yang  dia  ambil 
melainkan  untuk  kemaslahatan  (kebaikan).  Berita  ini  meredam 
kemarahan  Sultan  dan  dia  menganggap  persoalan  ini  telah  selesai. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah  Al  Makhzumi 
dari  Nabi  SAW,  -iJ&Ji  oii  \’jjas-  U  Jitu  Jijj  'i  aJL*  jj 

aib  ( Sesungguhnya  umat  ini  senantiasa 

berada  dalam  kebaikan  selama  mereka  mengagungkan  kehormatan 
ini  -yakni  Ka  'bah-  dengan  pengagungan  yang  sebenarnya.  Apabila 
mereka  telah  melalaikan  hal  itu,  niscaya  akan  binasa ).  Riwayat  ini 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Umar  bin  Abi  Syaibah 
dalam  pembahasan  tentang  Makkah  dengan  sanad  yang  hasan. 

Satu  hal  yang  cukup  menakjubkan.  Belum  ada  suatu  kondisi 
yang  mengharuskan  merenovasi  Ka’bah  secara  total  kecuali  apa  yang 
telah  dilakukan  oleh  Al  Hajjaj,  baik  dinding  yang  ia  bangun  di  arah 
Syam  maupun  tangga  yang  ia  buat  untuk  naik  ke  atap  ataupun  ke 
dasar  pintu.  Adapun  selain  itu,  sesungguhnya  hanya  bersifat 
penambahan  semata  seperti  melapisi  dengan  marmer  atau 
memperindah  pintu  dan  talang  saluran  air.  Demikian  pula  apa  yang 
diriwayatkan  Al  Fakihi  dari  Al  Hasan  bin  Makram.  dari  Abdullah  bin 
Bakar  As-Sahmi,  dari  bapaknya,  “Aku  pernah  tinggal  di  Makkah,  lalu 
salah  satu  tiang  Ka’bah  mengalami  kerusakan,  maka  tiang  itu  diganti 
dengan  tiang  baru,  tapi  ternyata  tiang  yang  baru  lebih  panjang  dari 
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ukuran  seharusnya.  Saat  itu  menjelang  malam  sedangkan  Ka  bah  tidak 
dibuka  pada  malam  hari,  akhirnya  mereka  meninggalkannya  untuk 
kembali  keesokan  harinya  guna  memperbaiki  tiang  tersebut.  Keesokan 
harinya  mereka  kembali  dan  mendapati  tiang  itu  lebih  pendek  dari 
anak  panah.”  Sanad  riwayat  ini  cukup  berdasar,  dan  para  perawinya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Bakar  adalah  Ibnu  Hubaib,  salah 
seorang  senior  generasi  setelah  tabi’in.  Sepertinya  kisah  itu  terjadi 
pada  awal  berdirinya  daulah  Abbasiyah,  dan  tiang  yang  dimaksud 
terbuat  dari  kayu. 


43.  Keutamaan  Tanah  Haram 

jir  tij  ^jJt  oldit  eiA  cM  0/1  UjI)  :J\m  dyj 

^  J*-  .(oy<X~J'  'j*  OjTi  o'  oyf} 

Firman  Allah  Ta’ala,  “Aku  hanya  diperintahkan  untuk 
menyembah  Tuhan  negeri  ini  (Makkah)  yang  telah  menjadikannya 
suci  dan  kepunyaan-Nyalah  segala  sesuatu,  dan  aku  diperintahkan 
supaya  aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri .”  (Qs.  An-Naml 
(27):  91)  Firman-Nya  pula,  “Dan  apakah  Kami  tidak  meneguhkan 
kedudukan  mereka  dalam  daerah  haram  (tanah  suci)  yang  aman. 
Didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dan  segala  macam  ( tumbuh- 
tumbuhan )  untuk  menjadi  rezeki  (bagimu)  dari  sisi  Kami?  Tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui (Qs.  Al  Qashash  (28):  57) 
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jjl- J  aILp-  <0)1  <uil  J Jla  :  JlS  C^Ip  au!  J>\  Jfr 

LoXj&  jAJ  Yj  t<6"”  yC>  jCjlsu  ^  <Oil  4j>  y>-  jUGi  |Jl4>  jl  I  4SC»  rtlj  ^ 

.l^i  ^  ^  Y)  lai£L  *y  j 


1587.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  ‘ Sesungguhnya  negeri 
ini  telah  diharamkan  oleh  Allah,  tidak  boleh  ditebang  pepohonannya, 
tidak  boleh  menakut-nakuti  binatang  buruannya  dan  tidak  boleh 
dipunggut  barang  temuannya,  kecuali  bagi  siapa  yang  ingin 
mengum  umkannya  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  keutamaan  tanah  Haram),  yakni  wilayah  Makkah  yang 
batasannya  akan  disebutkan  pada  bab  “Tidak  Boleh  Menebang 
Pepohonan  di  Tanah  Haram”. 

fyJ’’  a-^°'  a-^  Vj  0?  ’c/yS  UJ]  (Aku  hanya  diperintahkan 

untuk  menyembah  Tuhan  negeri  ini  [Makkah]  yang  telah 
menjadikannya  suci).  Hubungan  ayat  ini  dengan  judul  bab  terletak 
pada  penisbatan  rububiyah  (sifat  kepemilikan)  negeri  tersebut,  dimana 
hal  itu  merupakan  kemuliaan  bagi  negeri  itu  sebagai  tanah  Haram. 

^  ^  ( apakah  Kami  tidak  meneguhkan 

kedudukan  mereka  dalam  daerah  haram  [tanah  suci]  yang  amari). 
An-Nasa'i  meriwayatkan  bahwa  Al  Harits  bin  Murr2  bin  Naufal 
berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Apabila  kami  mengikuti  hidayah 
bersamamu  niscaya  kami  akan  diculik  dari  negeri  kami.”  Maka  Allah 
SWT  menurunkan  ayat  tersebut  sebagai  bantahan  atas  mereka,  “ Dan 
apakah  Kami  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  daerah 
haram  (tanah  suci)  yang  amari\  Yakni,  sesungguhnya  Allah 
menjadikan  mereka  berada  di  negeri  yang  aman  dan  berada  dalam 

"  Pada  salah  satu  naskah  tertulis  ‘Amir. 
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kondisi  aman  saat  masih  kafir.  Lalu,  bagaimana  jika  negeri  itu  tidak 
menjadi  tempat  aman  bagi  mereka  setelah  masuk  Islam  dan  mengikuti 
kebenaran. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
secara  ringkas,  “ Sesungguhnya  negeri  ini  diharamkan  oleh  Allah.” 
Lalu  pada  pembahasan  berikut  akan  disebutkan  dengan  penyajian 
lebih  sempurna  dalam  bab  “Tidak  Halal  Berperang  di  Makkah”. 


44.  Mewarisi  Tanah  Pemukiman  di  Makkah,  Menjual  serta 
Membelinya.  Sesungguhnya  Manusia  di  Masjidil  Haram  Adalah 
Sama 


4lll  J---I  Jp  OjJUflJJ  \jy&  jjAJl  Jl)  <d 

aJ  ijj  adtj  aJ  LaS' \jJ  1 
.L- ili A3Aj  Ua; 

Berdasarkan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
kafir  dan  menghalangi  manusia  dari  jalan  Allah  dan  Masjidil  Haram 
yang  telah  kami  jadikan  untuk  semua  manusia  secara  sama,  baik  yang 
bermukim  di  sana  (berdomisili/tetap)  maupun  yang  di  padang  pasir 
dan  siapa  yang  bermaksud  di  dalamnya  melakukan  kejahatan  secara 
zhalim,  niscaya  akan  Kami  rasakan  kepadanya  sebagian  siksa  yang 
pedih.  ”  (Qs.  Al  Hajj  (22):  25) 

Lafazh  “Al  BaacT ’  artinya  penghuni  padang  pasir,  sedangkan 
lafazh  “fflfl  ’kuuf  artinya  yang  tertahan. 

'  i  ^  •  '.'s  1  • ' 

J  JP  ji]  J y/j  :Jl5  aji  yr^j  A»j  y.  cP 

o  j  j  OV5T"3  ?  jji  jt  ^  Jlip  iljJ  Jij  : 
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Uji  l  O  g  ■  f'  Aill  y»*>-  ^ji  j*^J  1 JUs>j  jJt>  t J  li?  Ijl 

jjj  j*£-  ol5\j  ylS""  v Jli? j  ^Jip  OlS^j  U 15"  L»^J*y 

Jli  . yl!>3l  ^yyJl  ’(Jj-«J  *UP  Aill  i— ->Ua>Jl 

IjOAlarj  'jy-Uj  ly»T  ^>iJl  DJ)  i^Uj  <&t  Jy 

pijat;  dkJji  'j^J  03T  ^  pfr-^j 

.-^\  .(>J 

1588.  Dari  Usamah  bin  Zaid  RA  bahwasanya  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  di  manakah  engkau  menginap  di  rumahmu  di 
Makkah?”  Beliau  bersabda,  “ Apakah  Aqil  masih  meninggalkan  tempat 
tinggal  atau  rumah? ”  Aqil  mewarisi  Abu  Thalib,  bersama-sama 
dengan  Thalib.  Sementara  Ja’far  dan  Ali  tidak  mewarisi  harta  itu 
sedikitpun,  sebab  keduanya  saat  itu  telah  masuk  Islam  sedangkan  Aqil 
dan  Thalib  masih  kafir.  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  “Orang 
mukmin  tidak  mewarisi  orang  kafir.”  Ibnu  Syihab  berkata,  “Mereka 
menakwilkan  firman  Allah,  '‘Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  dan  berhijrah  serta  berjihad  dengan  harta  dan  jiwanya  pada 
jalan  Allah  dan  orang-orang  yang  memberikan  tempat  kediaman  dan 
pertolongan  (kepada  orang-orang  Muhajirin),  mereka  itu 
sebagiannya  menjadi  pelindung  bagi  sebagian  yang  lain’.”  (Qs.  Al 
Anfaal  (8):  72) 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  sebagai  isyarat  dari  Imam  Bukhari  akan  lemahnya 
hadits  Alqamah  bin  Nadhlah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW,  Abu 
Bakar  dan  Umar  wafat,  tidak  ada  yang  mengklaim  kepemilikan  atas 
tanah  di  Makkah  kecuali  para  budak  yang  dimerdekakan  tanpa  ada 
hubungan  perwalian  dengan  orang  yang  membebaskannya,  dan  ia 
butuh  tempat  tinggal.”  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Majah,  namun 
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sctnud- nya  munqalhi’  (terputus)  dan  mursal.  Makna  lahiriah  hadits  ini 
telah  menjadi  pendapat  Ibnu  Umar,  Mujahid  dan  Atha'.  Abdurrazzaq 
berkata  dari  Ibnu  Juraij,  “Atha'  melarang  menyewakan  rumah  di  tanah 
Haram.”  Telah  dikabarkan  kepadaku  bahwa  Umar  melarang  untuk 
membuatkan  pintu  rumah-rumah  di  Makkah,  sebab  orang-orang  yang 
menunaikan  haji  tinggal  di  rumah-rumah  mereka.  Adapun  orang  yang 
pertama  kali  membuat  pintu  rumah  adalah  Suhail  bin  Amr,  dan  dia 
meminta  maaf  atas  hal  itu  kepada  Umar. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Muhajir 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Makkah  itu  mubah,  tidak  dihalalkan 
menjual  pemukimannya  dan  menyewakan  rumah-rumahnya.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  “Tidak  halal  menjual  dan  menyewakan 
rumah-rumah  di  Makkah.” 

Pendapat  demikian  juga  menjadi  pendapat  Ats-Tsauri  dan  Abu 
Hanifah.  Namun  murid  senior  Abu  Hanifah  (yakni  Abu  Yusuf)  tidak 
sependapat  dengan  gurunya,  sedangkan  pendapat  Muhammad  dinukil 
dengan  versi  yang  berbeda-beda. 

Adapun  jumhur  ulama  telah  membolehkan  menjual  rumah  dan 
pemukiman  di  tanah  Haram.  Pendapat  ini  juga  menjadi  pendapat 
pribadi  Ath-Thahawi.  Lalu  hadits  Alqamah  — jika  terbukti  akurat — 
harus  dipahami  sebagai  hasil  penggabungan  berbagai  versi  riwayat 
yang  dinukil  dari  Umar  mengenai  hal  itu.  Imam  Syafi’i  mendukung 
pendapatnya  dengan  hadits  Usamah  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  di  tempat  ini.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Kepemilikan  tanah 
Haram  telah  dinisbatkan  kepada-Nya  dan  kepada  orang  yang 
membelinya.”  Demikian  juga  dengan  sabda  beliau  pada  tahun 
penaklukan  kota  Makkah,  'j&  OOL  j\i  (. Barangsiapa 

memasuki  rumah  Abu  Sufyan,  maka  ia  aman).  Tampak  bagaimana 
“rumah”  dinisbatkan  kepada  Abu  Sufyan.  Sementara  Ibnu  Khuzaimah 
berhujjah  dengan  firman  Allah,  “(Juga)  bagi  orang-orang  fakir  yang 
hijrah,  yang  diusir  dari  kampung  halaman  dan  dari  harta  benda 
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mereka .”  (Qs.  Al  Hasyr(59):  8)  Allah  SWT  telah  menisbatkan 
“negeri”  kepada  mereka,  sebagaimana  Dia  menisbatkan  harta  kepada 
mereka.  Seandainya  negeri  itu  bukan  milik  mereka,  tentu  mereka  tidak 
dikatakan  teraniaya  saat  diusir  darinya.  Ibnu  Khuzaimah  berkata  pula, 
“Apabila  rumah  yang  dijual  oleh  Aqil  tidak  menjadi  hak  milik 
siapapun,  tentu  Ja'far  dan  Ali  lebih  berhak  terhadap  rumah  itu,  karena 
keduanya  adalah  muslim.” 

Kemudian  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli  akan  disebutkan 
atsar  Ibnu  Umar  yang  menerangkan  bahwa  dia  membeli  tanah  di 
Makkah  untuk  membangun  penjara.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan 
riwayat  yang  dinukil  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Umar 
melarang  menutup  pintu-pintu  rumah  di  Makkah  pada  musim  haji, 
seperti  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid  bahwa  Umar  berkata,  “Wahai  penduduk  Makkah,  janganlah 
kalian  membuatkan  penutup  pintu  rumah-rumah  kalian  agar  orang- 
orang  yang  datang  dari  jauh  dapat  singgah  di  mana  saja  ia  mau.” 

Riwayat  seperti  ini  telah  dinukil  pula  melalui  jalur  lain  dari 
Umar.  Berdasarkan  semua  riwayat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa 
maksud  larangan  untuk  menyewakan  tempat  tinggal  adalah  supaya 
dapat  memberi  pelayanan  yang  baik  kepada  mereka  yang  datang  dari 
jauh,  tetapi  tidak  berarti  tidak  boleh  memperjualbelikan  tanah  dan 
rumah  di  Makkah,  sebagaimana  pendapat  Imam  Ahmad  dan  sejumlah 
ulama  lainnya.  Sementara  pendapat  Imam  Malik  tentang  hal  itu 
dinukil  dengan  versi  yang  berbeda-beda. 

Al  Qadhi  Ismail  berkata,  “Makna  lahiriah  Al  Qur'an 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  masjid  yang  menjadi 
tempat  melakukan  ibadah  dan  shalat,  bukan  seluruh  rumah  di 
Makkah.” 

Sedangkan  Al  Abhari  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dari  Imam  Malik  serta  ulama  yang  sepaham  dengannya  bahwa 
Makkah  ditaklukkan  dengan  kekerasan,  hanya  saja  mereka  berbeda 
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pendapat  mengenai  apakah  tanah  di  Makkah  diserahkan  sebagai 
bentuk  kemurahan  kepada  penduduknya  karena  kesucian  tanah  itu 
ataukah  Nabi  SAW  menetapkan  negeri  itu  sebagai  milik  kaum 
muslimin?”  Berawal  dari  sini  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai 
menjual  rumah  di  Makkah  dan  menyewakannya. 

Pendapat  yang  paling  benar  bagi  mereka  yang  mengatakan 
Makkah  ditaklukkan  dengan  kekerasan  adalah  bahwa  Nabi  SAW  telah 
memberikan  tanah  Makkah  kepada  penduduknya.  Maka,  hukum 
Makkah  berbeda  dengan  hukum  negeri-negeri  yang  lainnya. 
Pernyataan  ini  disebutkan  oleh  As-Suhaili  serta  ulama  lainnya. 
Namun,  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  menjual  dan  menyewakan 
tanah  di  Makkah  tidak  lahir  dari  perbedaan  pendapat,  apakah  Makkah 
ditaklukkan  dengan  kekerasan  atau  secara  damai?  Bahkan  para  ahli 
tafsir  berbeda  pendapat  dalam  memahami  makna  yang  dimaksud  oleh 
lafazh  “Masjidil  Haram”,  apakah  tanah  Haram  (tanah  suci)  secara 
keseluruhan  ataukah  khusus  tempat  shalat?  Mereka  juga  berbeda 
pendapat  dalam  memahami  maksud  lafazh  “secara  sama”,  apakah 
dalam  hal  keamanan  dan  penghormatan  ataukah  lebih  luas  dari  itu? 
Berangkat  dari  persoalan  ini,  maka  lahir  perbedaan  pendapat  seperti  di 
atas. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Apabila  yang  dimaksud  dengan 
firman  Allah  ‘ Secara  sama  baik  yang  bermukim  di  situ  maupun  di 
padang  pasir ’  adalah  seluruh  wilayah  Haram,  dan  Masjidil  Haram 
merupakan  nama  bagi  seluruh  wilayah  tanah  Haram,  niscaya  tidak 
boleh  menggali  sumur,  menggali  kuburan,  buang  hajat  besar,  kencing, 
membuang  bangkai  maupun  kotoran.”  Dia  melanjutkan,  “Dan  kami 
tidak  mengenal  seorang  ulama  pun  yang  melarang  perbuatan  tersebut 
dilakukan  di  tanah  Haram,  tidak  pula  memakruhkan  wanita  yang 
sedang  haid  maupun  orang  yang  sedang  junub  untuk  masuk  tanah 
Haram  serta  melakukan  hubungan  suami-istri.  Seandainya  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  ‘Masjidil  Haram’  adalah  seluruh  wilayah 
tanah  Haram,  niscaya  tidak  dilarang  melakukan  i’tikaf  di  dalam 
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rumah-rumah  di  Makkah  maupun  kedai-kedai  minuman  di  sana, 
padahal  tidak  ada  seorang  pun  ulama  yang  memperbolehkannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pendapat  yang  mengatakan 
maksud  “Masjidil  Haram”  adalah  seluruh  wilayah  tanah  suci  telah 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas,  Atha'  dan  Mujahid.  Riwayat  demikian  telah 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dan  selainnya  dari  mereka.  Namun, 
semua  sanad  riwayat  mengenai  hal  itu  adalah  lemah.  Kami  akan 
menyebutkan  pada  bab  “Penaklukan  Makkah”  dalam  pembahasan 
tentang  Maghazi  (peperangan)  pendapat  yang  benar  mengenai 
penaklukan  kota  Makkah,  apakah  secara  damai  atau  melalui 
kekerasan? 

(Al  Baadi  adalah  orang  yang  tinggal  di  padang 
pasir).  Ini  adalah  penafsiran  dari  segi  makna,  dan  ini  adalah  makna 
yang  diindikasikan  oleh  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan  selainnya, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dan  selainnya.  Al 
Ismaili  berkata,  “Lafazh  Al  Baadi  maknanya  adalah  orang  yang 
tinggal  di  pedusunan,  demikian  juga  orang  yang  tinggal  di  luar  kota. 
Adapun  makna  ayat  bahwa  orang  yang  mukim  tetap  dan  mukim 
sementara  memiliki  hak  yang  sama.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  “ Secara  sama,  baik  yang  bermukim  di 
sana  maupun  yang  di  padang  pasir ”,  sama  saja  antara  penduduk 
Makkah  dan  yang  lainnya. 

Cjlk*  :  (ma’kuuf  maknanya  tertahan).  Demikian  yang 

tercantum  di  tempat  ini.  Lafazh  ini  tidak  terdapat  dalam  ayat  di  atas, 
tetapi  terdapat  pada  salah  satu  ayat  dalam  surah  Al  Fath.  Akan  tetapi, 
kesesuaian  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  karena  adanya  lafazh 
"Al  Aakif ’  pada  ayat  itu.  Penafsiran  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  ‘M/  Aakif  ”  adalah  orang 
yang  mukim  (berdomisili  tetap). 
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Alh-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  Sufyan  dari  Abu 
1  Iushain,  dia  berkata.  “Aku  ingin  beri'tikaf  sedang  aku  berada  di 
Makkah,  lalu  aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair,  maka  dia  berkata, 
'Engkau  sedang  i’tikaf.  Lalu  dia  membaca  ayat  di  atas.” 

Ji  JjIj  J  (di  manakah  engkau  singgah,  di  rumahmu). 
Kalimat  tanya  dihapus  dari  lafazh  “/?/  daarika ”  (di  rumahmu).  Hal  ini 
diketahui  berdasarkan  hadits  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ath-Thahawi  dari 
Yunus,  dari  Abdul  A’ la,  dari  Ibnu  Wahab  dengan  lafazh,  “ Apakah 
engkau  akan  singgah  di  rumahmuT  Demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Jauzaqi  melalui  jalur  lain  dari  Ashbagh  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pula  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abi 
Hafshah  dari  Az-Zuhri,  “Di  manakah  engkau  akan  singgah  besok?” 
Seakan-akan  pertama  kali  ia  menanyakan  tempat  singgah  Nabi  SAW, 
kemudian  timbul  dugaannya  bahwa  beliau  akan  singgah  di  rumahnya, 
maka  hal  itu  ia  tanyakan  langsung  kepada  beliau. 

Secara  zhahir  kisah  ini  terjadi  ketika  akan  masuk  Makkah.  Hal 
ini  diperjelas  oleh  riwayat  Zam’ah  bin  Shalih  dari  Zuhri  dengan 
lafazh,  J  p  J  P*  <»#'  'J  f  °y.  & 

(Pada  hari  penaklukan  Makkah  sebelum  Nabi  SA  W  masuk 
Makkah,  dikatakan  kepadanya,  "Di  manakah  engkau  singgah,  apakah 
di  antara  rumah-rumah  kamuT’). 

Ali  bin  Al  Madini  meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain,  dia  berkata,  J 
JJs.  JA  J °Js-  P  2 j  j* J  : Jv5  p  J  'p"  p*  &  J-e 
(Dikatakan  kepada  Nabi  SAW  ketika  datang  ke  Makkah  "Di  manakah 
Anda  akan  singgah?  ”  Beliau  bersabda,  “ Apakah  Aqil  meninggalkan 
satu  rumah  untuk  kita ?”). 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Aku  tidak  ragu  bahwa  Muhammad 
bin  Ali  bin  Al  Husain  telah  menerima  hadits  ini  dari  bapaknya.  Akan 
tetapi  pada  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  bahwa  ia  mengatakan  hal 
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itu  ketika  hendak  meninggalkan  Mina,  maka  mesti  dipahami  bahwa 
kisah  ini  terjadi  lebih  dari  satu  kali.” 

■  j j'  ja  ( tempat  tinggal  atau  rumah).  Dikatakan  bahwa 
lafazh  Ar-Ribaa ”  adalah  bentuk  jamak  dari  lafazh  “Ar-Rab”,  yaitu 
tempat  tinggal  (pemukiman)  yang  terdiri  dari  sejumlah  rumah.  Namun 
sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  rumah.  Berdasarkan 
pendapat  terakhir  ini  maka  lafazh  “atau  rumah”  mungkin  bersifat 
penekanan  atau  sekedar  keraguan  dari  perawi.  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Abi  Hafsh  disebutkan  dengan  lafazh.  “ min  manzilin  ” 
(tempat  singgah). 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Fakihi  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Abi  Hafsh,  dimana  pada  bagian  akhirnya  dia  berkata. 
“Dikatakan  bahwa  tempat  tinggal  yang  dimaksud  adalah  rumah 
Hasyim  bin  Abdi  Manaf,  kemudian  menjadi  milik  Abdul  Muthalib 
(anak  dari  Abdi  Manaf).  Lalu  Abdul  Muthalib  membagikannya 
kepada  anak-anaknya  di  saat  ia  telah  tua.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
memiliki  hak  dari  jalur  bapaknya,  yaitu  Abdullah.  Di  tempat  itu  pula 
Nabi  SAW  dilahirkan.” 

(Aqil...  dan  seterusnya).  Ringkasnya,  ketika  Nabi 
SAW  hijrah,  Aqil  dan  Thalib  menguasai  seluruh  tempat  tinggal  itu, 
karena  tempat  tinggal  itu  adalah  warisan  dari  orang  tua  mereka,  — dan 
keduanya  belum  memeluk  Islam —  juga  karena  Nabi  SAW 
meninggalkan  haknya  dengan  melakukan  hijrah.  Kemudian  Thalib 
hilang  saat  terjadi  perang  Badar,  maka  Aqil  menjual  semua  tempat 
tinggal  tersebut. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  bahwa  tempat  tinggal  yang  dimaksud 
tetap  menjadi  milik  anak-anak  Aqil  hingga  akhirnya  mereka 
menjualnya  kepada  Muhammad  bin  Yusuf  (saudara  Hajjaj  bin  Yusuf) 
seharga  100  ribu  Dinar.  Lalu  dia  menambahkan  dalam  riwayatnya 
melalui  jalur  Muhammad  bin  Abi  Hafshah,  “Hal  inilah  yang 
menyebabkan  Ali  bin  Al  Husain  biasa  mengatakan  ‘Kami  telah 
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meninggalkan  hak  kami  di  lembah',  yakni  bagian  kakeknya  (Ali)  dari 
bapaknya  (Abu  Thalib).” 

Ad-Dawudi  dan  selainnya  berkata,  “Siapa  di  antara  orang 
mukmin  yang  hijrah,  maka  rumahnya  dijual  oleh  kerabatnya  yang 
masih  kafir,  dan  Nabi  SAW  tidak  menggugat  perbuatan  kaum 
jahiliyah  tersebut  demi  melunakkan  hati  mereka  agar  memeluk 
Islam”.  Masalah  ini  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang 
jihad. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Menurut  saya,  apabila  tempat  tinggal 
tersebut  masih  berada  dalam  kepemilikan  Aqil,  maka  Nabi  SAW  tetap 
tidak  akan  singgah  di  sana,  sebab  itu  adalah  tempat  yang  telah  mereka 
tinggalkan  saat  melakukan  hijrah  di  jalan  Allah  SWT,  dan  mereka 
tidak  akan  kembali  kepada  apa  yang  telah  mereka  tinggalkan.” 
Namun,  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  konteks  hadits  menyatakan 
bahwa  Aqil  telah  menjual  tempat  tinggal  yang  dimaksud.  Secara 
implisit  jika  Aqil  meninggalkan  tempat  untuk  Nabi  SAW,  niscaya 
beliau  akan  singgah  di  sana. 

’f>£-  {maka  biasanya  Umar).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin 
Shalih  dari  Ibnu  Wahab  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili  disebutkan, 
'"Oleh  sebab  itu,  maka  Umar  biasa  berkata...”.  Pernyataan  yang 
dinukil  dari  Umar  telah  diriwayatkan  pula  melalui  jalur  marfu’ 
(langsung  dari  Nabi  SAW)  dengan  sanad  yang  sama. 

Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abi  Hafshah  dan  Ma’mar 
dari  Az-Zuhri.  lalu  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dari  salah  seorang 
mereka  pada  pembahasan  tentang  fara  'idh  (pembagian  harta  warisan) 
melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Umar.  Terbetik  dalam  pikiranku  bahwa 
yang  mengucapkan  "dan  biasanya  umar...  dan  seterusnya”  adalah 
Ibnu  Syihab,  dengan  demikian  riwayat  itu  adalah  munqathi '. 

■M...  j?'  J ^  {Ibnu  Syihab  berkata,  “ dan 

mereka  menakwilkan...  ”  dan  seterusnya),  yakni  mereka  biasa 
menafsirkan  firman-Nya,  “ Sebagian  mereka  adalah  wali  atas 
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sebagian  yang  lain ”,  yaitu  perwalian  dalam  hal  warisan.  Yakni, 
sebagian  mereka  menguasai  sebagian  yang  lain  dalam  hal  warisan  dan 
lainnya. 


45.  Singgahnya  Nabi  SAW  di  Makkah 

JlS  : Jli  a! p  <&l  ^p j  Oji'j*  Ll  j»  aUL»  :Jli  \s yk^Jl  Js- 

jl  \JS-  lU  ya>  .  aSJ»  J>ljl  jy>-  j«-L 4-lp  aUI  J  j— “'j 

.yiS\J'  1  oli-  ^l^  ^  <*»' 

1589.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata.  Abu  Salamah  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda  ketika  hendak  mendatangi  Makkah,  ‘ Tempat  singgah 
kita  besok  — insya  Allah —  di  Khaif  bani  Kinanah,  dimana  mereka 
mengikat  perjanjian  di  atas  ke  kufur an' 


J'4  g^J'  JlS  :  Jis  <up  a»I  ^p j  i ’Jf. 

0~«-  ^  tJi-  d  j)  j  li  J>Jl Jl  '{JJ 

Js-  oaJI^tJ  3Jl ITj  CiJy  jl  jJJiJ  cL-ta-^Lil  dJiii  c JiSJl  ^Jp 

N j  (»-* N  jl  <■-  .Iko ll  ^„UgoJl  op 

•(J'""  J  ^  l5^>- 

jJ  c^yr*'  0*  ^U^all  jj  S**  j*  Jisj 

^ — Lia-oJi  :<U)I  Op  jj\  Jli  .  ^_.l)g^.il  (yjj  (yj  l'yiij  i  A  g  .i 

.  ol 
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1590.  Dari  Abu  Hurairah  RA.  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
pada  keesokan  hari  dari  hari  raya  kurban  dan  beliau  berada  di  Mina, 
‘  Kami  besok  akun  singgah  di  Khaif  bani  Kinanah ,  dimana  mereka 
mengikat  perjanjian  di  atas  kekufuran  — yang  beliau  maksudkan 
adalah  Al  Muhashab —  yang  demikian  itu  bahwa  Ouraisy  dan 
Kinanah  mengikat  perjanjian  terhadap  bani  Hasyim  dan  bani  Abdul 
Muthalib  — atau  bani  Muthalib —  untuk  tidak  melakukan  hubungan 
pernikahan  dan  tidak  melakukan  jual-beli  hingga  mereka 
menyerahkan  Nabi  SA  W .” 

Salamah  meriwayatkan  dari  Aqil.  dan  Yahya  bin  Adh-Dhahhak 
meriwayatkan  dari  Al  Auza’i,  "Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan 
kepadaku.  Keduanya  berkata.  'Bani  Hasyim  dan  bani  Muthalib'.”  Abu 
Abdillah  berkata,  “Bani  Muthalib  lebih  mendekati  keberanan.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  singgahnya  Nabi  SAW  di  Makkah),  yakni  tempat  singgah 
beliau  SAW.  Tercantum  dalam  naskah  Ash-Shaghani,  “Abu  Abdillah 
berkata,  ‘Rumah  dinisbatkan  kepada  Aqil  dan  rumah  diwariskan,  serta 
diperjualbelikan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  tambahan  ini  lebih  sesuai 
untuk  diletakkan  pada  bab  sebelumnya. 

p/jj  s\'j  'jf  ( ketika  hendak  mendatangi  Makkah).  Riwayat 
kedua  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  terjadi  ketika  kembali  dari 
Mina. 

dili  (yang  beliau  maksudkan  adalah  Al  Muhashab). 
Terbetik  dalam  pikiranku  bahwa  seluruh  kalimat  setelah  lafazh  'yakni 
Al  Muhashab  ”  hingga  akhir  hadits  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri 
yang  disisipkan  kedalam  hadits.  Syu’aib  telah  meriwayatkan  seperti 
pada  bab  ini.  dan  Ibrahim  bin  Sa’ad  seperti  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  sirah  (sejarah  Rasul),  serta  Yunus  seperti  akan 
disebutkan  dalam  tauhid,  semuanya  dari  Ibnu  Syihab  yang  hanya 
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menyebutkan  sampai  pada  lafazh  “a/a/  kufri"  (di  atas  kekafiran).  Dari 
sini  maka  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  lafazh  tambahan  tersebut. 

jjufj  LiJy  j'  iJJij  (yang  demikian  itu  bahwa  kaum  Ouraisy  dan 
Kinanah).  Lafazh  ini  memberi  asumsi  bahwa  di  kalangan  kaum 
Kinanah  terdapat  orang-orang  yang  tidak  termasuk  kaum  Quraisy, 
sebab  penggunaan  kata  penghubung  menunjukkan  perbedaan  kalimat 
sebelum  dan  sesudahnya.  Maka,  pendapat  yang  mengatakan  Quraisy 
berasal  dari  keturunan  Fihr  bin  Fahd  lebih  kuat  dibandingkan 
pendapat  yang  mengatakan  mereka  berasal  dari  Kinanah.  Hanya  saja 
tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  An-Nadhr  tidak  memiliki  keturunan 
selain  Malik,  dan  Malik  tidak  memiliki  keturunan  selain  Fihr,  maka 
kaum  Quraisy  adalah  keturunan  An-Nadhr  bin  Kinanah.  Adapun 
Kinanah  memiliki  keturunan  selain  An-Nadhr.  Oleh  sebab  itu.  terjadi 
perbedaan  dalam  hal  ini. 

c-ikU'  j'  wJlkU'  jlp  Jl £•  cjilUi  ( mengikat 

perjanjian  terhadap  bani  Hasyim  dan  bani  Abdul  Muthalib  atau  bani 
Muthalib).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  beliau,  yang 
disertai  unsur  keraguan.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  melalui  jalur  lain 
dari  Al  Walid  disebutkan  “dan  bani  Al  Muthalib”  tanpa  ada  keraguan. 
Adapun  penjelasannya  akan  disebutkan  pada  akhir  bab  ini. 

‘pAyoti  Si  j  S  J'  (untuk  tidak  melakukan  hubungan 

pernikahan  dan  jual-beli)  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Mush’ab 
dari  Al  Auza’i  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  “Untuk 
tidak  melakukan  hubungan  pernikahan  dan  tidak  pula  bergaul  dengan 
mereka”.  Sementara  dalam  riwayat  Daud  bin  Rasyid  dari  Al  Walid 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  disebutkan,  “Tidak  terjadi  di 
antara  mereka  hubungan  apapun”.  Lafazh  ini  lebih  luas  cakupannya. 
Inilah  maksud  dari  lafazh  “Di  atas  kekufuran”. 
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46.  Firman  Allah,  “Dan  ( ingatlah )  ketika  Ibrahim  berkata  ‘Ya 
Tuhanku,  jadikanlah  negeri  ini  (Makkah)  negeri  yang  aman,  dan 
jauhkanlah  aku  beserta  anak-cucuku  dari  menyembah  berhala- 
berhala.  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  berhala-berhala  itu  telah 
menyesatkan  kebanyakan  manusia.  Barangsiapa  mengikutiku, 
maka  sesungguhnya  orang  itu  termasuk  golonganku;  dan 
barangsiapa  mendurhakai  aku,  maka  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Pengampun  Lagi  Maha  Penyayang.  Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya 
aku  telah  menempatkan  sebagian  keturunanku  di  lembah  yang 
tidak  mempunyai  tanam-tanaman  di  dekat  rumah  Engkau 
(Baitullah)  yang  dihormati.  Ya  Tuhan  Kami  (yang  demikian  itu) 
agar  mereka  mendirikan  slialat,  maka  jadikanlah  hati  sebagian 
manusia  cenderung  kepada  mereka’."  (Qs.  Ibraahiim  (14):  35-37) 


Keterangan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  hadits  pun  dalam  bab  ini. 
Seakan-akan  dia  mensinyalir  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Ibrahim 
yang  menempatkan  Hajar  beserta  putranya  di  tempat  yang  bernama 
Makkah  saat  ini.  Kisah  yang  dimaksud  akan  disebutkan  panjang  lebar 
pada  pembahasan  tentang  cerita-cerita  para  nabi.  Kemudian  dalam 
syarah  Ibnu  Baththal  bab  ini  digabungkan  dengan  bab  sesudahnya, 
maka  setelah  lafazh  “ yasykuruun ”  beliau  berkata.  “Dan  firman  Allah, 
‘ Allah  telah  menjadikan  Ka'bah,  rumah  suci  itu...’  dan  seterusnya.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Sehubungan  dengan  ini  dinukil  riwayat  dari 
Abu  Hurairah. . maka  dia  menyebutkan  hadits-hadits  di  bab  kedua. 


47.  Firman  Allah,  “ Allah  telah  menjadikan  Ka’bah,  rumah  suci  itu 
sebagai  pusat  (peribadatan  dan  urusan  dunia)  bagi  manusia,  dan 
(demikian  pula)  bulan  haram,  hadya,  dan  qala'id.  (Allah 
menjadikan  yang)  demikian  itu  agar  kamu  tahu  bahwa 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa 
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yang  ada  di  bumi  dan  bahwa  sesungguhnya  Al  la  h  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu (Qs.  Al  Maa'idah  (5):  97) 

^  J*  ^  gr^J  Ojij*  D*-  s4— Ji  ^ 

V»s3\  y->  j>*i  :Jli  jJlL- j  aIIp 

1591.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Ka’bah  akan  diruntuhkan  oleh  'Dzu 
Suwahjatain '  (pemilik  dua  betis  kecil)  dari  Habasyah. " 


jpjiu  Jl  i} y> ypj  lyUT  loJli  aUI  j P 

J 15  aJ)1  j  LJb»  L»jj  0l5*j  cOLja^j 

a5^  01  jL>i  c  a».  «e»  j)‘Pi  01  tLi  ijJL.  j  aOp  aJsI  ^L./?  <oj1 

.aS^  jL li 


1592.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Mereka  dahulu  melakukan 
puasa  Asyura'  sebelum  ditetapkan  kewajiban  puasa  Ramadhan,  dan 
itu  adalah  hari  dimana  Ka’bah  diberi  kain  penutup.  Ketika  Allah 
mewajibkan  puasa  Ramadhan,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
4 Barangsiapa  ingin  berpuasa  padanya  (hari  Asyura'),  hendaklah  ia 
berpuasa:  dan  barangsiapa  ingin  meninggalkannya  (tidak  berpuasa ), 
maka  hendaklah  ia  meninggalkannya' 


<&1  Jup j  <&l  XS-  ailli  JjSl'j  tC~J'  N 

j-jil-  Ui 

1593.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sungguh  akan  ada  yang  melaksanakan  haji  dan  umrah  ke 
Baitullah  setelah  keluarnya  Yajuj  dan  Ma’juj 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Aban  dan  Imran  dari  Qatadah. 
Abdurrahman  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  “Hari  Kiamat  tidak  akan 
terjadi  hingga  tidak  ada  lagi  yang  menunaikan  haji  ke  Baitullah.” 
Namun  versi  pertama  lebih  banyak.  Qatadah  telah  mendengar 
Abdullah,  dan  Abdullah  mendengar  Abu  Sa'id. 


Keterangan  Hadits: 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
makna  lafazh  “ qiyaamari’ ’  adalah  “ cjawaaman ”  (pengayom),  dan 
selama  ia  ada,  maka  agama  akan  tegak.  Berdasarkan  alasan  inilah 
beliau  menyebutkan  kisah  kehancuran  Ka'bah  di  akhir  zaman. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Al  Hasan  Al  Bashri  bahwasanya  ia  membaca  ayat  ini  lalu  berkata, 
“Manusia  akan  senantiasa  berada  dalam  agama  selama  mereka 
melakukan  haji  ke  Baitullah  serta  menghadap  kiblat.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  pertama, 
adalah  hadits  Abu  Hurairah  “ Ka'bah  akan  diruntuhkan  oleh  ‘Dzu 
Suwaiqatain  dari  Hahasyah ”,  dan  pembicaraannya  akan  diterangkan 
pada  bab  berikutnya.  Kedua,  adalah  hadits  Aisyah  tentang  puasa 
Asyura'  sebelum  turun  kewajiban  puasa  Ramadhan,  yang  akan 
dijelaskan  di  akhir  pembahasan  tentang  shiyam  (puasa).  Adapun  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  lafazh,  (dan  ia 

adalah  hari  dimana  Ka’bah  diberi  kain  penutup ).  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  orang-orang  Jahiliyah  biasa  mengagungkan 
Ka’bah  seperti  memberi  kain  penutup.  Dari  sini  diketahui  jawaban 
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terhadap  Al  lsmaili  atas  perkataannya,  “Hadits  Aisyah  tidak  memiliki 
hubungan  dengan  judul  bab  selain  penjelasan  tentang  nama  Ka’bah 
yang  disebutkan  dalam  ayat”.  Dalam  hadits  Aisyah  juga  dapat 
diketahui  kapan  Ka’bah  diberi  kain  penutup  setiap  tahunnya,  yaitu 
pada  hari  Asyura'.  Demikian  pula  yang  disebutkan  oleh  Al  Waqidi 
dengan  sanad- nya  dari  Abu  Ja’far  Al  Baqir  bahwa  hal  itu  tetap 
berlangsung  hingga  zaman  mereka.  Setelah  itu  terjadi  perubahan, 
dimana  Ka'bah  diberi  kain  penutup  pada  setiap  hari  raya  Kurban. 
Pada  bulan  Dzulqa’dah  mereka  menggantungkan  setengah  kain 
penutup  Ka'bah  tersebut,  setelah  itu  mereka  memotongnya  dan  jadilah 
Ka’bah  seperti  orang  yang  ihram.  Apabila  orang-orang  telah  tahallul 
pada  hari  raya  Kurban,  maka  mereka  menutupi  Ka’bah  dengan  kain 
yang  baru. 

SilsS  obi  &\s  ( riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Aban  dan 

Imran  dari  Qatadah).  Yakni,  matan  (materi)  hadits.  Adapun  riwayat 
Aban  — yakni  Ibnu  Yazid  Al  Aththar —  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  lengkap  ( maushut)  seperti  di  atas  oleh  Imam  Ahmad  dari 
Affan,  Suwaid  bin  Amr  Al  Kalbi,  dan  Abdushamad  bin  Abdul  Warits, 
ketiganya  dari  Aban. 

Sedangkan  riwayat  Imran  — yakni  Al  Qaththan —  telah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Imam  Ahmad  dari 
Sulaiman  bin  Daud  Ath-Thayalisi,  dari  Imran.  Ibnu  Khuzaimah  dan 
Abu  Ya’ la  juga  meriwayatkannya  melalui  jalur  Ath-Thayalisi. 
Riwayat  mereka  itu  telah  dinukil  pula  oleh  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari 
Qatadah  seperti  dikutip  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Rauh,  dari  Ubadah, 
darinya  dengan  lafazh,  •**>.  OjLyu)  oj^JJj  ^Aa!i  0) 

( Sesungguhnya  manusia  akan  menunaikan  haji  dan 
berumrah  serta  menanam  kurma  setelah  keluarnya  Yajuj  dan 
Majuj). 

c3  'S  J&-  SpCJi  'i  ( hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  tidak  ada  lagi  yang  menunaikan  haji  ke  Baitullah).  Riwayat  ini 
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disebutkan  dengan  sarnid  yang  maushul  oleh  Al  Hakim  melalui  jalur 
Ahmad  bin  Hambal. 

Imam  Bukhari  berkata,  “Namun  versi  pertama  lebih  banyak.” 
Yakni,  karena  adanya  kesepakatan  para  ulama  dalam  menukil  lafazh 
ini.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  berkata  demikian  dikarenakan  secara 
lahirnya  kedua  riwayat  itu  kontradiksi.  Akan  tetapi  ada  kemungkinan 
keduanya  untuk  dipadukan,  karena  adanya  manusia  yang  melakukan 
haji  setelah  keluarnya  Ya’juj  dan  Ma'juj.  Tidak  menjadi  keharusan 
bahwa  hal  ini  akan  berlangsung  hingga  Kiamat,  bahkan  bisa  saja 
terjadi  tidak  ada  lagi  ada  orang  yang  menunaikan  haji  setelah  Kiamat 
semakin  dekat.  Nampaknya,  yang  dimaksud  dengan  lafazh  “ akan 
menunaikan  haji  ke  Baitullah ”  adalah  tempat  Baitullah,  berdasarkan 
keterangan  bahwa  ketika  Ka’bah  dihancurkan  oleh  orang  Habasyah, 
tidak  lagi  dibangun  sesudahnya. 


48.  Kain  Penutup  Ka’bah  (Kiswah) 

J  J*  O  JJlj  J)  'J* 

'  g  .♦  £^il  N  01  ~la5  :  Jlib  ‘Clp  au!  j  Iaa 

U*p>  : Jli  j«-5  dJL d)l  :cJLi  . ^1  «.Ca-j  f.1  Jup 

oT 

1594.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Aku  duduk  bersama  Syaibah 
di  atas  kursi  di  Ka’bah.  Lalu  dia  berkata,  “Sungguh  telah  duduk  di 
tempat  ini  Umar  RA  dan  berkata,  ‘Sungguh  terbetik  dalam  niatku 
untuk  tidak  membiarkan  padanya  yang  kuning  maupun  yang  putih 
melainkan  aku  membagikannya’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  kedua 
sahabatmu  (Rasulullah  dan  Abu  Bakar  -ed)  tidak  melakukan  hal  itu’ . 
Umar  berkata,  ‘Mereka  adalah  dua  orang  yang  aku  ikuti  (sebagai 
panutan)’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  kain  penutup  Ka’bah ),  yakni  hukumnya  dalam 
memperlakukannya  serta  yang  seperti  itu. 

O  c-Or  (aku  duduk  bersama  Syaibah).  Dia  adalah  Syaibah 
bin  Utsman  bin  Thalhah  bin  Abdul  Uzza  bin  Utsman  bin  Abdullah  bin 
Abdu  Dar  bin  Qushay  Al  Abdari  Al  Hajabi.  Nama  panggilannya 
adalah  Abu  Utsman. 

(di  atas  kursi).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Muhammad  Al  Muharibi  dari  Asy-Syaibani  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Majah  dan  Ath-Thabrani  melalui  sanad  seperti  di  atas  disebutkan, 
<uJjUs  ‘O j  cJLh  ,^1  kt-iA 

oli  dJIJj  Oli  01  Ui  :  JlS  dJbT  J  cJlf  'jj  A  :cJ&  coJLa  dJU  : 

<us  cJf  cS-ii'  dJ— O  ’yj-  ^  ( Seorang  laki-laki  mengirim 

hadiah  bersamaku  untuk  Baitullah,  aku  masuk  ke  Ka’bah  dan 
kudapati  Syaibah  sedang  duduk  di  atas  kursi,  maka  aku  pun 
memberikan  hadiah  itu  kepadanya.  Dia  bertanya,  “ Apakah  ini 
milikmu?"  Aku  menjawab,  “Tidak!  Seandainya  itu  milikku,  niscaya 
aku  tidak  membawakannya  untukmu.  ”  Dia  berkata,  “Adapun  karena 
engkau  berkata  demikian,  sungguh  Umar  bin  Khaththab  telah  duduk 
di  tempat  engkau  duduk  sekarang.  ”).  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 

«•'O  'i)  iS'jLa  (yang  kuning  maupun  yang  putih),  yakni  emas  dan 
perak.  Al  Qurthubi  mengatakan,  merekalah  yang  menduga  bahwa 
maksudnya  adalah  hiasan  Ka’bah.  Ini  merupakan  anggapan  yang 
keliru,  karena  maksud  yang  sebenarnya  adalah  perbendaharaan  yang 
ada  dalam  Ka’bah.  Perbendaharaan  tersebut  berasal  dari  hadiah- 
hadiah  yang  diberikan  untuk  Baitullah.  Adapun  status  semua 
perhiasan  Ka’bah  adalah  wakaf,  seperti  lampu  dan  lainnya,  maka  tidak 
boleh  dialihkan  kepada  kepentingan  lain. 
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Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah  mereka  biasa 
mengagungkan  Ka’bah  dengan  menghadiahkan  harta,  sehingga  harta 
itu  terkumpul  dan  tersimpan  di  dalam  Ka'bah.” 

( melainkan  aku  membagikannya),  yakni  membagikan 
harta  tersebut.  Dalam  riwayat  Umar  bin  Syabah  dalam  pembahasan 
tentang  Makkah  dari  Qabishah  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
itu)  disebutkan  dengan  lafazh  “illaa  qasamtuhd”.  Dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Sufyan  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari 
disebutkan,  H!  ( Melainkan  aku  akan 

membagikannya  di  antara  kaum  muslimin).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ismaili  disebutkan,  Jt*  V  (saya 

tidak  akan  keluar  sehingga  membagikan  harta  Ka'bah  di  antara 
orang-orang  miskin  kaum  muslimin). 

li  :cJ5  (Aku  berkata,  “Sesungguhnya  kedua 

sahabatmu  tidak  melakukannya.  ’’).  Dalam  riwayat  Al  Mahdi 
disebutkan,  “Aku  berkata,  ‘Tidak  ada  alasan  bagimu  untuk 
melakukannya’.”  Dia  bertanya,  “Mengapa?”  Aku  katakan,  ‘Itu  tidak 
dilakukan  oleh  kedua  sahabatmu.” 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan  Al  Muharibi  melalui  jalur  ini 
disebutkan,  “Dia  bertanya,  ‘Mengapa  demikian?’”  Aku  berkata, 
“Karena  Rasulullah  SAW  telah  melihat  tempatnya,  demikian  pula 
Abu  Bakar.  Sementara  keduanya  lebih  membutuhkan  harta  daripada 
engkau,  tetapi  keduanya  tidak  mengambil  atau  merubahnya  ” 

U#  (aku  mengikuti  keduanya  [sebagai  panutan]).  Dalam 

riwayat  Umar  bin  Syabah  terdapat  pengulangan  kalimat  “dua  manusia 
yang  aku  ikuti”.  Dalam  riwayat  Ibnu  Mahdi  disebutkan  dengan  lafazh, 
ilYuqtadaa  bihimaa  (yang  keduanya  dijadikan  panutan)”,  yakni  dalam 
bentuk  kata  keija  pasif.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan  Al 
Muharibi  disebutkan,  “Dia  berdiri  sebagaimana  keadaannya  lalu 
keluar”. 
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Kisah  yang  mirip  dengan  ini  terjadi  pula  antara  Umar  dengan 
Ubay  bin  Ka’ab,  seperti  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dan  Umar  bin 
Syabah  melalui  jalur  Al  Hasan,  “Sesungguhnya  Umar  bermaksud 
mengambil  perbendaharaan  Ka’bah  untuk  dinafkahkan  di  jalan  Allah, 
maka  Ubay  bin  Ka’ab  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  telah  didahului 
oleh  kedua  sahabatmu.  Apabila  ini  merupakan  keutamaan,  niscaya 
keduanya  telah  melakukannya’.”  Sementara  dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  dikatakan.  “Ubay  bin  Ka’ab  berkata  kepadanya.  ‘Demi 
Allah,  hal  itu  tidak  dapat  engkau  lakukan’.”  Dia  bertanya, 
“Mengapa?”  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  menyetujui  (harta 
itu  disimpan)?” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Oleh  karena  harta  tersebut  terkumpul 
dengan  jumlah  yang  sangat  besar,  maka  Umar  bin  Khaththab 
bermaksud  menafkahkannya  untuk  hal-hal  yang  bermanfaat  bagi 
kaum  muslimin.  Kemudian  ketika  diingatkan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
mengutik  harta  tersebut,  maka  Umar  pun  menahan  kemauannya.” 
Hanya  saja  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  tidak  mengutik  harta 
yang  ada  di  Ka’bah,  sebab  apa  yang  diberikan  untuk  Ka’bah  sama 
dengan  harta  wakaf. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  alasan  yang  pertama  tidak 
jelas  diindikasikan  oleh  hadits  itu,  bahkan  ada  kemungkinan  Nabi 
SAW  tidak  mengutik  harta  tersebut  adalah  untuk  melunakkan  hati 
orang-orang  Quraisy,  sebagaimana  beliau  tidak  melakukan 
pembangunan  Ka’bah  di  atas  dasar-dasar  konstruksi  Ibrahim 
alaihissalam.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  keterangan  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  di  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
Aisyah  tentang  pembangunan  Ka’bah,  “Niscaya  aku  akan 
membelanjakan  perbendaharaan  Ka’bah”.  Adapun  lafazhnya,  o?  'i  ’J 

C Kalau  bukan  karena  kaummu  masih  sangat  dekat  dengan  masa 
kekufuran,  niscaya  aku  akan  membelanjakan  perbendaharaan  Ka  ’bah 
di  jalan  Allah,  dan  aku  akan  membuat  pintunya  rata  dengan  tanah). 
Alasan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 


Al  Fakihi  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  menemukan  di 
dalam  Ka’bah  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  sejumlah  60  uqiyah, 
maka  dikatakan  kepada  beliau,  “Alangkah  baiknya  jika  engkau 
memanfaatkan  harta  itu  untuk  biaya  peperangan.”  Namun  beliau  tidak 
melakukannya.  Atas  dasar  ini,  membelanjakan  perbendaharaan 
Ka'bah  diperbolehkan  sebagaimana  diperbolehkannya  Ibnu  Az-Zubair 
untuk  memugar  Ka’bah  karena  faktor  yang  menghalangi  dilakukannya 
perbuatan  itu  sudah  tidak  ada.  Jika  bukan  karena  lafazh  pada  hadits  itu 
"'di  jalan  Allah ”,  niscaya  mungkin  dipahami  bahwa  tujuan 
membelanjakan  harta  perbendaharaan  tersebut  adalah  untuk 
kepentingan  yang  berhubungan  dengan  Ka’bah,  sehingga  hukumnya 
kembali  kepada  hukum  wakaf.  Bahkan  lafazh  ‘ 'di  jalan  Allah ” 
mungkin  pula  dipahami  seperti  tadi,  sebab  membangun  Ka'bah  dapat 
pula  dikatakan  “di  jalan  Allah”. 

Hadits  di  atas  telah  dijadikan  dalil  oleh  As-Subki  untuk 
membolehkan  menggantung  lampu-lampu  yang  terbuat  dari  emas  dan 
perak  di  Ka’bah  serta  di  masjid  Madinah.  Dia  berkata,  “Hadits  ini 
merupakan  landasan  tentang  harta  Ka’bah,  yaitu  harta  yang 
dihadiahkan  untuk  Baitullah  atau  karena  nadzar.”  Dia  melanjutkan, 
“Adapun  perkataan  Ar-Rafi’i  yang  tidak  membolehkan  menghiasi 
Ka’bah  dengan  emas  dan  perak  dan  tidak  boleh  pula  menggantungkan 
lampu-lampu  yang  terbuat  dari  keduanya  di  dalam  Ka’bah,  dalam  hal 
ini  telah  dinukil  dua  pendapat.  Pertama .  hal  itu  diperbolehkan  untuk 
mengagungkan  Ka’bah  seperti  halnya  pada  mushaf.  Kedua,  tidak 
diperbolehkan  karena  tidak  pernah  dinukil  dari  generasi  terdahulu 
(salaf).” 

Pendapat  kedua  ini  cukup  musykil,  sebab  Ka’bah  berhak 
mendapatkan  pengagungan  yang  tidak  ditemukan  pada  masjid-masjid 
yang  lain.  Buktinya  Ka’bah  boleh  ditutup  dengan  menggunakan  kain 
yang  terbuat  dari  sutera.  Sedangkan  mengenai  boleh  tidaknya  masjid- 
masjid  lain  ditutupi  dengan  kain  tersebut  masih  diperselisihkan  oleh 
para  ulama.  Kemudian  golongan  yang  membolehkan  berpegang 
dengan  kejadikan  pada  masa  Al  Walid  bin  Abdul  Malik  yang  melapisi 
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atap  masjid  Nabawi  dengan  emas,  dan  perbuatan  ini  tidak  diingkari 
oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  ia  tidak  menghilangkannya  pada  masa 
pemerintahannya. 

Dalil  lain  yang  membolehkan  adalah;  sesungguhnya  haramnya 
menggunakan  emas  dan  perak  hanya  pada  bejana  yang  disiapkan 
untuk  makan  dan  minum,  serta  keperluan  yang  serupa  dengan 
keduanya.  Lalu  dia  berkata,  “Menghiasi  masjid  dengan  lampu-lampu 
yang  terbuat  dari  emas  tidaklah  masuk  dalam  kategori  itu." 

Sementara  Imam  Al  Ghazali  mengatakan,  “Barangsiapa  menulis 
Al  Qur'an  dengan  emas,  sungguh  ia  telah  melakukan  kebaikan.  Maka 
hukumnya  kembali  kepada  hukum  dasar,  yakni  boleh  digunakan 
selama  tidak  mengarah  pada  pemborosan.” 

Pandangan  di  atas  ditanggapi  bahwa  bolehnya  menutup  Ka’bah 
dengan  sutera  merupakan  ijma’  ulama.  Adapun  menghiasi  Ka’bah 
dengan  emas  dan  perak  tidak  pernah  dinukil  bahwa  hal  itu  dilakukan 
oleh  seseorang  yang  pantas  menjadi  panutan.  Sementara  Al  Walid 
bukanlah  orang  yang  perbuatannya  dapat  dijadikan  dasar  hukum. 
Adapun  sikap  Umar  bin  Abdul  Aziz  yang  tidak  mengingkari  kejadian 
itu  serta  tidak  menghilangkannya  pada  masa  pemerintahannya, 
mengandung  sejumlah  alasan,  di  antaranya: 

Pertama,  barangkali  dia  tidak  mampu  untuk  melakukannya. 

Kedua,  mungkin  karena  hal  itu  tidak  memberi  dampak  yang 
nyata,  khususnya  apabila  Al  Walid  membuat  lempengan  emas  di 
Ka’bah.  Barangkali  ia  berpendapat  bahwa  membiarkannya  adalah 
lebih  utama,  sebab  harta  tersebut  masuk  dalam  hukum  wakaf, 
sehingga  hal  ini  lebih  menjaga  harta  tersebut. 

Ketiga,  barangkali  menghilangkannya  dapat  meretakkan 
bangunan  Ka’bah.  Oleh  sebab  itu,  dia  membiarkannya.  Dengan 
adanya  kemungkinan-kemungkinan  ini,  maka  kejadian  tersebut  tidak 
dapat  dijadikan  sebagai  dalil  bolehnya  menggunakan  emas  di  masjid. 

Sedangkan  perkataan  As-Subki,  “Sesungguhnya  yang 
diharamkan  dari  emas  adalah  menggunakannya  (sebagai  wadah) 
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dalam  makan  dan  minum...”  dan  seterusnya,  hal  itu  dapat  ditanggapi 
dengan  mengatakan  bahwa  penggunaan  segala  sesuatu  adalah  sesuai 
dengan  fungsinya.  Penggunaan  lentera  yang  terbuat  dari  emas  adalah 
dengan  menggantungkannya  sebagai  hiasan.  Adapun 
menggunakannya  untuk  penerangan  merupakan  hal  yang  mungkin, 
tetapi  menyalahi  kebiasaan  yang  lazim. 

Lalu  sikap  As-Subki  yang  berpegang  dengan  perkataan  Imam  Al 
Ghazali  dapat  ditanggapi  oleh  pernyataan  Imam  Al  Ghazali  sendiri, 
dimana  dia  membolehkan  selama  tidak  mengarah  pada  pemborosan. 
Padahal  satu  lentera  yang  terbuat  dari  emas  dapat  digunakan  menulis 
beberapa  mushaf.  Selanjutnya  As-Subki  mengkritik  sikap  Ar-Rafi’i 
yang  melarang  menggunakan  emas  di  masjid  dengan  alasan  tidak 
pernah  dinukil  dari  kaum  salaf.  Jawaban  terhadap  kritik  yang 
dilontarkan  oleh  As-Subki  adalah  dengan  mengatakan,  sesungguhnya 
As-Subki  berpegang  pada  alasan  itu  seraya  menggabungkan  sesuatu 
yang  lain,  yaitu  larangan  menggunakan  sutera  dan  emas.  Ketika  kaum 
salaf  menggunakan  sutera  untuk  menyelimuti  Ka’bah  dan  tidak 
menggunakan  emas  — meski  perhatian  mereka  terhadap  Ka’bah 
demikian  besar —  maka  hal  itu  menunjukkan  bahwa  menggunakan 
emas  tetap  masuk  dalam  larangan  secara  umum.  Lalu  Syaikh  Al 
Muwaffiq  telah  menukil  kesepakatan  ulama  yang  mengharamkan 
penggunaan  bejana-bejana  emas,  sementara  tidak  diragukan  lagi 
bahwa  lentera  (lampu)  termasuk  dalam  kategori  bejana. 


Catatan 

Al  Ismaili  berkata,  “Dalam  hadits  di  bab  ini  tidak  ada 
keterangan  tentang  kain  penutup  Ka’bah.”  Maksudnya,  kandungan 
hadits  tidak  sesuai  dengan  judul  bab.  Sementara  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Makna  judul  bab  adalah  shahih,  dan  penjelasannya  adalah; 
telah  diketahui  bahwa  para  raja  di  setiap  zaman  saling  membanggakan 
kain  penutup  Ka’bah  dengan  menyediakan  kain  yang  ditenun  dari 
emas  dan  bahan  lainnya,  sebagaimana  mereka  bangga  memberikan 
harta  untuk  Ka’bah.  Dari  sini  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan 
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bahwa  ketika  Umar  bin  Khaththab  berpendapat  membagikan  enias  dan 
perak  (yang  terdapat  di  Ka’bah)  merupakan  tindakan  yang  dapat 
dibenarkan,  maka  hukum  kain  penutup  Ka’bah  sama  dengan  hukum 
harta  yang  boleh  dibagikan.  Bahkan,  kelebihan  kain  penutupnya  lebih 
utama  untuk  dibagikan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  kemungkinan  Imam  Bukhari 
bermaksud  mengingatkan  bahwa  menyelimuti  Ka’bah  adalah 
perbuatan  yang  disyariatkan.  Alasannya  karena  Ka’bah  senantiasa 
mendapatkan  pemberian  berupa  harta  untuk  diletakkan  sebagai 
perhiasaan,  sementara  kain  penutup  Ka’bah  masuk  dalam  kategori 
ini.” 

Dia  juga  berkata,  “Barangkali  maksudnya  adalah  lafazh  yang 
terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini,  dan  di  sana 
terdapat  lafazh  yang  sesuai  dengan  judul  bab  di  atas.  Ada 
kemungkinan  riwayat  itu  tidak  disebutkan  dikarenakan  tidak 
memenuhi  kriteria  hadits  shahih-nya,  atau  untuk  mengasah  daya  pikir 
para  pembaca.  Setelah  semuanya  jelas,  maka  ada  kemungkinan  judul 
bab  ini  disimpulkan  dari  perkataan  Umar,  ‘Aku  tidak  akan  keluar 
hingga  membagikan  harta  Ka’bah’.  Lafazh  ‘harta’  digunakan  untuk 
segala  sesuatu  termasuk  kain  penutup  Ka’bah.  Dalam  hadits 
disebutkan,  cJL-J  U  *s|t  dilu  ja  (ili  ( Tidak  ada  bagimu  dari 

hartamu  kecuali  yang  engkau  pakai  hingga  menjadi  rusak ).” 

Lalu  Ibnu  Al  Manayyar  menyebutkan  seperti  perkataan  Ibnu 
Baththal,  seraya  menambahkan,  “Dia  hendak  mengingatkan  bahwa  ini 
merupakan  ruang  ijtihad,  dan  Umar  memperbolehkan  membelanjakan 
harta  Ka’bah  untuk  kemaslahatan  umum.  Sedangkan  alasan  yang 
dikemukakan  oleh  Syaibah  untuk  melarang  maksud  Umar  bin 
Khaththab  tidaklah  tegas  menyatakan  larangan. 

Adapun  yang  nampak  adalah  bolehnya  membagikan  kain 
penutup  Ka’bah  yang  telah  lama,  sebab  bila  disimpan  akan  rusak.” 

Dia  berkata,  “Dari  pendapat  Umar  dapat  disimpulkan  bahwa 
membelanjakan  harta  untuk  kepentingan  umum  lebih  ditekankan 
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daripada  membelanjakannya  untuk  kain  penutup  Ka'bah,  akan  tetapi 
kain  penutup  Ka’bah  pada  masa-masa  kini  jauh  lebih  utama.”  Dia 
berkata  pula,  "Pandangan  Ibnu  Baththal  yang  menjadikan  sikap  Ibnu 
Umar  yang  tidak  membagikan  harta  Ka’bah  sebagai  dalil  wajibnya 
wakaf  tidaklah  sempurna  kecuali  apabila  harta  Ka’bah  itu 
dimaksudkan  untuk  merawat  serta  memelihara  Ka’bah,  padahal  ada 
pula  kemungkinan  harta  Ka’bah  dimaksudkan  untuk  dimanfaatkan 
oleh  pengurus  Ka’bah  atau  disiapkan  untuk  kemaslahatan  tanah  suci 
maupun  yang  lebih  luas  lagi.  Apapun  kemungkinan  yang  benar 
sesungguhnya  ia  adalah  harta  wakaf,  sehingga  tidak  dapat  diqiyaskan 
dengan  yang  lain.” 

Namun  saya  tidak  pernah  melihat  pada  salah  satu  jalur 
periwayatan  hadits  Svaibah  adanya  keterangan  yang  berkaitan  dengan 
kain  penutup  Ka'bah.  Hanya  saja  Al  Fakihi  meriwayatkan  jalur 
Alqamah  bin  Abi  Alqamah  dari  ibunya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
odO'  <1)1  U  :  JUi  «O’  ^  J>i 

>  l &  'cde-f  'i!  J)  A\  ^  \&i 

iiy>'  jiJ'  Ji  t#  dJw  O  0V&  O-Jsr  j'  ( Syaibah 

Al  Haj  abi  masuk  menemuiku  dan  berkata,  "Wahai  ummul  mukminin, 
sesungguhnya  kain  Ka’bah  terkumpul  pada  kami  dan  telah 
menumpuk.  Maka  kami  melepaskannya  lalu  menggalikan  lubang  yang 
dalam  kemudian  menimbunnya  di  sana  agar  tidak  dipakai  oleh  orang 
yang  junub  dan  wanita  haid.  ”  Aisyah  berkata,  “ Alangkah  buruknya 
perbuatan  yang  engkau  lakukan,  akan  tetapi  juallah  lalu  jadikan 
harganya  untuk  keperluan  di  jalan  Allah  serta  untuk  orang-orang 
miskin.  Karena  apabila  telah  dilepas  dari  Ka’bah,  maka  tidak 
dilarang  bagi  orang  yang  junub  dan  wanita  haid  untuk  memakainya.  ” 
Maka,  Syaibah  mengirim  kain  tersebut  ke  Yaman  lalu  dijual  dan 
memanfaatkannya  sesuai  yang  diperintahkan  oleh  Aisyah). 
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Riwayat  ini  juga  dikutip  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur  yang 
sama,  akan  tetapi  sanad- nya  lemah,  sedangkan  sanad  riwayat  Al 
Fakihi  terbebas  dari  cacat  yang  dimaksud. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Ibnu  Khaitsam, 
“Seorang  laki-laki  dari  bani  Syaibah  telah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  ‘Aku  melihat  Syaibah  bin  Utsman  membagikan  kain  penutup 
Ka’bah  yang  terjatuh  kepada  orang-orang  miskin’.” 

Lalu  diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  bapaknya, 

Jis-  ZLj  JT  c-Lh  ajLi'  ^ yj  otr  'yjt-  ( Bahwasanya  Urnar 

biasa  melepaskan  kain  penutup  Baitullah  setiap  tahun  lalu 
membagikannya  kepada  jamaah  haji).  Barangkali  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  kepada  riwayat  ini. 

Awal  Mula  Kain  Penutup  Ka’hah  (KiswahI 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdushamad  bin  Ma’qil 
dari  Wahab  bin  Munabbih  bahwa  ia  mendengarnya  berkata,  “Mereka 
mengaku  bahwa  Nabi  SAW  melarang  mencela  As’ad,  dan  ia  adalah 
orang  pertama  yang  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain  katun  buatan 
Yaman.” 

Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Hammam  bin 
Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  yang  dikutip  oleh  Al 
Harits  bin  Abi  Usamah  dalam  Musnad- nya,  dan  melalui  jalur  lain  dari 
Umar  dengan  sanad  yang  mauquf. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Telah 
sampai  kepada  kami  bahwa  Tabi’an  merupakan  orang  yang  pertama 
kali  memberi  kain  penutup  Ka’bah.”  Dia  berkata,  “Sebagian  ulama 
kami  mengaku  bahwa  yang  pertama  kali  memberi  kain  penutup 
Ka’bah  adalah  Ismail  alaihissalam. ” 

Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa 
Adnan  adalah  orang  pertama  yang  menempatkan  berhala  di  Al  Haram, 
dan  orang  pertama  yang  memberi  kain  penutup  pada  Ka’bah  pada 
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waktu  itu.  Sementara  Al  Baladzari  meriwayatkan  bahwa  orang 
pertama  yang  menutupi  Ka’bah  dengan  kulit  adalah  Adnan  bin  Udd. 
Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Abi  Rabi’ ah.  dia  berkata, 
“Baitullah  pada  masa  jahiliyah  ditutupi  dengan  kulit,  kemudian 
Rasulullah  SAW  menyelimutinya  dengan  kain  buatan  Yaman.  Lalu 
Umar  dan  Utsman  menyelimutinya  dengan  kain  buatan  Qibti.  Setelah 
itu,  Al  Hajjaj  menyelimutinya  dengan  kain  sutera.” 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Sa’id 
bin  Musayyab,  dia  berkata,  “Pada  hari  penaklukan  kota  Makkah, 
seorang  wanita  datang  membakar  dupa,  akibatnya  kain  penutup 
Kab’ah  yang  dibuat  oorang-orang  musyrik  terbakar.  Maka  sejak  itu, 
kaum  muslimin  menutupinya  dengan  kain.”  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  berkata,  “Waki’  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan 
bin  Shalih,  dari  Laits  bin  Abu  Sulaim,  dia  berkata.  ‘Penutup  Ka'bah 
pada  masa  Rasulullah  SAW  terbuat  dari  kain  putih  dan  kulit’.”  Akan 
tetapi  Laits  adalah  perawi  yang  lemah  dan  sanad  hadits  itu  mu  ’dhal 
(hilang  darinya  dua  perawi  secara  berturut-turut  atau  lebih).  Abu 
Bakar  berkata  pula,  “Abdul  A'la  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  seorang  wanita  tua  di  antara  penduduk 
Makkah,  dia  berkata,  ‘Ibnu  Affan  dibunuh  sedang  aku  baru  berusia  14 
tahun’.”  Dia  melanjutkan,  “Dan  aku  telah  melihat  Baitullah  tidak 
ditutupi  dengan  kain  kecuali  kain  merah  dan  kain  putih  yang 
dilemparkan  oleh  orang-orang.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  pada 
masa  Abu  Bakar  dan  Umar,  Ka’bah  tidak  ditutupi  dengan  kain  yang 
baru.”  Al  Fakihi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Umar  bahwa  ia  memakaikan  hewan  kurbannya  kain  buatan  Qibti. 
Ketika  hari  raya  Kurban  tiba,  Ibnu  Umar  melepaskan  kain  tersebut 
dan  mengirimkannya  kepada  Syaibah  bin  Utsman,  lalu  dia 
memakainya  untuk  menutupi  Ka’bah. 

Dalam  riwayat  yang  shahih  ditambahkan,  “Ketika  para 
penguasa  memberi  kain  penutup  pada  Ka’bah,  maka  kain  buatan  Qibti 
itu  dilepas,  kemudian  dibagi-bagikan  sebagai  sedekah.”  Hal  ini 
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menunjukkan  bahwa  menyelimuti  atau  menutupi  Ka'bah  boleh 
dilakukan  oleh  siapapun.  Pandangan  ini  diperkuat  oleh  riwayat 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Alqamah,  bin  Abi  Alqamah  dari 
ibunya,  dia  berkata.  "Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  ‘Bolehkah  kita 
memberi  kain  penutup  pada  Ka’bah?’  Dia  berkata,  'Para  penguasa 
telah  cukup  sebagai  bukati  bagi  kalian’.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Al  Aslami  Ibrahim  bin  Abi 
Yahya,  dari  Hisyam  bin  Urwah  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
menyelimuti  Ka'bah  dengan  kain  sutera  ( dibaj )  adalah  Abdullah  bin 
Az-Zubair.  Namun  Ibrahim  adalah  perawi  yang  riwayatnya  dianggap 
cacat.  Lalu  riwayat  yang  dia  sebutkan  telah  dinukil  pula  oleh 
Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Zabalah,  tapi  ia  juga  perawi  yang 
lemah,  riwayatnya  dikutip  oleh  Az-Zubair  darinya  dari  Hisyam. 

Al  Waqidi  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Abdullah,  dari  Abu 
Ja’far  Al  Baqir,  dia  berkata,  “Yazid  bin  Muawiyah  menutupi  Ka’bah 
dengan  kain  sutera.”  Hanya  saja  Ishaq  bin  Abi  Farwah  adalah  perawi 
yang  lemah.  Lalu  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij.  “Telah 
dikabarkan  kepadaku  bahwa  Umar  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain 
buatan  Qibti.  Bahkan,  sejumlah  orang  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Nabi  SAW  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain  buatan  Qibti  serta  kain 
habarah  (kain  yang  sangat  halus).  Demikian  pula  yang  dilakukan  oleh 
Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman.  Sedangkan  yang  pertama  kali 
menyelimutinya  dengan  kain  sutera  adalah  Abdul  Malik  bin  Marwan, 
sementara  para  ulama  yang  hidup  pada  masa  itu  mengatakan,  ‘Ia 
benar,  kami  tidak  mengenal  kain  penutup  lain  yang  lebih  sesuai  bagi 
Ka’bah  daripada  kain  tersebut’.” 

Kemudian  Abu  Arubah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Awa  'il 
dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Yang  pertama  menyelimuti  Ka’bah 
dengan  kain  buatan  Qibti  adalah  Nabi  SAW.”  Sementara  Al  Fakihi 
meriwayatkan  melalui  jalur  Mis’ar,  dari  Jisrah,  dia  berkata.  “Khalid 
bin  Ja’far  bin  Kilab  mendapatkan  sebuah  wadah  — pada  masa 
jahiliyah —  yang  di  dalamnya  ada  kain  sutera.  Maka,  ia 
mengirimkannya  ke  Ka’bah  untuk  diselimutkannya.  Berdasarkan 
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riwayat  ini,  maka  dia  adalah  orang  pertama  yang  menyelimuti  K.  a’ bah 
dengan  kain  sutera.” 

Sedangkan  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Mu  7a/q/  bahwa  yang  pertama  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain  sutera 
adalah  Natilah  binti  Hibban,  ibu  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muthalib. 
Hal  itu  dikarenakan  ia  kehilangan  Abbas  saat  masih  kecil,  lalu  ia 
bernadzar  apabila  anaknya  ditemukan,  maka  ia  akan  menyelimuti 
Ka’bah  dengan  kain  sutera.  Sementara  Az-Zubair  bin  Bakkar 
menyebutkan  bahwa  yang  hilang  adalah  Dhirar  bin  Abdul  Muthalib 
(saudara  laki-laki  Abbas),  maka  ibunya  bernadzar  bila 
menemukannya,  niscaya  akan  memberi  kain  penutup  pada  Ka’bah. 
Lalu  anaknya  itu  dikembalikan  oleh  seorang  laki-laki  dari  Juzam, 
maka  ia  pun  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain  putih.  Dari  sini 
dipahami  bahwa  peristiwa  seperti  itu  terjadi  lebih  dari  sekali. 

Al  Azruqi  meriwayatkan  bahwa  Muawiyah  menyelimuti 
Ka’bah  dengan  kain  sutera,  kain  buatan  Qibti  dan  kain  habarat 
(sejenis  kain  yang  sangat  halus).  Beliau  memasang  kain  sutera  pada 
hari  Asyura',  dan  kain  buatan  Qibti  pada  akhir  Ramadhan.  Akhirnya, 
pendapat  tentang  siapa  yang  pertama  kali  menyelimuti  Ka’bah  dapat 
diringkas  kepada  tiga  versi;  Ismail,  Adnan  serta  Tab’,  yaitu  As’ad 
yang  disebutkan  pada  riwayat  pertama.  Adapun  riwayat  yang 
mengatakan  bahwa  dia  menyelimuti  Ka’bah  dengan  kulit,  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  dia 
menyelimuti  Ka’bah  dengan  kain  katun  buatan  Yaman.  Sebab  Al 
Azruqi  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Makkah  bahwa  Tab’ 
bermimpi  menyelimuti  Ka’bah,  maka  dia  menyelimutinya  dengan 
kulit.  Setelah  itu,  ia  bermimpi  lagi,  maka  ia  menyelimutinya  dengan 
kain  katun  buatan  Yaman.  Kemudian  sepeninggalnya  pada  masa 
jahiliyah  orang-orang  tetap  menyelimuti  Ka’bah. 

Akan  tetapi  ketiga  versi  itu  mungkin  dipadukan  dengan 
mengatakan  bahwa  Ismail  adalah  orang  pertama  yang  memberi  kain 
penutup  pada  Ka’bah  secara  mutlak,  adapun  Tab’  (As’ad)  mungkin 
adalah  orang  pertama  yang  menutupi  Ka’bah  dengan  menggunakan 
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kain  seperti  tersebut  di  atas.  Sedangkan  Adnan  mungkin  orang 
pertama  yang  menyelimuti  Ka’bah  setelah  Ismail.  Pada  awal 
pembahasan  tentang  penaklukan  kota  Makkah  akan  disebutkan  bahwa 
Ka’bah  biasa  diberi  kain  penutup  pada  bulan  Ramadhan. 

Adapun  mengenai  orang  pertama  yang  menutupi  Ka'bah  dengan 
kain  sutera  ada  enam  pendapat;  yaitu  Khalid,  Natilah,  Muawiyah, 
Yazid,  Ibnu  Zubair,  atau  Al  Hajjaj.  Akan  tetapi  berbagai  versi  riwayat 
ini  mungkin  dipadukan  dengan  mengatakan,  kain  penutup  yang 
diberikan  Khalid  dan  Natilah  tidak  semuanya  terdiri  dari  sutera,  tetapi 
pada  kain  tersebut  ada  suteranya.  Sedangkan  Muawiyah,  ada 
kemungkinan  ia  menyelimuti  Ka’bah  dengan  sutera  pada  akhir 
pemerintahannya  dan  bertepatan  dengan  awal  kekuasaan  anaknya, 
yaitu  Yazid.  Sedangkan  Ibnu  Zubair,  ada  kemungkinan  ia 
menyelimuti  Ka’bah  dengan  sutera  setelah  melakukan  pemugaran, 
maka  ia  dianggap  sebagai  orang  pertama  dari  sisi  ini.  Akan  tetapi 
menyelimuti  Ka’bah  dengan  sutera  tidak  berlangsung  setiap  tahun. 
Setelah  Ka’bah  diselimuti  dengan  sutera  oleh  Al  Hajjaj  atas  perintah 
Abdul  Malik,  maka  hal  itu  dilakukan  terus-menerus,  seakan-akan  dia 
adalah  orang  pertama  yang  memerintahkan  untuk  menyelimuti  Ka’bah 
dengan  sutera  setiap  tahun. 

Menurut  Ibnu  Juraij,  Abdul  Malik  adalah  orang  pertama  yang 
menyelimuti  Ka’bah  dengan  sutera,  sebab  Al  Hajjaj  melakukannya 
atas  perintah  Abdul  Malik.  Sedangkan  perkataan  Ibnu  Ishaq  bahwa 
Abu  Bakar  dan  Umar  tidak  menyelimuti  Ka’bah  perlu  dicermati, 
karena  hal  ini  menyalahi  keterangan  yang  dikemukakan  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  bapaknya  bahwa  Umar  biasa  melepaskan  kain  penutup 
Ka’bah  setiap  tahun.  Hanya  saja  hal  ini  bertentangan  dengan  riwayat 
yang  dikutip  oleh  Al  Fakihi  dari  sebagian  penduduk  Makkah  bahwa 
Syaibah  bin  Utsman  meminta  izin  kepada  Muawiyah  untuk 
melepaskan  seluruh  kain  penutup  Ka’bah  dan  Muawiyah 
mengabulkan  permohonannya,  maka  dia  adalah  khalifah  pertama  yang 
melepaskan  seluruh  kain  penutup  Ka’bah.  Adapun  sebelum  itu,  kain 
penutup  yang  baru  dilapiskan  langsung  pada  kain  yang  lama.  Hal  itu 
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telah  disebutkan  dalam  penjelasan  tentang  pertanyaan  Syaibah  kepada 
A  i  syah  bahwa  kain  Ka'bah  terkumpul  hingga  menjadi  banyak. 

Al  Azruqi  menyebutkan  bahwa  orang  pertama  yang 
menampakkan  Ka’bah  di  antara  dua  kain  penutupnya  adalah  Utsman 
bin  Affan.  Sedangkan  Al  Fakihi  menyebutkan  bahwa  orang  pertama 
yang  menyelimuti  Ka'bah  dengan  sutera  putih  adalah  Ma’mun  bin 
Rasyid,  lalu  hal  itu  terus  dilakukan  sesudahnya.  Pada  masa  daulah 
Fatimiyah,  Ka’bah  juga  diselimuti  dengan  kain  sutera  putih.  Lalu 
Muhammad  bin  Sabaktakin  menyelimutinya  dengan  kain  sutera 
kuning.  Setelah  itu,  An-Nashir  Al  Abbasi  menyelimutinya  dengan 
kain  sutera  hijau,  kemudian  beliau  menyelimutinya  dengan  kain  sutera 
hitam  dan  terus  berlangsung  hingga  sekarang.  Para  raja  bergantian 
memberi  kain  penutup  Ka’bah  hingga  Ash-Shalih  Ismail  bin  An- 
Nashir  mewakafkan  untuk  Ka’bah  pada  tahun  743  H  sebuah  desa 
Baisus  di  pinggiran  Kairo,  ia  membeli  2/3  desa  itu  lalu  mewakafkan 
semuanya  ke  Ka’bah.  Setelah  itu,  kain  penutup  Ka’bah  di  ambil  dari 
hasil  wakaf  tersebut.  Hal  ini  terus  berlangsung  hingga  masa  kekuasaan 
raja  Al  Muayyid  Syaikh  Sultan  Al  Ashr,  dimana  ia  memberi  kain 
penutup  Ka’bah  atas  biayanya  sendiri,  karena  hasil  wakaf  sudah 
sangat  minim.  Kemudian  ia  menyerahkan  urusan  itu  kepada  salah 
seorang  kepercayaannya,  yaitu  Al  Qadhi  Zainuddin  Abdul  Basith, 
yang  menghasilkan  kain  penutup  terindah.  Semoga  Allah  SWT 
membalas  perbuatannya  itu  dengan  balasan  yang  baik. 

Setelah  itu,  raja  timur  yang  bernama  Syah  Rukh  berusaha 
mendapatkan  izin  menyiapkan  kain  penutup  Ka’bah  dari  Sultan  Al 
Asyraf,  tetapi  sultan  tidak  mengabulkan  permintaannya.  Lalu  ia 
kembali  mengirim  utusan  agar  mengizinkan  kepadanya  menyiapkan 
kain  penutup  bagian  dalam  saja,  tapi  sultan  masih  enggan 
menyetujuinya.  Akhirnya,  ia  kembali  mengirim  utusan  agar  kain 
penutup  Ka’bah  dikirim  kepadanya,  lalu  ia  mengirimkannya  untuk 
diselimutkan  ke  Ka’bah  meski  hanya  satu  hari.  Dia  beralasan  telah 
bemadzar  untuk  memberi  kain  penutup  pada  Ka’bah  dan  ingin 
melaksanakan  nadzamya  itu.  Sultan  Al  Asyraf  meminta  fatwa  kepada 
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para  ulama  di  masa  itu,  tetapi  saya  menahan  diri  untuk  mengeluarkan 
fatwa  dan  hanya  mengisyaratkan  apabila  dikhawatirkan  menimbulkan 
fitnah,  maka  hendaknya  permintaan  raja  tersebut  disetujui  demi 
menghindari  dampak  negatif.  Sebagian  ulama  terburu-buru 
mengeluarkan  fatwa  untuk  tidak  mengabulkan  permintaannya  tanpa 
melandasi  pendapat  mereka  dengan  dalil,  bahkan  sekedar  mendukung 
keinginan  sultan.  Akhirnya,  Sultan  Al  Asyraf  meninggal  dunia  dalam 
kondisi  demikian. 


49.  Hancurnya  Ka’bah 


<u!p  <o>l  Jip  ^i)l  J 15  aJJLp  cili 


Aisyar  RA  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sekelompok  tentara 
menyerang  Ka  ’bah,  maka  mereka  ditenggelamkan  ke  dalam  bumi'  ” 


j\£  :  Jli  j 4*  &  J*  &  ; 'jfj  0-4  J'  4 

1^*0-  Lfr*jLfiJ  i  4J 

1595.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
Seakan-akan  aku  (melihat)nya,  hitam  dan  kedua  betis  berjauhan 
mencabut  batu  Ka  ’bah  satu-persatu .” 


J 4  Al  J4j  J1*  <oj1  »44  J  4 


1596.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Ka’bah  akan  diruntuhkan  oleh  Dzu  Suwaiqatain  (pemilik 
dua  betis  kecil)  dari  Habasyah' 


Keterangan  Hadits. 

(Bab  hancurnya  Ka  ’bah),  yakni  pada  akhir  zaman. 

civ5  ( Aisyah  berkata).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada 
permulaan  pembahasan  tentang  jual-beli  melalui  jalur  Nafi'  bin 
Jubair,  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  j*  'jfe'  lij  J*  J^r 
’^Cj  Jj,  J’Jjlj  ‘{J  j^Jjl  ( Sepasukan  tentara 

menyerang  Ka’bah,  hingga  ketika  mereka  berada  di  tanah  yang  luas 
di  permukaan  bumi,  mereka  dibenamkan  dari  yang  pertama  hingga 
yang  terakhir,  kemudian  mereka  dibangkitkan  sesuai  niat  mereka). 

Hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tersebut.  Adapun 
maksud  disebutkannya  di  sini  adalah  karena  di  dalam  hadits  tersebut 
terdapat  isyarat  bahwa  penyerangan  terhadap  Ka’bah  akan  terjadi. 
Suatu  ketika  Allah  SWT  menghancurkan  mereka  sebelum  sampai  ke 
Ka’bah,  dan  pada  kali  lain  Allah  SWT  membiarkan  mereka 
menghancurkannya.  Secara  zhahir,  penyerangan  mereka  yang  berhasil 
menghancurkan  Ka’bah  lebih  akhir  daripada  penyerangan  mereka 
yang  dibinasakan. 

(seakan-akan  aku  [melihat] -ny a).  Demikian  yang  terdapat 
pada  semua  riwayat  Ibnu  Abbas,  dan  nampaknya  pada  hadits  itu 
terdapat  sebagian  lafazh  yang  tidak  disebutkan.  Kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  lafazh  yang  tercantum  dalam  hadits  Ali  yang  dikutip 
oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  melalui  jalur  Abu 
Aliyah  dari  Ali,  ^'j^1  j* 

f  J#  0*  :Jl5  j'-  'ja  Jiry 

(Perbanyaklah  melakukan  thawaf  di  rumah  ini  [Baitullah]  sebelum 
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terhalang  antara  kamu  dengannya.  Seakan-akan  aku  [melihat] 
seorang  laki-laki  dari  Hahasyah  dengan  kepala  botak  serta  betis  kecil 
duduk  di  atas  Ka  'bah  dan  dihancurkan). 

'ja  ( dari  Habasyah),  yakni  laki-laki  dari  Habasyah. 
Hadits  ini  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Sa’id 
bin  Sam’an  dari  Abu  Hurairah  dengan  materi  yang  lebih  lengkap,  ’gC 

>  jLj  bU  \'4  cilkf  y  cdt  ilu  ‘Jj  ^lijf,  'JS 

OyrJtdL*)  jjjJl  (Ijj!  4Jj«j  i  bl  \i\yr  *jy. (U 
a'M  ( Dibaiat  untuk  seorang  laki-laki  di  antara  sudut  Ka’bah  dan 
maqam.  dan  tidak  ada  yang  menghalalkan  (keharaman)  rumah  ini 
[baitullah]  kecuali  pemiliknya.  Apabila  mereka  telah 
menghalalkannya,  maka  jangan  tanyakan  kehancuran  bangsa  Arab. 
Kemudian  orang-orang  Habasyah  datang  dan  menghancurkannya 
dengan  sehancur -hancurnya  dan  tidak  pernah  dibangun  lagi  sesudah 
itu.  Merekalah  yang  akan  mengeluarkan  perbendaharaannya). 

Dalam  riwayat  Abu  Qurrah  pada  kitab  As-Sunan  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  U£h  jIT  ^ 

J*  j*  bl>  (Tidak  ada  yang  mengeluarkan 

perbendaharaan  Ka’bah  kecuali  Dzu  Suwaiqatain  dari  Habasyah). 
Riwayat  serupa  dikutip  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr 
bin  Ash.  Kemudian  Imam  Ahmad  dan  Thabrani  memberi  tambahan 
pada  jalur  Mujahid  dari  Abu  Hurairah,  ify'yS  °ja  liSyrJj  i^sJU 

jf  M*  <uli  Joj\  Jfc  ( ia  akan  merampas 

hiasannya  serta  melepaskan  seluruh  kain  penutupnya,  seakan-akan 
aku  melihat  kepadanya  berambut  botak  dan  tangan  yang  bengkok, 
memukul  Ka  ’bah  dengan  martil  atau  cangkulnya). 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Mujahid  dengan  riwayat 
lain  sama  seperti  itu,  hanya  saja  ditambahkan,  ’J>)  lili  :  Jii 

Uji  juS  jj  iii  4  Jtf  ^  iiu ih  j*  4  'M  jijJi 
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{Mujahid  berkat  u,  “ Ketika  Ihnu  Zuhair  menghancurkan  (merenovasi) 
Ka  'bah,  aku  datang  dan  melihatnya  apakah  kutemukan  padanya  sifat- 
sifat  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Amr,  tetapi  aku  tidak 
menemukannya.  "). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  hadits  ini  menyalahi  firman  Allah, 
"Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa  sesungguhnya 
Kami  telah  menjadikan  ( negeri  Makkah)  tanah  suci  yang  aman.'’’  (Qs. 
Al  Ankabuut  (29):  67)  Allah  SWT  telah  menahan  tentara  gajah  tanpa 
memperkenankan  mereka  menghancurkan  Ka'bah.  padahal  saat  itu 
Ka’bah  belum  dijadikan  kiblat.  Maka,  bagaimana  mungkin  Allah 
SWT  membiarkan  orang  Habasyah  menghancurkan  Ka’bah  setelah 
dijadikan  sebagai  kiblat  bagi  kaum  muslimin? 

Sebagai  jawabannya,  hadits  di  atas  harus  dipahami  bahwa  hal  itu 
akan  terjadi  menjelang  hari  Kiamat,  ketika  tidak  ada  di  atas 
permukaan  bumi  seorang  pun  yang  mengucapkan  “Allah...  Allah...” 
seperti  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim,  Jli*  'i  J*-  ii-C Jt  pjis  'J 
*»'  iii  Jt  ( Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  tidak  dikatakan 
lagi  di  permukaan  bumi  “Allah...  Allah...").  Oleh  sebab  itu,  dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Sam’an  dikatakan,  'l  {Tidak  dibangun 

setelah  itu  selama-lamanya).  Bahkan  sebelumnya  telah  terjadi 
peperangan  dan  penyerangan  terhadap  Makkah  oleh  penduduk  Syam 
pada  masa  Yazid  bin  Muawiyah.  kemudian  orang-orang  sesudahnya, 
dalam  berbagai  peristiwa  dan  yang  paling  masyhur  di  antaranya 
adalah  peristiwa  Qaramithah  yang  terjadi  300  tahun  setelah  hijrah. 
Mereka  membunuh  kaum  muslimin  di  tempat  thawaf  dalam  jumlah 
yang  tidak  dapat  dihitung,  lalu  mereka  mengambil  Hajar  Aswad  dan 
membawanya  ke  negeri  mereka,  kemudian  mereka 
mengembalikannya  setelah  berlalu  masa  yang  sangat  lama.  Sesudah 
kejadian  ini,  masih  terjadi  lagi  sejumlah  penyerangan  terhadap  kota 
Makkah.  Namun  semua  itu  tidak  bertentangan  dengan  firman  Allah 
SWT,  “ Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa 
sesungguhnya  kami  telah  menjadikan  (negeri  Makkah)  tanah  suci 
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yang  aman",  sebab  semua  peristiwa  penyerangan  maupun  peperangan 
itu  dilakukan  oleh  kaum  muslimin  sendiri.  Hal  ini  sesuai  dengan  sabda 
beliau  SAW.  "Tidak  ada  yang  menghalalkan  (keharaman)nya  kecuali 
pemiliknya.  ”  Maka,  terjadilah  apa  yang  diberitakan  oleh  Nabi  SAW, 
sehingga  hal  ini  termasuk  di  antara  tanda-tanda  kenabiannya.  Pada 
ayat  itu  tidak  terdapat  indikasi  bahwa  keamanan  yang  dimaksud 
berlangsung  terus-menerus  di  sana. 


50.  Apa  yang  Disebutkan  tentang  Hajar  Aswad 


<11a»  <ol 

OjI  j  ^  N  J  J  (.{tJcj  V  J  dli' 

.idjjdJ  U  kiUIi 

1 597.  Dari  Umar  RA  bahwasanya  ia  datang  ke  Hajar  Aswad  lalu 
menciumnya  seraya  berkata,  “Sungguh  aku  mengetahui  engkau  adalah 
batu  yang  tidak  mendatangkan  mudharat  (bahaya)  dan  tidak  pula 
memberi  manfaat.  Seandainya  aku  tidak  melihat  Nabi  SAW 
menciummu,  niscaya  aku  tidak  akan  menciummu.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Umar  yang  mencium  Hajar 
Aswad  serta  perkataannya,  “ Tidak  mendatangkan  mudharat  (bahaya ) 
dan  tidak  pula  memberi  mamfaat Seakan-akan  tidak  ada  hadits  lain 
mengenai  persoalan  ini  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  menurut 
Imam  Bukhari.  Sehubungan  dengan  pembahasan  ini  telah  dinukil 
sejumlah  hadits,  di  antaranya; 

Pertama ,  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  dari  Nabi  SAW, 
jL  U  diJj  Si  jlj  «ttl  2^fi\  OjJIj  ’y»  Olfjiilj  J  ilM 
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&p J'  ( Sesungguhnya  Hajar  Aswad  dan  maqam  adalah  dua 
yakul  (berlian)  dari  yakul  surga.  Allah  SWT  lelah  memadamkan 
cahaya  keduanya.  Jika  bukan  karena  itu,  niscaya  keduanya  akan 
menyinari  apa  yang  ada  di  antara  timur  dan  barat).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  serta  digolongkan 
sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Akan  tetapi  dalam  sanad- nya 
terdapat  Raja'  Abu  Yahya,  dimana  dia  dikenal  sebagai  perawi  yang 
lemah.  Imam  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  itu  adalah  hadits 
gharib.  Hal  serupa  diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Amr  melalui 
jalur  mauquf.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  bapaknya,  bahwa 
sanad- nya  yang  mauquf  lebih  akurat,  sedangkan  sanad- nya  yang 
marfu '  tidak  kuat. 

Kedua ,  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW.  p  ’spti  Sj> 
p»  \PaJ-  iiipj  xi>\  ytj  ( Hajar  Aswad  turun  dari 

surga,  ia  lebih  putih  daripada  susu,  lalu  dosa-dosa  anak  keturunan 
Adam  menjadikannya  hitam).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  At- 
Tirmidzi  dan  digolongkannya  sebagai  hadits  shahih.  Namun  dalam 
sanad- nya  terdapat  Atha'  bin  Sa'ib  yang  termasuk  perawi  yang  dapat 
diterima  riwayatnya,  hanya  saja  ia  mengalami  kerancuan  hafalan. 
Sedangkan  Jarir  termasuk  perawi  yang  menukil  riwayat  ini  dari  Atha' 
bin  Sa'ib  setelah  hafalannya  menjadi  rancu.  Akan  tetapi  hadits  itu 
dinukil  pula  melalui  jalur  periwayatan  yang  lain  dalam  kitab  Shahih 
Ibnu  Khuzaimah ,  maka  statusnya  menjadi  lebih  kuat. 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Hammad  bin 
Salamah  dari  Atha'  dengan  ringkas,  p  ( Hajar 

Aswad  berasal  dari  surga).  Hammad  termasuk  perawi  yang  menukil 
riwayat  dari  Atha'  sebelum  mengalami  kerancuan  hafalan. 

Ketiga .  disebutkan  dalam  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  dari  Ibnu 
Abbas.  dari  Nabi  SAW,  } y_  ’p) 

’pu  iiUiJl  (Sesungguhnya  batu  ini  memiliki  lisan  [lidahj  dan  dua  bibir 
yang  bersaksi  pada  hari  Kiamat  bagi  orang  yang  menyentuhnya 
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dengan  benar).  Hadits  ini  dinyatakan  pula  sebagai  hadits  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Hadits  ini  memiliki  riwayat  pendukung 
yang  dinukil  dari  Anas,  yang  juga  dikutip  oleh  Al  Hakim. 

£jiij  Si  j  H  ( tidak  mendatangkan  mudharat  [bahaya]  dan  tidak 
pula  memberi  manfaat ),  yakni  kecuali  dengan  izin  Allah  SWT.  Al 
Hakim  meriwayatkan  melalui  hadits  Abu  Sa’id  bahwa  ketika  Umar 
mengatakan  hal  ini,  maka  Ali  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  ia 
mendatangkan  mudharat  dan  memberi  manfaat”.  Lalu  disebutkan 
ketika  Allah  SWT  mengambil  peijanjian  dengan  anak  keturunan 
Adam  hal  itu  dituliskan  di  atas  kertas  putih  lalu  masukkan  ke  dalam 
mulut  Hajar  Aswad.  Ali  berkata,  “Sungguh  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  jJi  uCJ  i! ij  iiOJi  ^ j >  jy 

(Akan  didatangkan  Hajar  Aswad  pada  hari  Kiamat, 
ia  memiliki  lidah  yang  tajam  dan  menjadi  saksi  untuk  mereka  yang 
menyentuhnya  dengan  tauhid ).  Namun  dalam  sanad  riwayat  ini 
terdapat  Abu  Harun  Al  Abdi  yang  dikenal  sebagai  perawi  yang  sangat 
lemah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  bahwa  Umar 
menisbatkan  perkataannya  itu  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Dia 
meriwayatkan  melalui  jalur  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  cJij 

d>'  Sy»j  cjjj  'J'Jj  Sl j  yaJ  Sl  p  'y* 

Jii  ij  aIIp  4Ul  jLp  4jil  SjPj  C-i'j  :  p  .disiS  ti  dlij  puij  4)1  JLo 
dUi  Ji»  (Aku  melihat  Umar  mencium  Hajar  Aswad  tiga  kali  kemudian 
berkata,  “ Sesungguhnya  engkau  adalah  batu  yang  tidak 
mendatangkan  mudharat  (bahaya)  dan  tidak  pula  memberi  manfaat. 
Jika  bukan  karena  aku  melihat  Rasulullah  SA  W  menciummu,  niscaya 
aku  tidak  akan  menciummu .”  Kemudian  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SA  W  melakukan  hal  yang  sama  seperti  itu.  ”). 

Ath-Thabari  berkata,  “Umar  berkata  demikian  dikarenakan 
keadaan  manusia  masih  dekat  dengan  masa  penyembahan  berhala. 
Umar  merasa  khawatir  apabila  orang-orang  awam  mengira  bahwa 
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menyentuh  Hajar  Aswad  termasuk  mengagungkan  sebagian  batu, 
seperti  yang  dilakukan  oleh  bangsa  Arab  pada  masa  jahiliyah.  Oleh 
karena  itu,  Umar  bermaksud  mengajari  manusia  bahwa  menyentuh 
Hajar  Aswad  adalah  untuk  mengikuti  perbuatan  Rasulullah  SAW, 
bukan  berarti  batu  itu  sendiri  dapat  memberikan  manfaat  atau 
mendatangkan  mudharat  (bahaya).  sebagaimana  keyakinan 
masyarakat  jahiliyah.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  Umar  ini  membantah  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  sesungguhnya  Hajar  Aswad  adalah  tangan  kanan 
Allah  di  bumi.  Dia  menjabat  tangan  hamba-hamba-Nya  dengannya. 
Kita  berlindung  kepada  Allah  dari  ucapan  bahwa  Dia  memiliki 
anggota  badan  yang  kasat.  Bahkan  hukum  mencium  Hajar  Aswad 
adalah  sunah,  dan  maksudnya  adalah  untuk  mengetahui  secara  nyata 
ketaatan  orang-orang  yang  taat.  Hal  itu  mirip  dengan  kisah  iblis  ketika 
diperintahkan  sujud  kepada  Adam.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  perkataan  ‘Hajar  Aswad  adalah 
tangan  Allah  di  muka  bumi',  maksudnya  barangsiapa  menyentuhnya 
di  bumi,  niscaya  ia  memiliki  perjanjian  dengan  Allah  SWT. 
Sementara  biasanya  perjanjian  yang  diadakan  raja  adalah  dengan 
menjabat  tangan  orang  yang  dikehendakinya  untuk  dijadikan  sebagai 
pelindung  ataupun  orang  khusus.  Maka,  hadits  tersebut  hendak 
berbicara  kepada  mereka  dengan  apa  yang  mereka  kenal.” 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Maknanya  bahwa  setiap  raja 
apabila  didatangi  oleh  utusan,  maka  utusan  itu  akan  mencium  tangan 
kanannya.  Oleh  karena  orang  yang  menunaikan  haji  ketika  pertama  kali 
datang  disunahkan  mencium  Hajar  Aswad,  maka  kedudukannya  sama 
seperti  tangan  raja,  namun  bagi  Allah  ini  perumpaman  yang  tinggi.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Perkataan  Umar  di  atas  mengajarkan  beberapa  pelajaran 
berharga,  di  antaranya: 

1 .  Menyerahkan  semua  urusan  agama  kepada  ketetapan  syara’ . 
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2.  Mengikuti  dengan  baik  semua  ajaran  agama  meski  belum 
diketahui  makna  yang  sebenarnya.  Ini  merupakan  dasar  dalam 
mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW  meskipun  belum  diketahui 
hikmahnya. 

3.  Bantahan  bagi  sebagian  orang  awam  yang  beranggapan  bahwa 
keistimewaan  Hajar  Aswad  itu  adalah  pada  dzatnya. 

4.  Penjelasan  Sunnah  melalui  perbuatan  dan  perkataan. 

5.  Jika  seorang  imam  atau  pemimpin  merasa  khawatir 
perbuatannya  akan  menimbulkan  keyakinan  yang  tidak  benar 
pada  seseorang,  maka  hendaklah  ia  segera  menjelaskan  maksud 
perbuatan  yang  dilakukannya. 

Penjelasan  selanjutnya  mengenai  mencium  dan  menyentuh 
Ka'bah  akan  disebutkan  enam  bab  kemudian.  Syaikh  kami  berkata 
dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  “Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  tidak 
disukainya  mencium  sesuatu  yang  tidak  diterangkan  dalam  syariat. 
Adapun  perkataan  Imam  Syafi  ‘Bagian  Ka’bah  mana  saja  yang 
dicium,  maka  itu  dianggap  baik’,  tidak  dinukil  suatu  keterangan  yang 
menjelaskan  bahwa  hal  itu  termasuk  mustahab  (disukai),  karena 
perkara  mubah  (boleh)  termasuk  hal  yang  baik  menurut  para  ulama 
ushul  fikih.” 


Catatan 

Sebagian  kaum  Ateis  mengkritik  hadits  yang  telah  disebutkan, 
mereka  berkata,  “Bagaimana  batu  tersebut  menjadi  hitam  oleh  dosa- 
dosa  kaum  musyrikin  tetapi  tidak  menjadi  putih  oleh  ketaatan  orang- 
orang  yang  bertauhid?”  Kritikan  ini  dijawab  dengan  perkataan  Ibnu 
Qutaibah.  “Apabila  Allah  menghendaki  niscaya  hal  itu  akan  terjadi, 
hanya  saja  Allah  SWT  memberlakukan  kebiasaan  bahwa  yang  hitam 
dapat  mewarnai  yang  putih  dan  tidak  sebaliknya.”  Al  Muhibb  Ath- 
Thabari  mengatakan,  “Keberadaan  batu  itu  yang  tetap  hitam 
merupakan  pelajaran  berharga  bagi  yang  memiliki  pemahaman, 
karena  apabila  dosa-dosa  dapat  memberi  pengaruh  pada  batu  yang 
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keras,  maka  pengaruhnya  terhadap  hati  bisa  lebih  dari  itu.”  Lalu  dia 
berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Hanya  saja 
batu  itu  diubah  menjadi  hitam  agar  penduduk  dunia  tidak  melihat 
perhiasan  surga’.”  Apabila  riwayat  ini  benar,  maka  ini  merupakan 
jawaban  yang  sebenarnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  itu  dikutip  oleh  Al 
Humaidi  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Makkah,  melalui 
sanad  yang  dha  '//'(lemah). 


51.  Menutup  Ka’bah  dan  Shalat  di  Dalam  Ka’bah,  di  Bagian 
Mana  Saja  yang  Dikehendaki 

O.  ««l'  jjL-  J  aJl P  aJJI  Alt'  J  J**  J  kJL-  ^jp 

lidi  .j» g  Jp  OL«JLPj  J Ajj 

<ui'  4-4  Jj'  o-iS"" 

tp-*J  !  Jli  *uLp 

1598.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  bahwasanya  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  masuk  ke  Ka’bah.  beliau  bersama  Usamah  bin 
Zaid,  Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah.  Lalu  mereka  menutup  pintu 
Ka’bah.  Ketika  mereka  membukanya,  maka  aku  orang  pertama  yang 
masuk.  Aku  mendapati  Bilal  dan  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah 
Rasulullah  SAW  shalat  di  dalamnya?'  Dia  menjawab,  ‘Benar,  di 
antara  dua  tiang  yang  berada  di  arah  Yaman’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dari  Bilal  tentang 
shalat  Nabi  SAW  di  dalam  Ka’bah  di  antara  dua  tiang.  Namun  ini 
telah  dikritik,  sebab  hadits  yang  disebutkan  berbeda  dengan  judul  bab. 


86  —  FATHUL  BAARI 


Kandungan  judul  bab  menyatakan  bolehnya  seseorang  memilih  shalat 
di  dalam  Ka’bah,  di  bagian  mana  saja  yang  dia  sukai.  Sementara 
hadits  Ibnu  Umar  seakan-akan  menentukan  tempat  di  mana  seseorang 
harus  shalat  di  dalamnya.  Tapi  kritikan  ini  dapat  dijawab,  bahwa 
Imam  Bukhari  memahami  shalat  Nabi  SAW  di  tempat  tersebut  hanya 
sekedar  kebetulan,  bukan  berarti  sengaja  memilih  tempat  tersebut 
karena  memiliki  keutamaan  dibandingkan  tempat  yang  lain  di  dalam 
Ka’bah.  Ada  kemungkinan  pula  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  adalah 
untuk  menjelaskan  bahwa  shalat  di  tempat  tersebut  bukan  suatu 
keharusan,  meskipun  shalat  di  tempat  yang  dipilih  Nabi  SAW  untuk 
melaksanakan  shalat  adalah  lebih  utama.  Jawaban  ini  didukung  oleh 
keterangan  di  bab  berikutnya  tentang  penegasan  Ibnu  Umar  seperti 
judul  bab  di  atas,  meskipun  Ibnu  Umar  sendiri  sengaja  shalat  di 
tempat  Nabi  SAW  shalat  untuk  mendapatkan  keutamaannya.  Seakan- 
akan  judul  bab  ini  merupakan  isyarat  dari  Imam  Bukhari  akan  hikmah 
ditutupnya  Ka’bah  saat  itu.  Hal  ini  lebih  tepat  daripada  klaim  Ibnu 
Baththal  bahwa  hikmahnya  adalah  agar  manusia  tidak  menyangkanya 
sebagai  Sunnah.  Adapun  pembahasan  masalah  ini  secara  mendetail 
telah  disebutkan  pada  bab  “Menutup  Ka’bah”  di  awal  pembahasan 
tentang  shalat. 

Makna  lahiriah  judul  bab  menyatakan  bahwa  ketika  shalat  di 
bagian-bagian  Ka’bah  disyaratkan  menutup  pintu  Ka’bah,  supaya 
ketika  shalat  dapat  menghadap  ke  selain  hamparan  tanah.  Adapun 
madzhab  Hanafi  membolehkannya  meskipun  tidak  menutup  pintu. 
Sedangkan  pandangan  dalam  madzhab  Syafi’i  hampir  sama 
dengannya,  hanya  saja  disyaratkan  pintu  tersebut  memiliki  penutup  di 
bagian  bawahnya  meskipun  hanya  beberapa  centi  tingginya.  Namun 
salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  ini  mengatakan  bahwa  tinggi 
penutup  tersebut  adalah  setinggi  orang  yang  sedang  shalat  atau 
setinggi  pelana  unta,  dan  ini  merupakan  pandangan  yang  shahih  di 
kalangan  ulama  madzhab  tersebut.  Sedangkan  mengenai  shalat  di  atas 
Ka’bah,  para  ulama  berbeda  pendapat. 
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oli'  Alis-  au'  a»'  J  y*  j  ( Rasulullah  SAW  masuk 

Baitullah).  Sesungguhnya  yang  demikian  terjadi  pada  tahun 
penaklukan  kota  Makkah,  seperti  tercantum  dengan  jelas  dalam 
riwayat  Yunus  bin  Yazid  dari  Nafi’  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  jihad,  j*  'f  y  Ali  ii'  J-St 

Aib-ij  a {Nabi  SAW  datang  pada  saat  penaklukan  kota 
Makkah  dari  bagian  atas  Makkah  di  atas  kendaraannya).  Dalam 
riwayat  Fulaih  dari  Nafi’  berikut,  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  disebutkan.  Via?'  f  tfrijliiJ'  Aitli  Usy  'jk'j 

-eHJt  J*-  AiJJs  j>_  oUiij  "n* j  (dan  beliau  membonceng 

Usamah  - yakni  Ibnu  Zaid-  di  atas  Al  Qashwa'  [unta  beliau], 
kemudian  keduanya  sepakat  bersama  Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah 
hingga  akhirnya  turun  di  depan  masjid).  Sementara  dalam  riwayat 
Fulaih  disebutkan,  aS  :0Uii5  JiS)  tc3  11p 

J>lj  ICI'  (di  sisi  Ka’bah.  lalu  beliau  bersabda  kepada  Utsman, 
“ Bawakan  kunci  (Ka  bah)  kepada  kami.  ”  Lalu  Utsman  membawa 
kunci  dan  membukakan  pintu  Ka  'bah  untuk  beliau.). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Abdurrazzaq  melalui  jalur 
Ayyub  dari  Nafi’  disebutkan,  <u(  lili  ij-lUb  Ji  oui  lii  'f 
lAiiopf  111  Ot j  lis  j*  lal.lt  ji  Ijalj  illj  :  JUi  clkAj  01  lili 

oli  Alii  ii  JL»  «uii  Jjlj  aj  s.i*j  (Kemudian  beliau  SAW 

memanggil  Utsman  bin  Thalhah  untuk  membaw  akan  kunci.  Utsman 
pergi  menemui  ibunya,  namun  ia  tidak  mau  menyerahkan  kunci  itu. 
Utsman  berkata,  “ Demi  Allah,  hendaklah  engkau  memberikannya 
atau  aku  akan  mengeluarkan  pedang  ini  dari  pinggangku.  ”  Ketika 
sang  ibu  melihat  hal  itu,  ia  pun  memberikannya.  Lalu  Utsman  datang 
kepada  Nabi  SA  W  dan  membukakan  pintu). 

Dari  riwayat  Fulaih  diketahui  bahwa  yang  membuka  pintu 
adalah  Utsman  bin  Thalhah.  Akan  tetapi  Al  Fakihi  meriwayatkan 
-melalui  jalur  yang  lemah-  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  >>  OtST 
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aIIp  JLp  4)ii  {J&  »i?-i  ^Ik^lL;  'i  ift  ib*ilp 

®Arf  l^*sa»  likji  (Bani  Abu  Thalhah  mengaku  tidak  seorang  pun 
mampu  membuka  Ka’bah  selain  mereka .  maka  Rasulullah  SAW 
mengambil  kunci  dan  membuka  Ka  'bah  dengan  tangannya).  Utsman 
yang  disebutkan  pada  hadits  ini  adalah  Utsman  bin  Thalhah  bin  Abi 
Thalhah  bin  Abdu  Uzza  bin  Abdu  Ad-Dar  bin  Qushai  bin  Kilab.  Dia 
dinamakan  Al  Haj  abi  (tukang  kunci),  sedangkan  keluarganya 
dinamakan  Al  Haj  abah,  sebab  mereka  yang  bertugas  membuka  dan 
mengunci  Ka'bah.  Saat  ini  mereka  dikenal  dengan  sebutan 
“Syaibiyin’\  dinisbatkan  kepada  Syaibah  bin  Utsman  bin  Abi  Thalhah, 
yakni  anak  paman  dari  Utsman  bin  Abi  Thalhah  yang  disebutkan  pada 
hadits  di  atas,  bukan  anaknya  sendiri.  Syaibah  juga  termasuk  sahabat 
Nabi  SAW  dan  memiliki  riwayat  yang  dinukil  langsung  dari  beliau. 
Sedangkan  nama  ibu  Utsman  adalah  Sulafah. 

OUifrj  jSvj  -d j  J  ji  (beliau  bersama  Usamah  bin  Zaid, 
Bilal  dan  Utsman).  Imam  Muslim  menambahkan  melalui  jalur  lain, 
(Dan  tidak  seorang  pun  diperkenankan  masuk 
bersama  mereka).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ibnu  ‘Aun 
dari  Nafi’  disebutkan,  ouli-j  SiCt)  yti.  J  JIaaIi  iiij  (Dan 
bersama  mereka  Al  Fadhl  bin  Abbas,  Usamah  bin  Zaid,  Bilal  dan 
Utsman).  Pada  riwayat  ini  ditambahkan  Al  Fadhl.  Lalu  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  —  ^ 

j  Joj  J*-  iii  OlS'j  (saudaraku  Al  Fadhl  - dan  ia 

bersama  beliau  SAW  ketika  memasuki  Ka’bah-  menceritakan 
kepadaku  bahwa  beliau  SAW  tidak  shalat  di  dalam  Ka’bah). 
Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  setelah  dua  bab. 

IjaIpU  (maka  mereka  menutup  pintu  Ka  ’bah  atas  mereka). 
Dalam  riwayat  Hassan  bin  Athiyah  dari  Nafi’  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Awanah  disebutkan,  j*  (dari  dalam).  Lalu  Yunus 

menambahkan,  (Dia  tinggal  pada  siang  hari  dengan 
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lama).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan.  (dia  tinggal 

dalam  waktu  yang  lama).  Sementara  dalam  riwayat  Juwairiyah  dari 
Nafi’  di  awal  pembahasan  shalat  disebutkan,  (beliau 

memperlama).  Dalam  riwayat  Ibnu  'Aun  dari  Nafi'  disebutkan, 

\hj>  (Beliau  tinggal  di  dalamnya  beberapa  waktu  lamanya).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaidillah  dari  Nafi',  'jstsrii 
% Jp  ijdi  (Mereka  mengunci  pintu  atas  mereka  dalam  waktu  yang 
lama).  Kemudian  dalam  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’  disebutkan, 
h. L,  (Dia  tinggal  di  dalamnya  sesaat).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
melalui  jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah  disebutkan, 

<d*  4»i  J-p  ojbrji  W  j*  (Aku  mendapati  sesuatu, 
maka  aku  pergi  kemudian  kembali  dengan  cepat  dan  aku  dapati  Nabi 
SAW  keluar  dari  Ka  bah).  Dalam  kitab  Al  Muwaththa  disebutkan, 
“ Keduanya  mengunci  pintu  atas  beliau".  Yakni,  Utsman  dan  Bilal. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu  ‘Aun  dari  Nafi’ 
disebutkan,  odt  uUIp  CjUrli  (Maka  Utsman  merapatkan  pintu 
atas  mereka). 

Berbagai  riwayat  ini  dapat  dikompromikan  bahwa  Utsman  yang 
melakukannya  langsung  karena  ini  merupakan  tugasnya,  lalu  Bilal 
membantunya.  Adapun  riwayat  yang  menggunakan  lafazh  jamak 
(yakni  mereka)  termasuk  orang  yang  memerintahkan  serta  yang  ridha 
akan  hal  itu. 

y'j  "Ja  Jjt  cJS"  £j&  (ketika  mereka  membuka,  maka  aku 
orang  yang  pertama  kali  masuk).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  pi 
J^jJi  (Kemudian  beliau  keluar,  maka  manusia 

berebutan  masuk  dan  aku  mendahului  mereka).  Dalam  riwayat  Ayyub 
disebutkan,  bjad  (Aku  seorang  laki- 

laki  yang  masih  muda  lagi  kuat,  maka  aku  berusaha  mendahului 
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manusia  hingga  aku  berhasil  mendahului  mereka).  Sementara  dalam 
riwayat  Juwairiyah  disebutkan,  o gJj  Jj'  cJT  (Aku  adalah 
manusia  yang  pertama  masuk  setelah  beliau).  Lalu  dalam  riwayat 
lbnu  ‘Aun  juga  disebutkan,  c4^'  (Aku  menaiki 

tangga  dan  masuk  ke  dalam  Ka’bah).  Kemudian  dalam  riwayat 
Mujahid  di  awal  pembahasan  tentang  shalat  dari  lbnu  Umar 
disebutkan.  jjCJi  USii  *i%  JUr»j  (Dan  aku  mendapati  Bilal  berdiri 
di  antara  dua  pintu).  Azruqi  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
Makkah  bahwa  Khalid  bin  Al  Walid  berada  di  pintu  untuk 
menjauhkan  orang-orang  dari  beliau  SAW.  Seakan-akan  lbnu  Umar 
datang  setelah  Nabi  SAW  masuk  dan  menutup  pintu. 

islui  'i'%  (aku  mendapati  Bilal  maka  aku  bertanya 

kepadanya).  Dalam  riwayat  Malik  dari  Nafi’  di  awal  pembahasan 
shalat  ditambahkan,  ^  U  (Apa  yang  beliau  lakukan).  Dalam  riwayat 
Juwairiyah.  Yunus  dan  mayoritas  sahabat  Nafi’  disebutkan.  cJui 
(Aku  bertanya  kepada  Bilal,  dimana  beliau  [Nabi]  shalat?). 

Hadits  ini  tercantum  dalam  riwayat  Mujahid  dan  lbnu  Abi 
Mulaikah  dari  lbnu  Umar,  jU»  :Jtf  ^  j-p  ji  (Apakah  beliau  SAW 
shalat  di  dalamnya?  ”  Dia  menjawab,  “ Benar .”).  Demikian  pula  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Mujahid  dan  lbnu  Abi  Mulaikah  dari  lbnu 
Umar,  ^  jJLj  di-  \  iciiis  (aku  berkata, 

“ Apakah  Nabi  SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah?’’  Dia  menjawab, 
“ Benar 

Tampak  jelas  bahwa  lbnu  Umar  yang  pertama  kali  memastikan 
apakah  Nabi  SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah  atau  tidak.  Kemudian  dia 
menanyakan  di  bagian  mana  beliau  SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah. 
Dalam  riwayat  Yunus  dari  lbnu  Syihab,  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  “Bilal  atau  Utsman  bin  Thalhah  memberitahukan 
kepadaku”,  yakni  disertai  keraguan.  Akan  tetapi  riwayat  yang  kuat 
adalah  bahwa  beliau  bertanya  kepada  Bilal. 
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Dalam  riwayat  Abu  Awanah  melalui  jalur  Alla'  bin 
Abdurrahman  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  bertanya  kepada  Bilal  dan 
Usamah  bin  Zaid  ketika  keduanya  keluar,  “Di  bagian  manakah  Nabi 
SAW  shalat  dalam  Ka'bah?”  Keduanya  berkata,  “Pada  arahnya.”  Hal 
serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  melalui  jalur 
lain  disebutkan,  “Aku  berkata,  ‘Di  bagian  manakah  Nabi  SAW 
shalat?'  Mereka  menjawab...”  Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka  harus 
dipahami  bahwa  pertama  kali  Ibnu  Umar  bertanya  kepada  Bilal  seperti 
yang  telah  diterangkan,  kemudian  dia  ingin  lebih  meyakinkan  tempat 
Nabi  SAW  shalat,  maka  dia  bertanya  kepada  Utsman  dan  Usamah. 
Keterangan  ini  diperkuat  oleh  lafazh  dalam  riwayat  Ibnu  ‘Aun  yang 
dinukil  oleh  Imam  Muslim,  j-e  C)i  c4— jj  ( Dan  aku  lupa 

bertanya  kepada  mereka  berapa  [rakaat]  beliau  shalat). 

Pemahaman  yang  kami  kemukakan  ini  lebih  tepat  daripada 
pernyataan  Iyadh  yang  menganggap  salah  riwayat  Imam  Muslim  yang 
telah  kami  sitir.  Seakan-akan  dia  belum  meneliti  riwayat-riwayat  yang 
lainnya.  Lalu  kisah  Ibnu  Umar  bersama  Usamah  tidak  bertentangan 
dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  bahwa  Usamah  bin  Zaid  mengabarkan  kepada  Ibnu  Umar; 
sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  shalat  di  dalam  Ka’bah,  akan  tetapi 
beliau  hanya  bertakbir  di  sudut-sudut  Ka’bah.  Kedua  versi  ini 
mungkin  dapat  dipadukan,  bahwa  ketika  Usamah  mengatakan  Nabi 
SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah  hanya  berdasarkan  keterangan  Bilal  dan 
Utsman,  sedangkan  saat  menafikan  hal  itu  berdasarkan  apa  yang  dia 
ketahui  sendiri,  karena  dia  tidak  melihat  Nabi  SAW  melakukan  shalat. 

.jLiUJt  {di  antara  dua  tiang  yang  berada  di  arah 

Yaman).  Dalam  riwayat  Juwairiyah  disebutkan,  'JS  {Di 
antara  dua  tiang  yang  berada  di  depan).  Dalam  riwayat  Malik  dari 
Nafi’  disebutkan,  «j CJ  jf-  j*  {Beliau 

menempatkan  satu  tiang  di  sebelah  kanannya  dan  satu  tiang  di 
sebelah  kirinya).  Sementara  dalam  salah  satu  riwayat  dari  beliau 
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disebutkan,  j*  ( Dua  liang  di  bagian  kanannya). 

Pembahasan  mengenai  hal  itu  telah  dijelaskan  dengan  panjang  lebar 
pada  bab  “Shalat  di  Antara  Tiang-tiang”.  Akan  tetapi,  di  sini  kami 
hanya  akan  menjelaskan  apa  yang  belum  disebutkan. 

Riwayat  Fulaih  dalam  pembahasan  tentang  peperangan 
menyebutkan,  alupi  iL  JlSTj  jJJi  jo 

jfe.  ^_jb'  jkUi  jL'  (Di  antara 

kedua  tiang  ini  yang  berada  di  bagian  depan  dan  Ka  'bah  memiliki 
enam  tiang  di  kedua  bagiannya.  Beliau  SA  W  shalat  di  antara  dua 
tiang  yang  berada  di  bagian  depan,  dan  beliau  menempatkan  Ka  'bah 
di  belakangnya).  Lalu  di  bagian  akhir  riwayat  itu  dikatakan,  OlSLji  .uc-j 

S**’  V/  ^  ( Dan  di  tempat  beliau  SAW  shalat  padanya 

terdapat  marmer  merah). 

Semua  keterangan  di  atas  menggambarkan  keadaan  Ka’bah 
sebelum  dilakukan  pemugaran  pada  zaman  Ibnu  Zubair.  Adapun 
keadaannya  saat  ini  telah  diterangkan  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah 
dari  Nafi’  seperti  tertera  pada  bab  berikutnya,  dimana  jarak  antara 
tempat  Nabi  SAW  berdiri  dengan  tembok  yang  berhadapan  dengan 
beliau  saat  itu  sekitar  tiga  hasta.  Keterangan  tambahan  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  dari  Nafi’,  seperti  dikutip  oleh  Abu 
Daud  melalui  jalur  Abdurrahman  Al  Mahdi  dan  Ad-Daruquthni  dalam 
kitab  Al  Ghara'ib  melalui  jalurnya  dan  jalur  Abdullah  bin  Wahab 
serta  selain  keduanya  dari  Malik,  dengan  lafazh;  iSti  UUh  'JJj  &  JLsj 

( beliau  shalat,  dan  antara  beliau  dengan  kiblat  terdapat  tiga 
hasta).  Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  melalui  jalur 
Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Nafi.  Pada  versi  riwayat  ini  dinyatakan  dengan 
tegas  bahwa  jarak  tersebut  adalah  tiga  hasta.  Akan  tetapi  An-Nasa'i 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik  dengan  lafazh, 
‘ja  jki  (Sekitar  tiga  hasta).  Keterangan  ini  sesuai  dengan 
riwayat  Musa  bin  Uqbah. 


Dalam  pembahasan  tentang  Makkah,  Al  Azruqi  dan  Al  Fakihi 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  bahwa  Muawiyah  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar,  'Jjj  'd£  JJcri  :  Jv5  <•»>  j-c>  'J>) 

AjSti  ji  (Di  mana  Rasulullah  SAW  s  halal?"  Dia  menjawab, 

"Jadikanlah  antara  engkau  dengan  tembok  dua  atau  liga  hasta  ' j. 
Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  bagi  siapa  yang  ingin  mengikuti 
Nabi  SAW  dalam  masalah  ini,  hendaknya  ia  membuat  jarak  dengan 
tembok  sekitar  tiga  hasta.  Dengan  demikian,  kedua  kakinya  akan 
menginjak  tempat  kedua  kaki  beliau  SAW.  Ini  apabila  jaraknya  persis 
tiga  hasta.  Begitu  pula  kedua  lutut,  kedua  tangan  maupun  wajahnya 
akan  menyentuh  langsung  ke  tempat  kedua  lutut,  tangan  dan  wajah 
beliau  SAW  apabila  jaraknya  kurang  dari  tiga  hasta. 

Adapun  jumlah  rakaat  shalat  beliau  SAW  saat  itu  telah 
dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Di  tempat  itu 
saya  mengisyaratkan  cara  mengompromikan  antara  riwayat  Mujahid 
dari  Ibnu  Umar  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  shalat  dua  rakaat 
dengan  riwayat  dari  Nafi’  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  “ Aku  lupa  untuk 
bertanya  kepadanya  berapa  (rakaat)  beliau  SAW  shalat."  Saya  juga 
telah  mengemukakan  bantahan  yang  cukup  bagi  mereka  yang 
mengklaim  bahwa  riwayat  Mujahid  mengalami  kekeliruan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Penjelasan  tentang  riwayat  sahabat  dari  sahabat,  serta  bolehnya 
bertanya  kepada  yang  utama  meski  ada  yang  lebih  utama,  dan 
merasa  cukup  dengan  jawaban  dari  orang  yang  utama  tersebut. 

2.  Boleh  berhujjah  dengan  khabar  ahad. 

3.  Kekhususan  bagi  yang  lebih  dahulu  untuk  menempati  tempat 
yang  utama. 

4.  Bertanya  tentang  ilmu  dan  antusias  untuk  mendapatkannya. 

5.  Keutamaan  Ibnu  Umar  karena  kesungguhannya  dalam 
menelusuri  atsar-atsar  Nabi  SAW  untuk  diamalkannya. 
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6.  Orang  yang  utama  di  kalangan  sahabat  terkadang  tidak  hadir 
bersama  Nabi  SAW  pada  sebagian  peristiwa  penting,  lalu 
peristiwa  itu  dihadiri  oleh  sahabat  lain  yang  kedudukannya  lebih 
rendah  darinya  sehingga  sahabat  yang  hadir  melihat  apa  yang 
tidak  dilihat  oleh  sahabat  yang  utama  tersebut.  Abu  Bakar.  Umar 
dan  selain  keduanya  dari  kalangan  sahabat  lebih  utama 
dibandingkan  Bilal  serta  sahabat  yang  bersamanya. 


Pada  pembahasan  sebelumnya.  Imam  Bukhari  telah  menjadikan 

hadits  ini  sebagai  dalil  bagi  persoalan-persoalan  berikut: 

1 .  Shalat  menghadap  maqam  Ibrahim  hukumnya  tidak  wajib. 

2.  Boleh  shalat  di  antara  tiang  selain  shalat  berjamaah. 

3.  Adanya  syariat  pembuatan  pintu  dan  menutup  pintu-pintu 
masjid. 

4.  Sutrah  (pembatas)  shalat  disyariatkan  hanya  pada  saat 
dikhawatirkan  akan  ada  yang  lewat  di  hadapannya  saat  shalat, 
sebab  Nabi  SAW  shalat  di  antara  dua  tiang  dan  tidak 
menghadap  ke  salah  satu  dari  keduanya.  Akan  tetapi  nampaknya 
Nabi  SAW  tidak  menghadap  ke  salah  satu  tiang,  karena  beliau 
merasa  cukup  dengan  posisinya  yang  dekat  dengan  tembok. 
Seperti  yang  telah  dijelaskan  bahwa  tempat  beliau  berdiri 
dengan  tembok  berjarak  tiga  hasta.  Demikian  judul  bab  yang 
disebutkan  oleh  An-Nasa'i  bagi  hadits  ini,  yaitu  jarak  dengan 
sutrah  hendaknya  tidak  lebih  dari  tiga  hasta. 


Dari  riwayat  ini  dapat  diketahui  perkataan  para  ulama  bahwa 
tahiyat  Masjidil  Haram  (yakni  thawaf)  khusus  bagi  mereka  yang  tidak 
akan  masuk  Ka'bah.  Hal  ini  berdasarkan  perbuatan  Nabi  SAW  yang 
datang  lalu  menghentikan  hewan  tunggangannya  di  dekat  Ka’bah, 
kemudian  memasukinya  dan  shalat  di  dalamnya  dua  rakaat.  Shalat  ini 
mungkin  dilakukan  atas  dasar  bahwa  Ka’bah  merupakan  masjid 
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tersendiri,  atau  shalat  tersebut  sebagai  tahiyal  (penghormatan)  bagi 
seluruh  bagian  Masjidil  Haram.  Riwayat  ini  juga  menerangkan 
disukainya  masuk  ke  dalam  Ka’bah. 

Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW,  aJ  j* 

( Barangsiapa  masuk  Ka’bah,  maka  ia  masuk  dalam  kebaikan  dan 
keluar  dalam  keadaan  diampuni  dosanya).  Al  Baihaqi  berkata, 
“Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Al  Mu'ammal, 
sementara  dia  termasuk  perawi  yang  lemah.” 

Perihal  disukainya  masuk  Ka'bah  berlaku  apabila  tidak 
menyakiti  orang  lain  saat  memasukinya.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  perkataan  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  masuk 
Ka'bah  tidak  termasuk  sedikitpun  dalam  bagian  haji.”  Sementara  Al 
Qurthubi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  masuk  Ka’bah 
termasuk  rangkaian  manasik  haji.  Tapi  pendapat  ini  dibantah  bahwa 
Nabi  SAW  memasuki  Ka’bah  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah, 
padahal  saat  itu  beliau  tidak  dalam  keadaan  ihram. 

Mengenai  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi, 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim  dari  Aisyah,  ’},)  j* 

cJii&  OjS’l  t)'  'jAj  jvrj  j-*)' 

( Bahwasanya  beliau  SAW  keluar  dari  sisinya  dengan  wajah  ceria, 
kemudian  kembali  dengan  wajah  kusut  seraya  bersabda,  "Aku  masuk 
ke  Ka  ’bah,  maka  aku  khawatir  telah  memberatkan  atas  umatku.  ”) 
telah  dijadikan  alasan  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  masuk 
Ka’bah  termasuk  rangkaian  manasik  haji,  sebab  Aisyah  tidak  turut 
bersama  Nabi  SAW  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah  dan  tidak 
pula  saat  beliau  umrah.  Bahkan,  setelah  dua  bab  akan  disebutkan 
bahwa  beliau  SAW  tidak  masuk  Ka’bah  ketika  mengerjakan  umrah. 
Maka,  jelaslah  bahwa  kisah  yang  dimaksud  terjadi  saat  melakukan 
haji.  Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  masuk  Ka’bah  saat  melakukan 
umrah,  karena  di  dalam  Ka’bah  saat  itu  terdapat  banyak  patung  dan 
gambar  — seperti  akan  dijelaskan —  dan  beliau  tidak 
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menghilangkannya,  berbeda  ketika  penaklukan  kota  Makkah.  Namun 
ada  kemungkinan  Aisyah  mengucapkan  perkataannya  itu  di  Madinah 
ketika  Nabi  SAW  kembali.  Dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  indikasi 
yang  menafikan  kemungkinan  ini.  Lalu  akan  disebutkan  pula  nukilan 
dari  sebagian  ahli  ilmu  bahwa  beliau  tidak  masuk  ke  dalam  Ka'bah 
saat  melakukan  haji. 

Faidah  lain  dari  hadits  ini  adalah  disukainya  shalat  di  dalam 
Ka’bah  dan  ini  merupakan  makna  lahiriah  dari  riwayat  tadi.  Lalu 
dimasukkan  pula  di  dalamnya  shalat-shalat  fardhu,  sebab  tidak  ada 
perbedaan  antara  shalat  sunah  dan  shalat  fardhu  dalam  masalah 
menghadap  kiblat  bagi  yang  bermukim  (tidak  bepergian),  dan  ini 
merupakan  pendapat  j  umhur  ulama. 

Sementara  dari  Ibnu  Abbas  dinukil  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  hukum  shalat  di  dalam  Ka’bah  adalah  tidak  sah  karena 
membelakangi  sebagian  Ka’bah,  padahal  shalat  diperintahkan  untuk 
menghadap  Ka’bah.  Perintah  ini  dipahami  dalam  arti  menghadap  ke 
seluruh  Ka’bah.  Pandangan  Ibnu  Abbas  tersebut  menjadi  pendapat 
sebagian  ulama  madzhab  Maliki,  Azh-Zhahiriyah  serta  Ath-Thabari. 

Al  Maziri  berkata,  “Pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab 
kami  telah  melarang  melakukan  shalat  fardhu  di  dalam  Ka’bah.  serta 
wajib  mengganti  apabila  shalat  fardhu  yang  dimaksud  terlanjur 
dilakukan  di  dalam  Ka’bah.”  Kemudian  dari  Ibnu  Abdul  Hakam 
dikatakan  bahwa  shalat  fardhu  di  dalam  Ka’bah  dianggap  sah, 
pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dan  Ibnu  Al  Arabi. 
Sementara  Ibnu  Hubaib  mengatakan  bahwa  orang  yang  shalat  fardhu 
di  dalam  Ka’bah  harus  mengulangi  shalatnya  tanpa  kecuali,  dan  dari 
Asbagh  dikatakan  bahwa  shalat  tersebut  diulangi  apabila  dengan 
sengaja  dilakukan  di  dalam  Ka’bah. 

Imam  At-Tirmidzi  membolehkan  shalat  sunah  di  dalam  Ka’bah 
secara  mutlak,  tetapi  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  membatasinya 
pada  selain  shalat  sunah  rawatib  serta  shalat  sunah  yang  disyariatkan 
dilakukan  secara  berjamaah.  Kemudian  dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah 
oleh  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id  disebutkan,  “Malik  tidak  menyukai  atau 
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melarang  melakukan  shalat  fardhu  dalam  Ka’bah’ ,  seakan-akan  Ibnu 
Daqiq  hendak  mengisyaratkan  perbedaan  versi  riwayat  yang  dinukil 
dari  Imam  Malik  mengenai  hal  itu. 

Masalah  lain  yang  masuk  dalam  perbedaan  pendapat  seperti  di 
atas  adalah  shalat  di  Hajar  Aswad,  perbedaan  pendapat  tentangnya 
sama  seperti  perbedaan  terdahulu  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  shalat  menghadap  ke  arah  pintu.  Adapun  jika  seseorang 
membelakangi  Ka’bah  dan  menghadap  Hajar  Aswad,  maka  shalatnya 
tidak  sah  menurut  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  arah  tersebut 
tidak  termasuk  bagian  Ka’bah.  Lalu  di  antara  perkara  musykil  dalam 
masalah  ini  adalah  apa  yang  dinukil  oleh  Imam  An-Nawawi  di  dalam 
kitab  Zawa'id  Ar-Raudhah  dari  para  ulama  madzhab  Syafi'i, 
bahwasanya  shalat  fardhu  di  dalam  Ka’bah  -bila  tidak  dikaitkan 
dengan  jama  ah—  lebih  utama  daripada  shalat  di  luar  Ka’bah.  Sisi 
kemusykilan  bagi  pendapat  ini  adalah:  bahwa  shalat  fardhu  di  luar 
Ka’bah  keabsahannya  telah  disepakati,  sedangkan  keabsahan  shalat 
fardhu  di  dalam  Ka’bah  masih  diperselisihkan.  Maka,  bagaimana 
mungkin  shalat  yang  statusnya  masih  diperselisihkan  dinyatakan  lebih 
utama  daripada  shalat  yang  telah  disepakati  keabsahannya? 


52.  Shalat  di  Dalam  Ka’bah 

Jjj  'i'  jlS^  Ail  aJJI  J 

Jrii  uP  P’P'  J"**  J 

jl£U'  J  lP 

J  aJ  jLp  _}  aILp  aL'  Aij»  J  y*  j  j'  {}"%.  iS 

'J  j'  J* 

1599.  Dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwasanya  apabila  dia  masuk 
ke  Ka’bah,  maka  dia  beijalan  ke  arah  depan  dari  posisi  masuk,  dan 
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menempatkan  pintu  di  bagian  belakangnya.  Dia  berjalan  hingga 
jaraknya  dengan  tembok  yang  ada  di  hadapannya  sekitar  tiga  hasta, 
lalu  melakukan  shalat.  Dia  menelusuri  tempat  yang  dikabarkan 
kepadanya  oleh  Bilal  bahwa  Nabi  SAW  pernah  shalat  di  situ. 
Seseorang  tidak  dilarang  untuk  shalat  di  bagian  Ka’bah  mana  saja 
sesuai  yang  dia  kehendaki. 


Keterangan  Hadits: 

jr-'i  ( dan  tidak  mengapa  bagi  seseorang...  dan 
seterusnya).  Secara  zhahir  ini  adalah  perkataan  Ibnu  Umar.  Namun 
ada  pula  kemungkinan  bahwa  kalimat  tersebut  diucapkan  oleh  orang 
lain,  sebagaimana  hadits  marfu  '  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  pada  bab  “Shalat  di  antara  Tiang-tiang”. 

53.  Orang  yang  Tidak  Masuk  Ka’bah 


Ibnu  Umar  RA  sering  melaksanakan  haji  namun  tidak  masuk  ke 
dalam  Ka’bah. 

<0)1  <0)1  J  y»  j  :Jli  ^j\  ^ il  yi  <0)1  Xs- 

U-UI  J*  J*  J  Lsliai 
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1600.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  melakukan  umrah,  maka  beliau  thawaf  di  sekitar  Ka’bah.  Lalu 
dia  (Ibnu  Umar)  shalat  di  belakang  maqam  dua  rakaat  dan  bersamanya 
ada  orang-orang  yang  menutupinya.”  Seorang  laki-laki  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  Rasulullah  SAW  masuk  Ka’bah?”  Dia 
menjawab,  “Tidak.” 


Keterangan  Hadits: 

Sepertinya  Imam  Bukhari  memasukkan  judul  bab  ini  sebagai 
bantahan  terhadap  mereka  yang  mengatakan  bahwa  masuk  ke  dalam 
Ka'bah  termasuk  manasik  haji,  sebagaimana  yang  dijelaskan  pada  bab 
sebelumnya.  Lalu  Imam  Bukhari  cukup  menyebutkan  alsar  dari  Ibnu 
Umar  RA,  sebab  dia  perawi  paling  masyhur  yang  menukil  keterangan 
bahwa  Nabi  SAW  masuk  ke  dalam  Ka’bah.  Seandainya  masuk 
Ka’bah  menurutnya  termasuk  rangkaian  manasik  haji,  tentu  Ibnu 
Umar  tidak  pernah  meninggalkannya,  karena  dia  yang  sangat  serius 
mengikuti  jejak  Nabi  SAW. 

( Ibnu  umar...  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushid  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  kitabnya  Al  Jami’ 
melalui  riwayat  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani  dari  Sufyan,  dari 
Hanzhalah,  dari  Thawus,  dia  berkata,  'i  j  g*-  j**  j*' 

(Ibnu  Umar  berkali-kali  menunaikan  haji  dan  tidak  masuk  ke  dalam 
Ka’bah).  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Fakihi  melalui  jalur  yang 
sama. 

-d*  <»'  <&'  JV-3  ( apakah  Rasulullah  SAW 

masuk  Ka  ’bah).  Yakni,  pada  saat  melaksanakan  umrah  tersebut. 

'H  ( dia  menjawab,  “Tidak? j.  An-Nawawi  berkata,  “Para 

ulama  mengatakan  bahwa  alasan  mengapa  Nabi  SAW  tidak  masuk 
Ka’bah  saat  itu  adalah  karena  di  dalam  Ka’bah  terdapat  patung-patung 
dan  gambar,  dan  kaum  musyrikin  tidak  akan  membiarkan  beliau  untuk 
mengubahnya.  Pada  saat  penaklukan  kota  Makkah,  beliau 
memerintahkan  agar  gambar-gambar  tersebut  dihilangkan,  lalu  beliau 
memasukinya  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  disebutkan  setelah  ini.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  masuk  ke 
dalam  Ka’bah  tidak  tercantum  dalam  perjanjian  Hudaibiyah,  sehingga 
apabila  Nabi  SAW  bermaksud  memasukinya,  niscaya  orang-orang 
musyrik  akan  mencegah  beliau  sebagaimana  mereka  mencegah  beliau 
untuk  tinggal  di  Makkah  lebih  dari  tiga  hari.  Oleh  sebab  itu,  beliau 
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tidak  bermaksud  memasuki  Ka’bah  agar  tidak  mendapat  hambatan 
dari  kaum  musyrikin. 

Dalam  kitab  sirah  diriwayatkan  dari  Ali  bahwa  Nabi  SAW 
pernah  memasuki  Ka’bah  sebelum  hijrah,  lalu  menghilangkan 
sebagian  patung  yang  ada.  Sementara  dalam  kitab  Ath-Thahagal 
diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Thalhah  seperti  itu.  Meskipun 
keterangan  ini  akurat,  namun  tetap  tidak  menggoyahkan  pendapat 
pertama,  sebab  masuknya  Nabi  SAW  saat  itu  adalah  untuk 
menghilangkan  sebagian  kemungkaran  di  dalam  Ka'bah.  bukan 
sekedar  melakukan  ibadah.  Sementara  menghilangkan  patung  pada 
masa  gencatan  senjata  tidaklah  memungkinkan,  berbeda  dengan  saat 
penaklukan  kota  Makkah. 


Catatan 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  menjadikan  riwayat-riwayat  yang  telah 
disebutkan  untuk  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah  pada 
saat  menunaikan  haji  dan  penaklukan  kota  Makkah,  tapi  tidak  ada 
indikasi  ke  arah  itu,  sebab  keterangan  bahwa  beliau  tidak  masuk 
Ka’bah  saat  umrah  tidak  berarti  beliau  masuk  Ka’bah  dalam  semua 
perjalanannya  ke  Makkah. 


54.  Orang  yang  Bertakbir  di  Sudut-sudut  Ka’bah 
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1601.  Dari  Ibnu  Abbas  RA.  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  ketika  datang  enggan  memasuki  Ka’bah,  karena  di 
dalamnya  terdapat  sembahan-sembahan.  Beliau  memerintahkan  agar 
sembahan-sembahan  tersebut  dikeluarkan.  Lalu  mereka  mengeluarkan 
gambar  Ibrahim  dan  Ismail,  di  tangan  keduanya  ada  undian. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Semoga  Allah  membinasakan  mereka. 
Sungguh,  demi  Allah ,  mereka  lelah  mengetahui  bahwa  keduanya  tidak 
pernah  melakukan  undian' .  Lalu  beliau  masuk  ke  dalam  Ka'bah, 
kemudian  takbir  di  sudut-sudutnya  dan  tidak  shalat  di  dalamnya.” 


Keterangan  Hadits. 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  pj  c42'  J  & 
aj  {Sesungguhnya  beliau  SA  W  takbir  di  Ka  'bah  dan  tidak  shalat 
di  dalamnya ).  Imam  Bukhari  memasukkannya  sebagai  hadits  shahih 
lalu  berhujjah  dengannya  meskipun  dia  berpendapat  untuk 
mengedepankan  hadits  Bilal  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
shalat  di  dalam  Ka’bah.  Akan  tetapi  tidak  ada  kontradiksi  dalam  hal 
itu  apabila  ditinjau  dari  kandungan  judul  bab,  sebab  Ibnu  Abbas 
menerangkan  adanya  takbir  dan  Bilal  tidak.  Sementara  Bilal 
menetapkan  adanya  shalat  dan  Ibnu  Abbas  menafikannya,  maka  Imam 
Bukhari  berhujjah  dengan  keterangan  tambahan  dari  Ibnu  Abbas. 
Sedangkan  keterangan  Bilal  yang  menetapkan  Nabi  SAW  shalat  di 
dalam  Ka’bah  harus  lebih  dikedepankan  daripada  keterangan  Ibnu 
Abbas  yang  menafikannya,  ini  dikarenakan  dua  hal: 

Pertama ,  waktu  itu  Ibnu  Abbas  tidak  bersama  Nabi  SAW, 
bahkan  keterangan  yang  menafikan  Nabi  SAW  shalat  di  dalam 
Ka’bah  terkadang  dinisbatkan  kepada  Usamah  dan  terkadang  pula 
kepada  saudaranya,  Al  Fadhl,  padahal  tidak  ada  keterangan  bahwa  Al 
Fadhl  turut  serta  masuk  ke  Ka’bah  saat  itu  kecuali  melalui  riwayat 
yang  syadz. 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abbas  dari 
saudaranya,  Al  Fadhl,  bahwa  Nabi  SAW  tidak  shalat  di  dalam  Ka’bah. 
Maka,  ada  kemungkinan  keterangan  tersebut  dia  nukil  dari  Usamah, 
karena  Usamah  turut  serta  masuk  ke  dalam  Ka’bah  bersama 
Rasulullah  SAW  saat  itu  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Dalam 
pembahasan  tentang  Shalat  diterangkan  bahwa  Ibnu  Abbas  telah 
meriwayatkan  keterangan  yang  menafikan  shalatnya  Nabi  SAW  di 
dalam  Ka’bah,  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Bahkan, 
telah  disebutkan  pula  keterangan  yang  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW 
shalat  di  dalam  Ka’bah  dari  Usamah  melalui  riwayat  Ibnu  Umar  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  selainnya.  Dengan  demikian, 
terjadi  kontradiksi  riwayat  yang  dinukil  dari  Usamah  mengenai  hal  itu. 

Kedua,  riwayat  Bilal  lebih  unggul  dikarenakan  menetapkan 
perbuatan  ( itsbat ),  sedangkan  riwayat  yang  lainnya  menafikan  hal  itu. 
Dari  sisi  lain  riwayat  Bilal  tidak  bertentangan  dalam  menetapkan 
shalatnya  Nabi  SAW  di  dalam  Ka’bah,  sedangkan  riwayat  mereka 
yang  menafikannya  bertentangan,  karena  telah  diriwayatkan  dari 
mereka  keterangan  yang  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  shalat  di 
dalam  Ka’bah. 

Imam  An-Nawawi  serta  ulama  lainnya  berkata,  "Riwayat 
Usamah  yang  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  shalat  di  dalam  Ka’bah 
dan  riwayat  Usamah  yang  menafikan  hal  itu,  mungkin  dapat 
dikompromikan  dengan  mengatakan;  ketika  mereka  masuk  ke  dalam 
Ka’bah,  mereka  pun  menyibukkan  diri  dengan  berdoa.  Saat  Usamah 
melihat  Nabi  SAW  berdoa,  maka  dia  juga  menyibukkan  diri  dengan 
berdoa  di  salah  satu  sudut  Ka’bah,  sementara  Nabi  SAW  berdoa  pada 
sudut  yang  lainnya.  Kemudian  Nabi  SAW  melakukan  shalat  dan  Bilal 
melihatnya  karena  posisinya  yang  dekat  dengan  Nabi  SAW,  tetapi 
Usamah  tidak  melihat  beliau  karena  posisinya  cukup  jauh  dari  beliau, 
selain  dia  juga  sedang  sibuk  berdoa.  Di  samping  itu,  setelah  pintu 
Ka’bah  ditutup,  maka  keadaan  di  dalamnya  menjadi  gelap,  meskipun 
ada  kemungkinan  bahwa  penglihatan  Usamah  terhalang  sebagian 
tiang  Ka’bah.  Oleh  sebab  itu,  Usamah  menafikan  bahwa  Nabi  SAW 


shalat  di  dalam  Ka’bah  berdasarkan  dugaannya.”  Sementara  Al 
Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Ada  kemungkinan  Usamah  tidak 
berada  di  dekat  Nabi  SAW  karena  suatu  kebutuhan,  sehingga  tidak 
sempat  melihat  beliau  melakukan  shalat.” 

Kemungkinan  yang  disebutkan  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad-nya  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari 
Abdurrahman  bin  Mihran,  dari  Umair  (mantan  budak  Ibnu  Abbas), 
dari  Usamah.  dia  berkata,  ^  Js> 

yjiLaJi  C-ijjai  aj  ’ik jii  s .U  ja  yljj  t pai  tj\'j 3  (v4&w  masuk  menemui 

Rasulullah  SA  W  di  dalam  Ka  'bah.  kemudian  beliau  melihat  gambar 
lalu  minta  dibawakan  seember  air.  Aku  pun  membawakan  kepadanya, 
maka  beliau  menyiram  gambar  dengan  air  tersebut ). 

Sanad  riwayat  ini  jayyid.  Al  Qurthubi  berkata,  “Seakan-akan 
Usamah  menafikan  shalat  Nabi  SAW  di  dalam  Ka’bah,  karena  waktu 
dia  pergi  mengambil  air  itu  tidak  begitu  lama.” 

Semua  penjelasan  di  atas  berdasarkan  bahwa  kisah  tersebut 
terjadi  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah.  Apabila  tidak  demikian 
(maka  tidak  ada  dilema),  sebab  Umar  bin  Syabah  telah  meriwayatkan 
dalam  pembahasan  tentang  Makkah  melalui  jalur  Ali  bin  Badzimah 
(seorang  tabi’in),  ia  berkata,  i*»  J>oy  jJjj  *ui  JLe  ^JOi 
ai  iiUii  Jiry 

(Nabi  SA  W  masuk  Ka  ’bah  bersama  Bilal  dan  Usamah  duduk  di  pintu. 
Ketika  beliau  keluar,  didapatinya  Usamah  telah  duduk  dengan  cara 
menempelkan  pantat  ke  tanah  dan  melipat  lutut  serta  mengikatnya 
dengan  kain,  maka  beliau  melepaskan  kain  itu).  Barangkali  Usamah 
duduk  istirahat  kemudian  tertidur  sejenak  hingga  tidak  menyaksikan 
Nabi  SAW  melakukan  shalat.  Ketika  ditanya,  dia  menafikannya, 
sebab  waktu  yang  dia  gunakan  duduk  di  tempat  itu  sangat  singkat. 
Sesungguhnya  semua  keterangan  dari  Usamah  hanyalah  menafikan 
bahwa  ia  melihat  langsung,  bukan  menafikan  inti  persoalannya. 
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Sebagian  ulama  ada  yang  mengompromikan  kedua  versi  riwayat 
itu  tanpa  mengunggulkan  salah  satunya  daripada  yang  lain.  Adapun 
cara  mengompromikannya  ada  beberapa  cara: 

Pertama .  memahami  lafazh  “shalat”  pada  riwayat  yang 
menetapkan  makna  shalat  dalam  tinjauan  bahasa  (berdoa),  sedangkan 
makna  shalat  dalam  riwayat  yang  menafikan  dipahami  dalam  makna 
syar'i.  Ini  merupakan  cara  yang  ditempuh  oleh  mereka  yang 
memakruhkan  shalat  di  dalam  Ka’bah,  baik  shalat  fardhu  maupun 
sunah.  Tapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  keterangan  yang  terdapat  pada 
sebagian  jalur  periwayatan  yang  menyebutkan  jumlah  rakaatnya. 
Maka,  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  dalam  makna  syar'i.  bukan 
sekedar  berdoa. 

Kedua ,  Al  Qurthubi  berkata,  “Mungkin  shalat  yang  dikerjakan 
Nabi  SAW  didalam  Ka’bah  adalah  shalat  sunah,  sedangkan  shalat 
yang  dinafikan  adalah  shalat  fardhu,  sebagaimana  yang  dinukil  dari 
Imam  Malik.” 

Ketiga,  Al  Muhallab  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Bukhari, 
“Ada  kemungkinan  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah  dua  kali,  salah  satunya 
dengan  melakukan  shalat  dan  yang  lain  tidak.”  Ibnu  Hibban  berkata, 
“Cara  paling  tepat  menurut  pendapat  saya  dalam  mengompromikan 
riwayat  yang  ada  adalah  menempatkan  kedua  riwayat  pada  dua  waktu 
yang  berbeda.  Dikatakan,  bahwa  ketika  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah  saat 
penaklukan  kota  Makkah,  beliau  shalat  di  dalamnya  sesuai  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Umar  dari  Bilal.  Sedangkan  penafian  Ibnu 
Abbas  akan  shalat  Nabi  SAW  di  dalam  Ka’bah  adalah  ketika  beliau 
masuk  ke  dalamnya  saat  haji,  sebab  Ibnu  Abbas  menisbatkan 
riwayatnya  itu  kepada  Usamah,  sedangkan  Ibnu  Umar  menetapkannya 
lalu  menisbatkannya  kepada  Bilal  dan  Usamah.  Apabila  kedua  hadits 
itu  dipahami  sebagaimana  yang  kami  jelaskan,  niscaya  tidak  ada  lagi 
pertentangan  antara  keduanya.” 

Apa  yang  dikemukakannya  merupakan  cara  kompromi  yang 
baik.  Akan  tetapi  menurut  Imam  An-Nawawi,  tidak  ada  perbedaan 
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pendapat  bahwa  Nabi  SAW  masuk  Ka'bah  pada  saat  penaklukan  kota 
Makkah,  bukan  pada  waktu  menunaikan  haji  wada  .  Tanggapan  An- 
Nawawi  didukung  oleh  riwayat  Al  Azruqi  dari  Sufyan,  dari  sejumlah 
ulama,  bahwa  Nabi  SAW  masuk  Ka’bah  hanya  satu  kali  saat 
penaklukan  kota  Makkah.  Kemudian  beliau  menunaikan  haji  dan  tidak 
memasukinya.  Bila  persoalannya  demikian,  tidak  ada  halangan  jika 
beliau  memasuki  Ka’bah  dua  kali  saat  penaklukan  kota  Makkah;  dan 
maksud  “satu  kali”  dalam  riwayat  Sufyan  adalah  satu  kali  safar,  bukan 
satu  kali  masuk.  Lalu  disebutkan  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
melalui  jalur  yang  lemah  keterangan,  yang  memperkuat  pandangan 
ini. 

Adapun  cara  kompromi  pertama  diperkuat  oleh  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Umar  bin  Syabah  dalam  pembahasan  tentang  Makkah 
melalui  jalur  Hammad  dari  Abu  Hamzah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana  aku  shalat  di  Ka’bah?’ 
Dia  menjawab,  ‘Sebagaimana  engkau  shalat  jenazah,  engkau  bertasbih 
dan  bertakbir,  tidak  ruku'  dan  sujud.  Kemudian  ketika  berada  di  dekat 
sudut-  sudut  Ka’bah,  engkau  bertasbih,  bertakbir,  tadharru’ 
(merendahkan  diri)  serta  istighfar  (memohon  ampunan),  dan  tidak 
ruku'  maupun  sujud’.”  Sanad  hadits  ini  shahih. 

<ls)  (dan  di  dalamnya  ada  sembahan-sembahan).  Yakni 
patung-patung.  Dikatakan  “ aalihah  ”  (Tuhan-tuhan)  berdasarkan  apa 
yang  mereka  yakini.  Bentuk  patung-patung  yang  ada  di  dalam  Ka  bah 
berbeda-beda,  maka  Nabi  SAW  tidak  mau  memasuki  Ka’bah  selama 
patung-patung  tersebut  masih  ada  di  dalamnya,  sebab  beliau  tidak  mau 
menyetujui  kebatilan.  Di  samping  itu.  Nabi  SAW  tidak  ingin 
ditinggalkan  oleh  para  malaikat,  dimana  mereka  tidak  mau  masuk  ke 
tempat  yang  ada  patung  atau  gambarnya. 

(undian).  Hal  ini  akan  diterangkan  Imam  Bukhari  dalam 
tafsir  surah  Al  Maa'idah. 
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' ^  (sungguh  mereka  telah  mengetahui).  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah;  sesungguhnya 
mereka  telah  mengetahui  orang  yang  pertama  kali  melakukan  undian 
dengan  anak  panah,  yakni  Amr  bin  Luhay.  Penisbatan  undian  kepada 
Ibrahim  dan  Ismail  merupakan  suatu  kebohongan,  karena  keduanya 
hidup  lebih  dahulu  daripada  Amr  bin  Luhay. 


55.  Bagaimana  Awal  Mula  Lari-lari  Kecil? 

aILp  aDI  a!)I  ijli  1  a  g  .P  a\)I  ^jP 

i«tj 'Jk  f  i  • J  Ail  ’.i) Jliii  c<ob>w?lj 

jlj  \ jL»jj  jl  jvH-j  4-Ip  aJ)1  (*-* 

tUj^l  Nj  jl  ja\j  jl  4*1*j  j*Jj  ^ 

1602.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
datang  bersama  para  sahabatnya,  maka  kaum  musyrikin  berkata, 
“Sesungguhnya  (mereka)  akan  datang  kepada  kalian,  sementara 
kondisi  mereka  telah  lemah  oleh  demam  Yastrib  (Madinah)’.  Maka 
Nabi  SAW  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  berlari-lari  kecil 
pada  tiga  putaran  (thawaf)  dan  berjalan  di  antara  dua  sudut  Ka’bah. 
Tidak  ada  yang  menghalangi  beliau  untuk  memerintahkan  mereka 
agar  berlari  pada  semua  putaran  (thawaf),  kecuali  karena  sifat  kasihan 
beliau  terhadap  sahabatnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  awal-mula  lari-lari  kecil).  Yakni,  awal  mula 
penetapan  syariatnya.  Lafazh  “ Ar-Raml”  berarti  segera.  Ibnu  Duraid 
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berkata,  “Maknanya  hampir  sama  dengan  lari-lari  kecil.  Adapun 
makna  dasarnya  adalah,  seseorang  menggerakkan  kedua  bahunya  saat 
berjalan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah 
lari-lari  kecil  saat  umrah  qadha'.  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  hukum  berlari-lari  kecil  saat 
thawaf  akan  diterangkan  satu  bab  kemudian. 

Dalam  hadits  ini  diterangkan  bolehnya  menamakan  'thawaf 
dengan  lafazh  “.y yauth"  (putaran),  sementara  dinukil  dari  Imam  Syaffii 
bahwa  hukumnya  adalah  makruh.  Dari  riwayat  itu  dapat  disimpulkan 
bolehnya  memamerkan  kekuatan,  baik  fisik  dan  persenjataan  serta 
yang  serupa  dengannya,  di  hadapan  orang-orang  kafir  untuk  menakut- 
nakuti  mereka.  Hal  ini  tidak  termasuk  pamer  (riya)  yang  dilarang. 
Faidah  lainnya  dari  hadits  ini  adalah  bolehnya  menyatakan  ia  ’ridtf 
dengan  perbuatan  sebagaimana  perkataan,  bahkan  mungkin  dengan 
perbuatan  itu  lebih  baik. 


56.  Menyentuh  Hajar  Aswad  Ketika  Datang  ke  Makkah  Saat 
Thawaf  Pertama  Kali  dan  Berlari-lari  Kecil  Tiga  Kali 

4 ILp  ajjI  ajjI  J  j—  j  j  Ari'  j*  — ** 

15%  L-iJ  Jj'  jO'  'M  Jr*- 

1603.  Dari  Salim.  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata.  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  ketika  datang  ke  Makkah  apabila  menyentuh  sudut 
Hajar  Aswad  pada  permulaan  thawaf,  beliau  berlari  kecil  tiga  kali 
putaran  dari  tujuh  (putaran).” 


Yang  dimaksud  dengan  ta'ridh  adalah  menampakkan  sesuatu  yang  dapat  dipahami  oleh  orang  lain, 
berbeda  dengan  apa  yang  dimaksudkan  oleh  pelakunya  Wailahu  a  lam.  -penerj. 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  sesuai  dengan 
judul  bab  tanpa  ada  tambahan  keterangan.  Secara  zhahir.  berlari-lari 
kecil  mencakup  satu  kali  putaran  penuh,  dan  ini  menyalahi  keterangan 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas  sebelumnya  yang  menerangkan  bahwa 
berlari  kecil  tidak  mencakup  satu  putaran  penuh.  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  bab  berikutnya  ketika  membahas  hadits  Umar. 


57.  Berlari-lari  Kecil  Saat  Haji  dan  Umrah 

aJ*>C  aJp  ^1  j  y)  y' 

.4 jAJ&J  04«eJl  y~*  J  -kljO»! 

^  yfj  s**  y i'  y  y  y  yf  :  J'j 

.jJL. j  aJLp  <aii  «p 

1604.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berlari-lari 
kecil  tiga  kali  putaran  dan  berjalan  empat  kali  (putaran)  pada  saat  haji 
dan  umrah.” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Al-Laits,  dia  berkata,  “Katsir  bin 
Farqad  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dari  Nabi  SAW.” 


JU  4~c'  Ai)l  y*0 J  y  01  <*j!  (jP  y  Jjj  /jP 

j  y  j  y  4Joi  jJpN  aSiIj 

UJ  'JI3  pj  .  O-UOLuO  L.  ^_L0 j  <u1p  auI 
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1605.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  bahwasanya  Umar 
bin  Khaththab  RA  berkata  kepada  sudut  (Hajar  Aswad),  '‘Sungguh, 
demi  Allah,  bahwasanya  aku  mengetahui  engkau  adalah  batu  yang 
tidak  mendatangkan  mudharat  (bahaya)  dan  tidak  pula  memberi 
manfaat.  Kalau  bukan  karena  aku  melihat  Nabi  SAW  menyentuhmu, 
niscaya  aku  tidak  akan  menyentuhmu."  Lalu  dia  menyentuhnya 
kemudian  berkata.  "Apa  urusan  kita  dengan  berlari-lari  kecil? 
Sesungguhnya  kami  dahulu  hanya  pamer  dengannya  kepada  kaum 
musyrikin,  dan  Allah  SWT  telah  membinasakan  mereka/'  Kemudian 
dia  berkata.  “Sesuatu  yang  dilakukan  oleh  Nabi  SAW.  maka  kami 
tidak  suka  untuk  meninggalkannya.” 

cS')  C*  :<Jli  <&'  'y^  j*  ^  j*  aIIp  jp 

aJLp  <0)1  ojIj  j-c*  {.U-j  s-Li  jlS"" 
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1606.  Dari  Ubaidillah,  dari  NafT.  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  meninggalkan  menyentuh  kedua  sudut 
(Ka’bah)  ini,  baik  dalam  keadaan  berdesak-desakan  maupun  lapang, 
sejak  aku  melihat  Nabi  SAW  menyentuh  keduanya.”  Aku  berkata 
kepada  Nafi’,  “Apakah  Ibnu  Umar  biasa  berjalan  di  antara  kedua 
rukun?”  Dia  berkata.  “Hanya  saja  dia  berjalan  agar  lebih  mudah 
menyentuhnya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  berlari-lari  kecil  saat  haji  dan  umrah),  yakni  pada 
sebagian  thawaf.  Bab  ini  dimaksudkan  untuk  menerangkan  bahwa 
syariat  ini  masih  terus  berlangsung,  sebagaimana  pendapat  jumhur 
ulama.  Sementara  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘ia  tidak  termasuk  Sunnah. 
Barangsiapa  ingin  berlari-lari  kecil  atau  tidak  melakukannya,  maka 
hal  itu  diperbolehkan.” 

( berlari-lari  kecil),  yakni  berjalan  dengan  cepat  pada  tiga 
thawaf  yang  pertama.  Kalimat  “Pada  saat  haji  dan  umrah",  yakni 
ketika  haji  Wada’  dan  umrah  qadha\  sebab  pada  peristiwa  Hudaibiyah 
mereka  tidak  sempat  melakukan  thawaf.  Adapun  pada  umrah  Ji' ranah, 
Ibnu  Umar  tidak  ikut  sehingga  dia  mengingkarinya.  Sedangkan  umrah 
yang  dilakukan  bersama  haji,  dimana  amalan-amalan  umrah  telah 
masuk  dalam  amalan  haji,  maka  tidak  ada  kemungkinan  lain  kecuali 
bahwa  umrah  yang  dimaksud  adalah  umrah  qadha\  Al  Hakim 
menyebutkan  dari  hadits  Abu  Sa’id,  ^  <0*  <*»"  <*»"  Sf~>)  J-»j 

sULLklij  a ( Rasulullah  SA  W  berlari-lari  kecil 

pada  semua  haji  dan  umrahnya,  demikian  pula  Abu  Bakar ,  Umar 
serta  para  khalifah). 

jki...  jJy  'J»  : Jl5  *ju\s  ( riwayat  ini  dinukil  pula 

oleh  Al  Laits,  ia  berkata,  “Telah  menceritakan  kepadaku  Katsir  bin 
Farqad...  ”  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  Syu’aib  bin  Al-Laits  dari 
bapaknya,  serta  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Yahya  bin  Bukair  dari  Al- 
Laits,  dia  berkata,  “Telah  menceritakan  kepadaku...”.  Lalu  dia 
menyebutkannya  dengan  lafazh,  'J?~  <d'jk  ^  ^  f**  J  0' 

d-If-  <os'  iMS’j  :Jts  ~6ja£’  j'  fJJL i 

dili  Jii*  ( sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  berlari-lari  kecil 
sebanyak  tiga  kali  dan  berjalan  empat  kali  [putaran]  dalam  haji  atau 
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umrah.  Lalu  dia  berkala,  “Rasulullah  SAW  juga  melakukan 
demikian.  ”  ). 

J 13  ilp  <01 1  ’^p)  jJ  y>s-  o  i  ( bahwasanya  Umar  bin 

Khathlhah  berkata  kepada  rukun),  yakni  sudut  Hajar  Aswad.  Secara 
lahirnya  Umar  berbicara  kepada  sudut  tersebut  dengan  kalimat  di  atas. 
Hal  itu  dia  lakukan  supaya  didengar  oleh  orang-orang  yang  hadir. 

^  M  (apa  perlunya  kita  berlari-lari  kecil?).  Abu  Daud 
menambahkan  melalui  jalur  Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Zaid  bin  Aslam, 
y-TuJi  Jc-  (Untuk  apa  berlari-lari  kecil  dan 

menyingkap  kain  dari  bahu).  Maksudnya  adalah  memasukkan  kain 
dari  bawah  ketiak  kanan  lalu  menyelimpangkannya  ke  atas  bahu  kiri, 
sehingga  bahu  kanan  terbuka  dan  bahu  kiri  tertutup.  Perbuatan  ini 
disukai  (muslahab)  menurut  jumhur  ulama  selain  Malik,  seperti 
dikatakan  oleh  Ibnu  Mundzir. 

UJfri  j  G'  uh  (sesungguhnya  kami  hanya  pamer).  Yakni,  hal  itu 
kami  perlihatkan  kepada  mereka  untuk  menunjukkan  bahwa  kami 
masih  dalam  kondisi  kuat.  Ini  menurut  Iyadh.  Sedangkan  Ibnu  Malik 
berkata,  “Lafazh  ‘ ra'aina ’  berasal  dari  kata  r  iya '.  artinya  kami 
menampakkan  kekuatan  kepada  mereka  padahal  kami  lemah.” 

Kesimpulannya,  Umar  bin  Khaththab  RA  bermaksud 
meninggalkan  berlari-lari  kecil  saat  thawaf,  sebab  dia  mengetahui 
faktor  yang  melatarbelakangi  perbuatan  itu  dan  faktor  tersebut  sudah 
tidak  ada  lagi,  sehingga  dia  ingin  meninggalkan  perbuatan  tersebut. 
Namun  kemudian  dia  meralat  maksudnya  itu,  sebab  mungkin  saja  ada 
hikmah  lain  yang  tidak  diketahui,  maka  dia  melihat  bahwa  mengikuti 
Nabi  SAW  adalah  lebih  utama  dari  segi  makna.  Di  samping  itu,  orang 
yang  melakukan  perbuatan  tersebut  akan  mengingat  faktor  yang 
melatarbelakangi  perintah  Nabi  SAW  untuk  berlari-lari  kecil, 
sehingga  ia  akan  mengingat  nikmat  Allah  yang  telah  memuliakan 
Islam  dan  pengikutnya. 
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’aZ’P  oi  'ki  ( kami  tidak  suka  meninggalkannya).  Ya'qub  bin 
Sufyan  menambahkan  dari  Sa’id  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
ini)  pada  bagian  akhirnya,  JJ»j  jU  ( Kemudian  beliau  berlari-lari  kecil). 
Pendapat  bahwa  mempercepat  langkah  untuk  diperlihatkan  kepada 
kaum  musyrikin  didukung  oleh  kenyataan  bahwa  mereka 
melakukannya  apabila  berada  pada  kedua  sisi  Ka’bah  di  arah  Syam, 
sebab  kaum  musyrikin  berada  di  bagian  tersebut.  Lalu  bila  melewati 
dua  sisi  Ka'bah  di  arah  Yaman,  mereka  berjalan  seperti  biasa, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas. 

Kemudian  ketika  haji  Wada’,  mereka  berlari-lari  kecil  satu 
putaran  penuh  sehingga  menjadi  Sunnah  tersendiri.  Faktor  inilah  yang 
mendorong  Ubaidillah  bin  Umar  bertanya  kepada  Nafi".  “Apakah 
Abdullah  bin  Umar  berjalan  di  antara  dua  sudut  Yamani  (sudut 
Ka’bah  yang  berada  di  arah  Yaman)?”  Nafi  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  Ibnu  Umar  berjalan  di  antara  kedua  rukun  itu  agar 
lebih  mudah  menyentuhnya  saat  berdesak-desakan.  Perkataan  Nafi’ 
ini  bila  hanya  berdasarkan  pemahamannya,  maka  tidaklah  membantah 
kemungkinan  bahwa  Ibnu  Umar  melakukan  hal  itu  untuk  mengikuti 
cara  berlari-lari  kecil  yang  pertama,  berdasarkan  madzhabnya  yang 
mengikuti  apa  yang  dilakukan  Nabi  SAW. 


Catatan 

Tidak  disyariatkan  menutupi  kekurangan  dalam  berlari-lari 
kecil.  Apabila  seseorang  tidak  berlari-lari  kecil  pada  thawaf  ketiga, 
maka  dia  tidak  disyariatkan  untuk  menggantinya  pada  thawaf 
keempat.  Syariat  berlari-lari  kecil  ini  khusus  bagi  kaum  laki-laki,  tidak 
untuk  kaum  wanita.  Perbuatan  ini  juga  khusus  bagi  thawaf  yang 
dilanjutkan  dengan  sa’i,  menurut  pendapat  yang  masyhur.  Hal  ini 
disukai  bagi  orang  yang  berjalan  kaki  maupun  berkendaraan.  Namun 
bila  perbuatan  ini  ditinggalkan,  maka  tidak  dikenakan  sanksi  berupa 
menyembelih  hewan  menurut  jumhur  ulama.  Sedangkan  dalam 
madzhab  Maliki  terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  itu. 
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Ath-Thabari  berkata,  ‘Telah  terbukti  bahwa  Nabi  SAW  berlari- 
lari  kecil,  padahal  tidak  ada  lagi  orang  musyrik  saat  itu  di  Makkah  — 
yakni  ketika  haji  Wada'—  maka  ia  termasuk  rangkaian  manasik  haji. 
Hanya  saja  orang  yang  tidak  melakukannya  tidak  dianggap 
meninggalkan  amalan  haji.  Sama  seperti  mengeraskan  suara  dalam 
mengucapkan  talbiyah.  barangsiapa  mengucapkannya  dengan  suara 
pelan,  ia  tidak  dianggap  meninggalkan  talbiyah  dan  tidak  mendapat 
sanksi  apapun.’* 

Al  Ismaili  berkata  setelah  menukil  hadits  ketiga  di  bab  ini 
dengan  mencukupkan  pada  lafazhnya  yang  marfu'  (langsung  dari 
Nabi  SAW)  seraya  ditambahkan,  “Nafi  berkata,  'J>)  Cj'j 
J*-  (Aku  melihat  Abdullah  — yakni  Ihnu  Umar — 

herdesakkan  untuk  menyentuh  Hajar  Aswad  hingga  dia  berdarah). 

Al  Ismaili  berkata,  “Hadits  ini  tidak  ada  sangkut-pautnya  dengan 
permasalahan  (yakni  berlari-lari  kecil).”  Tapi  perkataannya  ini 
mungkin  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  bagian  yang  berkaitan 
dengan  judul  bab  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Bukhari. 
Penjelasannya  bahwa  makna  perkataannya,  “Biasanya  Ibnu  Umar 
berjalan  di  antara  dua  rukun”,  yakni  tidak  berjalan  pada  selain 
keduanya,  artinya  dia  berlari-lari  kecil.  Oleh  karena  itu,  perawi  hadits 
ini  bertanya  kepada  Nafi’  tentang  alasan  mengapa  Ibnu  Umar  berjalan 
pada  sebagian  rukun  dan  tidak  demikian  pada  rukun  lainnya. 

Ada  kemusykilan  pada  perkataan  Umar  “kami  pamer”,  padahal 
riya'  (pamer)  dengan  amalan  termasuk  hal  yang  tercela.  Namun,  hal 
ini  dijawab  bahwa  meski  gambarannya  sama  seperti  riya’  namun  ia 
tidak  tercela,  sebab  yang  tercela  adalah  menampakkan  amalan  agar 
dikatakan  ia  mengerjakan  amalan  itu,  padahal  ia  tidak 
mengerjakannya  apabila  tidak  ada  orang  yang  melihatnya.  Adapun 
yang  terjadi  pada  kisah  ini  termasuk  tipu  muslihat  dalam  peperangan, 
sebab  mereka  memberi  gambaran  yang  keliru  kepada  kaum  musyrikin 
bahwa  mereka  memiliki  kekuatan  agar  tidak  terbetik  dalam  pikiran 
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mereka  untuk  mengganggu  kaum  muslimin.  Telah  dinukil  melalui 
jalur  shahih  dari  beliau  SAW  bahwa  perang  adalah  tipu  muslihat. 


58.  Menyentuh  Sudut  (Hajar  Aswad)  dengan  Tongkat  Kecil 

<_5*  (*■£* J  <&'  CJ\L  :  JlS  L-glp  -Uli  J  Jj'  jP 

J* 

^  J*-  IfjO'1  yH  J*- 

1607.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  thawaf 
pada  haji  Wada’  di  atas  unta,  beliau  menyentuh  sudut  (Hajar  Aswad) 
dengan  tongkat  kecil.”  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ad-Darawardi 
dari  putra  saudara  Az-Zuhri,  dari  pamannya. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyentuh  sudut  [Hajar  Aswad]  dengan  tongkat  kecil). 
Imam  Muslim  menambahkan  dari  hadits  Abu  Ath-Thufail,  jXj 
{dan  mencium  tongkat  tersebut ).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula 
dari  hadits  Ibnu  Umar,  J)  j*j£»i  {bahwasanya  beliau 

menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangannya  lalu  menciumnya ).  dan 
dia  menisbatkan  perbuatan  ini  kepada  Nabi  SAW.  Pada  riwayat  Sa’id 
bin  Manshur  melalui  jalur  Atha',  dia  berkata,  'Jlj  j  o  y  J»  tfj  juL>  d  cJij 
jj/j  :  Jd  ji\j  :  Jli  t^aJl  tjLs  laj 

'  J1*  ( Aku  melihat  Abu  Sa  ’id.  Abu  Hurairah,  Ibnu  Umar  dan  Jabir 

apabila  menyentuh  Hajar  Aswad.  mereka  mencium  tangan-tangan 
mereka.  ”  Dikatakan.  ", dan  Ibnu  Abbas?  ”  Dia  berkata,  “ Dan  Ibnu 
Abbas  juga.”  Aku  kira  beliau  mengatakan,  “Seringkah” .). 
Berdasarkan  hal  ini  jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  menyentuh 


sudut  (Hajar  Aswad)  lalu  mencium  tangan  adalah  sunah.  Apabila  tidak 
mampu  untuk  menyentuh  dengan  tangan,  boleh  dengan  sesuatu  yang 
ada  di  tangannya  lalu  menciumnya.  Adapun  jika  tidak  mampu  pula, 
maka  cukup  dengan  mengisyaratkan  ke  arahnya.  Sementara  salah  satu 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Imam  Malik  mengatakan  bahwa 
tidak  perlu  mencium  tangan,  demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Al 
Oasim.  Lalu  salah  satu  riwayat  dalam  madzhab  Maliki  menyebutkan, 
hendaknya  meletakkan  tangan  di  atas  mulut  tanpa  menciumnya. 


59.  Orang  yang  Tidak  Menyentuh  Kecuali  Dua  Sudut  Yamani 


jUlLJ  jlSTj  j*  ^  'd'  ^  J* 

Oijii  N  :C41p  a!  JUi 

p)  Otfj  4^  dj'  'y  t- y-  cr^ 


1608.  Dari  Abu  Sya’tsa,  bahwa  dia  berkata,  “Siapakah  yang 
melarang  (menyentuh)  bagian  Baitullah?"  Muawiyah  biasa  menyentuh 
seluruh  sudut  (Ka’bah),  maka  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya, 
“Sesungguhnya  kedua  sudut  ini  tidaklah  disentuh.”  Dia  berkata, 
“Tidak  ada  sesuatu  pun  dari  Baitullah  (Ka’bah)  yang  terlarang  untuk 
disentuh.  Biasanya  Ibnu  Az-Zubair  RA  menyentuh  semuanya.  ’ 

<&!  JLp  'Ji 5'  j'  :  Jli  <5)1  ^ j  a-jI  <5)i  alp  , JC  y 

^  'i/!  iy  AjIp 

1609.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  melihat  Nabi  SAW  menyentuh  Ka’bah  kecuali  dua  sudut 
Yamani.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  tidak  menyentuh  kecuali  dua  sudut  Yamani). 
Yakni,  tidak  menyentuh  dua  rukun  yang  berada  di  arah  Syam. 

olTjSl'  4jj\ju»  OtSTj  ( dan  Muawiyah  biasanya  menyentuh 

sudut-sudut).  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  menyebutkan 
riwayat  ini  dengan  sanad- nya  melalui  jalur  Abdullah  bin  Utsman  bin 
Khaitsam  dari  Abu  Thufail,  dia  berkata,  Ot£i  AjjUaj  yCy  y  y  cJf 
4«Ap  Al  Y~p  Al  J  OJ  (jji  Jtii  c<ulL«il  *ii  y  y,  yn  *<l 

Cy  Lr^  ‘■*jj\**  Jlas  c^U-lij  ^srAJi  'i]  {Aku  pernah 
bersama  Ibnu  Abbas  dan  Muawiyah.  maka  Muawiyah  tidak  melewati 
salah  satu  sudut  (Ka  'bah)  pun  melainkan  menyentuhnya.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “ Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak  menyentuh  kecuali 
Hajar  Aswad  dan  sudut  Yamani.’’  Muawiyah  berkata,  “ Tidak  ada 
sesuatu  dari  Ka  'bah  yang  diabaikan  "). 

Imam  Muslim  hanya  meriwayatkan  lafazh  yang  marfu  melalui 
jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas.  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  melalui 
jalur  Syu’bah  dari  Qatadah,  dari  Abu  Thufail,  dia  berkata,  ^ 
Al  Sj~>j  UjI  jUi  OVSTjSll  J)  J)j 

.uisfji  j*  yii  <.y&  y  cy^uii  jy*  <Qp  ai 

{Muawiyah  dan  Ibnu  Abbas  menunaikan  haji.  Lalu  Ibnu  Abbas 
menyentuh  seluruh  sudut  Ka  'bah.  Maka  Muawiyah  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  hanya  menyentuh  dua  sudut 
Yamani.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  ada  sesuatupun  dari  sudut 
Baitullah  (Ka  ’bah)  yang  diabaikan.  ’’). 

Abdullah  bin  Ahmad  berkata  dalam  kitab  Al  Ilal,  “Aku  bertanya 
kepada  bapakku  mengenai  hal  itu,  maka  dia  berkata,  ‘Syu’bah  telah 
memutarbalikkan  hadits.  Sementara  Syu’bah  biasa  berkata,  ‘Manusia 
menyelisihiku  dalam  masalah  ini,  tetapi  aku  telah  mendengarnya  dari 
Qatadah  seperti  itu’.” 
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Riwayat  tersebut  juga  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari 
Qatadah  menurut  versi  yang  benar  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Ka’ab  Al  Qurazhi,  ji'  ^  d\ 

Jd)  \jKs>  JjiJ  c4P'  j*  V*  jj'jl) 

.(il-i-  ajLii  4&1  OlT  (, Sesungguhnya  lbnu  Abbas  biasa 

menyentuh  sudut  Yamani  dan  Hajar  Aswad,  sedangkan  lbnu  Az- 
Zubair  menyentuh  seluruhnya  seraya  berkata,  “  Tidak  ada  sesuatu  pun 
(bagian)  dari  Baitullah  (Ka’bah)  yang  diabaikan.  ”  Maka  lbnu  Abbas 
berkata  (dengan  mengutip  firman-Nya).  “ Sungguh  telah  ada  bagi 
kamu  pada  diri  Rasulullah  contoh  tauladan  yang  baik."  (Qs.  Al 
Ahzaab  (33):  21) 

Sedangkan  lafazh  riwayat  Mujahid  dari  lbnu  Abbas  adalah,  a!' 
Jil)  c3  j*  ^  fc*  ^ 

cilu»  JUi  *bi  ^  ( Dia  thawaf  bersama 

Muawiyah,  lalu  Muaw’iyah  berkata,  “ Tidak  ada  sesuatu  pun  (bagian) 
dari  Baitullah  (Ka’bah)  yang  diabaikan.  ”  Maka  lbnu  Abbas  berkata 
kepadanya,  “ Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah 
contoh  tauladan  yang  baik.  ”  Muawiyah  berkata,  " Engkau  benar"). 
Dari  sini  tampak  jelas  kelemahan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
kejadian  ini  berlangsung  lebih  dari  satu  kali.  Karena  sumber  kedua 
hadits  ini  hanya  Qatadah  dari  Abu  Ath-Thufail.  Sementara  Imam 
Ahmad  telah  memastikan  bahwa  Syu'bah  telah  memutarbalikkan 
hadits  tersebut. 

jtJiii  pLlJ  'i  &  ( sesungguhnya  kedua  sudut  ini  tidak 
disentuh).  Demikian  yang  terdapat  dalam  kebanyakan  perawi,  yakni 
disebutkan  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Hamawi  dan  Al  Mustamli  disebutkan,  'i  ( Kami  tidak 

menyentuh  kedua  sudut  ini). 

idjjs-  a»'  '^e>)  jSjJ'  jJ'  OlS'j  ( dan  biasanya  lbnu  Az- 
Zubair  menyentuh  seluruhnya).  lbnu  Abi  Syaibah  menyebutkan 
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riwayat  ini  dengan  sanad- nya  melalui  jalur  Abbad  bin  Abdullah  bin 
Az-Zubair  bahwa  ia  melihat  bapaknya  menyentuh  seluruh  sudut 
Ka’bah,  dan  dia  berkata,  SI»  (jd)  Sj)  (Sesungguhnya  tidak 

ada  sesuatu  pun  [bagian]  dari  Baitullah  [ Ka  'bah]  yang  diabaikan). 

Imam  Syafi’i  meriwayatkan,  sepertinya  melalui  jalur  lain. 
Kemudian  dalam  kitab  Al  Muwathlha'  diriwayatkan  dari  Hisyam  bin 
Urwah  bin  Az-Zubair  bahwa  bapaknya  apabila  thawaf  di  Ka'bah.  dia 
menyentuh  semua  sudutnya.  Lalu  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Ad-Darawardi,  dari  Hisyam,  dengan  lafazh,  “Apabila  memulai 
thawaf,  dia  menyentuh  seluruh  sudut,  demikian  pula  apabila 
mengakhirinya”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  J#*)'  'i!  c3  ja  Sii'  ^  J  j*J  ( Aku 

tidak  melihat  Nabi  SAW  menyentuh  Baitullah  (Ka’bah)  kecuali  dua 
sudut  Y  amani).  Telah  disebutkan  perkataan  Ibnu  Umar,  Ufj 

(«*' y.l  ^  j*!  oSl  (►L-j  <*-1p  «b  i 

( Hanya  saja  Rasulullah  SAW  tidak  menyentuh  kedua  rukun  yang 
berada  di  arah  Syam,  sebab  Baitullah  (Ka’bah)  tidak  dibangun  di 
atas  dasar-dasar  Ibrahim).  Berdasarkan  makna  ini  Ibnu  At-Tin 
mengikuti  Ibnu  Al  Qishar,  yaitu  bahwa  perbuatan  Ibnu  Az-Zubair 
yang  menyentuh  kedua  sudut  Ka’bah  yang  berada  di  arah  Syam,  sebab 
ketika  Ibnu  Az-Zubair  memugar  Ka’bah,  dia  membangunnya  seperti 
pada  masa  Ibrahim  AS.  Tapi  pendapat  ini  dikritik  oleh  sebagian  pen- 
syarah  Shahih  Bukhari ,  karena  tidak  ditemukan  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  thawaf  bersama  Muawiyah  lalu 
menyentuh  seluruh  sudut  Ka’bah.  Bahkan,  peristiwa  tersebut  terjadi 
antara  Muawiyah  dan  Ibnu  Abbas.  Adapun  peristiwa  Ibnu  Az-Zubair 
telah  diriwayatkan  oleh  Al  Azruqi,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ketika 
Ibnu  Az-Zubair  selesai  membangun  Ka’bah,  dia  memasukkan 
sebagian  Al  Hijr  ke  dalamnya  dan  mengembalikan  kedua  rukun  (sudut 
Ka’bah)  di  atas  dasar-dasar  konstruksi  Ibrahim,  lalu  dia  keluar  ke 
Tan’im  lalu  ihram  untuk  umrah  dan  thawaf  di  Ka’bah  seraya 
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menyentuh  seluruh  (empat)  sudutnya.  Ka’bah  senantiasa  berada 
sebagaimana  konstruksi  Ibnu  Az-Zubair.  Apabila  seseorang  thawaf,  ia 
akan  menyentuh  seluruh  sudut  Ka’bah  hingga  Ibnu  Az-Zubair 
terbunuh. 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata,  “Telah 
sampai  kepadaku  berita  bahwa  Adam  AS  ketika  menunaikan  haji,  dia 
menyentuh  seluruh  sudut  Ka'bah.  Ketika  Ibrahim  dan  Ismail  selesai 
membangun  Ka’bah,  keduanya  thawaf  tujuh  kali  seraya  menyentuh 
seluruh  sudutnya.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Muawiyah  menyangka  keduanya 
termasuk  sudut  Ka'bah  yang  diletakkan  sejak  awal  pembangunannya, 
padahal  kenyataannya  tidak  demikian  berdasarkan  keterangan  dari 
hadits  Aisyah.” 

Jumhur  ulama  berpendapat  seperti  yang  diindikasikan  oleh 
hadits  Ibnu  Umar,  dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  serta 
selainnya  bahwa  Jabir.  Anas,  Al  Hasan  dan  Al  Husain  dari  kalangan 
sahabat  serta  Suwaid  bin  Ghaflah  dari  kalangan  tabi’in  juga 
menyentuh  seluruh  sudut  Ka’bah. 

Di  awal  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci)  dari  hadits 
Ubaid  bin  Juraij  disebutkan  bahwa  dia  berkata  kepada  Ibnu  Umar, 
“Aku  melihat  engkau  mengerjakan  empat  perkara  yang  aku  tidak 
melihat  seorang  pun  di  antara  sahabatmu  yang  melakukannya.”  Lalu 
disebutkan  di  antaranya,  “Aku  melihatmu  tidak  menyentuh  sudut 
Ka’bah  kecuali  dua  sudut  Yamani".  Ini  memberi  asumsi  bahwa 
mereka  yang  dilihat  oleh  Ubaid  bin  Juraij,  baik  dari  kalangan  sahabat 
maupun  tabi’in,  tidak  hanya  menyentuh  dua  sudut  Yamani. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Menyentuh  kedua  sudut  Yamani 
adalah  berdasarkan  Sunnah,  sedangkan  menyentuh  seluruh  rukun 
(sudut)  Ka’bah  adalah  berdasarkan  qiyas  (analogi).” 

Para  ulama  mazhab  Syafi’i  menjawab  perkataan  “Tidak  ada 
sudut  Ka’bah  yang  diabaikan”,  bahwa  tidak  menyentuh  keduanya 
bukan  berarti  mengabaikan  Baitullah,  sebab  bagaimana  seseorang 
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dikatakan  mengabaikan  sementara  dia  thawaf  di  Ka’bah?  Namun,  hal 
itu  kami  lakukan  untuk  mengikuti  Sunnah.  Seandainya  tidak 
menyentuh  kedua  rukun  Ka’bah  merupakan  bentuk  sikap  pengabaian 
maka  tidak  menyentuh  apa  yang  ada  di  antara  sudut-sudut  tersebut 
juga  merupakan  pengabaian,  padahal  tidak  ada  yang  berpendapat 
demikian. 


Pelajaran  yang  danat  diambil 

1.  Ka’bah  memiliki  empat  sudut,  dua  di  antaranya  memiliki 
keutamaan,  yaitu  — sudut  pertama—  karena  ada  Hajar  Aswad 
dan  sesuai  dasar-dasar  (fondasi  yang  dibuat)  Ibrahim,  sedangkan 
keutamaan  sudut  kedua  karena  berada  pada  dasar-dasar  (fondasi 
yang  dibuat)  Ibrahim.  Sementara  dua  sisi  lainnya  tidak  seperti 
itu.  Oleh  sebab  itu,  sudut  pertama  dicium  dan  disentuh 
sementara  sudut  kedua  hanya  disentuh,  lalu  dua  sudut  lainnya 
tidak  dicium  dan  tidak  pula  disentuh.  Ini  menurut  pendapat 
jumhur  ulama.  Namun  sebagian  ulama  juga  menyukai  mencium 
rukun  Yamani. 

2.  Sebagian  ulama  menyimpulkan  dari  syariat  mencium  sudut 
Ka’bah  untuk  menyatakan  bolehnya  mencium  manusia  dan 
lainnya  yang  berhak  dihormati  atau  dimuliakan.  Adapun 
mencium  tangan  manusia  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  adab  (tata  krama).  Sedangkan  mencium  yang  lainnya 
telah  dinukil  dari  Imam  Ahmad  bahwa  beliau  ditanya  tentang 
mencium  mimbar,  dan  kuburan  beliau  SAW,  maka  Imam 
Ahmad  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  dilarang.  Lalu  dinukil 
dari  Ibnu  Abu  Ash-Shaif  Al  Yamani  (salah  seorang  ulama 
madzhab  Syafi’i)  tentang  bolehnya  mencium  mushaf,  kitab- 
kitab  hadits  serta  kuburan  orang-orang  shalih.4 


Hukum-hukum  yang  dinisbatkan  kepada  agama  seharusnya  ditetapkan  berdasarkan  nash-nash  syar’i.. 
Semua  persoalan  yang  tidak  ada  pada  zaman  penetapan  syariat  dan  tidak  pula  tercantum  dalam  nash- 
nash  syar'i  harus  ditolak  dan  dikembalikan  kepada  pencetusnya.  Telah  disebutkan  perkataan  Imam 
Asy -Syafi’i,  '  Akan  tetapi  kita  hanya  mengikuti  Sunnah,  baik  dalam  melakukan  maupun 
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60.  Mencium  Hajar  Aswad  (Batu  Hitam) 


j  •  j*  c/.  j 

C»  ^JLLi  «uli-  a)h  «^  Jj-" j  ystj'ti' 

.iiiS 

1610.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Umar  bin  Khaththab  RA  mencium  Hajar  Aswad  dan  berkata, 
‘Seandainya  bukan  karena  aku  melihat  Rasulullah  SAW  menciummu, 
maka  aku  tidak  akan  menciummu'.” 


'J*  &&  &  s**  jj'  ji  j* 

: J 13  .<Qj j  «uiL-j  «uli-  aSj!  lS0  am'  Jj-* j  cjJ j  : Jlii  <. 

(ojIj')  ^or'  :Jli  jj  c— «>-•>- j  Oj  ;oii 


LJ  «uli  Jj- 


1611.  Dari  Az-Zubair  bin  Arabi.  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  RA  tentang  menyentuh  Hajar  Aswad, 
maka  dia  berkata,  ‘Aku  melihat  Rasulullah  SAW  menyentuh  dan 
menciumnya’.”  Ia  berkata,  “Aku  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu 
bila  aku  desak-desakan,  bagaimana  pendapatmu  bila  aku  kalah  dalam 
berdesak-desakan?’  Dia  berkata,  ‘Jadikanlah  kata  (bagaimana 
pendapatmu)  di  Yaman,  aku  melihat  Rasulullah  SAW  menyentuh  dan 
menciumnya’.” 


meninggalkan  suatu  perbuatan.”  Ini  juga  yang  merupakan  indikasi  ucapan  Umar  bin  Khaththab 
tentang  Hajar  Aswad  seperti  pada  hadits  no.  1597  dan  1610,  dan  inilah  nash  tentang  persoalan  di  atas. 
Kemudian  akan  disebutkan  perkataan  Al  Hafizh  dari  Ibnu  Umar  ketika  menjawab  pertanyaan 
mengenai  menyentuh  Hajar  Aswad.  “Persoalannya  apabila  ia  mendengar  hadits.  hendaknya  ia 
mengamalkan  hadits  itu  dan  menjauhi  pendapatnya  sendiri.”  Adapun  keluar  dari  cara  ini  berarti 
mengubah  agama  dan  keluar  dari  apa  yang  dikehendaki  Allah. 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Umar  secara  ringkas, 
sebagaimana  yang  telah  diterangkan  pada  beberapa  bab  sebelumnya. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  “Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  menyentuh  (dengan  tangan)  dan 
menciumnya.  ” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Mundzir  melalui  jalur  Abu  Khalid  dari 
Ubaidillah  dari  Nafi’  disebutkan,  :Jl5j  oJj  yj.  'Ji\  cJij 

<ui'  SjLj  c-jjj  al a  ’tk'y  U  (Aku  melihat  Ibnu  Umar  menyentuh 
Hajar  Aswad  dan  mencium  tangannya .  lalu  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  meninggalkannya  sejak  aku  melihat  Rasulullah 
melakukannya.  ”). 

Riwayat  ini  menyebutkan  tentang  disukainya  menyentuh  dan 
mencium  Hajar  Aswad,  berbeda  dengan  sudut  Yamani  yang  hanya 
disukai  untuk  disentuh  saja.  Imam  Syafi’i  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  <dp  iii 

(Afo6/  S/1IU  menghadap  Hajar  Aswad 
lalu  menyentuhnya,  kemudian  beliau  meletakkan  bibirnya  di  batu  itu 
dalam  waktu  yang  cukup  lama).  Hajar  Aswad  khusus  mendapat 
perlakuan  seperti  ini,  karena  ia  mempunyai  dua  keutamaan  seperti 
yang  telah  disebutkan. 

l£j  ( seorang  laki-laki  bertanya ).  Dia  adalah  Az-Zubair, 

perawi  hadits  ini.  Demikian  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  dari  Hammad,  Az-Zubair  telah  menceritakan  kepada 
kami,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar.” 

o|  cJ'j'  ( bagaimana  pendapatmu  jika  aku  berdesak- 

desakan).  Yakni,  beritahukan  apa  yang  harus  aku  lakukan  apabila  aku 
berdesak-desakan. 
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j»2b  .  (cJ'ji)  jisr'  {jadikanlah  —kala  [bagaimana 
pendapat  mu  J—  di  Yaman).  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  orang  yang 
bertanya  berasal  dari  Yaman.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan, 
“Jadikanlah  kalimat  ‘Bagaimana  pendapatmu’  pada  bintang  itu”. 
Hanya  saja  Ibnu  Umar  mengucapkan  kalimat  ini  kepadanya,  karena 
dia  menangkap  maksud  orang  tersebut  yang  hendak  menentang  hadits 
dengan  akal,  maka  Ibnu  Umar  mengingkari  sikapnya  itu  dan 
memerintahkannya  untuk  menerima  hadits  dan  menjauhkan  akalnya. 
Secara  zhahir,  Ibnu  Umar  berpendapat  bahwa  keadaan  berdesak- 
desakkan  bukan  menjadi  alasan  untuk  tidak  menyentuh  sudut  Ka’bah 
(Hajar  Aswad). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dia  berkata,  J*-  jSfjl'  j*  y*  j?'  o-J'j  (Aku 
melihat  Ibnu  Umar  berdesak-desakkan  untuk  mencapai  sudut  Ka  ’bah 
hingga  dia  berdarah).  Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  lain 
bahwa  Ibnu  Umar  ditanya  tentang  perbuatannya  itu,  maka  dia  berkata. 
^4**  sP'J*  01  jJjU  ( Hati  orang-orang  telah  terpaut 

dengannya,  maka  aku  ingin  agar  hatiku  bersama  mereka).  Al  Fakihi 
meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  periwayatan  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  tidak  disukainya  berdesak-desakkan,  dia  berkata,  Tj  ^ 
iSiy  {Tidak  menyakiti  dan  tidak  disakiti). 


Catatan 

Cara  mencium  Hajar  Aswad  yang  disukai  adalah  dengan  tidak 
mengeluarkan  suara.  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dia  berkata,  t#  W  '■f1)''  ^-0  'i!  ( Apabila  engkau 

mencium  sudut  [Hajar  Aswad],  maka  janganlah  mengeraskan 
suaramu  seperti  mencium  wanita). 

Abu  Ali  Al  Jiyani  mengatakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Ashili  dari  Abu  Ahmad  Al  Juijani,  “Ibrahim  bin  Adi”.  Tapi  ini  adalah 
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kekeliruan,  adapun  yang  benar  adalah  Ibrahim  bin  Arabi.  Demikianlah 
yang  diriwayatkan  oleh  semua  perawi  dari  Al  Firabri.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  menyadari  timbulnya  kekeliruan  ini,  maka  dia  pun 
mengisyaratkannya.  Al  Firabri  meriwayatkan  bahwa  ia  menemukan  di 
dalam  kitab  Abu  Ja’far  -yakni  Muhammad  bin  Abi  Hatim.  sekertaris 
Imam  Bukhari-  dia  berkata,  “Abu  Abdillah  (yakni  Imam  Bukhari) 
berkata,  ‘Az-Zubair  bin  Arabi  ini  berasal  dari  Bashrah,  sedangkan  Az- 
Zubair  bin  Adi  berasal  dari  KufahV’  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  para  syaikhnya,  dari  Al  Firabri,  serta  dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  dari  selain  riwayat  Al  Kurkhi.  Lalu  dia 
menyebutkan  setelah  hadits  ini,  “Az-Zubair  ini  adalah  Ibnu  Arabi, 
adapun  Az-Zubair  bin  Adi  berasal  dari  Kufah”.  Perkataan  ini 
diperkuat  oleh  riwayat  Abu  Daud  yang  telah  disebutkan,  "Az-Zubair 
bin  Al  Arabi”,  yakni  dengan  tambahan  lafazh  “Al”. 


61.  Orang  yang  Memberi  Isyarat  Kepada  Sudut  (Hajar  Aswad) 
Apabila  Datang  kepadanya 

aIp  a»i  lJl<o  ^Jt  Oli»  :Jli  U4O  u*'ls.  J>\  j* 

■pl  oO  J*  JS  ‘js**  J* 

1612.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  thawaf  di 
Ka’bah  di  atas  unta.  Setiap  kali  beliau  datang  kepada  sudut  (Hajar 
Aswad)  beliau  memberi  isyarat  kepadanya.” 


Keterangan  Hadits: 

Disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  “Nabi  SAW  thawaf  di  Ka  'bah,  di 
atas  unta.  Setiap  kali  beliau  datang  kepada  sudut  (Hajar  Aswad), 
beliau  mengisyaratkan  kepadanya ”.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada 
dua  bab  sebelumnya.  Ibnu  At-Tin  mengatakan,  sebelumnya  telah 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  menyentuhnya  dengan  menggunakan 
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tongkat  kecil,  hal  ini  menunjukkan  posisi  beliau  yang  sangat  dekat 
dengan  Ka’bah.  Akan  tetapi,  barangsiapa  thawaf  sambil  menunggang 
hewan,  maka  disukai  untuk  mengambil  jarak  yang  agak  jauh  dari 
Ka’bah  jika  khawatir  akan  menyakiti  orang  lain.  Dari  sini,  dipahami 
bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  tersebut  tidak  menyakiti  seorang  pun. 
Namun  ada  pula  kemungkinan  bahwa  pada  saat  menyentuh  sudut 
Ka’bah,  beliau  berada  dekat  dengan  Ka’bah,  karena  tidak  khawatir 
akan  menyakiti  orang  lain.  Sedangkan  ketika  beliau  menyentuhnya 
dengan  menggunakan  isyarat,  maka  posisi  beliau  jauh  dari  Ka’bah, 
karena  khawatir  akan  menyakiti  orang  lain. 


62.  Takbir  Ketika  Berada  di  Sudut  (Hajar  Aswad) 

jUl-j  aIIp  4»i  \L  :Jli  aSjI  ^>j  y}  y- 

’o'jl p  jl5r  (,‘^J  4  j&'  jO*  l/  1  J* 

.ftJbJi  ^  y. 

1613.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  thawaf  di 
Ka’bah  di  atas  unta.  Setiap  kali  beliau  mendatangi  sudut  (Hajar 
Aswad),  beliau  mengisyaratkan  kepadanya  dengan  sesuatu  yang  ada 
padanya  (di  tangannya)  seraya  bertakbir.’’ 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibrahim  bin  Thahman  dari  Khalid 
Al  Hadzdza’. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya  disertai  tambahan,  <0!  j&' 
j!sTj  ojlp  bl5f  {Beliau  mengisyaratkan  kepadanya  dengan  sesuatu 
yang  ada  padanya  [di  tangannya)  seraya  bertakbir).  Yang  dimaksud 
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dengan  “sesuatu”  adalah  tongkat  kecil  sebagaimana  yang  disebutkan 
pada  dua  bab  sebelumnya.  Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
disukainya  bertakbir  ketika  berada  di  sudut  (Hajar  Aswad)  pada  setiap 
kali  putaran. 

jp  J  ( riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 

Ibrahim  bin  Thahman  dari  KhalidAl  Hadzdza'),  yakni  dalam  menukil 
masalah  takbir.  Hal  ini  merupakan  isyarat  dari  Imam  Bukhari  bahwa 
riwayat  Abdul  Wahhab  dari  Khalid  yang  tersebut  pada  bab 
sebelumnya,  yang  tidak  mencantumkan  masalah  takbir,  tidak  menjadi 
cacat  bagi  tambahan  keterangan  pada  riwayat  Khalid  bin  Abdullah, 
sebab  masalah  itu  diriwayatkan  pula  oleh  Ibrahim.  Jalur  periwayatan 
Ibrahim  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul 
dalam  pembahasan  tentang  thalak. 


63.  Orang  yang  Thawaf  di  Ka’bah  Apabila  Datang  ke  Makkah 
Sebelum  Kembali  ke  Rumahnya,  Kemudian  Shalat  Dua  Rakaat 
lalu  Keluar  ke  Shafa 


,5)1  -  J  15  'ojjA  cJjfz  aIp  jlkl  ‘ji- 

Ljpjj  <0l  j»_L -j  aSs.  <0)1  Jj'  01 

j»-j  <&'  j  J**}  y)  g*-  .o (J  Udb 

y>  aj  lOj  JjB  4<up  Ajil  j^-j^  ^ 

y  0  ^  &  t  /  a/(  i  a  ' ,  > ,  * ,  y  o*  0  *  *  0  t 

^ S A  ^jP^  As  J  .AjjIjiJj  C-ilj 

^Jl  LOs  .5 jaju  d^ki j  o'lksj  j;j jJl j 


1614-1615.  Dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dia  berkata, 
“Aku  menceritakan  kepada  Urwah,  dia  berkata,  ‘Aisyah  RA  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  yang  pertama  kali  dilakukan 


FATHUL  BAARI  —  127 


Nabi  SAW  ketika  datang  adalah  berwudhu  kemudian  thawaf,  dan  ia 
bukanlah  umrah.  Lalu  Abu  Bakar  dan  Umar  RA  menunaikan  haji 
sama  seperti  itu.  Kemudian  aku  menunaikan  haji  bersama  bapakku, 
Az-Zubair  RA,  maka  yang  pertama  kali  dia  lakukan  adalah  thawaf. 
Kemudian  aku  melihat  orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar  melakukan 
hal  itu.  Ibuku  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  melakukan 
ihram  untuk  umrah  bersama  saudara  perempuannya,  Az-Zubair,  dan 
fulan  serta  fulan.  Ketika  mereka  menyentuh  sudut  (Hajar  Aswad), 
mereka  pun  tahallul  (keluar  dari  ihram)'." 

4»1  4»'  J  j'  4»'  J  y-  ^  j*  J* 

f»  Jjl  4  jl  «ItJ'  ^  131  jU"  pil_J 

.Oj^lilj  LLyflJl  jlOJ  pJ  -tl«l  p->  jl  l^ljisl 

1616.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa 
Rasulullah  SAW  apabila  thawaf  untuk  haji  atau  umrah,  maka  pertama 
kali  (yang  beliau  lakukan)  ketika  datang  adalah  beliau  berlari  kecil 
tiga  putaran  dan  berjalan  empat  (putaran).  Kemudian  shalat  dua 
rakaat,  lalu  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah. 

iL  iii  oir  pil- j  4-1 1  aui  j'  4tii  j  p  ^i  ^ 

«J  jlS"  4jlj  l4*Jjt  djljjol  4j*>\j  Jj'ill  v—Sl^jJaJl  C-ll) 

,4jjUl j  litajl  l3Us>  131  w<Jl  ^^iaj 

1617.  Dari  ibnu  Umar  RA  bahwasanya  apabila  Nabi  SAW 
thawaf  di  Ka’bah  pada  thawaf  pertama,  beliau  berlari-lari  kecil 
sebanyak  tiga  putaran  dan  beijalan  empat  (putaran).  Beliau  biasa 
berlari-lari  kecil  di  tempat  aliran  air  apabila  melakukan  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah. 
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Keterangan  Hadits: 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Judul  bab  ini  dimaksudkan  untuk 
membantah  mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  melakukan 
umrah  dan  telah  melaksanakan  thawaf,  maka  ia  dianggap  telah 
tuhallul  meski  belum  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Imam 
Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  makna  perkataan  Urwah, 

'ji?-  jf  )\  ( Ketika  mereka  menyentuh  rukun,  maka  mereka  pun 

tahallul ),  adalah  ketika  mereka  menyentuh  Hajar  Aswad  lalu 
melakukan  thawaf  dan  sa’i,  maka  mereka  telah  tahallul  (yakni 
dihalalkan  kembali  apa-apa  yang  terlarang  saat  ihram),  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Umar  (hadits  kedua  di  bab  ini).” 

Ibnu  At-Tin  mengklaim  bahwa  makna  perkataan  Urwah 
“ Mereka  menyentuh  sudut ”  yakni  sudut  Marwah,  yaitu  ketika 
mengakhiri  sa’i.  Tapi  pernyataan  ini  terbantah  oleh  riwayat  Ibnu  Al 
Aswad  dari  Abdullah  (mantan  budak  Asma'),  dari  Asma',  dia  berkata, 
uli?-'  c4?h  Uk-J.  CJi  jyi'j  o'M'j  (ji  (Aku  melakukan 

umrah  bersama  Aisyah,  Az-Zubair  dan  fulan  serta  fulan.  Ketika  kami 
menyentuh  Ka  'bah  maka  kami  pun  tahallul ).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Bukhari  dan  akan  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  umrah. 

Imam  An-Nawawi  mengatakan  bahwa  lafazh  "Mereka 
menyentuh  sudut”  membutuhkan  penakwilan,  sebab  yang  dimaksud 
dengan  sudut  di  sini  adalah  “Hajar  Aswad”,  dan  menyentuhnya  adalah 
pada  awal  thawaf.  sementara  seseorang  belum  dianggap  tahallul  jika 
baru  menyentuh  Hajar  Aswad  menurut  ijma’  ulama.  Oleh  sebab  itu, 
makna  yang  seharusnya  adalah;  ketika  mereka  menyentuh  Hajar 
Aswad  dan  menyempurnakan  thawaf  serta  sa’i  lalu  mencukur  rambut, 
maka  mereka  telah  tahallul.  Semua  keterangan  ini  tidak  disebutkan 
secara  tekstual  karena  sudah  diketahui  dan  dipahami  secara  umum. 

Ulama  sepakat  bahwa  seseorang  tidak  tahallul  sebelum  selesai 
melakukan  thawaf,  bahkan  mayoritas  mereka  mengharuskan  untuk 
lebih  dahulu  menyelesaikan  sa’i  kemudian  mencukur  rambut.  Tapi 
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perkataan  Imam  An-Nawawi  ditanggapi  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  “menyentuh  sudut”  dalam  riwayat  tersebut  adalah  kiasan 
tentang  selesainya  thawaf,  khususnya  bahwa  menyentuh  sudut  (Hajar 
Aswad)  dilakukan  setiap  kali  putaran  thawaf.  Maka,  makna  yang 
sebenarnya  adalah;  ketika  mereka  selesai  thawaf.  maka  mereka  telah 
tahallul.  Adapun  mengenai  sa’i  dan  mencukur  rambut  masih 
diperselisihkan,'"'  seperti  yang  dikatakan  sendiri  oleh  Imam  An- 
Nawawi.  Akan  tetapi  ada  juga  kemungkinan  maknanya;  ketika 
mereka  selesai  thawaf  dan  semua  amalan  sesudahnya,  maka  mereka 
telah  tahallul. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  “menyentuh  sudut”  pada 
riwayat  ini  adalah  menyentuhnya  setelah  selesai  thawaf  dan  shalat  dua 
rakaat,  seperti  tercantum  dalam  hadits  Jabir.  Dengan  demikian,  tidak 
ada  kemungkinan  lain  kecuali  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah;  setelah  mereka  selesai  sa’i.  Sebab,  Sa’i  merupakan 
syarat  tahallul  menurut  pendapat  Urwah,  berbeda  dengan  pendapat 
yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas.  Adapun  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah;  dan  setelah  selesai  mencukur  rambut,  maka 
perlu  mencermati  pandangan  Urwah  dalam  masalah  itu.  Apabila 
mencukur  rambut  menurutnya  termasuk  manasik,  maka  perkara  ini 
harus  dimasukkan  dalam  perkataannya. 

i&Jlp  :  Jis  i'JjA  (aku  menceritakan  kepada  Urwah , 

dia  berkata,  “Aisyah  telah  menceritakan  kepadaku...”).  Imam 
Bukhari  tidak  menyebutkan  bentuk  pertanyaan  serta  jawabannya, 
tetapi  hanya  menukil  lafazh  yang  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi  S  A  W). 
Imam  Muslim  menyebutkan  riwayat  ini  melalui  jalur  yang  sama, 
bahwa  seorang  laki-laki  dari  penduduk  Irak  berkata  kepadanya  (yakni 
kepada  Muhammad  bin  Abdurrahman),  “Tanyakan  untukku  kepada 
Urwah  bin  Az-Zubair  tentang  seseorang  yang  ihram  untuk  haji, 
apabila  telah  thawaf  apakah  ia  dianggap  telah  tahallul  atau  belum? 


Yakni  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan  apakah  sa'i  dan  mencukur  rambut  merupakan 
syarat  tahallul.  ataukah  tidak,  -penerj. 
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Apabila  ia  mengatakan  tidak,  maka  katakan  sesungguhnya  ada 
seseorang  yang  mengatakan  bahwa  ia  dianggap  telah  tahallul."  la 
(Muhammad  bin  Abdurrahman)  berkata,  “Aku  menanyakan  hal  itu 
kepadanya.”  Maka  dia  menjawab,  “Seseorang  yang  ihram  untuk  haji 
tidak  tahallul  kecuali  setelah  selesai  mengerjakan  manasik  haji'.”  Ia 
(Muhammad  bin  Abdurrahman)  berkata,  “Laki-laki  tersebut  datang 
kepadaku  dan  aku  menceritakan  jawaban  Urwah  kepadanya."  Maka 
laki-laki  itu  berkata,  “Katakan  kepadanya  bahwa  ada  orang  yang 
mengabarkan  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  melakukan  hal  itu.  dan 
bagaimana  halnya  dengan  Asma'  dan  Zubair  yang  telah 
melakukannya?''  Ia  (Muhammad  bin  Abdurrahman)  berkata.  “Aku 
mendatanginya  -yakni  kepada  Urwah-  dan  menceritakan  hal  itu 
kepadanya,  maka  dia  bertanya,  “Siapakah  dia?”  Aku  berkata.  “Aku 
tidak  tahu  namanya”.  Urwah  berkata,  “Apa  urusannya  sehingga  tidak 
datang  sendiri  dan  bertanya  kepadaku?  Aku  mengira  dia  berasal  dari 
Irak.”  Yakni,  karena  mereka  itu  sangat  berlebihan  dalam  berbagai 
persoalan.  Ia  (Urwah)  berkata,  “Rasulullah  SAW  menunaikan  haji, 
maka  Aisyah  menceritakan  kepadaku  bahwa  yang  pertama  kali  beliau 
lakukan  ketika  datang  ke  Makkah  adalah  berwudhu.”  Lalu  disebutkan 
hadits  seperti  di  atas. 

Saya  belum  mendapatkan  nama  laki-laki  yang  bertanya  itu. 
Sedangkan  perkataannya  “Bahwasanya  seseorang  mengabarkan”, 
maksudnya  adalah  Ibnu  Abbas,  dimana  dia  berpendapat  bahwa  siapa 
yang  tidak  membawa  hewan  kurban  lalu  ihram  untuk  haji,  maka 
apabila  selesai  thawaf,  ia  dianggap  telah  keluar  ( tahallul)  dari  hajinya. 
Lalu  bagi  siapa  yang  ingin  terus  berada  dalam  hajinya  (yakni  tidak 
tahallul ),  maka  ia  tidak  boleh  mendekati  Ka’bah  hingga  kembali  dari 
Arafah.  Pendapat  ini  berdasarkan  perintah  Nabi  SAW  bagi  siapa  yang 
tidak  membawa  serta  hewan  kurban  agar  menjadikannya  sebagai 
umrah. 

Imam  Bukhari  telah  menukil  riwayat  itu  pada  bab  “Haji  Wada” 
di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  melalui  jalur  Ibnu 
Juraij;  Atha'  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
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berkata,  “Apabila  telah  thawaf  di  Ka’bah.  maka  ia  telah  lahallul .”  Aku 
berkata,  “Dari  manakah  sumbernya?”  Ia  berkata,  ‘ibnu  Abbas  berkata, 
‘Dari  firman  Allah  SWT;  Kemudian  tempat  wajib  (serta  akhir  masa) 
menyembelihnya  ialah  setelah  sampai  ke  Bailul  Atiicj  (Ka  bah)  .  (Qs. 
Al  Hajj(22):  33)  serta  dari  perintah  beliau  SAW  kepada  para 
sahabatnya  untuk  lahallul  saat  haji  wada.’  Aku  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  demikian  itu  berlaku  setelah  melakukan  apa 
yang  telah  diketahu.”  Ia  berkata,  “Menurut  ibnu  Abbas,  baik  sebelum 
maupun  sesudahnya.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij, 
“Ibnu  Abbas  biasa  mengatakan,  “Tidaklah  seorang  yang  menunaikan 
haji  dan  thawaf  di  Ka'bah  melainkan  ia  telah  tahallul:  Aku  berkata 
kepada  Atha'.  “Dari  mana  engkau  mengatakan  hal  itu?”  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Qatadah,  “Aku 
mendengar  Abu  Hassan  Al  A’raj  mengatakan  bahwa  seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Apakah  fatwa  yang  engkau  katakan,  jika 
seseorang  telah  thawaf  di  Ka’bah,  maka  ia  dianggap  telah  tahallulT 
Ia  berkata,  ‘Itu  adalah  Sunnah  Nabi  meskipun  kamu  tidak  senang’.” 

Masih  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Wabrah  bin 
Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku  sedang  duduk  di  sisi  Ibnu  Umar,  lalu 
dia  didatangi  oleh  seorang  laki-laki  dan  berkata,  ‘Bolehkah  aku  thawaf 
di  Ka’bah  sebelum  mendatangi  tempat  wukuf?’  Dia  berkata,  ‘Boleh’. 
Laki-laki  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  mengatakan,  jangan 
thawaf  di  Ka’bah  hingga  engkau  mendatangi  tempat  wukuf.”  Ibnu 
Umar  berkata,  “Sungguh  Rasulullah  SAW  telah  melakukan  haji,  lalu 
beliau  thawaf  di  Ka’bah  sebelum  mendatangi  tempat  wukuf.  Apakah 
sabda  Rasulullah  yang  lebih  pantas  untuk  kita  jadikan  pedoman  atau 
perkataan  Ibnu  Abbas  apabila  engkau  berkata  jujur?”  Apabila  semua 
itu  telah  jelas,  maka  makna  lafazh  yang  ada  pada  Abu  Al  Aswad, 
“Sungguh  Rasulullah  SAW  telah  melakukan  hal  itu”,  yakni 
memerintahkannya. 
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Madzhab  Ibnu  Abbas  dalam  masalah  ini  tidak  disepakati  oleh 
mayoritas  ulama,  tapi  hanya  didukung  oleh  sebagian  kecil  ulama,  di 
antaranya  Ishaq  bin  Rahawaih.  Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa 
Nabi  SAW  memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  memutuskan  haji 
dan  mengerjakan  manasik  umrah.  Dalam  hal  ini  ulama  berbeda 
pendapat,  dan  kebanyakan  mereka  mengatakan  bahwa  yang  demikian 
khusus  bagi  mereka  (sahabat),  lalu  sebagian  lagi  mengatakan  bahwa 
hal  itu  juga  berlaku  bagi  orang-orang  sesudah  mereka.  Semua  ulama 
sepakat  bagi  siapa  yang  ihram  untuk  haji  Ifrad,  maka  dia  boleh 
melakukan  thawaf  di  Ka’bah.  Inilah  hujjah  yang  dikemukakan  oleh 
Urwah  pada  hadits  di  atas,  bahwa  sesungguhnya  Nabi  SAW  memulai 
dengan  melakukan  thawaf,  namun  tidak  keluar  ( tahallul )  dari  hajinya 
dan  tidak  pula  menjadikannya  sebagai  umrah,  demikian  juga  Abu 
Bakar  dan  Umar. 

^  p  ( kemudian  aku  menunaikan  haji  bersama 

bapakku  Az-Zubair).  Demikian  yang  dinukil  oleh  mayoritas  perawi. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dikatakan,  “Bersama  Ibnu 
Az-Zubair”,  yakni  saudaranya  yang  bernama  Abdullah  bin  Az-Zubair. 
Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Riwayat  ini  mengalami  perubahan.”  Pada 
jalur  periwayatan  setelah  empat  belas  bab  kemudian  disebutkan, 
“Bersama  bapakku,  Az-Zubair  bin  Awwam”.  Seakan-akan  sebab 
terjadinya  kesalahan  ini  adalah,  pada  jalur  periwayatan  tersebut 
setelah  menyebutkan,  “Abu  Bakar  dan  Umar”,  ditambahkan  dengan 
menyebutkan,  “Utsman  kemudian  Muawiyah  dan  Abdullah  bin 
Umar”,  dia  berkata,  “Kemudian  aku  menunaikan  haji  bersama 
bapakku,  Az-Zubair”  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Sementara  telah  diketahui  bahwa  Az-Zubair  terbunuh  sebelum 
Muawiyah  dan  Ibnu  Umar.  Akan  tetapi  tidak  ada  halangan  jika 
keduanya  menunaikan  haji  sebelum  Az-Zubair  terbunuh,  maka  Urwah 
melihat  keduanya.  Atau  lafazh  “ tsumma ”  (kemudian)  tidak  bermaksud 
untuk  menyebutkan  urutan  kejadian,  sebab  pada  riwayat  itu 
disebutkan  pula,  “Kemudian  yang  terakhir  aku  lihat  melakukan  hal  itu 
adalah  Ibnu  Umar”.  Dia  menyebutkan  kembali  nama  Ibnu  Umar. 


Sementara  itu,  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengemukakan 
pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dimana  mereka  lebih  mengunggulkan 
riwayat  Al  Kasymihani  dengan  alasan  seperti  yang  telah  saya  katakan, 
tetapi  saya  telah  menjelaskan  jawabannya. 

J3j  ( ibuku  telah  mengabarkan  kepadaku).  Beliau 
adalah  Asma'  binti  Abu  Bakar,  sedangkan  saudara  perempuannya 
adalah  Aisyah.  Lalu  pernyataan  ini  dianggap  musykil,  sebab  Aisyah 
pada  pelaksanaan  haji  tersebut  tidak  turut  thawaf  karena  sedang 
mengalami  haid.  Tapi  kemusykilan  ini  dapat  dijelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  haji  selain  haji  WadaL  Sepeninggal  Nabi  SAW, 
Aisyah  melakukan  haji  berkali-kali.  Hal  itu  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  “umrah”. 

tjls-  Cji  ( ketika  mereka  menyentuh  sudut ,  maka 

mereka  pun  tahallul).  Yakni  dihalalkan  kembali  bagi  mereka  apa  yang 
dilarang  saat  ihram. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  disukainya  memulai 
thawaf  bagi  yang  datang  ke  Makkah,  sebab  thawaf  merupakan  bentuk 
penghormatan  terhadap  Masjidil  Haram.  Namun,  sebagian  ulama 
madzhab  SyafTi  dan  yang  sependapat  dengan  mereka  mengecualikan 
perempuan  yang  cantik  atau  bangsawan  yang  biasa  dipingit  untuk 
mengakhirkan  thawaf  sampai  menjelang  malam.  Demikian  pula  bagi 
yang  khawatir  akan  terlewatkan  shalat  fardhunya,  atau  shalat  fardhu 
berjamaah  atau  jamaah  shalat  sunah  mu'akkad,  atau  shalat  yang  telah 
luput.  Semua  ini  harus  dilakukan  terlebih  dahulu  daripada  thawaf. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  siapa  yang  meninggalkan 
thawaf  qudum  (thawaf  ketika  datang),  maka  ia  tidak  mendapatkan 
sanksi  apapun.  Sedangkan  menurut  Imam  Malik  dan  Abu  Tsaur  (salah 
seorang  ulama  madzhab  Syafi’i)  bahwa  orang  itu  harus  membayar 
dam  (denda)  dengan  menyembelih  hewan.  Namun  apakah  orang  yang 
sengaja  mengakhirkannya  tanpa  alasan  syar’i  diperbolehkan  untuk 
melakukannya  kemudian?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  seperti 
masalah  shalat  Tahiyatul  Masjid. 
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Pada  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  tentang  keutamaan 
thawaf,  yang  akan  dijelaskan  setelah  empat  belas  bab. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Umar  yang  ia  nukil  melalui  dua 
jalur  periwayatan  melalui  Nafi’  dari  Ibnu  Umar.  Jalur  periwayatannya 
yang  pertama  dinukil  melalui  riwayat  Musa  bin  Uqbah,  sedangkan 
jalur  periwayatan  yang  lain  dinukil  melalui  riwayat  Ubaidillah. 
Namun,  perawi  yang  menerima  dari  keduanya  hanya  satu,  yakni  Abu 
Dhamrah  Anas  bin  Iyadh.  Lalu  dalam  riwayat  Musa  diberi  tambahan, 
“ Kemudian  shalat  dua  rakaat  — maksudnya  dua  rakaat  thawaf—  lalu 
sa  ’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah'\  Kemudian  pada  riwayat  Ubaidillah 
terdapat  tambahan  keterangan  bahwa  ia  berjalan  di  tengah  bekas  aliran 
air.  Pembahasan  yang  berkaitan  dengan  berlari-lari  kecil  saat  thawaf 
telah  dijelaskan  lima  bab  sebelumnya,  sedangkan  masalah  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  akan  dijelaskan  lima  belas  bab  kemudian.  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  bekas  jalur  air  adalah  Al  Wadi  (lembah), 
karena  ia  merupakan  jalur  air  saat  banjir. 


64.  Wanita  Thawaf  Bersama  Laki-laki 
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1618.  Dari  Ibnu  Juraij  dia  berkata,  Atha'  telah  mengabarkan 
kepadaku  —ketika  Ibnu  Hisyam  melarang  kaum  wanita  thawaf 
bersama  laki-laki—  dia  berkata,  “Bagaimana  dia  melarang  mereka 
sementara  para  istri  Nabi  SAW  telah  thawaf  bersama  kaum  laki-laki? 
Aku  berkata.  “Apakah  setelah  (ada  kewajiban)  hijab  atau 
sebelumnya?"’  Dia  berkata,  “Benar,  aku  telah  mendapatinya  setelah  — 
diturunkannya  kewajiban —  hijab.”  Aku  berkata,  “Bagaimana  mereka 
bercampur-baur  dengan  laki-laki?”  Dia  berkata,  “Mereka  tidak 
bercampur-baur  dengan  laki-laki.  Suatu  ketika  Aisyah  RA  thawaf 
tersendiri  tanpa  bercampur-baur  dengan  laki-laki,  lalu  seorang  wanita 
berkata,  ‘Marilah,  wahai  ummul  mukminin,  kita  menyentuh  (Hajar 
Aswad)!’  Aisyah  berkata,  ‘Pergilah  engkau!’  Sementara  Aisyah 
sendiri  enggan  untuk  menyentuhnya.  Kaum  wanita  keluar  (dengan 
penampilan)  yang  tidak  dikenal  pada  malam  hari  lalu  thawaf  bersama 
laki-laki.  Akan  tetapi  apabila  hendak  masuk  Ka’bah,  mereka  berdiri 
hingga  mereka  masuk  dan  kaum  lelaki  dikeluarkan.  Aku  biasa 
mendatangi  Aisyah,  aku  bersama  Ubaid  bin  Umair  sedang  beliau 
tinggal  di  Jauf  Tsabir.”  Aku  berkata,  "Apakah  hijab  beliau?”  Dia 
berkata,  “Beliau  berada  dalam  kubah  (kemah)  buatan  Turki  yang 
memiliki  penutup,  dan  tidak  ada  antara  kami  dengan  beliau  selain  itu. 
Aku  melihat  beliau  mengenakan  baju  yang  diberi  warna  dengan  Al 
Ward.” 
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1619.  Dari  Ummu  Salamah  RA  — istri  Nabi  SAW —  dia 
berkata,  “Aku  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  aku 
menderita  sakit,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Thawaflah  di  belakang 
manusia  sedang  engkau  menunggang  kendaraan ’.  Aku  pun 
melakukan  thawaf  dan  Rasulullah  SAW  ketika  itu  shalat  menghadap 
sisi  Ka'bah  sementara  beliau  membaca,  Waththuur  wa  Kitaabin 
Masthuur  ( Demi  bukit  Thuur,  dan  demi  kitab  yang  ditulis).''  (Qs. 
Ath-Thuur  (52):  1-2) 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  wanita  thawaf  bersama  laki-laki).  Yakni,  apakah  mereka 
bercampur-baur  dengan  kaum  laki-laki  ataukah  kaum  wanita  thawaf 
bersama  kaum  laki-laki  tanpa  bercampur-baur,  ataukah  mereka  thawaf 
dengan  menyendiri. 

jJi  jii  ij  {ketika  Ibnu  Hisyam  melarang).  Ibnu  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ibrahim  — atau  saudaranya  yang  bernama 
Muhammad—  bin  Hisyam  bin  Ismail  bin  Hisyam  bin  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum  Al  Makhzumi,  ia 
adalah  paman  Hisyam  bin  Abdul  Malik.  Lalu  Hisyam  bin  Abdul 
Malik  mengangkat  Muhammad  sebagai  wali  kota  Makkah  dan 
mengangkat  saudaranya  (Ibrahim  bin  Hisyam)  sebagai  wali  kota 
Madinah,  lalu  Hisyam  bin  Abdul  Malik  menyerahkan  urusan  haji  pada 
masa  pemerintahannya  kepada  Ibrahim.  Oleh  sebab  itu,  saya  katakan 
ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Ibrahim.  Kemudian 
keduanya  disiksa  oleh  Yusuf  bin  Umar  Ats-Tsaqafi  hingga  meninggal 
dunia  di  awal  pemerintahan  Al  Walid  bin  Yazid  bin  Abdul  Malik,  atas 
perintah  Al  Walid  sendiri.  Peristiwa  itu  terjadi  pada  tahun  125  H. 
Demikian  dikatakan  Khalifah  bin  Khayyath  dalam  kitabnya  At-Tarikh. 

Secara  lahiriah,  Ibnu  Hisyam  merupakan  orang  pertama  yang 
melarang  perbuatan  itu.  Akan  tetapi  Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui 
jalur  Za  idah  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Umar  telah 
melarang  laki-laki  thawaf  bersama  wanita.”  Kemudian  dia  berkata. 
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“Lalu  Umar  melihat  seorang  laki-laki  bersama  kaum  wanita,  maka  dia 
memukul  laki-laki  tersebut  dengan  cambuk.”  Seandainya  riwayat  ini 
akurat,  tetap  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  pertama,  sebab  Ibnu 
Hisyam  melarang  mereka  (perempuan)  untuk  thawaf  apabila  kaum 
laki-laki  sedang  melaksanakan  thawaf.  Oleh  sebab  itu.  perbuatannya 
diingkari  oleh  Atha'  berdasarkan  apa  yang  dilakukan  Aisyah. 

Al  Fakihi  berkata,  “Disebutkan  dari  Ibnu  Uyainah  bahwa  yang 
pertama  kali  memisahkan  (mengkhususkan  waktu  tertentu  bagi 
masing-masing)  antara  laki-laki  dan  wanita  dalam  thawaf  adalah 
Khalid  bin  Abdullah  Al  Qusari.”  Riwayat  ini  juga  meski  terbukti 
akurat,  ada  kemungkinan  beliau  melarangnya  pada  waktu  tertentu 
kemudian  meninggalkannya,  sebab  ia  adalah  wali  kota  Makkah  pada 
masa  pemerintahan  Abdul  Malik  bin  Marwan,  dan  itu  sebelum  Ibnu 
Hisyam. 

JUr  ji'  £*  'pLj  4)1  «.Ui  Ji'j  ( sementara  istri-istri 

Nabi  SAW  lelah  thawaf  bersama  kaum  laki-laki),  yakni  tanpa 
bercampur-baur  dengan  laki-laki. 

'jm  iijit  jJi  {sungguh  aku  telah  mendapatinya  sesudah 
hijab ).  Atha’  menyebutkan  hal  ini  untuk  menghilangkan  dugaan 
bahwa  dia  menukil  hal  tersebut  dari  orang  lain.  Maka,  pernyataannya 
di  atas  menunjukkan  bahwa  dia  telah  melihat  sendiri  apa  yang 
dilakukan  wanita  pada  masa  itu.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  hijab 
pada  riwayat  di  atas  adalah  turunnya  ayat  tentang  hijab,  yakni  firman 
Allah  SWT,  “ Apabila  kamu  meminta  (suatu  keperluan)  kepada 
mereka  ( istri-istri  Nabi),  maka  mintalah  dari  balik  tabir."  (Qs.  Al 
Ahzaab  (33):  53)  Yang  demikian  terjadi  pada  saat  pernikahan  Nabi 
SAW  dengan  Zainab  binti  Jahsy.  Tentunya  Atha'  tidak  mendapati 
masa  tersebut. 

citfi  ( seorang  wanita  berkata).  Saya  belum  menemukan 
nama  wanita  yang  dimaksud,  tetapi  ada  kemungkinan  dia  adalah 
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Diqrah,  dimana  Yahya  bin  Katsir  telah  meriwayatkan  darinya  bahwa 
dia  thawaf  bersama  Aisyah  pada  malam  hari. 

( limpa  dikenal).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan 
dengan  lafazh,  ( sambil  menutup  diri).  Dari  lafazh  ini.  Ad- 

Dawudi  menyimpulkan  bahwa  wanita  boleh  menggunakan  niqab 
(cadar)  saat  ihram,  tapi  kesimpulan  ini  sangat  jauh  dari  yang 
semestinya. 

\j~>-  ( ketika  mereka  masuk).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  'j&ij  ( hingga  mereka  masuk),  demikian  pula  dalam 
riwayat  Al  Fakihi.  Masudnya,  apabila  kaum  wanita  hendak  masuk 
Ka’bah,  maka  mereka  berdiri  menunggu  sampai  kaum  laki-laki  keluar 
dari  Ka’bah. 

r**  j>.  -&J  'j'  ^  {dan  aku  biasa  mendatangi  Aisyah, 

aku  bersama  Ubaid  bin  Umair),  yakni  Al-Laitsi.  Adapun  yang 
mengucapkan  perkataan  itu  adalah  Atha'.  Pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  hijrah  disebutkan  melalui  jalur  Al  Auza’i  dari 
Atha',  dia  berkata,  ^  £»  KiAS*  cj'/j  {Aku  mengunjungi  Aisyah 

bersama  Ubaid  bin  Umair). 

jnJ  ^  (dan  beliau  tinggal  di  Jauf  Tsabir). 

Melalui  riwayat  ini  Ibnu  Baththal  menyimpulkan  bolehnya  i’tikaf  di 
selain  masjid,  sebab  Tsabir  berada  di  luar  Makkah,  tepatnya  di  jalan 
menuju  Mina.  Pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  maksud  Tsabir  di  sini 
adalah  gunung  yang  masyhur  di  kalangan  penduduk  Makkah.  Tsabir 
adalah  gunung  Muzdalifah.  Akan  tetapi  di  Makkah  terdapat  lima 
gunung  yang  semuanya  bernama  Tsabir,  seperti  disebutkan  oleh  Abu 
Ubaid  Al  Bakri  dan  Yaqut  serta  selain  mereka.  Sehingga 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  salah  satu  di  antara  kelima 
gunung  itu.  Dalam  hal  ini  tidak  mesti  menetapnya  Aisyah  di  tempat 
tersebut  berarti  melakukan  i’tikaf.  Seandainya  kita  menerima  bahwa 
beliau  melakukan  i’tikaf,  masih  ada  kemungkinan  beliau  memilih 
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tempat  yang  ada  masjidnya,  seakan-akan  tidak  ada  lagi  tempat  untuk 
i’tikaf  di  Masjidil  Haram  sehingga  beliau  pun  melakukan  i’tikaf  di 
tempat  tersebut. 

iSjji  tPji  ( baju  yang  diberi  warna  Ward).  Yakni  baju  yang 
warnanya  sama  seperti  warna  Ward  (tumbuhan  yang  digunakan  untuk 
mewarnai  pakaian).  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
disebutkan,  uij  ’ju aii  (Baju  yang  diberi  warna  kuning ,  dan 

aku  saat  itu  masih  kecil).  Pada  riwayat  ini  dijelaskan  mengapa  dia 
melihat  Aisyah.  Ada  pula  kemungkinan  beliau  melihatnya  secara 
kebetulan.  Lalu  Al  Fakihi  menambahkan  pada  bagian  akhirnya, 
“Atha'  berkata.  ‘Telah  sampai  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  Ummu  Salamah  untuk  thawaf  sambil  menaiki 
kendaraan  dengan  mengenakan  pakaian  yang  menutupi  wajahnya  di 
belakang  orang-orang  shalat  di  tengah  masjid’.”  Abdurrazzaq 
menyebutkan  hal  ini  secara  tersendiri,  seakan-akan  Imam  Bukhari 
menghapusnya  karena  sanad- nya  mursal.  Lalu  dia  menukilnya 
melalui  jalur  Malik  yang  memiliki  sanad  yang  maushul,  kemudian 
menyebutkannya  setelah  hadits  Aisyah  seperti  di  atas. 

J*  f  (aku  menderita  sakit).  Yakni,  kondisi  beliau  sedang 
lemah.  Imam  Bukhari  telah  menjelaskan  melalui  jalur  Hisyam  bin 
Urwah  dari  bapaknya  tentang  sebab  thawafnya  Ummu  Salamah,  yaitu 
thawaf  Wada’  yang  akan  disebutkan  setelah  enam  bab. 

(*Lj  (dan  Nabi  SAW  shalat).  Dalam 

riwayat  Hisyam  disebutkan,  ojLei  (dan  manusia  juga  sedang 
shalat).  Lalu  dalam  riwayat  Hisyam  ini  dijelaskan  pula  bahwa  shalat 
yang  dikerjakan  saat  itu  adalah  shalat  Subuh,  sebagaimana  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  thawaf  dengan 
berkendaraan  apabila  terdapat  alasan  yang  dibenarkan  oleh  syariat. 
Hanya  saja  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk  thawaf  di  belakang 
manusia  agar  lebih  tertutup  bagi  dirinya  serta  tidak  memutuskan  shaf 
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orang  shalat  dan  hewan  tunggangannya  tidak  mengganggu  mereka. 
Adapun  hukum  thawaf  sambil  menunggang  kendaraan  tanpa  alasan 
yang  dibenarkan  syariat  akan  diterangkan  beberapa  bab  kemudian. 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  orang  yang  thawaf  dengan 
dipanggul  di  atas  tandu.  Namun  apakah  thawaf  tersebut  telah 
mencukupi  bagi  yang  memanggul  dan  yang  dipanggul?  Hal  ini 
membutuhkan  pembahasan  yang  lebih  mendalam.  Lalu  kisah  ini 
dijadikan  dalil  oleh  para  ulama  madzhab  Maliki  untuk  menyatakan 
bahwa  air  kencing  hewan  yang  dimakan  dagingnya  adalah  suci, 
sebagaimana  yang  diterangkan  pada  bab  “Memasukkan  Unta  ke 
Dalam  Masjid  Karena  Sebab  Tertentu”. 


65.  Berbicara  Saat  Thawaf 

yu  y  j X- j  <&l  j|  J)\  y, 

y  aJj  Jaj j  jCjl  <L*5nJL  jL ! 

.a-ll  iJj  : Ju  j*J  oXj  'uif-  aibi  Js- 

1620.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Nabi  SAW  saat  thawaf  di 
Ka  bah  melewati  orang  yang  telah  mengikat  tangannya  dengan  yang 
lain  dengan  menggunakan  tali  dari  kulit  —atau  benang  atau  sesuatu 
yang  seperti  itu—  maka  Nabi  SAW  memutusnya  dengan  tangannya 
kemudian  bersabda,  “ Tuntunlah  dia  dengan  (memegang)  tangannya .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  berbicara  saat  thawaf).  Yakni,  bolehnya  berbicara  saat 
thawaf.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya  dengan 
tegas,  karena  hadits  yang  ada  berbicara  tentang  perkataan  yang 
berkaitan  dengan  amar  ma’ruf.  Barangkali  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  hadits  masyhur  dari  Ibnu  Abbas  melalui  jalur  yang 


rnauguf  maupun  marfu\  <0  *»'  di%P  3l}k]i 

pu  ’*i)  jkL;  jk  ( Thawaf  di  Ka  ’hah  adalah  shalat.  hanya  saja  Allah 
memperbolehkan  berbicara.  Barangsiapa  berbicara  saat  thawaf, 
maka  hendaklah  ia  tidak  berbicara  kecuali  yang  baik).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  serta  Ibnu  Hibban. 

Berdasarkan  riwayat  ini  Ibnu  Abdussalam  menyimpulkan  bahwa 
thawaf  merupakan  amalan  haji  yang  paling  utama,  sebab  shalat  lebih 
utama  daripada  haji,  sehingga  amalan  yang  mengandung  unsur  shalat 
di  dalamnya  mempunyai  kedudukan  yang  lebih  utama. 

Dia  mengatakan  bahwa  hadits,  gWi  (haji  adalah  Arafah ) 
bisa  saja  maknanya  adalah:  sebagian  besar  amalan  haji  adalah  wukuf 
di  Arafah.  Bahkan,  mungkin  diartikan;  haji  didapatkan  dengan 
melakukan  wukuf  di  Arafah.  Namun  pendapat  ini  perlu  dianalisa. 

oCJi  J\  alu  Wj  oCJy  (melewati  seseorang  yang  telah  mengikat 
tangannya  kepada  yang  lain).  Imam  Ahmad  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu  Juraij,  /A  OCJj  J\  ( kepada 
orang  lain).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Hajjaj  dari  Ibnu 
Juraij  disebutkan,  aaJ  Jaf>  *ji  OCJu  (. seseorang  telah  mengikat 

tangannya  dengan  seseorang). 

dJJi  ji  (atau  dengan  sesuatu  selain  itu).  Seakan-akan 

perawi  tidak  menghafal  dengan  baik  apa  yang  digunakan  untuk 
mengikat.  Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Amr  bin  Syu’aib  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  OUyii  Ua)  j&j  J-*  ^ 

|Jla  tU£JL!1  tfiU  :  Jvii  VijJJ  tfj  Jti  U  :  JUi 

iil  Jtj-j  dj  U  jJuli  uij  tjii  ( bahwasanya  Nabi  SA  W  mendapati  dua 
orang  laki-laki  saling  bergandengan.  Maka  beliau  bersabda,  “Ada 
apa  dengan  gandengan  ini?”  Keduanya  berkata,  “ Sesungguhnya 
kami  bernadzar  untuk  (mengikat  diri)  saling  bergandengan  hingga 
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kami  mendatangi  Ka  'bah.  ”  Nabi  SA  W  bersabda,  “ Lepaskanlah  diri 
kalian  berdua,  ini  bukanlah  nadzar.  Sesungguhnya  nadzar  hanyalah 
sesuatu  yang  diharapkan  dengannya  keridhaan  Allah.  "). 

Sanad  riwayat  ini  hingga  Amr  memiliki  derajat  hasan.  Saya 
tidak  menemukan  keterangan  tegas  mengenai  nama  kedua  orang  yang 
dimaksud,  tetapi  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Fathimah 
binti  muslim  disebutkan;  Khalifah  bin  Bisr  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya  bahwasanya  ia  masuk  Islam,  maka  Nabi 
SAW  mengembalikan  harta  dan  anaknya  kepadanya.  Kemudian  beliau 
mendapatinya  bersama  anaknya  (Thalq  bin  Bisyr)  berjalan 
bergandengan  dengan  diikat  tali.  Maka  Nabi  SAW  bertanya.  " Apakah 
iniT  Ia  berkata.  "Aku  bersumpah  apabila  Allah  SWT  mengembalikan 
harta  dan  anakku,  niscaya  aku  akan  melaksanakan  haji  ke  Ka'bah 
dalam  keadaan  terikat  kepada  orang  lain.”  Nabi  SAW  mengambil  tali 
dan  memutuskannya  lalu  bersabda  kepada  keduanya,  “ Laksanakanlah 
haji,  sesungguhnya  ini  termasuk  amalan  syetan.” 

Ada  kemungkinan  Bisyr  dan  anaknya  (Thalq)  merupakan  pelaku 
kisah  pada  hadits  di  bab  ini.  Sementara  Al  Karmani  mengemukakan 
pandangan  yang  terkesan  ganjil,  dimana  dia  berkata,  "Nama  laki-laki 
yang  dituntun  adalah  ‘ Tsawab ’  (pahala),  lawan  dari  'icjab'  (siksaan).” 
Aku  tidak  menemukan  pendapat  serupa  dari  ulama  selainnya,  dan  aku 
tidak  tahu  pula  darimana  dia  mendapatkan  pendapat  seperti  itu. 

ai  ( tuntunlah ).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
disebutkan  dengan  lafazh.  oji  ( tuntunlah  dia).  Imam  An-Nawawi 
berpendapat,  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  yang  memutus  tali  tersebut 
mengisyaratkan  bahwa  kemungkaran  itu  hanya  dapat  dihilangkan 
dengan  memutus  talinya.  Atau,  Nabi  SAW  menyerahkan  kepada  para 
sahabatnya  untuk  mengambil  tindakan  sendiri. 

Ulama  lainnya  berkata,  “Biasanya  orang-orang  jahiliyah 
melakukan  taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah  dengan 
melakukan  perbuatan  seperti  ini.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  itu  tampak  jelas  pada 
hadits  Amr  bin  Syu’aib  dan  hadits  Khalifah  bin  Bisyr. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  orang  yang  sedang  thawaf  boleh  melakukan  pekerjaan  ringan 
dan  mengubah  kemungkaran  yang  dilihatnya,  bahkan  boleh  berbicara 
tentang  perkara-perkara  wajib,  mustahab  dan  mubah.” 

Lalu  Ibnu  Mundzir  berkata,  "Dzikir  kepada  Allah  dan  membaca 
Al  Qur'an  adalah  perkata  yang  paling  utama  untuk  dilakukan  saat 
thawaf,  meskipun  mengucapkan  perkataan  yang  mubah  juga  tidak 
dilarang.”  Kemudian  Ibnu  At-Tin  menukil  perbedaan  pendapat 
tentang  tidak  disukainya  mengucapkan  perkataan  yang  mubah  saat 
thawaf.  Sementara  Imam  Malik  membatasi  bahwa  yang  tidak  disukai 
hanyalah  berbicara  saat  thawaf  wajib. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
membaca  Al  Qur'an  saat  thawaf.  Ibnu  Mubarak  berpendapat  bahwa 
membaca  Al  Qur'an  adalah  perbuatan  yang  paling  utama  dilakukan 
saat  thawaf.  Hal  itu  telah  dilakukan  oleh  Mujahid  serta  dinyatakan 
mustahab  (disukai)  oleh  Imam  Syaffi  dan  Abu  Tsaur.  Hanya  saja  para 
ulama  Kufah  membatasinya  agar  dibaca  secara  perlahan.  Sementara 
itu,  diriwayatkan  dari  Urwah  dan  Al  Hasan  bahwa  membaca  Al 
Qur'an  saat  thawaf  adalah  makruh  hukumnya.  Diriwayatkan  dari 
Imam  Malik  bahwa  membaca  Al  Qur'an  dengan  pelan  dan  tidak 
banyak  waktu  thawaf  adalah  tidak  dilarang.” 

Ibnu  Mundzir  juga  berkata.  "Barangsiapa  membolehkan 
membaca  Al  Qur'an  saat  berada  di  lubuk  lembah  dan  jalan-jalan  lalu 
tidak  memperbolehkannya  saat  thawaf.  maka  tidak  ada  hujjah  baginya 
dalam  hal  itu.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  pada  hadits  ini 
terdapat  keterangan  bagi  orang  yang  bemadzar  melakukan  sesuatu 
yang  tidak  bernilai  ketaatan  terhadap  Allah,  maka  nadzar  itu  tidak 
wajib  dilaksanakan.  Kemudian  Ibnu  At-Tin  menanggapi,  “Dalam 
hadits  itu  tidak  ada  keterangan  demikian,  bahkan  makna  lahiriah 
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hadits  menyatakan  bahwa  orang  tersebut  buta,  oleh  karena  itu  Nabi 
SAW  menyuruh  untuk  menuntun  tangannya.”  Akan  tetapi  perintah 
beliau  untuk  menuntun  tangannya  tidak  mesti  orang  tersebut  tidak 
dapat  melihat,  bahkan  bisa  saja  karena  sebab  lain.  Adapun 
pengingkarannya  bahwa  hal  itu  bukan  nadzar,  dibantah  oleh  riwayat 
An-Nasa'i  melalui  jalur  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Ibnu  Juraij 
-mengenai  hadits  ini-  bahwa  orang  itu  mengatakan  sesungguhnya  ia 
telah  bemadzar.  Untuk  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  nadzar. 


66.  Apabila  Seseorang  Melihat  Tali  atau  Sesuatu  yang  Tidak 
Disukai  dalam  thawaf  maka  Dia  Memutusnya 

.4xLa»  0 jJ>  ‘J  fa  jl sj 

1621.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Nabi  SAW  melihat  seorang 
laki-laki  thawaf  di  Ka’bah  dengan  terikat  tali  atau  yang  lainnya,  maka 
beliau  memutusnya. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  melalui  jalur  lain 
dari  Ibnu  Juraij  dengan  lafazh,  « fs-  jl  ZJ'jL  <j'ij 

( beliau  [Nabi  SAW]  melihat  seorang  laki-laki  thawaf  di  Ka’bah 
sambil  terikat  tali  atau  yang  lainnya,  maka  beliau  memutusnya).  Ini 
merupakan  ringkasan  hadits  pada  bab  sebelumnya.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Nabi  SAW  memutus  talinya,  karena  menuntun  dengan 
menggunakan  tali  itu  khusus  dilakukan  terhadap  hewan.” 
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67.  Tidak  Melakukan  Thawaf  di  Baitullah  (Ka’bah)  dengan 
Telanjang  dan  Orang  Musyrik  Tidak  Boleh  Menunaikan  Haji 


J  (JjwLUji  Ll  jl  a 5  OjJ 'j*  L)t  jt  Xs-  jf 

aJp  ^giyJ  aUI  (J j  L$Jp  a Ai*j  4JP  Aji! 
Jjw  *)/  'V'  jijJ  ^  ^  y_  4j*c>-  J-S 

.Olj jf'  c,- -Jb  i _ i  jOj  'i/ j  i] 

1622.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bahwa  Abu  Hurairah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA 
mengutusnya  — pada  saat  haji  yang  beliau  diangkat  oleh  Rasulullah 
SAW  untuk  memimpinnya,  sebelum  haji  wada’ —  pada  hari  raya 
kurban  bersama  sekelompok  orang  untuk  mengumumkan  kepada 
manusia,  “ Ketahuilah  bahwa  orang  musyrik  tidak  boleh  menunaikan 
haji  setelah  tahun  ini  dan  orang  yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf  di 
Baitullah  (Ka’bah)” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah.  Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  menutup  aurat  adalah  syarat 
thawaf.  sebagaimana  menutup  aurat  juga  menjadi  syarat  shalat. 
Sebagian  masalah  itu  telah  diterangkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  shalat.  Ulama  madzhab  Hanafi  tidak  sependapat  dalam 
masalah  ini,  mereka  berkata,  “Menutup  aurat  saat  thawaf  bukan 
merupakan  syarat,  dan  orang  yang  melakukannya  harus  mengulangi 
selama  masih  berada  di  Makkah,  namun  apabila  dia  telah  keluar 
Makkah  maka  ia  harus  membayar  dam  (denda). 

Ibnu  Ishaq  telah  menyebutkan  sebab  adanya  hadits  ini,  yaitu 
kaum  Quraisy  membuat  aturan  baru  sebelum  peristiwa  gajah  atau 
sesudahnya,  bahwasanya  tidak  ada  seorang  pun  yang  boleh  thawaf  di 
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Ka’bah  di  antara  pengunjung  yang  bukan  penduduk  Makkah,  dan 
pertama  kali  thawaf  harus  menggunakan  pakaian  penduduk  Makkah. 
Jika  ia  tidak  mendapatkannya,  maka  ia  harus  thawaf  dalam  keadaan 
telanjang.  Barangsiapa  menyelisihi  ketentuan  ini  dan  thawaf 
mengenakan  bajunya  sendiri,  maka  setelah  thawaf  ia  harus 
menanggalkan  bajunya  dan  tidak  boleh  mengambilnya  lagi.  Akhirnya, 
Islam  datang  dan  menghapus  semua  aturan  tersebut. 

*>!  (untuk  tidak  thawaf).  Dalam  riwayat  Shalih  bin  Kaisan 
dari  Az-Zuhri  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  tafsir,  0? 

'i  ( Tidak  boleh  sama  sekali  menunaikan  haji).  Riwayat  ini 
memastikan  bahwa  hadits  di  atas  mengandung  larangan.  Selanjutnya, 
pembahasan  hadits  ini  akan  diterangkan  pada  tafsir  surah  Al  Baraa'ah 
(At-Taubah). 


68.  Apabila  Berhenti  Saat  Thawaf 

ji  'M  jl  j s-Lkp  J 15 j 

^3  J**  Jt'  J*  ,j! 

•(4^  '<sfj  Ji 

Atha'  berkata  tentang  orang  yang  sedang  thawaf  lalu  iqamat 
untuk  shalat  dikumandangkan,  atau  ia  didorong  dari  tempatnya, 
“Apabila  telah  selesai  salam,  hendaknya  ia  kembali  ke  tempat  dimana 
ia  menghentikan  thawaf  — lalu  ia  memulai  lagi — Perkataan  serupa 
dinukil  pula  dari  Ibnu  Umar  dan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  RA. 


Keterangan 

(Bab  Apabila  berhenti  saat  thawaf).  Yakni,  apakah  thawafnya 
dianggap  terputus  (dan  harus  diulangi  dari  awal)  atau  tidak.  Seakan- 
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akan  hal  ini  merupakan  isyarat  dari  beliau  terhadap  riwayat  yang 
dinukil  dari  Al  Hasan  bahwa  barangsiapa  sedang  melaksanakan 
thawaf  kemudian  iqamat  shalat  dikumandangkan,  lalu  ia 
menghentikan  thawafnya  maka  ia  harus  memulai  lagi  dari  awal  dan 
tidak  boleh  meneruskan  thawaf  yang  sebelumnya.  Namun  mayoritas 
ulama  berpendapat,  bahwa  ia  boleh  meneruskan  thawafnya  tanpa 
mengulangi  dari  awal.  Imam  Malik  membatasi  hal  ini  pada  shalat 
fardhu,  dan  ini  juga  yang  menjadi  pendapat  Imam  Syafi’i.  Apabila 
shalat  yang  dilaksanakan  itu  selain  shalat  fardhu,  maka  lebih  utama  ia 
meneruskan  thawafnya.  Namun  apabila  ia  menghentikannya,  maka  ia 
harus  memulainya  dari  awal.  Abu  Hanifah  berkata,  “Hendaknya  ia 
menghentikan  thawaf  (baik  shalat  fardhu  maupun  shalat  sunah)  lalu 
meneruskannya  kembali  tanpa  harus  mengulangi  dari  awal.” 
Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  thawaf  boleh  dihentikan  untuk 
suatu  kebutuhan.  Bahkan,  Nafi’  mengatakan  bahwa  terlalu  lama 
berdiri  saat  thawaf  termasuk  bid’ah. 

£j...  Jlij  (Atha'  berkata...  dan  seterusnya).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  yang  serupa  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu 
Juraij,  “Aku  berkata  kepada  Atha',  ‘Thawaf  yang  aku  hentikan  karena 
shalat  lalu  aku  menghitungnya,  apakah  itu  mencukupi  (sah)?’  Dia 
berkata,  ‘Ya,  namun  aku  lebih  suka  apabila  tidak  dihitung’.”  Ia  (Ibnu 
Juraij)  berkata,  “Aku  ingin  shalat  sebelum  menyelesaikan  putaran 
ketujuh.”  Atha'  berkata,  “Tidak,  selesaikan  terlebih  dahulu  kemudian 
shalat,  kecuali  jika  engkau  terhalang  untuk  thawaf.” 

Sa’id  bin  Manshur  berkata,  “Husyaim  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Malik  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha' 
bahwasanya  ia  biasa  mengatakan  tentang  seseorang  yang  telah 
melakukan  sebagian  thawaf  kemudian  didatangkan  jenazah, 
‘Hendaknya  ia  memutuskan  thawafnya  lalu  shalat  jenazah  dan 
kembali  menyelesaikan  thawafnya  yang  tersisa’.” 
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'y*  ’jf-kj  ( hal  serupa  disebutkan  dari  Ibnu  Umar). 

Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id  bin 
Manshur,  ‘Ismail  bin  Zakariya  dari  Jamil  bin  Zaid,  dia  berkata,  cJlj 
ja  \j>  ^is  5%a1'  c— lu  L3it>  yt- 

Aiiji»  ( aku  melihat  Ibnu  Umar  melakukan  thawaf  di  Ka’bah,  lalu 
dikumandangkan  iqamat  shalat,  kemudian  dia  melakukan  shalat  dan 
meneruskan  thawafnya  yang  telah  dilaksanakan). 

j&j  ( dan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar). 

Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  “Sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakar  Thawaf  pada  masa  pemerintahan  Amr  bin  Sa’id  di  Makkah  — 
yakni  pada  masa  khilafah  Muawiyah —  lalu  Amr  memutuskan 
thawafnya  untuk  shalat,  maka  Abdurrahman  berkata  kepadanya, 
‘Tunggulah  aku  hingga  berhenti  pada  putaran  yang  ganjil’.  Lalu  dia 
berhenti  pada  putaran  ketiga  — lalu  shalat —  kemudian  menyelesaikan 
thawaf  yang  tersisa.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Barangsiapa  mempunyai  kebutuhan  atau  keperluan  lalu 
ia  keluar  untuk  memenuhinya,  maka  hendaklah  memutus  thawafnya 
pada  putaran  ganjil  dan  shalat  dua  rakaat.”  Sebagian  ulama  memahami 
perkataannya  ini,  bahwa  yang  demikian  itu  telah  mencukupi  dan  tidak 
perlu  menyelesaikan  yang  tersisa.  Pemahaman  ini  didukung  oleh 
riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  U- jJai  3'jkh  olff  o| 
aIp  Isfn  J  j  ^  (Apabila  thawaf  yang  dilakukan  adalah 

sunah  lalu  orang  yang  melakukannya  keluar  (memutuskan)  pada 
putaran  yang  ganjil,  maka  hal  itu  telah  mencukupi).  Sementara 
diriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Sya’tsa'  bahwasanya  iqamat  shalat 
telah  dikumandangkan  dan  ia  telah  menyelesaikan  thawaf  sebanyak 
lima  putaran,  maka  ia  tidak  lagi  menyelesaikan  yang  tersisa. 
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Catatan 


Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun 
hadits  yang  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi  SAW).  Hal  itu  sebagai  isyarat 
bahwa  dia  tidak  menemukan  satu  pun  hadits  yang  sesuai  dengan 
kriterianya  dalam  masalah  ini.  Dalam  naskah  Ibnu  Baththal  tidak 
dicantumkan  bab  sesudah  ini,  maka  hadits-haditsnya  masuk  pada 
judul  bab  di  atas.  Kemudian  timbul  kemusykilan  mengenai 
penyebutan  hadits  bahwa  Nabi  SAW  thawaf  tujuh  kali  dan  shalat  dua 
rakaat  setelah  judul  bab  ini.  Namun  hal  itu  dijawab  bahwa  faidah 
penyebutan  hadits  itu  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  beliau  SAW 
tidak  berhenti  dan  tidak  pula  duduk  saat  thawaf,  maka  disunahkan 
dalam  thawaf  untuk  melakukan  secara  berkesinambungan. 


69.  Nabi  SAW  Shalat  (Dua  Rakaat)  Setelah  Thawaf  Tujuh  Kali 

llilp  'JS  01S"  :£ibr  J Uj 

! J j£j  j.QaP  l)I  ’.'tS O-Li  Jlij 

P  Ai>l  jLp  j*J  5l~jl  :ju i  1  j* 

Nafi’  berkata,  “Ibnu  Umar  RA  shalat  untuk  setiap  (selesai)  tujuh 
putaran  thawaf  sebanyak  dua  rakaat.”  Ismail  bin  Umayah  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Az-Zuhri,  ‘Sesungguhnya  Atha'  mengatakan 
bahwa  shalat  yang  wajib  telah  mencukupi  daripada  shalat  dua  rakaat 
thawaf.  Dia  berkata,  ‘Sunnah  itu  lebih  utama.  Nabi  SAW  tidak 
pernah  thawaf  sebanyak  tujuh  putaran  melainkan  shalat  dua  rakaat 
[sesudahnya]’.” 
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<y  ^'y'  ^  ^  y-^  LP*  Jy^  o^ 

aw!  ^JUo  ^ih  J y^j  ijli  ?ojj<*Jlj  lilai!  i_j9^]2j  jl 

Lili? j  ijJj&' J  ^LiLJt  ^5^  (*J  ll*—"  I— J*-U“J  <tlp 

.(ilL*?-  by~>\  ilh  J j~»ij  j^isJ  OlfT  JUJ)  !<Jlij  1  ilall 

1623.  Dari  Amr,  dia  berkata,  “Kami  bertanya  kepada  Ibnu  Umar 
RA,  ‘Apakah  boleh  bagi  seseorang  melakukan  hubungan  intim  dengan 
istrinya  saat  ia  umrah  sebelum  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah?’  Dia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  datang  dan  thawaf  di 
Ka’bah  sebanyak  tujuh  kali,  lalu  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam 
(Ibrahim),  kemudian  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah’.  Lalu  beliau 
berkata  (membacakan  agar),  ‘ Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri 
Rasulullah  contoh  tauladanyang  baik’."  (Qs.  Al  Ahzaab  (33):  21) 

4jl y> I  Uji  iji-iij  L»-^P  a»I  i^9  J  A«P  <ji  j^>r  i  J 13 

LCaJl  j, Isu  >■ 

1 624.  Dia  berkata,  “Dan  aku  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah 
RA  tentang  keduanya,  maka  dia  berkata,  ‘Ia  tidak  boleh  mendekati 
istrinya  hingga  melaksanakan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah’.” 


Keterangan  Hadits: 

4 1. ..  :£itf  J  £  j  {Nafi  berkata...  dan  seterusnya).  Abdurrazzaq 
menyebutkannya  secara  maushul  dari  Ats-Tsauri,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  ia  biasa 
shalat  dua  rakaat  setelah  selesai  thawaf  tujuh  putaran  di  Ka’bah. 

Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  bahwasanya 
Ibnu  Umar  tidak  menyukai  menggabungkan  thawaf  dan  berkata, 
“Pada  setiap  tujuh  putaran  (dilakukan)  shalat  dua  rakaat.” 
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2u>'  j?  ’uuLi  Jlij  {Ismail  bin  Umayah  berkala).  Ibnu  Abi 
Syaibah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  secara  ringkas, 
dia  berkata.  “Yahya  bin  Sulaim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ismail  bin  Umayah,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  'Setiap  tujuh  kali 
(putaran)  dilaksanakan  shalat  dua  rakaat’."  Abdurrazzaq 
menyebutkannya  secara  lengkap  dari  Ma'mar  dari  Az-Zuhri. 

Az-Zuhri  hendak  berdalil  bahwa  shalat  wajib  tidak  mencukupi 
shalat  dua  rakaat  thawaf,  berdasarkan  keterangan  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  pernah  thawaf  sebanyak  tujuh  putaran  melainkan  — 
melaksanakan —  shalat  dua  rakaat.  Akan  tetapi  menjadikan  riwayat  itu 
sebagai  landasan  pernyataannya  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  lafazh 
“ melainkan  shalat  dua  rakaat ”  bersifat  umum;  mencakup  shalat  sunah 
maupun  shalat  fardhu.  Adapun  shalat  Subuh  yang  terdiri  dari  dua 
rakaat  termasuk  juga  di  dalamnya.  Imam  Az-Zuhri  bukan  tidak 
mengetahui  hal  ini,  maka  dia  memahami  lafazh  “melainkan  shalat  dua 
rakaat”,  yakni  selain  shalat  fardhu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  Lp  jU  <ui e-  4»i 

jisifj  {Rasulullah  SA  W  datang  dan  thawaf  di  Ka  ’bah  sebanyak  tujuh 
kali  lalu  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  secara  mendetail  pada  bab-bab  tentang  umrah. 

cJLij  :Jis  {Dia  berkata  "dan  aku  bertanya ...”).  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Amr  bin  Dinar,  perawi  hadits  ini 
dari  Ibnu  Umar.  Adapun  dalil  terhadap  maksud  judul  bab  adalah 
bahwa  menggabungkan  thawaf  (tujuh  putaran)  dengan  thawaf  yang 
lain  tanpa  diselingi  dengan  shalat  sunah  2  rakaat  telah  menyalahi 
perbuatan  yang  lebih  utama,  karena  Nabi  SAW  tidak  melakukannya. 
Sementara  beliau  telah  bersabda,  ^  ijJ>  {Ambillah  dariku 

manasik  [tata  cara]  haji  kalian).  Demikian  perkataan  kebanyakan 
ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Abu  Yusuf.  Lalu  diriwayatkan  dari  Abu 
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Hanifah  dan  Muhammad  bahwa  hukum  perbuatan  tersebut  adalah 
makruh.  Namun,  mayoritas  ulama  memperbolehkannya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  jayyid  dari 
Al  Miswar  bin  Al  Makhramah,  bahwasanya  dia  biasa  menggabungkan 
antara  setiap  tujuh  putaran  thawaf  (tanpa  diselingi  shalat  sunah  2 
rakaat)  setelah  shalat  Subuh  dan  Ashar.  Apabila  matahari  telah  terbit 
atau  terbenam,  dia  shalat  dua  rakaat  untuk  setiap  tujuh  putaran 
thawaf.”  Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  mengatakan,  “Apabila  kita 
mengatakan  bahwa  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf  hukumnya  wajib 
seperti  pendapat  Abu  Hanifah  dan  para  ulama  madzhab  Maliki,  maka 
harus  dilakukan  shalat  dua  rakaat  untuk  setiap  kali  selesai  tujuh 
putaran  thawaf.”  Sementara  Ar-Rafi’i  berkata,  “Shalat  dua  rakaat 
thawaf  meski  dikatakan  wajib,  namun  tidak  menjadi  syarat  sahnya 
thawaf  Akan  tetapi  pada  alasan  yang  dikemukakan  oleh  sebagian 
ulama  madzhab  kami  terkandung  indikasi  keduanya  adalah  syarat 
sahnya  thawaf.  Apabila  kita  mengatakan  wajib,  apakah  keduanya 
boleh  dilakukan  sambil  duduk  meskipun  mampu  berdiri?  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat;  yang  paling  benar  di  antara  keduanya  adalah 
tidak  boleh,  dan  kedua  rakaat  ini  tidak  gugur  dengan  sebab  seseorang 
melakukan  shalat  fardhu  seperti  shalat  Zhuhur  jika  kita  mengatakan 
bahwa  dua  rakaat  tersebut  adalah  wajib  hukumnya.  Namun  pendapat 
yang  paling  benar  adalah  bahwa  keduanya  itu  hukumnya  sunah  seperti 
pendapat  mayoritas  ulama. 


70.  Orang  yang  Tidak  Mendekati  Ka’bah  dan  Tidak  Thawaf 
Hingga  Keluar  ke  Arafah  dan  Kembali  Setelah  Thawaf  Pertama 


<5)1  ^ ai  :Jl5  L^Ip  <5)1  -dil  jlIp  °ji. 

jAj  l2U3i  ^  j  LsliJ  jiil» J 
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1625.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata.  "Nabi  SAW 
datang  ke  Makkah  lalu  thawaf  serta  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah, 
kemudian  beliau  tidak  mendekati  Ka'bah  setelah  thawaf  hingga 
kembali  dari  Arafah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  mendekati  Ka'bah  dan  tidak  thawaf 
hingga  keluar  ke  Arafah).  Yakni,  tidak  melakukan  thawaf  sunah. 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  dimana  hubungannya 
dengan  judul  bab  sangat  jelas,  tapi  hal  ini  tidak  berarti  orang  yang 
menunaikan  haji  dilarang  melakukan  thawaf  sebelum  wukuf. 
Barangkali  Nabi  SAW  meninggalkannya  karena  khawatir  jika  orang- 
orang  mengira  bahwa  perbuatan  itu  wajib  hukumnya,  sementara 
beliau  senang  memberi  keringanan  kepada  umatnya.  Bahkan,  beliau 
cukup  menganjurkannya  dengan  berita  yang  telah  beliau  sampaikan 
tentang  keutamaan  thawaf  di  Ka’bah. 

Telah  dinukil  dari  Imam  Malik  bahwa  orang  yang  menunaikan 
haji  tidak  boleh  melakukan  thawaf  sunah  hingga  menyempurnakan 
hajinya.  Diriwayatkan  pula  darinya  bahwa  thawaf  di  Ka’bah  lebih 
utama  daripada  shalat  sunah  bagi  orang  yang  datang  dari  negeri  yang 
jauh. 

Catatan 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  thawaf  yang 
dilakukan  Nabi  SAW  ketika  datang  ke  Makkah  termasuk  amalan 
fardhu  dalam  ibadah  haji,  dan  yang  demikian  harus  diikuti  dengan 
sa’i.  Kemudian  dia  menyebutkan  hal-hal  yang  berhubungan  dengan 
haji  Tamattu’.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Lafazh  ‘ termasuk  amalan  fardhu 
dalam  ibadah  haji ’  tidak  benar,  sebab  beliau  SAW  melakukan  haji 
Ifrad,  dan  orang  yang  melakukan  haji  Ifrad  tidak  wajib  melakukan 
thawaf  qudum  saat  datang.  Thawaf  qudum  bukan  untuk  haji  dan  tidak 
pula  termasuk  salah  satu  fardhu  haji.” 
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71.  Orang  yang  Shalat  Dua  Rakaat  di  Luar  Masjid  setelah 
Thawaf  dan  llmar  RA  Shalat  di  Luar  Wilayah  Haram 


Cj*'  jP  tdiJL»  lj yj  4i)l  jlp  fjjd» 

J_r"j  (j/l  :\+S-  AiJl  ^9 j  CuL.  fl  °y£~  L-Lj  «}^P 

y*  ^  r'  o*  aA^  o*  r1^  o*  J  fJi 

jJi-j  -uIp  aSji  ami  (4^>j  «I ip  4«t  14^  aSii  ^3 

oSljlj  c~Jb  oili  <uil-  ^»1  (Jj—  Stjlj  aSCIj  3-* j  J  la 

a*^3  C— a-il  'i]  4-lp  <U)I  AUl  J  y*  j  L$J  jLSi  — 

ls^  (J^1  . 0 jCa.j  ^Ulj  iJ ^ jhi  ~°*Ml 

.oi-> 

1626.  Abdullah  bin  Yusuf  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Urwah,  dari  Zainab,  dari  Ummu  Salamah  RA, 
Aku  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW...”;  dan  Muhammad  bin 
Harb  telah  menceritakan  kepadaku.  Abu  Marwah  Yahya  bin  Abi 
Zakariya  Al  Ghassani  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam, 
dari  Urwah,  dari  Ummu  Salamah  RA  (istri  Nabi  SAW),  “Bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda  saat  berada  di  Makkah  dan  hendak  keluar 
—dan  Ummu  Salamah  belum  thawaf  di  Ka’bah  lalu  hendak  keluar— 
maka  beliau  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Apabila  \qamat  untuk  shalat 
Subuh  telah  dilakukan,  maka  thawaflah  di  atas  untamu  saat  manusia 
shalat'  T  Ummu  Salamah  melakukan  hal  itu,  dan  tidak  shalat  hingga 
keluar. 
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Keterangan  Hadits: 


Judul  bab  ini  menjelaskan  bolehnya  seseorang  melakukan  shalat 
dua  rakaat  (setelah)  thawaf  di  mana  saja  dia  sukai,  meskipun 
melakukannya  di  belakang  maqam  adalah  lebih  utama.  Hal  itu  telah 
disepakati  para  ulama  kecuali  apabila  dilakukan  di  dalam  Ka’bah  atau 
di  lokasi  Al  Hijr.  Oleh  sebab  itu  Imam  Bukhari  menyebutkan 
sesudahnya  bab  "Orang  yang  Shalat  Dua  Rakaat  Thawaf  di  Belakang 
Maqam". 

Adapun  tentang  Umar  shalat  di  luar  wilayah  haram,  akan 
disebutkan  pada  bab  berikutnya. 

<dl P  4Ul  Ju>  4»'  ^1  O-*  f'  J* 

...  f  ( dari  Ummu  Salamah  RA,  “ Aku 

mengadu  kepada  Rasulullah  SAW dan  telah  menceritakan 
kepadaku  Muhammad  bin  Harb...  dan  seterusnya).  Demikian  kalimat 
ini  dihubungkan  dengan  kata  sebelumnya,  lalu  dia  menyebutkan 
lafazh  riwayat  yang  kedua.  Hal  ini  diperbolehkan,  sebab  lafazh  kedua 
riwayat  itu  berbeda.  Adapun  lafazh  riwayat  pertama  telah  disebutkan 
pada  bab  ‘Thawaf  Wanita  Bersama  Kaum  Laki-laki”,  sebagaimana 
akan  disebutkan  lagi  setelah  dua  bab. 

Pembicaraan  mengenai  hadits  Ummu  Salamah  telah  dijelaskan 
pada  bab  “Wanita  Thawaf  Bersama  Laki-laki”.  Adapun  yang 
dibutuhkan  di  sini  adalah  lafazh  “ Beliau  tidak  shalat  hingga  keluar”, 
yakni  keluar  dari  masjid  atau  dari  Makkah.  Maka,  hal  ini 
menunjukkan  bolehnya  melakukan  shalat  thawaf  di  luar  masjid,  sebab 
bila  pelaksanaan  shalat  thawaf  di  masjid  merupakan  syarat  yang  harus 
dilakukan,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  menyetujui  perbuatan  Ummu 
Salamah  tersebut. 

Dalam  riwayat  Hassan  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  lij 

J^>\  ’fjj  diii  ciiis  :cJl3  .SjLaj  Js. 

cJr^-  J*  (Apabila  iqamat  untuk  shalat  Subuh  telah  dilakukan ,  maka 
thawaflah  di  belakang  manusia  di  saat  mereka  shalat.  ”  Ummu 
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Salumah  berkata,  “Aku  melakukan  hal  itu,  lalu  aku  tidak  shalal 
hingga  keluar.  ”),  yakni  melakukan  shalat  di  tempat  lain.  Berdasarkan 
penjelasan  ini  terjadi  keserasian  antara  hadits  dengan  judul  bab. 

Pada  riwayat  ini  terdapat  pula  bantahan  bagi  mereka  yang 
berpendapat  bahwa;  ada  kemungkinan  ummu  Salamah  menyelesaikan 
thawafnya  sebelum  shalat  Subuh  selesai.  Kemudian  ia  mendapati 
mereka  masih  shalat,  maka  ia  pun  shalat  Subuh  bersama  mereka,  dan 
ia  menganggap  shalat  tersebut  telah  mencukupi  (sebagai  ganti)  shalat 
thawaf.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hukum 
persoalan  ini  secara  transparan,  karena  ada  kemungkinan  yang 
demikian  itu  khusus  bagi  orang  yang  memiliki  udzur  (alasan  syar’i), 
sebab  Ummu  Salamah  saat  itu  sedang  sakit.  Sedangkan  Umar 
melakukannya  karena  alasan  hukum,  yakni  ia  thawaf  setelah  shalat 
Subuh,  sementara  ia  tidak  membolehkan  shalat  sunah  apapun  setelah 
shalat  Subuh  hingga  matahari  terbit,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
setelah  satu  bab. 

Hadits  Ummu  Salamah  telah  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa 
barangsiapa  lupa  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  thawaf,  maka  ia  boleh 
menggantinya  ketika  ingat.  Adapun  Imam  Malik  berpendapat  bahwa 
apabila  seseorang  tidak  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf 
hingga  berada  jauh  dari  Masjidil  Haram  dan  kembali  ke  negerinya, 
maka  ia  harus  membayar  dam  (menyembelih  hewan).  Ibnu  Mundzir 
berkata,  “Derajat  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf  tidak  lebih  tinggi 
daripada  shalat  fardhu,  sementara  tidak  ada  bagi  orang  yang 
meninggalkan  shalat  fardhu  kecuali  menggantinya  di  saat  ia  ingat.” 


72.  Orang  yang  Shalat  Dua  Rakaat  di  Belakang  Maqam  Setelah 
Thawaf 


>  C/- 


<  :Jl5  jllo 


J* 
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-  5 j~4  4)1 


1627.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  berkata,  'Nabi  SAW  datang  lalu  thawaf  di  Ka'bah  dan 
shalat  dua  rakaat  di  belakang  maqam.  kemudian  keluar  ke  ShafaV’ 
Allah  SWT  telah  berfirman,  “ Sungguh  lelah  ada  bagi  kamu  pada  diri 
Rasulullah  contoh  tauladan yang  baik"  (Qs.  Al  Ahzaab  (33):  21) 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  terdapat  pada 
dua  bab  sebelumnya,  dan  akan  diterangkan  pada  bab-bab  tentang 
umrah.  Hubungan  hadits  ini  dengan  judul  bab  sangat  jelas.  Sementara 
dalam  hadits  Jabir  yang  panjang  mengenai  sifat  haji  Wada’  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan.  j»  0*^0)  ^ 

J. siTj  jup  {Beliau  thawaf  kemudian  membaca  "dan 

jadikanlah  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla  ”,  lalu  beliau  shalat 
dua  rakaat  di  sisi  maqam). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ayat  yang  beliau  baca  mengandung 
kemungkinan  bahwa  hukum  shalat  di  belakang  maqam  adalah  wajib. 
Akan  tetapi  ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  thawaf  dan  melakukan 
shalat  dua  rakaat  di  mana  saja  ia  kehendaki,  maka  hal  itu  telah 
mencukupi.  Tetapi  pendapat  dari  Imam  Malik  mengatakan  bahwa 
apabila  seseorang  melakukan  shalat  dua  rakaat  thawaf  di  Hijr,  maka  ia 
wajib  mengulangi  shalat  tersebut.  Hal  ini  telah  dibahas  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  shalat  pada  bab  tentang,  firman  Allah,  "Dan 
jadikanlah  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla." 
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73.  Thawaf  Setelah  Shalat  Subuh  dan  Ashar 


jj  C.  {Jl#i  U-$1p  <Ul'  jj'  jlTj 

iS^.  i 'j^3^ ^L>  <-r^ j  fljlL>  JjU  y*S-  Lili 3 J 

Ibnu  Umar  RA  biasa  shalat  dua  rakaat  thawaf  sebelum  matahari 
terbit.  Umar  thawaf  setelah  shalat  Subuh  lalu  menaiki  kendaraannya 
hingga  melakukan  shalat  dua  rakaat  thawaf  di  Dzu  Thuwa. 

ojw^  LL  cLJb  'jiU?  L*lj  j'  I  g  :p  aN'  <LiJlp  j^P  «JjP  ^jp 

.djbij  'j^li  cklk  bt  t ^SLLJl  I jjSd  jL 

0 ojlS"  'ii  'jA*S  :lglp  <0)'  LLjlp  cJUi 

.  OjUoj  ajCaJ' 

1628.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  beberapa  orang 
melakukan  thawaf  di  Ka’bah  setelah  shalat  Subuh,  lalu  mereka  duduk 
di  sekitar  orang  yang  sedang  memberi  wejangan  (nasihat),  hingga 
setelah  matahari  terbit  mereka  berdiri  dan  shalat.  Aisyah  berkata, 
“Mereka  duduk,  hingga  ketika  waktu  yang  dimakruhkan  untuk 
mengerjakan  shalat  mereka  berdiri  dan  shalat.” 

<uip  aw'  :Jl3  <up  aj>'  <&'  ~up  j'  £sIj  ^p 

LgjJjP  -tlpj  ,_;LL-iJl  jIp  a*>CaJl  jP  jJlL J 

1629.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  RA  berkata,  “Aku  mendengar 
Nabi  SAW  melarang  shalat  ketika  matahari  terbit  dan  ketika 
terbenam.” 
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<5>'  Jap  'j.  j  jt-P*  j*  j* 

j^-3  f*^  ^ 

1630.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai\  dia  berkata.  “Aku  melihat 
Abdullah  bin  Az-Zubair  RA  thawaf  setelah  shalat  Fajar  dan  shalat  dua 
rakaat.” 


jfi^A  Jju  J  j^i  jsip  J3.  “M’  "M’ 

p  a1Ip  -Oi'  Jto  ^il'  j'  4-i-  <5»'  AJJ&  0' 

1631.  Abdul  Aziz  berkata,  “Aku  melihat  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar  dan  mengabarkan  bahwa 
Aisyah  RA  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  tidak  masuk 
ke  rumahnya  kecuali  melakukan  shalat  dua  rakaat  tersebut.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  thawaf  setelah  Subuh  dan  Ashar).  Yakni,  apakah 
hukum  shalat  dua  rakaat  thawaf  pada  waktu  tersebut?  Imam  Bukhari 
telah  menyebutkan  beberapa  atsar  yang  berbeda,  tapi  dari  sikapnya 
nampak  ia  cenderung  mengambil  pandangan  yang  lebih  luwes. 
Seakan-akan  ia  mensinyalir  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Syafi’i 
dan  para  penulis  kitab  Sunan  serta  dinyatakan  sebagai  hadits  shahih 
oleh  Imam  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  selain  keduanya.  Riwayat 
yang  dimaksud  berasal  dari  hadits  Jubair  bin  Muth’im,  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  Ste  P  J*  J)  J*  j*  j  u- 

0  j'  Jj  j*  apU-  *J  jj>j  c42'  jivi»  lJ*-i  ( Wahai  bani  Abdu 
Manaf  barangsiapa  di  antara  kalian  memegang  urusan  manusia 
(yakni  menjadi  pemimpin ),  maka  janganlah  kalian  melarang 
seseorang  thawaf  di  Baitullah  ini  dan  shalat  pada  waktu  kapan  pun  ia 
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kehendaki,  haik  di  malam  maupun  siang  hari).  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  tidak  mengutip  hadits  ini,  karena  tidak  memenuhi  kriteria 
hadits  shahih-nya. 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits-hadits  yang  berkaitan 
dengan  shalat  setelah  thawaf,  dan  kaitan  hadits-hadits  tersebut  dengan 
judul  bab  mungkin  ditinjau  dari  sisi  bahwa  shalat  dua  rakaat  setelah 
thawaf  juga  termasuk  salah  satu  shalat,  maka  hukumnya  sama  dengan 
shalat-shalat  yang  lain.  Atau  mungkin  ditinjau  dari  sisi  bahwa  thawaf 
berkonsekuensi  pada  pelaksanaan  shalat  yang  disyariatkan  untuk 
dilakukan  sesudahnya,  dan  kemungkinan  ini  nampaknya  yang  lebih 
berdasar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tersebut  untuk 
mengisyaratkan  adanya  perbedaan  pendapat  yang  sangat  masyhur 
dalam  masalah  ini.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Imam  Ats-Tsauri  serta 
para  ulama  Kufah  tidak  menyukai  thawaf  setelah  shalat  Ashar  dan 
shalat  Subuh.  Mereka  berkata,  “Apabila  seseorang  tetap 
melakukannya,  maka  hendaklah  ia  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat 
sunah  setelah  thawaf.”  Barangkali  ini  hanyalah  pendapat  sebagian 
ulama  Kufah,  sebab  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  ulama 
madzhab  Hanafi  bahwa  yang  tidak  disukai  (dikerjakan  pada  waktu 
tersebut)  adalah  shalat  sunah  bukan  thawaf. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Golongan  yang  memberi  keringanan 
pelaksanaan  shalat  setelah  thawaf  pada  setiap  waktu  adalah  mayoritas 
sahabat  serta  generasi  sesudah  mereka.  Di  antara  mereka  ada  pula 
yang  tidak  menyukai  pelaksanaan  shalat  sunah  setelah  thawaf  sesudah 
shalat  Subuh  dan  shalat  Ashar  berdasarkan  makna  umum  yang 
terkandung  dalam  larangan  untuk  shalat  sesudah  shalat  Subuh  dan 
Ashar.  Ini  adalah  pendapat  Umar,  Ats-Tsauri  dan  segolongan  ulama. 
Pendapat  ini  pula  yang  menjadi  madzhab  Imam  Malik  dan  Abu 
Hanifah.” 

Abu  Az-Zubair  berkata,  “Aku  melihat  Ka’bah  kosong  setelah 
kedua  waktu  ini  (setelah  shalat  Subuh  dan  Ashar),  tidak  ada  seorang 
pun  yang  thawaf  di  sana.” 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  tiiiWJtj  & 

:  JlS  Liytf  jUiil  JUj  'J  j  jlLi  ^ 

:Jj*  (►i-’j  4*  A*  J-(>  4  J>-j  eJuJj 

(Kami  biasa  thawaf  lalu  menyentuh  sudut  (Hajar  Aswad)  pada  awal 
dan  akhir  thawaf.  Dan  kami  tidak  pernah  thawaf  setelah  shalat  Subuh 
hingga  matahari  terbit  dan  tidak  pula  setelah  shalat  Ashar  hingga 
matahari  terbenam .”  Dia  berkata,  "Dan  aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Matahari  terbit  di  antara  dua  tanduk  syetan 

fa  j*J  U  v3i>1i  J-al  U4^  A\  f*  ’J\  d&j  (dan 
Ibnu  Umar  biasa  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf 
sebelum  matahari  terbit).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  Atha\  ^r®1' 
iCli-  4*  jt  tUlJi  jil  J\  c«4>  jU  ^  •&.  y>*  Zj&j 

s-lfii  ls\  'Joj i  Jp-  :  Jv5  ( Bahwasanya  mereka  shalat 

Subuh  saat  hari  masih  gelap,  kemudian  Ibnu  Umar  thawaf  setelah 
shalat  Subuh  sebanyak  tujuh  putaran  lalu  melihat  ke  ufuk  langit,  dia 
melihat  di  sana  masih  gelap.  Atha'  berkata,  “ Aku  mengikutinya 
hingga  aku  bisa  melihat  apa  yang  ia  lakukan,  ternyata  ia  shalat  dua 
rakaat.  ”). 

Dia  berkata,  “Daud  Al  Athar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Dinar  dengan  sanad  yang  shahih,  M  y*  'J>) 

?Uujl  fjj  Jftk')  Ju>)  ( Aku  melihat  Ibnu  Umar  thawaf  tujuh 
putaran  setelah  shalat  fajar  dan  ia  shalat  dua  rakaat  di  belakang 
maqam).,'> 

Semua  ini  sesuai  madzhab  Ibnu  Umar  yang  mengkhususkan 
larangan  untuk  shalat  setelah  Subuh  dan  Ashar  hanya  saat  matahari 
terbit  dan  akan  terbenam.  Pernyataannya  yang  secara  tegas 
menyatakan  demikian  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
waktu-waktu  shalat.  Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur 
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Mujahid,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  biasa  thawaf  setelah  shalat  Ashar 
lalu  shalat  saat  cahaya  matahari  masih  putih  dan  terang.  Apabila 
cahaya  matahari  telah  menguning,  maka  ia  thawaf  satu  kali  hingga 
shalat  Maghrib,  kemudian  ia  shalat  dua  rakaat.  Demikian  pula  pada 
shalat  Subuh.” 

Telah  disebutkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  ia  tidak  thawaf  setelah 
kedua  shalat  tersebut. 

Sa  id  bin  Abi  Arubah  berkata  dalam  pembahasan  tentang 
Manasik  Haji,  “Diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  V  JlT  ^ 

jv-aIi  jju  Yj  fa* Ji  ai;  Li’Jai  ( bahwasanya  Ibnu  Umar  tidak 

thawaf  setelah  shalat  Ashar  dan  tidak  thawaf  pula  setelah  shalat 
Subuh). 

Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Mundzir  melalui  jalur 
Hammad  dari  Ayyub.  Lalu  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  NafT, 
'i  jJJ  J)\i>  lijj  J|  Jfr  ^  jJJ  I^J 

‘r’S*  {Apabila  Ibnu  Umar  thawaf  setelah  shalat 

Subuh,  ia  tidak  shalat  hingga  matahari  terbit;  dan  apabila  thawaf 
setelah  shalat  Ashar,  ia  tidak  shalat  hingga  matahari  terbenam ). 
Riwayat-riwayat  yang  berbeda  mengenai  hal  itu  dapat  dipadukan 
bahwa  yang  demikian  itu  adalah  sebagian  besar  (kecenderungan)  yang 
dia  lakukan. 

‘A  y^'S5'  J *  4-0  £^1  '<h~e  jJJ  Jlfc)  (j Dan 

Umar  thawaf  setelah  shalat  Subuh  lalu  menunggang  kendaraannya 
hingga  melakukan  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf  di  Dzu  Thuwa). 
Imam  Malik  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abdurrahman  bin 
Abdul  Qari,  dari  Umar.  Atsram  meriwayatkan  dari  Ahmad,  dari 
Sufyan,  dari  Az-Zuhri  sama  seperti  itu,  hanya  saja  Humaid  diganti 
dengan  Urwah.  Imam  Ahmad  berkata,  “Sufyan  melakukan  kekeliruan 
dalam  hal  itu.”  Sementara  Al  Atsram  berkata,  “Riwayat  tersebut  telah 
diceritakan  kepadaku  oleh  Nuh  bin  Yazid  dari  sumbernya,  dari 
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Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Az-Zuhri  sama  seperti 
yang  dikatakan  Sufyan.”  Lalu  kami  telah  meriwayatkannya  dengan 
sanad  yang  singkat  dalam  kitab  Amaali  Ibnu  Mandah  melalui  jalur 
Sufyan  dengan  lafazh,  lilkuJt  ft*  j' 

Ij-g>  cJdtj  iSM  j^-  ( Bahwasanya  Umar  thawaf 

setelah  shalat  Subuh  kemudian  keluar  menuju  Madinah.  Ketika  telah 
berada  di  Dzu  Thuwa  dan  matahari  telah  terbit,  ia  shalat  dua  rakaat). 

oSCaJ'  ii-CJ'  ( waktu  yang  dimakruhkan  padanya 

untuk  mengerjakan  shalat).  Yakni,  ketika  matahari  terbit.  Seakan-akan 
orang-orang  yang  disebutkan  pada  hadits  ini  memilih  untuk  shalat 
pada  saat  matahari  terbit,  maka  mereka  dengan  sengaja  mengakhirkan 
shalat  hingga  waktu  tersebut.  Oleh  sebab  itu,  perbuatan  mereka 
diingkari  oleh  Aisyah  RA,  jika  Aisyah  berpandangan  bahwa  thawaf 
merupakan  sebab  yang  membolehkan  seseorang  untuk  shalat  di 
waktu-waktu  yang  dilarang  untuk  mengerjakan  shalat.  Tapi  ada  pula 
kemungkinan  Aisyah  memahaminya  sebagai  larangan  sebagaimana 
cakupannya  yang  umum.  Kemungkinan  ini  diindikasikan  oleh  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Muhammad  bin  Fudhail,  dari 
Abdul  Malik,  dari  Atha',  dari  Aisyah,  dia  berkata,  <-*'jkh  coj'  'ij 
J-aS  £Jlkj  J*-  j'  jAj  /c&s  j'  fa± J'  Idu 

{Apabila  engkau  hendak  thawaf  di  Ka  ’bah  setelah 
shalat  Subuh  dan  Ashar,  maka  thawaflah  lalu  akhirkan  shalat 
[thawaf].  Hingga  ketika  matahari  terbenam  atau  ketika  matahari 
telah  terbit,  maka  shalatlah  untuk  setiap  tujuh  putaran  dua  rakaat). 

jijiil  jlp  J 'i  {Abdul  Aziz  berkata ),  yakni  melalui  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya  dan  ia  bukan  hadits  mu’allaq.  Seakan-akan 
Abdullah  bin  Az-Zubair  melandasi  kesimpulannya  yang 
membolehkan  shalat  setelah  shalat  Subuh  dengan  bolehnya 
melakukan  shalat  setelah  shalat  Ashar.  Maka,  ia  melakukan  hal  itu 
atas  dasar  keyakinannya  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku  umum.  Hal 
ini  telah  dibahas  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  waktu-waktu 
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shalat  sebelum  pembahasan  tentang  adzan.  Aisyah  mengabarkan 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  meninggalkan  shalat  dua  rakaat 
setelah  shalat  Ashar,  tapi  yang  demikian  termasuk  kekhususan  bagi 
beliau  SAW.  Maksudnya,  perbuatan  beliau  SAW  yang  terus-menerus 
melakukan  shalat-shalat  sunah  yang  bukan  rawatib  pada  waktu-waktu 
dimakruhkannya  mengerjakan  shalat.  Adapun  yang  nampak  bagi  saya 
bahwa  shalat  dua  rakaat  thawaf  termasuk  dalam  hukum  shalat  sunah 
rawatib. 


74.  Orang  yang  Sakit  Thawaf  dengan  Naik  Kendaraan 

,  ,  o',  \  \  *  i  ,  f  \  ,  Z,  9 

4-wLp  J  l)I  l  .<»  g  >P  aJJI  j  ^*»L%p  /yP 

»•4  ^  oO'  -s**  J*  'y>j  c-Ipu 

& 

1632.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW  thawaf 
di  Ka’bah  sementara  beliau  menunggang  di  atas  unta.  Setiap  kali 
datang  kepada  sudut  (Hajar  Aswad),  beliau  mengisyaratkan 
kepadanya  dengan  sesuatu  yang  ada  di  tangannya  dan  bertakbir. 

:oJii  l&s-  <&'  '^\  °j£-  ilil-  LJjj  lr^ 

ijLaS  ‘tjp  Alli  aS)I  ^ 

aJ£  aBI  fjyp  aJJ'  J  c-ala»  .aIS^'j  C-jl  J 

. jj]g-.~/»  jjjallj  l^jL>  (_^i 

1633.  Dari  Urwah,  dari  Zainab  — putri  Ummu  Salamah —  dari 
Ummu  Salamah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mengadu  kepada  Rasulullah 
SAW  bahwa  aku  menderita  sakit,  maka  beliau  bersabda,  ‘  Thawaflah 
di  belakang  manusia  dengan  menaiki  kendaraan ’.  Aku  pun  thawaf. 
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sementara  Rasulullah  SAW  shalat  di  samping  Ka’bah  seraya 
membaca  surah  'Ath-Thuur,  wakitaabin  masthuur  (Demi  bukit 
Thuur.  dan  demi  kitab  yang  ditulis)’.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits 
Ummu  Salamah.  Hadits  kedua  memiliki  hubungan  dengan  judul  bab 
karena  adanya  lafazh  "Sesungguhnya  aku  menderita  sakit.  Kedua 
hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  “Memasukkan  Unta  ke  Dalam 
Masjid  Karena  Sebab  Tertentu”  di  akhir  bab-bab  tentang  masjid. 

Imam  Bukhari  memahami  bahwa  penyebab  beliau  thawaf 
sambil  menaiki  kendaraan  adalah  karena  kondisinya  yang  sedang 
sakit.  Pemahaman  ini  sebagai  isyarat  dari  beliau  terhadap  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  lafazh,  f-ti 
js-  Lilki  y*  j  jJLij  ( Nabi  SAW  datang 

ke  Makkah  dan  beliau  dalam  keadaan  sakit.  Maka  beliau  thawaf  di 
atas  kendaraannya ). 

Dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan, 
«i llfij  Lili?  aIc-  «iiii  J-e  ^3'  Ol  ( Bahwasanya  Nabi 

SAW  thawaf  sambil  menaiki  kendaraan  untuk  dilihat  oleh  manusia 
agar  mereka  bertanya  kepadanya ).  Ada  kemungkinan  bahwa  beliau 
SAW  melakukan  hal  itu  karena  kedua  maksud  tadi.  Dengan  demikian, 
tidak  ada  keterangan  yang  mengindikasikan  bolehnya  thawaf  dengan 
menaiki  kendaraan  tanpa  adanya  udzur  (alasan  syar’i).  Sementara 
pendapat  para  fuqaha  (ahli  fikih)  mengindikasikan  bolehnya  thawaf 
sambil  menaiki  kendaraan  (meski  tanpa  udzur),  hanya  saja  thawaf 
sambil  berjalan  lebih  utama.  Sedangkan  thawaf  sambil  menaiki 
kendaraan  hukumnya  makruh.  Namun  pendapat  yang  lebih  kuat 
adalah  tidak  memperbolehkannya,  sebab  thawafnya  beliau  SAW  serta 
Ummu  Salamah  berlangsung  saat  Ka’bah  belum  dikelilingi  masjid. 
Dalam  hadits  Ummu  Salamah  disebutkan,  “ Thawaflah  di  belakang 
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manusia Konsekuensinya  adalah  tidak  boleh  thawaf  sambil  menaiki 
kendaraan  di  tempat  yang  biasa  digunakan  untuk  thawaf.  Apabila 
telah  dikelilingi  masjid,  maka  dilarang  thawaf  di  dalamnya  sambil 
menaiki  kendaraan,  karena  thawaf  sambil  menaiki  kendaraan  sangat 
rawan  menimbulkan  pencemaran,  sehingga  tidak  boleh  dilakukan 
setelah  masjid  dibangun  di  sekitar  Ka’bah.  Berbeda  dengan  keadaan 
sebelum  K  a"  bah  dikelilingi  masjid. 

Atas  dasar  ini  tidak  ada  perbedaan  dalam  menunggang  — 
apabila  diperbolehkan —  unta,  kuda  maupun  keledai.  Adapun 
perbuatan  Nabi  SAW  melakukan  thawaf  sambil  menaiki  kendaraan  itu 
karena  adanya  keperluan,  yakni  agar  manusia  mencontoh  manasik 
(tata  cara)  haji  beliau.  Oleh  sebab  itu,  sebagian  ulama  memasukkan 
hal  ini  sebagai  kekhususan  beliau.  Ada  pula  kemungkinan  hewan  yang 
ditungganginya  telah  dijamin  tidak  akan  membuang  kotoran,  sehingga 
ini  termasuk  kemuliaan  bagi  beliau  dan  orang  lain  tidak  boleh 
dianalogikan  kepada  kondisi  beliau.  Adapun  orang  yang 
menjadikannya  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  kesucian  kencing 
unta  dan  kotorannya,  sungguh  telah  menyimpang  jauh  dari  substansi 
persoalan. 

Mengenai  hadits  Ibnu  Abbas  telah  diterangkan  beberapa  bab 
yang  lalu.  Abu  Daud  memberi  tambahan  pada  bagian  akhir  haditsnya, 
Juti  2»u1  &'£>  ja  Cji  {Ketika  selesai  melakukan  thawaf 
beliau  SAW  menghentikan  kendaraannya  lalu  shalat  dua  rakaat). 
Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  disyariatkannya  takbir  ketika 
sampai  di  sudut  Hajar  Aswad.  Sedangkan  hadits  Ummu  Salamah  telah 
diterangkan  pula  pada  pembahasan  sebelumnya. 


75.  Memberi  Minum  Jamaah  Haji 

0.  J  O  t  '.'A  ~  ^  ,  .  .  ,  .  ,  o  - 

A»P  Oiul-I  ijli  '.C-  aUI  J  - 1 
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1634.  Dari  Naff,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Abbas  bin 
Abdul  Muthalib  meminta  izin  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam  (menginap  di)  Mina  untuk 
mengurus  air  minum,  maka  beliau  memberi  izin  kepadanya.” 

{.li-  ,»_L0j  aJp  aWI  aW!  J^~"j  Ol  1  ■*■  g  «P’  aAII  j  O^ 

oli  JjJ'  Ji  LJbil  cjoj  U  JUi  aJiLJi  Jl 

Ij  ;  Jli  . t  1  .  J 109  Lau^lp  ^jA  aJp  J^**^ 
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1635.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  datang  ke 
tempat  pemberian  minuman,  lalu  beliau  minta  minum.  Abbas  berkata, 
“Wahai  Fadhl,  pergilah  kepada  ibumu  lalu  bawakan  untuk  Rasulullah 
SAW  minuman  darinya!”  Beliau  bersabda,  “ Berilah  aku  minum !” 
Abbas  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  mereka 
memasukkan  tangan-tangan  mereka  ke  dalamnya.”  Beliau  bersabda, 
“ Berilah  aku  minum !”  Lalu  beliau  meminum  air  tersebut  kemudian 
mendatangi  sumur  Zamzam,  sementara  mereka  sedang  memberi 
minum  dan  bekerja  (melayani)  di  sana.  Beliau  bersabda,  “ Beramallah , 
karena  sesungguhnya  kalian  berada  dalam  amalan  yang  shalih .” 
Kemudian  beliau  bersabda,  “Jika  bukan  karena  kalian  akan 
kewalahan,  niscaya  aku  akan  turun  hingga  meletakkan  tali  di  atas 
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ini..."  Yakni  pundaknya,  dan  beliau  mengisyaratkan  kepada 
pundaknya. 


Keterangan  Hadits: 

Al  Fakihi  berkata;  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'.  dia  berkata, 
“Air  minum  jamaah  haji  adalah  Zamzam.”  Al  Azruqi  berkata, 
“Dahulu  Abdu  Manaf  membawa  air  dalam  wadah-wadah  air  di  atas 
unta  menuju  Makkah,  lalu  menuangkannya  di  wadah  dari  kulit  yang 
terletak  di  halaman  Ka'bah  untuk  minum  orang-orang  yang 
menunaikan  haji.  Kemudian  perbuatan  itu  diteruskan  oleh  anaknya, 
Hasyim,  lalu  Abdul  Muthalib.  Ketika  sumur  Zamzam  digali,  ia 
membeli  anggur  lalu  merendamnya  dalam  air  Zamzam  untuk  diminum 
oleh  jamaah  haji.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ketika  Qushay  bin  Kilab  memegang 
kekuasaan  atas  Ka’bah.  maka  ia  mengurus  Al  Hijabah  (pemegang 
kunci  Ka’bah),  As-Siqayah  (suplai  minuman  bagi  orang  yang 
menunaikan  haji),  Al-Liwa  (panji  perang),  Ar-Rifadah  (urusan  logistik 
bagi  jamaah  haji),  dan  Daar  An-Nadwah  (lembaga  permusyawaratan). 
Kemudian  anak-anaknya  membuat  kesepakatan  bahwa  Abdu  Manaf 
bertanggung  jawab  pada  urusan  As-Siqayah,  sedangkan  Rifadah  dan 
yang  lainnya  diurus  oleh  dua  saudaranya.” 

Kemudian  Ibnu  Ishak  menyebutkan  pernyataan  yang  mirip 
dengan  keterangan  terdahulu  seraya  menambahkan,  “Kemudian  yang 
memegang  urusan  As-Siqayah  setelah  Abdul  Muthalib  adalah 
anaknya,  Abbas  (yang  mana  pada  saat  itu  ia  merupakan  anak  paling 
muda  di  antara  saudara-saudaranya).  Urusan  ini  tetap  berada  dalam 
tanggung  jawabnya  hingga  Islam  datang  dan  ia  masih  tetap  memegang 
pekerjaan  itu,  kemudian  Rasulullah  SAW  mengukuhkan 
kedudukannya  tersebut.  Maka,  kepengurusannya  saat  ini  berada  di 
tangan  bani  Al  Abbas.” 
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Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Abbas  dan  Ali  serta  Syaibah  bin  Utsman  berdiskusi  tentang  As- 
Sicjayah  dan  Al  Hijabah.  Maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat, 
“ Apakah  kalian  menjadikan  urusan  memberi  minum  kepada  orang- 
orang  yang  menunaikan  haji ..."  Hingga  firman-Nya  “...sampai  Allah 
mendatangkan  kepulusan-Nya ."  (Qs.  At-Taubah(9):  19-24)  Beliau 
berkata,  “Hingga  Makkah  ditaklukkan." 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Ibnu  Abbas 
bahwasanya  ketika  Abbas  meninggal  dunia,  Ali  hendak  mengambil 
alih  urusan  As-Siqayah.  Thalhah  berkata  kepadanya,  “Aku  bersaksi 
bahwa  aku  melihat  bapaknya  memegang  urusan  itu,  dan 
sesungguhnya  bapakmu  — Abu  Thalib —  tinggal  di  tempat  untanya  di 
Arafah.”  Dia  berkata,  “Ali  mengurungkan  niatnya  untuk  mengambil 
alih  urusan  As-Siqayah." 

Lalu  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Al  Abbas  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  alangkah  baiknya  jika  engkau  mengumpulkan 
pada  kami  urusan  As-Siqayah  dan  Al  Hijabah’."  Beliau  SAW 
bersabda,  Oj 'jjJ  U  S/j) 'j  U  liJj  ( Sesungguhnya  aku 

hanya  memberi  kepada  kalian  apa  yang  menuntut  pengorbanan  dari 
kalian,  dan  aku  tidak  akan  memberikan  apa  yang  kalian  gunakan 
untuk  mengorbankan  orang  lain). 

Kemudian  Ath-Thabrani  dan  Al  Fakihi  meriwayatkan  hadits  As- 
Sa'ib  Al  Makhzumi  bahwasanya  dia  berkata,  j» 

( Minumlah  dari  air  minum  yang  disediakan  oleh  Abbas ,  karena 
sesungguhnya  ia  termasuk  sunnah). 

Kemudian  di  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits; 
pertama,  adalah  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pemberian  izin  Rasulullah 
kepada  Abbas  untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam  mabit 
(bermalam)  di  Mina.  Pembicaraan  mengenai  masalah  ini  akan 
disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  haji.  Kedua,  adalah  hadits 
Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Nabi  SAW  yang  meminum  air  yang 
disediakan  untuk  orang-orang  yang  melaksanakan  haji. 
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***  °(Jp\  ( Sesungguhnya  mereka  menempatkan 

tangan-tangan  mereka  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
melalui  jalur  Yazid  bin  Abi  Ziyad  dari  Ikrimah  disebutkan,  “Abbas 
berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  air  ini  telah  tercemar,  tidakkah  aku 
memberimu  minum  air  dari  rumah  kami?’  Beliau  bersabda.  ‘  Tidak, 
akan  tetapi  berilah  aku  minum  air  yang  diminum  oleh  manusia  ’.” 

«u*  ( beliau  minum  darinya).  Dalam  riwayat  Yazid 

disebutkan,  “Maka  diberikan  kepadanya  dan  beliau  mencicipinya,  lalu 
mukanya  nampak  berkerut  (karena  rasanya  yang  agak  masam), 
kemudian  beliau  minta  dibawakan  air  lain  dan  mencampurkan 
kepadanya  (agar  terasa  lebih  segar).” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Bakar  bin  Abdullah 
Al  Muzani,  dia  berkata:  Aku  sedang  duduk  bersama  Ibnu  Abbas,  lalu 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang  dan  di  belakangnya  ada 
Usamah,  lalu  beliau  minta  minum.  Kami  berikan  kepada  beliau  bejana 
berisi  nabidz  (minuman  manis  yang  biasa  diambil  dari  (rendaman) 
kurma),  beliau  meminumnya  lalu  memberikan  sisanya  kepada 
Usamah  seraya  bersabda,  ‘ Kalian  telah  melakukannya  dengan  baik, 
demikianlah  hendaknya  kalian  mengerjakannya 

\y&>  jf  ^  (Jika  bukan  karena  kalian  akan  kewalahan).  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  sesungguhnya  kalian  tidak  akan 
membiarkanku  memberi  minum,  dan  aku  tidak  suka  melakukan 
kepada  kalian  apa  yang  tidak  kalian  sukai  sehingga  kalian  akan 
kewalahan.”  Sementara  ulama  lainnya  berkata,  “Maknanya  adalah, 
jika  bukan  karena  kalian  akan  kewalahan  dengan  diwajibkannya  atas 
kalian  pekerjaan  itu  dengan  sebab  perbuatanku.”  Sebagian  lagi 
berkata.  “Maknanya  adalah,  jika  bukan  karena  adanya  kekhawatiran 
urusan  ini  akan  diambil  alih  oleh  penguasa  dari  tangan  kalian  atas 
dorongan  keinginan  mereka  mendapatkan  kemuliaan  ini.”  Akan  tetapi 
makna  yang  lebih  nampak  adalah;  jika  bukan  karena  manusia  akan 
mendominasi  atas  kalian  terhadap  pekerjaan  ini  dengan  sebab 
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kecintaan  mereka  untuk  mengikutiku,  niscaya  aku  akan  turut  memberi 
minum. 

Pandangan  yang  terakhir  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip 
oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir,  ^ t 

0'  Mjij  t-.llaal'  AS-  tjPjh  f  j*  j  O yi— j 

czs-'yi  Jts-  (Nabi  SA  W  mendatangi  bani  A  bdul  Mulhalib 

saat  mereka  sedang  memberi  minum  di  sumur  Zamzam.  Beliau 
bersabda ,  "Timbalah,  wahai  bani  Abdul  Muthalib!  Jika  bukan  karena 
manusia  akan  mendominasi  kalian  terhadap  perbuatan  ini ,  niscaya 
aku  akan  menimba  bersama  kalian.  ”). 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  urusan  As-Siqayah  khusus 
bagi  bani  Al  Abbas.  Adapun  tentang  keringanan  bermalam  di  Makkah 
pada  malam-malam  mabit  di  Mina,  ada  beberapa  pendapat  ulama  yang 
juga  merupakan  pendapat  madzhab  Syafi’i.  Pendapat  paling  benar 
adalah  bahwa  urusan  itu  tidak  khusus  bagi  mereka. 

Ibnu  Bazizah  berkata,  “Maksud  lafazh  'Jika  bukan  karena 
kalian  akan  didominasi ’  adalah  pembatasan  urusan  As-Siqayah  bagi 
mereka  dan  tidak  ada  yang  bersekutu  dengan  mereka  dalam  hal  itu.” 
Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  apa  yang  disiapkan 
untuk  kesejahteraan  umum  tidak  haram  bagi  Nabi  SAW  dan 
keluarganya  untuk  memanfaatkannya,  karena  Abbas  menyiapkan  air 
minum  Zamzam  untuk  keperluan  itu,  dan  Nabi  SAW  telah 
meminumnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Persoalan  seperti  ini  dipahami 
untuk  kepentingan  umum.  Jika  hal  itu  dilakukan  oleh  orang  kaya, 
maka  sama  dengan  hadiah.  Sedangkan  jika  dilakukan  oleh  orang 
miskin,  maka  menjadi  sedekah.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Tidak  makruhnya  meminta  minum  dari  orang  lain. 
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2.  Bolehnya  menolak  kemuliaan  apabila  bertentangan  dengan 
maslahat  yang  lebih  utama,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  SAW 
yang  menolak  tawaran  Abbas  untuk  minum  air  dari  rumahnya 
demi  maslahat  tawadhu'  (merendahkan  diri).  Hal  itu  nampak 
dari  sikap  beliau  yang  meminum  air  yang  diminum  oleh  orang 
lain. 

3.  Anjuran  untuk  memberi  minum,  khususnya  air  Zamzam. 

4.  Sikap  tawadhu'  Nabi  SAW  serta  kesungguhan  para  sahabat 
untuk  mengikuti  perbuatannya. 

5.  Tidak  disukai  mencemari  atau  mengotori  makanan  dan 
minuman. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  hukum  dasar  segala  sesuatu  adalah  suci,  berdasarkan  perbuatan 
Nabi  SAW  yang  meminum  air  yang  telah  disentuh  oleh  tangan-tangan 
manusia.” 


76.  Tentang  Air  Zamzam 
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1636.  Dari  Anas  bin  Malik,  Abu  Dzar  RA  menceritakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Atap  rumahku  dibuka  dan  saat  itu  aku 
berada  di  Makkah.  Jibril  AS  turun  dan  membelah  dadaku,  kemudian 
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ia  mencucinya  dengan  air  Zamzam,  lalu  ia  dalang  membawa  bejana 
yang  terbuat  dari  emas  yang  dipenuhi  hikmah  dan  iman.  Ia 
menuangkannya  ke  dadaku  kemudian  menutupnya  kembali.  Kemudian 
ia  memegang  tanganku  dan  naik  ke  langit  dunia.  Jibril  berkata 
kepada  penjaga  langit  dunia,  ‘Bukalah!’  Ia  berkata,  ‘Siapa  ini?’  Ia 
berkata,  ‘Jibril 
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1637.  Dari  Asy-Sya’bi  bahwa  Ibnu  Abbas  RA  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Aku  memberi  minum  Rasulullah  SAW  air 
Zamzam,  lalu  beliau  minum  sambil  berdiri.”  Ashim  berkata,  “Ikrimah 
bersumpah  tidaklah  beliau  saat  itu  melainkan  berada  di  atas  unta.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tentang  Air  Zamzam).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
menemukan  hadits  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam 
kitabnya  yang  dengan  tegas  menyatakan  keutamaan  air  Zamzam. 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Dzar 
disebutkan,  (Sesungguhnya  air  Zamzam  adalah  makanan 

yang  mengenyangkan).  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menambahkan 
melalui  jalur  yang  sama  seperti  dalam  riwayat  Imam  Muslim, 

<*£->  (Dan  penyembuh  penyakit).  Lalu  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  ii  UJ  fjPj  (Air 
Zamzam  sesuai  tujuan  meminumnya).  Para  perawinya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Hanya  saja  teijadi  perbedaan  dalam  memastikan  apakah 
termasuk  hadits  maushul  atau  mursal,  dan  pandangan  yang 
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menyatakan  sanad- nya  mursal  lebih  tepat.  Namun  hadits  ini  memiliki 
riwayat  pendukung  yang  dinukil  dari  Jabir.  Riwayat  Jabir  ini  lebih 
masyhur  dan  telah  dikutip  oleh  Imam  Syafi’i  dan  Ibnu  Majah  dengan 
para  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  kecuali  Abdul  lah  bin  Al 
Mu'ammal  Al  Makki.  Menurut  Al  Uqaili,  Abdullah  menyendiri  dalam 
menukil  riwayat  ini.  Akan  tetapi  riwayat  yang  serupa  telah  dinukil 
melalui  perawi  selainnya,  seperti  dikutip  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur 
Ibrahim  bin  Thahman  dan  Hamzah  Az-Ziyat,  keduanya  dari  Abu  Az- 
Zubair  bin  Sa'id  dari  Jabir.  Kemudian  disebutkan  dalam  kitab 
Fawa'id  Ibnu  Al  Muqri  melalui  jalur  Suwaid  bin  Sa’id  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dari  Ibnu  Abi  Al  Mawali,  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari  Jabir. 
Lalu  Ad-Dimyati  mengklaim  sanad  riwayat  itu  setaraf  dengan  sanad- 
sanad  hadits  yang  tercantum  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Pernyataan 
Ad-Dimyati  dapat  dibenarkan  bila  ditinjau  dari  sisi  perawi.  Hanya  saja 
meski  riwayat  Suwaid  tercatat  dalam  Shahih  Muslim ,  tapi  ia 
mengalami  kerancuan  hafalan  serta  mendapat  kritik  dari  para  pakar 
hadits,  sementara  sanad  yang  dinukil  melalui  jalurnya  di  tempat  ini 
tergolong  syadz.  Adapun  sanad  yang  akurat  adalah  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dari  Ibnu  Al  Mu’ammal.  Lalu  saya  menulis  satu  bahasan 
tersendiri  yang  mengumpulkan  berbagai  persoalan  seputar  hadits 
tersebut. 

Dinamakan  “Zamzam”  karena  airnya  yang  banyak.  Dikatakan 
“ma'a  zamzam”  (air  zamzam),  yakni  air  yang  banyak.  Sebagian 
mengatakan,  dinamakan  demikian  dikarenakan  ia  berkumpul. 
Pendapat  ini  dinukil  dari  Ibnu  Hisyam.  Abu  Zaid  berkata,  “Apabila 
kata  “Zamzam”  disebutkan  dalam  konteks  manusia,  maka  maknanya 
adalah  perkumpulan  yang  berjumlah  50  orang  atau  sekitar  itu.” 
Sedangkan  Mujahid  berkata,  “Hanya  saja  dinamakan  Zamzam  karena 
berasal  dari  kata  ‘ hazmah\  yang  artinya  menguak  dengan  tumit  ke 
tanah.”  Pendapat  ini  dikutip  oleh  Al  Fakihi  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Mujahid.  Ada  pula  yang  mengatakan  dinamakan  demikian  karena 
gerakannya,  pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Harbi.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  dinamakan  seperti  itu  karena  ia  sangat  seimbang 
dalam  timbangan,  tidak  condong  ke  kanan  atau  ke  kiri.  Kemudian 


FATHUL  BAARI  —  175 


kisah  Zamzam  bersama  Ismail  dan  Hajar  (ibunya)  akan  diterangkan 
pada  bab  tentang  kisah-kisah  para  nabi.  Demikian  pula  dengan  kisah 
penggalian  kembali  sumur  Zamzam  oleh  Abdul  Muthalib  pada  masa 
jahiliyah. 

Ibnu  Baththal  dan  selainnya  berkata,  ‘imam  Bukhari  bermaksud 
menjelaskan  bahwa  meminum  air  Zamzam  termasuk  sunah  haji.” 

Dalam  kitab  Al  Mushannaf  diriwayatkan  sebuah  hadits  dari 
Thawus.  dia  berkata,  fUs  j*  SJUiU'  ( Meminum  nabidz 

yang  disiapkan  sebagai  minuman  jamaah  haji  termasuk 
kesempurnaan  haji).  Dari  Atha'  disebutkan,  ^ .p' 

atsiii  ( Sungguh  aku  telah  mendapati  dimana  seseorang 

meminumnya  hingga  kedua  bibirnya  merekat  satu  sama  lain  karena 
sangat  manis). 

Sedangkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi’  dikatakan,  'y*  'J>) 
Juli'  j»  (. Sesungguhnya  Ibnu  Umar  tidak  pernah  minum 

nabidz  saat  menunaikan  haji).  Seakan-akan  ia  belum  mendapat 
keterangan  yang  jelas  bahwa  Nabi  SAW  meminumnya,  mengingat 
sikapnya  yang  sangat  serius  mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW,  atau  ia 
khawatir  bila  manusia  mengira  bahwa  perbuatan  itu  termasuk 
kesempurnaan  haji  seperti  pendapat  yang  dinukil  dari  Thawus. 

jju  jcj»°y_  b\ S'  U  ( Ikrimah  bersumpah,  tidaklah 

beliau  saat  itu  melainkan  berada  di  atas  unta).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  yang  sama  disebutkan,  Ashim  berkata,  “Aku 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Ikrimah,  maka  ia  bersumpah,  ‘Demi 
Allah,  Nabi  SAW  tidak  melakukannya  — yakni  minum  sambil 
berdiri —  karena  beliau  saat  itu  sedang  menaiki  kendaraan’.”  Telah 
disebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  menghentikan  untanya  (lalu  turun)  dan 
shalat  dua  rakaat.  Ada  kemungkinan  Nabi  SAW  minum  air  Zamzam 
setelah  turun  dari  untanya.  Seakan-akan  Ikrimah  mengingkari  bahwa 
Nabi  SAW  minum  sambil  berdiri,  karena  telah  dinukil  larangan  dari 
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beliau  mengenai  hal  itu.  Akan  tetapi  telah  dinukil  dari  Ali  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari,  &Jli  'pL>j  <oii  ili 

( Sesungguhnya  beliau  S  A  W  minum  sambil  berdiri ),  maka  hal  ini  perlu 
dipahami  dalam  rangka  menjelaskan  bolehnya  perbuatan  tersebut. 


77.  Thawafnya  Orang  yang  Mengerjakan  Haji  Qiran 

j y~  ^ 

015""  ^jA  I(Jl5  0 jaJli  Lilj&ls  9  lijJl 

llis  Jaj\s-  liij  <&A  ai  .U^l*  {j&-  'i  j*J  s 

Jlai  iO Aji-  ^  Ujjai 

*,  i  l  S  \  ~  s, 

\jls-  o fS. JLi  l jiil  jjJJl  Liljai  0b£~»  4_u  :1H-j  <uip  <oil 

j-j  jjjJ'  L*lj  >L5>  I ye>rj  01  Iuj  \j(jL  ' ylL 

,l-X>-lj  lil j!b  Ijilis  j jaj&\ j 

1638.  Dari  Aisyah  RA,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW 

dalam  pelaksanaan  haji  Wada’,  maka  kami  ihram  untuk  umrah, 
kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa  membawa  hewan  kurban 
hendaklah  ia  ihram  untuk  haji  dan  umrah ,  kemudian  tidak  halal 
(baginya  apa-apa  yang  diharamkan  saat  ihram)  hingga  selesai 
mengerjakan  keduanya  ’.  Aku  datang  ke  Makkah  dalam  keadaan  haid. 
Ketika  kami  telah  menyelesaikan  haji,  beliau  mengirimku  bersama 
Abdurrahman  ke  Tan’im  dan  aku  melakukan  umrah.  Beliau  bersabda. 
dni  adalah  tempat  umrahmu’.  Orang-orang  yang  ihram  untuk  umrah 
melakukan  thawaf  kemudian  tahallul  (keluar  dari  ihram),  lalu  mereka 
melakukan  thawaf  yang  lain  setelah  kembali  dari  Mina.  Adapun 
orang-orang  yang  mengumpulkan  antara  haji  dan  umrah  (Qiran), 
sesungguhnya  mereka  hanya  melakukan  satu  thawaf.” 
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1639.  Dari  Nafi’  bahwa  datang  menemui  Ibnu  Umar  RA 
Abdullah  bin  Abdullah  — anaknya —  sementara  punggungnya 
menyandar  ke  dinding  rumah.  Dia  (Abdullah  bin  Abdullah)  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  tidak  merasa  aman  bahwasanya  suatu  saat  terjadi 
peperangan  menyeluruh  di  antara  manusia  dan  mereka 
menghalangimu  untuk  sampai  ke  Ka’bah,  jika  engkau  masih  diberi 
umur  yang  panjang.”  Dia  (Ibnu  Umar)  berkata,  “Rasulullah  SAW 
telah  keluar,  lalu  dihalangi  oleh  orang-orang  kafir  Quraisy  antara 
beliau  dengan  Ka’bah.  Apabila  dihalangi  antara  aku  dengan  Ka’bah, 
maka  aku  akan  melakukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
SAW.  4 Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  contoh 
tauladan  yang  baik (Qs.  Al  Ahzaab(33):  21)  Kemudian  dia  (Ibnu 
Umar)  berkata,  “Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi,  sesungguhnya 
aku  telah  mewajibkan  (pelaksanaan)  haji  bersama  umrahku.”  Dia 
(Abdullah  bin  Abdullah)  berkata,  “Kemudian  dia  (Ibnu  Umar)  datang 
dan  thawaf  untuk  keduanya  (yakni  haji  dan  umrah)  dengan  satu 
thawaf.” 

Jjj  ^»ip  4'  ^  j  4^  4  ^  ^  <4 

I Jl as  .iij-Uaj  0'  UIj  tjbii  ^ ^4  0\  IaJ 
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1640.  Dari  Nafi’  bahwasanya  Ibnu  Umar  RA  hendak 
menunaikan  haji  pada  tahun  Hajjaj  menyerang  Ibnu  Az-Zubair. 
Dikatakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  telah  berkobar  peperangan  di 
antara  manusia,  dan  kami  khawatir  mereka  akan  menghalangimu.” 
Ibnu  Umar  berkata,  “( Sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri 
Rasulullah  contoh  tauladan  yang  baik).  Jika  demikian  aku  akan 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW.  Sungguh 
aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa  aku  telah  mewajibkan  atas 
diriku  (menunaikan)  umrah.”  Kemudian  dia  keluar,  hingga  ketika 
sampai  di  Al  Baida'  dia  berkata,  “Tidaklah  urusan  haji  dan  umrah 
melainkan  satu,  aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa  aku  telah 
mewajibkan  haji  bersama  umrahku.”  Lalu  dia  menyembelih  hewan 
kurban  yang  dibeli  di  Qudaid,  tanpa  melebihkan  daripada  itu.  Dia 
tidak  menyembelih  dan  tidak  pula  halal  melakukan  sesuatu  yang 
diharamkan  atasnya  (selama  ihram),  tidak  mencukur  rambut  dan  tidak 
memendekkannya;  hingga  hari  kurban,  barulah  dia  menyembelih  dan 
mencukur.  Dia  beranggapan  telah  menyelesaikan  thawaf  haji  dan 
umrah  dengan  thawafnya  yang  pertama.  Ibnu  Umar  RA  berkata, 
“Demikian  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW.” 


FATHUL  BAARI  —  179 


Keterangan  Hadits: 


{Bab  thawajhya  orang  yang  mengerjakan  haji  Oiran).  Yakni, 
apakah  cukup  dengan  satu  kali  thawaf  atau  harus  dua  kali  thawaf. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  haji  Wada'.  pada 
bab  ini,  \s\'Je  ijid?  ufo  ji-ii'  l*ij  {Adapun 

orang-orang  yang  mengumpulkan  antara  haji  dan  umrah  (t/iran) 
sesungguhnya  mereka  hanya  melakukan  satu  thawaf). 

Disebutkan  juga  hadits  Ibnu  Umar  ketika  menunaikan  haji  pada 
tahun  Al  Hajjaj  melakukan  penyerangan  terhadap  Ibnu  Az-Zubair.  Dia 
menyebutkannya  melalui  dua  jalur  periwayatan.  Masing-masing 
menyebutkan  bahwa  dia  mengumpulkan  antara  haji  dan  umrah. 
Pertama-tama  ihram  untuk  umrah  kemudian  memasukkan  haji  ke 
dalamnya,  lalu  thawaf  untuk  keduanya  dengan  satu  thawaf,  seperti 
pada  jalur  periwayatan  pertama.  Sedangkan  pada  jalur  periwayatan 
kedua  disebutkan,  “Dan  dia  beranggapan  telah  menyelesaikan  thawaf 
haji  dan  umrah  dengan  thawaf  pertama.”  Riwayat  ini  menghapus 
kemungkinan  yang  bisa  saja  timbul  dari  riwayat  pertama,  yakni  bahwa 
maksud  lafazh  “thawaafan  waahidan ”  (satu  thawaf)  adalah;  dia 
thawaf  untuk  masing-masing  dari  keduanya  (haji  dan  umrah)  satu 
thawaf  yang  saling  menyerupai. 

Kedua  hadits  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  orang  yang 
mengerjakan  haji  Qiran  tidak  wajib  kecuali  satu  kali  thawaf,  sama 
seperti  orang  yang  melakukan  haji  Ifrad.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dengan 
pernyataan  yang  lebih  tegas  daripada  konteks  kedua  hadits  di  bab  ini 
dalam  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Adapun 
lafazhnya,  “Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

ui  «UT  {Barangsiapa  mengumpulkan 

antara  haji  dan  umrah,  maka  ia  cukup  melaksanakan  satu  thawaf  dan 
satu  sa  'i  untuk  kedua  ibadah  itu). 

Namun  riwayat  ini  dinyatakan  cacat  oleh  Ath-Thahawi  bahwa 
Ad-Darawardi  telah  keliru  dan  yang  benar  sanad- nya  mauquf  (tidak 
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sampai  kepada  Nabi  SAW).  Pedomannya  dalam  mengemukakan  kritik 
tersebut  adalah  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ayyub,  Al-Laits,  Musa  bin 
Uqbah  dan  selain  mereka  dari  Nafi’  yang  sama  seperti  konteks  hadits 
di  bab  ini,  yakni  perbuatan  itu  hanya  dilakukan  oleh  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu.”  Bukan  berarti 
dia  menukil  seperti  ini  langsung  dari  Nabi  SAW.  Akan  tetapi 
argumentasi  yang  di  kemukakannya  tidak  dapat  diterima,  sebab  Ad- 
Darawardi  adalah  perawi  yang  memiliki  peringkat  shaduq  (riwayatnya 
dapat  diterima),  sementara  apa  yang  diriwayatkannya  tidak  menyalahi 
riwayat  yang  dinukil  oleh  perawi  lainnya.  Maka,  tidak  ada  halangan 
bila  Nafi’  menukil  riwayat  ini  melalui  dua  jalur. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  berhujjah  dengan  riwayat  dari  Ali 
bahwasanya  dia  mengumpulkan  haji  dan  umrah  lalu  thawaf  untuk 
keduanya  dengan  dua  kali  thawaf  dan  dua  kali  sa’i.  kemudian  dia 
berkata,  J*3  <u1p  <uii  <011  cJij  ijL ( Demikian  aku  melihat 
Rasulullah  SAW  melakukannya).  Jalur-jalur  periwayatan  hadits  ini 
dari  Ali  yang  dikutip  oleh  Abdurrazzaq  dan  Ad-Daruquthni  serta 
selain  keduanya,  dan  semuanya  dha  ’if  (lemah). 

Demikian  juga  diriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas'ud  dengan 
sanad  yang  lemah,  yang  sama  seperti  di  atas.  Lalu  diriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Umar  yang  juga  sama  seperti  itu,  di  dalam  sanad- nya 
terdapat  Al  Hasan  bin  Umarah  yang  ia  dikenal  sebagai  perawi  matruk 
(ditinggalkan).  Adapun  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
dan  Shahih  Muslim  serta  dalam  kitab-kitab  sunan  dari  Ibnu  Umar 
adalah  satu  kali  thawaf. 

Imam  An-Nasa'i  berkata,  “Apabila  riwayat  yang  menyatakan  ia 
thawaf  dua  kali  terbukti  akurat,  maka  ini  dipahami  sebagai  thawaf 
qudum  dan  thawaf  ifadhah.  Adapun  keterangan  dua  kali  sa’i  tidak 
dapat  dibuktikan  kebenarannya.” 

Sementara  Ibnu  Hazm  berkata,  “Tidak  ada  keterangan  yang 
shahih  dari  Nabi  SAW  dan  tidak  pula  dari  salah  seorang  sahabatnya 
mengenai  hal  itu.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  telah  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thahawi  dan  selainnya  melalui  jalur  marfu '  (langsung  dari  Nabi 
SAW),  melalui  Ali  dan  Ibnu  Mas'ud  dengan  sanad-sanad  yang 
apabila  dikumpulkan,  maka  dapat  dijadikan  pegangan.  Namun  saya 
tidak  melihat  dalam  masalah  ini  riwayat  yang  lebih  akurat  daripada 
hadits  Ibnu  Umar  dan  Aisyah  di  bab  ini. 

Ath-Thahawi  mengemukakan  jawaban  terhadap  hadits  Ibnu 
Umar,  dimana  telah  terjadi  perbedaan  versi  riwayat  yang  dinukil 
darinya  sehubungan  dengan  cara  ihram  Nabi  SAW,  dan  bahwasanya 
yang  nampak  dari  keseluruhan  riwayat  yang  dinukil  darinya  mengenai 
hal  itu  adalah,  sesungguhnya  Nabi  SAW  pertama-tama  melakukan 
ihram  untuk  haji  kemudian  beliau  memutusnya,  sehingga  menjadi 
umrah.  Kemudian  beliau  melakukan  tamattu '  sampai  tiba  pelaksanaan 
haji.  Demikian  dikatakan  oleh  Ath-Thahawi  meski  sebelumnya  ia 
telah  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  haji  Qiran.  Meskipun 
kita  menerima  bahwa  demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  maka 
mengapa  perkataan  Ibnu  Umar  “Demikian  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  SAW”  tidak  diartikan  bahwa  beliau  memerintahkan  orang 
yang  mengerjakan  haji  Qiran  untuk  melakukan  satu  kali  thawaf  saja. 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  tersebut  di  bab  ini  meyebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  mengerjakan  haji  Qiran.  Sebab  meski  Ibnu  Umar 
mengatakan,  “Rasulullah  SAW  mengerjakan  haji  Tamattu’”,  tapi 
beliau  menyebutkan  sifat  haji  Qiran  dengan  menyebutkan,  “Beliau 
memulai  berihram  untuk  umrah  kemudian  ihram  untuk  haji”,  dan  ini 
termasuk  gambaran  haji  Qiran.  Maksimal  yang  dapat  dikatakan,  Ibnu 
Umar  menamakan  perbuatan  Nabi  SAW  sebagai  haji  Tamattu’,  karena 
ihram  untuk  umrah  di  bulan-bulan  haji  bagaimana  pun  bentuknya  — 
menurutnya —  tetap  dinamakan  haji  Tamattu’. 

Kemudian  Ath-Thahawi  menjawab  bahwa  maksud  kalimat 
hadits  Aisyah,  “ Adapun  orang-orang  yang  mengumpulkan  antara  haji 
dan  umrah  sesungguhnya  mereka  hanya  melakukan  satu  thawaf  untuk 
keduanya ”,  yakni  mereka  yang  melakukan  haji  Tamattu  ’,  sebab  haji 
mereka  dimulai  dari  Makkah,  dan  haji  yang  dimulai  dari  Makkah 
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hanya  melakukan  thawaf  setelah  wukuf  di  Arafah.  Lalu  dia  berkata, 
“Adapun  maksud  perkataannya  ‘ mengumpulkan  antara  haji  dan 
umrah ’  yakni  mengumpulkan  dalam  rangka  haji  Tamattu,  bukan 
untuk  haji  (jiran.  Saya  sangat  heran  atas  pandangannya  dalam  masalah 
ini,  bagaimana  ia  sampai  pada  penakwilan-penakwilan  seperti  ini. 

Hadits  Aisyah  menjelaskan  dua  keadaan  sekaligus,  yaitu 
perbuatan  orang-orang  yang  melakukan  haji  Tamattu  kemudian 
perbuatan  mereka  yang  mengeijakan  haji  (jiran.  Aisyah  berkata,  Lilks 
Jj>  j*  'jisrj  o'  u*  y-T  p  (Maka  thawaf  ah 

orang-orang  yang  ihram  untuk  umrah  kemudian  tahallul,  lalu  mereka 
melakukan  thawaf  yang  lain  setelah  kembali  dari  Mina).  Mereka  ini 
adalah  orang-orang  yang  mengerjakan  haji  Tamattu.  Kemudian 
Aisyah  berkata,  ...tji ‘J*  viij  (Adapun  orang-orang  yang 
mengumpulkan...  dan  seterusnya),  mereka  adalah  orang-orang  yang 
mengerjakan  haji  Qiran. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Az-Zubair 
bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  J-e  uik  j»J 
w»1j  jJL»)  p  4»i  (Nabi  SAW  beserta 
para  sahabatnya  tidak  melakukan  thawaf  [sa’i]  antara  Shafa  dan 
Marwah  melainkan  satu  kali  thawaf  [sa  ’i])” 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Thawus  dari  Aisyah  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda  kepadanya,  dlf^p j  dl?oJ  dls dli-J  (Cukuplah 
bagimu  thawafmu  untuk  haji  dan  umrahmu ).  Riwayat  ini  sangat  tegas 
menyatakan  bahwa  satu  kali  thawaf  telah  mencukupi  untuk  haji  dan 
umrah  sekaligus,  meski  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
maksud  ihramnya  Aisyah  RA. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  dia  berkata,  S  y*)  ‘j*  Litk  U  'J&- 

'i!  <0*  (Thawus  bersumpah 
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tidak  seorang  pun  di  antara  sahabat  Rasulullah  SA  W  yang  t  hawa  f 
untuk  haji  dan  umrahnya  melainkan  satu  kali  thawaf). 

Sanad  riwayat  ini  tergolong  shahih.  Pada  riwayat  ini  terdapat 
penjelasan  mengenai  kelemahan  riwayat  yang  dinukil  dari  Ali  dan 
Ibnu  Mas’ud  berkenaan  dengan  hal  itu. 

Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq  meriwayatkan  dari  bapaknya 
bahwa  ia  menghafal  dari  Ali,  3tyk  OjLaJJ  ( Bagi  orang  yang 

mengerjakan  haji  (Jiran  satu  kali  thawaf).  Berbeda  dengan  apa  yang 
dikatakan  oleh  para  ulama  Irak.  Di  antara  faktor  yang  melemahkan 
riwayat  dari  Ali  mengenai  hal  itu.  yakni  bahwasanya  jalur  periwayatan 
paling  baik  dari  beliau  adalah  riwayat  Abdurrahman  bin  Udzainah 
yang  menyebutkan,  Olj  o  i  tiai  Js- 

J^-3  ( bagi  orang  yang  memulai  ihram  untuk 

haji  dilarang  memasukkan  umrah  ke  dalamnya.  Dan  orang  yang 
mengerjakan  haji  Qiran  melakukan  thawaf  dua  kali  dan  sa  ’i  dua  kali). 
Padahal  orang-orang  yang  berpegang  pada  haditsnya  tidak  melarang 
memasukkan  umrah  ke  dalam  haji.  Apabila  jalur  periwayatan  hadits 
itu  shahih,  maka  mereka  harus  mengamalkannya,  dan  jika  tidak 
shahih,  maka  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Abu  Ayyub  berhujjah  dengan  riwayat 
yang  dinukil  melalui  An-Nadhr,  bahwa  kita  semua  membolehkan 
melakukan  haji  dan  umrah  dengan  satu  kali  safar,  satu  ihram  dan  satu 
talbiyah.  Maka,  demikian  pula  bagi  keduanya  dengan  cukup  satu 
thawaf  dan  sa’i,  sebab  keduanya  berbeda  -dalam  masalah  ini-  dengan 
seluruh  ibadah  yang  lain.”  Analogi  yang  dikemukakannya 
mengandung  sejumlah  pembahasan,  namun  kita  tidak  akan 
membahasnya  lebih  lanjut.  Ulama  selainnya  berhujjah  dengan  sabda 
Nabi  SAW,  fy,  ^1'  ^  ( umrah  telah  masuk 

dalam  haji  hingga  hari  Kiamat).  Hadits  ini  shahih ,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  setelah  umrah  dimasukkan  dalam  haji  maka  tidak 
perlu  lagi  amalan  lain  selain  amalan  haji.  Akan  tetapi  yang  benar  dan 
harus  diikuti  dalam  masalah  ini  adalah  sunnah  yang  shahih. 
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Pada  jalur  riwayat  kedua,  i-ildi  Ai\'yiaj  (dengan  thawafnya  yang 
pertama ),  yakni  thawaf  ifadhah  yang  dia  lakukan  pada  hari  raya 
kurban.  Sebagian  ulama  telah  keliru,  karena  mengira  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  thawaf  qudum.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
memahaminya  sebagai  sa’i. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Di  sini  terdapat  hujjah  bagi  Imam 
Malik  sehubungan  dengan  perkataannya,  ‘Apabila  thawaf  qudum  itu 
disambung  dengan  sa’i,  maka  telah  mencukupi  bagi  orang  yang 
meninggalkan  thawaf  ifadhah  karena  tidak  tahu  atau  lupa  hingga  ia 
kembali  ke  negerinya,  tapi  ia  wajib  menyembelih  hewan  kurban’." 

Ibnu  Abdil  Barr  menanggapi,  “Akan  tetapi  aku  tidak  mengenal 
seorang  pun  — selain  dia  dan  para  muridnya —  yang  berpendapat 
seperti  itu."  Kemudian  ia  menanggapinya  bahwa  jika  yang  dimaksud 
adalah  thawaf  qudum,  berarti  ia  telah  mencukupi  thawaf  ifadhah 
secara  mutlak  meski  ia  meninggalkannya  dengan  sengaja.  Tidak 
demikian  halnya  jika  kita  memahami  lafazh  “ dengan  thawafnya  yang 
pertama ”  adalah  thawaf  ifadhah  pada  hari  raya  kurban  atau  sa’i. 
Pengertian  kedua  didukung  oleh  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim,  II!  J*  ’i]  jJLj  aIAp  j^i 

Jjlli  Cb-ij  \i\fe  ( Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  tidak  melakukan 

s  a  ’i  antara  Shafa  dan  Marwah  kecuali  satu  thawaf  [yakni]  thawafnya 
yang  pertama).  Riwayat  ini  dipahami  seperti  pengertian  pada  hadits 
Ibnu  Umar. 


78.  Thawaf  dalam  Keadaan  Memiliki  Wudhu 


£>-  ^  :Jlii  jS-)\  JJ  i/jP 

LilL  Ljpjj  lj1p~  Aj  J jl  Aji  <U)1  AJJlp 

Jjt  aMI  Jjl  .o J*S-  j»J 
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JiL»  *up  <U)I  j  f*-1  «o (*^  j*-)  *— ,.;«'L  *> — sl^JaJl  4j  Ijj 

i 'i\ ^]ajl  Aj  Lij  (J_jl  Ol  jS  LACS-  Ai)l  ^y£>  j  UL*J^f-  ^->_  (*-> 

O-^tsro»  pj  jji  ^  -Mj  Ajj\j*j>  j*J  .  a  yk-f-  p  j»_)  olJU 

jj  cJsl^kil  <u  Lb  Jjt  jl^i  -(*'^*J'  JJ 

jt->  .  o (*-»  dJJi  O jiitfj  jCaj^'j  ^jj OjI j  j»->  . a 

jmS-  ^jj\  lAij  .0 J&S-  Lg-sdAli  j»J  j»J  ^  ^1*4  C-jij  _^>-f 

^U>-  Ojt-bj  ^  'S^_'  AjjjL^J  p.&JjS’ 

^}[>-j  ^y\  CjJ J  -iij  .0^L»o  ^f  O-Jb  kJjIjLjl  (jjwaj 

'y  1  <kgil  j»J  Aj  jli  jjaJ  C~J'  'j*  J  jt  f. OlJj£j  *y  jl*JiJ  <^y>- 

.  j*>b>*J 

1641.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  telah 
menunaikan  haji,  maka  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
yang  pertama  kali  beliau  lakukan  ketika  datang  adalah  berwudhu, 
kemudian  thawaf  di  Ka’bah,  kemudian  tidak  menjadi  umrah. 
Kemudian  Abu  Bakar  RA  mengerjakan  haji,  maka  yang  pertama  kali 
dilakukannya  adalah  thawaf,  kemudian  tidak  menjadi  umrah. 
Kemudian  Umar  RA  (juga  melakukan  hal  yang)  sama  seperti  itu. 
Kemudian  Utsman  RA  mengerjakan  haji,  maka  aku  lihat  yang 
pertama  kali  ia  lakukan  adalah  thawaf  di  Ka’bah  kemudian  tidak 
menjadi  umrah.  Kemudian  Muawiyah  dan  Abdullah  bin  Umar. 
Kemudian  aku  mengerjakan  haji  bersama  bapakku  — Az-Zubair  bin 
Awwam —  maka  yang  pertama  kali  dia  lakukan  adalah  thawaf  di 
Ka’bah,  kemudian  tidak  menjadi  umrah.  Lalu  aku  melihat  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar  melakukan  hal  itu,  kemudian  tidak  menjadi 
umrah.  Kemudian  yang  terakhir  aku  lihat  melakukan  hal  itu  adalah 
Ibnu  Umar,  lalu  ia  tidak  menjadikannya  sebagai  umrah.  Dan  ini  Ibnu 
Umar  di  tengah-tengah  mereka,  namun  mereka  tidak  bertanya 
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kepadanya  dan  tidak  pula  seorang  pun  yang  telah  terdahulu;  apakah 
yang  pertama  kali  mereka  lakukan  hingga6  mereka  meletakkan  telapak 
kaki  mereka  karena  thawaf  di  Ka’bah,  kemudian  mereka  tidak  tahallul 
(keluar  dari  ihram)?  Aku  telah  melihat  ibuku  dan  bibiku  ketika 
keduanya  datang,  mereka  tidak  melakukan  sesuatupun  (ketika) 
pertama  tiba  di  Ka’bah,  keduanya  thawaf  padanya  kemudian  tidak 
melakukan  tahallul  (keluar  dari  ihram).” 


llia  o jyij  j*jj Jlj  O-Lfcl  ^»1  ^ 


'j-  'j1)'  'j— 


1642.  Ibuku  telah  memberitahukanku,  bahwa  ia  ihram  untuk 
umrah  bersama  saudara  perempuannya,  Az-Zubair,  fulan  dan  fulan. 
Ketika  mereka  menyentuh  rukun  (Hajar  Aswad),  mereka  pun 
tahallul .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  thawaf  dalam  keadaan  memiliki  wudhu).  Disebutkan  hadits 
Aisyah,  “ Sesungguhnya  yang  pertama  kali  dilakukan  oleh  Nabi  SA  W 
ketika  datang  adalah  beliau  berwudhu .”  Tapi  tidak  ada  indikasi  yang 
menyatakan  hal  ini  sebagai  syarat,  kecuali  bila  digabungkan  dengan 
sabda  beliau  S  A  W,  Jf-  ( Ambillah  dariku  manasik  [tata 

cara]  haji  kalian).  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  wudhu  adalah 
syarat  sahnya  thawaf.  Sedangkan  ulama  Kufah  tidak  sependapat 
dengan  jumhur.  Di  antara  dalil  yang  menolak  pendapat  mereka  adalah 
sabda  Nabi  SAW  kepada  Aisyah,  Jj  oIK  Sl  Ot  'fj 

{Selain  engkau  tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah  hingga  engkau  suci). 
Indikasi  hadits  itu  terhadap  pendapat  jumhur  ulama  akan  disebutkan 
setelah  dua  bab. 


Pada  salah  satu  naskah  tertulis.  "Ketika  mereka  meletakkan.” 


FATHUL  BAARI  —  187 


'i  &$■>!  j*i  (kemudian  keduanya  lidak  lahallul ).  Yakni,  sama 
saja  apakah  ihram  mereka  untuk  haji  saja  ataukah  untuk  haji  dan 
umrah  sekaligus  (Qiran),  berbeda  dengan  pendapat  yang  menyatakan; 
apabila  seseorang  melakukan  haji  Ifrad,  maka  dia  telah  lahallul 
setelah  selesai  thawaf,  seperti  yang  telah  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas. 
Perkataannya  ‘ibuku’"  maksudnya  adalah  Asma  binti  Abu  Bakar, 
sedangkan  bibinya  adalah  Aisyah  RA. 


Catatan 

Ad-Dawudi  berkata,  “Keterangan  yang  disebutkan  tentang  haji 
yang  dilakukan  Utsman  termasuk  perkataan  Urwah.  sedangkan  yang 
sebelumnya  termasuk  perkataan  Aisyah.”  Sementara  Abu  Abdul 
Malik  berkata,  “Akhir  dari  hadits  Aisyah  adalah  kalimat,  ^  jO 

(kemudian  tidak  menjadi  umrah)." 

Dari  lafazh  “ kemudian  Abu  Bakar  menunaikan  haji..."  dan 
seterusnya  termasuk  perkataan  Urwah.  Berdasarkan  perkataan  Abu 
Abdul  Malik,  maka  sebagian  lafazh  yang  ada  memiliki  sanad  yang 
munqathi  ’  (terputus),  sebab  Urwah  tidak  hidup  semasa  dengan  Abu 
Bakar  dan  Umar,  tapi  ia  hanya  sempat  hidup  pada  masa  Utsman. 
Sedangkan  berdasarkan  perkataan  Ad-Dawudi,  maka  semuanya 
memiliki  sanad  yang  maushul  (tidak  terputus),  dan  nampaknya 
pendapat  ini  yang  lebih  kuat. 


79.  Kewajiban  (Melakukan  Sa’i  antara)  Shafa  dan  Marwah  serta 
Dijadikannya  Sa’i  Sebagai  Bagian  Syiar-syiar  Allah 

cJljl  :kgJ  CiJJis  'a3js'  Cf’ 

'^S-\  y  <041  J*  Ojyj'j  01)  <041  Jy 

S/  01  Jb-'  Js-  ^  <ujI 'js  (uj»  of  <u!p 
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Cjf  a-ii  jl  'j  oli  ^  (_r*^  'oJli  -®J>r^'j 

y  oJyl  lgl£3j  L«-g->  Lj^io  jl  4-1 P  ^ll*-  y  0~3lS^  4-1p  Qi)jl 
L^j  jJlolj  1  y  15"  (yll  4-pUaJl  ellU  Oj  1  g  j  Ij-J— o  jl  ^»9  \jj\^ 

CSi  .aj^Jlj  utalL;  O »_ji2j  jl  ^ yo  Jit  y  jlfxi  Jili^Jl  jIp 

J  yj  U  ;1  jUi  jy  (%-i-^j  4-1p  Aiil  LSi-^»  A»1  J  y-  j  l^C^  ly-L-' 

jl)  :  ^Jllu  j'  J  y  li  a  J  ^Dl  J  LlUII  y  Lj  jiaj  jl  ^  y^  lo  IjI  -jl 
Jij  :L$1p  j'  AjJlp  cJli  . Aj'ijl'  (j'  y&i  [y  fijyJ'j  b£aJ' 

iiya  jl  J (_r-l3  I  ->. g y  Cjl^laJl  4-1p  4))l  *Ml  J  y j  y* 

pi*j  iii  ji  :jui  yU-^n  xp  y  Jn  $  y  iiil£  l>'jLji 

^i  yilJi  ji  j //js  jjLii  jif  °y  M j  cir  n 

I  a.-^Uj  t  g  l1^  jy^iaj  ljj\5"  allj  (J^j  jVS"  y>«-»  4-iJlp  0^^"3  y4 
aj^Jlj  Ifl^aJl  ^S".1j  C.-JU  C-SljjaJl  ^5l*J  4)1 1  jSo  Lj*  .ajyJlj 

Jjjl  aJlJI  jlj  ejyJ'j  cJ) yhj  L5”"  a))I  Jy-j  !■>  ll_^li  .  jlyJ'  y 

I  o'/i\\  i  l  i  j  W  1  j|  ^ ^-y  l  *.  - 1  C.  g  3  Lfl-^Jl  j5""JL  j»-Ls  ■  ~  ^  ■  'l  J  k 9l ^JaJl 

Jli  ,4jN'  (j'  j\xZ»  [y  OjyJlj  IfiiuaJl  jj)  5  a))I  Jyli 
IjJlS"  yJJl  y  Lo-fclS"  yjL»yjl  y  oJy  Aj'i/I  a-li  ^»^li  ’.^{  y) 
y  j y -(jjJ'j  I  a  ./j'I  -  -uIaI^JL  Iji^Jaj  jl  jyyO 

i_jl ^JaJU  y'  ^III  j'  (Jfr'  y»  y  L«-^j  'y_jiaj  j'  'yf y«j 

.c^'j  ‘3'jjaM  C«  luj  dijj>  ^s"j  jy?-  LwaJ' 

1643.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Aisyah  RA,  dan  aku  berkata  kepadanya,  bagaimana 
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pendapatmu  tentang  firman  Allah  Ta'ala  ‘Sesungguhnya  Shafa  dan 
Marwah  adalah  sebagian  dari  syiar  Allah.  Maka  barangsiapa  yang 
beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  berumrah,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya  mengerjakan  sa  ’i  antara  keduanya  ’.  (Qs.  Al  Baqarah(2):  1 58) 
Demi  Allah,  tidak  ada  dosa  bagi  seseorang  untuk  tidak  sa'i  antara 
Shafa  dan  Marwah.”  Aisyah  berkata,  "Sangat  buruk  apa  yang  engkau 
katakan,  wahai  anak  saudaraku!  Sesungguhnya  ayat  ini  jika  seperti 
yang  engkau  pahami,  niscaya  tidak  ada  dosa  bagi  seseorang  untuk 
tidak  sa'i  di  antara  keduanya.  Akan  tetapi  ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  kaum  Anshar.  Mereka  sebelum  masuk  Islam  mengucapkan 
talbiyah  untuk  Manat  (sesembahan)  yang  mereka  sembah  di 
Musyallal,  maka  siapa  (di  antara  mereka)  yang  ihram  merasa  berdosa 
untuk  sa’i  di  Shafa  dan  Marwah.  Ketika  masuk  Islam,  mereka 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  hal  itu.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  dahulu  merasa  berdosa  untuk 
sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah!’  Maka  Allah  SWT  menurunkan 
ftrman-Nya.  ‘ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  adalah  sebagian  dari 
syiar  Allah  Aisyah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  menetapkan 
Sunnah  sa’i  di  antara  keduanya,  maka  seseorang  tidak  boleh 
meninggalkan  sa’i  di  antara  keduanya.”  Kemudian  aku  mengabarkan 
kepada  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  maka  dia  berkata,  “Sungguh  ini 
adalah  ilmu  yang  belum  pernah  aku  dengar.  Aku  telah  mendengar 
sejumlah  ahli  ilmu  menyebutkan  bahwa  manusia  — kecuali  orang- 
orang  yang  disebutkan  oleh  Aisyah  yang  dahulunya  bertalbiyah  untuk 
Manat —  biasa  melakukan  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Ketika 
Allah  SWT  menyebutkan  thawaf  di  Ka’bah  dan  tidak  menyebutkan 
sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  dalam  Al  Qur'an,  maka  mereka  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  kami  dahulu  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  dan 
sesungguhnya  Allah  telah  menurunkan  perintah  thawaf  di  Ka’bah  di 
dalam  Al  Qur'an  namun  tidak  menyebutkan  Shafa.  Maka,  apakah 
kami  berdosa  jika  kami  thawaf  di  Shafa  dan  Marwah?’  Maka  Allah 
SWT  menurunkan  firman-Nya,  ‘ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah 
adalah  sebagian  dari  syiar  Allah’.’’'  Abu  Bakar  berkata,  “Aku 
mendengar  bahwa  ayat  ini  turun  untuk  kedua  golongan  itu  sekaligus; 
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kepada  mereka  yang  dahulu  merasa  berdosa  untuk  sa’i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  pada  masa  jahiliyah,  dan  kepada  mereka  yang  biasa  sa’i 
(di  tempat  itu)  kemudian  merasa  berdosa  untuk  thawaf  pada  keduanya 
ketika  masuk  Islam,  karena  Allah  SWT  memerintahkan  untuk  thawaf 
di  Ka’bah  dan  tidak  menyebut  Shafa  hingga  akhirnya  hal  ini 
disebutkan  setelah  menyebutkan  thawaf  di  Ka’bah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kewajiban  Shafa  dan  Marwah  serta  dijadikan  di  antara 
syiar-syiar  Allah).  Yakni,  kewajiban  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah 
ditetapkan  sebagai  syiar  Allah  SWT.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar. 

Di  sini  kami  nukil  penafsiran  lafazh  (syiar-syiar)  menurut 
ahli  bahasa  Arab,  di  antaranya: 

Al  Azhari  berkata,  “ Asy-sya’a'ir  adalah  perkataan  yang 
dianjurkan  serta  diperintahkan  oleh  Allah  untuk  dilaksanakan.” 

Al  Jauhari  berkata,  “ Asy-Sya’a'ir  adalah  amalan-amalan  haji 
dan  semua  yang  dijadikan  sebagai  lambang  (simbol)  ketaatan  kepada 
Allah.” 

Ada  pula  kemungkinan  kewajiban  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah 
disimpulkan  dari  perkataan  Aisyah,  LaL'  afS  Sl  j  &y>\  gf-  f  \  U 
u£aJi  (Allah  tidak  menyempurnakan  haji  seseorang  dan  tidak 
pula  umrahnya  bila  tidak  melakukan  sa  ’i  antara  Shafa  dan  Marwah). 
Lafazh  ini  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  beliau  di 
bab  ini  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim. 

Ibnu  Mundzir  melandasi  pendapa  t  yang  mewajibkan  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  dengan  hadits  Shafiyah  binti  Syaibah  dari  Habibah 
binti  Abi  Tijrah  (yaitu  salah  seorang  wanita  bani  Abdu  Ad-Dar),  dia 
berkata,  JLe>  *»'  J cjf '}  JjJ?-  JT  jli  jAjf  J 

'i*11  'j*-» •  :  Jji  «Uiu-jj  i  ja  jj.uS  ilMj  j 
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'JLS\  (Aku  masuk  bersama  wanita-wanita  Quraisy  ke  rumah  keluarga 
Abu  Husain,  maka  aku  melihat  Rasulullah  SAW  sedang  sa'i  dan 
sesungguhnya  sarungnya  berputar  karena  jalannya  yang  cepat,  dan 
aku  mendengar  beliau  mengucapkan.  “ Lakukanlah  sa  ’i,  karena 
sesungguhnya  Allah  mewajibkan  sa  ’i  alas  kalian."). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Asy-Syaff  i  dan  Ahmad  serta  selain 
keduanya.  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Abdullah  bin  Al 
Mu’ammal,  seorang  perawi  yang  tergolong  dha’if  (lemah). 
Berdasarkan  hal  ini  maka  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Jika  riwayat  itu 
terbukti  akurat,  maka  ia  menjadi  dalil  tentang  wajibnya  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  itu  memiliki  jalur  periwayatan 
yang  lain  dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  yang  disebutkan 
dengan  ringkas.  Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan  seperti  yang  pertama;  dan  jika  digabungkan  dengan 
riwayat  pertama,  maka  kedudukannya  menjadi  kuat.  Lalu  terjadi 
perbedaan  pendapat  pada  Shafiyah  binti  Syaibah  sehubungan  dengan 
nama  sahabat  wanita  yang  menyampaikan  riwayat  itu  kepadanya.  Bisa 
saja  ia  menerimanya  dari  sejumlah  orang.  Dalam  riwayat  Ad- 
Daruquthni  dari  Shafiyah  disebutkan,  “Sejumlah  wanita  dari  keluarga 
Abdu  Ad-Dar  telah  menceritakan  kepadaku”,  maka  perbedaan  nama 
sahabat  yang  mengabarkan  kepadanya  tidak  menjadi  persoalan. 

Dalil  yang  menjadi  pegangan  untuk  mewajibkan  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  adalah  sabda  beliau  SAW,  ^ 

(Ambillah  dariku  manasik  [ tata  cara]  haji  kalian).  Sebagian  ulama 
berdalil  dengan  hadits  Abu  Musa  tentang  ihramnya,  seperti  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  mawaqit  (waktu-waktu  shalat), 
i  UuaJl  jLj  c-IdU  Lak  (Thawaflah  di  Ka  ’bah  dan  sa  ’i  antara  Shafa 
dan  Marwah).  Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  kedudukannya. 
Mayoritas  mereka  mengatakan  bahwa  sa’i  adalah  rukun  haji,  dimana 
haji  tidak  sempurna  tanpa  melakukan  sa’i.  Sementara  dari  Abu 
Hanifah  dikatakan,  bahwa  hukumnya  adalah  wajib,  tetapi  bisa  diganti 
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dengan  menyembelih  hewan.  Demikian  juga  pendapat  Ats-Tsauri 
sehubungan  dengan  orang  yang  meninggalkannya  karena  lupa. 
Pendapat  Ats-Tsauri  disetujui  pula  oleh  Atha'.  Namun,  dalam  riwayat 
lain  dari  Atha'  dikatakan,  bahwa  sa’i  adalah  sunah,  maka  apabila 
ditinggalkan  tidak  ada  sanksi  apapun.  Pendapat  serupa  dikemukakan 
pula  oleh  Anas,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir.  Sedangkan  dari 
Imam  Ahmad  dinukil  perbedaan  pendapat,  sama  seperti  ketiga 
pendapat  yang  telah  disebutkan. 

Dalam  madzhab  Hanbali  disebutkan  secara  mendetail,  apabila 
sebagian  amalan  sa’i  ditinggalkan,  sebagaimana  pendapat  mereka 
tentang  thawaf  di  Ka’bah.  Sementara  itu  Ibnu  Al  Arabi  melakukan 
sikap  yang  terkesan  ganjil,  dia  meriwayatkan  bahwa  para  ulama  telah 
sepakat  bahwa  sa’i  adalah  rukun  umrah,  tetapi  yang  masih 
diperselisihkan  adalah  sa’i  dalam  haji.  Keganjilan  serupa 
dikemukakan  oleh  Ath-Thahawi,  dia  berkata  saat  membahas  tentang 
masy’aril  haram .  “Allah  SWT  telah  menyebutkan  berbagai  hal 
tentang  haji  yang  tidak  disebutkan  kewajibannya  dalam  perkataan 
seorang  pun  di  antara  umat  ini,  di  antaranya  adalah  firman  Allah 
SWT,  ‘ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk  syiar  Allah’. 
Semua  sepakat  bahwa  apabila  seseorang  melaksanakan  haji  dan  tidak 
thawaf  (Sa’i)  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  maka  hajinya  telah 
sempurna  namun  harus  membayar  dam  (denda  dengan  menyembelih 
hewan).” 

V  Js.  U  ( demi  Allah, 

tidak  ada  dosa  bagi  seseorang  untuk  tidak  thawaf  di  Shafa  dan 
Marwah...  dan  seterusnya).  Ringkasnya,  Urwah  berdalil  bolehnya 
meninggalkan  sa’i  berdasarkan  konteks  ayat  yang  menyatakan  “ Tidak 
ada  dosa”.  Apabila  hukum  sa’i  itu  wajib,  tentu  tidak  akan  dikatakan 
demikian,  sebab  tidak  adanya  dosa  dalam  suatu  perbuatan 
menunjukkan  bahwa  hukumnya  adalah  mubah  (boleh).  Lalu  perbuatan 
itu  akan  menjadi  wajib  bila  ditetapkan  untuknya  pahala  tertentu,  dan 
disiapkan  siksaan  bagi  yang  meninggalkannya.  Adapun  inti  jawaban 
Aisyah  adalah  bahwa  ayat  tersebut  tidak  berbicara  mengenai  wajib 
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tidaknya  sa’i.  sebab  ia  menyatakan  " tidak  ada  dosa ”  bagi  yang 
melakukan.  Jika  yang  dimaksud  adalah  mubah  (boleh),  niscaya  akan 
dikatakan  “ tidak  ada  dosa ”  bagi  yang  meninggalkannya.  Adapun 
hikmah  digunakannya  lafazh  tersebut  dalam  ayat  adalah  untuk 
menyesuaikan  bentuk  jawaban  dengan  pertanyaan,  sebab  mereka 
menduga  bahwa  mereka  telah  melakukannya  pada  masa  jahiliyah,  dan 
mereka  akan  dilarang  untuk  melakukannya  pada  masa  Islam. 
Akhirnya,  keluarlah  jawaban  sesuai  dengan  pertanyaan  yang  ada. 

Sedangkan  mengenai  kewajiban  sa’i  dapat  disimpulkan  dari 
dalil  lain,  dan  tidak  mustahil  bila  suatu  amalan  berstatus  wajib,  tetapi 
seseorang  berkeyakinan  bahwa  perbuatan  itu  tidak  boleh  dilakukan 
menurut  cara  tertentu,  maka  dikatakan  kepadanya,  “Tidak  ada  dosa 
bagimu  pada  perbuatan  yang  demikian”,  dan  ini  tidak  berkonsekuensi 
menafikan  wajibnya  perbuatan  itu.  Begitu  pula  menafikan  dosa  dari 
orang  yang  mengerjakan,  tidak  berarti  menafikan  pula  dosa  dari  orang 
yang  meninggalkan.  Seandainya  yang  dimaksud  oleh  ayat  itu  adalah 
membolehkan  secara  mutlak,  niscaya  akan  dinafikan  juga  dosa  dari 
orang  yang  meninggalkannya. 

Telah  disebutkan  pada  sebagian  riwayat  syadz  dengan  lafazh 
seperti  yang  dikatakan  Aisyah,  yaitu  apabila  maksudnya  untuk 
menerangkan  hukum  mubah  (boleh),  maka  masalahnya  seperti  yang 
telah  disinggung.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ath-Thabari,  Ibnu  Abu 
Daud  dalam  kitab  Al  Mashahif  Ibnu  Mundzir  dan  selain  mereka  dari 
Ubay  bin  Ka’ab,  Ibnu  Mas’ud  serta  Ibnu  Abbas.  Kemudian  Imam 
Ath-Thabari  memberi  jawaban  bahwa  riwayat  syadz  ini  dipahami 
menurut  bacaan  yang  masyhur  bagi  ayat  di  atas,  dan  lafazh  laa  pada 
ayat  itu  berkedudukan  sebagai  pelengkap,  bukan  untuk  menafikan. 
Ulama  selainnya  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  dalam  riwayat  syadz  jika 
menyalahi  riwayat  yang  masyhur.” 

Ath-Thahawi  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  bagi  yang  mengatakan 
bahwa  sa’i  adalah  amalan  yang  mustahab  (disukai)  berdasarkan 
firman  Allah,  jii  ( Barangsiapa  dengan  suka  rela  melakukan 

kebaikan ),  sebab  konteks  ayat  ini  kembali  kepada  asal  hukum  haji  dan 
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umrah,  dan  tidak  berkaitan  khusus  dengan  sa'i.  berdasarkan  ijma’ 
kaum  muslimin  bahwa  melakukan  sa’i  tathawwu  ’  (sunah)  bagi  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  haji  dan  umrah  adalah  tidak  disyariatkan.” 

o£J  (untuk  Manat ),  yakni  nama  salah  satu  patung  (berhala 
sesembahan  mereka)  pada  masa  jahiliyah.  Ibnu  Al  Kalbi  berkata, 
“ Manat  adalah  batu  sembahan  yang  dibuat  oleh  Amr  bin  Luhay  untuk 
suku  Hudzail,  dan  mereka  biasa  menyembahnya.  Sedangkan 
‘ Thaghuf  adalah  sifat  yang  diberikan  Islam  untuk  sesembahan  itu.” 

(di  Musyallal),  yaitu  nama  gunung  dekat  Qudaid.  Sufyan 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  Judi  /  jidjjb 
(Di  musyallal  dekat  Qudaid).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
dan  yang  aslinya  terdapat  dalam  Shahih  Bukhari,  seperti  yang  akan 
disebutkan  dalam  tafsir  surah  An-Najm. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  pula  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah 
melalui  jalur  Malik  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  i/s'  /di-  /Ji  cJjb-  oi  j*  Ufj  ojjuJ  cij 

ojjj  cJtfj  JUJ  (Aku  berkata  kepada  Aisyah,  dan  aku  saat  itu 

masih  kecil  — lalu  disebutkan  hadits  dan  di  dalamnya  dikatakan — 
mereka  biasa  mengucapkan  talbiyah  untuk  Manat ,  dan  Manat 
berhadapan  dengan  Qudaid ).  Adapun  Qudaid  adalah  nama  sebuah 
kampung  yang  berada  di  jalur  Makkah  dan  Madinah,  serta  memiliki 
air  yang  banyak.  Demikian  menurut  Ubaid  Al  Bakri. 

b£aJb  3 yk>  01  °JA  (maka  orang  yang 

berihram  merasa  berdosa  untuk  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah). 
Adapun  kalimat  setelah  itu,  aj/i'j  UlUJl  /i  iSjoi  01  lll 

(sesungguhnya  kami  merasa  berdosa  untuk  sa  ’i  di  antara  Shafa  dan 
Marwah ),  secara  zhahir  mereka  tidak  melakukan  sa’i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  pada  masa  jahiliyah,  dan  mereka  hanya  melakukan 
thawaf  di  Manat,  maka  mereka  bertanya  tentang  bagaimana  hukum 
Islam  mengenai  hal  itu.  Ini  ditegaskan  oleh  riwayat  Sufyan  dengan 
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lalazh,  Uuol'  ^  Ojjjkj  Si  JJ-idu  Xs\ k3'  a\l*j  Jii  j*  J\ST  Ulj 

( sesungguhnya  orang-orang  yang  thawaf  di  Manat  yang  berada  di 
Musyallal,  mereka  tidak  melakukan  sa'i  di  antara  Shafa  dan 
M  arwah). 

Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  iijiaj  'J  l2f  \j\ 
alkJ  U.°k«7  u£aJi  jl'  (Sesungguhnya  dahulu  kami  tidak  thawaf 

antara  Shafa  dan  Marwah  sebagai  pengagungan  untuk  Manat). 
Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
mu  'allaq.  dan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Ahmad  dan  selainnya.  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri 
yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  'jlikj  o'  JJ  'jftT  jl-aiSl'  0) 
siili  0lS”j  bual'  Jj  'jSyki  0'  fyrfuzS  al£«J  Ojigj  OlLpj 

aj°jJij  bual'  jl)  L iL'  aUJ  (Sesungguhnya  orang-orang 

Anshar  sebelum  masuk  Islam ,  mereka  bersama  Ghassan  berihram 
untuk  Manat,  maka  mereka  merasa  berdosa  melakukan  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah,  dan  yang  demikian  merupakan  warisan  leluhur 
mereka.  Barangsiapa  ihram  untuk  Manat,  maka  ia  tidak  sa  ’i  di  antara 
Shafa  dan  Marwah).  Semua  jalur  periwayatan  dari  Az-Zuhri  memberi 
keterangan  yang  sama. 

Akan  tetapi  terjadi  perbedaan  mengenai  hadits  itu  pada  Hisyam 
bin  Urwah  dari  bapaknya.  Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Hisyam 
dan  sama  seperti  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Abu  Usamah 
meriwayatkan  dari  Hisyam  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dengan  lafazh,  aUJ  i^Ia?  tj|  \y\f  jLofti  ja  y-bl  ^  'oa  <oi'  J  jjf  uJ; 
i bual'  jl'  '>>;  0'  ^  (sesungguhnya  ayat  ini 

diturunkan  Allah  SWT  berkenaan  dengan  sekelompok  manusia  di 
kalangan  Anshar,  mereka  apabila  telah  ihram  untuk  Manat  pada 
masa  Jahiliyah  maka  mereka  tidak  halal  untuk  melakukan  sa  ’i  antara 
shafa  dan  Marwah).  Makna  lahiriah  riwayat  ini  sesuai  dengan  riwayat 
Az-Zuhri.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Al  Fakihi  melalui  jalur  Utsman  bin 
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Saj  dari  Hisyam,  cjuai  ^  1  J?-£>  Jlp  oUi  r  .>;  j;  yf^  ji 

iS^  U A  ''3*  f  3  Ol3jP  Ijjtjslj  cJLJli  >3)  1$jj*c?u  OllsPj 

^jSl  alli  cJISTj  —  JlS  U^aJ'  jj  uiiu  t$J  jil  0$J  l^iiU  ali  lyi 

J*'  J*  <*&A  ^  ur“J  oCi'  °ja  ijSl'j  ( Bahwasanya  Amr  bin 

Luhay  menempatkan  Manat  di  daerah  pesisir  yang  dekat  dengan 
Qudaid.  Maka  kabilah  Azd  dan  Ghassan  menunaikan  haji  kepadanya 
dan  mengagungkannya.  Ketika  telah  thawaf  di  Ka  'bah  dan  kembali 
dari  Arafah  serta  menyelesaikan  urusan  di  Mina,  mereka  mendatangi 
Manat  lalu  ihram  untuknya.  Barangsiapa  ihram  untuknya,  maka  ia 
tidak  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwah.  Dia  berkata,  “Manat  adalah 
(sembahan)  bagi  suku  Aus,  Khazraj,  Ghassan  serta  penduduk  Yastrib 
yang  memiliki  kepercayaan  yang  sama  dengan  mereka). 

Keterangan  ini  sesuai  dengan  riwayat  Az-Zuhri.  Lalu  Imam 
Muslim  meriwayatkan  hadits  melalui  jalur  Abu  Muawiyah  dari 
Hisyam  dengan  kandungan  yang  menyalahi  semua  riwayat 
sebelumnya,  yaitu  dengan  lafazh,  j  'yidh i  dlb  'j&  uji 

j?)  iitUj  LiUj  U^J  JW  /vJ>  ^  J*-  &aU>Ji 

j  o£Loj  i ytr  ^iii  u**  >>>;  h\  r>/  \xti 

{sesungguhnya  yang  demikian  itu  karena  orang-orang  Anshar  dahulu 
ihram  pada  masa  jahiliyah  untuk  dua  berhala  yang  berada  di  tepi  laut 
(pantai),  keduanya  bernama  Isaf  dan  Na'ilah.  Mereka  thawaf  di 
antara  Shafa  dan  Marwah  lalu  melakukan  tahallul.  Ketika  Islam 
datang,  mereka  tidak  suka  untuk  thawaf  di  antara  keduanya  karena 
apa  yang  dahulu  mereka  lakukan  pada  masa  jahiliyah). 

Riwayat  ini  menyatakan  keengganan  mereka  untuk  melakukan 
thawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwah  adalah  agar  mereka  tidak 
melakukan  dalam  Islam  sesuatu  yang  mereka  kerjakan  pada  masa 
jahiliyah,  sebab  Islam  telah  membatalkan  perbuatan-perbuatan 
jahiliyah  kecuali  apa  yang  disetujui  oleh  pembuat  syariat.  Timbul 
kekhawatiran  jika  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  termasuk  perbuatan 
jahiliyah  yang  telah  dibatalkan  oleh  syaraf  Riwayat  ini  dan 


penjelasannya  sangat  jelas,  berbeda  dengan  riwayat  Abu  Usamah  yang 
memberi  keterangan  bahwa  penyebab  perasaan  berdosa  untuk  thawaf 
di  antara  Shafa  dan  Marwah  adalah  karena  mereka  tidak 
melakukannya  pada  masa  jahiliyah.  Tidak  ada  kemestian  apabila 
mereka  meninggalkan  suatu  perbuatan  pada  masa  jahiliyah,  maka 
mereka  merasa  berdosa  melakukannya  dalam  Islam.  Jika  bukan 
karena  keterangan  tambahan  yang  tercantum  dalam  jalur  periwayatan 
Yunus.  “ Yang  demikian  itu  merupakan  warisan  leluhur  mereka ”, 
niscaya  kedua  versi  tersebut  masih  dapat  dipadukan  dengan 
mengatakan;  bahwa  dalam  riwayat  Az-Zuhri  ada  kalimat  yang 
dihapus,  dimana  seharusnya  dikatakan  "Sesungguhnya  mereka  biasa 
ihram  pada  masa  jahiliyah  untuk  Manat,  kemudian  mereka  sa’i  di 
antara  Shafa  dan  Marwah,  maka  orang  yang  ihram  -yakni  setelah 
masuk  Islam-  merasa  berdosa  untuk  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah 
agar  tidak  menyamai  perbuatan  mereka  pada  masa  jahiliyah”. 

Tidak  tertutup  kemungkinan  dalam  riwayat  Usamah  ada  kalimat 
yang  tidak  disebutkan  secara  lengkap,  dimana  seharusnya  dikatakan, 
“Apabila  mereka  ihram,  maka  mereka  akan  ihram  untuk  Manat  pada 
masa  jahiliyah.  Ketika  Islam  datang,  mereka  mengira  Islam 
membatalkan  perbuatan  itu  dan  tidak  halal  lagi  dilakukan”. 

Keterangan  ini  diperjelas  oleh  riwayat  Abu  Muawiyah  yang 
telah  disebutkan,  ^  iSfZZjd  'yjjiau  Oi  dii 

{Ketika  Islam  datang  mereka  tidak  suka  untuk  sa’i  di  antara 
keduanya  [Shafa  dan  Marwah]  karena  apa  yang  mereka  lakukan 
pada  masa  jahiliyah).  Hanya  saja  terjadi  kekeliruan  seperti  disinyalir 
oleh  Iyadh,  dia  berkata.  “Perkataannya  ‘ untuk  dua  berhala  di  tepi 
pantai '  adalah  salah,  sebab  kedua  berhala  itu  tidak  pernah  berada  di 
tepi  laut  (pantai),  bahkan  keduanya  berada  di  Shafa  dan  Marwah. 
Hanya  saja  Manat  berada  di  arah  yang  dekat  dengan  pantai.”  Lalu 
riwayat  ini  (riwayat  Abu  Muawiyah)  tidak  mencantumkan  pula 
keterangan  ihram  mereka  yang  pertama  kali  untuk  Manat.  Seakan- 
akan  mereka  pertama-tama  memulai  ihram  untuk  Manat,  kemudian 
melakukan  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  untuk  Isaf  dan  Na'ilah. 
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Oleh  sebab  itu,  mereka  merasa  berdosa  untuk  melakukan  sa'i  di  antara 
Shafa  dan  Marwah  ketika  telah  masuk  Islam. 

Keterangan  yang  telah  kami  sebutkan  diperkuat  oleh  hadits 
Anas  yang  tercantum  pada  bab  berikut,  dengan  lafazh,  iijpjSs 

JA  cJtST  J=?  ( Apakah 

dahulu  kalian  tidak  menyukai  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah?" 
Dia  berkata ,  "Benar,  karena  ia  termasuk  syiar  jahiliyah.  ”). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Zaid  bin 
Haritsah,  dia  berkata,  UC>\  U$1  Jt*  j*  OUi-e  J* 

U$j  ' i'  OjST jliiii  OtST  tiL'Uj  (Di  antara  Shafa  dan  Marwah 

terdapat  dua  berhala  yang  terbuat  dari  tembaga ,  keduanya  bernama 
Isa/  dan  Na  'ilah.  Kaum  musyrikin  bila  melakukan  sa  ’i,  maka  mereka 
menyentuh  keduanya). 

Ath-Thabrani  serta  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  hasan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Uudi  6)J  cili 

<6)1  ‘ja  0)  :J*rj  j*  c3j5V5  y>\  °y>  ijfdf 

( Orang-orang  Anshar  berkata,  "Sesungguhnya  sa’i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  termasuk  urusan  jahiliyah",  maka  Allah  Azza  wa  Jalla 
menurunkan  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah 

termasuk  syiar  Allah.'’'’). 

Al  Fakihi  dan  Ismail  Al  Qadhi  dalam  pembahasan  tentang 
hukum-hukum  telah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  cSL'tf  Jl*  5 ff^\i  jij)  Ciui  OtST 

dii j  <JtS'  Uj)  U^>  tlsr  Uii  dyC~j  JulaUjtll  JaI  UtSii 

:J\jd  <6)1  Jjjli  :  Jl5  jp  J^-l  j*  aIUUJi  JaI  iiuaj 

(<6)l  tiColl  oj)  (Dahulu  terdapat  patung  di  Shafa  yang 

bernama  Isaf  dan  berhala  di  Marwah  yang  bernama  Na  'ilah.  Kaum 
jahiliyah  melakukan  sa’i  di  antara  keduanya.  Ketika  Islam  datang 
keduanya  dilemparkan  dan  mereka  berkata,  “ Sesungguhnya  yang 
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demikian  (yakni  sa  'i)  dilakukan  oleh  orang-orang  jahiliyah  demi 
herhala-herhala  mereka,  maka  berhentilah  melakukan  sa  'i  di  antara 
keduanya  (yakni  Shafa  dan  Marwah).  "  Asy-Sya  ’bi  berkata,  “ Maka 
Allah  menurunkan  Jirman-Nya  'Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah 
termasuk  syiar  Allah 

Al  Wahidi  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al  As  bab  dari  Ibnu 
Abbas  sama  seperti  di  atas  seraya  menambahkan,  “Para  ahli  kitab 
mengatakan  bahwa  keduanya  berzina  di  Ka'bah,  maka  Allah 
mengubah  mereka  menjadi  batu  lalu  diletakkan  di  Shafa  dan  Marwah 
untuk  dijadikan  sebagai  pelajaran.  Ketika  berlalu  waktu  yang  lama, 
keduanya  pun  disembah.” 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Abu 
Miljaz,  sama  seperti  itu.  Dalam  pembahasan  tentang  Makkah.  Umar 
bin  Syabah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Mujahid 
sehubungan  dengan  ayat  ini.  Kaum  Anshar  berkata.  “Sesungguhnya 
sa’i  di  antara  kedua  batu  ini  termasuk  perbuatan  jahiliyah”,  maka 
turunlah  ayat  tersebut. 

Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Al  Kalbi.  dia  berkata,  “Manusia 
pada  masa-masa  awal  Islam  tidak  suka  melakukan  sa’i  antara  Shafa 
dan  Marwah  sebab  di  sana  ada  patung,  maka  turunlah  ayat  tersebut.” 

Semua  riwayat  ini  mengukuhkan  akurasi  riwayat  Abu 
Muawiyah  serta  mengedepankannya  daripada  riwayat  yang  lainnya. 

Ada  pula  kemungkinan  kaum  Anshar  pada  masa  jahiliyah 
terbagi  menjadi  dua  golongan,  di  antara  mereka  ada  yang  thawaf  di 
antara  Shafa  dan  Marwah  seperti  yang  diindikasikan  oleh  riwayat  Abu 
Muawiyah,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  tidak  mendekati  keduanya 
seperti  yang  diindikasikan  oleh  riwayat  Az-Zuhri.  Lalu  kedua 
golongan  ini  dalam  Islam  sama-sama  menahan  diri  untuk  sa’i  di  antara 
Shafa  dan  Marwah.  karena  menurut  mereka  semua  ini  termasuk 
perbuatan  jahiliyah,  sehingga  kedua  versi  di  atas  dapat  dipadukan 
dengan  cara  ini.  Al  Baihaqi  juga  mengisyaratkan  cara  seperti  ini. 
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Catatan 


Perkataan  Aisyah,  l&Ji  L5l}kJl  jJL.)  <Qp  iii  in  ^r- 
( Rasulullah  SAW  menetapkan  sunah  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah).  maksudnya  mewajibkan  sa’i  berdasarkan  Sunnahnya.  dan 
bukan  menafikan  kewajiban  sa’i.  Kesimpulan  ini  didukung  oleh 
perkatannya,  U&'  li&  p  U  Sj^p  Yj  ^  ^  (/(//«/?  tidak 

menyempurnakan  haji  dan  umrah  salah  seorang  di  antara  kamu 
selama  ia  tidak  melakukan  sa  ’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah). 

j'"  j*J  ( kemudian  aku  mengabarkan 

kepada  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman).  Yang  mengucapkan  adalah  Az- 
Zuhri.  Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  “Az-Zuhri  berkata,  ‘Aku  menyebutkan  hal  itu 
kepada  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  dan 
dia  merasa  takjub  dengannya’.” 

Cj'/s  “J»  *i|j  fyAdt  jf  {sesungguhnya  manusia  selain  yang 
disebutkan  oleh  Aisyah).  Bolehnya  menyebutkan  pengecualian 
padahal  orang-orang  yang  mengabarkannya  telah  menyampaikan 
secara  mutlak  adalah  untuk  menjelaskan  riwayat  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Kesimpulan  informasi  yang  disampaikan  oleh 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  adalah  bahwa  alasan  yang  mencegah 
mereka  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  adalah  karena 
mereka  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  lalu  sa’i  di  antara  keduanya  pada 
masa  jahiliyah.  Ketika  Allah  SWT  menurunkan  ayat  tentang  thawaf  di 
Ka’bah  dan  tidak  menyebutkan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  mereka 
mengira  bahwa  hukum  perbuatan  itu  telah  dihapus.  Maka,  mereka 
bertanya  apakah  mereka  berdosa  jika  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah?  Rasa  ingin  tahu  ini  lahir  dari  anggapan  mereka  bahwa  sa’i  di 
antara  keduanya  termasuk  perbuatan  jahiliyah.  Kemudian  dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  “Hanya  saja  orang-orang  Arab  yang  tidak 
sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  sa’i 
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yang  kita  lakukan  di  antara  kedua  batu  ini  termasuk  perbuatan 
jahiliyah'.”  Keterangan  ini  menguatkan  apa  yang  telah  kami  jelaskan. 

f  cij)  3  (aku  mendengar  ayat  ini  turun 

untuk  kedua  golongan).  Demikian  yang  terdapat  pada  kebanyakan 
riwayat.  Sementara  pada  riwayat  Ad-Dimyati  dalam  naskahnya 
disebutkan,  "Dengarlah”,  yakni  dalam  bentuk  kalimat  perintah. 
Namun  versi  pertama  lebih  benar,  sebab  disebutkan  dalam  riwayat 
Sufyan,  "Aku  mengira  ia  turun....”  Kesimpulannya,  sebab  turunnya 
ayat  itu  menurut  versi  riwayat  ini  adalah  untuk  membantah  kedua 
golongan  tersebut  sekaligus;  yaitu  orang-orang  yang  merasa  berdosa 
untuk  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  karena  menurut  mereka  ini 
termasuk  perbuatan  jahiliyah,  dan  orang-orang  yang  tidak  mau  sa’i  di 
antara  keduanya  karena  tidak  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an. 

'f  i  U  iiju  diii  'f  i  Jf  ( hingga  hal  itu  disebutkan 
setelah  menyebutkan  thawaf  di  Ka’bah).  Yakni,  ayat  dalam  surah  Al 
Baqarah  tentang  Shafa  dan  Marwah  lebih  akhir  turun  daripada  ayat 
tentang  haji,  yakni  firman-Nya,  ( Dan  hendaklah 

mereka  thawaf  di  Baitul  Atiq  [Ka’bah]).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  selainnya  disebutkan,  “ Hingga  disebutkan  setelah  itu  apa-apa 
yang  disebutkan  tentang  thawaf  di  Ka’bah Untuk  mencari  solusi 
penyesuaian  riwayat  ini  dengan  makna  yang  umum  nampaknya  cukup 
rumit.  Seakan-akan  lafazh  ‘ thawaaf  bil  bait ”  (thawaf  di  Ka'bah) 
merupakan  badai  (kalimat  pengganti)  bagi  lafazh  limaa  dzukira ”  (apa- 
apa  yang  disebutkan).  Berdasarkan  keterangan  ini  mereka  menahan 
diri  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  sebab  firman-Nya, 
"Hendaklah  mereka  thawaf  di  Baitul  Atiiq  (Ka'bah)”  (Qs.  Al  Hajj 
(22):  29)  menunjukkan  bahwa  thawaf  dilakukan  di  Ka’bah  tanpa 
menyinggung  masalah  sa’i  di  Shafa  dan  Marwah,  hingga  akhirnya 
turun  ayat,  “ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk  bagian 
daripada  syiar  Allah”  (Qs.  Al  Baqarah(2):  158)  setelah  turunnya  ayat, 
“ Hendaklah  thawaf  di  Baitul  Atiq  (Ka'bah)”. 
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Kemungkinan  yang  kedua,  bahwa  lafazh  “ maa  ’  berkedudukan 
sebagai  mashdar ,  sehingga  maknanya;  setelah  keterangan  tentang 
thawaf  di  Ka'bah,  disebutkan  penjelasan  tentang  sa’i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah. 


80.  Sa’i  di  Antara  Shafa  dan  Marwah 


(Ji  ^  LS^  J**  Jj'  Jbj 

o^f 

Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Sa’i  dari  rumah  (perkampungan)  bani 
Abbad  sampai  lorong  bani  Abu  Husain.” 

015"  ;  Jl5  L4 Ip  <&'  j  P»p  jp  °yp  jJ  <5)1  jup  ^p 

cSlf  JjV'  LjlL  bl  aIIp  <&! 

UtaJ'  j~>  Uli?  b)  J~~Jl  (jlaj  jli^j  UJ ‘J 
01  N)  N  .’Jb  ^j3L»_Jl  £4  bl  aJ)1  j-p  OlTl  ^ilU  c-Jla5 

.aH£LJ  J>-  apOj'  V  OlT  <Tli 

1644.  Dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  apabila  melakukan  thawaf  pertama, 
beliau  berlari-lari  kecil  sebanyak  tiga  putaran  dan  berjalan  sebanyak 
empat  putaran.  Beliau  berlari  kecil  di  tengah  jalur  air  apabila 
melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah.”  Aku  berkata  kepada  Nafi’, 
“Apakah  Abdullah  berjalan  apabila  sampai  sudut  Yamani?”  Dia 
berkata,  “Tidak,  kecuali  bila  terjadi  desak-desakan  di  sudut  (Hajar 
Aswad),  karena  sesungguhnya  ia  tidak  meninggalkannya  hingga 
menyentuhnya.” 


i _ il_L>  aMI  y>s-  LJL»x  :Jl5  jbjd  j  y** 

j»ji  : JU3  V^ji y>\  ^jUl  budi  ^JaLj  *-Sj  0 yA-P  ^  O-Jb 

^.JiJb*-  bo!>i  C..  ..ib  j»JLl«j  'uip  a\)1  ^b*s> 

4Jil  ^  OVST  Jjjj)  .  t*_l*  litaJi  Liliai 

.  d j-ji 

1645.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata.  "Kami  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar  RA  tentang  seorang  laki-laki  yang  thawaf  di  Ka’bah  pada 
saat  umrah  dan  tidak  melakukan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah. 
apakah  ia  — boleh —  mendatangi  istrinya?”  Dia  berkata.  "Nabi  SAW 
datang  dan  thawaf  di  Ka’bah  sebanyak  tujuh  kali,  lalu  shalat  dua 
rakaat  di  belakang  maqam,  dan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah 
sebanyak  tujuh  kali.  "Dan  sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri 
Rasulullah  contoh  tauladan yang  baik.”  (Qs.  Al  Ahzaab  (33):  21) 


Lj [^llyOJ  N  ijbai  l-a-g-I.P  Ajjl  Ajf- 

Jsi 

1646.  Kami  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  RA,  maka  dia 
berkata,  “Janganlah  ia  mendekatinya  (istrinya)  hingga  melaksanakan 
sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.” 

(*aS  :Jli  U_tjlp  a5j'  s**'  v>i'  y.  is’**'  J* 

J  («-1  ’j  I*-1  A>jl 

9 y*»\  <0ll  J ^3  (JlS*  JiLS)  ^6  coj^J tj  LalaJl 
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1647.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  berkata,  “Nabi  SAW  datang  ke  Makkah  dan  thawaf  di 
Ka’bah  kemudian  shalat  dua  rakaat,  lalu  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah.  Kemudian  beliau  membaca  firman-Nya,  'Dan  sungguh  telah 
ada  hagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  contoh  tauladan  yang  haik 
(Qs.  Al  Ahzaab(33):21) 

o  M*  £  K  -  -  o  a  >  <  j  ,  „ 

:<up  ajiI  liJUL»  ji  :JU  ,»-^>Ip  a&i  a-p  jt- 

y  ja  oJlS^  j^)  j 

cJ3'  j*  *^S)  •  J>'  ifUliJl 

(Uk^j  01  <ui p  ^  jis^l  jl 

1648.  Dari  Abdullah,  Ashim  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Anas  bin  Malik  RA,  “Apakah  kalian 
dahulu  tidak  menyukai  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah?’’  Dia 
menjawab,  “Benar,  karena  ia  termasuk  syi’ar  jahiliyah.  Hingga  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  ''Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah 
termasuk  sebahagian  daripada  syiar  Allah.  Barangsiapa  menunaikan 
haji  ke  Baitullah  (Ka  ’bah)  atau  umrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya 
untuk  sa  ’i  di  antara  keduanya  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  158) 


^  J  y*- j  4A1  ^y-Cp  ji)  °jf  ftU ap  jp 

.  4j y9  Jyf  1  Jyl  J  O-Jb  4jp 

djLL»  ^yLp  j)  jf  d&S'  C-«a^  jyiP  <  l jlj 


1649.  Dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Sesunguhnya  Rasulullah  SAW  sa’i  di  Ka’bah  serta  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  untuk  memperlihatkan  kekuatannya  kepada  kaum 
musyrikin.” 
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Al  Humaidi  menambahkan,  “Amr  telah  menceritakan  kepada 
kami,  aku  mendengar  Atha'  dari  lbnu  Abbas...  sama  sepertinya." 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  tersebut  adalah  menjelaskan  tentang  tata  cara  sa’i 
antara  Shafa  dan  M  arwah. 

aJiJi  'fs-  jli  J 13 j  (Umar  RA  berkata...  dan 

seterusnya).  Al  Fakihi  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  lbnu  Juraij,  bahwa  Nafi'  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata.  "lbnu  Umar  turun  di  Shafa  hingga  ketika  telah 
sejajar  dengan  pintu  rumah  bani  Abbad.  dia  melakukan  sa’i  sampai  ke 
lorong  di  antara  rumah  bani  Abu  Husain  dan  rumah  binti  Qurzhah.” 

Adapun  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abi  Yazid,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  lbnu  Umar  sa'i  dari  pintu  gerbang  Abu  Abbad  hingga  lorong 
lbnu  Abi  Husain.”  Sufyan  berkata  “Sa'i  dilakukan  di  antara  kedua 
tanda  ini.” 

lbnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Utsman  bin  Al 
Aswad  dari  Mujahid,  dari  Atha',  dia  berkata,  “Aku  melihat  keduanya 
melakukan  sa’i  dari  pintu  gerbang  bani  Abbad  sampai  lorong  bani 
Abu  Husain.”  Ia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Mujahid,  maka  dia 
berkata,  ‘Ini  adalah  bagian  tengah  jalur  air  yang  pertama’.” 

Kedua  tanda  yang  diisyaratkan  di  atas  dikenal  hingga  saat  ini. 
lbnu  Khuzaimah  dan  Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Ath- 
Thufail,  dia  berkata.  ^  4»>  cju  &  :  JUi  Je-  'J>\  cJL 

Ol  ii'  y\ 3  bLoh  ^  aJ  JPjf’  aJ 

.aII.  jj'  J 13  (Aku  bertanya  kepada  lbnu  Abbas  tentang  sa  ’i, 

maka  dia  berkata,  “Ketika  Allah  mengutus  Jibril  kepada  Ibrahim 
untuk  memperlihatkan  kepadanya  manasik  ( tata  cara  haji),  maka  ia 
dihadang  oleh  syetan  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  Allah 
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memerintahkan  agar  mengambil  jalan  memotong  lembah.  "  Ibnu 
Ahbas  berkata.  "Maka  hal  itu  menjadi  Sunnah .”). 

Dalam  pembahasan  tentang  cerita-cerita  para  nabi  disebutkan 
bahwa  awal  mula  sa’i  ini  adalah  dari  Siti  Hajar.  Al  Fakihi 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Abbas.  dia  berkata, 
“Ini  adalah  warisan  yang  diturunkan  kepada  kalian  oleh  ibunya 
Ismail  (Siti  Hajar)."  Adapun  haditsnya  akan  disebutkan  pada  akhir 
bab  ketika  membahas  tentang  alasan  Nabi  SAW  melakukannya. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  di  bab  ini  empat  hadits,  yang 
pertama  adalah  hadits  Ibnu  Umar. 

Jj^i  tij  ulSf  ( biasanya  apabila  melakukan  thawaf 

pertama ).  Yakni,  thawaf  qudum. 

J*-^1  j'S’j  ( dan  beliau  biasa  berlari-lari  kecil  di 

tengah  jalur  air).  Yakni,  tempat  berkumpulnya  arus  air.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  memulai  bab  ini  dengan  riwayat  mauquf  dari  Ibnu 
Umar,  sebab  di  dalamnya  disebutkan  tentang  penafsiran  batasan  sa’i. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Umar  tentang  thawaf 
yang  dilakukan  Nabi  SAW  di  Ka’bah  serta  sa’i  di  antara  Shafa  dan 
Marwah.  Dia  menyebutkannya  melalui  dua  jalur  periwayatan.  Pada 
bab  “Nabi  SAW  Shalat  Dua  Rakaat  untuk  Tujuh  Kali  Putaran 
Thawaf’  Syaikh  kami  Ibnu  Al  Mulaqqin  berkata,  “Penulis  kitab  Al 
Muhith  dari  kalangan  madzhab  Hanafi  berkata,  ‘Apabila  seseorang 
memulai  sa’i  dari  Marwah  dan  mengakhirinya  di  Shafa,  maka  ia  harus 
mengulang  satu  kali  putaran,  karena  memulai  dari  Shafa  adalah  wajib 
hukumnya.  Tidak  ada  sumber  perkataan  Al  Karmani  bahwa  tertib 
(mengerjakan  sesuai  urutan)  bukan  menjadi  syarat,  hanya  saja  bila 
ditinggalkan  hukumnya  makruh  karena  tidak  mengikuti  sunnah,  maka 
dianjurkan  untuk  mengulangi  satu  putaran’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Karmani  yang  dimaksud  adalah 
seorang  ulama  di  kalangan  madzhab  Hanafi,  bukan  Syamsuddin 
pensyarah  kitab  Shahih  Bukhari.  Hanya  saja  saya  menyitir  persoalan 
ini  agar  tidak  menimbulkan  kesalahan  bahwa  syaikh  kami  sempat 
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membaca  syarahnya  lalu  menukil  perkataannya,  sebab  perkataan  tadi 
tidak  terdapat  dalam  kitab  Syarah  Syamsuddin.  dan  Syamsuddin 
adalah  pengikut  madzhab  Syaffi  yang  berpendapat  bahwa  tertib 
adalah  syarat  sahnya  sa'i. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Anas  tentang  turunnya  firman  Allah. 
“ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  termasuk  sebahagian  daripada 
syi  ’ar  Allah.”  yang  telah  diterangkan  pada  bab  sebelumnya. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Ibnu  Abbas,  “ Sesungguhnya 
Rasulullah  SA  W  melakukan  sa  ’i  di  Ka  'bah  dan  di  antara  Shafa  dan 
Marwah  untuk  memperlihatkan  kekuatannya  kepada  orang-orang 
musyrik ."  Maksud  sa'i  dalam  riwayat  ini  adalah  berjalan  dengan  cepat 
(berlari-lari  kecil),  vang  telah  disebutkan  pada  bab  "Permulaan 
Berlari-lari  Kecil". 

i\)  (Al  Humaidi  menambahkan...  dan  seterusnya). 
Yakni,  dia  menambahkan  bahwa  Amr  telah  menceritakannya  langsung 
kepada  Sufyan,  dan  Atha'  telah  menceritakannya  langsung  kepada 
Amr.  Demikian  yang  kami  riwayatkan  dalam  kitab  Musnad  Al 
Humaidi  riwayat  Bisyr  bin  Musa.  Sementara  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  hadits  Jabir,  “Bahwasanya  Nabi  SAW  ketika  selesai 
melakukan  shalat  dua  rakaat  setelah  thawaf,  beliau  keluar  menuju 
Shafa  seraya  bersabda,  <u  «Sii  \jS  Uj  ijJi  (Aku  mulai  dengan  apa  yang 
Allah  memulai  dengannya ).”  Maka,  riwayat  ini  dijadikan  dalil 
disyaratkannya  memulai  sa’i  dari  Shafa.  An-Nasa'i  meriwayatkan 
dengan  lafazh  perintah,  <o  4»i  ilu  U>  (Mulailah  oleh  kalian 

dengan  apa  yang  Allah  telah  memulai  dengannya). 


Catatan 

Ibnu  Abdussalam  berkata,  “Marwah  lebih  utama  daripada  Shafa, 
sebab  ia  didatangi  untuk  berdzikir  dan  berdoa  sebanyak  empat  kali, 
berbeda  dengan  Shafa  yang  hanya  didatangi  untuk  maksud  tersebut 
sebanyak  tiga  kali.”  Dia  berkata,  “Adapun  memulai  dari  Shafa 
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I 

tidaklah  menjadi  keutamaan,  sebab  hal  itu  hanya  sebagai  wasilah 
(sarana).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  ini  perlu  dicermati,  sebab 
Shafa  juga  didatangi  untuk  maksud  yang  sama  sebanyak  empat  kali, 
yang  pertama  adalah  pada  saat  permulaan.  Setiap  salah  satu  dari 
keduanya  didatangi  dalam  jumlah  yang  sama,  namun  Shafa  memiliki 
keistimewaan  sebagai  tempat  memulai  sa’i. 


81.  Wanita  Haid  Mengerjakan  Seluruh  Manasik  Haji  Kecuali 
Thawaf  di  Baitullah,  dan  Apabila  Melaksanakan  Sa’i  di  Antara 
Shafa  dan  Marwah  Tanpa  Wudhu 

p-J j  :cJli  \+>\  'Cfs*  <5)1  iliulp  jp 

J  y*j  :cJli  U^aJ'  cJIlil; 

Jp  ^  's*  ^  :Jli  -CLp  <5)1  JLp 

1650.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  datang  ke  Makkah 
sedang  aku  dalam  keadaan  haid.  Aku  tidak  thawaf  di  Ka’bah  dan  tidak 
pula  (sa’i)  di  antara  Shafa  dan  Marwah.”  Aisyah  berkata,  “Aku 
mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
'Lakukanlah  seperti  yang  dilakukan  orang  yang  mengerjakan  haji, 
tetapi  janganlah  engkau  thawaf  di  Baitullah  (Ka’hah)  hingga  engkau 
suci 

<5)1  Jby  JaI  :Jli  L^Ip  <5)1  <5)1  j Is-  jf*-  ^p 

ls^'  A?-l  ^a  (*-^J 

oHa!  :  Jlii  -tjA*  ^y>  'Jf.  .<ki Jsj  {M* j  &&  <&' 
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jJLL» j  <JLP  aJSI  ^JL/3  'V^-  L5^3  t_5^  ^  J*' 

,  '  '  *  J  J  ,t  ' f  Z*  **„*.*>  S  o  *,o  S  a  i  f,  ,  •  i 

Ajua  j  15"  Yj  O^Iptjj  Ij^^jij  j»-)  I y^^iaj j  a yaS'  lijliajtj  01  4jL*w?I 

aJlp  <oO  ^JLa»  ^-**  j^-^i  ^5"  5  j  <_s^*  Ji  O-^2-*-'  c£AgJl 

ot  N _J_j  tc-jJLftl  C»  o L»  c—ila^»'  jJ  ijLLs 

OJ—lIDl  Aiit  <-ijLp  o->L?-j  .c-iL-N  Is-H -i'  (^y^4 

Ij  ;cJli  .c-^Jb  o-sLL?  cj .c^JL  j*J  iLgJ5" 

Ji  Or*^'  J— i  j>ls  jllg)> j  a j^f'j  4jst*j>*j  0 jali? ..i  aJII  J_^j 

Jbu  CL» ^*Z£Xi  ^Jl  I^a  £ J=*-. i  0'  ^-; 

1651.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
ihram  bersama  para  sahabatnya  untuk  haji.  Tidak  ada  salah  seorang  di 
antara  mereka  yang  membawa  hewan  kurban  selain  Nabi  SAW  dan 
Thalhah.  Lalu  Ali  datang  dari  Yaman  — dan  membawa  hewan 
kurban —  dia  (Ali)  berkata,  ‘Aku  ihram  seperti  ihramnya  Nabi  SAW’. 
Nabi  SAW  memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  menjadikannya 
sebagai  umrah,  dan  hendaknya  mereka  thawaf  kemudian 
memendekkan  rambut  lalu  tahallul  (keluar  dari  ihram),  kecuali  siapa 
yang  membawa  hewan  kurban.  Mereka  berkata,  ‘Kita  berangkat  ke 
Mina  dan  kemaluan  salah  seorang  di  antara  kita  meneteskan  (mani)’. 
Berita  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Seandainya  aku  mengetahui  apa  yang  akan  terjadi,  niscaya  aku  tidak 
akan  membawa  hewan  kurban.  Jika  bukan  karena  aku  membawa 
hewan  kurban,  niscaya  aku  akan  tahallul  (keluar  dari  ihram)  Aisyah 
RA  mengalami  haid,  lalu  dia  mengerjakan  seluruh  manasik  selain 
thawaf  di  Ka’bah.  Ketika  suci,  dia  thawaf  di  Ka’bah.  Dia  (Aisyah) 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kalian  akan  berangkat  dengan  haji  dan 
umrah  dan  aku  berangkat  dengan  haji’.  Nabi  SAW  memerintahkan 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  untuk  keluar  bersamanya  ke  Tan’im, 
lalu  dia  (Aisyah)  melaksanakan  umrah  setelah  haji.” 
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ol y\  C— cj  jl  \laJ\ £_CoJ  (S  IdJli  <L*2JL>-  yt- 

y*  J i-j  d~>o  cJlS'  lgi^-1  jl  o-La  yzi  oJj^i 

<uip  a)SI  l^j^-  't-®  j%-L*>^j  A»ip  a))I  a))I 

LS'  Id-Jl®  .O'jJP  C..««  ^j9  A*^«  ^^1>-I  O-ilS'j  lOj^P  0 (*^“J 
ami  ls^”  \  y^3 S  lS^^'  l£jI-^ 
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:cJli  ^1  &f\  'pLj  4*  J4  &\  SJ*j  'f*  N  oJlsT,  :cJlii 

.l»)5' j  l*iS'  ! Jj-flJ  f*-^J  4-ip  <_^"s‘3  <J d~*-o— I  Llas  .^L 

jl  c->l_ji  ^ :JUi  .^jL  Cj*-*j  idJli 

i}y^j  j  jjUj>J'  o' jij 
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1652.  Dari  Ayyub,  dari  Hafshah,  dia  berkata,  “Kami  dahulu 
melarang  gadis-gadis  pingitan  untuk  keluar.  Lalu  datang  seorang 
wanita  dan  singgah  di  istana  bani  Khalaf.  Wanita  itu  menceritakan 
bahwa  saudara  perempuannya  sebagai  istri  salah  seorang  sahabat 
Rasulullah  SAW,  dan  sahabat  tersebut  telah  melakukan  peperangan 
bersama  Rasulullah  sebanyak  dua  belas  kali  peperangan.  Dan,  saudara 
perempuanku  ada  bersamanya  dalam  enam  kali  peperangan.  Dia 
berkata,  ‘Kami  biasa  mengobati  orang  yang  terluka  dan  merawat 
orang  yang  sakit' .  Saudaraku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  dia 
berkata,  ‘Apakah  ada  larangan  bagi  salah  seorang  di  antara  kami  jika 
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ia  tidak  memiliki  jilbab  untuk  tidak  keluar?'  Beliau  bersabda, 
' Hendaknya  sahabatnya  memakaikan  kepadanya  dari  jilbabnya  dan 
agar  dia  menyaksikan  kebaikan  dan  dakwah  kaum  muslimin Ketika 
Ummu  Athiyah  datang,  wanita-wanita  itu  bertanya  kepadanya  (atau 
dia  berkata,  "Kami  bertanya  kepadanya.”)  Maka  dia  berkata,  'Dan 
tidaklah  dia  menyebut  Rasulullah  melainkan  berkata;  “demi  bapakku’. 
Kami  berkata,  'Apakah  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW 
mengatakan  ini  dan  ini?'  Dia  berkata,  'Benar,  demi  bapakku'.  Beliau 
SAW  bersabda,  'Hendaklah  para  gadis  yang  dipingit  -atau  para 
gadis  dan  wanita-wanita  pingitan-  serta  wanita-wanita  haid  keluar , 
dan  hendaknya  mereka  menyaksikan  kebaikan  dan  dakwah  kaum 
muslimin ,  dan  wanita-wanita  yang  haid  menjauhi  mushalla'.  Aku 
berkata.  'Wanita  haid?'  Beliau  bersabda,  ' Bukankah  ia  turut  hadir  di 
Arafah  dan  hadir  pada  (kesempatan)  ini  dan  itu?" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  haid  mengerjakan  seluruh  manasik  kecuali  thawaf 
di  Baitullah,  dan  apabila  sa’i  tanpa  wudhu  di  antara  Shafa  dan 
Marwah).  Imam  Bukhari  menyebutkan  dengan  tegas  hukum  masalah 
pertama,  karena  hadits-hadits  yang  berhubungan  dengannya  sangat 
tegas  menyatakan  hukum  yang  dimaksud.  Sementara  masalah  kedua 
ia  sebutkan  dalam  bentuk  pertanyaan  karena  adanya  kemungkinan 
yang  diindikasikan  oleh  dalil-dalil  yang  berkaitan  dengannya.  Seakan- 
akan  ia  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang  dinukil  dari  Imam  Malik 
-yakni  hadits  di  bab  ini-  disertai  tambahan,  lilai'  *ij  ( Dan 

tidak  pula  di  antara  Shafa  dan  Marwah). 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  riwayat  tersebut  hanya 
dinukil  dari  Imam  Malik  oleh  Yahya  bin  Yahya  At-Taimi  An- 
Naisaburi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  apabila  Yahya  menghafalnya 
dengan  baik,  maka  tidak  menunjukkan  bahwa  wudhu  merupakan 
syarat  sa’i,  karena  sa’i  sangat  tergantung  dengan  adanya  thawaf 
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sebelumnya.  Jika  thawaf  tidak  dapat  terlaksana,  maka  sa’i  tidak  dapat 
dilakukan,  karena  sebab  ini  bukan  karena  adanya  persyaratan  thaharah 
(bersuci). 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
lalai!  jLj  Ust jJaJ'  eJL>£Jt  (Wanita  haid  mengerjakan 

seluruh  manasik  kecuali  thawaf  di  Ka  ’hah  serta  sa  ’i  antara  Shafa  dan 
Marwahj.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad 
yang  shahih.  Kemudian  dia  berkata,  “Telah  menceritakan  kepada 
kami  Ibnu  Fudhail  dari  Ashim,  ‘Aku  berkata  kepada  Abu  Al  Aliyah; 
apakah  wanita  haid  boleh  membaca  Al  Qur'an?’  Dia  menjawab, 
‘Tidak,  dan  tidak  boleh  pula  thawaf  di  Ka’bah  serta  sa’i  di  antara 
Shafa  dan  MarwahY’ 

Ibnu  Mundzir  tidak  menyebutkan  dari  seorang  pun  di  kalangan 
ulama  salaf  yang  mensyaratkan  wudhu  dalam  pelaksanaan  sa’i  kecuali 
dari  Al  Hasan  Al  Bashri.  Sementara  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Majd 
bin  Taimiyah  dari  para  ulama  madzhab  Hanbali  satu  riwayat  dalam 
madzhab  mereka  yang  sama  seperti  pendapat  Al  Hasan  Al  Bashri. 
Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Umar 
dengan  sanad  yang  shahih  adalah,  UuaJt  'Jj  Oi  J3  c-ie>U-  p  cilk  tij 
jLiis  «j'jUij  (Apabila  seorang  wanita  telah  thawaf  kemudian  haid 
sebelum  melakukan  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  maka 
hendaklah  ia  mengerjakan  sa  ’i). 

Diriwayatkan  pula  dari  Abdul  ATa,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan 
dengan  riwayat  yang  sama  seperti  itu.  Nukilan  ini  memiliki  sanad 
yang  shahih  hingga  Al  Hasan,  maka  ada  kemungkinan  ia 
membedakan  antara  hukum  wanita  haid  dengan  orang  yang  berhadats, 
seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari  memahami 
bahwa  sabda  beliau  SAW  kepada  Aisyah  ‘ Lakukanlah  apa  yang  biasa 
dilakukan  oleh  orang  yang  mengerjakan  haji  selain  thawaf  di 
Ka’bah\  adalah  bahwa  dia  boleh  melakukan  sa’i.  Oleh  sebab  itu, 
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Imam  Bukhari  berkata,  'Dan  apabila  sa’i  tanpa  wudhu'.  Ini 
merupakan  penjelasan  yang  baik  dan  tidak  bertentangan  dengan 
penjelasan  yang  telah  kami  kemukakan,  yang  juga  menjadi  pendapat 
jumhur  ulama.  Sementara  Ibnu  Mundzir  telah  meriwayatkan  dari 
Atha'  dua  pendapat  sehubungan  dengan  orang  yang  memulai  sa'i 
sebelum  thawaf  di  Ka’bah.  Pendapat  yang  membolehkan 
dikemukakan  oleh  sebagian  ahli  hadits  berdasarkan  hadits  Usamah  bin 
Syarik,  °<Jk  :  JlS  ti-Syk»'  :  J1** 

'i)  (Bahwasanya  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  SA  W 
seraya  berkata,  “ Aku  melakukan  sa'i  sebelum  thawaf.  ”  Beliau 
bersabda,  "Thawaflah  dan  tidak  mengapa.").  Namun  jumhur  ulama 
tidak  membolehkannya,  lalu  mereka  menakwilkan  hadits  Usamah 
khusus  bagi  yang  sa’i  setelah  thawaf  qudum  sebelum  thawaf  ifadhah. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits.  Pertama, 
hadits  Aisyah,  J*-  ^'jos  'i  Oi  'Js-  J UT 

(Lakukanlah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  mengerjakan  haji 
selain  janganlah  engkau  thawaf  di  Ka’bah  hingga  engkau  suci). 
Lafazh  (engkau  suci )  berasal  dari  kata  fjfos  yang  berarti 

engkau  bersuci.  Penafsiran  ini  diperkuat  oleh  sabda  beliau  dalam 
riwayat  Imam  Muslim,  ( Hingga  engkau  mandi). 

Hadits  ini  sangat  jelas  melarang  wanita  haid  melakukan  thawaf 
hingga  darahnya  berhenti,  lalu  ia  mandi  untuk  bersuci.  Karena 
larangan  dalam  ibadah  berkonsekuensi  rusaknya  ibadah  tersebut. 
Maka,  larangan  thawaf  berkonsekuensi  batalnya  thawaf  apabila  tetap 
dilakukan.  Termasuk  dalam  hukum  orang  yang  haid  adalah  orang 
yang  junub  dan  berhadats,  menurut  pendapat  jumhur  ulama.  Akan 
tetapi  sejumlah  ulama  Kufah  mengatakan  bahwa  hal  itu  bukan  syarat. 
Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  “Ghundar  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami,  ‘Aku  bertanya  kepada  Al 
Hakam,  Hammad,  Manshur  dan  Sulaiman  tentang  seseorang  yang 
thawaf  di  Ka’bah  dalam  keadaan  tidak  suci?  Maka,  mereka 
berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  mengapa’.” 
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Diriwayatkan  dari  Atha',  “Apabila  seorang  wanita  thawaf  tiga 
kali  putaran  atau  lebih  kemudian  ia  mengalami  haid,  maka  thawafnya 
telah  mencukupi  baginya  (sah).” 

Riwayat  dari  Atha'  ini  merupakan  bantahan  terhadap  Imam  An- 
Nawawi  yang  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzab  bahwa 
Abu  Hanifah  telah  menyendiri  dalam  mengatakan  bahwa  thaharah 
(bersuci)  bukan  syarat  thawaf.  Lalu  para  ulama  madzhabnya  berbeda 
pendapat  dalam  hal  kewajiban  thawaf  serta  keharusan  untuk 
menutupinya  dengan  membayar  dam  jika  seseorang  thawaf  tanpa 
bersuci.  Padahal,  mereka  tidak  sendiri  dalam  pendapat  tersebut. 
Barangkali  yang  dimaksud  oleh  An-Nawawi  adalah  keberadaan 
mereka  yang  menyendiri  di  antara  tiga  imam  lainnya.  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan  riwayat  yang  mengatakan 
bahwa  thaharah  (bersuci)  bagi  orang  thawaf  adalah  wajib,  tapi  dapat 
ditutupi  dengan  membayar  dam.  Begitu  pula  dalam  madzhab  Maliki, 
terdapat  pendapat  yang  serupa  dengannya. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Jabir  berkenaan  dengan  ihram  untuk 
haji,  yang  mana  di  dalamnya  terdapat  kisah  kedatangan  Ali  yang 
membawa  hewan  kurban.  Demikian  juga  dengan  kisah  Aisyah,  j 

Lak  jii  'J*  LiL^i  dj*  4» t  j  Iklp  (. Aisyah  RA 

mengalami  haid  dan  melakukan  seluruh  manasik  kecuali  bahwa  dia 
tidak  thawaf  di  Ka  ’bah). 

Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “Umrah  Tan’im”  di  bagian 
pembahasan  tentang  umrah.  Adapun  yang  dibutuhkan  di  sini  adalah 
lafazh,  c-Lk  Lik  L!  'J*  (, selain  bahwasanya  ia  tidak  thawaf  di 
Ka  ’bah). 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Hafshah,  ’Jfd  o'  llT 

Jai  Uji  l\'J\  C-oOii  (kami  biasa  melarang  para  gadis  kami 
untuk  keluar ,  maka  datanglah  seorang  wanita  dan  tinggal  di  istana 
bani  Khalaf).  Lalu  pada  hadits  ini  disebutkan,  JLaU'  JjaJj  (dan 
wanita-wanita  haid  menjauhi  mushalla).  Hadits  yang  sama  telah 
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disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haid  dan  Idain  (dua  hari  raya), 
dan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haid.  Adapun  yang 
dibutuhkan  adalah  perkataannya  di  bagian  akhir,  jLJji 

\j&  'j  'iS"  ( Bukankah  ia  turut  hadir  di  Arafah  dan  hadir  pada 
[kesempatan]  ini  dan  itu?).  Hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  Jabir, 
cJLib  Lilai  'Js-  Li-iUJi  c-C (dia  melakukan  seluruh 

manasik  kecuali  dia  tidak  melakukan  thawaf  di  Ka  'bah).  Demikian 
pula  kalimat,  J jaiij  (Dan  wanita  haid  menjauhi 

mushalla),  sesuai  dengan  lafazh  riwayat  Jabir,  c-LJb  Li’Jai  'i  'jai o\ 
(Sesungguhnya  wanita  haid  tidak  t  hawa  f  di  Ka’bah).  Karena  apabila 
ia  diperintah  untuk  menjauhi  mushalla.  maka  lebih  ditekankan  lagi 
untuk  menjauhi  masjid  khususnya  Masjidil  Haram  dan  Ka’bah. 


82.  Ihram  dari  Bathha'  dan  Selainnya  bagi  Penduduk  Makkah 
serta  Bagi  Orang  yang  Mengerjakan  Haji  Apabila  Keluar  Menuju 
Mina 


<Ull  ^jl  OIS'j  :JlS  Jjlitj'  pp  tllaP 

Jlij  ^Js-  bl  5j jp'  fjj  L-$1p 

aIIp  iai  pLU  pilt  1 :a!p  am!  j>\[> r-  [p  tliap  ^p  <±iO 

Jlij  .£p*Jb  iLJ  A^L»  UbiPr-j  Ajjpl  ^1* j 

gr p  J  JJ  J^j  .pbJaJt  JA  :  j)  b-  [p 

jp  jjj  j^ii  ipj  ili  pi!)i  jif  ^  Luir  \l\  d£\j  &\ 

J-&!  LS^'  j'  p  fji  LS^  Cj' 
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Atha'  ditanya  tentang  orang  yang  tinggal  di  Makkah  dan 
melaksanakan  ihram  untuk  haji.  Dia  berkata,  “Biasanya  Ibnu  Umar 
RA  ihram  pada  hari  Tarwiyah  setelah  shalat  Zhuhur  dan  telah  siap 
berada  di  atas  kendaraannya.”  Abdul  Malik  meriwayatkan  dari  Atha', 
dari  Jabir  RA.  “Kami  datang  bersama  Nabi  SAW  dan  kami  lahallul 
(keluar  dari  ihram)  hingga  hari  Tarwiyah  dan  kami  jadikan  Makkah  di 
belakang,  maka  kami  pun  mengucapkan  talbiyah  untuk  haji."  Abu  Az- 
Zubair  berkata  dari  Jabir,  “Kami  ihram  dari  Bathha  .”  Ubaid  bin  Juraij 
berkata  kepada  Ibnu  Umar  RA,  “Aku  melihatmu  ketika  di  Makkah. 
dimana  manusia  ihram  apabila  melihat  hilal,  sementara  engkau  tidak 
ihram  hingga  hari  Tarwiyah.”  Dia  berkata.  “Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  SAW  ihram  hingga  hewan  tunggangannya  telah  berdiri 
membaw'anya.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  terdapat  dalam  mayoritas  riwayat. 
Sementara  dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan,  diriwayatkan 
melalui  jalur  Abu  Al  Waqt  dengan  lafazh  “ke  Mina”.  Demikian  pula 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal  dalam  syarah- nya  dan  Al  Ismaili 
dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj.  Adapun  menurut  versi  pertama  (yakni 
lafazh  “dari  Mina”)  ada  kemungkinan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
perbedaan  tentang  miqat  bagi  penduduk  Makkah. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Miqat  orang  yang  ada  di  Makkah, 
baik  penduduk  asli  maupun  pendatang,  adalah  Makkah  itu  sendiri 
menurut  pendapat  yang  benar.  Ada  juga  yang  berpendapat  Makkah 
dan  seluruh  wilayah  Haram.” 

Pendapat  yang  kedua  adalah  madzhab  Abu  Hanifah.  Kemudian 
terjadi  perbedaan  pendapat  dalam  menentukan  mana  yang  lebih 
utama,  tetapi  kedua  madzhab  tersebut  sepakat  bahwa  yang  lebih  utama 
adalah  dari  pintu  rumah  orang  yang  bersangkutan.  Sedangkan  dalam 
pendapat  Imam  Syafi’i,  bahwa  yang  lebih  utama  adalah  dari  Masjidil 
Haram.  Dalil  pendapat  yang  shahih  adalah  riwayat  yang  telah 
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disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  haji  dari  hadits  lbnu  Abbas, 
Ijp  o 'jLgi  Jii  Jj-  (Hingga  penduduk  Mukkah  ihram  darinya 
[Mukkah]).  Imam  Malik,  Ahmad  dan  Ishak  berkata,  “Hendaknya 
ihram  dari  dalam  Makkah,  dan  tidak  keluar  dari  tanah  Haram  kecuali 
dalam  keadaan  ihram.” 

Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  waktu  ihram 
bagi  orang-orang  yang  berada  di  Makkah.  Jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  yang  paling  utama  adalah  pada  hari  Tarwiyah  (tanggal  8 
Dzulhijjah).  Namun  diriwayatkan  dari  Imam  Malik  dan  selainnya 
dengan  sanad  yang  munqathi '  (terputus),  serta  lbnu  Mundzir  dengan 
sanad  yang  muttashil  (bersambung)  dari  Umar  bahwasanya  ia  berkata 
kepada  penduduk  Makkah.  Q>  j  f  a*  ti 

'p£\j  ij)  dJliAJut  ( Mengapa  orang-orang  berdatangan 
kepada  kalian  dengan  rambut  kusut  sementara  kalian  masih  memakai 
wangi-wangian.  Apabila  kalian  telah  melihat  hilal,  maka  ihramlah 
untuk  haji).  Ini  adalah  pendapat  lbnu  Az-Zubair  serta  mereka  yang 
disitir  oleh  Ubaid  bin  Juraij  dalam  perkataannya  kepada  lbnu  Umar, 
“Manusia  telah  ihram  apabila  telah  melihat  hilal.”  Dikatakan  pula 
bahwa  ihram  apabila  melihat  hilal  hukumnya  mustahab ,  dan  ini  adalah 
pendapat  Imam  Malik  dan  Abu  Tsaur. 

lbnu  Mundzir  berkata,  “Yang  lebih  utama  adalah  ihram  pada 
hari  Tarwiyah,  kecuali  bagi  yang  melaksanakan  haji  Tamattu’  dan 
tidak  mendapatkan  hewan  kurban  lalu  ingin  melakukan  puasa,  maka  ia 
menjadikan  masa  ihram  untuk  berpuasa  selama  tiga  hari  setelah 
berihram.”  Sementara  mayoritas  ulama  berhujjah  dengan  hadits  Abu 
Zubair  dari  Jabir,  yakni  riwayat  yang  disebutkan  dengan  jalur 
mu  ’allaq  oleh  Imam  Bukhari  di  bab  ini.  Adapun  kalimat  pada  judul 
bab  “Bagi  Penduduk  Makkah”,  yakni  apabila  ia  bermaksud 
melaksanakan  haji.  Sedangkan  kalimat  “Orang  yang  mengerjakan 
haji”,  yakni  mereka  yang  datang  dari  berbagai  belahan  bumi  apabila 
telah  masuk  Makkah  dan  melaksanakan  haji  Tamattu  ’. 
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^  Jx»j  (Al ha'  ditanya...  dan  seterusnya).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Sa’id  bin  Manshur 
dengan  lafazh,  A-aii  ^  ai  :iJ  Jjs  ^  ^  jll  cJ'j 

<o  O lUi  ttbiiaJl  ^jili  iijjd'  otS-’  (/l&w 

melihat  lhnu  Umar  di  dalam  masjid \  maka  dikatakan  kepadanya. 
" Hilal  telah  terlihat  -lalu  disebutkan  kisah  yang  ada  di  dalamnya-  ia 
tidak  melakukan  ihram  hingga  pada  hari  Tarwiyah.  ia  mendalangi 
Bathha dan  ketika  hewan  tunggangannya  telah  berdiri  tegak 
membawanya,  ia  pun  ihram.'"). 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  bahwa 
Ibnu  Umar  melakukan  ihram  setelah  terlihat  hilal  bulan  Dzulhijjah. 

X. 't-  J\5)  ( Abdul  Malik  berkata...  dan  seterusnya). 
Secara  zhahir  Abdul  Malik  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Sulaiman. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  lengkap  dari  Atha’, 
dari  Jabir,  dia  berkata,  Uiol  liii  <d*  ■*“'  «&'  £•  &i*l 

jJJi  j$i)  A>'yX  J?u  0'  h£j>  ( Kami  ihram  bersama 

Rasulullah  SA  W  untuk  haji.  Ketika  kami  mendatangi  Makkah.  beliau 
memerintahkan  kepada  kami  untuk  tahallul  dan  menjadikannya 
sebagai  umrah.  Maka,  hal  itu  terasa  berat  bagi  kami). 

Di  dalamnya  disebutkan  pula,  ’fy  Olf  J&-  iUU?-U  ^tJi  1$j1 

iIUa'  ^oj.  ( Wahai  sekalian  manusia,  tahalullah! 

Maka  kami  pun  tahallul  (keluar  dari  ihram)  hingga  sampai  pada  hari 
Tarwiyah  dan  kami  menjadikan  Makkah  di  belakang  kami,  kami  pun 
ihram  untuk  haji).  Abdul  Malik  bin  Juraij  juga  meriwayatkan  seperti 
kisah  ini. 

*l5xL)t  'ja  diif  : jjlsr  jf’  y)  JlSj  ( Abu  Az-Zubair 

meriwayatkan  dari  Jabir,  “Kami  melakukan  ihram  dari  Bathha '.  ”). 

Imam  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia 
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berkata.  :  Jts  .Jj>  J\  'i!  f  o  i  uii?-'  'i'  j*Li .)  <•»'  j-*  ^45'  ^ 
^tkJSl'  'j*  uiiiii  (Nabi  SAW  memerintahkan  kami  ketika  kami  selesai 
tahallul  untuk  ihram  apabila  menuju  ke  Mina.  Beliau  berkata.  “ Maka 
kami  mulai  ihram  Jari  Abthah  ").  Begitu  juga  tentang  kisah  Aisyah 
ketika  mengalami  haid,  'f#  Lili'  ( Kemudian  kami  ihram  pada 
hari  Tarwiyah).  Lalu  ditambahkan  melalui  jalur  Zuhair  dari  Abu  Az- 
Zubair.  ( Kami  ihram  untuk  haji). 

'jJf-  j?*5l  jjyr  jj  Xr*  J 'i  j  ( Ubaid  bin  Juraij 
berkata  kepada  lbnu  Umar. . .  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci).  dan  akan  disebutkan  pula 
pada  pembahasan  tentang  libas  (pakaian)  dengan  lafazh  yang  lebih 
lengkap. 

Ibnu  Bahthal  dan  selainnya  berkata,  “Dalil  lbnu  umar  dalam 
pendapatnya  adalah,  dia  melakukan  ihram  pada  hari  Tarwiyah  apabila 
berada  di  Makkah  seperti  yang  dilakukan  Nabi  SAW,  padahal  beliau 
melakukan  ihram  di  Dzul  Hulaifah  ketika  hewan  tunggangannya  telah 
berdiri  tegak.  Beliau  tidak  ihram  di  Makkah  dan  tidak  pula  pada  hari 
Tarwiyah,  karena  beliau  ihram  dari  miqat  ketika  memulai  manasik 
haji,  lalu  tetap  berada  dalam  keadaan  ihram.  Maka,  demikian  pula 
penduduk  Makkah  apabila  telah  ihram  pada  hari  Tarwiyah,  hendaknya 
melakukan  amalan  hajinya  secara  berkesinambungan.  Berbeda  apabila 
ia  melakukan  ihram  dari  awal  bulan.  Sementara  Ibnu  Abbas  telah 
berkata,  “Tidaklah  seseorang  melakukan  ihram  untuk  haji  dari 
Makkah  hingga  ia  hendak  keluar  menuju  Mina.” 
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83.  Di  Mana  Shalat  Zhuhur  pada  Hari  Tarwiyah? 


I  VS  4i)l  jjj  dJL-  iJlS  'ji  ’^-S'  JS’ 

7^'  L<*^J  4^  gr^'  a*  4^p  *gr^  s^’^' 

’.Jli  ? yili'  ^va*i'  ^jLp  :cJl9  :J^i  j»jj 

.iijl ^»i  VJ^Si-"  Jjtil  ;  Jli  /*->  .Ttiaj'Vlj 

1653.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’.  dia  berkata.  "Aku  bertanya 
kepada  Anas  RA.  Aku  berkata,  ‘Beritahukan  kepadaku  sesuatu  yang 
engkau  ketahui  dari  Nabi  SAW,  dimana  beliau  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  pada  hari  Tarwiyah?’  Dia  berkata,  *Di  Mina’.  Aku  berkata,  ’Di 
manakah  beliau  shalat  Ashar  pada  hari  Nafar?’  Dia  berkata,  ‘Di 
Abthah’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Lakukan  seperti  apa  yang  dilakukan 
oleh  para  pemimpinmuV’ 

aSii  Uji  c-lfll*  ,J\  y.y&  j* 

IJla  j*!!.}  4^  jCj>“  Js-  4p 

1654.  Dari  Abdul  Aziz,  dia  berkata,  “Aku  keluar  menuju  Mina 
para  hari  Tarwiyah  dan  aku  bertemu  Anas  RA  sedang  pergi  (ke  Mina) 
— dengan  menunggang —  di  atas  keledai.  Aku  berkata,  ‘Di  mana  Nabi 
SAW  shalat  Zhuhur  pada  hari  ini?’  Dia  berkata,  ‘Perhatikan  di  mana 
para  pemimpinmu  shalat,  maka  shalatlah’.’’ 


Keterangan  Hadits. 

(Bab  di  mana  shalat  Zhuhur  pada  hari  Tarwiyah).  Yakni,  pada 
hari  kedelapan  bulan  Zhulhijjah  (8  Dzulhijjah).  Dinamakan  hari 
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Tarwiyah  (memberi  minum),  karena  pada  hari  itu  mereka  memberi 
minum  unta  dan  mengambil  perbekalan  air,  sebab  di  tempat-tempat 
pelaksanaan  manasik  haji  pada  masa  itu  belum  ada  sumber-sumber 
airnya.  Adapun  saat  ini  telah  ditemukan  sumber  air  yang  sangat 
banyak  sehingga  seseorang  tidak  perlu  membawa  perbekalan  air.  Al 
Fakihi  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  Makkah  melalui 
jalur  Mujahid,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Umar  berkata,  'ij  U 

JLiti  Jju  s.uJ»  cJijj  «-Uh  ^4' j  (Wahai  Mujahid, 

apabila  engkau  melihat  air  di  jalan  Makkah,  dan  engkau  melihat 
bangunannya  melebihi  tinggi  pepohonannya,  maka  tingkatkanlah 
kewaspadaanmu)."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  kil&i  ai  'yh !'  Oi 
(Ketahuilah,  sesungguhnya  persoalan  telah  menaungimu). 

Mengenai  sebab  penamaan  Tarwiyah.  ada  sejumlah  pendapat 
yang  dianggap  ganjil,  di  antaranya; 

1.  Pada  hari  itu  Adam  melihat  Hawa'  dan  keduanya  kembali 
berkumpul. 

2.  Pada  malam  hari  itu,  Ibrahim  bermimpi  menyembelih  anaknya 
sehingga  pagi  harinya  ia  berpikir  dengan  seksama. 

3.  Pada  hari  itu  Jibril  AS  memperlihatkan  manasik  haji  kepada 
Ibrahim. 

4.  Pada  hari  itu  sang  imam  (pemimpin)  mengajarkan  kepada 
manusia  tentang  manasik  (tata  cara)  haji. 


Keganjilan  pendapat-pendapat  ini  adalah;  apabila  yang 
dimaksud  adalah  makna  pertama,  maka  akan  dinamakan  hari  Ru  ’yah. 
Jika  makna  kedua,  maka  dinamakan  hari  Tarawwi.  Sedangkan  makna 
ketiga,  maka  dinamakan  hari  Ru’yaa.  dan  makna  keempat  akan 
dinamakan  hari  Ar-Riwaayah. 

•cJjf  ’Joj i  (perhatikan  di  mana  para  pemimpinmu 
shalat.  maka  shalatlah).  Kalimat  ini  telah  diringkas  seperti  dijelaskan 
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oleh  riwayat  Sufyan,  karena  pada  riwayat  Sui'yan  dijelaskan  tempat  di 
mana  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  pada  hari  Tarwiyah  -yakni  di  Mina- 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Kemudian  Anas  merasa  khawatir 
apabila  Abdul  Aziz  bertekad  untuk  shalat  di  tempat  itu  sehingga 
dikatakan  menyelisihi  (keadaan  yang  umum)  atau  dia  tidak  shalat 
berjamaah,  maka  dia  berkata  kepadanya,  “Shalatlah  bersama  para 
pemimpin  di  mana  mereka  shalat”.  Pernyataan  Anas  memberi  asumsi 
bahwa  para  pemimpin  saat  itu  tidak  terus-menerus  melakukan  shalat 
Zhuhur  di  hari  itu  pada  satu  tempat  tertentu,  maka  Anas 
mengisyaratkan  bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  tidak  dilarang 
meskipun  mengikuti  apa  yang  dilakukan  Nabi  SAW  adalah  lebih 
utama. 

Oleh  karena  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  (hadits  kedua  di  bab 
ini)  tidak  mencantumkan  seluruh  lafazh  yang  marfu’,  maka  terjadi 
kekeliruan  pada  sebagian  jalur  periwayatan  darinya.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Abdul  Hamid  bin  Bayan,  dari  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  dengan  lafazh.  :  jti  liu  ,*Lj  4*  M  J-e  ^  J-e  J 
c-l*-  Jj>  (Di  mana  Nabi  SA  W  shalat  Zhuhur  pada  hari  ini? 
Dia  menjawab,  “ Beliau  shalat  di  mana  para  pemimpinmu  shalat. "). 

Al  Ismaili  berkata.  “Lafazh  ‘ shallaa ’  (beliau  shalat)  merupakan 
kekeliruan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ada  kemungkinan  tadinya 
menggunakan  lafazh  “ shalli ”  (shalatlah),  yakni  dalam  bentuk  perintah 
sama  seperti  riwayat-riwayat  lainnya.  Kemudian  penyalin  naskah 
menambahkan  huruf  ya  pada  huruf  lam  dengan  maksud  memperindah 
penulisan.  Lalu  perawi  hadits  membacanya  dengan  memberi  baris 
fathah  pada  huruf  lam  kata  “ shalla ”  (beliau  shalat). 

Kemudian  Al  Humaidi  melakukan  kejanggalan  dengan 
menghapus  lafazh  “ fashalli"  (shalatlah)  di  bagian  akhir  riwayat  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy,  sehingga  secara  lahirnya  riwayat  tersebut  berbunyi. 

clf  Jp  41  ( Beliau  SAW  shalat  di  mana  para  pemimpin 
shalat).  Padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  hal  ini  sendiri 
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yang  dinyalakan  oleh  Al  Ismaili  sebagai  kekeliruan.  Abu  Mas'ud 
berkata  dalam  kitab  Al  Athraaf,  “Ishaq  telah  meriwayatkan  hadits  ini 
dengan  baik  dari  Sufyan,  namun  tidak  demikian  halnya  dengan  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apa  yang  dikatakannya  adalah 
benar,  dan  saya  telah  menyebutkan  alasan  Imam  Bukhari  mengutip 
riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dalam  kitabnya,  yaitu  hendak 
membantah  mereka  yang  tidak  menentukan  pendapat  tentang 
keabsahan  hadits  ini  hanya  karena  dugaan  bahwa  Ishaq  telah 
menyendiri  dalam  meriwayatkannya  dari  Sufyan. 

Lalu  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Muhammad  — dalam  masalah 
ini —  terdapat  tambahan  lafazh  yang  tidak  dinukil  oleh  perawi-perawi 
lain  dari  Ishaq.  yakni  kalimat,  'J&- 5'  jd' 

(Di  mana  beliau  SAW  shalat  Zhuhur  dan  Ashar?). 
Sesungguhnya  lafazh  “ashar”  tidak  disebutkan  oleh  para  perawi 
selainnya.  Namun,  hal  itu  disebutkan  pada  bagian  akhir  sifat  haji  dari 
Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Abu  Musa.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam 
Musnad-nya  dari  Ishaq  dengan  riwayat  seperti  itu.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Zuhair  bin  Harb,  Abu  Daud  dari  Ahmad  bin 
Ibrahim,  At-Tirmidzi  dari  Ahmad  bin  Al  Mani’  dan  Muhammad  bin 
Al  Wazir,  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Ismail  bin  Aliyah  dan 
Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Salaam,  Ad-Darimi  dari  Ahmad  bin 
Hanbal  dan  Muhammad  bin  Ahmad,  Abu  Awanah  dalam  kitab 
Shahih-nya  dari  Sa’dan  bin  Yazid,  Ibnu  Al  Jarud  dalam  kitab  Al 
Muntaqa  dari  Muhammad  bin  Wazir,  Samuwaih  dalam  kitabnya  Al 
Fawa'id  dari  Muhammad  bin  Basysyar  Bundar.  Kemudian  Ibnu  Al 
Mundzir  serta  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  Bundar,  dan  Al 
Ismaili  menambahkan,  “Zuhair  bin  Harb,  Abdul  Humaid  bin  Bayan 
dan  Ahmad  bin  Mani’,  semuanya  — dengan  jumlah  sebelas  orang — 
meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Al  Azruq.  Namun,  tidak  seorang  pun  di 
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antara  mereka  yang  menyebutkan  dalam  riwayatnya  dengan  lalazh 
1 dan  shalat  Ashar .” 

Ad-Dawudi  mengklaim  bahwa  penyebutan  “shalat  Ashar”  di 
tempat  ini  merupakan  kesalahan,  bahkan  penyebutan  “shalat  Ashar” 
hanya  terdapat  pada  hadits  yang  berkaitan  dengan  “Nafar”.  Pernyataan 
ini  ditanggapi  bahwa  “shalat  Ashar”  pada  riwayat  ini  disebutkan  di 
dua  tempat.  Adapun  pernyataan  tegas  mengenai  hal  itu  telah 
disebutkan  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
bahwa  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  serta  shalat-shalat 
sesudah  itu  hingga  shalat  Subuh  di  hari  Arafah  sedang  beliau  berada 
di  Mina.  Keterangan  tambahan  ini  pada  dasarnya  adalah  shahih,  hanya 
saja  Abdullah  bin  Muhammad  menyendiri  dalam  menyebutkannya 
dari  Ishaq  tanpa  dinukil  oleh  murid-murid  Ishaq  yang  lain. 


Catatan 

Riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rafi’  dari  Anas  tidak  terdapat  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  kecuali  hadits  yang  satu  ini. 
Adapun  riwayatnya  dari  selain  Anas  telah  disebutkan  sebagian  dalam 
bab  “Orang  yang  Thawaf  Setelah  Subuh”.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  “Nafar”  adalah  kembali  dari  Mina  setelah  selesai  melakukan 
seluruh  rangkaian  ibadah  haji.  Lalu  yang  dimaksud  dengan  Abthah 
adalah  Al  Muhashshab,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Pada  hadits  ini  diterangkan  bahwa  termasuk  hal  yang  menjadi 
sunnah  Nabi  adalah  hendaknya  orang  yang  menunaikan  haji 
melakukan  shalat  Zhuhur  pada  hari  Tarwiyah  di  Mina.  Ini  merupakan 
pendapat  jumhur  ulama.  Sementara  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dalam 
kitabnya  Al  Jaiiu  dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Ibnu 
Az-Zubair  shalat  Zhuhur  di  Makkah  pada  hari  Tarwiyah.” 

Telah  disebutkan  riwayat  Al  Qasim  dari  Ibnu  Az-Zubair  bahwa 
termasuk  sunnah  adalah  melakukan  shalat  Zhuhur  pada  hari  itu  di 
Mina.  Maka,  ada  kemungkinan  perbuatannya  yang  dinukil  oleh  Amr 
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dilakukan  karena  kondisi  yang  mengharuskan  atau  untuk  menjelaskan 
bolehnya  hal  itu. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Abbas,  dia 
berkata,  'i)  ( Apabila  matahari  telah 

tergelincir  maka  berangkatlah  menuju  Mina).  Ibnu  Mundzir  berkata, 
“Dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair  dikatakan  bahwa  termasuk  sunnah 
adalah  hendaknya  imam  (pemimpin)  melakukan  shalat  Zhuhur,  Ashar. 
Maghrib,  Isya'  dan  Subuh  di  Mina.  Riwayat  ini  dijadikan  dalil  oleh 
para  ulama  di  berbagai  pelosok  negeri."  Dia  berkata  pula,  “Aku  tidak 
mengetahui  dari  seorang  pun  di  antara  ulama  yang  mewajibkan  sanksi 
tertentu  bagi  orang  yang  tidak  berada  di  Mina  pada  malam  kesembilan 
bulan  Dzulhijjah."  Kemudian  Ibnu  Mundzir  menyebutkan  riwayat  dari 
Aisyah  bahwa  ia  tidak  keluar  dari  Makkah  pada  hari  Tarwiyah  hingga 
berlalu  sepertiga  malam.  Dia  melanjutkan,  “Keluar  ke  Mina  pada 
setiap  waktu  hukumnya  mubah,  hanya  saja  Al  Hasan  dan  Atha' 
mengatakan  bahwa  seseorang  boleh  datang  ke  Mina  satu  atau  dua  hari 
sebelum  hari  Tarwiyah.  Namun  Imam  Malik  tidak  menyukai  hal  ini,  ia 
begitu  pula  tinggal  di  Makkah  pada  hari  Tarwiyah  kecuali  datang  pada 
hari  Jum’at,  maka  ia  harus  mengerjakan  shalat  Jum’at  terlebih  dahulu 
kemudian  keluar  menuju  Mina.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  petunjuk  untuk  mengikuti  pemimpin 
serta  menjaga  agar  tidak  melakukan  perbuatan  yang  menyalahi 
jamaah. 


84.  Shalat  di  Mina 


:JlS  J  'j*  Xul  xs-  jIp  jp 

j  jj\j  j  aJs-  aUI  aASI  j 

jCkiPj 
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1655.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Ubaidillah  bin  Abdiilah 
bin  Umar  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  shalat  di  Mina  dua  rakaat;  (begitu  juga)  Abu  Bakar, 
Umar,  serta  Utsman  pada  masa  awal  pemerintahannya'.” 

:  JL»  ajjI  j  j  y  SjjU- 

j  Jai  US'  j£\  y^ j  aJLp 

1656.  Dari  Haritsah  bin  Al  Khuza’i  RA,  dia  berkata.  “Nabi 
SAW  shalat  mengimami  kami  -sedang  kami  saat  itu  dalam  jumlah 
yang  belum  pernah  sebanyak  itu  serta  lebih  aman-  di  Mina  dua 
rakaat.” 


^  ^  :Jl5  aIp  <Ull  &\  X£.  °j£. 

**  J**  **  ^0  £>.  J>  £• J 

.  jliliL.  O&Tj  ^T,l  ^  k  'j'jab  'cJijiG  p  iJ^Tj 

1657.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku  shalat  dua  rakaat 
bersama  Nabi  SAW,  dua  rakaat  bersama  Umar,  dan  dua  rakaat 
bersama  Umar.  Kemudian  jalan  pun  memisahkan  kalian.  Wahai, 
semoga  aku  mendapatkan  dari  empat  rakaat  dua  rakaat  yang 
diterima.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  di  Mina).  Yakni,  apakah  shalat  yang  empat  rakaat 
diringkas  menjadi  dua  rakaat  atau  tetap  dikerjakan  empat  rakaat?  Hal 
ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  shalat  Qashar  dalam  bab  yang  serupa 
dengan  judul  bab  ini.  Di  sana  Imam  Bukhari  menyebutkan  ketiga 
hadits  yang  tercantum  di  atas,  hanya  saja  ada  perubahan  pada  sebagian 
sanad-nya.  Pada  bagian  shalat  Qashar,  ia  menukil  hadits  Ibnu  Umar 
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melalui  jalur  Nafi’,  sedangkan  pada  bab  ini  melalui  jalur  Ubaidillah 
(anaknya). 

ijLu?  jUii-j  j  (dan  Utsman  pada  masa  awal 
pemerintahannya).  Pada  riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  Nafi’ 
ditambahkan,  (kemudian  dia  melakukan  dengan  sempurna 

[empat  rakaat]).  Lalu  pada  pembahasan  tentang  shalat  Qashar  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Haritsah  bin  Wahab  Al  Khuza’i  melalui 
jalur  Abu  Al  Walid.  Sedangkan  di  tempat  ini  melalui  jalur  Adam, 
keduanya  menukil  dari  Syu'bah.  Sementara  hadits  Ibnu  Mas’ud  di 
tempat  itu  dinukil  melalui  jalur  Abdul  Wahid,  dan  di  tempat  ini 
melalui  Sufyan.  keduanya  meriwayatkan  dari  Al  A'masy. 

oU*STj  £j'ji  Jn*-  cJ  Us  (Wahai,  seandainya  aku  mendapatkan 
dua  rakaat  dari  empat  rakaat  itu).  Ad-Dawudi  berkata,  “Ibnu  Mas’ud 
merasa  khawatir  bila  shalat  yang  empat  rakaat  itu  tidak  dapat 
menggugurkan  kewajiban.  Namun  dia  tetap  mengikuti  Utsman  karena 
tidak  ingin  menyelisihinya.  Dia  mengabarkan  apa  yang  menjadi 
keyakinannya.’’  Ulama  yang  lainnya  berkata,  “Maksudnya,  apabila  dia 
shalat  empat  rakaat  dengan  memaksakan  diri,  maka  semoga  akan 
diterima  darinya  sebagaimana  diterimanya  shalat  dua  rakaat.” 
Nampaknya  dia  mengatakan  hal  itu  untuk  menyerahkan  urusan  kepada 
Allah  SWT,  karena  dia  tidak  mengetahui  (perkara  yang  gaib)  apakah 
shalatnya  diterima  atau  tidak?  Maka,  dia  berharap  semoga  Allah 
menerima  dua  rakaat  dari  empat  rakaat  yang  dikerjakannya,  meski  Dia 
tidak  menerima  dua  rakaat  yang  lain.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
menurutnya  seorang  musafir  boleh  memilih  antara  mengerjakan  shalat 
dengan  sempurna  (tanpa  meringkas)  atau  meringkasnya,  karena  shalat 
dua  rakaat  pasti  terdapat  pada  kedua  praktik  ini.  Meski  demikian,  dia 
tetap  khawatir  apabila  shalatnya  tidak  diterima. 

Kesimpulannya,  Ibnu  Mas’ud  tidak  meringkas  shalat  demi 
mengikuti  apa  yang  dilakukan  Utsman,  dan  semoga  Allah  menerima 
dua  rakaat  dari  empat  rakaat  yang  dia  kerjakan. 


228  —  FATHUL  BAARI 


Adapun  tentang  faidah  hadits  ini  telah  diterangkan  pada  bab-bab 
tentang  Qashar  (meringkas  shalat)  serta  sebab  mengapa  Utsman  tidak 
meringkas  shalat  di  Mina. 


85.  Puasa  pada  Hari  Arafah 

f'  J*  J-^'  f'  <^~**-~*  (J'-*  J* 

A»  fj4»  ^  f Ji  IfB'  Jl 

.4j jjus  Iwjl jS*j  (»-Uj  <u1p  Aill 

1658.  Dari  Az-Zuhri,  Salim  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Umair  (mantan  budak  Ummu  Fadhl) 
meriwayatkan  dari  Ummu  Fadhl,  ‘Manusia  merasa  ragu  pada  hari 
Arafah  mengenai  puasa  Nabi  SAW.  Maka,  aku  mengirim  kepada  Nabi 
SAW  minuman  dan  beliau  meminumnya’.” 


Keterangan: 

(Bab  puasa  pada  hari  Arafah).  Yakni,  saat  di  Arafah.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu  Fadhl  yang  akan  dijelaskan 
secara  mendetail  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Di  tempat  itu  Imam 
Bukhari  juga  menyebutkan  judul  yang  sama. 


86.  Talbiyah  dan  Takbir  Apabila  Berangkat  dari  Mina  Menuju 
Arafah 

jlj-ilp  llu&J  dJJ Jll»  «dl  ^5^3'  ^ 

aJJI  j  f_4^'  lAi  ^9  Oja^Sj 
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aJLp-  (_)^i  OIS""  I(jLai  <uip 

.<ulp 

1659.  Dari  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ats-Tsaqafi.  bahwa  dia 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  — saat  keduanya  berangkat  dari  Mina 
menuju  Arafah — ,  '‘Bagaimana  yang  biasa  kalian  lakukan  pada  hari  ini 
bersama  Rasulullah  SAW?”  Dia  berkata,  “Di  antara  kami  ada  yang 
mengucapkan  talbiyah  dan  beliau  tidak  mengingkari  (melarang)nya, 
dan  di  antara  kami  ada  pula  yang  bertakbir  dan  beliau  juga  tidak 
mengingkarinya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  talbiyah  dan  takbir  apabila  berangkat  dari  Mina  menuju 
Arafah),  yakni  tentang  pensyariatan  keduanya.  Judul  bab  ini 
dimaksudkan  sebagai  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
orang  yang  ihram  mulai  menghentikan  talbiyahnya  ketika  berangkat 
menuju  Arafah.  Pembahasan  ini  akan  dijelaskan  setelah  empat  belas 
bab. 

'JlS"  ( bagaimana  yang  biasa  kalian  lakukan ),  yakni 
berupa  dzikir.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Musa  bin 
Uqbah  dari  Muhammad  bin  Abu  Bakar  disebutkan,  f  y,  «>up  cii 
'JLa  ^  Slish  U  ( aku  berkata  kepada  Anas,  “ Apa 

yang  kamu  katakan  [pendapatmu]  tentang  mengucapkan  talbiyah 
pada  hari  ini?). 

( maka  beliau  tidak  mengingkarinya ).  Dalam  riwayat 
Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  Js-  ul?-i  'i  ( Salah  seorang  di 

antara  kami  tidak  mencela  temannya ).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang 
disebutkan  sebelumnya  melalui  jalur  Abdullah  bin  Abu  Salamah  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya  disebutkan,  tfjup 
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(U  j  °ja  pL*j  <uip  4)1  iJ*e  41 1  (Kami 

berangkut  bersama  Rasulullah  SAW  dari  Mina  menuju  Arafah ,  di 
antara  kami  ada  yang  mengucapkan  talhiyah  dan  di  antara  kami  ada 
yang  mengucapkan  takbir). 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Dia  (yakni  Abdullah  bin  Abu 
Salamah)  berkata,  kepadanya  (yakni  Ubaidillah),  'Sangat 
mengherankan,  mengapa  kalian  tidak  menanyakan  bagaimana  engkau 
melihat  Rasulullah  SAW  melakukannya’.”  Maksud  Abdullah  bin  Abu 
Salamah  adalah  memastikan  mana  yang  lebih  utama,  karena  hadits 
yang  ada  mengindikasikan  bolehnya  memilih  antara  mengucapkan 
takbir  atau  talbiyah  berdasarkan  persetujuan  Rasulullah  SAW  atas  hal 
itu.  Maka,  Abdullah  bin  Abu  Salamah  bermaksud  mengetahui  apa 
yang  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  agar  dapat  menentukan  mana  di 
antara  kedua  perbuatan  itu  yang  lebih  utama.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  pada  hadits  Ibnu  Mas’ud. 


87.  Menunggu  Tengah  Hari  untuk  Berangkat  pada  Hari  Arafah 

J*  j**  jji  dULii  jlp  Lir  :  Jli  pJlL 

jjpjj  **JS'  f Ji  lilj  aIp  ill  ^e> J  *ji\  £.1 

oyua^>  <as>Ju>  A ulij  ^ cg-UL«Jl  <jil jIp 

.aL Jl  a* y  jl  :JUi  jlp  Ll  L  ^JLI  C»  :JUi 

r’  Lr'j  J*'*  ‘r^  aii  :Jli 

ciT  Oj  :cii3  c^l  ^  jllj  j*.  Syj 

llii  iAtil  -LP  .Liy^l  jLpj  CiaiJl  aLJI  Juy 

.(jwUa  :Jli  ill  jIp  LUi  <j\j 


FATHUL  BAARI  —  231 


1660.  Dari  Saiim,  dia  berkala.  “Abdul  Malik  mengirim  surat 
kepada  Haj jaj  agar  tidak  menyelisihi  perbuatan  Ibnu  Umar  dalam 
masalah  haji.  Maka,  datanglah  Ibnu  Umar  RA  dan  aku  bersamanya 
pada  hari  Arafah  ketika  matahari  telah  tergelincir.  Lalu  dia  berseru  di 
dekat  kemah  Al  Hajjaj.  Maka,  Al  Haj  jaj  keluar  dengan  mengenakan 
pakaian  yang  diberi  pewarna  ashfur  seraya  berkata,  ‘Ada  apa,  wahai 
Abu  Abdurrahman?'  Dia  berkata.  'Berangkat,  jika  engkau 
menginginkan  Sunnah’.  Al  Hajjaj  berkata,  ‘Pada  saat  sekarang  ini?’ 
Ibnu  Umar  berkata.  'Benar’.  Al  Hajjaj  berkata,  ‘Tungguhlah  aku 
hingga  menyiram  air  di  kepalaku  kemudian  aku  keluar’.  Ibnu  Umar 
menunggu  hingga  Al  Hajjaj  Keluar,  lalu  dia  berjalan  di  antara  aku 
dengan  bapakku.  Aku  berkata,  'Apabila  engkau  menginginkan 
Sunnah.  maka  persingkat  khutbah  dan  segeralah  wukuf.  Maka,  dia 
melihat  kepada  Abdullah.  Ketika  Abdullah  melihat  hal  itu,  dia 
berkata,  'Ia  berkata  benar’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menunggu  tengah  hari  untuk  berangkat  pada  hari  Arafah). 
Yakni  berangkat  dari  Namirah  ke  Arafah,  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  lain.  JLe  'jf  J*  j*  <3»i  *»'  J 

b)  J*  ii'j»  .0  ftyli  Jjii  Jyi  J\  J 

pluj  <uip  iit  <011  JjH,)  j  'x&  OVST 

LJa ^  'p  ( Rasulullah  SAW  berangkat  setelah  shalat 
Subuh  pada  pagi  hari  Arafah  hingga  beliau  sampai  ke  Arafah.  Beliau 
singgah  di  Namirah  — dan  ini  merupakan  tempat  persinggahan  imam 
jika  singgah  di  Arafah —  hingga  ketika  waktu  shalat  Zhuhur 
Rasulullah  SA  W  berangkat  tengah  hari  lalu  menjamak  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar.  kemudian  berkhutbah  di  hadapan  manusia.  Lalu  beliau 
berangkat  dan  melakukan  wukuf).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Daud. 
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Secara  zhahir,  Rasulullah  SAW  berangkat  dari  Mina  setelah 
shalat  Subuh.  Akan  tetapi  dalam  hadits  Jabir,  seperti  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  disebutkan  bahwa  beliau  berangkat  dari 
Mina  setelah  matahari  terbit,  c-p'j  lij  J*-  l#  J>i 
cp'yh  jki  'yS  (Lalu  dibuatkan  untuknya 

kemah  di  Namirah,  lalu  beliau  singgah  di  sana:  hingga  ketika 
matahari  telah  tergelincir,  beliau  memerintahkan  menyiapkan  unta  Al 
Oashwa,  lalu  beliau  mendatangi  lubuk  lembah). 

Namirah  adalah  tempat  yang  dekat  dengan  Arafah  di  luar 
wilayah  Haram,  tepatnya  di  antara  wilayah  Haram  dan  Arafah. 

(kepada  Al  Hajjaj),  yakni  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  Ats- 
Tsaqafi  ketika  dia  diutus  oleh  Abdul  Malik  bin  Marwan  untuk 
memerangi  Ibnu  Az-Zubair,  seperti  yang  akan  dijelaskan  setelah  satu 
bab. 

2^’  ^  ( dalam  masalah  haji),  yakni  mengenai  hukum-hukum 
haji.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Asyhab  dari  Malik 
disebutkan,  ( Tentang  urusan  haji).  Saat  itu  Ibnu  Az-Zubair 

tidak  memperkenankan  Al  Hajjaj  serta  pasukannya  untuk  memasuki 
Makkah,  maka  mereka  berhenti  sebelum  thawaf. 

iii  bfi j  ii*  41'  'yJe-  ’J>\  «iM  (Ibnu  Umar  RA  datang  dan  aku 
bersamanya).  Yang  mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Salim.  Lalu 
tercantum  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri, 
Ugi»  bit  j  piLj  'y  ( Beliau  menaiki  kendaraan  bersama  Salim 

sedang  aku  bersama  keduanya).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam 
riwayat  yang  lain,  Ibnu  Syihab  berkata,  'y  oliAi  Juijj 
oxi>  ( Pada  saat  itu  aku  sedang  berpuasa,  maka  aku  merasa  kepayahan 
akibat  panasnya  matahari). 

Para  ahli  hadits  berbeda  pendapat  mengenai  riwayat  Ma’mar  ini. 
Yahya  bin  Ma’in  berkata,  “Ini  merupakan  kekeliruan,  karena  Ibnu 
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Syihab  tidak  pernah  melihat  Ibnu  l)mar  dan  tidak  pernah  pula 
mendengar  hadits  secara  langsung  darinya.” 

Adz-Dhuhli  berkata,  “Aku  tidak  memungkiri  Ma’mar,  sebab 
Ibnu  Wahab  telah  meriwayatkan  dari  Al  Umari,  dari  Ibnu  Syihab 
dengan  riwayat  yang  sama  seperti  riwayat  Ma’mar.  ’ 

Anbasah  bin  Khalid  juga  meriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata,  "Aku  pergi  menemui  Marwan  sedang  aku  telah 
mencapai  usia  baligh."  Adz-Dzuhli  berkata  pula,  "Marwan  meninggal 
dunia  pada  tahun  65  H.  sedangkan  kisah  di  atas  terjadi  pada  tahun  73 
H.”  Ulama  selainnya  berkata.  "Sesungguhnya  riwayat  Anbasah  juga 
merupakan  kekeliruan,  bahkan  yang  dikatakan  oleh  Az-Zuhri  (Ibnu 
Syihab)  adalah.  'Aku  pergi  kepada  Abdul  Malik'.  Seandainya  Az- 
Zuhri  bertemu  dengan  Marwan,  niscaya  ia  akan  sempat  bertemu 
dengan  sejumlah  sahabat  lainnya,  yang  ia  tidak  menukil  riwayat  dari 
mereka  melainkan  dengan  perantara.”  Imam  Malik  dan  Uqail  telah 
menyebutkan  di  antara  Az-Zuhri  dan  Ibnu  Umar  terdapat  seorang 
perawi  lain,  yakni  Salirn.  Inilah  yang  menjadi  pedoman. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Hadits  ini  di  kalangan  ulama 
dikategorikan  sebagai  hadits  yang  langsung  disandarkan  kepada  Nabi 
S  A  W,  sebab  yang  dimaksud  dengan  ‘Sunnah’  adalah  Sunnah 
Rasulullah  SAW  selama  tidak  dikaitkan  dengan  sesuatu,  seperti 
Sunnah  Umar  dan  lainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  merupakan  masalah  yang 
diperselisihkan  di  antara  ahli  hadits  dan  ushul,  tetapi  mayoritas 
mereka  berpandangan  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  juga  berpendapat  demikian.  Pendapat  ini 
diperkuat  oleh  perkataan  Salim  kepada  Ibnu  Syihab  saat  bertanya, 
“Apakah  Rasulullah  SAW  melakukannya?”  Dia  berkata.  “Dan  apakah 
mereka  mengikuti  dalam  hal  itu  selain  Sunnah  beliau  SAW?” 

3 jfy't  ji3j  (dan  bersegeralah  wukuf).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Demikian  Al  Qa’nabi  dan  Asyhab  meriwayatkannya,  dan  menurutku 
ini  merupakan  kesalahan,  sebab  kebanyakan  perawi  yang  menukil  dari 
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Imam  Malik  mengatakan,  «bCah  (dan  bersegeralah  s  ha  la  t)”  Dia 

juga  berkata,  “Adapun  riwayat  Al  Qa’nabi  memiliki  sisi  untuk 
dibenarkan,  sebab  menyegerakan  wukuf  berkonsekuensi 
menyegerakan  shalaf’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Al  Qa’nabi  telah  dinukil 
pula  oleh  Abdullah  bin  Yusuf,  sedangkan  riwayat  Asyhab  yang  dia 
sitir  tersebut  telah  dikutip  oleh  An-Nasa'i.  Maka,  ketiga  perawi  itu 
telah  menyebutkannya  dengan  lafazh  seperti  di  atas  (bersegeralah 
wukuf),  sehingga  nampak  bahwa  perbedaan  itu  berasal  dari  Imam 
Malik.  Seakan-akan  dia  menyebutkan  konsekuensi  pernyataan,  sebab 
maksud  menyegerakan  shalat  saat  itu  adalah  untuk  segera  melakukan 
wukuf. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  mandi  untuk  wukuf  di  Arafah,  berdasarkan  perkataan  Al 
Hajjaj  ‘Tungguhlah  aku’,  lalu  Ibnu  Umar  menunggunya.  Para  ulama 
mengatakan  bahwa  hukum  mandi  itu  adalah  mustahab  (disukai).” 
Namun  ada  kemungkinan  Ibnu  Umar  menunggunya  karena 
menganggap  bahwa  mandi  tersebut  merupakan  kebutuhan.  Benar, 
Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  meriwayatkan  dari  Nafi’, 
bahwasanya  Ibnu  Umar  biasa  mandi  untuk  wukuf  pada  sore  hari 
Arafah. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  hujjah  bagi  yang 
membolehkan  memakai  pakaian  yang  diberi  pewarna  kuning  saat 
ihram.”  Tapi  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa 
Al  Hajjaj  tidak  menghindari  perbuatan  mungkar  yang  besar,  seperti 
menumpahkan  darah  atau  yang  lainnya,  bagaimana  mungkin  dia 
menghindari  memakai  kain  yang  diberi  pewarna  kuning.  Hanya  saja 
Ibnu  Umar  tidak  mengingkarinya,  karena  mengetahui  bahwa  orang  itu 
sudah  kebal  dengan  larangan,  dan  dia  juga  mengetahui  bahwa  manusia 
tidak  akan  menjadikan  Al  Hajjaj  sebagai  panutan.  Tapi  perkataan  ini 
kurang  tepat,  sebab  yang  menjadi  alasan  di  sini  adalah  sikap  diam 
Ibnu  Umar.  Ketika  Ibnu  Umar  tidak  melarang  dan  mengingkari  apa 
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yang  dilakukan  oleh  Al  Hajjaj,  maka  manusia  berkeyakinan  bahwa  hal 
itu  diperbolehkan. 

Al  Muhallab  berkata.  "Dalam  hadits  tersebut  terdapat 
keterangan  bolehnya  mengangkat  orang  yang  memiliki  keutamaan 
lebih  rendah  daripada  orang  yang  dipimpinnya  untuk  menjadi 
pemimpin.”  Namun  pernyataan  ini  kembali  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  bahwa  yang  mengeluarkan  perintah  saat  itu  adalah  Abdul 
Malik,  sementara  perbuatannya  tidak  dapat  dijadikan  landasan  hukum, 
khususnya  dalam  pengangkatan  Al  Hajjaj.  Sedangkan  Ibnu  Umar 
menaati  hal  itu  untuk  menghindari  terjadinya  fitnah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keterangan  bahwa  yang  memegang  kepengurusan  haji  adalah 
para  khalifah  (pemimpin). 

2.  Pemimpin  mengambil  kebijakan  dalam  masalah  agama 
berdasarkan  pendapat  ulama. 

3.  Ulama  boleh  berdampingan  dengan  para  penguasa  dan  ini  bukan 
merupakan  kekurangan  bagi  mereka. 

4.  Seorang  murid  boleh  memberi  fatwa  kepada  para  penguasa  atau 
yang  lainnya  meski  gurunya  hadir  di  tempat  itu. 

5.  Orang  yang  berilmu  boleh  mengeluarkan  fatwa  sebelum  ditanya. 
Namun  pendapat  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar, 
bahwasanya  Ibnu  Umar  lebih  dahulu  mengeluarkan  fatwa 
sebelum  ditanya  karena  memenuhi  permohonan  Abdul  Malik. 
Sebab  secara  lahiriah.  Abdul  Malik  menulis  surat  kepada  Ibnu 
Umar  mengenai  hal  itu,  sebagaimana  dia  juga  menulis  kepada 
Al  Hajjaj. 

6.  Memahami  sesuatu  dari  isyarat  dan  penglihatan,  berdasarkan 
perkataan  Salim,  “Maka,  Al  Hajjaj  melihat  kepada  Abdullah. 
Ketika  melihat  hal  itu  dia  berkata.  'Ia  berkata  benar’.” 
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7.  Anjuran  untuk  memperoleh  ilmu  melalui  jalur  yang  lebih  dekat 
dengan  sumber  utamanya,  berdasarkan  keinginan  Al  Hajjaj 
untuk  mendengar  langsung  dari  Ibnu  Umar  mengenai  apa  yang 
dikatakan  Salim  dari  bapaknya.  Di  samping  itu,  Ibnu  Umar  tidak 
menyalahkan  sikapnya. 

8.  Bolehnya  mengajarkan  Sunnah  kepada  orang  yang  banyak 
berbuat  maksiat  demi  mendatangkan  manfaat  bagi  manusia. 

9.  Mengambil  resiko  kerusakan  ( mafsadat )  yang  kecil  untuk 
memperoleh  kemaslahatan  yang  besar.  Hal  ini  disimpulkan  dari 
sikap  Ibnu  Umar  yang  menemui  Al  Hajjaj  dan  mengajarinya. 

1 0.  Kesungguhan  menyebarkan  ilmu  demi  manfaat  manusia. 

1 1 .  Shalat  yang  diimami  oleh  orang  fasik  hukumnya  sah. 

12.  Menuju  ke  masjid  yang  terdapat  di  Arafah  ketika  matahari 
tergelincir  untuk  melakukan  shalat  jamak  antara  Zhuhur  dan 
Ashar  hukumnya  sunah. 

13.  Bolehnya  terlambat  karena  urusan-urusan  yang  berkaitan 
dengan  shalat.  seperti  mandi  dan  sepertinya. 


88.  Wukuf  di  Arafah  di  Atas  Hewan  Tunggangan 

LwlJ  (jl  y»  yyctS' 

(jLaJ  <U)I 

^3  Ai  aJI  C-l~< jli  Jlij  j*  v?»j 

.Aj jJu»  o ^Js-  (Jislj 

1661.  Dari  Umair  (mantan  budak  Abdullah  bin  Abbas),  dari 
Ummu  Al  Fadhl  binti  Al  Harits  bahwa  manusia  berbeda  pendapat  di 
sisinya  pada  hari  Arafah  tentang  puasa  Nabi  SAW.  Sebagian  mereka 
berkata,  “Beliau  berpuasa”.  Sebagian  yang  lain  mengatakan,  “Beliau 
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tidak  berpuasa”.  Maka,  aku  mengirim  segelas  susu  kepada  Nabi  SAW 
beliau  sedang  wukuf  di  atas  untanya,  lalu  beliau  pun  meminumnya. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ummu  Fadhl  tentang  keadaan 
Nabi  SAW  yang  tidak  berpuasa  pada  hari  Arafah.  Masalah  ini  telah 
dijelaskan,  dan  akan  dibahas  kembali  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Adapun  yang  dibutuhkan  di  tempat  ini  adalah  lafazh,  lii'j 

(dan  beliau  SAW  sedang  wukuf  di  atas  untanya).  Lebih  tegas  lagi 
adalah  hadits  Jabir  yang  dikutip  Imam  Muslim.  jU*  j 

c-./-  J*-  Ui'}  Jji  (Kemudian  beliau  menunggang  [unta] 
hingga  ke  tempat  wukuf  dan  beliau  tetap  dalam  keadaan  wukuf 
hingga  matahari  terbenam). 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
mana  yang  lebih  utama,  apakah  wukuf  di  Arafah  sambil  naik 
kendaraan  atau  tidak?  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  yang  lebih 
utama  adalah  wukuf  sambil  menaiki  kendaraan.  Alasannya  bahwa 
Nabi  SAW  wukuf  sambil  menunggang  untanya.  Dari  sisi  logika, 
sesungguhnya  menaiki  kendaraan  lebih  menunjang  untuk  melakukan 
doa  serta  merendahkan  diri  sebagaimana  mestinya,  seperti  alasan  yang 
dikemukakan  oleh  para  ulama  untuk  tidak  berpuasa  pada  hari  itu. 
Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  wukuf  sambil  menunggang 
kendaraan  disukai  secara  khusus  bagi  orang  yang  dijadikan  contoh 
oleh  manusia.  Diriwayatkan  dari  Imam  Syafri  bahwa  wukuf  dengan 
menaiki  kendaraan  atau  tidak  adalah  sama.  Lalu  ia  beralasan  bahwa 
wukuf  di  atas  hewan  hukumnya  mubah,  sedangkan  larangan  mengenai 
hal  itu  hanya  berlaku  apabila  perbuatan  tersebut  dapat  mengakibatkan 
hewan  yang  ditungganginya  lelah  dan  mengalami  kepayahan. 
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89.  Menjamak  Dua  Shalat  di  Arafah 


.  Lo-^ <<>  ^L*YI  £-<•  Ah\i  ISI  Uk^-LP  Ai)l  j  ^a*P  ^  _J 

Apabila  Ibnu  Umar  RA  luput  [tidak  sempat]  shalat  bersama 
imam,  maka  dia  menjamak  keduanya. 


a\)I  AjP  Jllu  U>. g-^P  Alit  v-J ‘o^Ji 

Jo  j  c,- «S"  0]  Jlii  ?A3 jp  ./a  <up 

1>IT  (♦-gJl  jj-C^  ,jJ  Alll  JLP  Jlai  <i^P  a*>CaJb 

J^~< j  dDi  J*il  OjU$  . a1— Jl  ^9 

.42^*i  'i/]  wJJi  ^Jb  vjkii  aJp  a\J1  aJ&I 


1662.  Al-Laits  berkata,  Uqail  telah  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  berkata.  Salim  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Al  Hajjaj  bin  Yusuf  pada  tahun  penyerangannya  terhadap  Ibnu  Az- 
Zubair  RA  bertanya  kepada  Abdullah  RA,  “Bagaimana  yang  engkau 
lakukan  di  tempat  wukuf  pada  hari  Arafah?”  Salim  berkata,  “Apabila 
engkau  menginginkan  Sunnah,  maka  segera  lakukan  shalat  di  saat 
masih  tengah  hari  pada  hari  Arafah’.”  Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Ia 
berkata  benar,  sesungguhnya  mereka  dahulu  biasa  menjamak  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar  dalam  Sunnah.”  Aku  berkata  kepada  Salim, 
“Apakah  Rasulullah  SAW  melakukan  hal  itu?”  Salim  berkata, 
“Adakah  yang  mereka  ikuti  dalam  hal  itu  selain  Sunnah  beliau 
SAW?” 
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Keterangan  Hadits: 

( Bab  menjamak  dua  shalat  di  Arafah).  Imam  Bukhari  tidak 
menjelaskan  hukum  persoalan  ini.  Sementara  mayoritas  ulama 
mengatakan  bahwa  menjamak  shalat  yang  dimaksud  khusus  bagi 
musafir  dan  yang  memenuhi  syarat-syarat  untuk  menjamak  shalat. 
Diriwayatkan  dari  Imam  Malik  dan  Al  Auza’i,  yang  juga  merupakan 
salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i,  bahwa  mengerjakan  dua 
shalat  sekaligus  saat  di  Arafah  adalah  diperbolehkan  bagi  siapa  saja. 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Al  Qasim  bin  Muhammad.  0'  *L>  ‘j» 

JLaS  J <u Jai-  ’j»  liU  jj>&\  U&Li  iJai ti  cJl}  Ijl 

lilJr  ( Aku  mendengar  Ibnu  Az-Zubair  berkata,  “ Sesungguhnya 

di  antara  sunah  haji  adalah  hendaknya  imam  berangkat  apabila 
matahari  telah  tergelincir,  kemudian  ia  berkhutbah  di  hadapan 
orang-orang.  Apabila  selesai,  maka  ia  turun  lalu  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  sekaligus).  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang 
shalat  sendirian  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

£j..  'y*  j>)  Olf)  {dan  biasanya  Ibnu  Umar...  dan  seterusnya). 
Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibrahim  Al 
Harbi  tentang  manasik,  dia  berkata,  “Al  Haudhi  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hammam  bahwa  Nafi’  menceritakan  kepadanya, 
bahwasanya  Ibnu  Umar  biasa  apabila  ketinggalan  shalat  bersama 
Imam  pada  hari  Arafah,  ia  mengerjakan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar 
sekaligus  di  tempat  tinggalnya.” 

Ats-Tsauri  meriwayatkan  dalam  kitabnya,  Al  Jami\  riwayat 
Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Rawwad  dari  Nafi’  seperti  di  atas.  Lalu  Ibnu  Al  Mundzir  juga 
meriwayatkan  melalui  jalur  yang  sama.  Inilah  yang  menjadi  pendapat 
jumhur  ulama.  Adapun  para  ulama  yang  tidak  sependapat  dengan 
jumhur  dalam  masalah  ini  adalah;  An-Nakha’i,  Ats-Tsauri  dan  Abu 
Hanifah,  mereka  berkata,  “Mengerjakan  dua  shalat  sekaligus  (jamak) 
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di  Arafah  khusus  bagi  mereka  yang  melakukan  shalat  bersama  imam.” 
Pendapat  Abu  Hanifah  dalam  masalah  itu  tidak  disepakati  oleh 
muridnya  (Abu  Yusuf  dan  Muhammad)  serta  Ath-Thahawi. 

Dalil  paling  kuat  yang  menjadi  landasan  pendapat  jumhur 
(mayoritas)  adalah  perbuatan  Ibnu  Umar  pada  riwayat  di  atas. 
Sementara  Ibnu  Umar  telah  meriwayatkan  hadits  tentang  Nabi  SAW 
yang  mengerjakan  shalat  jamak.  Meski  demikian,  ia  tetap  menjamak 
kedua  shalat  itu  sendirian.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Ibnu  Umar 
mengetahui  bahwa  menjamak  shalat  zhuhur  dan  Ashar  tidak  khusus 
bagi  mereka  yang  shalat  bersama  imam. 

Adapun  pelaksanaan  shalat  Maghrib,  menurut  Abu  Hanifah, 
Zufar  dan  Muhammad,  wajib  diundur  hingga  masuk  waktu  Isya. 
Apabila  seseorang  melakukannya  saat  masih  di  perjalanan  menuju 
Muzdalifah,  maka  ia  harus  mengulangi  shalatnya.  Imam  Malik 
membolehkan  untuk  melaksanakan  shalat  Maghrib  di  perjalanan 
menuju  Muzdalifah  bagi  siapa  yang  memiliki  udzur  pada  dirinya  atau 
hewan  tunggangannya,  akan  tetapi  waktunya  adalah  setelah  hilangnya 
mega  merah  di  ufuk.  Namun  dalam  kitab  Al  Mudawwanah  dikatakan 
bahwa  orang  yang  shalat  Maghrib  harus  mengulang  shalatnya  bila  ia 
melakukannya  sebelum  tiba  di  Muzdalifah.  Demikian  juga  orang  yang 
menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  serta  melaksanakannya  setelah 
hilangnya  mega  merah,  maka  ia  harus  mengulang  lagi  shalat  Isya' . 

Sementara  Al  Asyhab  berkata,  “Apabila  ia  sampai  ke 
Muzdalifah  sebelum  hilang  mega  atau  cahaya  merah  di  ufuk,  maka  ia 
boleh  melakukan  shalat  jamak.”  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  "Hingga 
hilang  mega  merah.”  Dalam  madzhab  Syafi’i  serta  mayoritas  ulama 
berpendapat,  “Apabila  seseorang  mengerjakan  shalat  Maghrib  dan 
Isya'  sekaligus,  baik  dilakukan  pada  waktu  shalat  Maghrib  ataupun 
pada  waktu  shalat  Isya',  atau  ia  mengerjakannya  sendiri-sendiri  (tanpa 
menjamak)  sebelum  sampai  di  Muzdalifah  atau  setelah  sampai  di 
sana,  maka  hal  itu  telah  mencukupi,  tetapi  ia  tidak  melaksanakan 
Sunnah  Rasulullah.”  Perbedaan  pendapat  ulama  dalam  masalah  ini 
adalah  berdasarkan;  apakah  menjamak  shalat  di  Arafah  dan 
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Muzdalifah  berkaitan  dengan  ibadah  haji  ataukah  berkaitan  dengan 
keadaan  safar  (bepergian)? 

2l1Ji  gj  'Jj  t j^J  ( Sesungguhnya  dahulu 

mereka  mengumpulkan  antara  shalat  Zhuhur  dan  As  ha  r  dalam 
Sunnah ),  yakni  Sunnah  Nabi  SAW.  Seakan-akan  Ibnu  Umar 
memahami  dari  perkataan  anaknya,  Salim,  “Segerakanlah  shalat  di 
tengah  hari”,  yakni  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  sekaligus.  Maka,  ia 
menjawab  demikian  untuk  menyesuaikan  dengan  perkataan  anaknya. 
Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat  'Dalam  Sunnah ’  berkedudukan  sebagai 
kalimat  yang  menerangkan  keadaan,  yakni  mereka  bersungguh- 
sungguh  melaksanakan  Sunnah.  Kalimat  ini  diucapkan  oleh  Ibnu 
Umar  sebagai  sindiran  halus  terhadap  Al  Hajjaj.” 


90.  Mempersingkat  Khutbah  di  Arafah 

4)1  ^jl  fGr  015*  Loii  ^  ^yi  4Jl  Xyi 

^,1  4jgl, \a«~&  XS~  tcJlj  jl  C-t-lj  ljy~  lilj 

: Jl*  :Jli  ?0^/i  i Jlii  .^ij^Ji  •  ^ 

jlli  <&'  Jj'  J>® 

j  ./3^1  Q  ^^Jl  4JL*^jl  i-  ■  01  0j  .  ,lfi9  C  1  0-*J  L?^-* 

lO^'  d^®  SjijJl 

1663.  Dari  Salim,  bin  Abdullah  bahwa,  “Abdul  Malik  bin  Marwan 
mengirim  surat  kepada  Al  Hajjaj  agar  mengikuti  perbuatan  Ibnu  Umar 
dalam  masalah  haji.  Ketika  hari  Arafah,  datanglah  Ibnu  Umar  RA  dan 
aku  bersamanya  saat  matahari  telah  tergelincir.  Ia  berseru  di  dekat  kemah 
Al  Hajjaj,  ‘Di  manakah  orang  ini?’  Maka,  Al  Hajjaj  keluar 
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menemuinya.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Mari  berangkat!’  Al  Hajjaj  berkata, 
‘Pada  saat  sekarang  ini?’  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Benar'.  Al  Hajjaj 
berkata,  ‘Tungguhlah  aku  hingga  menyiram  air  di  kepalaku  kemudian 
aku  keluar’.  Ibnu  Umar  menunggu  hingga  Al  Hajjaj  Keluar,  lalu  ia 
berjalan  di  antara  aku  dengan  bapakku.  Aku  berkata,  ‘Apabila  engkau 
menginginkan  Sunnah  pada  hari  ini,  maka  persingkat  khutbah  dan 
segeralah  wukuf.  Maka,  ia  melihat  kepada  Abdullah.  Ketika 
Abdullah  melihat  hal  itu  dia  berkata,  ‘Ia  berkata  benar’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  di  dalamnya 
terdapat  perkataan  Salim,  “ Apabila  engkau  menginginkan  Sunnah 
pada  hari  ini,  maka  persingkatlah  khutbah ”,  yang  telah  dijelaskan. 
Imam  Bukhari  membatasi  judul  bab  dengan  lafazh  “Arafah”  untuk 
menyesuaikan  dengan  lafazh  hadits.  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  perintah  mempersingkat  khutbah  di  sela-sela  hadits 
Ammar,  seperti  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  shalat 
Jum’at. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Para  ulama  Irak  menyatakan  bahwa  Imam 
tidak  berkhutbah  pada  hari  Arafah.  Sementara  para  ulama  Madinah 
serta  Maghrib  (Maroko)  mengatakan  bahwa  imam  berkhutbah  pada 
hari  Arafah  dan  ini  menjadi  pendapat  jumhur  ulama.  Ada 
kemungkinan  maksud  pendapat  ulama  Irak  adalah  imam  tidak 
menyampaikan  khutbah  yang  berkaitan  dengan  shalat  seperti  khutbah 
Jum’at.  Seakan-akan  mereka  menyimpulkannya  dari  perkataan  Imam 
Malik,  ‘Setiap  shalat  yang  ada  khutbahnya,  maka  bacaannya 
dikeraskan’.  Dikatakan  kepadanya,  ‘Pada  hari  Arafah  diadakan 
khutbah,  tetapi  bacaan  shalatnya  tidak  dikeraskan’.  Ia  menjawab, 
‘Sesungguhnya  tujuan  khutbah  tersebut  adalah  untuk  memberi 
pelajaran’.” 


Bab  Bersegera  ke  Tenwat  Wukuf 


(Bab  bersegera  ke  tempat  wukuf).  Demikian  yang  terdapat  pada 
mayoritas  perawi,  yaitu  tanpa  ada  hadits  yang  dicantumkan. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  bab  ini  tidak  dicantumkan. 
Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan.  “Masuk  dalam  bab  ini  hadits 
Malik  dari  Ibnu  Syihab  —yakni  yang  ia  riwayatkan  dari  Salim  dan 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya —  akan  tetapi  saya  ingin 
menyebutkan  hadits  yang  tidak  terulang  (sanad  dan  matan- nya)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pernyataan  ini  menerangkan 
bahwa  maksud  utama  Imam  Bukhari  adalah  tidak  menyebutkan  hadits 
secara  berulang.  Dengan  demikian,  semua  hadits  yang  disebutkan 
kembali  dalam  kitabnya  pasti  memiliki  perbedaan,  baik  dari  segi 
sanad  maupun  matan.  Sehingga  apabila  dia  menyebutkan  satu  hadits 
di  dua  tempat  yang  dinukil  dari  guru  yang  berbeda,  dimana  kedua 
guru  itu  sama-sama  menerima  hadits  tersebut  dari  Imam  Malik,  maka 
menurutnya  hal  ini  tidak  dianggap  pengulangan  hadits.  Demikian 
halnya  apabila  dia  menyebutkan  satu  hadits  di  dua  tempat  dengan 
sanad  yang  sama,  tetapi  pada  salah  satunya  disebutkan  secara  ringkas 
dari  sisi  matan  (kandungan  hadits),  atau  dia  menyebutkan  pada  satu 
tempat  dengan  jalur  maushul  dan  di  tempat  lain  dengan  jalur 
mu  ’allaq.  Dia  (Imam  Bukhari)  tidak  menyimpang  dari  ketentuan  ini 
kecuali  dalam  jumlah  yang  sangat  sedikit,  padahal  pembahasan  dalam 
kitabnya  demikian  panjang,  dan  pengulangan  itu  sendiri  terjadi  pada 
dua  bab  yang  sangat  berjauhan. 

Imam  Al  Karmani  menukil  bahwa  ia  melihat  pada  sebagian 
naskah  setelah  judul  bab  dikatakan.  ‘'Disebutkan  pula  pada  bab  ini 
hadits  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  akan  tetapi  saya  tidak  ingin 
memasukkan  hadits  yang  terulang  di  dalamnya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  saat  itu  dia  tidak  ingat 
jalur  lain  hadits  Malik  selain  kedua  jalur  yang  telah  dia  sebutkan.  Hal 
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ini  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  menyebutkan  satu  hadits  pun 
kecuali  karena  suatu  faidah,  baik  dari  segi  sanad  maupun  matan. 


91.  Wukuf  di  Arafah 


^ y,  j  j OLjLu*  Lj  •X>-  amI  jjj 

OLjJS— “  C— A0  '  yS'  ^  *Vs »  y) 

1  jJU  cJLLstfl  r  J  ki  jy>-  A^ji  J~>?  yJ  -LoJ«cj»  £»_~x  jyS- 

tAi jju  Laitj  j*-i-~xj  aJlp  aJsI  i^S^5  ^^0  OjI y  Asy-  aJJs>1  o0-ii 

li  AjLi  Laj  jy  aJjIj  Iaa  i  o  .Ia  t 

1664.  Ali  bin  Abdullah  telah  menceritakan  kepada  kami.  Sufyan 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  “Suatu  ketika  aku 
sedang  mencari  unta  milikku...”. 

Musaddad  telah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  bahwa  dia  mendengar 
Muhammad  bin  Jubair  dari  bapaknya,  Jubair  bin  Muth’im,  dia 
berkata,  “Aku  kehilangan  unta  milikku,  maka  aku  pergi  mencarinya 
pada  hari  Arafah.  Maka  aku  melihat  Nabi  SAW  wukuf  di  Arafah.  Aku 
berkata,  ‘Demi  Allah,  orang  ini  dari  Al  Hums,  mengapa  dia  berada  di 
sini'.” 


V!  51>  aIUUJI  y  jy^J aj  ^-0  jlS"’  ’.o'jjf-  Jli  o'jjf'  j>  j»0A  ‘Je- 

,^Js~  — oltJj  L '* j  Jij y 

51  y Jl  51  y. Jl  l^y  OjJaj  twjlIiJl  ^0 
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1665.  Dari  Hisvam  bin  Urwah.  dia  berkata.  Urwah  berkata, 
“Dahulu  manusia  melakukan  thawaf  pada  masa  jahiliyah  dalam 
keadaan  telanjang  kecuali  Al  Hums  — Al  Hums  adalah  orang-orang 
Quraisv  serta  keturunannya — Al  Hums  merasa  memiliki  kedudukan 
yang  lebih  di  antara  manusia.  Seorang  laki-laki  memberikan  pakaian 
kepada  laki-laki  lain  lalu  ia  memakainya  untuk  thawaf.  Dan.  seorang 
wanita  memberikan  pakaian  kepada  wanita  lain  lalu  ia  memakainya 
untuk  thawaf.  Barangsiapa  tidak  diberi  pakaian  oleh  Al  Hums,  maka 
ia  thawaf  di  Ka'bah  dalam  keadaan  telanjang.  Manusia  umumnya 
bertolak  dari  Arafah,  sementara  Al  Hums  bertolak  dari  Muzdalifah.” 
Dia  (Urwah)  berkata.  “Bapakku  telah  menceritakan  kepadaku  dari 
Aisyah  RA  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  golongan  Al 
Hums,  ‘ Kemudian  ber tolaklah  kamu  dari  tempat  ber tolaknya  orang- 
orang  banyak  (Arafah)’."  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  199).  Dia  berkata, 
“Mereka  (Al  Hums)  biasa  bertolak  dari  Muzdalifah,  lalu  mereka 
diperintahkan  untuk  pergi  ke  Arafah.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  wukuf  di  Arafah).  Yakni,  tidak  boleh  melakukan  wukuf 
selain  di  Arafah,  baik  sebelum  atau  sesudahnya.  Lalu  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits. 

ii'jf-  f  y  ilki  oLftii  (aku  pergi  mencarinya  pada  hari  Arafah). 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dalam  Musnad- nya  — dimana  Abu  Nu’aim 
mengutip  dari  jalurnya —  disebutkan,  f  y  J>  \'Jm  olioi 

5 s'yu  ( Aku  kehilangan  untaku  pada  hari  Arafah ,  maka  aku  pergi 
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mencarinya  di  Arafah).  Dengan  demikian,  perkataannya  "Pada  hari 
Arafah ”  berkaitan  dengan  lafazh  “Aku  kehilangan ”,  karena  Jubair 
datang  ke  Arafah  untuk  mencari  untanya  dan  bukan  bermaksud 
melakukan  wukuf. 

li  ii'h.  U i  ( mengapa  dia  ada  di  sini?).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  melalui  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Urnar.  dari 
Sufyan  disebutkan,  ja  Ui  (Mengapa  ia  keluar  dari 

wilayah  tanah  Haram).  Setelah  lafazh  “ Mengapa  dia  ada  di  sini?” 
Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Amr  An-Naqid. 
dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dari  Sufyan,  'j»  i*  cJlSTj 
(Dan  kaum  Quraisy  digolongkan  sebagai  Al  Hums).  Keterangan 
tambahan  ini  memberi  asumsi  bahwa  ia  termasuk  bagian  dari  hadits, 
padahal  tidak  demikian.  Bahkan  ia  termasuk  perkataan  Sufyan  seperti 
dijelaskan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitabnya  Al  Musnad.  Adapun 
lafazh  yang  memiliki  sanad  yang  muttashil  (bersambung)  hingga 
Jubair  hanya  sampai  pada,  4*  U  (Mengapa  dia  ada  di  sini?). 
Lalu  Sufyan  berkata,  “Al  Hums  adalah  mereka  yang  ekstrim  dalam 
agamanya,  dan  Quraisy  dinamakan  Al  Hums.  Syetan  telah 
mempedayakan  mereka  dengan  membisikkan  bahwa  jika  kalian 
mengagungkan  selain  tempat  suci  kalian,  niscaya  manusia  akan 
meremehkan  tempat  suci  kalian.  Oleh  sebab  itu,  mereka  tidak  keluar 
dari  wilayah  haram.” 

Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  dua  jalur 
periwayatan  setelah  lafazh  “ Mengapa  ia  keluar  dari  wilayah  haram 
(tanah  suci)”  disebutkan,  “Sufyan  berkata  bahwa  maksud  Al  Hums 
adalah  kaum  Quraisy.  Mereka  dinamakan  Al  Hums  dan  tidak  keluar 
dari  wilayah  haram  seraya  mengatakan,  ‘Kami  adalah  orang-orang 
pilihan  Allah,  maka  kami  tidak  keluar  dari  wilayah  Haram  (tanah 
suci)’.  Sementara  manusia  selain  mereka  melakukan  wukuf  di  Arafah, 
dan  itulah  firman-Nya,  ‘ Kemudian  bertolaklah  dari  mana  manusia 
bertolak? 
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Melalui  dua  keterangan  tambahan  ini  diketahui  makna  hadits 
Jubair.  seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak  mengutipnya  karena  merasa 
cukup  dengan  keterangan  yang  akan  disebutkan  dari  hadits  Urwah 
(yakni  hadits  kedua  di  bab  ini).  Akan  tetapi  dalam  versi  riwayat 
Sufyan  terdapat  sejumlah  faidah  yang  tidak  ditemukan  pada  jalur 
periwayatan  lainnya.  Sebagian  lafazh  riwayat  Sufyan  telah  dinukil 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad- nya 
dengan  simad  yang  lengkap  ( maushul )  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq, 
bahwa  Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Utsman  bin  Abi  Sulaiman  dari  pamannya  Nafi’  bin  Jubair,  dari 
bapaknya,  dia  berkata.  jW  iiJiji!'  'ja  <*iLu  UjJ  cJ\!f 

c  Sj~>)  cJ'ji  :  Jij  <43yy  u» 'yS "f  aij  ^ 

<_Afl-3  yjb  <U  43 yy  ^yLi'  A-fl  ±JL6j  lUlabJl  j 

'j"**  'i!  ( Dahulu  kaum  Ouraisy  hanya  bertolak  dari 

Muzdalifah,  dan  mereka  mengatakan ,  "Kami  adalah  Al  Hums,  kami 
tidak  keluar  dari  wilayah  Haram  (tanah  suci).  ”  Mereka  meninggalkan 
wukuf  di  Arafah.  Dia  (perawi)  berkata,  "Maka  aku  melihat  Rasulullah 
S  A  W  pada  masa  jahiliyah  wukuf  bersama  manusia  lainnya  di  Arafah , 
di  atas  untanya,  kemudian  di  keesokan  harinya  beliau  telah  berada 
bersama  mereka  di  Muzdalifah,  lalu  bertolak  apabila  mereka 
bertolak.  ”). 

Dalam  lafazh  riwayat  Yunus  bin  Bukair  dari  Ibnu  Ishaq,  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan,  disebutkan  secara  ringkas,  lalu 
disebutkan;  <o>'  'j*  iJ  d&f  ( Sebagai  taufik  dari  Allah  kepadanya). 

Telah  diriwayatkan  pula  dari  Al  Fadhl  bin  Musa,  dari  Utsman 
bin  Al  Aswad,  dari  Atha'  bahwa  Jubair  bin  Muth’im  berkata,  cJUu?' 

Otjyy  Ud'j  ^JLij  <ul P  <0)1  4)1  Sjr*j  Cj'^,.3  43 yy  olbry3  O* W'  'jU^- 

diUJ  iiij  <0)1  o'  c-Ui  c-lllo'  dii  {Aku  kehilangan  himar 

[keledai]  milikku  pada  masa  jahiliyah  lalu  aku  menemukannya  di 
Arafah,  dan  aku  melihat  Rasulullah  SAW  wukuf  di  Arafah  bersama 
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orang-orang.  Ketika  aku  masuk  Islam,  aku  mengetahui  bahwa  Allah 
telah  memberi  taufik  kepadanya  akan  hal  itu). 

Adapun  penafsiran  tentang  “Al  Hums”  telah  diriwayatkan  oleh 
Ibrahim  Al  Harbi  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  melalui  jalur  Ibnu 
Juraij.  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Hums  adalah  Quraisy  serta 
kabilah-kabilah  yang  seperti  mereka;  seperti  Aus,  Khazraj,  Khuza'ah, 
Tsaqif.  Ghazwan.  bani  Amir.  bani  Sha’sha’ah,  dan  bani  Kinanah 
kecuali  bani  Bakar." 

Sedangkan  lafazh  “Al  Hums”  dalam  bahasa  Arab  bermakna 
ekstrim.  Mereka  dinamakan  demikian  karena  telah  berlaku  ekstrim 
terhadap  diri  mereka  sendiri.  Konon  jika  ihram  untuk  haji  dan  umrah, 
mereka  tidak  mau  makan  daging  dan  tidak  membuat  kemah.  Lalu  jika 
mendatangi  Ka'bah,  mereka  melepaskan  pakaian  yang  dikenakan. 

Ibrahim  meriwayatkan  juga  melalui  jalur  Abdul  Aziz  bin  Imran 
Al  Madani,  dia  berkata.  “Mereka  dinamakan  Al  Hums  karena  Ka’bah 
berwarna  'hums  yakni  putih  yang  agak  kehitam-hitaman.” 

Pendapat  pertama  lebih  masyhur  dan  didukung  oleh  kebanyakan 
ulama,  yakni  Al  Hums  berasal  dari  kata  “ tahammus ”  yang  bermakna 
tasyaddud  (keras  atau  ekstrim).  Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al 
Mutsanna  berkata,  “ Tahammus  bermakna  tasyaddud,  seperti  pada 
lafazh  'Hamasa  Al  Wagha  (perang  berkecamuk  dengan  keras)’,  jika 
peperangan  itu  bertambah  dahsyat.” 

Hadits  ini  menerangkan  bahwa  riwayat  Jubair  dalam  hal  ini 
berlangsung  sebelum  hijrah  dan  sebelum  dia  masuk  Islam.  Serupa 
dengan  riwayatnya  bahwa  ia  mendengar  Nabi  SAW  membaca  surah 
Ath-Thuur  pada  shalat  Maghrib,  dimana  ia  mendengarnya  sebelum 
masuk  Islam  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Maka,  riwayat  ini 
mengandung  kritikan  terhadap  As-Suhaili  yang  menduga  bahwa 
riwayat  Jubair  mengenai  hal  itu  berlangsung  pada  saat  ia  telah  masuk 
Islam  ketika  haji  Wada’.  Oleh  sebab  itu,  As-Suhaili  berkata, 
“Perhatikan  bagaimana  Jubair  mengingkari  hal  itu,  sementara  Nabi 
SAW  telah  menunaikan  haji  bersama  orang-orang  pada  tahun  ke-8  H, 
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dan  Abu  Bakar  pada  tahun  ke-7  H.”  Kemudian  dia  berkata,  “Dengan 
demikian,  mungkin  keduanya  melakukan  wukuf  di  Muzdalifah  seperti 
yang  dilakukan  oleh  kaum  Quraisy,  atau  mungkin  Jubair  tidak  turut 
bersama  keduanya  pada  musim  haji  tersebut.” 

Al  Karmani  berkata.  “Wukufnya  Nabi  SAW  di  Arafah  terjadi 
pada  tahun  ke  10  H  dan  Jubair  saat  itu  telah  masuk  Islam,  sebab  dia 
masuk  Islam  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah.  Apabila 
perkataannya  itu  dalam  konteks  pengingkaran  atau  ungkapan 
keheranan,  maka  barangkali  belum  sampai  kepadanya  firman  Allah 
SWT,  ‘ Kemudian  beri  olaklah  dari  mana  manusia  bertolak' .  Namun, 
apabila  yang  dimaksud  adalah  mempertanyakan  hikmah  menyelisihi 
kebiasaan  yang  dilakukan  oleh  golongan  Al  Hums,  maka  tidak  ada 
persoalan.  Ada  pula  kemungkinan  Nabi  SAW  pernah  melakukan 
wukuf  di  Arafah  sebelum  hijrah.” 

Kemungkinan  terakhir  ini  menjadi  pegangan  dalam  masalah  ini. 
Seakan-akan  Al  Karmani  mengikuti  As-Suhaili  dalam  dugaannya 
bahwa  peristiwa  yang  dikatakan  oleh  Jubair  terjadi  pada  waktu  haji 
Wada’.  Atau,  mungkin  suatu  kebetulan  bahwa  pendapat  keduanya 
sama. 

Hadits  Jubair  menjelaskan  bahwa  maksud  firman-Nya, 
“ Kemudian  bertolaklah  dari  mana  manusia  bertolak",  yakni  bertolak 
dari  Arafah.  Sementara  konteks  lahiriah  ayat  menyatakan  bahwa 
bertolak  ( ifadhah )  dilakukan  dari  Muzdalifah,  sebab  pada  ayat  itu 
digunakan  lafazh  “ tsumma  ”  (kemudian)  setelah  menyebutkan  perintah 
berdzikir  di  Masy’aril  Haram  (Mudzdalifah). 

Sebagian  ahli  tafsir  menjelaskan  bahwa  perintah  dzikir  di 
Masy’aril  Haram  setelah  bertolak  dari  Arafah  —yang  telah  disebutkan 
dalam  bentuk  berita —  mempunyai  pengertian  bahwa  apabila  kalian 
telah  bertolak,  maka  berdzikirlah  kepada  Allah.  Kemudian  hendaklah 
tempat  kalian  bertolak  itu  dari  tempat  di  mana  orang-orang  bertolak, 
bukan  dari  tempat  golongan  Al  Hums  bertolak.  Atau  dikatakan,  bahwa 
apabila  kalian  telah  bertolak  dari  Arafah  ke  Masy’aril  Haram,  maka 
berdzikirlah  kepada  Allah  di  Masy’aril  Haram,  dan  hendaklah  tempat 
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kalian  bertolak  dari  tempat  di  mana  orang-orang  bertolak  selain 
golongan  Al  Hums. 

ojJj  U  j  jSj  (Al  Hums  adalah  kaum  Ouraisy  dan 

keturunannya).  Ma’mar  menambahkan,  “Dan  di  antara  keturunan 
Quraisy  adalah;  Khuza’ah,  bani  Kinanah,  serta  bani  Amir  bin 
Sha’sha'ah.” 

Dalam  Atsar  Mujahid  disebutkan  bahwa  termasuk  juga  di  antara 
mereka  adalah  bani  Qazwan  dan  lainnya.  Ibrahim  Al  Harbi 
menyebutkan  dalam  kitabnya,  Al  Gharib ,  dari  Abu  Ubaidah  Ma'mar 
bin  Al  Mutsanna,  dia  berkata,  “Kebiasaan  kaum  Quraisy  apabila  ada 
orang  yang  melamar,  maka  mereka  mensyaratkan  kepada  pelamar 
agar  anak-anaknya  nanti  mengikuti  agama  mereka.  Maka,  masuklah 
dalam  golongan  Al  Hums  selain  suku  Quraisy,  yaitu;  Tsaqif.  Laits, 
Khuza’ah.  bani  Amir  bin  Sha’sha’ah  dan  yang  lainnya.” 

Berdasarkan  keterangan  ini  diketahui  bahwa  yang  masuk  dalam 
kategori  Al  Hums  di  antara  kabilah-kabilah  tersebut  adalah  mereka 
yang  ibunya  berasal  dari  Quraisy,  bukan  seluruh  kabilah  tersebut. 

^  ( Bapakku  mengabarkan  kepadaku).  Yang 

mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Hisyam  bin  Urwah.  Adapun  lafazh 
hadits  yang  maushul  adalah  keterangan  tentang  sebab  turunnya  ayat  di 
atas  yang  akan  diterangkan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah  melalui  jalur 
lain. 

Lafazh  ( maka  mereka  diperintahkan  pergi  ke 

Arafah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh 

( mereka  diangkat).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
melalui  jalur  Abu  Usamah  dari  Hisyam  disebutkan  dengan  lafazh, 

>J\  'j«rj  ( mereka  kembali  ke  Arafah).  Maksudnya,  mereka 
diperintahkan  untuk  pergi  ke  Arafah  dan  wukuf  di  sana,  kemudian 
bertolak  darinya. 
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l  elah  disebutkan  faktor  yang  menyebabkan  mereka  tidak  mau 
melakukan  perbuatan  tersebut  melalui  jalur  riwayat  Jubair. 

Berdasarkan  riwayat  Aisyah  diketahui  bahwa  perintah  pada 
firman  Allah  SWT  “ Kemudian  ke  r  (olaklah”  ditujukan  kepada  Nabi 
SAW,  sementara  yang  menjadi  objek  pembicaraan  adalah  mereka 
yang  tidak  wukuf  di  Arafah,  baik  orang-orang  Quraisy  maupun 
lainnya. 

Ibnu  Abi  Hatim  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  ” manusia ”  pada  ayat  tersebut 
adalah  Nabi  Ibrahim  AS.  Lalu  diriwayatkan  pula  pendapat  lain 
darinya  bahwa  yang  dimaksud  adalah  imam  (pemimpin).  Kemudian 
diriwayatkan  dari  ulama  yang  lain  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Nabi 
Adam  AS. 

Memang  benar,  wukuf  di  Arafah  merupakan  warisan  dari  Nabi 
Ibrahim  AS,  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi  dan 
selainnya  melalui  jalur  Yazid  bin  Syaiban.  Dia  berkata,  iiyv  liyJj 
‘-’j!  411  Jylj  SjL'j  Ji\  :  Jtii  gj*  Uuii 

oj]  j*  ( Kami  sedang  wukuf  di  Arafah,  lalu  Ibnu  Al  Mari’ 
datang  kepada  kami  seraya  berkata.  "Sesungguhnya  aku  adalah 
utusan  Rasulullah  untuk  kalian  — beliau  bersabda  kepada  kalian — , 
'Tetaplah  kalian  berada  dalam  amalan  ibadah  haji  kalian,  karena 
sesungguhnya  kalian  berada  pada  warisan  Ibrahim 

Namun  hal  ini  tidak  berarti  bahwa  kata  “ manusia ”  dalam 
firman-Nya  "dari  mana  manusia  bertolak  (ifadhah)”  maksudnya 
adalah  Nabi  Ibrahim  secara  khusus,  bahkan  cakupannya  lebih  umum 
daripada  itu.  Selain  itu.  sebab  turunnya  ayat  tersebut  adalah 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah  RA. 
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92.  Perjalanan  Ketika  Bertolak  dari  Arafah 


015"”  Lilj  ijl— #  ^jl  4^1  (*Uua 

I  Jli  ? ^  J  y*  j 

'<3ji  JB  -y3^  sy*£  -ti-j  lili  j~~j  015" 

®_^5" J  i^JJJiT j  .flstSj  t£«^L»  ’.iy>x4  lAJil  JLP  ^jI  Jli 

•j'y  O^-  -*^JJ 

1666.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  bahwasanya  dia 
berkata,  “Usamah  ditanya  dan  saat  itu  aku  sedang  duduk, 
‘Bagaimanakah  keadaan  Rasulullah  SAW  dalam  perjalanan  pada  haji 
Wada’  ketika  bertolak  dari  Arafah?’  Dia  berkata,  ‘Beliau  bertolak 
dengan  kecepatan  sedang.  Apabila  mendapati  sela  yang  agak  luas, 
maka  beliau  bergerak  dengan  cepat’.”  Hisyam  berkata,  “ Nashsha 
adalah  kecepatan  yang  melebihi  kecepatan  sedang  (Al  Anaq).” 

Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Lafazh  ‘ fajwah ’ 
bermakna  keluasan.  Bentuk  jamaknya  adalah  ‘ fajawaat ’  dan  \fijaa". 
Sama  halnya  dengan  lafazh  ‘ rakwah ’  dan  ‘ rikaa  \  Lafazh  ‘ manaash' 
bermakna  bukan  waktu  melarikan  diri.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perjalanan  ketika  bertolak  dari  Arafah ).  Yakni,  tentang 
sifat  perjalanan  Nabi  SAW  ketika  bertolak  balik  dari  Arafah  (menuju 
Muzdalifah  -ed.). 

ijJUr  tf'j  ( Usamah  ditanya  dan  aku  sedang  duduk). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abdurrahman  bin  Al  Qasim 
dari  Malik  disebutkan,  <ui  \i\j  (Dan  aku  duduk  bersamanya ). 
Lalu  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Hammad  bin  Zaid 
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dari  llisyam,  dari  bapaknya  disebutkan,  cdu-  Jtij  U'j  Jil> 
aJj  jj  i*ui  ( Usamah  ditanya  dan  aku  turut  hadir .  dan  ia  berkala. 
"Aku  bertanya  kepada  Usamah  bin  Zaid'). 

(kecepatan  sedang).  Maksudnya  adalah  berjalan  sedang 
antara  cepat  dan  lambat.  Pada  kitab  Al  Masyariq  dikatakan.  "Al  Anaq 
adalah  berjalan  dengan  mudah  namun  agak  cepat.”  Sedangkan  Al 
Qazzaz  berkata.  "Al  Anai/  adalah  berjalan  dengan  cepat,  dan  dikatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  perjalanan  yang  leher  hewan  tunggangan 
bergerak  karenanya.”  Sementara  dalam  kitab  Al  Fa'iq  disebutkan.  "'Al 
Anaq  adalah  langkah  yang  lebar." 

( bergerak  cepat).  Abu  Ubaid  berkata,  "Lafazh  * nashsha ’ 
adalah  menggerakkan  hewan  tunggangan  hingga  ia  mengeluarkan 
kecepatan  yang  dimilikinya.  Makna  dasar  ‘ nashsha 7  adalah  batas 
akhir  perjalanan,  kemudian  digunakan  untuk  salah  satu  bentuk 
berjalan." 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  "Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Usamah,  cJ'j  Ui 
J'*  (Aku  tidak  pernah  melihat  untanya  mengangkat 

tangannya7  hingga  sampai  ke  Muzdalifah),  dipahami  pada  kondisi 
berdesak-desakkan.  Ia  mengisyaratkan  dengan  hal  itu  pada  keterangan 
yang  diriwayatkan  oleh  Hafsh  melalui  jalur  Al  Hakam  dari  Miqsam. 
dari  Ibnu  Abbas.  dari  Usamah,  ji  <ds-  «ii  jt 

cj'j  U i  :Jtl  'j* J  jJi  Oti 

J*  ta-ij  iiiij  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  memboncengnya 
ketika  bertolak  dari  Arafah,  lalu  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Wahai 
sekalian  manusia,  hendaklah  kalian  berjalan  dengan  tenang,  karena 
kebaikan  (diperoleh)  bukan  dengan  kekasaran Usamah  berkata. 


7  Maksudnya  melangkah  dengan  cepat.  Waltahu  a  'tam  -penerj. 
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'Aku  tidak  melihat  untanya  mengangkat  tangannya  hingga  sampai  ke 
Muzdalifah.').  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 

Setelah  satu  bab.  Imam  Bukhari  akan  meriwayatkan  hadits  dari 
Ibnu  Abbas  tanpa  menyebutkan  Usamah.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Usamah,  Js-  Jij  Ui 
'***  J]  J*-  ( Beliau  SAW  senantiasa  berjalan  dengan  perlahan  hingga 
sampai  ke  Muzdalifah).  Hal  ini  memberi  keterangan  bahwa  Ibnu 
Abbas  mendapatkan  hadits  tersebut  dari  Usamah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan 
tentang  sifat  perjalanan  ketika  bertolak  dari  Arafah  ke  Muzdalifah 
untuk  segera  melakukan  shalat.  sebab  shalat  Maghrib  dilaksanakan 
dengan  shalat  Isya'  di  Muzdalifah.  Maka,  perlu  diperhatikan  dua 
kemaslahatan;  bersikap  tenang  dan  perlahan  waktu  dalam  kondisi 
berdesakan,  dan  bergerak  cepat  apabila  keadaan  lapang  atau  lengang. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  mengenai  keadaan  kaum 
salaf  yang  sangat  antusias  bertanya  mengenai  keadaan  Nabi  SAW, 
baik  saat  bergerak  maupun  diam,  agar  mereka  dapat  meneladaninya.” 

f  j  'Jf  ( lafazh  manaash  bermakna  bukan  waktu 

melarikan  diri).  Maksudnya,  penafsiran  firman  Allah  SWT  “ Walaata 
hiina  manaash  ”  adalah;  bukan  waktu  untuk  melarikan  diri.  Hanya  saja 
Imam  Bukhari  menyebutkan  kalimat  ini  karena  lafazh  “ nashsha ”  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya.  Padahal,  kalimat  yang  ini  tidak  ada 
hubungannya  dengan  persoalan  di  bab  ini  kecuali  sekedar 
menghindari  kemungkinan  timbulnya  kekeliruan  bahwa  salah  satu 
dari  dua  lafazh  itu  (yakni  nashsha  dan  manaash)  merupakan  akar  kata 
dari  yang  lain.  Jika  bukan  karena  maksud  ini,  niscaya  tidak  ada 
faidahnya,  sebab  akar  kata  “ nashsha ”  berbeda  dengan  akar  kata 
“manaash”.  Abu  Ubaidah  berkata  dalam  kitabnya  Al  Majaaz ,  “ Al 
Manaash  dibentuk  dari  kata  naasha,  yanuushu .” 
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93.  Singgah  di  Antara  Arafah  dan  Muzdalifah 


j'  4)i'  j  jjj  j;  4^-'  o*'  <J y  ^ 

’c^A^  <_sja AS  J\  JC*  A9^P  J»  ^ J  4^  J** 

o'^la J'  :Jlii  3j\  4)1'  J  y*  j  V  ’.cSai  l %  yS 

1667.  Dari  Kuraib  (mantan  budak  Ibnu  Abbas).  dari  Usamah  bin 
Zaid  RA  sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  bertolak  dari  Arafah,  beliau 
menempuh  jalan  setapak  lalu  buang  hajat,  setelah  itu  berwudhu.  Aku 
berkata.  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  akan  shalat?’  Beliau 
SAW  bersabda.  " Shalat  di  depanmu  (nanti).'’ 


^)uj\  ji;  ^  'r*  'J  *»'  ^  ^  ^  L** 

4ii.  4)1'  4)1'  J ’jLj  oi>-'  Ai'  'Js-  «.CijJ'j 

Js>-  Y  j  J^-4* 

1668.  Dari  Nafi’,  dia  berkata.  "Abdullah  bin  Umar  RA 
menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah.  Hanya  saja  dia 
melewati  jalan  setapak  yang  dilalui  oleh  Rasulullah  SAW.  dia  masuk 
lalu  beristinja'  dengan  menggunakan  batu  kemudian  berwudhu.  Dan. 
dia  tidak  shalat  hingga  shalat  di  Muzdalifah.” 


:  J 13  4'  U  g  ;p  <0)'  j  A>j  j3. 

iii'  Sr*'j  £4  c  oli/  ^  ji-j  4^  «&' 

cjo  £*tfi  jj)>  4^  aU'  ^4-^ 

Sj^'j  ojCaJ'  :oi«i  Ljji-  j 
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aAs-  <Ull  3 y* j  *— ^ f  .dX*C«l  o*>C*aJl  ;Jli  ?<USl 

olAp  j»_L1xj  ‘Ulp  aWI  J^3  J ^->»j  1 — j*-'  ^Jl 

1 669.  Dari  Kuraib  (mantan  budak  Ibnu  Abbas),  dari  Usamah  bin 
Zaid  RA  bahwasanya  dia  berkata,  “Aku  mengiringi  Rasulullah  SAW 
dari  Arafah.  Ketika  Rasulullah  SAW  sampai  di  jalan  setapak  yang  kiri 
sebelum  Muzdalifah,  beliau  menghentikan  kendaraannya  lalu  buang 
air  kecil.  Kemudian  beliau  datang  dan  aku  menuangkan  air  wudhu 
untuknya,  beliau  berwudhu  dengan  ringan.  Aku  berkata,  'Apakah 
(mau)  shalat,  ya  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Shalat  di  depanmu 
(nanti)” .  Rasulullah  SAW  menaiki  (hewan  tunggangannya)  sampai 
Muzdalifah,  lalu  beliau  shalat.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
membonceng  Al  Fadhl  pada  pagi  hari  dari  Muzdalifah.” 

01  jjii\  Jg.  114 Ip  -A'  ^  ’J  l'Lj'J'  JlS 

.o^uji  ^L;  ^  Jji  p  «oji  jAo  'SJ-'j 

1670.  Kuraib  berkata,  “Abdullah  bin  Abbas  RA  mengabarkan 
kepadaku  dari  Al  Fadhl  bahwa  Rasulullah  SAW  senantiasa 
mengucapkan  talbiyah  hingga  sampai  di  (tempat  melempar)  Jumrah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  singgah  antara  Arafah  dan  Muzdalifah).  Yakni,  untuk 
buang  hajat  atau  keperluan  lainnya,  namun  bukan  termasuk  manasik 
(rangkaian  ibadah  haji). 

( menyimpang  ke  jalan  setapak ).  Muhammad  bin 
Abu  Harmalah  menjelaskan  dalam  riwayatnya  yang  disebutkan 
setelah  hadits  ini  bahwa  letak  jalan  tersebut  tidak  jauh  dari 
Muzdalifah.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
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bahwa  dia  mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW  tersebut,  yakni  buang  hajat 
dan  berwudhu,  tetapi  tidak  melakukan  shalat  kecuali  setelah  berada  di 
Muzdalifah. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Sa’id  bin  Jubair.  dia  berkata.  “Aku  berangkat  bersama  Ibnu  Umar  dari 
Arafah.  Hingga  ketika  sampai  di  jalan  setapak  yang  digunakan  oleh 
para  khalifah  mengerjakan  shalat  Maghrib,  Ibnu  Umar  memasukinya 
dan  beristinja'  dengan  menggunakan  batu.  Kemudian  ia  wudhu  dan 
takbir.  Setelah  itu.  ia  berangkat  hingga  sampai  ke  Muzdalifah,  maka 
iqamat  dikumandangkan  dan  ia  shalat  Maghrib.  Ketika  selesai  salam, 
ia  berkata,  'Shalat’,  kemudian  ia  shalat  Isya'.” 

Dasar  hadits  ini.  yang  berkenaan  dengan  pelaksanaan  shalat 
jamak,  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  serta  para  penulis  kitab 
Sunan.  Al  Fakihi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  dia 
berkata:  Atha'  berkata,  LJuih  Uli  j*Lij  <0*  At\  Jj>  ^4li  'Jisj 
tuil  Jjl  Oyji  *l&i»  4J  J-aj  (Nabi  SAW 

membonceng  Usamah.  Ketika  sampai  di  jalan  setapak  yang  biasa 
digunakan  oleh  para  khalifah  saat  ini  untuk  melaksanakan  shalat 
Maghrib,  ia  turun  lalu  buang  air  kecil  kemudian  berwudhu). 

Makna  lahiriah  kandungan  hadits  melalui  kedua  jalur 
periwayatan  itu  adalah  bahwa  para  khalifah  biasa  mengerjakan  shalat 
Maghrib  ketika  sampai  di  jalan  setapak  yang  dimaksud,  sebelum 
masuk  waktu  shalat  Isya'.  Hal  ini  menyelisihi  Sunnah  tentang 
mengumpulkan  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah.  Kemudian 
tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Muhammad  bin 
Uqbah  dari  Kuraib,  Nyfo  J yi.  LJvJ'  CS  (Ketika  beliau  sampai 

ke  jalan  setapak  yang  dijadikan  persinggahan  para  pemimpin ). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Ibrahim  bin 
Uqbah  dari  Kuraib,  v ( Jalan  setapak  yang 
menjadi  tempat  perhentian  orang-orang  untuk  shalat  Maghrib). 
Maksud  dari  para  khalifah  dan  pemimpin  pada  hadits  itu  adalah  para 
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penguasa  dari  bani  Umayah,  dan  Ibnu  Umar  tidak  menyetujui 
perbuatan  mereka  itu.  Lalu  diriwayatkan  dari  Ikrimah  tentang 
pengingkaran  atas  perbuatan  mereka  tersebut. 

Al  Fakihi  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Najih, 
“Aku  mendengar  Ikrimah  berkata,  ’ilC»  j*L»j  4i»  {J-p  4i» 

(. Rasulullah  SAW  menjadikannya  sebagai  tempal 
kencing ,  sedangkan  kalian  malah  menjadikannya  sebagai  tempat 
shalat ).”  Seakan-akan  perkataan  ini  merupakan  pengingkaran 
terhadap  mereka  yang  tidak  mengerjakan  dua  shalat  sekaligus  di 
Muzdalifah,  sebab  perbuatan  itu  menyelisihi  Sunnah.  Sementara  Jabir 
biasa  berkata,  “Tidak  ada  shalat  kecuali  setelah  sampai  di 
Muzdalifah.”  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dengan  sanad 
yang  shahih.  Kemudian  dinukil  dari  para  ulama  Kufah  serta  Al  Qasim 
(murid  Imam  Malik)  pandangan  yang  mewajibkan  mengulang  shalat 
bila  dilakukan  sebelum  sampai  di  Muzdalifah.  Sedangkan  dari  Imam 
Ahmad  dinukil  pendapat  bahwa  apabila  seseorang  melakukannya 
sebelum  sampai  di  Muzdalifah.  maka  hal  itu  telah  mencukupi  (sah), 
dan  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama. 

4U.  41»  4i»  cJij  ( aku  mengiringi  di  belakang 

Rasulullah  SAW).  Pada  lafazh  ini  terdapat  keterangan  bolehnya 
menaiki  kendaraan  saat  bergerak  dari  Arafah  serta  bolehnya 
membonceng  di  atas  hewan  tunggangan.  Namun,  hal  ini  berlaku  jika 
hewan  tersebut  mampu.  Faidah  lainnya  adalah  bolehnya  membonceng 
di  belakang  orang-orang  yang  memiliki  keutamaan,  dan  hal  ini 
termasuk  penghormatan  kepada  orang  yang  membonceng,  bukan 
sebagai  adab  yang  buruk. 

<ui p  LZi-aS  ( aku  menuangkan  air  wudhu  kepadanya).  Dari 
sini  dapat  disimpulkan  bolehnya  meminta  bantuan  dalam  wudhu. 
Sementara  ahli  fikih  merinci  hukum  persoalan  ini  secara  mendetail, 
sebab  membantu  orang  yang  wudhu  bisa  saja  berbentuk  membawakan 
air,  menuangkan  kepadanya  saat  wudhu,  atau  menyiramkan  langsung 
ke  anggota  wudhu.  Bentuk  yang  pertama  diperbolehkan,  sedangkan 


yang  ketiga  hukumnya  makruh  (tidak  disukai)  kecuali  ada  udzur.  Lalu 
para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  bagi  bentuk  kedua, 
dan  yang  benar  hal  ini  tidak  makruh,  tetapi  menyelisihi  apa  yang  lebih 
utama.  Adapun  mengenai  perbuatan  ini  dilakukan  oleh  Nabi  SAW, 
mungkin  sekedar  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  diperbolehkan 
-dan  pada  kondisi  demikian  ia  lebih  utama  bagi  beliau-  atau  karena 
keadaan  darurat. 

U t* jisj  ( wudhu  yang  ringan).  Yakni,  ia  memperingan  wudhu 
tersebut  dengan  cara  membasuh  anggota-anggota  wudhu  satu  kali-satu 
kali,  dan  menggunakan  air  yang  lebih  sedikit  dibandingkan  keadaan 
beliau  yang  umum.  Inilah  makna  lafazh  dalam  riwayat  Malik  yang 
akan  disebutkan  berikut,  yakni.  Dan  beliau  tidak  menyempurnakan 
wudhu".  Sehubungan  dengan  ini  Ibnu  Abdil  Barr  mengemukakan 
pandangan  yang  terkesan  ganjil.  Ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
“ Beliau  tidak  menyempurnakan  wudhu”,  yakni  air  tersebut 
digunakannya  untuk  beristinja'  (cebok).  Adapun  dinamakan  sebagai 
wudhu  adalah  dilihat  dari  segi  bahasa,  sebab  wudhu  berasal  dari  kata 
“ wadha'ah ”  yang  bermakna  kebersihan.  Adapun  makna  lafazh 
“ isbagh  ”  adalah  menyempurnakan,  yakni  boleh  tidak 
menyempurnakan  wudhunya  sehingga  perlu  wudhu  lagi  untuk 
melakukan  shalat.  Dia  juga  berkata,  "Sebagian  mengatakan  bahwa 
beliau  wudhu  dengan  ringan.  Akan  tetapi  kaidah-kaidah  dasar 
menolak  pendapat  ini.  karena  tidak  disyariatkan  berwudhu  dua  kali 
untuk  satu  shalat.  Keterangan  demikian  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Imam  Malik.  Kemudian  dia  berkata.  “Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh  ‘ Tidak  menyempurnakan  wudhu' ,  yakni  tidak 
membasuh  seluruh  anggota  wudhu.  Bahkan,  beliau  hanya  membasuh 
sebagiannya.  Namun,  Ibnu  Abdil  Barr  menyatakan  bahwa  pendapat 
ini  lemah.” 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  bahwa  Isa  bin  Dinar  telah 
mendahului  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  mengemukakan  pandangan  yang 
dipilih  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  sebagai  pendapat  pribadinya,  tetapi, 
pendapat  tersebut  tertolak  oleh  riwayat  dengan  lafazh  yang  tegas 
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seperti  di  atas.  Lafazh  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 
Abu  Harmalah  telah  dinukil  pula  oleh  Muhammad  bin  Uqbah  (saudara 
Musa)  seperti  dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Lalu  Ibrahim  bin  Uqbah 
(saudara  Musa  pula)  turut  meriwayatkan  bersama  keduanya,  yang  juga 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  { Maka 

beliau  melakukan  wudhu  dengan  tidak  berlebihan).  Pada  pembahasan 
tentang  thaharah  (bersuci)  telah  disebutkan  riwayat  melalui  jalur 
Yazid  bin  Harun  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Musa  bin  Uqbah  dengan 
lafazh,  ci ( Maka  aku  menuangkan  air  kepada 

beliau  dan  beliau  berwudhu).  Sementara  bukan  kebiasaan  beliau 
SAW  apabila  perbuatan  seperti  ini  dilakukan  oleh  seseorang 
kepadanya  saat  beliau  beristinja'.  Masalah  ini  lebih  diperjelas  lagi 
oleh  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Atha'  (mantan  budak  Ibnu 
Siba')  dari  Usamah  — tentang  kisah  ini —  yang  mana  juga  dikatakan 
kepadanya,  j*  44-  jjrj  Cii  JaJUh  LJbi  ( Beliau  pergi 

buang  air  besar,  ketika  kembali  aku  menuangkan  air  dari  ember 
kepadanya). 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Para  pensyarah  hadits  telah  berbeda 
pendapat  dalam  memahami  lafazh,  ( beliau  tidak 

menyempurnakan  wudhu),  apakah  yang  dimaksud  hanya  membasuh 
sebagian  anggota  wudhu  dan  tidak  membasuh  yang  lainnya  sehingga 
hanya  dinamakan  wudhu  dari  segi  bahasa,  atau  beliau  hanya 
membasuh  anggota  wudhu  satu  kali-satu  kali  sehingga  tetap  termasuk 
wudhu  dalam  pengertian  syariat?  Dua  kemungkinan  ini  sama-sama 
terkandung  dalam  hadits  tersebut.  Akan  tetapi  mereka  yang 
berpendapat  dengan  kemungkinan  kedua  didukung  oleh  lafazh  pada 
riwayat  lain  yang  menyebutkan,  {wudhu  yang  ringan), 

sebab  wudhu  yang  kurang  (hanya  membasuh  sebagian  anggota 
wudhu)  tidaklah  dinamakan  sebagai  wudhu  yang  ringan.  Faktor  lain 
yang  mendukung  kemungkinan  kedua  adalah  perkataan  Usamah 
kepada  beliau  SAW,  o^CaJi  {[Apakah  engkau  akan  melakukan] 
shalatl)  Sebab,  hal  ini  menunjukkan  Usamah  melihat  beliau  SAW 
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berwudhu  sebagaimana  wudhu  untuk  shalat,  maka  dia  bertanya, 
‘Apakah  engkau  akan  shalat?'  Akan  tetapi  pernyataannya  ini  masih 
perlu  dianalisa  kembali,  karena  mungkin  saja  Usamah  bermaksud 
untuk  bertanya  kepada  beliau,  ‘Apakah  engkau  ingin  melakukan 
shalat,  ya  Rasulullah?  Lalu,  mengapa  engkau  tidak  berwudhu  seperti 
wudhu  untuk  shalat?  Lalu  Nabi  SAW  menjawab,  a“>CaJi  {Shalat 

di  depanmu  [nanti])  yang  dapat  dipahami  bahwa  shalat  Maghrib  tidak 
dikerjakan  di  tempat  ini  sehingga  tidak  perlu  melakukan  wudhu  untuk 
shalat.  Seakan-akan  Usamah  mengira  Nabi  SAW  lupa  shalat  Maghrib 
sementara  waktunya  hampir  habis,  maka  beliau  mengajarkan  bahwa 
pada  malam  itu  pelaksanaan  shalat  Maghrib  disyariatkan  untuk 
dijamak  dengan  shalat  Isya  di  Muzdalifah,  dan  Usamah  tidak 
mengenal  Sunnah  itu  (menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di 
Muzdalifah)  sebelumnya.” 

Adapun  alasan  Ibnu  Abdil  Barr  tentang  tidak  disyariatkannya 
wudhu  dua  kali  untuk  satu  shalat  tidak  dapat  melemahkan  keterangan 
yang  telah  dikemukakan,  sebab  ada  kemungkinan  wudhu  yang  kedua 
itu  dilakukan  karena  hadats.  Di  samping  itu,  syarat  yang  mengatakan 
tidak  bolehnya  memperbarui  wudhu  kecuali  bagi  yang  telah 
melakukan  shalat  fardhu  maupun  sunah,  bukanlah  syarat  yang 
disepakati  oleh  seluruh  ulama.  Bahkan  sejumlah  ulama  membolehkan 
memperbarui  wudhu  tanpa  syarat  tersebut,  meski  pendapat  yang  lebih 
benar  adalah  pendapat  pertama.  Hanya  saja  Nabi  SAW  melakukan 
wudhu  pertama  untuk  menjaga  agar  tetap  berada  dalam  keadaan  suci, 
khususnya  keadaan  saat  itu  sangat  memerlukan  kondisi  yang 
senantiasa  suci  karena  banyaknya  berdzikir  kepada  Allah  SWT.  Di 
samping  itu,  beliau  SAW  memperingan  wudhu  karena  persediaan  air 
yang  relatif  minim. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Alasan  Nabi  SAW  tidak 
menyempurnakan  wudhu  ketika  singgah  di  jalan  setapak  tersebut, 
adalah  agar  beliau  senantiasa  dalam  keadaan  suci  selama  dalam 
peijalanan.  Yang  demikian  diperbolehkan,  sebab  beliau  tidak 
bermaksud  wudhu  untuk  shalat.  Ketika  sampai  dan  ingin  shalat,  maka 
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beliau  menyempurnakan  wudhunya.”  Dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  tentang  bolehnya  bagi  pengikut  untuk  mengingatkan 
amalan  yang  ditinggalkan  agar  orang  yang  diikuti  dapat 
melakukannya,  atau  menjelaskan  persoalan  yang  sebenarnya. 

JLaS  Jsr  ( hingga  beliau  mendalangi  Muzdalifah  lalu 

shalat).  Yakni,  beliau  tidak  melakukan  kegiatan  apapun  sebelum 
shalat.  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Uqbah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  J-a i  \mt  £-4  J*-  jU  ( Kemudian 

beliau  berjalan  hingga  sampai  ke  Muzdalifah  lalu  beliau  shalat 
Maghrib  dan  Isya  j.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Imam 
Malik  pada  bab  berikutnya  dengan  lafazh,  ‘Ce'fi  iibjih  Jf- 
idjii  ^  i'Jju  jCJj  Jf  c~*J'  ts- 

U j£>  o^Cali  ( Hingga  beliau  datang  ke  Muzdalifah  lalu 

wudhu  dan  menyempurnakan  wudhunya.  Kemudian  dilakukan  iqamat 
dan  beliau  shalat  Maghrib.  Setelah  itu,  setiap  orang  mengistirahatkan 
untanya  di  tempat  penginapannya,  kemudian  dilakukan  iqamat  untuk 
shalat  lalu  beliau  shalat  Isya  \  dan  beliau  tidak  melakukan  shalat  di 
antara  kedua  shalat  itu). 

Imam  Muslim  memberi  penjelasan  melalui  jalur  lain  dari 
Ibrahim  bin  Uqbah,  dari  Kuraib,  bahwa  mereka  hanya 
mengistirahatkan  unta  di  antara  kedua  shalat  itu,  \  p 
i 'j&-  jU  {Maka  dilaksanakanlah 

shalat  Maghrib,  lalu  manusia  mengistirahatkan  unta.  Mereka  tidak 
sempat  membuka  ikatan  [pelana]  hingga  melaksanakan  shalat  Isya '. 
Maka  mereka  melakukan  shalat  lalu  membuka  ikatan  [pelana]). 
Seakan-akan  mereka  melakukan  perbuatan  itu  sebagai  wujud  kasih 
sayang  terhadap  hewan,  atau  agar  mereka  aman  dari  gangguannya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa  Nabi  SAW 
mempersingkat  bacaan  pada  kedua  shalat  itu.  Begitu  pula 
dibolehkannya  melakukan  pekerjaan-pekerjaan  ringan  di  antara  kedua 
shalat  dan  ini  tidak  memutuskan  shalat  jamak.  Maksud  lafazh  dalam 
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riwayat  Imam  Malik,  "Dan  beliau  tidak  shalal  di  antara  keduanya ”, 
yakni  tidak  melakukan  shalat  sunah  di  antara  shalat  Maghrib  dan 
Isya'.  Kemudian  akan  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  mengenai  masalah 
itu  setelah  dua  bab. 

JjaiJi  Uij  jU  ( kemudian  Al  Fadhl  membonceng ),  yakni  dia  naik 
di  belakang  Rasulullah  SAW.  Dia  adalah  Al  Fadhl  bin  Abbas  bin 
Abdul  Muthalib.  Tersebut  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Uqbah  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  “Kuraib  berkata  kepada  Usamah,  ‘Apa 
yang  kalian  lakukan  ketika  berada  di  waktu  pagi?’  Dia  berkata. 
‘Beliau  SAW  membonceng  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  sedang  aku 
berpacu  dengan  orang-orang  Quraisy  berjalan  di  atas  kedua  kakiku’, 
yakni  menuju  Mina.”  Adapun  pembicaraan  mengenai  talbiyah  akan 
diterangkan  setelah  tujuh  bab. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  tentang  jamak  t  akhir*  yakni 
perbuatan  Rasulullah  SAW  yang  mengerjakan  dua  shalat  sekaligus 
(shalat  jamak)  di  Muzdalifah.  Akan  tetapi  menurut  ulama  madzhab 
Syafi’i  dan  ulama  lainnya,  bahwa  hal  itu  dilakukan  karena  dalam 
keadaan  safar.  Sedangkan  menurut  ulama  madzhab  Hanafi  dan  Maliki, 
sebabnya  adalah  pelaksanaan  haji.  Lalu  Al  Khaththabi  mengemukakan 
pendapat  yang  terkesan  janggal,  dia  berkata,  “Ini  merupakan  dalil 
tidak  bolehnya  orang  yang  menunaikan  haji  untuk  mengerjakan  shalat 
Maghrib  bila  bertolak  dari  Arafah  hingga  sampai  di  Muzdalifah. 
Seandainya  shalat  Maghrib  tersebut  boleh  dikerjakan  di  tempat  lain, 
tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  mengakhirkannya  dari  waktunya.” 


Jamak  ta'khir  adalah  mengumpulkan  dua  shalat  dan  mengerjakannya  pada  waktu  shalat  kedua,, 
seperti  mengumpulkan  shalat  Maghrib  dan  Isya'  dan  mengerjakan  keduanya  pada  waktu  shalat  Isya’. 
Wallahu  a'lam  -penerj. 
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94.  Perintah  Nabi  SAW  untuk  Tenang  Ketika  Ifadhah  dan  Isyarat 
Beliau  kepada  Mereka  dengan  Menggunakan  Cemeti 

jJls-  jj\  Jy  y  ■x^‘  o* 

<0^  LS^3  L 5^'  £-■*  Ci*'5 

4I? y~j  j  lili  iJ  Ij  ^Ajji  I  y*- j  oc-ljj  J  4-1p 

.^Ciaj'^lj  jli  'U;^— JL  Lgi  I  Jli j 

■  i-g-i  :j*^L  :  jlkJi  j-*  ' ^p j—'  ' 

1671.  Dari  Sa’id  bin  Jubair  (mantan  budak  Walibah  Al  Kufi) 
diriwayatkan.  “Ibnu  Abbas  RA  telah  menceritakan  kepadaku 
bahwasanya  ia  bergerak  (bertolak)  bersama  Nabi  SAW  pada  hari 
Arafah.  Lalu  Nabi  SAW  mendengar  di  belakangnya  bentakan  keras 
serta  pukulan  dan  suara9  bagi10  unta.  Maka  Nabi  SAW 
mengisyaratkan  dengan  cemetinya  kepada  mereka  seraya  bersabda, 
‘  Wahai  sekalian  manusia,  hendaklah  kalian  bersikap  tenang,  karena 
sesungguhnya  kebaikan  bukan  didapatkan  dengan  terburu-buru 
(idhaa 

Lafazh  Audha’uu  bermakna  berjalan  dengan  cepat.  Kata 
Khilaalakum  berasal  dari  kata  takhallul  yang  bermakna  “di  antara 
kalian”.  Allah  SWT  berfirman,  “Wa  fajjarna  khilaalahuma  {dan 
kami  memancarkan  di  antara  keduanya)." 


Keterangan  Hadits: 

{bentakan),  yakni  seruan  untuk  memacu  unta. 


Pada  salah  satu  naskah,  lafazh  “suara”  tidak  dicantumkan. 
1,1  Pada  salah  satu  naskah  tertulis.  Joiti  (terhadap  unta). 
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lT>  j  (dan  pukulan ),  ditambahkan  dalam  riwayat  Karimah, 

(dan  suara),  seakan-akan  tambahan  ini  hanya  kesalahan  penulisan 
lafazh  lalu  sa>'a  mengira  di  antara  keduanya  terdapat  kata 

penghubung. 

ilSLib  (hendaklah  kalian  bersikap  tenang )  yakni  dalam 

berjalan.  Maksudnya  berjalan  dengan  perlahan  dan  tidak  berdesak- 
desakan. 

JJi  y>  ^  (karena  sesungguhnya  kebaikan  bukan 
didapatkan  dengan  terburu-buru ).  Lafazh  /1/  lidhaa  ’  artinya  berjalan 
dengan  cepat.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Al  lidhaa’ 
adalah  cara  berjalan  seperti  berlari-lari  kecil.  Maka,  Nabi  SAW 
menjelaskan  bahwa  memaksakan  diri  untuk  berjalan  dengan  tergesa- 
gesa  bukanlah  suatu  kebaikan  dan  bukan  pula  sarana  untuk 
mendekatinya.  Dari  sini  Umar  bin  Abdil  Aziz  mendasari  perkataannya 
ketika  berkhutbah  di  Arafah,  ^  «4^  J*-"  J* 

ii  (Bukanlah  dikatakan  lebih  dahulu  [menang]  orang  yang  unta 
dan  kudanya  [sampai]  lebih  dahulu,  akan  tetapi  orang  yang  lebih 
dahulu  adalah  orang  yang  diampuni  dosanya).  Al  Muhallab  berkata, 
“Hanya  saja  Nabi  SAW  melarang  mereka  berjalan  dengan  cepat 
sebagai  wujud  belas  kasih  atas  mereka  agar  tidak  mengalami 
kepayahan  karena  jarak  perjalanan  yang  cukup  jauh.” 

i (lafazh  audha  ’uu  bermakna  cepat-cepat).  Kalimat 
ini  berasal  dari  Imam  Bukhari,  dan  ini  adaiah  perkataan  Abu  Ubaidah 
dalam  kitabnya  Al  Majaz. 

'j*  (lafazh  khilaalakum  berasal  dari  kata 

takhallul  yang  bermakna  di  antara  kalian).  Ini  juga  merupakan 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Adapun  lafazhnya,  “Dan  firman-Nya  Wala 
audha ’uu’.  yakni  sungguh  mereka  akan  cepat-cepat.  Firman-Nya 
‘ khilaalakum ’,  yakni  di  antara  kamu  dan  asalnya  adalah  ‘ takhallul 
Ulama  selainnya  berkata,  “Maknanya  adalah,  sungguh  kalian  akan 
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menyebarkan  An-Namimah  di  antara  kalian.”  Dikatakan;  “ audha ’a  al 
ba  ’iir ”  bermakna  mempercepat  jalannya  unta.  Lafazh  ini  dikhususkan 
bagi  yang  menaiki  kendaraan,  sebab  ia  lebih  cepat  daripada  orang 
yang  berjalan  kaki. 

u4S  :(U4hA>  ifjsjjj)  (dan  Kami  memancarkan  di  antara 
keduanya).  Ini  juga  merupakan  perkataan  Abu  Ubaidah,  yang  mana 
lafazhnya,  "Wa  fajjarnaa  khilaalahuma”,  yakni  di  tengah  keduanya 
atau  di  antara  keduanya”.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkan 
tafsiran  ini  karena  adanya  kesesuaian  lafazh  audha  ’uu  dengan  lafazh 
al  iidhaa’.  Lalu  oleh  karena  lafazh  khilaal  berkaitan  dengan  lafazh 
audha ’uu,  maka  beliau  menyebutkan  pula  tafsirnya  untuk  memberi 
faidah  yang  lebih  banyak. 


95.  Mengumpulkan  (Menjamak)  Dua  Shalat  di  Muzdalifah 


Jjjb  A «mi  Aji  Ug;p  <U)I  Jbj  v___j £  ^p 

jjj  («J  J&  Jjlj  li'ye-  JA  pbj  Uf-  <&'  J  y*  J 

o*>CaJl  :Jlii  :*J  oloi  s- 

o jM  OUjI  JT  u yUJt  o*)CflJt  C~Uil  jvJ  U’ 


1672.  Dari  Kuraib,  dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  bahwa  ia 
mendengar  (Kuraib)  berkata,  “Rasulullah  SAW  bergerak  (bertolak) 
dari  Arafah  lalu  turun  di  jalan  setapak  dan  buang  air  kecil.  Kemudian 
beliau  berwudhu  tanpa  menyempurnakan  wudhunya.  Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Shalat?’  Beliau  SAW  bersabda,  1  Shalat  di  depanmu ’. 
Beliau  mendatangi  Muzdalifah  lalu  berwudhu  seraya 
menyempurnakan  wudhunya,  kemudian  dilakukan  iqamat  untuk  shalat 
dan  beliau  shalat  Maghrib.  Kemudian  setiap  orang  mengistirahatkan 
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untanya  di  tempat  menginapnya,  kemudian  dikumandangkan  iqamat 
untuk  shalat  dan  beliau  pun  melakukan  shalat  [sunah]  dan  beliau 
tidak  shalat  di  antara  keduanya.” 


Keterangan: 

(Bab  mengumpulkan  [menjamak]  dua  shalat  di  Muzdalifah). 
Yakni,  shalat  Maghrib  dan  Isya'.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
Usamah  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 


96.  Orang  yang  Mengumpulkan  (Menjamak)  Antara  Keduanya 
tanpa  Melakukan  Shalat  Sunah 

aILp  :Jl3  Ajji  j  jP 

L>.  JS"  jC* Jl 

JST  J\  ^Js- 

1673.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menjamak  antara  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah.  Masing- 
masing  dari  keduanya  (dilaksanakan)  dengan  satu  iqamat  dan  beliau 
tidak  melakukan  shalat  sunah  di  antara  keduanya,  dan  tidak  pula 
setelah  melakukan  masing-masing  dari  keduanya.” 

j!  y)  -XjJj  & 

1674.  Dari  Abdullah  bin  Yazid  Al  Khathmi,  dia  berkata,  “Abu 
Ayyub  Al  Anshari  telah  menceritakan  kepadaku  bahwasanya 
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Rasulullah  SAW  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah 
pada  saat  haji  WadaY’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  orang  yang  menjamak  antara  keduanya),  yakni  kedua 
shalat  yang  disebutkan  pada  bab  terdahulu  (Maghrib  dan  Isya'). 

(di  Muzdalifah).  Dinamakan  Al  Jam  ’  (perkumpulan)  karena 
di  tempat  itu  Adam  berkumpul  kembali  dengan  Hawa,  lalu  Adam 
mendekati  Hawa.  Diriwayatkan  dari  Qatadah  bahwasanya  dinamakan 
Al  Jam ’  karena  di  sana  dilakukan  dua  shalat  yang  dijamak.  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  nama  tempat  itu  diambil  dari  sifat  para 
penghuninya,  dimana  mereka  berkumpul  dan  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  SWT.  Adapun  penamaan  Muzdalifah  bisa  saja  karena 
manusia  berkumpul  padanya,  atau  karena  keberadaan  mereka  yang 
mendekati  Mina,  atau  karena  manusia  di  sana  saling  berdekatan,  atau 
karena  manusia  singgah  di  sana  pada  setiap  malam,  atau  karena  ia 
merupakan  tempat  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  atau  karena  ia 
merupakan  tempat  berkumpulnya  Adam  dan  Hawa'. 

ooj-Ij  jt  y\  ^  'i)  (dan  tidak  pula  setelah  melakukan 
masing-masing  dari  keduanya).  Dari  lafazh  ini  dapat  diketahui  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  mengerjakan  shalat  sunah  setelah  shalat  Maghrib  dan 
Isya'.  Oleh  karena  antara  Maghrib  dan  Isya'  tidak  banyak  waktu 
luang,  maka  dinyatakan  dengan  tegas  bahwa  beliau  tidak  mengerjakan 
shalat  sunah  di  antara  keduanya.  Berbeda  dengan  shalat  Isya',  dimana 
ada  kemungkinan  beliau  tidak  mengerjakan  shalat  sunah  sesaat  setelah 
selesai  shalat  Isya  ,  akan  tetapi  beliau  melakukannya  setelah  larut 
malam.  Berdasarkan  kemungkinan  ini,  maka  para  ahli  fikih 
mengatakan  bahwa  shalat  sunah  Maghrib  dan  Isya'  dapat  diakhirkan. 

Ibnu  Mundzir  telah  menukil  adanya  ijma’  untuk  tidak 
mengerjakan  shalat  sunah  di  antara  shalat  Maghrib  dan  Isya'  saat  di 
Muzdalifah,  karena  mereka  (para  ulama)  sepakat  bahwa  yang 
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termasuk  Sunnah  adalah  mengumpulkan  antara  shalat  Maghrib  dan 
Isya'  di  Muzdalifah.  Barangsiapa  mengerjakan  shalat  sunah  di  antara 
keduanya,  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  dia  telah  menjamak  kedua 
shalat  tersebut.  Namun,  nukilannya  mengenai  kesepakatan  tersebut 
digoyahkan  oleh  perbuatan  Ibnu  Mas’ud  seperti  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  berikutnya. 

Aiibjiiu  (di  Muzdalifah).  Hal  ini  dijelaskan  oleh  lafazh  dalam 
riwayat  Imam  Malik  dari  Yahya  bin  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan) 
dengan  lafazh,  4* ^  j-*  <*»'  & 

j  ( Bahwasanya  ia  mengerjakan  shalat  maghrib  dan  Isya 
sekaligus  [jamak]  bersama  Rasulullah  SAfV  pada  haji  W  ada  ’).  Lalu 
dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Jabir  Al  Ju’fi  dari  Adi 
dengan  sanad  seperti  di  atas,  iidfc 

( Beliau  shalat  Maghrib  tiga  rakaat  dan  Isya'  dua  rakaat  di 
Muzdalifah  dengan  satu  kali  iqamat).  Riwayat  ini  merupakan 
bantahan  bagi  pendapat  Ibnu  Hazm  ‘‘Sesungguhnya  dalam  hadits  Abu 
Ayyub  tidak  disebutkan  tentang  adzan  maupun  iqamat”,  karena  Jabir 
meski  tergolong  perawi  lemah,  tetapi  pernyataannya  tentang  iqamat 
telah  diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad  bin  Abi  Laila  dari  Adi  yang 
juga  dikutip  oleh  Ath-Thabrani.  Maka,  salah  satu  dari  keduanya 
menguatkan  yang  lainnya. 


97.  Orang  yang  Adzan  dan  Iqamah  untuk  Masing-masing  Shalat 
(Maghrib  dan  Isya  ) 

jlp  '1  y)  ^ 

'kai'fyS  1  LJli  4&1  -M'  £>■  \ji  y.  J 

Lj j  jili  *>L>r j  y\i  L» y  f  Ota'b/l 
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Jli  jili  <_£ j!  y> I  <tjLiJj  Lpo  ^  IaJju  ^Ljj j 

lli^  .j£>£ j  tOoJi  jji  t Jij  °ja  y\  dljJl  pipi  V  :  j^p 
'V  i  ApllJ'  oii  JUsJ  S/  OIS'  jJl-j  jip  <5)1  Jk>  ^ill  jl  :Jli 
OIj^IJj  L«_a  :<ml  J-p  (Jli  .^j3l  (Jl*  ol^«Jl  IJLa  o^CaII  oJla 

^5-tlilj  ^lljl  ^Ji\j  L«  Jjo  t_-> j)CaJ\  o') O»  ^U-^IS J  J^P  jY _p«J 

.Alil  jJLj  aIIp  <5)1  LSi^.  ^Jl  cjtj  : Jli 

1675.  Amr  bin  Khalid  telah  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Yazid 
berkata,  “Abdullah  RA  menunaikan  haji,  lalu  kami  mendatangi 
Muzdalifah  ketika  (waktu)  adzan  untuk  shalat  Isya'  atau  mendekati 
waktu  tersebut.  Dia  memerintahkan  seseorang  mengumandangkan 
adzan  lalu  iqamat.  Kemudian  ia  shalat  Maghrib,  lalu  shalat  (sunah) 
sesudahnya  dua  rakaat.  Kemudian  ia  minta  dibawakan  hidangan 
malam  dan  ia  pun  makan  malam.  Kemudian  ia  memerintahkan  — aku 
kira  seorang  laki-laki —  untuk  adzan  dan  iqamat  (Amr  berkata,  “Aku 
tidak  mengetahui  keraguan  yang  ada  melainkan  berasal  dari  Zuhair.”). 
Kemudian  beliau  shalat  Isya'  dua  rakaat.  Ketika  fajar  telah  terbit,  ia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  mengerjakan  pada  waktu 
seperti  sekarang  kecuali  shalat  ini  di  tempat  ini  dan  di  hari  ini’. 
Abdullah  berkata,  ‘Keduanya  adalah  dua  shalat  yang  dipindahkan  dari 
waktu  keduanya;  shalat  Maghrib  setelah  manusia  sampai  di 
Muzdalifah  dan  shalat  Fajar  ketika  fajar  telah  terbit’.  Ia  berkata,  ‘Aku 
melihat  Nabi  SAW  melakukannya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  adzan  dan  iqamah  untuk  masing-masing  dari 
keduanya),  yakni  untuk  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah. 
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<oii  jIp  (A bilallah  mengerjakan  haji).  Dalam  riwayat  Ahmad 
dari  Hasan  bin  Musa,  dan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Husain  bin  Ayyasy,  keduanya  dari  Zuhair  sama  seperti  samicl  di  atas 
disebutkan,  “Abdullah  bin  Mas’ud  mengerjakan  haji,  maka  Alqamah 
memerintahkanku  untuk  mengiringinya  dan  aku  pun  senantiasa  berada 
di  dekatnya  dan  selalu  bersamanya”.  Sedangkan  dalam  riwayat  Isra'il 
yang  disebutkan  pada  bab  berikut,  uiai  jU  J\  iii  '^* 

(Aku  keluar  bersama  Ahdullah  ke  Makkah  kemudian  kami  mendatangi 
Muzdalifah). 

j*‘\s  ( Ia  memerintahkan  seseorang).  Saya  belum 

menemukan  nama  laki-laki  yang  dimaksud.  Barangkali  dia  adalah 
Abdurrahman  bin  Yazid,  sebab  dalam  riwayat  Hasan  dan  Husain 
disebutkan,  “Aku  bersamanya,  lalu  kami  mendatangi  Muzdalifah. 
Ketika  terbit  fajar,  ia  berkata  •Berdirilah’.  Aku  berkata, 
‘Sesungguhnya  saat  ini  aku  tidak  pernah  melihatmu  melakukan  shalat 
padanya’.” 

’j*  *jl!  IlUi  jiipi  Sl  : fyJt  JlS  'f*\  jU  ( kemudian  ia 

memerintahkan  -aku  kira  seorang  laki-laki-  untuk  adzan  dan  qamat. 
Amr  berkata,  “ Dan  aku  tidak  mengetahui  keraguan  padanya  kecuali 
berasal  dari  Zuhair’'’) .  Amr  bin  Khalid  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini)  telah  menjelaskan  bahwa  keraguan  tersebut  berasal  dari 
gurunya,  yakni  Zuhair.  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  Al 
Hasan  bin  Musa  dari  Zuhair  seperti  yang  dinukil  darinya  oleh  Amr, 
tetapi  ia  tidak  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  Amr. 
Kemudian  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Abdurrahman 
bin  Amr  dari  Zuhair,  yang  mana  dikatakan,  “Kemudian  dia 
memerintahkan...  Zuhair  berkata,  “Aku  kira  adzan  dan  qamat.”  Akan 
disebutkan  setelah  satu  bab  riwayat  Isra'il  dari  Ishaq  untuk 
mempertegas  apa  yang  dikatakan  oleh  Zuhair,  tJuir  £as 

«-Liihj  iitsij  ObU  Usjb-j  i%fi  jj-  ( Kemudian  kami  mendatangi 
Muzdalifah,  maka  ia  mengerjakan  dua  shalat,  setiap  salah  satu  dari 
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keduanya  dengan  satu  adzan  dan  iqamat  dan  makan  malam  di  antara 
keduanya). 

Ibnu  Khuzaimah  dan  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur 
Ibnu  Abi  Za'idah  dari  Abu  Ishaq  dengan  lafazh,  i-> yuJi  p  oiU 
^  jU  (jLsj  fiil)  OiU  p 

(Ia  adzan  dan  qamat  kemudian  shalat  Maghrib,  lalu  makan  malam, 
kemudian  adzan  dan  iqamat  lalu  shalat  Isya',  kemudian  bermalam  di 
Muzdalifah.  Hingga  ketika  fajar  telah  terbit,  dikumandangkan  adzan 
dan  qamat). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Jarir  bin  Hazim 
dari  Abu  Ishaq,  S&)  jU  sCuli  Jui  ^  j  tpj  fj  u  JLa* 

(/a  mengimami  kami  shalat  Maghrib,  kemudian  minta  dihidangkan 
makanan  lalu  ia  pun  makan  malam.  Kemudian  ia  berdiri  dan 
melakukan  shalat  Isya '  lalu  tidur). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  riwayat  Syababah  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b  (mengenai  hadits  ini)  disebutkan,  SiHj  jt  jJ 

ia  tidak  mengerjakan  shalat  sunah  sebelum 
mengerjakan  masing-masing  dari  keduanya  dan  tidak  pula 
sesudahnya). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Zuhair,  U  apCJ  iJLa  ji  i)  cJii 
eisjlj  (^£w  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  ini  adalah 

waktu  yang  aku  tidak  pernah  melihatmu  mengerjakan  shalat 
padanya.  ”). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  disyariatkannya  adzan  dan 
iqamat  untuk  masing-masing  shalat  yang  dijamak.  Ibnu  Hazm  berkata, 
“Kami  tidak  menemukan  keterangan  demikian  diriwayatkan  langsung 
dari  Nabi  SAW.  Jika  keterangan  itu  dapat  dibuktikan  berasal  dari 
beliau,  niscaya  kami  akan  berpendapat  seperti  itu.”  Kemudian  ia 
meriwayatkan  melalui  jalur  Abdurrazzaq  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy, 
dari  Abu  Ishaq  (sehubungan  dengan  hadits  ini),  “Abu  Ishaq 
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menyebutkan  hal  itu  kepada  Abu  Ja'lar  Muhammad  bin  Ali,  dia 
berkata,  ‘Adapun  kami  ahlul  bait,  demikianlah  yang  kami  lakukan’.” 
Ibnu  Hazm  berkata,  "Dan  telah  diriwayatkan  dari  Umar  siapa  saja 
yang  melakukan  hal  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ath-Thahawi 
telah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Umar. 

Kemudian  Ibnu  Hazm  menakwilkan  riwayat  dari  Umar  bahwa 
saat  itu  para  sahabatnya  berpencar,  maka  ia  melakukan  adzan  untuk 
mengumpulkan  mereka.  Akan  tetapi  cukup  jelas  bagaimana 
penakwilan  ini  tampak  dipaksakan.  Jika  yang  demikian  mungkin 
berlaku  pada  Umar  — karena  kedudukannya  sebagai  pemimpin  yang 
menjadi  penanggung  jawab  pelaksanaan  haji —  tapi  tidak  berlaku  bagi 
Ibnu  Mas’ud.  sebab  meski  bersama  beberapa  sahabatnya,  ia  tidak 
membutuhkan  orang  yang  diminta  mengumandangkan  adzan  untuk 
mengumpulkan  mereka.  Makna  lahir  hadits  ini  dijadikan  landasan 
oleh  Imam  Malik,  yang  juga  merupakan  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Imam  Bukhari. 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Khalid  bahwa  ia 
merasa  heran  atas  sikap  Imam  Malik  yang  berpegang  dengan  hadits 
Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  ulama  Kufah,  padahal  hadits  itu 
mauquf  (tidak  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW)  serta  tidak 
pula  ia  riwayatkan  sendiri.  Lalu  dia  meninggalkan  hadits  yang 
diriwayatkan  ulama  Madinah  dengan  jalur  yang  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Aku  merasa  heran  dengan  sikap 
ulama-ulama  Kufah  yang  berpegang  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  para  ulama  Madinah,  yakni  mengerjakan  kedua  shalat  tersebut 
dengan  satu  adzan  dan  satu  iqamat,  lalu  meninggalkan  hadits  yang 
mereka  riwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  untuk  menjawab  semua  itu  dapat 
dikatakan,  bahwa  Imam  Malik  berpegang  pada  perbuatan  Umar, 
meskipun  dia  tidak  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Muwaththa  . 
Sementara  Ath-Thahawi  berpegang  dengan  keterangan  dari  Jabir  — 
yakni  dalam  haditsnya  yang  panjang —  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
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Muslim,  bahwa  ia  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  dengan  satu 
adzan  dan  dua  iqamah,  dan  ini  merupakan  pendapat  Imam  Syafi’i 
dalam  madzhabnya  yang  lama  ( qaul  qadim)  serta  salah  satu  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad  dan  pendapat  yang  dipegang 
oleh  Ibnu  Majisyun  serta  Ibnu  Hazm.  Lalu  Ath-Thahawi  menguatkan 
pendapat  ini  dengan  menganalogikan  kepada  shalat  jamak  Zhuhur  dan 
Ashar  di  Arafah. 

Imam  Syafi’i  mengatakan  dalam  madzhabnya  yang  baru  ( qaul 
jadid)  serta  Ats-Tsauri  dan  salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari 
Imam  Ahmad,  “Kedua  shalat  itu  dikeijakan  sekaligus  dengan  dua  kali 
iqamah.”  Ini  merupakan  makna  zhahir  hadits  Usamah  yang  telah 
disebutkan,  s-CijJi  J&-  p'j  p  L» ( iqamahmtuk 

shalat  Maghrib  dilakukan,  kemudian  manusia  mengistirahatkan  [unta 
mereka]  dan  belum  sempat  melepaskan  ikatan  [pelana]  hingga 
dikumandangkan  iqamah  untuk  shalat  Isya '). 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  masing-masing  sifat 
tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  dan  selainnya.  Seakan- 
akan  Ibnu  Umar  berpendapat  bahwa  masalah  ini  diserahkan  kepada 
masing-masing  individu  untuk  memilihnya.  Ini  adalah  pendapat  yang 
masyhur  dari  Imam  Ahmad. 

Hadits  Ibnu  Mas’ud  dijadikan  sebagai  dalil  bolehnya  melakukan 
shalat  sunah  di  antara  dua  shalat  yang  dijamak,  berdasarkan  perbuatan 
Ibnu  Mas’ud  yang  makan  malam  di  antara  kedua  shalat  tersebut. 
Namun,  perbuatan  Ibnu  Mas’ud  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  (dalil) 
mendukung  pendapat  di  atas,  sebab  ia  tidak  menisbatkannya  langsung 
kepada  Nabi  SAW.  Bahkan,  barangkali  ia  tidak  bermaksud  menjamak 
kedua  shalat  tersebut.  Tapi  makna  lahiriah  perbuatannya  mendukung 
hal  ini,  berdasarkan  perkataannya,  “Sesungguhnya  Maghrib 
dipindahkan  dari  waktunya”.  Dia  beranggapan  bahwa  waktu  tersebut 
adalah  waktu  khusus  untuk  shalat  Maghrib,  tetapi  ada  kemungkinan 
bahwa  dia  bermaksud  menjamak  dua  shalat,  hanya  saja  dia 
berpandangan  bahwa  melakukan  perbuatan  di  antara  kedua  shalat 


FATHUL  BAARI  —  275 


yang  dijamak  tidak  memutuskannya  apabila  seseorang  telah  berniat 
untuk  menjamakkan  keduanya. 

Ada  pula  kemungkinan  makna  perkataan  beliau,  “Dipindahkan 
dari  waktunya”,  yakni  dari  waktunya  yang  biasa.  Sedangkan 
perkataannya  sehubungan  dengan  shalat  Subuh  bahwa  ia  dipindahkan 
dari  waktunya  bukan  berarti  ia  mengerjakan  shalat  Fajar  sebelum 
terbit  fajar,  akan  tetapi  maksudnya  dipindahkan  dari  waktu 
pelaksanaannya  yang  biasa  jika  tidak  bepergian.  Hal  ini  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  (dalil)  oleh  mereka  yang  tidak  memperbolehkan 
melakukan  shalat  Subuh  ketika  hari  mulai  terang,  sebab  mengerjakan 
shalat  Subuh  pada  saat  hari  mulai  terang  telah  dinukil  dari  Aisyah  dan 
selainnya,  seperti  telah  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang 
mawaqit  (waktu-waktu  shalat).  Bahkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah, 
jika  ia  didatangi  oleh  orang  yang  memberitahukan  tentang  terbitnya 
fajar,  maka  ia  shalat  dua  rakaat  fajar  di  rumahnya,  kemudian  keluar 
untuk  shalat  Subuh  pada  saat  hari  mulai  terang  (remang-remang). 
Adapun  di  Muzdalifah,  orang-orang  telah  berkumpul  dan  subuh 
berada  di  hadapan  mereka,  maka  ia  bersegera  melakukan  shalat  Subuh 
pada  awal  munculnya  fajar,  hingga  sebagian  mereka  belum  melihat 
fajar  dengan  jelas.  Hal  ini  tampak  jelas  pada  riwayat  Isra'il  berikut, 
“Kemudian  ia  shalat  fajar  (Subuh)  ketika  fajar  terbit.”  Sebagian 
mengatakan  “fajar  telah  terbit”,  dan  sebagian  lagi  mengatakan  “fajar 
belum  terbit”. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  telah  menjadikan  hadits  Ibnu 
Mas’ud  sebagai  dalil  untuk  tidak  menjamak  dua  shalat  selain  pada  hari 
Arafah  dan  ketika  berada  di  Muzdalifah,  berdasarkan  perkataan  Ibnu 
Mas’ud,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  mengerjakan 
shalat  bukan  pada  waktunya  kecuali  dua  shalat”.  Adapun  para  ulama 
yang  membolehkan  menjawab,  bahwa  orang  yang  hafal  menjadi 
alasan  untuk  menolak  keterangan  orang  yang  tidak  hafal.  Sementara 
menjamak  dua  shalat  telah  tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  Anas, 
Ibnu  Abbas  dan  selain  mereka,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Di 
samping  itu,  menetapkan  dalil  dari  perkataan  Ibnu  Mas’ud  hanya 
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diambil  dari  makna  implisit  {mafhum),  sementara  mereka  tidak 
mengakuinya  sebagai  salah  satu  metode  menetapkan  hukum.  Adapun 
mereka  yang  mengatakan  makna  implisit  sebagai  salah  satu  metode 
penetapan  hukum  mempersyaratkan  agar  ia  tidak  bertentangan  dengan 
pernyataan  tekstual.  Begitu  pula  pembatasan  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Mas’ud;  tidak  dapat  dipahami  seperti  makna  lahiriahnya  berdasarkan 
kesepakatan  adanya  syariat  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  ketika 
di  Arafah. 


98.  Orang  yang  Memberangkatkan  Anggota  Keluarganya  yang 
Lemah  Lebih  Dahulu  di  Malam  Hari.  Mereka  Wukuf  di 
Muzdalifah  dan  Berdoa,  Lalu  Diberangkatkan  Lebih  Dahulu 
Apabila  Bulan  Telah  Terbenam 


f^5*  'y*  y.  Al  jlp  01 S'}  :pJC  Jli  J>\  Jj* 

C>  aLi  jjjTjSi  JJj  AiJSj^Jlj  yuiwjl  JJS-  0 yuL»  aIaI  Aijwa 

O'4  r^9  ^  ‘j'  p  1J0 

lili  tOiJi  ‘ ^1)1  a!>CaJ  ^ 

Jjl  OisJj'  ^  U^-J^  :  JjA!  y-ASj  jj'  OlTj 

.jjL-}  «uip  aJJI 


1676.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  Salim  berkata,  “Abdullah  bin 
Umar  RA  memberangkatkan  lebih  dahulu  anggota  keluarganya  yang 
lemah.  Mereka  wukuf  di  Masy’aril  Haram  di  Muzdalifah  pada  malam 
hari  dan  berdzikir  kepada  Allah  atas  apa  yang  nampak  bagi  mereka. 
Kemudian  mereka  kembali  sebelum  imam  wukuf  dan  bertolak.  Di 
antara  mereka  ada  yang  sampai  ke  Mina  pada  saat  shalat  Subuh,  dan  di 
antara  mereka  ada  yang  sampai  sebelum  itu.  Apabila  sampai,  mereka 
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langsung  melontar  jumrah.”  Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
memberi  rukhshah  (keringanan)  bagi  mereka.” 

aUI  j  : Jl5  aUi  y>j  yW*-  y'  y  A*yp  y 

•ji  y  ^ 

1677.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memberangkatkanku  dari  Muzdalifah  pada  malam 
hari.” 

y*-*  lj'  L«-^p  , y»j  y’  y—  A Ji  y’  y  -AA  y 

Alit  Aii^J  y  AiJSyJl  4jb  <^P  <&'  yi'  (*^5 

1678.  Dari  Ubaidullah  bin  Abi  Yazid  bahwa  dia  mendengar 
Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Aku  termasuk  di  antara  orang-orang  yang 
diberangkatkan  lebih  dahulu  oleh  Rasulullah  SAW  pada  malam 
Muzdalifah  bersama  rombongan  anggota  keluarganya  yang  lemah.” 

IzJ'j  bgJ’  y-  -y  y’  y 

1  L)  *  i  *  ,lli  ^  1  Apll*>  1  *  1  f  ^1  ./o~  ii  AaJ^^oJ)  JLP  aJLJ 
^ ^LsJl  ^->Ip  yj  lj  loJli  j»j  apII*  ol  -/3*  I  ol»  ? i_jLp 
,»J  0 y^s -J'  c^*j  y>-  jli  loJli  .j**j  :c~U 

jis  ijiji  Ct  olil*  Ij  :L$J  olflj  y  ^vai'  c-Caj  c-*>j 

./jwlalJ  03'  <JLp  aW'  aU'  J  y* j  0}  iy  Ij  icJts  .Lu~1p 
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1679.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Abdullah  (mantan  budak 
Asma  )  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Asma'  bahwa  dia  (Asma  ) 
singgah  pada  malam  Muzdalifah  di  Muzdalifah,  maka  dia  berdiri 
untuk  shalat.  Dia  shalat  beberapa  waktu  lamanya  kemudian  berkata, 
‘Wahai  anakku,  apakah  bulan  telah  terbenam?’  Aku  berkata.  ‘Belum’. 
Maka  dia  kembali  shalat  beberapa  waktu  lamanya  lalu  berkata, 
‘Apakah  bulan  telah  terbenam?’  Aku  berkata,  ‘Sudah’.  Dia  berkata, 
‘Berangkatlah’.  Kami  pun  berangkat  dan  berlalu  hingga  dia  melempar 
jumrah,  lalu  kembali  dan  melakukan  shalat  Subuh  di  tempatnya.  Aku 
berkata  kepadanya,  ‘Wahai  fulanah,  tidaklah  aku  mengira  melainkan 
kita  telah  datang  saat  hari  masih  gelap!’  Asma'  berkata.  "Wahai 
anakku,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengizinkannya  untuk 
wanita’.” 

4i)l  cJibLd  :cJli  1$1p  aS>1  ^o'j  aJjuJL p 

.l4J  Dili  —  <Li  oJl5 "y  5JLJ 

1680.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Saudah  meminta  izin 
(untuk  berangkat  lebih  dahulu  ke  Mina)  kepada  Nabi  SAW  pada 
malam  Muzdalifah  — dan  dia  seorang  yang  gemuk  serta  lamban — 
maka  Nabi  SAW  memberi  izin  kepadanya.” 

aHI  lUji  :cJli  I^p-  p  j^p 

jili  —  AiJaj  i\y>\  cJliTj—  ^-L)!  ^jjj  j!  aJLp 

as>~  JJ  cJelti  c 

4-ip  (j  I  jMi  c4ji3JU 
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1681.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  singgah  di 
Muzdalifah,  maka  Saudah  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  untuk 
berangkat  lebih  dahulu  sebelum  rombongan  orang-orang  — dan 
Saudah  adalah  wanita  yang  lamban —  maka  Nabi  SAW  memberi  izin 
kepadanya.  Saudah  berangkat  sebelum  rombongan  orang-orang. 
Adapun  kami  tetap  tinggal  (di  Muzdalifah)  hingga  subuh,  kemudian 
kami  berangkat  bersama  dengan  Nabi.  Sesungguhnya  jika  aku 
meminta  izin  (untuk  berangkat  lebih  dahulu)  seperti  yang  dilakukan 
oleh  Saudah,  itu  lebih  aku  sukai  daripada  semua  hal  yang 
menggembirakan.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  memberangkatkan  lebih  dahulu  anggota 
keluarganya  yang  lemah),  yakni  baik  dari  kalangan  wanita  maupun 
lainnya. 

Kalimat,  'i!  ( apabila  bulan  telah  terbenam)  merupakan 

penjelasan  maksud  perkataan  Imam  Bukhari  “di  malam  hari”  pada 
judul  bab.  Di  malam  itu,  bulan  terbenam  pada  awal  sepertiga  malam 
yang  akhir.  Berdasarkan  hal  ini  maka  Imam  Syafi’i  dan  ulama  yang 
sependapat  dengannya  berpendapat  bahwa  berangkat  ke  Mina  dari 
Muzdalifah  itu  diperbolehkan  setelah  masuk  dua  pertiga  malam. 
Penulis  kitab  Al  Mughni  berkata,  “Kami  tidak  menemukan  adanya 
perbedaan  pendapat  tentang  bolehnya  memberangkatkan  orang-orang 
yang  lemah  lebih  dahulu  — pada  malam  hari —  dari  Muzdalifah  ke 
Mina.” 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yang 
pertama  adalah  hadits  Ibnu  Umar  RA. 

Oy&r ji  ( kemudian  mereka  kembali).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  lebih  jelas  menyebutkan,  ojislu  p  {Kemudian  mereka 
bertolak).  Adapun  makna  riwayat  pertama  adalah;  mereka  kembali 
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dari  wukuf  dan  bersiap-siap  untuk  berangkat,  ke  Muzdalifah  menuju 
Mina. 

<uip  411  Jlp  4»i  JjLj  didji  'jO^j  :  J yu  U4*  'y*  Olfj 

(t/««  lbnu  Umar  berkala,  "Rasulullah  SAW memberi  keringanan 
kepada  mereka.  ”)■  lbnu  Mundzir  menjadikan  riwayat  ini  sebagai 
pendukung  pendapat  yang  mewajibkan  orang  yang  tidak  lemah  untuk 
bermalam  ( mabit )  di  Muzdalifah,  sebab  hukum  mereka  yang  telah 
diberi  dispensasi  ( rukhshah )  tidak  sama  dengan  mereka  yang  tidak 
diberi  dispensasi.  Dia  berkata,  “Barangsiapa  berpendapat  bahwa 
keduanya  memiliki  hukum  yang  sama,  maka  berarti  ia  membolehkan 
seluruh  jamaah  haji  untuk  tidak  bermalam  {mabit)  di  Mina,  karena 
Nabi  SAW  telah  memberi  keringanan  bagi  pengurus  air  minum 
( siqayah )  serta  para  penggembala  untuk  tidak  menginap  {mabit)  di 
Mina." 

lbnu  Mundzir  juga  berpendapat,  '‘Jika  dikatakan  bahwa 
keringanan  itu  hanya  terbatas  pada  mereka  yang  mendapat 
keringangan  secara  langsung,  maka  hanya  orang  yang  diberi 
dispensasi  {rukhshah)  oleh  Rasulullah  SAW  yang  boleh  berangkat 
lebih  dahulu  dari  Muzdalifah.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Alqamah.  An- 
Nakha’i  dan  Asy-Sya’bi  berpendapat,  “Barangsiapa  tidak  bermalam 
{mabit)  di  Muzdalifah,  maka  hajinya  tidak  sah.”  Sementara  Atha',  Az- 
Zuhri,  Qatadah,  Asy-Syafi’i,  para  ulama  Kufah  dan  Ishaq  berkata, 
“Orang  yang  tidak  bermalam  {mabit)  di  Muzdalifah  harus  membayar 
dam  (denda  berupa  menyembelih  hewan).” 

Mereka  juga  berpendapat,  “Barangsiapa  bermalam  di 
Muzdalifah,  maka  ia  tidak  boleh  berangkat  (menuju  Mina  -ed.) 
sebelum  lewat  tengah  malam.” 

Imam  Malik  berkata,  “Barangsiapa  melewati  Muzdalifah,  tetapi 
tidak  singgah,  maka  ia  wajib  membayar  dam.  Namun,  jika  ia  singgah, 
maka  tidak  wajib  membayar  dam  kapanpun  ia  berangkat  dari  sana.” 
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Hadits  Ibnu  Umar  mengandung  dalil  bolehnya  melempar  jumrah 
Aqabah  sebelum  matahari  terbit,  berdasarkan  perkataannya,  "Di 
antaranya  ada  yang  sampai  pada  waktu  shalal  Subuh.  Apabila  telah 
sampai,  ia  melempar  jumrah.'"  Keterangan  mengenai  masalah  itu  akan 
dijelaskan  dengan  tegas  pada  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  (yakni 
hadits  ketiga  di  bab  ini). 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Abbas,  yang  lebih  spesifik 
menjelaskan  siapa  saja  keluarga  Nabi  yang  mendapat  izin  dari  beliau 
untuk  berangkat  lebih  dahulu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini 
melalui  dua  jalur  periwayatan.  Pada  jalur  periwayatan  kedua 
dijelaskan  bahwa  izin  untuk  berangkat  tidak  khusus  bagi  Ibnu  Abbas, 
sebab  lafazh  pada  jalur  pertama  "Nabi  SA1V  memberangkatkanku ” 
memberi  asumsi  bahwa  hal  itu  khusus  baginya.  Sedangkan  lafazh 
pada  jalur  kedua,  (*a5  ’J**  tii  (Aku  di  antara  orang-orang  yang 
diberangkatkan  lebih  dahulu )  memberi  keterangan  bahwa  yang 
diberangkatkan  bukan  hanya  dia. 

Lafazh  pada  jalur  periwayatan  kedua,  ***-&  J  (di  antara 
anggota  keluarganya  yang  lemah )  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Bukhari  pada  bab  “Mengerjakan  Haji  bagi  Anak-anak7’  melalui  jalur 
Hammad  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Yazid  dengan  lafazh,  JisJi  J  (dalam 
rombongan  orang-orang  yang  berat  [lemah]).  Imam  Muslim 
menambahkan  melalui  jalur  yang  sama,  iaijalt  J  :  JlS  j!  (Atau  ia 
berkata  bersama  rombongan  orang-orang  yang  lemah). 

Sufyan  telah  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  jalur  lain  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dari 
Sufyan,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha'.  dari  Ibnu  Abbas  yang  sama 
seperti  di  atas. 

Jalur  periwayatan  hadits  ini  melalui  Atha'  telah  dikutip  oleh 
Ath-Thahawi  dari  Ismail  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Ash-Shafir,  dari 
Atha',  (ia  berkata:  Telah  mengabarkan  kepadaku  Ibnu  Abbas)  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Abbas  pada  malam 
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Muzdalifah,  0'  J3  M*J'  '^Ua-is  UiCJj  UU.«,,ftj  k_-aii 

^\Il'  iiia  ( Pergilah  bersama  orang-orang  lemah  dan  wanita- 

wanita  kami,  hendaklah  mereka  shalat  Subuh  di  Mina  dan  melempar 
jumrah  Aqabah  sebelum  bertemu  dengan  rombongan  manusia ).”  Ia 
berkata,  “Atha'  berbuat  demikian  setelah  tua  dan  lemah.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Hubaib  dari  Atha',  dari 
Ibnu  Abbas,  <dii  «bui?  fijj  j*i -»j  4^  A'  ^J~e>  Al  Jj->j  olT 

( Rasulullah  SA  W  memberangkatkan  lebih  dahulu  orang-orang  lemah 
di  antara  keluarganya  saat  hari  masih  gelap).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya  melalui  jalur  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  f  J*  j*L<j  41*  A'  Ju>  i»'  Sy->j  OlT 
iiljjiJ'  Jj>  J\  sUiial'j  JuJ'  ( Rasulullah  SAW  memberangkatkan 
lebih  dahulu  orang-orang  yang  menjadi  tanggungan  serta  yang  lemah 
ke  Mina  dari  Mudzdalifah). 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Pada  sanad  hadits  ini  terdapat  Abdullah  (mantan  budak  Asma').  Nama 
lengkapnya  adalah  Abdullah  bin  Kaisan  Al  Madani  yang  bisa 
dipanggil  dengan  Abu  Umar.  Ia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini,  dan  satu  hadits  lain  yang  akan  disebutkan 
pada  bab-bab  tentang  umrah. 

Ibnu  Juraij  menegaskan  bahwa  dia  telah  mendengar  langsung 
riwayat  itu  dari  Abdullah,  sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat 
Musaddad  dari  Yahya.  Demikian  juga  Imam  Muslim,  ia  meriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al  Miqdami  dan  Ibnu  Khuzaimah 
dari  Bundar.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari 
Yahya. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Isa  bin  Yunus,  Al 
Ismaili  melalui  jalur  Daud  Al  Athar,  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Ibnu 
Uyainah,  Ath-Thahawi  melalui  jalur  Sa’id  bin  Salim,  Abu  Nu’aim 
melalui  jalur  Muhammad  bin  Bukair,  semuanya  dari  Ibnu  Juraij. 
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Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Khallad,  dari 
Yahya  Al  Qaththan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  “Seseorang  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Asma'.” 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Atha' 
bahwa  mantan  budak  Asma'  telah  mengabarkan  kepadanya.  Demikian 
pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Abu  Khalid 
Al  Ahmar,  dari  Yahya  bin  Sa'id. 

Secara  zhahir  bahwa  Ibnu  Juraij  mendengarnya  dari  Atha', 
kemudian  ia  bertemu  Abdullah  dan  menerima  hadits  itu  langsung 
darinya.  Namun,  ada  kemungkinan  mantan  budak  Asma'  yang 
menjadi  guru  Atha'  bukanlah  Abdullah. 

tf'j'  li  (ctku  tidak  mengira).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  dengan  lafazh  tegas,  '■&  $  (Aku  berkata 

kepadanya,  ‘Sungguh  kita  datang  saat  keadaan  masih  gelap.  ”). 

Dalam  riwayat  Imam  Malik  disebutkan,  J*  1 

(Sungguh  kita  telah  mendatangi  Mina  saat  keadaan  masih  gelap). 
Dalam  riwayat  Daud  Al  Athar  disebutkan,  luJ  (Sungguh 

kita  telah  berangkat  pada  waktu  malam).  Kemudian  dalam  riwayat 
Abu  Daud  disebutkan,  JlL  :ciij  (Aku  berkata, 

“Sungguh  kita  telah  melempar  jumrah  pada  malam  hari  dan  kita 
datang  saat  hari  masih  gelap.  ”). 

jitD  jjl  (beliau  mengizinkan  kepada  wanita).  Az-Zha  ’n 
merupakan  bentuk  jamak  (plural)  dari  kata  “ zha’iinah ”  artinya  wanita 
yang  ada  dalam  tandu.  Namun  kata  tersebut  kemudian  digunakan 
untuk  wanita  secara  mutlak.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  yang  telah 
disitir  disebutkan,  <CL p  -4*  Js-  'i*  gLri  12"  d) 

(Sesungguhnya  kami  dahulu  melakukan  perbuatan  ini  pada  masa 
Rasulullah  SA  fV).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Malik  disebutkan, 
iil»  'Jjf-  ‘j*  g»  iilii  J &  jul  (Sungguh  kami  dahulu  mengerjakan 
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hal  itu  bersama  orang  yang  lebih  baik  durimu).  Maksudnya  adalah 
Nabi  SAW. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  melempar  jumrah  setelah 
fajar  sebelum  matahari  terbit.  Adapun  orang  yang  melempar  jumrah 
sebelum  fajar  terbit,  maka  ia  harus  mengulanginya.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Ahmad.  Ishaq  dan  jumhur 
ulama.  Lalu  Ishaq  menambahkan,  1»  J3  *5lj  (seseorang 

tidak  boleh  melempar  jumrah  sebelum  matahari  terbit).  Pandangan  ini 
merupakan  pendapat  An-Nakha’i,  Mujahid,  Ats-Tsauri  dan  Abu 
Tsaur.  Adapun  Atha',  Asy-Sya'bi  dan  Asy-Syafi'i  membolehkan 
melempar  jumrah  sebelum  fajar  terbit. 

Jumhur  ulama  mendukung  pendapat  mereka  dengan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  disebutkan  sebelumnya.  Sedangkan  lshaq  berhujjah 
dengan  hadits  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
para  budak  bani  Abdul  Muthalib,  Si  (Jangan 

kalian  melempar  jumrah  sebelum  matahari  terbit).  Status  hadits  ini 
adalah  hasan.  Abu  Daud,  An-Nasa'i.  Ath-Thahawi  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Al  Hasan  Al  Urani  dari  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ath-Thahawi 
melalui  beberapa  jalur  periwayatan  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam.  dari 
Ibnu  Abbas.  Lalu  Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  jalur  Hubaib,  dari 
Atha'. 

Jalur-jalur  periwayatan  ini  saling  menguatkan.  Oleh  sebab  itu. 
Imam  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban  menggolongkannya  sebagai 
hadits  shahih.  Jika  orang  yang  diberi  keringanan  untuk  berangkat 
lebih  dahulu  dari  Muzdalifah  dilarang  melempar  jumrah  sebelum  fajar 
terbit,  maka  tentu  mereka  yang  tidak  diberi  keringanan  lebih  dilarang 
untuk  melakukannya. 

Adapun  Imam  Asy-Syafi’i  berdalil  dengan  hadits  Asma'  yang 
terdapat  di  bab  ini.  Hadits  ini  dikompromikan  dengan  hadits  Ibnu 
Abbas  dengan  memahami  bahwa  perintah  untuk  melempar  jumrah 
setelah  terbit  matahari  berindikasi  sunah.  Pemahaman  demikian 
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didukung  oleh  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  melalui  jalur 
Syu’bah  (mantan  budak  Ibnu  Abbas)  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
£j>  ui  £•  pLj  ( Nabi  SAW 

mengutusku  bersama  keluarganya  dan  beliau  memerintahkanku  untuk 
melempar  bersamaan  dengan  [terbitnya]  fajar). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sunnah  dalam  hal  ini  adalah  tidak 
melempar  jumrah  sebelum  matahari  terbit  seperti  dilakukan  oleh  Nabi 
SAW,  dan  tidak  boleh  melempar  sebelum  fajar  terbit.  Barangsiapa 
melempar  sebelum  fajar  terbit,  maka  ia  tidak  perlu  mengulanginya, 
karena  kami  tidak  mengetahui  seorang  ulama  pun  yang  berpendapat 
bahwa  melempar  jumrah  sebelum  fajar  terbit  hukumnya  tidak  sah.” 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  gugurnya  kewajiban  wukuf  di 
Masy’aril  Haram  bagi  orang-orang  yang  lemah.  Tapi  sesungguhnya 
hadits  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  pendapat  ini,  karena 
riwayat  Asma'  tidak  menyinggung  masalah  wukuf,  dan  hal  itu 
dijelaskan  oleh  riwayat  Ibnu  Umar  sebelumnya. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini. 
Menurut  sebagian  mereka;  barangsiapa  lewat  di  Muzdalifah  lalu  tidak 
singgah  di  sana,  maka  ia  wajib  membayar  dam  (denda).  Sedangkan 
orang  yang  singgah,  lalu  bertolak  menuju  Mina  pada  malam  itu 
kapanpun  waktunya,  maka  tidak  ada  sanksi  baginya  meskipun  tidak 
berhenti  bersama  imam  (di  Masy’aril  Haram).  Sementara  Mujahid, 
Qatadah,  Az-Zuhri  dan  Ats-Tsauri  berkata,  “Barangsiapa  tidak 
berhenti  di  muzdalifah,  maka  ia  telah  melalaikan  salah  satu  manasik 
(rangkaian  ibadah  haji)  dan  wajib  membayar  dam."  Ini  juga  yang 
menjadi  pendapat  Abu  Hanifah,  Ahmad.  Ishaq  dan  Abu  Tsaur. 

Lalu  diriwayatkan  dari  Atha',  dan  juga  merupakan  pendapat  Al 
Auza’i,  bahwa  orang  yang  tidak  singgah  di  Muzdalifah  tidak 
mendapatkan  sanksi  apapun.  Muzdalifah  hanyalah  tempat; 
barangsiapa  ingin  singgah,  maka  hendaknya  ia  singgah,  dan 
barangsiapa  tidak  ingin  singgah,  maka  ia  tidak  perlu  singgah.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Abdullah  bin 
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Amr  dari  Nabi  SAW,  j-ULwJi  J '^r  U»)  ( Sesungguhnya 

Muzdalifah  hanyalah  tempa!  persinggahan  di  awal  malam  bagi  kaum 
muslimin). 

Sementara  itu  Ibnu  binti  Syafi'i  dan  Ibnu  Khuzaimah 
berpendapat  bahwa  berhenti  di  Muzdalifah  adalah  rukun,  dimana  haji 
tidak  sempurna  bila  tidak  melakukannya.  Lalu  Ibnu  Mundzir  memberi 
isyarat  yang  menguatkan  pendapat  ini.  Ibnu  Mundzir  menukil  pula 
pendapat  tersebut  dari  Alqamah  dan  An-Nakha'i.  Namun,  yang  sangat 
mengherankan,  mereka  mengatakan  bahwa  barangsiapa  tidak  berhenti 
atau  singgah  di  Muzdalifah,  maka  hajinya  tidak  sah  dan  hendaknya  ia 
menjadikan  amalannya  itu  sebagai  umrah.  Lalu  Ath-Thahawi 
mendukung  pendapatnya  dengan  alasan  bahwa  Allah  SWT  tidak 
menyebutkan  tentang  singgah  di  Muzdalifah.  bahkan  Allah  SWT 
hanya  mengatakan,  “ Berdzikirlah  kalian  kepada  Allah  di  Masy'aril 
Haram''  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  198) 

Para  ulama  sepakat  bahwa  barangsiapa  berhenti  di  Muzdalifah 
tanpa  mengucapkan  dzikir,  maka  hajinya  telah  sempurna.  Jika  dzikir 
yang  tersebut  dalam  Al  Qur'an  tidak  termasuk  inti  haji,  maka  lebih 
tepat  jika  berhenti  di  Muzdalifah  itu  tidak  digolongkan  sebagai  fardhu. 

Dia  juga  berkata,  “Adapun  alasan  yang  mereka  kemukakan  dari 
hadits  Urwah  t?in  Mudharris,  dari  Nabi  SAW  adalah,  beliau  bersabda, 
P  Ijl#  jt  ii'jkj  dUi  US)  Ji  OIS")  ailajii 

( Barangsipa  turut  serta  bersama  kami  shalat  Subuh  di 
Muzdalifah  dan  sebelum  itu  telah  melakukan  wukuf  di  Arafah  pada 
malam  maupun  siang  hari,  maka  hajinya  telah  sempurna ),  karena 
ijma  ulama  mengatakan  bahwa  apabila  seseorang  bermalam  ( mabit ) 
di  Muzdalifah  dan  berhenti  lalu  tertidur  hingga  tidak  sempat 
melakukan  shalat  Subuh  bersama  imam,  maka  hajinya  dianggap 
sempurna.  “ 

Hadits  Urwah  telah  diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  Ad-Daruquthni  dan  Al 
Hakim.  Adapun  dalam  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud 


disebutkan,  t*  cis  j£y Ju  iii  JL*  iii  c-ii 

ciSj  *^!  ipf  j*  ^  it'j  cJii'j  ciis'i  ts^  j*  J/-j 
aJL»  U*i  iljil  ji  4^  *»>  J  .A)  J1**  ?£*"  jr*  ^ 

44  &J-  p  liii  tjl^  jt  *>Q  dili  J4  CJtijP  (aku  mendalangi 

Rasulullah  S  A IV  di  tempat  wukuf  —yakni  di  Muzdalifah—  aku 
berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  aku  datang  dari  gunung  Thayyi',  aku 
telah  membuat  kurus  hewan  tungganganku  dan  memayahkan  diriku. 
Demi  Allah,  aku  tidak  melewati  satu  gunung  pun  melainkan  aku  wukuf 
padanya,  maka  apakah  ada  haji  bagiku?  ”  Rasulullah  SA  W  bersabda, 

“  Barangsiapa  turut  serta  bersama  kami  melakukan  shalat  ini  dan 
mendatangi  Arafah  sebelum  itu  di  malam  maupun  siang  hari,  maka 
hajinya  telah  sempurna  dan  ia  telah  menunaikan  tanggungannya.  ”). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  j&f  ^UUi  'J»  £4-  'J* 

yk  pti  fViJlj  J*  iljlu  'J  J*j  2^1'  '■&  J*A  J* 

(Barangsiapa  sempat  mendatangi  Muzdalifah  bersama  imam  dan 
manusia  {yang  banyak}  hingga  mereka  bertolak  dari  sana,  maka  ia 
telah  mendapatkan  haji.  Dan  barangsiapa  tidak  mendapati  imam  di 
Muzdalifah  serta  manusia  {yang  banyak},  maka  ia  tidak  mendapatkan 
haji). 

Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  disebutkan,  *i  'M  J  ‘Jj 

(Dan  barangsiapa  yang  tidak  mendapati  {imam}  di  Muzdalifah,  maka 
tidak  ada  haji  baginya). 

Abu  Ja’far  Al  Uqaili  telah  menulis  untuk  menolak  riwayat- 
riwayat  yang  memuat  keterangan-keterangan  tambahan  ini,  seraya 
menjelaskan  bahwa  keterangan  tambahan  tersebut  dinukil  melalui 
riwayat  Mutharrif  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Urwah.  Sedangkan  Mutharrif 
adalah  seorang  perawi  yang  sering  melakukan  kekeliruan  dalam 
menukil  matan  (materi)  hadits.  Sehubungan  dengan  permasalah  ini, 
Ibnu  Hazm  telah  mengklaim  bahwa  siapa  yang  tidak  shalat  Subuh  di 
Muzdalifah  bersama  imam,  maka  ia  tidak  mendapatkan  haji.  Pendapat 
ini  dia  kemukakan  sebagai  komitmen  atas  pernyataan  Al  Khaththabi. 
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Namun,  Ibnu  Qudamah  tidak  menghiraukan  pendapat  Ibnu  Hazm 
dalam  masalah  ini.  Oleh  sebab  itu,  dia  menukil  adanya  ijma'  para 
ulama  yang  menyatakan  haji  seseorang  tetap  sah  meski  tidak  shalat 
Subuh  di  Muzdalifah  bersama  imam.  Pernyataan  adanya  ijma’  dalam 
masalah  tersebut  telah  dinukil  pula  oleh  Ath-Thahawi.  Sementara  para 
ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  barangsiapa  tidak  berhenti 
atau  singgah  di  Muzdalifah  tanpa  udzur,  maka  ia  wajib  membayar 
dam  (denda).  Di  antara  hal  yang  menjadi  udzur  menurut  mereka 
adalah  kondisi  yang  berdesak-desakan. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Aisyah  yang  dinukil  melalui  dua 
jalur  periwayatan.  Pada  jalur  pertama,  Muhammad  bin  Katsir  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  yang  meriwayatkan  dari  Sufyan 
Ats-Tsauri  tidak  menyebutkan  inti  permohonan  Saudah.  Oleh  sebab 
itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  jalur  riwayat  Aflah  dari  Al  Qasim 
yang  menjelaskan  inti  permohonan  tersebut.  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Waki’  dari  Ats-Tsauri  disertai  penjelasan 
tentang  hal  itu,  yaitu  dengan  lafazh,  tik?  a'y'  cJvT  c-y  J' 
$  Jivi  Sib  jJ  °ja  j'  jJL-j  «ut  Jj>  «ui  S?*')  cJilsLii 
(Bahwasanya  Saudah  binti  Zam’ah  seorang  wanita  yang  lamban, 
maka  ia  memohon  izin  kepada  Rasulullah  SA  W  untuk  berangkat  dari 
Muzdalifah  sebelum  keberangkatan  rombongan  orang-orang,  dan 
Rasulullah  SA  W  pun  mengizinkannya). 

Dalam  riwayat  Abu  Awanah  melalui  jalur  Qabishah  dari  Ats- 
Tsauri  disebutkan,  gS  SJO  Vs’f*  jJL-)  «u'  JLe  «u'  S?*) 
(Rasulullah  SA  W  memberangkatkan  Saudah  lebih  dahulu  pada  malam 
Muzdalifah).  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur 
Waki’  tanpa  menyebutkan  lafazhnya.  Kemudian  dinukil  melalui  jalur 
Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim, 
jv-al'  jbL*l  U5”  «lAp  «u'  «u'  ]}?*) 

jl  j  (Aku  sangat  menginginkan  meminta 

izin  kepada  Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang  dilakukan  Saudah, 
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maka  aku  shalal  Subuh  di  Mina  dan  melempar  jumrah  sebelum  orang- 
orang  berdulangan).  Imam  Muslim  menukil  pula  riwayat  yang  serupa 
melalui  jalur  Ayyub  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dan  di 
dalamnya  terdapat  tambahan,  ’jaLa  'i  Jlp  cJlTj  (Dan 
Aisyah  tidak  bertolak  melainkan  bersama  imam). 


99.  Kapan  Melaksanakan  Shalat  Subuh  di  Muzdalifah 

Aill  O D  ‘UP  Aill  j  aWI  -t~P  jJl  JLP  ^jp 

V' J. s*i  — L^>  j»JLL-j  4-ip 

.l$jULy  Jli 

1682.  Dari  Abdurrahman,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW  melakukan  shalat  bukan  pada 
waktunya  kecuali  dua  shalat;  beliau  menjamak  antara  (shalat)  Maghrib 
dan  Isya',  dan  beliau  mengerjakan  shalat  Subuh  sebelum  waktunya.” 


4JLP  -LP  L^- j>-  ijlS  Jjjj  jj.  Ap 

Olilj  ./Si  Uto^r  lL»ji  t4^« 

A-Uf  Jjl*—  tlJuiJlj 

4-Ip  aUI  J J**J  c)l  ;Jli  /t- >  —  £-Uaj  j*J  iJ^aj  .JjISj 

V'  I O  I  :>  j  ^p  Lj  j?-  /^jLa  jl  ; 

.  APU-Jl  oj_ft  y>zji}\  8*>0sj  ^AiJl  ^Jj!j  ^9  CtLijtllj 

t^r>\lia\  j*^l  y~*l  ^  (*->  jjL-I  iS^~  j*-1 
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J ji  c*up  Aiil  ^e> j  jLkip  ^ 1  j  15"  <] jil  Loj 

•^'  }y-  ^  J& 


1683.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata:  Kami  keluar 
bersama  Abdullah  RA  ke  Makkah.  Kemudian  kami  mendatangi 
Muzdalifah,  maka  ia  mengeijakan  dua  shalat;  masing-masing 
(dilaksanakan)  dengan  satu  adzan  dan  satu  qamat,  serta  makan  malam 
di  antara  keduanya.  Kemudian  ia  mengerjakan  shalat  Fajar  (Subuh) 
ketika  fajar  terbit,  dimana  seseorang  berkata,  “Fajar  telah  terbit.” 
Seseorang  berkata,  “Fajar  belum  terbit.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  kedua 
shalat  ini  telah  dipindahkan  dari  waktunya  di  tempat  ini;  Maghrib 
dan  Isya.  Tidaklah  manusia  sampai  ke  Muzdalifah  melainkan  setelah 
masuk  waktu  shalat  Isya,  dan  shalat  fajar  (Subuh)  pada  saat  ini. 
Kemudian  ia  singgah  (berhenti)  hingga  keadaan  terang,  kemudian  ia 
berkata,  “Seandainya  Amirul  Mukminin  bertolak  saat  ini.  niscaya 
perbuatannya  sesuai  dengan  Sunnah.”  Aku  tidak  tahu  apakah 
perkataannya  (ibnu  mas’ud)  ia  lebih  cepat,  atau  keberangkatan 
Utsman  RA.  Ia  senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar 
jumrah  Aqabah  pada  hari  raya  kurban.” 


Keterangan  Hadits: 

fy.  ( bukan  pada  waktunya ),  maksudnya  bukan  pada  waktu 

biasanya. 

cW  'ji> lif  'fJ\  01  (seandainya  Amirul  Mukminin  bertolak 

saat  ini).  Maksudnya  adalah  Utsman  bin  Affan,  seperti  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  hadits.  Kata  cSjii  Ui  (aku  tidak  tahu)  adalah 
perkataan  Abdurrahman  bin  Yazid,  perawi  yang  menukil  riwayat  ini 
dari  Ibnu  Mas’ud.  Oleh  karena  itu,  kelirulah  mereka  yang 
menganggap  bahwa  kalimat  tersebut  adalah  perkataan  Ibnu  Mas’ud. 


FATHUL  BAARI  —  291 


Adapun  yang  dimaksud  adalah  bahwasanya  Sunnah  (yang 
dilakukan  Nabi)  dalam  masalah  ini  adalah  berangkat  dari  Masy’aril 
Haram  saat  hari  mulai  terang  sebelum  matahari  terbit.  Lain  halnya 
ketika  masa  jahiliyah.  seperti  yang  dijelaskan  pada  hadits  Umar  yang 
akan  disebutkan. 


Catatan 

Riwayat  Jarir  bin  Hasyim  dari  Abu  lshaq  yang  dinukil  oleh 
Imam  Ahmad  menyebutkan  bahwa  perkataan  serupa  dengan  hadits  ini 
juga  diucapkan  oleh  Ibnu  Mas'ud  ketika  hendak  bertolak  dari  Arafah. 
Adapun  lafazh  riwayat  itu  adalah,  Ju  £ii  Jti  ii'yu  \laij  Cjs 

<ui£”  tSji'  *Ai  : Jli  Ji  olS*  js*^  01  jJ 

Ji  J}  ijt  ^LJl  £^jii  ■  tOUiP  ji  CJ ilST 

J  J*-  ( Ketika  kami  wukuf  di  Arafah  dan  matahari  telah 
terbenam,  maka  Ibnu  Mas’ud  berkata,  " Seandainya  Amirul  Mukminin 
bertolak  saat  ini,  maka  sungguh  perbuatannya  telah  sesuai 
{Sunnah}.  ”  Aku  tidak  tahu  apakah  perkataan  Ibnu  Mas  ’ud  lebih  cepat 
ataukah  bertolaknya  Utsman.  Dia  berkata,  “Maka  manusia  pun 
berjalan  {memacu  untanya}  dengan  terburu-buru,  tetapi  Ibnu  Mas  ’ud 
tetap  berjalan  {memacu  untanya}  dengan  kecepatan  sedang  hingga 
sampai  ke  Muzdalifah'j. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Zakariya  dari 
Abu  Ishaq  (berkenaan  dengan  hadits  ini),  Ji-  J  syL J>  ’J)  'jp lii 
J'  Ji-  J Joj  'i  ( Ibnu  Mas’ud  bertolak  dari  Arafah 

dengan  tenang,  ia  tidak  memacu  untanya  hingga  sampai  ke 
Muzdalifah ).  Sa’id  bin  Manshur  berkata,  “Sufyan  dan  Abu  Muawiyah 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Umarah  bin 
Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
mempercepat  jalan  untanya  di  lembah  Muhassar.”  Keterangan 
tambahan  ini  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  dalam  hadits 
Jabir  tentang  sifat  haji  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 
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MiJl  ~*y*r  J*)  Js>-  Jjj  Jjj  jU*  (ia  senantiasa  mengucapkan 
lalbiyah  hingga  melempar  jumrah  Aqabah).  Pembahasannya  akan 
diterangkan  pada  bab  berikutnya. 


100.  Kapan  Berangkat  dari  Muzdalifah 

^  yr^J  j**  'J>  jJS  o-LJ»  ^,\  °Je> 

Oya~AJ  N  OJ  :Jli3  <UP 

(«-L. j  aJp  <&l  oi j  .  ^  ^liaj  ^>- 

jl  Jls 

1684.  Dari  Abu  Ishaq,  aku  mendengar  Amr  bin  Maimun 
berkata,  “Aku  bersama  Umar  RA  mengerjakan  shalat  Subuh  di 
Muzdalifah.  Kemudian  ia  berdiri  dan  berkata  bahwa  sesungguhnya 
orang-orang  musyrik  biasanya  tidak  bertolak  (dari  Muzdalifah)  hingga 
matahari  terbit,  dan  mereka  mengatakan  ‘Terbitlah  Tsabir.’ 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  menyelisihi  perbuatan  mereka.  Kemudian 
beliau  bertolak  sebelum  matahari  terbit.” 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  kapan  berangkat  dari  Muzdalifah).  Yakni,  setelah  singgah 
(berhenti)  di  Masy’aril  Haram. 

OjJa-fl/  H  (mereka  tidak  bertolak).  Yahya  Al  Qaththan 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Syu’bah,  (dari 

Muzdalifah).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  hari-hari  jahiliyah  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
dari  Abu  Ishaq.  Lalu  Ath-Thabrani  memberi  tambahan  dalam 
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riwayatnya  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Sufyan,  ^  Jz?- 

jIj  (Hingga  mereka  melihat  matahari  J i  atas  Tsahir). 

"Jdi  Oyiyij  (dan  mereka  mengatakan  "Terbitlah  Tsahir"). 
Maksudnya  adalah,  "Terbitlah  matahari  di  atasmu,  wahai  Tsabif'. 
Namun  ada  pula  yang  mengatakan,  "Berilah  cahaya  terang,  wahai 
Tsabir.”  Akan  tetapi  makna  ini  kurang  berdasar. 

Tsahir  adalah  nama  salah  satu  gunung  di  tempat  itu  yang 
terletak  di  sebelah  kanan  seseorang  yang  hendak  pergi  ke  Mina. 
Tsahir  adalah  gunung  terbesar  di  Makkah.  Nama  tersebut  dikenal 
karena  ada  seorang  laki-laki  dari  suku  Hudzail  bernama  Tsabir  yang 
dimakamkan  di  tempat  itu.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Al  Walid 
dari  Syu’bah,  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili.  diberi  tambahan.  UlS" 
(supaya  kami  berjalan  dengan  cepat).  Ibnu  Majah  meriwayatkan 
riwayat  yang  serupa  melalui  jalur  Hajjaj  bin  Artha’ah  dari  Abu  Ishaq, 
dan  oleh  Ath-Thabari  melalui  jalur  Isra'il  dari  Abu  Ishaq,  liU)  ’JJ  1}  J$>\ 
'Jm  ( Terbitlah ,  wahai  Tsabir,  agar  kami  dapat  berjalan  dengan 
cepat).  Ath-Thabari  berkata,  “Maknanya  agar  kami  dapat  bertolak 
untuk  menyembelih  hewan.” 

J'  ji  Jj  'jp lil  (kemudian  beliau  bertolak  sebelum 
matahari  terbit).  Ada  kemungkinan  yang  bertolak  adalah  Umar, 
sehingga  haditsnya  berakhir  sebelum  kalimat  ini.  Akan  tetapi  ada  pula 
kemungkinan  yang  bertolak  adalah  Nabi  SAW,  sebab  kalimat  ini 
dihubungkan  dengan  lafazh,  (Beliau  menyelisihi  mereka ),  dan 

kemungkinan  terakhir  inilah  yang  menjadi  pegangan. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Syu’bah  yang 
dikutip  oleh  At-Tirmidzi  disebutkan  dengan  lafazh,  (maka 

beliau  bertolak). 
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Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  <uip  «bl 

*j  (Maka  Nabi  SA  W  menyelisihi  mereka  lalu  beliau  bertolak). 
Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Zakariya  dari 
Abu  lshaq  disebutkan,  upj  ojj  ^Aki  ^  o  g oiS” 

P*  -i»'  j-e  <*»'  ( kaum  musyrikin 
bisanya  tidak  bertolak  [dari  Muzdalifah]  melainkan  setelah  matahari 
terbit,  dan  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak  menyukai  hal  itu. 
maka  beliau  bertolak  sebelum  matahari  terbit). 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Isra'il,  jluJ 
flioAJi  iSCai  jJ yl~Ji  'e!%p  ( Beliau  SAW  berangkat  seperti  saat 

selesainya  shalat  orang-orang  yang  kesiangan  dalam  shalat  Subuh). 
Hadits  Jabir  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  lebih  jelas  menerangkan 
hal  ini,  J\is  in  iiuit  J\  J£-  \\U&\  L-Tj  j* 

jiki  Jl  ,p  iio*-  'jL>\  \£\'j  J  j;  iiliy  ( Kemudian 

beliau  mengandar ai  Al  Qashwa'  (untanya)  hingga  mendatangi 
Masy’aril  Haram,  beliau  menghadap  kiblat  lalu  berdoa  kepada  Allah 
Ta  ’ala,  bertakbir,  bertahlil  serta  mengesakan-Nya.  Beliau  tetap 
berdiri  di  sana  hingga  keadaan  benar-benar  terang,  lalu  beliau 
berangkat  sebelum  matahari  terbit).  Pada  pembahasan  sebelumnya 
telah  disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  hal  itu,  serta  perbuatan 
Utsman  yang  selaras  dengannya. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari  Abu 
Ishaq;  aku  bertanya  kepada  Abdurrahman  bin  Yazid,  “Kapan 
Abdullah  berangkat  dari  Muzdalifah?”  Dia  berkata, 
aiaill  ~c!%0  °ja  jjy l*Ji  ( Seperti  berangkatnya  orang-orang  yang 
kesiangan  melaksanakan  shalat  Subuh). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata,  CS 

ioa  :  Jli  P  Jjaill  pjs  Js-  LiijS  jJLj  <&' 

jjj  yu>'\  lil  iljiy  JTj  ( Ketika  pagi  hari  Rasulullah  SAW 
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berada  di  Muzdalifah.  beliau  berangkat  lalu  wukuf  di  tempat  yang 
agak  tinggi,  lalu  beliau  membonceng  Al  Fadhl  seraya  bersabda,  "Ini 
adalah  tempat  wukuf  dan  seluruh  Muzdalifah  adalah  tempat  wukuf." 
Hingga  ketika  keadaan  telah  terang,  beliau  SAW  berangkat)." 

Dasar  hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  tanpa 
lafazh  “ hingga  ketika  keadaan  telah  terang".  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ath-Thabari  melalui  jalur  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  c-*ils  tij  J&-  Ja'  disT 

<uip  4»!  aji'  dyiks  y’jjj  ^  (*j^'  4^ 

di  Jj  JiT  'jL>  I  'fr  jti—j  ( orang-orang  j  ah  iliyah  biasa 
wukuf  di  Muzdalifah.  Hingga  ketika  matahari  terbit  dan  berada  di 
balik-balik  gunung  bagaikan  serban  di  atas  kepala  para  laki-laki, 
maka  mereka  pun  berangkat.  Rasulullah  SAW  juga  berangkat 
meninggalkan  Muzdalifah  setelah  segala  sesuatu  tampak  jelas 
(terang)  sebelum  matahari  terbit ).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari 
hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah  sama  seperti  itu. 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  keutamaan  berangkat  dari 
Muzdalifah  ketika  hari  sudah  terang,  begitu  juga  tentang  perbedaan 
pendapat  mengenai  orang  yang  berangkat  sebelum  fajar.  Sementara 
Ath-Thabari  telah  menukil  ijma’  bahwa  orang  yang  tidak  singgah  dan 
berhenti  di  Muzdalifah  hingga  matahari  terbit,  maka  hal  itu  telah  luput 
darinya.  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Imam  Syafi’i  serta  mayoritas  ulama 
berpegang  dengan  makna  zhahir  hadits-hadits  di  atas.  Sedangkan 
Imam  Malik  berpendapat  untuk  bertolak  dari  Muzdalifah  sebelum  hari 
terang.  Lalu  sebagian  muridnya  mendukung  pendapat  tersebut  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  segera  melakukan  shalat  saat  hari  masih  gelap 
melainkan  untuk  tujuan  berangkat  sebelum  matahari  terbit.  Semakin 
lama  jarak  antara  waktu  keberangkatan  dengan  matahari  terbit,  maka 
hal  itu  semakin  utama." 
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101.  Mengucapkan  Talbiyah  dan  Takbir  Pada  Pagi  Hari  Raya 
Kurban  Ketika  Melempar  Jumrah  dan  Beriringan  dalam 
Perjalanan 

aIIp  <5)1  ^!)1  01  l4^  gr^>  dP  O* 

^  Jji  ^  ^ 

1685.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Nabi  SAW  menyuruh 
Al  Fadhl  untuk  mengiringi  beliau.  Maka  Al  Fadhl  mengabarkan 
bahwa  beliau  senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar 
jumrah. 

■k j  Ji  01  U JfS-  <0)1  j  ^-Lp  jj!  jP  <5)1  JLP  <5)1  jCp  °j£ 

Jl  P*" J  4*  ^  01S"  H4Ip  <5)1 

p  :Jli  J-iiJl  L33ji  j^j 

aIa^Ji  o^-  ^  J>-  ^1,  aIIp  <5)1  JP»  ^!l  Jjl 

1686-1687.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
bahwasanya  Usamah  bin  Zaid  RA  mengiringi  Nabi  SAW  dari  Arafah 
ke  Muzdalifah,  kemudian  beliau  menyuruh  Al  Fadhl  (menggantikan 
Usamah)  untuk  mengiringi  beliau  dari  Muzdalifah  ke  Mina.  Keduanya 
berkata,  “Nabi  SAW  senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga 
melempar  jumrah  Aqabah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengucapkan  talbiyah  dan  takbir  pada  pagi  hari  raya 
kurban  hingga  melempar  jumrah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  “ ketika  melempar  jumrah ”,  dan  inilah  yang 
benar. 
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Al  Karmani  berkata,  "Pada  hadits  itu  tidak  disebutkan  kata 
‘takbir’,  maka  ada  kemungkinan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  takbir  di  sela-sela  mengucapkan  talbiyah.  Lalu  dia  hendak 
menjelaskan  bahwa  takbir  tidak  disyariatkan  untuk  diucapkan  saat  itu, 
sebab  lafazh  ‘ Beliau  senantiasa  menunjukkan  beliau  terus-menerus 
mengucapkan  talbiyah.  dan  tidak  melakukan  yang  lainnya.  Atau  ada 
kemungkinan  judul  bab  ini  merupakan  ringkasan  dari  hadits  yang 
menyebutkan  takbir.”  Namun,  pendapat  yang  harus  dijadikan  landasan 
adalah;  sesungguhnya  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir  lafazh  yang 
tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  tersebut.  Dalam 
riwayat  Imam  Ahmad.  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ath-Thahawi  melalui 
jalur  Mujahid  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abdullah  disebutkan,  £•  ’cJr'j* 
jl  'i!  OiJl  r  Jji*-  (J-1)  4^  ■*“'  ij-*1 

(Aku  keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  tidak 
meninggalkan  ucapan  talbiyah  hingga  melempar  jumrah  Aqabah, 
kecuali  beliau  mengiringinya  dengan  ucapan  takbir ). 

(maka  keduanya),  yakni  Al  Fadhl  bin  Abbas  dan  Usamah 
bin  Zaid.  Disebutkannya  Usamah  dalam  masalah  ini  mengandung 
kemusykilan,  mengingat  riwayat  pada  bab  “Singgah  di  antara  Arafah 
dan  Muzdalifah”  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibrahim  bin  Uqbah 
dari  Kuraib  menyebutkan  bahwa  Usamah  berkata,  jtl-»  ^  Uf  cJILhj 
J*  J*)  (Aku  berangkat  berpacu  dengan  orang-orang  Quraisy 
sambil  berjalan  kaki). 

Konsekuensinya.  Usamah  telah  mendahului  Nabi  SAW  dalam 
melempar  jumrah,  maka  pemberitaannya  sebagaimana  yang 
diberitakan  oleh  Al  Fadhl  (yakni  ucapan  talbiyah  yang  terus-menerus) 
tidak  didengarnya  langsung  dari  Nabi  SAW,  sehingga  riwayatnya 
mengenai  hal  itu  berstatus  mursal.  Akan  tetapi  tidak  ada  halangan  bila 
ia  kembali  bersama  Nabi  SAW  ke  tempat  melempar  Jumrah  atau  ia 
tetap  berada  di  tempat  jumrah  hingga  Nabi  SAW  datang. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Al  Hushain,  dia 
berkata,  ^3'  aaii  4^-  ^  jjj  J>  i  cJiy 

0*Ji  ^  J*  VjLA  i?y  ‘Uif’  4)11 

melihat  Usamah  hin  Zaid  dan  Bilal  pada  saat  haji  Wada  ’,  salah 
seorang  dari  keduanya  memegang  tali  kekang  unta  Nabi  SAW, 
sedangkan  yang  lainnya  mengangkat  pakaiannya  untuk  menutupi 
beliau  dari  terik  matahari  hingga  beliau  melempar  jumrah  Aijabah). 


Catatan 

Ibnu  Abi  Syaibah  menambahkan  melalui  jalur  Ali  bin  Al  Husain 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Al  Fadhl  (berkenaan  dengan  hadits  ini).  uUji 
oUw  JT  j**  JSj  oUm-  ( Beliau  melemparnya  j jumrah ]  dengan 

tujuh  kerikil  beliau  bertakbir  setiap  melempar  satu  kerikil). 

Hadits  di  atas  menerangkan  bahwa  pengucapan  talbiyah  terus 
dilakukan  hingga  melempar  jumrah  Aqabah  pada  hari  raya  kurban. 
Bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  disyariatkan  melakukan  tahallul 
setelah  melempar  jumrah  Aqabah. 

Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Abbas  bahwasanya  dia  berkata,  LiS  t  jvJi  ki,  03 1 

OiJi  o jAsr  o'  oJI?-  iJjj  jib  J»-  ( Talbiyah  adalah  syiar  haji. 

Apabila  engkau  mengerjakan  haji,  maka  ucapkanlah  talbiyah  hingga 
awal  tahallulmu  (masa  ihrammu  berakhir),  dan  awal  tahallulmu 
adalah  ketika  engkau  telah  melempar  jumrah  Aqabah ). 

Sa’id  bin  Manshur  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  J&-  t'JiS’  j 

(Aku  menunaikan  haji  bersama  Umar  sebanyak  sebelas  kali,  dan  dia 
senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar  jumrah). 

Senantiasa  mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar  jumrah 
merupakan  pendapat  Imam  Syafi’i,  Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri,  Ahmad 
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dan  Ishaq  serta  para  pengikut  mereka.  Sementara  sebagian  ulama 
berkata,  “Orang  yang  ihram  hendaknya  menghentikan  ucapan  talbiyah 
apabila  telah  memasuki  tanah  Haram  (tanah  suci)",  sebagaimana 
madzhab  Ibnu  Umar.  Akan  tetapi  dia  kembali  mengucapkan  talbiyah 
apabila  keluar  dari  Makkah  menuju  Arafah. 

Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  seseorang  mulai  berhenti 
mengucapkan  talbiyah  jika  telah  berangkat  menuju  tempat  wukuf  (di 
Arafah).  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir  dan  Sa’id  bin 
Manshur  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Aisyah,  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  dan  Ali.  Ini  juga  yang  menjadi  pendapat  Imam  Malik,  tetapi 
dia  membatasinya  dengan  tergelincirny  a  matahari  pada  hari  Arafah. 
Demikian  pendapat  Al  Auza’i  dan  Al-Laits.  Pendapat  serupa  telah 
dinukil  dari  Al  Hasan  Al  Bashri.  tetapi  dikatakan,  '‘Apabila  selesai 
mengerjakan  shalat  Subuh  pada  hari  Arafah".  Pendapat  ini 
mempunyai  makna  ynag  sama  dengan  yang  pertama. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata,  J\  JeW  Cji  t<oii  xs- 
l jJUi»  Juf’  Jliii  J {Aku 

menunaikan  haji  bersama  Abdullah.  Ketika  manusia  telah  bertolak  ke 
Muzdalifah,  maka  dia  mulai  mengucapkan  talbiyah.  Seorang  laki-laki 
berkata,  “ Apakah  orang  ini  berasal  dari  pedusunan?"  Maka 
Abdullah  berkata,  Apakah  manusia  lupa  ataukah  mereka  telah 
sesatT). 

Ath-Thahawi  mengemukakan  pendapat  bahwa  setiap  orang  yang 
menukil  riwayatnya  tidak  mengucapkan  talbiyah  pada  hari  Arafah,  dia 
melakukan  itu  karena  sibuk  mengucapkan  dzikir  yang  lain,  bukan 
berarti  saat  itu  tidak  disyariatkan  mengucapkan  talbiyah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat;  apakah  ucapan  talbiyah 
dihentikan  bersamaan  dengan  lemparan  yang  pertama,  ataukah  setelah 
selesai  melempar  semuanya  (tujuh  lemparan)?  Mayoritas  ulama 
memilih  pendapat  pertama,  sedangkan  pendapat  kedua  dipegang  oleh 
Imam  Ahmad  serta  beberapa  ulama  madzhab  Syafi’i.  Pendapat  kedua 
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didukung  oleh  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Ja’far  bin  Muhammad 
dari  bapaknya,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Al  Fadhl, 
dia  berkata,  J*)  j  'y  pi  [y  4*  J-e  c-jaii 

aUa?-  /-~\  iiCa?-  i'fdr  ( Aku  bertolak 

bersama  Nabi  SAW  dari  Arafah,  maka  beliau  terus-menerus 
mengucapkan  talbiyah  hingga  melempar  jumrah.  Beliau  bertakbir 
setiap  kali  (melempar)  satu  kerikil.  Kemudian  beliau  menghentikan 
ucapan  talbiyah  bersamaan  dengan  lemparan  terakhir). 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Ini  adalah  hadits  shahih  yang 
menjelaskan  ketidakjelasan  riwayat-riwayat  lain.  Adapaun  maksud 
‘Hingga  melempar  jumrah  Aqabah\  yakni  menyelesaikan 
lemparannya." 


102.  “Bagi  Siapa  yang  Ingin  Mengerjakan  Umrah  Sebelum  Haji  (di 
dalam  Bulan  Haji)  Maka  (Wajib  Baginya)  Menyembelih  Al  Hadyu" 
(Hewan  Kurban)  yang  Mudah  Di  dapat :  Tetapi  Jika  Ia  Tidak 
Menemukan  (Al  Hadyu  atau  Tidak  Mampu),  maka  Wajib  Baginya 
Berpuasa  Tiga  Hari  Dalam  Masa  Haji  dan  Tujuh  Hari  (Lagi) 
Apabila  Kamu  Telah  Kembali.  Itulah  Sepuluh  (Hari)  yang 
Sempurna.  Demikian  Itu  (Kewajiban  Membayar  Fidyah)  Bagi 
Orang-Orang  yang  Keluarganya  Tidak  Berada  di  Sekitar  Masjidil 
Haram."  (Qs.  Al  Baqarah  (2);  196) 


{j j* k  J*  ^-4*"  'f-)  U cJll*  ‘.JlS  a 

LS®  ^  J*  J*  0 J*  JJJ*  -'J'-**  j*- 

Ulljl  jlfT  ojI jS  o-ajj  cIa^a £  L-l;  jis* j  : JlS 


Al  Hadyu  adalah  hewan  berupa  unta,  sapi  (lembu),  kambing  atau  biri-biri,  yang  dibawa  ke  Ka’bah 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  (kurban),  disembelih  di  tanah  Haram  dan  dagingnya  diberikan 
kepada  fakir  miskin  dalam  rangka  ibadah  haji,  (lihat  foot-note  no.  391.  Al  Qur'an  dan  terjemahannya 
oleh  Depag  RI  ).  Penerj. 


FATHUL  BAARI  —  301 


1688.  Dari  Abu  Jamrah.  dia  berkata.  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  RA  tentang  mut  ah  (haji  tamatlu ').  maka  dia  memerintahkanku 
untuk  mengerjakannya.  Aku  bertanya  kepadanya  tentang  Al  Hadyu 
(hewan  kurban),  maka  dia  berkata.  ‘Boleh  dengan  menyembelih  unta, 
sapi,  kambing  atau  bersekutu  dalam  sembelihan'.”  Dia  berkata, 
“Seakan-akan  manusia  tidak  menyukainya.  Maka  aku  tidur  dan 
bermimpi  ada  orang  yang  berseru,  “Haji  mabrur  dan  mut’ah  ( tamattu  ) 
yang  diterima’.  Aku  mendatangi  Ibnu  Abbas  RA  dan  menceritakan  hal 
itu  kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar), 
Sunnah  Abu  Al  Qasim  SAWV’ 

Dia  berkata,  “Adam,  Wahb  bin  Jarir  dan  Ghundar  meriwayatkan 
dari  Syu’bah,  “Umrah  yang  diterima  dan  haji  yang  mabrur.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  ayat  ini  untuk  menafsirkan  kata  “Al 
Hadyu ”  (hewan  kurban),  karena  setelah  menjelaskan  sifat  pelaksanaan 
haji  sampai  di  Mina,  maka  dia  bermaksud  menyebutkan  hukum  hewan 
kurban  dan  menyembelihnya,  sebab  yang  demikian  umumnya 
berlangsung  di  Mina. 

Maksud  kalimat,  “ Bagi  siapa  yang  hendak  melakukan  umrah 
sebelum  haji  di  bulan-bulan  haji  (tamattu  j,  ”  yakni  pada  situasi  aman, 
berdasarkan  lafazh  sebelumnya  “ Apabila  kalian  telah  merasa  aman, 
maka  bagi  siapa  yang  hendak  melakukan  umrah  sebelum  haji  di 
bulan-bulan  haji  (tamattu  j ”, 
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Ayat  ini  mengandung  dalil  bagi  jumhur  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  haji  tamattu  ’  tidak  khusus  bagi  mereka  yang  terhalang  untuk 
sampai  ke  Baitullah.  Namun  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Urwah, 
dia  berkata  sehubungan  dengan  tafsir  ayat,  “ Apabila  kalian  telah 
merasa  aman'\  yakni  merasa  aman  dari  rasa  sakit  dan  yang 
sepertinya.  Sementara  Ath-Thabari  mengatakan  bahwa  pendapat  yang 
paling  tepat  mengenai  penafsiran  ayat  adalah  “merasa  aman  dari 
ketakutan”,  sebab  ayat  itu  turun  saat  mereka  dalam  keadaan  takut  di 
Hudaibiyah.  Maka,  Allah  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  mesti 
dilakukan  apabila  terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah,  sebagaimana 
yang  harus  mereka  lakukan  ketika  kondisi  aman. 

23^  ( bersekutu ).  Yakni,  satu  hewan  kurban  cukup  untuk 
beberapa  orang.  Hal  ini  sesuai  dengan  riwayat  yang  dikutip  Imam 
Muslim  dari  Jabir,  dia  berkata,  <dip  <&'  -i#' 

’&M  ij  tL.  SiL»  J5"  ii\  i>i  Jj^tj  ( Kami 

keluar  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  keadaan  ihram  untuk  haji. 
Lalu  Rasulullah  S  A  W  memerintahkan  kami  untuk  bersekutu  pada  satu 
unta  dan  satu  sapi,  masing-masing  untuk  tujuh  orang).  Inilah  yang 
menjadi  pendapat  Imam  Syafi’i  dan  jumhur  ulama,  baik  kurban  sunah 
atau  wajib,  atau  mereka  semua  menyembelihnya  untuk  taqarrub 
(mendekatkan  diri  kepada  Allah),  atau  sebagian  mereka  bermaksud 
taqarrub  sedang  sebagian  yang  lain  bermaksud  untuk  memakan 
dagingnya  saja. 

Sementara  itu,  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa  dalam 
persekutuan  hewan  kurban  disyaratkan,  agar  semua  pihak  yang 
bersekutu  bermaksud  menyembelihnya  untuk  taqarrub  kepada  Allah. 
Adapun  riwayat  Zufar  menambahkan  syarat  adanya  kesamaan 
motivasi  mereka  untuk  menyembelih  hewan  tersebut.  Sedangkan  dari 
Daud  dan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  dikatakan,  “Persekutuan 
pada  satu  hewan  kurban  diperbolehkan  jika  bersifat  sunah,  dan  tidak 
boleh  apabila  bersifat  wajib.”  Sementara  Imam  Malik  tidak 
membolehkan  hal  itu  secara  mutlak. 
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Ismail  Al  Qadhi  mengemukakan  hujjah  untuk  memperkuat 
pendapat  Imam  Malik  bahwa  hadits  Jabir  hanya  berkenaan  dengan 
peristiwa  Hudaibiyah.  dimana  kaum  muslimin  saat  itu  terhalang  untuk 
sampai  ke  Ka'bah.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  oleh 
Abu  Jamrah  telah  diselisihi  oleh  perawi  lain  — yang  tergolong  tskjah 
di  antara  murid-murid  Ibnu  Abbas —  yang  juga  menukil  riwayat  yang 
sama  dari  Ibnu  Abbas.  Mereka  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  “Hewan  kurban  yang  mudah 
didapat ”  adalah  kambing.  Lalu  ia  menyebutkan  keterangan  ini  melalui 
sanad  yang  shahih  dari  murid-murid  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas, 
“Al-Laits  meriwayatkan  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti 
versi  riwayat  Abu  Jamrah,  tetapi  Al-Laits  tergolong  perawi  yang 
lemah."  Dia  berkata.  “Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hammad  bin  Zaid.  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  bahwa  satu  hewan  kurban 
dapat  mencukupi  lebih  dari  satu  orang’." 

Sebenarnya,  tidak  terdapat  kontradiksi  antara  riwayat  Abu 
Jamrah  dengan  riwayat  lainnya,  sebab  Abu  Jamrah  memberi  tambahan 
dalam  riwayatnya  tentang  persekutuan  pada  satu  hewan  kurban, 
sementara  perawi  lainnya  sepakat  dengannya  dalam  menyebutkan 
kambing.  Hanya  saja  maksud  Ibnu  Abbas  menyebutkan  kambing 
secara  spesifik  untuk  membantah  anggapan  bahwa  yang  dapat 
dijadikan  hewan  kurban  hanya  unta  dan  sapi.  Hal  ini  tampak  sangat 
jelas  dalam  riwayat  yang  akan  kami  sebutkan  setelah  ini. 

Adapun  sanad  riwayat  Muhammad  dari  Ibnu  Abbas  adalah 
munqathi  ’  (terputus).  Meskipun  sanad- ws  a  muttashil  (tidak  terputus), 
masih  ada  kemungkinan  Ibnu  Abbas  tidak  mau  menetapkan  hukum 
tersebut  berdasarkan  ijtihad  hingga  akhirnya  ia  mendapatkan  hadits 
yang  membolehkan  bersekutu  dalam  satu  hewan  kurban,  maka  dia 
berfatwa  seperti  itu  kepada  Abu  Jamrah.  Dengan  demikian,  seluruh 
riwayat  yang  ada  dapat  dipadukan.  Langkah  ini  lebih  tepat  daripada 
menganggap  cacat  riwayat  Abu  Jamrah  Adh-Dhab’i  yang  telah 
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disepakati  oleh  ulama  sebagai  perawi  yang  lsiqah  (terpercaya)  dan 
riwayatnya  dapat  dijadikan  landasan  hukum. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  tidak  membolehkan 
bersekutu  pada  satu  hewan  kurban,  kemudian  dia  meralat  pendapatnya 
ketika  mendengar  hadits  yang  membolehkan  hal  itu.  Imam  Ahmad 
berkata,  Abdul  Wahab  telah  menceritakan  kepada  kami.  Mujahid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sya’bi,  dia  berkata;  aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar,  “Apakah  unta  dan  sapi  mencukupi  untuk  kurban 
tujuh  orang?”  Dia  berkata,  “Wahai  Sya’bi,  apakah  hewan  itu  memiliki 
tujuh  nyawa?"  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  para  sahabat  Muhammad 
SAW  mengatakan  bahwa  beliau  menetapkan  satu  ekor  unta  untuk 
tujuh  orang  dan  satu  ekor  sapi  untuk  tujuh  orang  pula.”  Dia  berkata, 
“Ibnu  Umar  berkata  kepada  seorang  laki-laki,  ‘Apakah  demikian, 
wahai  Fulan?’  Laki-laki  yang  ditanya  menjawab,  ‘Benar'.”  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  menduga  mengenai  hal  ini.” 

Adapun  penakwilan  Ismail  bahwa  hadits  Jabir  khusus  berkaitan 
dengan  kejadian  Hudaibiyah,  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk 
menolak  hadits  tersebut  sebagai  hujjah.  Bahkan  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Jabir,  <dp  d>i  Ujiti 

^  L*  'i!  {Maka  Rasulullah  SAW 

memerintahkan  kami  setelah  melaksanakan  tahallul  agar 
menyembelih  hewan  kurban  dan  mengumpulkan  beberapa  orang  di 
antara  kami  pada  seekor  Al  Hadyu).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
persekutuan  pada  hewan  kurban  memiliki  dasar  yang  kuat. 

Para  ulama  yang  membolehkan  bersekutu  pada  satu  hewan 
kurban  sepakat  bahwa  jumlah  orang  yang  bersekutu  tidak  boleh  lebih 
dari  tujuh  orang  untuk  setiap  satu  ekor  unta  atau  sapi,  kecuali  salah 
satu  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Dia 
berkata,  “Satu  ekor  sapi  atau  unta  cukup  untuk  sepuluh  orang.” 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dari  madzhab  Syafi’i.  Ibnu  Khuzaimah  mengemukakan 
hujjah  bagi  pendapat  ini  serta  mengukuhkannya  dalam  kitab  Shahih- 
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nya.  Adapun  hujjah  yang  dikemukakan  adalah  hadits  Raii  bin 
Khudaij  bahwasanya  beliau  SAW  menyamakan  sepuluh  ekor  kambing 
dengan  satu  ekor  unta.  Hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
dan  Shahih  Muslim.  Para  ulama  sepakat  bahwa  satu  ekor  kambing 
hanya  untuk  satu  orang.  Adapun  kata  "atau  kambing ”  merupakan 
pendapat  jumhur  ulama.  Hal  itu  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  shahih  dari  mereka. 

Kemudian  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula 
melalui  sanad  yang  kuat  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah 
dan  Ibnu  Umar.  bahwa  keduanya  memahami  makna  uAl  Hadyu ” 
(hewan  kurban)  yang  mudah  didapat  yaitu  unta  atau  sapi. 

Ismail  Al  Qadhi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Ahkam,  “Aku  kira 
mereka  berpendapat  demikian  berdasarkan  firman  Allah,  'Dan  telah 
kami  jadikan  untuk  kamu  unta-unta  itu  sebagian  dari  syiar  Allah 
(Qs.  Al  Hajj(22):  36)  Ayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  hewan  kurban 
yang  dimaksud  adalah  unta.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Akan  tetapi  pendapat  ini  tertolak  oleh 
firman-Nya,  ‘ Sebagai  Al  Hadyu  (hewan  kurban)  yang  dibawa  sampai 
ke  Ka'bah’.  (Qs.  Al  Maa'idah  (5):  95)  Sementara  kaum  muslimin 
sepakat  apabila  seseorang  membunuh  seekor  kijang,  maka  dendanya 
adalah  satu  ekor  kambing.  Dengan  demikian,  kambing  masuk  pula 
dalam  cakupan  lafazh  Al  Hadyu  (hewan  kurban).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ayat  ini  dijadikan  dalil  oleh 
Ibnu  Abbas  untuk  mendukung  pendapat  tersebut.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  sampai  kepada  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Kambing 
termasuk  pula  hewan  kurban’.”  Lalu  hal  itu  ditanyakan  kepadanya, 
maka  dia  berkata,  “Aku  akan  membacakan  kepada  kalian  dalam 
Kitabullah  (Al  Qur'an)  apa  yang  dapat  memperkuat  pendapat  itu. 
Apakah  denda  yang  dikenakan  kepada  seseorang  yang  membunuh 
seekor  kijang?”  Mereka  menjawab,  “Satu  ekor  kambing.”  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  berfirman,  ‘ Sebagai  Al  Hadyu 
(hewan  kurban)  yang  dibawa  sampai  ke  Ka  ’bah  ’.” 
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i*L» j  (dan  mu t  'ah  [tamallu  ’]  yang  diterima).  Al  Ismaili  dan 
selainnya  berkata,  “An-Nadhr  menyendiri  dalam  menukil  lafazh 
‘ mut  'ah Saya  tidak  mengetahui  seorang  pun  di  antara  murid-murid 
Syu'bah  yang  menukil  darinya  melainkan  dengan  lafazh  ‘umrah’.” 
Abu  Nu’aim  berkata,  “Murid-murid  Syu’bah  semuanya  menukil 
darinya  dengan  lafazh  ‘umrah’,  kecuali  An-Nadhr  yang  menukil 
dengan  lafazh  ‘mut’ah’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  serupa  telah  disinyalir 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  mu'allaq  yang  akan  ia  sebutkan 
sesudahnya. 

JJjn*  ZTJ  ’J*  y.fr  J  L*  j  j  joT  jjj  (Dan 
diriwayatkan  oleh  Adam,  Wahb  bin  Jarir  serta  Ghundar  dari  Syu  'bah 
dengan  lafazh  "umrah  yang  diterimah”  dan  "haji  yang  mabrur”). 
Adapun  jalur  periwayatan  Adam  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  darinya  pada  bab  haji  tamattu’  dan  qiran.  Sedangkan  jalur 
periwayatan  Wahab  bin  Jarir  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Marzuq  dari 
Wahab.  Sementara  jalur  periwayatan  Ghundar  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Musa  dan 
Bundar,  keduanya  dari  Ghundar. 


103.  Menunggang  Al  Budn  (Unta) 

<0ii  <&t  JJL  ^3  \a\JjJ  jAj) 

jxkJlj  \jjJi  LLrj  lila  ZJfJL  Lglip 

IajUo  S?j  rfji  J£  y  i  AjJ 

^ lila  U  lUl  IjjISeJ  Layw  LUjJ  j&'j 
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^-=— 1  ; J-*'^* 

jlJl  (*Uajc^<l  :aSi1  yl*ij  •  j'  l>_5*^'  j*  JjJb 
aL»j  J  oijC  :o^rj  :jLa-J  .o^CsnJ'  ^V*  4AIP 

Berdasarkan  firman  Allah,  “. Dan  telah  Kami  jadikan  untuk  kamu 
unta-unta  (Al  Budn)  itu  sebahagian  daripada  syiar  Allah ,  kamu 
memperoleh  kebaikan  yang  banyak  padanya,  maka  sebutlah  olehmu 
nama  Allah  ketika  kamu  menyembelihnya  dan  dalam  keadaan  berdiri 
(dan  telah  terikat).  Kemudian  apabila  telah  roboh  (mati),  maka 
makanlah  sebagiannya  dan  beri  makanlah  orang  yang  rela  dengan 
apa  yang  ada  padanya  dan  (yang  tidak  meminta-minta)  dan  orang 
yang  meminta-minta.  Demikianlah  Kami  telah  menundukkan  unta- 
unta  itu  kepada  kamu,  mudah-mudahan  kamu  bersyukur.  Daging- 
daging  unta  dan  darahnya  itu  sekali-kali  tidak  dapat  mencapai 
(keridhaan)  Allah,  tetapi  ketakwaan  dari  kamulah  yang  dapat 
mencapainya.  Demikianlah  Allah  telah  menundukkannya  untuk  kamu 
supaya  kamu  mengagungkan  Allah  terhadap  hidayah-Nya  kepada 
kamu.  Dan  berilah  kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
baik.''  (Qs.  Al  Hajj  (22):  36-37) 

Mujahid  berkata.  “Dinamakan  Al  Budn  karena  badannya  yang 
besar  (gemuk).  Al  Qaani’  adalah  orang  yang  meminta.  Al  Mu’tarr 
adalah  orang  butuh  yang  menampakkan  diri  kepada  manusia  tapi  tidak 
meminta  kepada  mereka,  baik  dia  orang  kaya  atau  miskin.  Sedangkan 
sya’a'ir  Allah  adalah  besarnya  unta  dan  bentuknya  yang  bagus.  Al 
Atiq  berarti  dibebaskannya  dari  orang-orang  yang  angkuh.  Wajabat, 
maknanya  jatuh  tersungkur  ke  tanah,  seperti  kata  ‘ wajabat  asy- 
syamsu'  yang  artinya  matahari  telah  terbenam.” 


308  —  FATHUL  BAARI 


j  ^  J  y*  j  jl  4-p  ls^J  « ji  y*  ^l  ^p 

.(Jli  .  Lg-^~ jl  iijljii  ,4jl\j  L$jl  iJUis  .Lg-S^jl  ijliii  AjjJ  J$j^j  *As>rj 

4-jliJt  jl  <cJljJl  ^3  jiij  j  t  g  -C  jl  ;  Jli  .4jJU  L^jI 

1689.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
melihat  seorang  laki-laki  menuntun  unta,  maka  beliau  bersabda, 
“ NaikilahV ’  Orang  itu  berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah  unta  (untuk 
kurban)/’  Beliau  bersabda,  “NaikilahV’  Orang  itu  berkata. 
“Sesungguhnya  ia  adalah  unta  (untuk  kurban).”  Beliau  bersabda, 
“ Naikilah ,  celakalah  engkau /”  pada  ketiga  kalinya  atau  kedua  kalinya. 

y&rj  (j'j  |*JI* J  4 Lp  <&l  Jip  ^Ji)l  jl  4p  <USl  jP 

:Jli  X'x>  l4?i  :Jli  .1^0  4ji  :Jli  .l^lTji  :JUi  4ky 

,lS>C  L^Tjl 

1690.  Dari  Anas  RA  bahwasanya  Nabi  SAW  melihat  seorang 
laki-laki  menuntun  unta,  maka  beliau  bersabda,  “ NaikilahV ’  Orang  itu 
berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah  unta  (untuk  kurban).”  Beliau 
bersabda,  “ NaikilahV ’  Orang  itu  berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah 
unta  (untuk  kurban).”  Beliau  bersabda,  “Naikilah!”  —Beliau 
mengatakan  sebanyak —  tiga  kali. 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  berdalil  tentang  bolehnya  menunggang  atau 
menaiki  hewan  yang  akan  dikurbankan  berdasarkan  keumuman 
firman  Allah,  Igl»  ^  ( kamu  memperoleh  kebaikan  yang  banyak 
padanya).  Dia  mengisyaratkan  perkataan  Ibrahim  An-Nakha’i  yang 
berkaitan  dengan  firman-Nya,  “ Kamu  memperoleh  kebaikan  yang 
banyak  padanya ”,  bahwa  barangsiapa  ingin,  hendaknya  ia 
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menaikinya;  dan  barangsiapa  ingin,  hendaknya  ia  memerah  air 
susunya.  Pernyataan  ini  diriwayatkan  darinya  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  jayyid.  Pada  dasarnya  kata  Al  Budn  berarti  unta, 
namun  syariat  memasukkan  “sapi”  dalam  arti  kata  itu. 

jj&  j'  °<y  j***  ^  (Al  Qaani  ’  adalah 

yang  meminta.  Al  Mu’tarr  adalah  orang  yang  menampakkan  diri 
untuk  diberi  daging  unta,  baik  ia  orang  kaya  maupun  orang  miskin). 
Riwayat  mu  ’allaq  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Abdu  bin  Humaid 
melalui  jalur  Utsman  bin  Al  Aswad.  Aku  berkata  kepada  Mujahid, 
“Apa  yang  dimaksud  dengan  Al  Qaani’T'  Dia  menjawab, 
“Tetanggamu  yang  menunggu  apa  yang  masuk  ke  dalam  rumahmu. 
Sedangkan  Al  Mu'tarr  adalah  orang  yang  datang  mengetuk  pintu 
rumahmu  dan  memperlihatkan  dirinya,  tetapi  tidak  meminta  apapun 
kepadamu.” 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  jalur  Sufyan  bin  Uyainah 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Qaani’  adalah 
orang  yang  tamak.”  Sedangkan  Murrah  berkata,  “Al  Qaani’  adalah 
peminta-minta.” 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari  Farrat,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  “Al  Mu’tarr  adalah  orang  yang  menampakkan  dirinya  dan 
mengunjungimu,  tetapi  tidak  meminta  kepadamu.”  Diriwayatkan 
melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Mujahid,  “Al  Mu’tarr  adalah  orang  yang 
menampakkan  diri  (untuk  diberi),  baik  ia  orang  kaya  maupun  miskin. 
Al  Khalil  berkata  dalam  kitab  Al  ‘Ain,  “Al  Qunu’  adalah  orang  yang 
merendahkan  diri  untuk  meminta-minta.”  Dikatakan  “ qana’a  ilaihi", 
yakni  cenderung  kepadanya  serta  merendah,  dan  dia  adalah  peminta- 
minta.  Sedangkan  Al  Mu’tarr  adalah  orang  yang  menampakkan  diri, 
tapi  tidak  meminta-minta.  Dikatakan  bahwa  kata  qani  ’a  berarti  ridha. 
Sedangkan  kata  qana  ’a  berarti  meminta. 

\#\UrcL>\j  0Jui'  :<3>t  ( Sedangkan  sya’a'ir  Allah 

adalah  besarnya  unta  dan  bentuknya  yang  bagus).  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  melalui  jalur  Warqa'  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
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tentang  firman-Nya,  '"'Dan  harangsiapa  yang  mengagungkan  syiar- 
syiar  Allah."  (Qs.  Al  Hajj  (22):  32)  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
menyiapkan  hewan  kurban  yang  besar,  bagus  lagi  gemuk.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  yang  sama  seperti  itu.  Akan 
tetapi  dalam  sanad- nya  terdapat  Ibnu  Abi  Laila  yang  dikenal  memiliki 
hafalan  yang  lemah. 

'ja  <t iaP  ( Dan  Al  Atiq  adalah  membebaskannya  dari 

orang-orang  yang  angkuh).  Abd  bin  Humaid  juga  meriwayatkan 
melalui  jalur  Sufyan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Dinamakan  Al  Atiq,  karena  ia  dibebaskan  dari  kekuasaan  orang- 
orang  yang  angkuh.”  Keterangan  serupa  telah  dinukil  pula  melalui 
jalur  marfu  seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Bazzar  dari  Abdullah 
bin  Zubair. 

Ir^J'  J\  j  :  JUjj  ( Dikatakan 

Wajabat,  maknanya  jatuh  tersungkur  ke  tanah,  seperti  kata  wajabat 
asy-syamsu’  artinya  matahari  telah  terbenam).  Ini  adalah  perkataan 
Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  jalur  Miqsam  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  lafazh,  cJoiLi  ( Apabila  terjatuh ,  yakni 

tersungkur  ke  tanah).  Demikian  pula  riwayat  Ath-Thabari  melalui  dua 
jalur  riwayat  dari  Mujahid. 

JjLj  (, menuntun  unta).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
kebanyakan  hadits.  Adapun  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur 
Bukair  bin  Al  Akhnas  dari  Anas  menyebutkan  lafazh,  y  ajIlj  y 
{beliau  melewati  unta  atau  hewan  kurban).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Awanah  disebutkan  dengan  lafazh  cslu  ji  {atau  hewan  kurban). 
Riwayat  ini  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh 
“ badanatan ”  (unta)  bukan  sekedar  unta  dalam  pengertian  bahasa,  akan 
tetapi  maksudnya  adalah  unta  yang  disiapkan  sebagai  hewan  kurban. 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Mughirah  dari  Abu 
Zinad  disebutkan,  «aiai  ii-u  Jrj  £»  ( Ketika  seseorang  sedang 
menuntun  unta  yang  telah  dikalungi).  Lafazh  serupa  disebutkan  pula 
dalam  riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  Hammam  dari  Abu  Hurairah. 
Pada  pembahasan  berikutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab 
“Mengalungi  Unta”  bahwa  yang  dikalungkan  adalah  sandal. 

Jtii  ( beliau  SAW  bersabda.  “Naikilah”).  An-Nasa'i 
menambahkan  melalui  jalur  Sa’id  dari  Qatadah,  serta  Al  Jauzaqi 
melalui  jalur  Humaid  dari  Tsabit,  keduanya  meriwayatkan  dari  Anas, 
(Dan  dia  telah  kelelahan  karena  berjalan).  Dalam 
riwayat  Abu  Ya’ la  melalui  jalur  Al  Hasan  dari  Anas  disebutkan, 

( tanpa  memakai  alas  kaki).  Akan  tetapi,  riwayat  Abu  Ya’ la  ini  lemah. 

4-iUJt  ^  ji  diijj  ( celakalah  engkau,  pada  kedua  kalinya 

atau  ketiga  kalinya).  Dalam  riwayat  Hammam  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim  disebutkan,  CiUlj  dltij  ( Celakalah  engkau, 
naikilah  ia!  Celakalah  engkau,  naikilah  ia!).  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  melalui  riwayat  Abdurrahman  bin  Ishaq  dan  Ats-Tsauri  dari 
Abu  Az-Zinad,  dan  dari  jalur  Ajian  dari  Abu  Hurairah  disebutkan, 
#!  -  J'*  £0'  ( naikilah  ia,  celaka  kamu! 

Orang  itu  berkata,  'Sesungguhnya  ia  adalah  unta  (untuk  kurban).  ” 
Beliau  bersabda,  'Naikilah  ia,  celaka  kamu!”).  Abu  Ya’la 
menambahkan  melalui  riwayat  Al  Hasan,  (maka  orang  itu 

menaikinya).  Sementara  kami  telah  mengatakan  bahwa  unta  itu  lemah. 
Akan  tetapi  Imam  Bukhari  menyebutkan  melalui  jalur  Ikrimah  dari 
Abu  Hurairah,  ^  JJuhj  j>L*j  <uip  aiiA» 

(Sungguh  aku  melihatnya  menaiki  unta  itu  dan  berjalan  bersama  Nabi 
SA  W,  sementara  sandal  tergantung  di  leher  untanya). 

Dari  riwayat  ini  nampak  bahwa  lafazh  “ badanah ”  telah 
digunakan  untuk  satu  ekor  unta  yang  dibawa  ke  Baitul  Haram 
(Ka’bah)  untuk  dikurbankan.  Seandainya  yang  dimaksud  dengan 
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lafazh  ‘badanah’  adalah  makna  secara  bahasa,  niscaya  jawaban 
“Sesungguhnya  ia  adalah  ‘'badanah’  (unta)”,  tidak  memberi  makna 
apapun,  karena  semua  orang  mengetahui  bahwa  yang  dituntun  itu 
adalah  unta.  Bahkan,  secara  zhahir  laki-laki  tersebut  mengira  Nabi 
SAW  tidak  mengetahui  bahwa  unta  yang  dibawanya  adalah  untuk 
kurban.  Oleh  sebab  itu,  ia  menjawab,  “Sesungguhnya  ia  adalah 
‘ badanah  (unta  untuk  kurban).”  Tapi  sebenarnya  Nabi  SAW  telah 
mengetahui  bahwa  unta  tersebut  telah  disiapkan  untuk  kurban,  karena 
ada  tanda  kalung  yang  digantung  di  lehernya.  Oleh  sebab  itu.  ketika 
laki-laki  tersebut  masih  sangsi,  maka  beliau  menambahkan  sabdanya, 
“ Celakalah  engkau”. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menaiki  hewan 
yang  telah  disiapkan  untuk  kurban,  baik  kurban  wajib  maupun  sunah. 
Hal  ini  disimpulkan  dari  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  menanyakan 
laki-laki  yang  sedang  menuntun  unta  untuk  kurban;  apakah  untuk 
kurban  wajib  atau  sunah.  Maka,  hukum  keduanya  tidak  berbeda. 

Hal  ini  lebih  ditegaskan  lagi  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari 
hadits  Ali  bahwa  dia  ditanya,  OlT  lui  H  :  Jui  iSy 

yJA  SyS“y  Jbr^Jb  j *L»)  4»'  ( Apakah 

seseorang  boleh  menaiki  hewan  kurban  miliknya?  Dia  berkata, 
‘‘ Tidak  apa-apa.  Sungguh  Nabi  SAW  pernah  melewati  beberapa 
orang  yang  sedang  berjalan,  maka  beliau  memerintahkan  meraka 
agar  menaiki  hewan  kurban  milik  beliau.”). 

Pendapat  yang  membolehkan  menaiki  hewan  kurban  secara 
mutlak  adalah  pendapat  Urwah  bin  Az-Zubair  dan  dinisbatkan  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir  kepada  Imam  Ahmad  serta  Ishaq,  demikian  juga 
pendapat  para  pendukung  madzhab  Zhahiriyah.  Dalam  kitab  Ar- 
Raudhah,  Imam  Nawawi  juga  mengatakan  demikian.  Kemudian  dia 
menukilnya  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab  dari  Al  Qaffal,  dari  Al 
Mawardi.  Lalu  dia  menukil  dari  Abu  Hamid  dan  Al  Bandaniji  serta 
selainnya  tentang  dibolehkannya  menunggang  hewan  kurban  apabila 
dibutuhkan. 
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Menurut  Ar-Rauyani,  membolehkan  menaiki  hewan  yang 
dipersiapkan  untuk  kurban  tanpa  ada  kebutuhan  adalah  menyalahi 
nash  yang  ada;  yaitu  riwayat  yang  dikutip  oleh  At-Tirmidzi,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq.  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  menukil 
pendapat  yang  memakruhkannya  dari  Imam  Syafi’i,  Malik,  Abu 
Hanifah  serta  sejumlah  ahli  fikih,  jika  tidak  ada  kebutuhan  untuk 
menaikinya.  Adapun  penulis  kitab  Al  Hidayah  (dari  kalangan 
madzhab  Hanafi)  hanya  membolehkannya  dalam  keadaan  darurat 
(terpaksa).  Inilah  pendapat  yang  dinukil  dari  Asy-Sya’bi,  seperti  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  tentang  tidak  bolehnya  menaiki  hewan 
kurban  kecuali  tidak  ada  cara  lain.  Sedangkan  lafazh  Asy-Syafi’i  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  diberi  judul  oleh  Al  Baihaqi  dengan 
perkataannya,  “Menunggang  Al  Hadyu  apabila  terpaksa  dalam  batasan 
yang  wajar.”  Lalu  Ibnu  Al  Arabi  (seorang  ulama  dari  madzhab 
Maliki)  berkata.  “Al  Hadyu  (hewan  kurban)  boleh  ditunggangi  pada 
keadaan  darurat.  Jika  dirasa  cukup,  maka  ia  harus  turun  kembali.” 

Pendapat  mereka  yang  membatasi  bolehnya  menaiki  hewan 
kurban  dalam  kondisi  darurat,  berarti  ketika  keadaan  darurat  itu 
berakhir,  maka  dia  tidak  boleh  menaikinya  kembali  kecuali  karena 
alasan  darurat  yang  lain.  Adapun  dalil  bagi  tiga  batasan  ini  — yakni 
keadaan  darurat,  menunggang  dalam  batas  yang  wajar  dan  masa 
diperbolehkan  menunggang  berakhir  dengan  berakhirnya  masa 
darurat —  adalah  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits 
Jabir,  dari  Nabi  SAW,  Ji>*i  J&-  0!  o f*ii  lij 
(Naikilah  dengan  baik  [wajar]  apabila  engkau  menaikinya  hingga 
engkau  mendapatkan  tunggangan  yang  lain).  Makna  implisit  hadits 
ini  menyatakan  bahwa  jika  ditemukan  hewan  tunggangan  yang  lain, 
maka  tidak  boleh  lagi  naik  di  atas  hewan  kurban.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata, 
“Seseorang  boleh  menunggang  hewan  kurban  miliknya  jika  ia  sangat 
lelah,  selama  waktu  yang  ia  butuhkan  untuk  memulihkan  tenaganya.” 

Adapun  pendapat  yang  kelima,  yaitu  melarangnya  secara 
mutlak.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dari  Abu  Hanifah, 
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tapi  kemudian  dia  membantahnya,  karena  pendapat  Abu  Hanifah  yang 
dinukil  Ath-Thahawi  dan  selainnya  telah  membolehkan  menaiki 
hewan  kurban  sesuai  kebutuhan.  Hanya  saja  dia  berkata.  “Meski 
demikian,  orang  yang  menaiki  hewan  kurban  miliknya  harus 
membayar  ganti  rugi  atas  kekurangan  yang  terjadi  karena  dinaikinya.” 
Ganti  rugi  atas  kekurangan  telah  disetujui  pula  oleh  Imam  Syafi’i  pada 
hewan  kurban  yang  bersifat  wajib  seperti  nadzar. 

Adapun  pendapat  keenam  mewajibkannya.  Pendapat  ini  dinukil 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dari  sebagian  pengikut  madzhab  Azh- 
Zhahiriyah.  Mereka  berpegang  dengan  makna  zhahir  perintah  yang 
ada  dalam  hadits  tersebut.  Selain  itu,  hal  tersebut  dilakukan  untuk 
menyelisihi  kebiasaan  jahiliyah  terhadap  Bahirah  dan  Sa'ibah}2 

Selanjutnya  Ibnu  Abdil  Barr  membantah  pendapat  ini.  Dia 
mengatakan  bahwa  orang-orang  yang  membawa  hewan  kurban  pada 
masa  Nabi  SAW  sangat  banyak,  namun  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  diperintahkan  untuk  melakukan  hal  itu.  Tapi  bantahan  ini 
masih  perlu  ditinjau  kembali,  berdasarkan  hadits  Ali  yang  telah 
disebutkan,  dimana  hadits  itu  memiliki  riwayat  pendukung  melalui 
jalur  mursal  oleh  Sa'id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih,  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  kitab  Al  Marasil  (kumpulan 
hadits-hadits  mursal)  dari  Atha\  'ii  aijuJu  ’jk  «dp  iii  l^\  oif 
JfO5'  :  :  JlS  0*  J  g\£-\ 

UjJ}  I^Ip  J-d-  cJrssl  oU  (Biasanya  Nabi  SAW  memerintahkan 
tentang  budn  (unta  yang  disiapkan  sebagai  Al  Hadyu).  Jika 
dibutuhkan  oleh  pemiliknya,  maka  boleh  digunakan  membawa  barang 
atau  ditunggangi  tanpa  memayahkannya.  Aku  berkata,  “Seperti 
apa?  Beliau  berkata,  “ Seseorang  yang  berjalan  dan  membawa 


Bahirah  adalah  unta  betina  yang  telah  lima  kali  beranak  dan  anak  yang  kelima  adalah  jantan.  Lalu 
telinga  unta  betina  itu  dibelah  kemudian  dilepaskan,  tidak  boleh  dinaiki  serta  tidak  boleh  diambil  air 
susunya.  Adapun  Sa'ibah  adalah  unta  betina  yang  dibiarkan  pergi  ke  mana  saja  karena  nadzar. 
Seperti,  jika  seorang  Arab  jahiliyah  akan  melakukan  sesuatu  atau  perjalanan  yang  berat,  maka  ia 
biasa  bernadzar  akan  menjadikan  untanya  sebagai  sa'ibah  bila  maksud  atau  perjalanannya  berhasil 
dan  selamat,  (lihat  foot-note  no.  449-450,  Al  Qur  an  dan  terjemahannya  oleh  Depag  RI)  -penerj. 
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bawaan  yang  ringan.  Apabila  ia  melahirkan,  maka  anaknya  dibawa  di 
alasnya). 13 

Namun,  bisa  saja  hukum  menaikinya  menjadi  wajib,  apabila  hal 
itu  merupakan  satu-satunya  cara  untuk  menyelamatkan  jiwa  seseorang 
dari  kebinasaan. 

Para  ulama  yang  membolehkan  naik  di  atas  hewan  kurban 
berselisih  dalam  menentukan  apakah  hewan  tersebut  boleh  digunakan 
untuk  mengangkut  barang  kebutuhan  pemiliknya  atau  tidak?  Dalam 
hal  ini  Imam  Malik  tidak  memperbolehkannya,  tetapi  mayoritas  ulama 
berpendapat  sebaliknya.  Lalu  timbul  pertanyaan,  apakah  seseorang 
boleh  membawa  orang  lain  di  atas  hewan  kurban  miliknya?  Mayoritas 
ulama  membolehkannya  berdasarkan  keterangan  terdahulu,  lyadh 
menukil  ijma’  (kesepakatan)  ulama  bahwa  hewan  kurban  tersebut  (Al 
Hadyu)  tidak  dapat  disewakan  sebagai  sarana  angkutan. 

Ath-Thahawi  berkata  dalam  kitab  Ikhtilaf  Al  Ulama',  “Para 
ulama  madzhab  kami  dan  Imam  Syafi’i  berkata,  ‘Apabila  seseorang 
memerah  air  susunya,  maka  itu  harus  disedekahkan.  Apabila  ia 
meminumnya,  maka  ia  harus  bersedekah  sesuai  harganya.  Ia  juga 
boleh  menaiki  Al  Hadyu  miliknya.  Namun  apabila  terjadi  kekurangan 
padanya,  maka  ia  harus  membayar  ganti  rugi’.” 

Imam  Malik  berkata,  “Air  susu  hewan  tersebut  tidak  boleh 
diminum.  Apabila  seseorang  meminumnya,  maka  ia  tidak  perlu 
mengganti  rugi.  Hewan  itu  tidak  boleh  dinaiki  kecuali  karena 
kebutuhan.  Namun  jika  dinaiki  (tanpa  ada  kebutuhan),  maka  tidak 
perlu  membayar  ganti  rugi.”  Sedangkan  Ats-Tsauri  tidak  mebolehkan 
menaikinya  kecuali  terpaksa. 

iUJj  ( celakalah  engkau).  Menurut  Al  Qurthubi,  ucapan  ini 
ditujukan  Nabi  SAW  kepada  laki-laki  tersebut  untuk  membina 
akhlaknya,  karena  ia  merasa  sangsi  atas  perintah  beliau.”  Pendapat  ini 


Dalam  kitab  MarasilAbu  Daud.  cet.  Mesir,  thn.  1310  H,  hal.  19  tertulis,  “Aku  berkata,  ‘Seperti  apa?’ 
Beliau  berkata.  Laki-laki  yang  berjalan  dan  orang  yang  mengikuti  perjalanan.  Apabila  ia  melahirkan, 
maka  anaknya  dibawa  di  atasnya  dan  yang  sepertinya’.” 
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diikuti  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dan  Ibnu  Al  Arabi,  bahkan  dia 
mengatakan,  “Celaka  mereka  yang  mengulanginya  setelah  peristiwa 
ini.”  Lalu  dia  berkata,  “Jika  bukan  karena  Nabi  telah  membuat 
persyaratan  dengan  Allah  SWT,  niscaya  orang  itu  akan  binasa.” 

Al  Qurthubi  juga  mengatakan,  ada  kemungkinan  Nabi 
memahami  bahwa  sikap  laki-laki  tersebut  yang  tidak  mau  menaiki 
hewan  kurban  miliknya  adalah  untuk  mengikuti  kebiasaan  jahiliyah. 
maka  beliau  melarangnya. 

Kemungkinan  apapun  yang  kita  jadikan  standar,  tetap  saja 
lafazh  tersebut  dibentuk  dari  kalimat  insya'.'4  Hal  ini  didukung  oleh 
Iyadh  dan  ulama  lainnya.  Mereka  berkata,  “Perintah  di  sini  meski  kita 
katakan  sebagai  bimbingan,  akan  tetapi  orang  yang  sangsi  untuk 
mengerjakannya  tetap  pantas  mendapatkan  celaan.”  Namun  secara 
zhahir,  orang  itu  tidak  segera  melakukan  perintah  Nabi  S  A  W;  bukan 
saja  karena  membangkang,  bahkan  ada  kemungkinan  orang  itu 
mengira  jika  dia  naik  di  atas  hewan  kurban  miliknya  (Al  Hadyn), 
niscaya  dia  akan  menanggung  beban  tertentu  atau  berdosa.  Adapun 
perintah  Nabi  kepada  orang  itu  untuk  menaiki  hewan  kurban  miliknya 
tidak  lain  hanyalah  sebagai  wujud  rasa  belas  kasihan  beliau.  Oleh 
sebab  itu,  ia  tidak  langsung  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan 
kepadanya.  Ketika  beliau  mulai  bersikeras,  maka  orang  itu  pun  segera 
melaksanakan  perintah  tersebut.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
orang  itu  hampir  meninggal  dunia  karena  kelelahan  akibat  berjalan 
kaki. 

Lafazh  “wa//”  diucapkan  kepada  seseorang  yang  hampir 
terjerumus  dalam  kebinasaan.  Maka,  makna  kalimat  di  atas  adalah; 
engkau  hampir  binasa  (celaka),  maka  naiklah  di  atas  hewan  kurban 
milikmu.  Atas  dasar  ini  maka  lafazh  di  atas  termasuk  kalimat  khabar 
(berita).  Lalu  sebagian  mengatakan,  lafazh  “wa/7”  adalah  ucapan  yang 
biasa  digunakan  oleh  orang  Arab  untuk  mengukuhkan  perkataan  dan 
tidak  memaksudkan  makna  yang  dikandungnya.  Pandangan  ini 


Kalimat  insya'  adalah  kalimat  selain  berita;  seperti  kalimat  tanya,  kalimat  perintah  dan  sebagainya. 
Wallahu  a  lam  -penerj. 
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didukung  oleh  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits  tersebut,  yakni  lafazh  “ Waihaka ”  sebagai  pengganti  lafazh 
“ wailaka".  Al  Harawi  berkata,  “Lafazh  ‘wailaka’  diucapkan  untuk 
seseorang  yang  terjerumus  dalam  kebinasaan  yang  pantas 
didapatkannya.  Sedangkan  lafazh  'waihaka'  diucapkan  untuk 
seseorang  yang  teijerumus  dalam  kebinasaan  yang  tidak  pantas 
didapatkannya.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keterangan  tentang  mengulang-ulang  fatwa. 

2.  Disukainya  segera  mengerjakan  perintah. 

3.  Memberi  peringatan  keras  serta  celaan  bagi  orang  yang  tidak 
segera  mengerjakan  perintah. 

4.  Boleh  berdampingan  dengan  orang  ynag  berkedudukan  tinggi 
saat  melakukan  safar. 

5.  Apabila  orang  yang  berkedudukan  tinggi  melihat  suatu  maslahat 
bagi  orang  yang  lebih  rendah  darinya,  maka  hendaknya  ia  tidak 
bersikap  keras  dalam  membimbing  orang  itu  guna  meraih 
kemaslahatan  tersebut. 

6.  Imam  Bukhari  menyimpulkan  dari  hadits  ini  tentang  bolehnya 
orang  yang  mewakafkan  untuk  mengambil  manfaat  dari  harta 
yang  diwakafkannya.  Kesimpulan  ini  sesuai  dengan  pendapat 
mayoritas  ulama  sehubungan  dengan  wakaf  yang  umum. 
Adapun  wakaf  yang  khusus  tidak  dapat  diambil  manfaatnya  oleh 
pemberi  wakaf  menurut  para  ulama  madzhab  Syafi’i  serta 
orang-orang  yang  sepaham  dengan  mereka. 

ji  ( beliau  bersabda,  "Tunggangilah  ia”  sebanyak 
tiga  kali).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
disebutkan  secara  ringkas.  Sedangkan  dalam  riwayat  selainnya 
dikatakan,  “Beliau  bersabda,  ‘Naikilah  ia!’  Orang  itu  berkata. 
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‘Sesungguhnya  ia  adalah  unta  (untuk  kurban)'.  Beliau  bersabda, 
‘ Naiki lah  ia!'  (diucapkan  sebanyak)  tiga  kali.” 

Demikian  pula  dengan  riwayat  Abu  Muslim  Al  Kuji  dalam  kitab 
As-Sunan  dari  Muslim  bin  Ibrahim  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini). 

Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Abu  Khalifah,  dari  Muslim, 
dengan  riwayat  yang  sama  seperti  di  atas.  Hanya  saja  pada  bagian 
akhir  dikatakan.  “ Wailaka ”  (celakalah  engkau),  sebagai  pengganti 
lafazh  “tiga  kali”. 

Dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Abu  Awanah 
dari  Qatadah  disebutkan,  “Maka  beliau  SAW  bersabda  kepadanya 
pada  ketiga  kalinya  atau  keempat  kalinya,  'ddjj  j'  4^Tj' 

( Naikilah ,  kasihan  engkau  atau  celakalah  engkau).  Sementara  dalam 
riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Sa’id  dari  Qatadah  disebutkan, 
“Beliau  bersabda  pada  keempat  kalinya,  iU>j  {Naikilah  ia, 
celakalah  engkau).’’'’ 


Aijl  (J 


104.  Orang  yang  Membawa  Al  Budn  (Unta) 

^Uj  :Jl3  l ■»  g  S-  aMI  y**"  ch  aJ)I  -UP  y  yf- 


yjy\j  o Aa*^>-  y  aJip  aM! 

4_J. P  A^i  aJ)I  (J Ijljj  c4jLJb>xjl  y»  4jt/a 

p-L*>J  A-ip  Aisl  L0 

y»  y*  y*  jlSo  a ^»j«Jb 

y*  A^a  pJS* j  aJIp  aJ)I  b#-Ls  . 

P  J*  J  (^5-  aL*  t,{J^  Ja-o  N/  AiU 
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JL*J j  j  oj^^lj  litaJbj  >— 1 aU.l»  c_5^-*l 

^jl  £j*-j  ISI  4*11» j  ^s-Jl  ^  ^*bl  4j*>G  j*— alii  UJJ>  ~b**J  t^Jb 

S*5  Li-  p  'S}  'j>*)s  faj  ^  ^  ^  L>oJ  M 

<-S^J  r1^'  *&'}>  LPai  J~-  cPj'  iS^* -J  '~*'jP' 

j,J  ^  i^JjI jI?I  2« . ...  a j^»Jl J  I JuaAj  \ Sliai  cltf </?il  ^li  j*-1 

S’Wj  y^5'  f  j!  P*0  «**»•  tP2-*  ^}S~  ^  S  J^°- 

Jp-j  ^  J*P  rP-  ^  P  J*"  P’ 

^  13^-j  ls^>'  S  P^j  ^ 

1691.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  menggabungkan  niat  umrah  dan  haji  saat 
melaksanakan  haji  Wada’.  Beliau  berkurban  dan  membawa  hewan 
kurban  dari  Dzul  Hulaifah.  Rasulullah  SAW  mula-mula  ihram  untuk 
umrah,  kemudian  ihram  untuk  haji.  Orang-orang  pun  melakukan 
umrah  sebelum  haji  bersama  Rasulullah  SAW  ( tamattu ’).  Di  antara 
mereka  ada  yang  berkurban  dengan  membawa  hewan  kurban,  dan  di 
antara  mereka  ada  yang  tidak  berkurban.  Ketika  Nabi  SAW  tiba  di 
Makkah,  beliau  bersabda  kepada  orang  banyak,  ‘ Barangsiapa  di 
antara  kalian  yang  membawa  hewan  kurban,  maka  tidak  halal 
baginya  sesuatu  yang  diharamkan  atasnya  — selama  ihram —  hingga 
ia  menyelesaikan  hajinya.  Barangsiapa  di  antara  kalian  tidak 
membawa  hewan  kurban,  maka  hendaklah  ia  thawaf  di  Ka  ’bah  serta 
—sa  7—  di  antara  Shafa  dan  Marwah  lalu  memendekkan  rambutnya 
kemudian  tahallul  (keluar  dari  ihram),  setelah  itu  ihram  untuk  haji. 
Barangsiapa  tidak  mendapatkan  hewan  kurban,  maka  hendaklah  ia 
berpuasa  tiga  hari  pada  masa  haji  dan  tujuh  hari  apabila  telah 
kembali  kepada  keluarganya \  Ketika  sampai  di  Makkah,  beliau 
melakukan  thawaf  (qudum).  Beliau  menyentuh  sudut  (Hajar  Aswad) 
terlebih  dahulu,  lalu  berlari-lari  kecil  sebanyak  tiga  putaran  dan 
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berjalan  (seperti  biasa)  sebanyak  empat  putaran.  Setelah  selesai 
thawaf  keliling  Ka’bah,  beliau  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  di 
belakang  Maqam.  Setelah  salam,  beliau  menuju  Shafa,  lalu  sa’i  tujuh 
kali  antara  Shafa  dan  Marwah.  Beliau  belum  halal  dari  semua  yang 
diharamkan  atasnya  — selama  ihram —  hingga  menyelesaikan  hajinya 
dan  menyembelih  hewan  kurban  pada  hari  raya  kurban  dan  melakukan 
thawaf  Ifadhah  di  Ka’bah.  Setelah  itu,  beliau  halal  melakukan  apa  saja 
yang  diharamkan  baginya  selama  ihram.  Siapa  yang  membawa  hewan 
kurban  di  antara  mereka  dapat  melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan 
Rasulullah  SAW.” 


«uli-  4)'  43 4)1  ^ j  P  J' 

***  0 

aIip  a))'  4)1  j*  ^4^  &  J1  j* 

1692.  Dari  Urwah  bahwa  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya 
dari  Nabi  SAW  tentang  menggabungkan  niat  umrah  dengan  haji 
( tamattu  ’).  Maka  manusia  melakukan  tamattu  ’  bersama  beliau,  seperti 
yang  dikabarkan  kepadaku  oleh  Salim  dari  Ibnu  Umar  RA.  dari 
Rasulullah  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  membawa  serta  Al  Budri).  Yakni,  dari  luar 
wilayah  Haram  (tanah  suci)  ke  dalam  wilayah  Haram.  Menurut  Al 
Muhallab,  Imam  Bukhari  bermaksud  mengemukakan  bahwa  Sunnah 
dalam  berkurban  adalah  menuntun  hewan  kurban  dari  luar  wilayah 
Haram  (tanah  suci)  ke  dalam  wilayah  Haram.  Apabila  seseorang 
membeli  hewan  kurban  di  wilayah  Haram,  maka  hendaknya  ia 
membawanya  keluar  dari  wilayah  Haram  ketika  hendak  menunaikan 
rangkaian  ibadah  haji  ke  Arafah.  Demikian  pendapat  Imam  Malik. 
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Al  Muhallab  juga  mengatakan  bahwa  jika  hal  ini  tidak 
dilakukan,  maka  orang  yang  bersangkutan  harus  menggantinya.  Ini 
adalah  pendapat  Al-Laits.  Sementara  jumhur  ulama  berpendapat, 
“Apabila  ia  wukuf  di  Arafah  dengan  membawa  hewan  kurban 
miliknya,  maka  hal  itu  adalah  baik;  dan  bila  tidak,  maka  dia  tidak 
wajib  menggantinya."  Abu  Hanifah  berkata,  “Membawa  hewan 
kurban  dari  luar  wilayah  Haram  bukanlah  Sunnah.  sebab  Nabi  SAW 
membawanya  dari  luar  wilayah  Haram  dikarenakan  tempat  tinggalnya 
yang  kebetulan  berada  di  luar  wilayah  Haram.”  Semua  ini  berkenaan 
dengan  unta.  Adapun  sapi  tidak  mampu  untuk  dibawa  dari  tempat 
yang  jauh,  terlebih  lagi  kambing.  Berangkat  dari  sini  maka  Imam 
Malik  berpendapat,  bahwa  sapi  dan  kambing  hanya  dibawa  dari 
Arafah,  sebab  kedua  hewan  ini  ia  tidak  mampu  menempuh  perjalanan 
yang  jauh. 

(Rasulullah  SAW  menggabungkan  niat  umrah  dan  haji  saat 
melaksanakan  haji  Wada  ’).  Al  Muhallab  berkata,  “Maksudnya,  beliau 
memerintahkan  demikian,  sebab  Ibnu  Umar  mengingkari  perkataan 
Anas  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  mengerjakan  haji  qiran, 
dan  mengatakan  bahwa  beliau  melakukan  haji  ifrad.  Adapun  maksud 
kalimat,  Jiis  fcj  (beliau  memulai  ihram  untuk  umrah)  adalah 

beliau  memerintahkan  mereka  mengerjakan  haji  tamattu',  yaitu 
pertama  kali  melakukan  ihram  untuk  umrah  lalu  mendahulukannya 
sebelum  haji.”  Al  Muhallab  juga  berkata.  “Penakwilan  ini  dilakukan 
untuk  menghindari  terjadinya  kontradiksi  riwayat  yang  dinukil  dari 
Ibnu  Umar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  tidak  ada  faktor  yang 
mengharuskan  menerima  penakwilan  yang  terkesan  dipaksakan  ini. 
Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  jika  kalimat 
“ Rasulullah  SAW  melakukan  tamattu'”  ditakwilkan  dengan  makna 
“memerintahkan”,  maka  ini  adalah  takwil  yang  jauh  menyimpang. 
Jika  penakwilan  itu  berdasarkan  kalimat  “beliau  SAW  merajam”, 
maksudnya  adalah  “beliau  SAW  memerintahkan  untuk  merajam”.  Ini 
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merupakan  dalil  yang  sangat  lemah,  sebab  melakukan  hukuman  rajam 
merupakan  tugas  imam  (pemimpin),  sedangkan  yang  melakukan 
hukuman  itu  hanya  bertindak  atas  nama  imam.  Adapun  semua  amalan 
haji;  baik  haji  ifrad ,  qiran  maupun  tamat  lu merupakan  kewajiban 
setiap  individu  untuk  dirinya  sendiri. 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Manayyar  mengemukakan  penakwilan 
yang  lain,  yaitu  perawi  hadits  mengetahui  bahwa  manusia  hanya 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  Nabi  SAW,  khususnya  setelah 
adanya  sabda  beliau,  i  jii-  {Ambillah  dariku  manasik  [tala 

cara]  haji  kalian).  Ketika  orang-orang  melakukan  tamattu' .  maka  ia 
mengira  Nabi  melakukan  hal  serupa,  untuk  itu  ia  mengatakan  dalam 
riwayatnya  bahwa  beliau  mengerjakan  haji  tamattu 

Menurut  saya  (Ibnu  Hajar),  tidak  ada  faktor  yang  mengharuskan 
untuk  menerima  penakwilan  ini.  Bahkan  ada  kemungkinan  kata 
tamattu  ’  dipahami  dalam  arti  bahasa,  yaitu  memanfaatkan  berbagai 
kemudahan  dalam  pelaksanaan  umrah,  seperti  tidak  perlu  keluar 
menuju  miqat  umrah  dan  sebagainya.  Bahkan  Imam  An-Nawawi 
mengatakan  bahwa  ini  adalah  satu-satunya  kemungkinan  yang  mesti 
diterima.  Dia  juga  mengatakan  bahwa  maksud  kalimat 
“ Menggabungkan  niat  umrah  dan  haji ”  adalah  beliau  memasukkan 
amalan  umrah  ke  dalam  amalan  haji.  Penakwilan  ini  telah  kami 
sebutkan  pada  bab  “Tamattu  dan  Qiran”.  Hanya  saja  yang  menjadi 
persoalan  adalah  perkataannya  “ Beliau  memulai  ihram  untuk  umrah 
kemudian  ihram  untuk  haji ”,  sebab  hasil  penggabungan  berbagai 
hadits  mengenai  masalah  ini  (seperti  dijelaskan  terdahulu) 
menyatakan  bahwa  beliau  SAW  pertama-tama  ihram  untuk  haji  lalu 
memasukkan  umrah  kepadanya.  Sementara  pada  riwayat  di  atas 
justeru  sebaliknya.  Akan  tetapi  masalah  ini  mungkin  dijawab  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  bentuk  ihram,  yakni  ketika  beliau  memasukkan 
umrah  ke  dalam  haji,  maka  beliau  mengucapkan  keduanya  sekaligus 
dalam  talbiyah,  yaitu  “ Labbaik  bi  umratin  wa  hajjatin  ma  ’an ”  (Aku 
menyambut  panggilang-Mu  dengan  melakukan  umrah  dan  haji 
sekaligus). 
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Jawaban  ini  selaras  dengan  hadits  Anas  terdahulu.  Namun  Ibnu 
Umar  mengingkari  Anas  atas  riwayatnya,  tetapi  mungkin  dipahami 
bahwa  yang  diingkari  oleh  Ibnu  Umar  adalah  sikap  Anas  yang 
membuat  pernyataan  secara  mutlak  bahwa  Nabi  SAW 
menggabungkan  haji  dan  umrah  sejak  awal  ihram.  Penakwilan  ini 
didukung  oleh  lafazh  yang  terdapat  pada  hadits  itu  sendiri,  yakni  "dan 
manusia  melakukan  tamattu ’...”  dan  seterusnya.  Karena,  orang-orang 
yang  melakukan  tamattu '  sesungguhnya  memulai  ihram  untuk  haji, 
akan  tetapi  mereka  memutuskan  haji  lalu  mengerjakan  manasik 
umrah,  hingga  akhirnya  mereka  tahallul  (keluar  dari  ihram)  saat 
berada  di  Makkah  kemudian  ihram  untuk  haji  pada  tahun  yang  sama. 

a£| iiJi  ‘ja  Ji  jL-i  ( beliau  menuntun  hewan  kurban 

bersamanya  dari  Dzul  Hulaifah),  yakni  dari  miqat.  Ini  merupakan 
anjuran  menuntun  hewan  kurban  dari  miqat  atau  dari  tempat-tempat 
yang  jauh  dari  tanah  Haram,  sekaligus  merupakan  Sunnah  yang  kini 
banyak  diabaikan  orang. 

( dan  memendekkan  rambut).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  yang  dinukil  oleh  kebanyakan 
perawi  adalah,  (dan  hendaklah  ia  memendekkan  rambut). 

Demikian  pula  yang  tertera  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  An-Nawawi 
berkata,  “Maknanya,  dia  melakukan  thawaf,  sa’i  dan  memendekkan 
rambut  lalu  tahallul  (keluar  dari  ihram).  Maka,  hal  ini  menjadi  dalil 
bahwa  mencukur  dan  memendekkan  rambut  termasuk  rangkaian 
ibadah  haji  (manasik),  sebagaimana  pendapat  yang  benar  dalam 
masalah  ini.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  perbuatan  tersebut 
dilakukan  hanya  untuk  menghalalkan  kembali  apa-apa  yang  dilarang.” 
Kemudian  An-Nawawi  mengatakan,  bahwa  Nabi  memerintahkan 
mereka  memendekkan  rambut  dan  tidak  menyuruh  mencukurnya  — 
padahal  mencukur  lebih  utama—  agar  masih  ada  rambut  yang  dicukur 
pada  saat  pelaksanaan  haji. 

{dan  hendaklah  ia  tahallul).  Ini  adalah  kalimat  perintah 
yang  bermakna  khabar  (berita).  Yakni  jika  telah  melakukan  hal-hal 
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tersebut,  maka  ia  telah  tahallul  (keluar  dari  ihram),  halal  baginya 
melakukan  apa  saja  yang  terlarang  selama  ihram.  Tapi  ada 
kemungkinan  perintah  di  sini  bermakna  ibahah ,  yakni  membolehkan 
melakukan  apa  yang  diharamkan  selama  ihram. 

jU  ( kemudian  ihram  untuk  haji),  yakni  ihram  saat 
keluar  ke  Arafah.  Maka,  digunakan  lafazh  “ tsumma ”  (kemudian)  yang 
mempunyai  makna  adanya  tenggang  waktu  yang  agak  lama. 
Maksudnya,  bukan  berarti  melakukan  ihram  untuk  haji  sesaat  setelah 
menyelesaikan  umrah. 

( dan  hendaklah  ia  berkurban),  yakni  karena  melakukan 
tamat tu\  Hukumnya  adalah  wajib  disertai  beberapa  persyaratan. 

^  fiil  pial*  U-u  1»«  °j»3  ( barangsiapa  tidak 
mendapatkan  hewan  kurban,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  tiga  hari 
pada  saat  haji),  yakni  tidak  menemukan  hewan  kurban  di  tempat 
tersebut.  Dengan  demikian,  seseorang  yang  tidak  mendapatkan  hewan 
kurban  atau  tidak  memiliki  harta  yang  cukup  untuk  membelinya,  atau 
memiliki  harta  yang  cukup  untuk  membelinya,  tapi  masih  dibutuhkan 
untuk  keperluan  lain  yang  lebih  penting,  atau  menemukannya  namun 
pemiliknya  tidak  mau  menjualnya,  atau  tidak  mau  menjualnya 
melainkan  dengan  harga  yang  sangat  mahal,  maka  pada  kondisi 
demikian  yang  dilakukan  adalah  berpuasa  seperti  yang  diterangkan 
dalam  Al  Qur'an.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  lafazh  ''pada  saat 
haji ”,  yakni  setelah  melakukan  ihram  untuk  haji.  Imam  An-Nawawi 
berkata,  “Inilah  yang  lebih  utama.  Namun  jika  seseorang  melakukan 
puasa  tersebut  sebelum  ihram  haji,  maka  sah  hukumnya.  Adapun  bila 
dilakukan  sebelum  tahallul  dari  ihram  umrah,  maka  ini  dianggap  tidak 
sah.  Demikian  pendapat  Imam  Malik.  Namun  Ats-Tsauri  serta  ahli 
ra  yu  (kaum  rasionalis)  memperbolehkannya.” 

Berdasarkan  pendapat  pertama,  orang  yang  menyukai  berpuasa 
saat  di  Arafah,  berpendapat  hendaknya  seseorang  memulai  ihram 
untuk  haji  pada  hari  ke  tujuh  bulan  Dzulhijjah  agar  ia  dapat  berpuasa 
pada  hari  ketujuh,  kedelapan  dan  kesembilan.  Sedangkan  bagi  yang 


tidak  menyukai  berpuasa  di  Arafah  mengatakan,  hendaknya  berihram 
pada  hari  keenam  di  bulan  Dzhulhijjah  agar  ia  tidak  berpuasa  pada 
hari  Arafah.  Apabila  seseorang  tidak  sempat  berpuasa,  maka  ia  wajib 
mengganti.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  puasa  tersebut  tidak 
dapat  diganti  dengan  puasa  pada  hari  lain,  bahkan  yang  menjadi 
kewajibannya  adalah  berkurban.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu 
Hanifah.  Adapun  melakukan  puasa  ini  pada  hari-hari  Tasyriq  (tanggal 
11.  12  dan  13  Dzulhijjah)  dinukil  oleh  dua  pendapat  dalam  mazhab 
Syafi’i,  yang  paling  kuat  adalah  tidak  diperbolehkan.  Imam  An- 
Nawawi  berkata.  "Namun  yang  lebih  benar  dalam  tinjauan  dalil 
adalah  diperbolehkannya.” 

p  (kemudicm  beliau  berlari-lari  kecil).  Pembicaraan 
mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab  “Menyentuh  Hajar 
Aswad”.  Kalimat  “Kemudian  beliau  salam  dan  berbalik  lalu 
mendatangi  Shafa”  secara  zhahir  tidak  ada  amalan  lain  yang  dilakukan 
di  antara  kedua  perbuatan  tersebut.  Akan  tetapi  dalam  hadits  Jabir 
yang  panjang  tentang  sifat  haji,  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  “Kemudian  beliau  kembali  ke  Hajar  Aswad,  dan 
menyentuhnya  lalu  keluar  dari  pintu  Shafa”. 

iL>  f  ^  ji”  J*-  jU  ( kemudian  halal  baginya  segala  sesuatu 
yang  diharamkan  atasnya  [selama  ihram]).  Telah  dijelaskan  bahwa 
yang  menyebabkan  Nabi  SAW  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram) 
setelah  mengerjakan  umrah  adalah,  karena  beliau  SAW  telah 
membawa  hewan  kurban.  Jika  tidak,  niscaya  beliau  akan  memutuskan 
haji  lalu  mengerjakan  umrah,  kemudian  tahallul  seperti  yang  beliau 
perintahkan  kepada  para  sahabatnya.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
seseorang  dianggap  telah  tahallul  dan  bukan  sekedar  selesai 
melakukan  thawaf  di  Ka’bah  telah  menyelisihi  pendapat  Ibnu  Abbas, 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

Kalimat  “ melakukan  seperti  apa  yang  beliau  lakukan ” 
menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu  bukan  khusus  bagi  Nabi  SAW. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1.  Disyariatkannya  melakukan  thawaf  Qudum  bagi  orang  yang 
mengerjakan  haji  qiran  serta  berlari-lari  saat  melakukannya  jika 
diiringi  dengan  sa’i. 

2.  Dalam  bahasa  Arab,  sa’i  terkadang  disebut  juga  thawaf. 

3.  Thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya  kurban. 

4.  Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa  mencukur  rambut 
bukan  rukun  haji.  Namun,  pandangan  ini  kurang  tepat,  sebab 
tidak  disebutkannya  masalah  mencukur  rambut  pada  hadits  di 
atas  tidak  berkonsekuensi  perbuatan  tersebut  tidak  dilakukan, 
bahkan  ia  masuk  dalam  cakupan  perkataannya  “ hingga  beliau 
menyelesaikan  hajinya". 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt  dicantumkan  kata  “bab”  di  antara 
kalimat  “ dan  melakukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SA  W" 
dan  kalimat  “ siapa  yang  membawa  hewan  kurban  di  antara  manusia". 
Lalu  dia  berkata,  “Dalam  masalah  ini  terdapat  riwayat  Urwah  dari 
Aisyah...  dan  seterusnya.”  Tapi  ini  adalah  kesalahan  yang  fatal,  sebab 
kalimat  “ siapa  yang  membawa  hewan  kurban ”  merupakan  subjek  bagi 
potongan  kalimat  “dan  melakukan ”.  Maka,  memisahkan  kedua 
kalimat  itu  dengan  kata  “bab”  merupakan  kesalahan  dan 
mengakibatkan  kalimat  tersebut  kehilangan  subjeknya. 

Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan  ganjil,  dia 
menjelaskan  bahwa  subjek  kata  “melakukan”  adalah  Ibnu  Umar, 
perawi  hadits.  Adapun  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  telah 
menyebutkan  hadits  tersebut  dengan  lengkap.  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  hadits  Aisyah  dengan  sanad  seperti  pada  hadits 
sebelumnya,  seraya  berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari 
Yahya  bin  Bukair.”  Sikap  ini  juga  tergolong  ganjil,  dan  yang  benar 
adalah  apa  yang  dinukil  mayoritas  perawi. 
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Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  Al  Baji  dari  Abu  Dzar 
disebutkan  bahwa  setelah  kalimat  "apa  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  SAW "  tertera  tanda  pemisah  dengan  bentuk  (#),  lalu 
sesudahnya  tertera  kalimat  "siapa  yang  berkurban  dan  membawa 
hewan  kurban ’.  Diriwayatkan  dari  Urwah  bahwa  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya. 

Abu  Al  Walid  berkata,  “Abu  Dzar  memerintahkan  kami  untuk 
menghapus  judul  bab  ini,  yakni  perkataannya  L siapa  yang  berkurban 
dan  membawa  hewan  kurban  diantar  a  manusia .”  Namun,  ini  adalah 
perbuatan  yang  sangat  mengherankan  dari  Abu  Al  Walid  serta 
syaikhnya,  sebab  kalimat  "siapa  yang  berkurban ”  merupakan  sifat 
bagi  kata  “ melakukan ’.  Akan  tetapi  keduanya  menduga  bahwa 
kalimat  ini  merupakan  judul  bab,  sehingga  keduanya  keliru. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  yang  sama  melalui  riwayat 
Syu’aib.  Lalu  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  hingga  potongan  kalimat 
"di  antara  manusia kemudian  dia  mengulangi  sanad  yang  sama 
hingga  Aisyah,  ia  meriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  tentang 
menggabungkan  niat  umrah  dan  haji,  "Manusia  (orang-orang) 
melakukan  tamattu’  bersama  beliau  SAW,  sama  seperti  yang 
diberitakan  kepadaku  oleh  Salim  dari  Abdullah.” 

Lalu  Al  Muhallab  mengkritisi  perkataan  Az-Zuhri,  “Sama 
seperti  yang  dikabarkan  kepadaku  oleh  Salim”,  dia  berkata,  “Yakni 
sama  dalam  hal  kekeliruan,  sebab  semua  hadits  dari  Aisyah 
menyatakan  bahwa  beliau  melakukan  haji  Ifrad." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bukanlah  kekeliruan,  sebab  tidak 
ada  halangan  untuk  memadukan  dua  riwayat  yang  ada  dengan  cara 
seperti  yang  telah  kami  tempuh  saat  mengompromikan  versi  riwayat 
yang  berbeda-beda  dari  Ibnu  Umar;  yakni  maksud  pernyataan  Nabi 
melakukan  haji  Ifrad  adalah  pada  awal  mula  ihram,  sedangkan  makna 
tamattu’  dengan  mengerjakan  umrah  adalah  memasukkan  umrah 
dalam  haji.  Cara  ini  lebih  baik  daripada  menganggap  keliru  seorang 
pakar  di  bidang  periwayatan. 
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105.  Orang  yang  Membeli  Al  Hadyu  (Hewan  Kurban)  dalam 
Perjalanan 


jU'  ls^j  «4*  ^  4^  Jl9  :  JlS 

aUI  J J^9  l^S""  (J*3i  131  I Jli  . d — -Jl  (jf-  J  v?  U  jl  ^ 

0  j~J  4lll  ^  J^J)  .’aISI  Jli  Jii j  j J  4-Ii-  aM' 

j-»  « ^J*li  « ^*Jl  t_S~^  (_s^  -*i  jUUlgUl  lili  (<ul^ 

J  ijlij  o ?t5xJU  JaI  j-lj-Jl;  015”"  151  ^j~>-  ^ j>-  : Jli  .jtjJl 

^_iUa3  »Ji  ^_>  cJjJi  ^jA  (_£-X^Jl  j*-<  .>t->-lj  *yi  9 ^J-Jl  O Li 

.UIaj?!-  I ■» $.: <■  J^-  Jjxj  ,Jli  li'Ji?  ll-gj 

1693.  Dari  Nafi’,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar 
RA  berkata  kepada  bapaknya  (Abdullah  bin  Umar),  “Tetaplah  di  sini 
G  angan  pergi),  karena  sesungguhnya  aku  sangat  mengkhawatirkan 
engkau  dihalangi  untuk  sampai  ke  Ka’bah.”  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  “Jika  demikian,  aku  akan  melakukan  seperti  yang  dilakukan 
Rasulullah  SAW,  karena  Allah  SWT  telah  berfirman,  ‘ Sungguh  telah 
ada  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  contoh  tauladan  yang  baik ’.  (Qs. 
Al  Ahzaab  (33)  :  21)  Aku  mempersaksikan  kalian  bahwa  aku  telah 
mewajibkan  umrah  atas  diriku.”  Maka  dia  melakukan  ihram  untuk 
umrah.  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Kemudian  Ibnu 
Umar  keluar  hingga  tatkala  sampai  di  Al  Baida\  dia  ihram  untuk  haji 
dan  umrah,  seraya  berkata,  ‘Tidaklah  urusan  haji  dan  umrah 
melainkan  hanya  satu’.  Kemudian  dia  membeli  hewan  kurban  dari 
Qudaid.  Kemudian  mendatangi  Makkah  dan  thawaf  untuk  keduanya 
(yakni  haji  dan  umrah)  dengan  satu  thawaf.  Dia  tidak  tahallul  hingga 
tahallul  dari  keduanya  (haji  dan  umrah)  sekaligus.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bah  orang  yang  membeli  hewan  kurban  dalam  perjalanan). 
Yakni  baik  di  wilayah  Haram  (tanah  suci)  maupun  di  luar  wilayah 
Haram,  sebab  membawa  hewan  kurban  dari  negeri  sendiri  bukan 
merupakan  syarat.  Ibnu  Baththal  mengatakan.  Imam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  madzhab  Ibnu  Umar  dalam  masalah  “hewan  kurban”, 
yaitu  memasukkan  dari  luar  wilayah  Haram  ke  dalam  wilayah  Haram 
(tanah  suci),  sebab  Qudaid  berada  di  luar  wilayah  Haram.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bahwa  kandungan  judul  bab  tersebut  lebih  luas  dari 
makna  perbuatan  Ibnu  Umar.  maka  bagaimana  mungkin  perbuatan 
Ibnu  Umar  itu  dapat  menjelaskan  judul  bab. 

'i  (karena  sesungguhnya  aku  sangat  mengkhawatirkan¬ 
nya).  Kata  ganti  “nya”  pada  kata  “mengkhawatirkannya”  kembali 
kepada  fitnah,  yakni  aku  sangat  mengkhawatirkan  bila  fitnah  yang 
sedang  berlangsung  menjadi  sebab  terhalangnya  engkau  untuk  sampai 
ke  Ka’bah.  Masalah  ini  dijelaskan  secara  mendetail  pada  bab  “Orang 
yang  Terhalang”. 

s  J** K  JJbti  ( beliau  ihram  untuk  umrah).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
ditambahkan,  j'oJ'  ( dari  pemukiman).  Demikian  pula  riwayat  Abu 
Nu’aim  dari  Ali  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abu  An-Nu’man  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Lafazh  tambahan  ini  dapat  dijadikan  dalil 
bolehnya  ihram  sebelum  sampai  ke  miqat.  Para  ulama  masih 
memperselisihkan  masalah  ini.  Tapi  Ibnu  Mundzir  menukil  ijma  ’  yang 
membolehkannya.  Kemudian  dikatakan,  bahwa  ini  lebih  utama 
daripada  ihram  saat  sampai  di  miqat.  Namun  pendapat  lain 
mengatakan  sebaliknya.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  keutamaan 
keduanya  tidak  berbeda.  Menurut  pendapat  lain  bahwa  orang  yang 
tinggal  di  negeri  yang  telah  ditentukan  miqat- nya,  maka  melakukan 
ihram  setelah  sampai  di  miqat  tersebut  adalah  lebih  utama  daripada 
ihram  sebelum  sampai  kepadanya.  Sedangkan  jika  tidak  demikian, 
maka  lebih  utama  dilakukan  ihram  dari  tempat  tinggalnya.  Dalam 
madzhab  Syafi’i  tentang  keunggulan  ihram  setelah  sampai  di  miqat 
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dibandingkan  ihram  dari  tempat  tinggal  masih  ada  perselisihan  di 
dalamnya. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Setelah  memperhatikan  alasan-alasan  yang 
mereka  kemukakan,  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yang  merasa 
dirinya  aman,  maka  lebih  utama  untuk  melakukan  ihram  dari  tempat 
tinggalnya.  Sedangkan  orang  yang  tidak  merasa  aman,  maka  ia  lebih 
utama  untuk  melakukan  ihram  setelah  sampai  di  miqat. 


106.  Orang  yang  Memberi  Tanda  dan  Mengalungi  (hewan 
Kurban)  di  Dzul  Hulaifah  kemudian  Ihram 

0-tls  \  o  fr'-C-  ^  Jlij 

j  u  Aiiaji 

Nafr  berkata,  “Apabila  Ibnu  Umar  RA  membawa  hewan  kurban 
dari  Madinah,  maka  dia  mengalunginya  dan  memberi  tanda  di  Dzul 
Hulaifah.  Dia  menusuk  punuk  bagian  kanannya  dengan  pisau  dan 
wajahnya  menghadap  kiblat  dalam  keadaan  berlutut.” 


J ^  J  j  j J*  J 

<>o\j>T-^\  ^  AjL»  8 jZS-  ^2J  ^  ijJUJl  ^jA  <ulp  <&1 

‘tjip  4ilt  j  lil 

1694-1695.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dari  Miswar  bin 
Makhramah  dan  Marwan,  keduanya  berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada 
peristiwa  Hudaibiyah,  beserta  sahabatnya  yang  berjumlah  seribu  lebih. 
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Ketika  mereka  sampai  di  Dzul  Hulaifah,  Nabi  SAW  mengalungi 
hewan  kurban  dan  memberi  tanda  lalu  beliau  ihram  untuk  umrah." 

a-Ip  <u>1  OJj  cJbs  icJli  aU'  <uiJLp- 

01^"  l-»-*  Ip j*j*\ j 

.tf 

1 696.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata.  "Aku  membuat  kalung  unta 
milik  Nabi  SAW  dengan  kedua  tanganku.  Kemudian  beliau 
mengalunginya  dan  memberinya  tanda,  lalu  mempersiapkannya  untuk 
kurban.  Maka,  tidak  diharamkan  kepadanya  sesuatu  yang  tadinya  halal 
baginya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memberi  tanda  dan  mengalungi  [hewan 
kurban]  di  Dzul  Hulaifah).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari 
bermaksud  menjelaskan  bahwa  orang  yang  akan  melakukan  ihram 
dianjurkan  untuk  tidak  memberi  tanda  dan  mengalungi  hewan  kurban 
miliknya  kecuali  setelah  berada  di  miqat.'!'’  Akan  tetapi  secara  zhahir, 
Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  bantahan  terhadap  perkataan 
Mujahid  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  “Seseorang  tidak 
boleh  memberi  tanda  pada  hewan  kurban  (Al  Hadyu )  kecuali  setelah 
melakukan  ihram.” 

Maksud  tersebut  dapat  kita  simpulkan  dari  kalimat  pada  judul 
bab,  “Orang  yang  Memberi  Tanda  (Hewan  Kurban)  kemudian  Ihram”. 
Adapun  dalil  yang  mendukung  pandangan  tersebut  dalam  hadits 
Miswar  terdapat  pada  lafazh,  fjAj  \yk  ijj  Js>- 

( Hingga  ketika  mereka  berada  di  Dzul  Hulaifah  beliau  mengalungi 
dan  memberi  tanda  pada  hewan  kurban  lalu  ihram).  Makna  lahiriah 
hadits  ini  menyatakan  bahwa  beliau  lebih  dahulu  mengalungi  hewan 


332  —  FATHUL  BAARI 


tersebut,  kemudian  melakukan  ihram.  Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah 
diindikasikan  oleh  kalimat,  t Ui  liois  p  ( Kemudian 

beliau  mengalungi  dan  memberinya  tanda,  dan  tidak  diharamkan 
kepadanya  sesuatu  yang  tadinya  halal  baginya).  Riwayat  ini 
menerangkan  bahwa  mendahulukan  ihram  bukan  menjadi  syarat 
sahnya  mengalungi  dan  memberi  tanda  hewan  kurban. 

Riwayat  lain  yang  menguatkan  maksud  judul  bab  adalah  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

Im  lialij  ^Jlll  cJL-jj  ^  «fcil 'u  Ipi 

J-*'  ^  ej'yL>\  Uii  cisJb-i j  Li'j  (Nabi  SA  W  melakukan 

shalat  Zhuhur  di  Dzul  Hulaifah  kemudian  minta  dihadirkan  untanya , 
lalu  beliau  memberinya  tanda  di  punuknya  sebelah  kanan  hingga 
darahnya  menetes,  dan  beliau  mengalunginya  dengan  sepasang 
sandal,  setelah  itu  beliau  menaiki  hewan  tunggangannya.  Ketika 
berada  di  Al  Baida '.  maka  beliau  ihram  untuk  haji). 

jM...  yJz  jji  JlST  :£iu  J vij  (Nafi'  berkata,  "Biasanya  Ibnu 
Umar...  ”  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
lengkap  ( maushul )  oleh  Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa' ,  telah 
diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  apabila 
beliau  menyiapkan  hewan  kurban  dari  Madinah  untuk  penghuninya, 
maka  beliau  mengalunginya  di  Dzul  Hulaifah.  Beliau  mengalunginya 
sebelum  memberinya  tanda,  dan  yang  demikian  berlangsung  pada  satu 
tempat  sambil  menghadap  ke  Kiblat.  Beliau  mengalunginya  dengan 
sepasang  sandal  lalu  memberinya  tanda  di  bagian  kiri,  kemudian 
hewan  itu  dibawa  wukuf  bersama  orang-orang  di  Arafah,  dan  dibawa 
saat  bertolak  dari  Arafah.  Apabila  datang  pagi  hari  raya  kurban,  maka 
beliau  menyembelihnya.” 

Diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  apabila 
beliau  memberi  tanda  dengan  menusuk  punuk  untanya  yang  disiapkan 
untuk  kurban,  maka  beliau  mengucapkan  “ Bismillahi  wallahu  Akbar ” 
(dengan  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar). 
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Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Wahab  dari  Malik 
dan  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  ^  ji  & 

ijajS'  jid'  j*  J*-»'  0'  jy  lilS  0'  ^-oSl'  jij' 

iiliJl  tayuiJ  u'  J'j'  bV9  (Bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  biasa 

memberi  tanda  pada  unta  di  bagian  kiri  kecuali  jika  hal  itu  sulit 
dilakukan.  Apabila  dia  tidak  mampu  untuk  memasukkan  di  antara 
keduanya,  maka  dia  memberi  tanda  di  sebelah  kanan.  Apabila  hendak 
memberinya  tanda,  maka  dia  menghadapkan  hewan  tersebut  ke 
kiblat).  Berdasarkan  hadits  ini  diketahui  bahwa  Ibnu  Umar  kadang 
memberi  tanda  di  sebelah  kanan  dan  kadang  pula  di  sebelah  kiri 
hewan. 

Memberi  tanda  di  sebelah  kanan  hewan  merupakan  pendapat 
Imam  Syafi’i  dan  kedua  murid  senior  Imam  Abu  Hanifah  (yakni  Abu 
Yusuf  dan  Muhammad)  serta  Imam  Ahmad.  Sedangkan  memberi 
tanda  di  sebelah  kiri  merupakan  pendapat  Imam  Malik  dan  Imam 
Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat  yang  dinukil  darinya.  Saya  tidak 
melihat  pada  hadits  Ibnu  Umar  keterangan  bahwa  ia  melakukan  hal  itu 
sebelum  berihram.  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  lstidzkar  dari  Malik,  dia  berkata,  “Tidak  diperbolehkan 
memberi  tanda  pada  hewan  kurban,  kecuali  saat  akan  ihram.  Ia 
mengalungi,  memberinya  tanda,  shalat  lalu  ihram.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  syariat  memberi  tanda  pada  hewan 
kurban.  Faidahnya  adalah  untuk  memberitahukan  bahwa  hewan 
tersebut  resmi  dipersiapkan  untuk  kurban,  agar  dia  diikuti  oleh  orang- 
orang  yang  membutuhkannya;  dan  meskipun  hewan  tersebut 
bercampur  dengan  hewan  lainnya,  maka  akan  mudah  dibedakan;  jika 
hilang,  maka  akan  dapat  dikenali;  dan  apabila  mengalami  kecelakaan, 
maka  akan  diketahui  oleh  orang-orang  miskin  dari  tandanya  hingga 
mereka  dapat  memanfaatkannya.  Di  samping  itu,  ia  merupakan  wujud 
pengagungan  terhadap  syiar  syariat  serta  memotivasi  orang  lain  untuk 
melakukannya. 
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Adapun  orang  yang  tidak  membolehkan  memberi  tanda  pada 
hewan  kurban,  sungguh  telah  jauh  menyimpang  dari  pendapat  yang 
benar.  Golongan  ini  melandasi  pandangan  mereka  berdasarkan 
kemungkinan  bahwa  syariat  tersebut  ditetapkan  sebelum  ada  larangan 
untuk  memotong  anggota  tubuh  hewan  yang  masih  hidup.  Kita  dapat 
menyatakan  kelemahan  alasan  yang  mereka  kemukakan  bahwa 
pernyataan  nasakh  (penghapusan  hukum)  itu  tidak  dapat  diterima 
apabila  hanya  didasarkan  pada  kemungkinan.  Bahkan  memberi  tanda 
pada  hewan  kurban  terjadi  saat  pelaksanaan  haji  Wada\  padahal  haji 
Wada’  berlangsung  setelah  adanya  larangan  memotong  hewan  yang 
masih  hidup  dalam  jarak  waktu  yang  lama.  Perbedaan  pendapat 
masalah  ini  akan  disebutkan  setelah  satu  bab. 


107.  Memintal  (Membuat)  Kalung  untuk  A!  Budn  (Unta)  dan  Sapi 

C»  J Ij  :oJli  p&s-  <3)1  \^>'j  'Caa>-  Jp  J*p  jJl  ^p 

j  :JlS  (*^J 

.kkJi  J^i  J*-f  'yi 

1697.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Hafshah  RA,  dia  berkata,  aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mengapa  manusia  telah  tahallul 
sedangkan  engkau  tidak  tahallulT  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya 
aku  telah  memilin  rambut  kepalaku  dan  mengalungi  hewan  kurban 
milikku,  maka  aku  tidak  tahallul  hingga  tahallul  setelah  haji." 


:cJU  \jfs-  <5il  j  Aliilp  jt  jIp  oJLp  Jpj  Jp 
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1698.  Dari  Urwah,  dari  Amrah  binti  Abdurrahman  bahwa 
A  i  syah  RA  berkata,  "Biasanya  Rasulullah  SAW  membawa  Al  Hadyu 
(hewan  kurban)  dari  Madinah.  Maka  aku  memintal  kalung  hewan 
kurban  miliknya.  Kemudian  beliau  tidak  menjauhi  sesuatu  yang  biasa 
dijauhi  oleh  orang  yang  ihram.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Hafshah  “ Mengapa  manusia 
telah  tahallul".  dan  hadits  Aisyah  "Beliau  membawa  hewan  kurban 
dari  Madinah,  maka  aku  memintal  kalung  hewan  kurban  miliknya 
Ibnu  Al  Manavyar  berkata.  "Dalam  kedua  hadits  ini  tidak  disebutkan 
tentang  sapi,  hanya  saja  konteks  keduanya  bersifat  mutlak.  Telah 
dinukil  melalui  riwayat  yang  shahih  bahwa  beliau  SAW  pernah 
menjadikan  kedua  jenis  hewan  itu  sebagai  Al  Hadyu  (hewan  kurban).” 
Seakan-akan  yang  dimaksud  adalah  hadits  Aisyah,  “Beliau  SAW 
masuk  menemui  kami  pada  hari  raya  kurban  dengan  membawa  daging 
sapi.”  Hadits  ini  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Namun,  tidak 
ada  keterangan  pada  hadits  itu  yang  mengindikasikan  bahwa  beliau 
pernah  membawa  sapi  sebagai  hewan  kurban. 

Judul  bab  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari  adalah  benar, 
sebab  jika  yang  dimaksud  dengan  lafazh  "Al  Hadyu"  adalah  unta  dan 
sapi,  maka  tidak  ada  lagi  yang  perlu  dipersoalkan.  Sedangkan  jika 
yang  dimaksud  adalah  "unta”,  maka  sesungguhnya  sapi  juga  memiliki 
kedudukan  yang  sama  dengannya. 

Hadits  Hafshah  telah  diterangkan  pada  bab  “Tamattu’  dan 
Qiran”.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  di  atas  adalah  bahwa 
mengalungi  hewan  kurban  berarti  membuatkan  kalungnya  sebelum 
itu.  Keterangan  ini  dipertegas  oleh  hadits  Aisyah  yang  disebutkan. 
Sedangkan  pembahasan  hadits  Aisyah  akan  disebutkan  setelah  satu 
bab. 
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Catatan 


Salah  seorang  ulama  muta’akhirin  menyimpulkan  dari  sikap 
Imam  Bukhari  yang  membatasi  judul  bab  dengan  hanya  menyebutkan 
unta  dan  sapi,  bahwa  dia  setuju  dengan  pendapat  Imam  Malik  dan 
Abu  Hanifah.  Mereka  berpendapat  bahwa  kambing  itu  tidak  dikalungi. 
Namun  dia  kurang  teliti,  karena  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan 
judul  tersendiri  tentang  mengalungi  kambing,  seperti  yang  akan 
disebutkan. 


108.  Memberi  Tanda  pada  AlBudn  (Unta) 


p-Lj  aII p  <5)1  ^Jji  jji  «5)1  Jt  J*  'oj'j*  J li j 

o ® yci tj 


Urwah  berkata  dari  Al  Miswar  RA.  "Nabi  SAW  mengalungi 
hewan  kurban  dan  memberinya  tanda,  lalu  ihram  untuk  umrah.” 


:cJ\i  'C£s'  <5)1  j*  jp 
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1699.  Dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA.  dia  berkata,  “Aku 
memintal  (membuat)  kalung  hewan  kurban  milik  Nabi  SAW. 
Kemudian  beliau  memberi  tanda  — atau  aku  mengalunginya —  lalu 
mengirimnya  ke  Baitullah,  sementara  beliau  masih  tinggal  di 
Madinah,  dan  tidak  diharamkan  sesuatu  yang  tadinya  halal  baginya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Urwah  dari  Al  Miswar  tanpa 
sunud  yang  lengkap  ( mu'allag ),  tapi  hadits  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  lengkap  (maushul)  pada  bab  sebelumnya.  Begitu  pula 
dengan  hadits  Aisyah.  “Aku  memintal  (membuat)  kalung  hewan 
kurban  milik  Nabi  SAW.  kemudian  beliau  memberi  tanda  dan 
mengalunginya. " 

Hadits  ini  menerangkan  disyariatkannya  memberi  tanda  pada 
hewan  kurban.  Maksudnya,  melukai  sedikit  kulitnya  hingga  darahnya 
mengalir,  dan  ini  menunjukkan  bahwa  hewan  itu  resmi  dipersiapkan 
untuk  kurban.  Inilah  pendapat  jumhur  ulama  salaf  dan  khalaf 
Sementara  Ath-Thahawi  menyebutkan  dalam  kitab  Ikhtilaf  Al  Ulama, 
bahwa  Abu  Hanifah  memakruhkan  memberi  tanda  pada  hewan 
kurban.  Sedangkan  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  hal  itu  disukai 
sebagai  bentuk  ittiba '  (mengikuti  Sunnah  Nabi  SAW).  Hingga  kedua 
muridnya  (Abu  Yusuf  dan  Muhammad)  berkata,  “Perbuatan  itu  adalah 
baik.” 

Ath-Thahawi  mengatakan.  Imam  Malik  berpendapat  bahwa 
pemberian  tanda  itu  dilakukan  pada  hewan  yang  berpunuk,  karena 
dalam  riwayat  yang  shahih  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  telah  dinukil 
pendapat  yang  membolehkan  memberi  tanda  atau  tidak.  Maka,  hal  ini 
tidak  termasuk  rangkaian  manasik  haji.  Tapi  hukum  memberi  tanda 
pada  hewan  kurban  itu  tidak  makruh,  sebab  Nabi  SAW  pernah 
melakukannya. 

Al  Khaththabi  dan  lainnya  berkata,  “Alasan  orang  tidak  suka 
memberi  tanda  pada  hewan  kurban  adalah  karena  perbuatan  itu 
termasuk  memotong  atau  mengiris  anggota  badan  hewan  yang  masih 
hidup.  Alasan  ini  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  perbuatan  ini 
termasuk  dalam  bahasan  lain;  seperti  memberi  cap  dengan  besi  panas 
serta  membelah  telinga  hewan  sebagai  tanda,  serta  cara-cara  lain 
dalam  mencap  hewan.  Hal  ini  sama  dengan  khitan  dan  bekam, 
sehingga  kekhawatiran  bahwa  hal  itu  dapat  membinasakan  hewan 
tersebut  tidak  akan  pernah  terjadi.  Seandainya  hal  ini  yang  menjadi 
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inti  permasalahan,  niscaya  para  ulama  yang  tidak  menyukai  memberi 
tanda  pada  hewan  kurban  akan  mengatakan  bahwa  memberi  tanda 
pada  hewan  kurban  dengan  cara  melukainya  dan  darahnya  terus  keluar 
hingga  membinasakan  hewan  tersebut  hukumnya  makruh  (tidak 
disukai).  Jika  mereka  mengatakan  seperti  ini,  maka  masih  mungkin 
untuk  dibenarkan.'"’ 

Para  ulama  terdahulu  telah  mengeluarkan  berbagai  bantahan 
keras  terhadap  Abu  Hanifah  atas  pendapatnya  bahwa  membuat  tanda 
pada  hewan  kurban  adalah  makruh  secara  mutlak.  Lalu  Ath-Thahawi 
mengadakan  pembelaan  terhadapnya  dalam  kitabnya  Al  Mu' ani 
dengan  mengatakan,  “Abu  Hanifah  tidak  memakruhkan  perbuatan 
tersebut,  akan  tetapi  dia  berpendapat  jika  hal  itu  dilakukan  dengan 
cara  yang  dikhawatirkan  dapat  membinasakan  hewan  itu.  seperti 
mengalirnya  darah  terus-menerus,  terutama  apabila  ditusuk  dengan 
menggunakan  pisau,  maka  dia  ingin  menutup  perbuatan  ke  arah  itu 
bagi  masyarakat  awam  yang  umumnya  tidak  memperhatikan  batasan- 
batasan  dalam  hal  ini.  Adapun  bagi  siapa  yang  mengetahui  Sunnah 
dalam  hal  ini,  menurutnya  tidak  makruh.” 

Pernyataan  Ath-Thahawi  ini  merupakan  sanggahan  terhadap  Al 
Khaththabi  yang  mengatakan,  “Saya  tidak  mengetahui  ada  orang  yang 
memakruhkannya  kecuali  Abu  Hanifah,  dimana  kedua  muridnya  tidak 
sependapat  dengannya.  Keduanya  berpendapat  seperti  pendapat 
jumhur  ulama.” 

Dari  Ibrahim  An-Nakha’i  diriwayatkan  bahwa  memberi  tanda 
pada  hewan  kurban  adalah  makruh.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Imam  At- 
Tirmidzi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  As-Sa'ib  berkata,  kami 
berada  di  sisi  Waki’  lalu  seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  “Telah 
diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i  bahwa  memberi  tanda  pada 
hewan  termasuk  memotong  hewan  yang  masih  hidup.”  Waki’  berkata 
kepada  orang  tersebut,  “Aku  katakan  kepadamu  bahwa  Rasulullah 
SAW  telah  memberi  tanda  pada  hewan  kurban  miliknya.  Lalu  engkau 
mengatakan  ‘Ibrahim  berkata’,  maka  balasan  yang  pantas  kamu  terima 
adalah  penjara.” 
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Riwayat  ini  juga  merupakan  bantahan  terhadap  Ibnu  Hazm  yang 
mengklaim  bahwa  sebelumnya  tidak  ada  orang  yang  berpendapat 
seperti  Abu  Hanifah.  Lalu  Ibnu  Hazm  membahasnya  hingga  terkesan 
berlebih-lebihan.  Namun,  kaitannya  dengan  pendapat  Abu  Hanifah, 
maka  kita  harus  memperhatikan  pendapat  Ath-Thahawi,  sebab  dia 
lebih  mengetahui  maksud  perkataan  para  ulama  dalam  madzhabnya 
dibandingkan  orang  lain. 


Catatan 

Para  ulama  yang  membolehkan  memberi  tanda  pada  hewan 
kurban  sepakat  menyamakan  antara  sapi  dengan  unta  dalam  hukum 
tersebut,  kecuali  Sa'id  bin  Jubair.  Mereka  juga  sepakat  bahwa 
kambing  tidak  diberi  tanda  karena  kondisinya  yang  lemah.  Di  samping 
itu  bulunya  dapat  menutupi  tanda  itu.  Adapun  riwayat  yang  dinukil 
dari  Imam  Malik  mengatakan  bahwa  alasan  kambing  tidak  diberi 
tanda  adalah  karena  ia  tidak  memiliki  punuk. 


109.  Orang  yang  Mengalungkan  Kalung  (pada  Hewan)  dengan 
Tangannya  Sendiri 
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1700.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Amr  bin  Hazm  dari 
Amrah  binti  Abdurrahman  bahwa  ia  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Ziyad  bin  Abi  Sufyan  menulis  —surat—  kepada  Aisyah 
RA,  “Sesungguhnya  Abdullah  bin  Abbas  RA  berkata.  ‘Barangsiapa 
telah  menyiapkan  Al  Hadyu  (hewan  kurban),  maka  haram  baginya  apa 
yang  diharamkan  atas  orang  yang  menunaikan  haji  hingga  hewan 
kurbannya  disembelih'.”  Amrah  berkata,  “Maka  Aisyah  RA  berkata. 
'Tidak  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas.  Aku  (Aisyah)  telah 
memintal  (membuat)  kalung  hewan  kurban  milik  Nabi  Rasulullah 
SAW  dengan  kedua  tanganku.  Kemudian  Rasulullah  mengalunginya 
dengan  kedua  tangannya,  lalu  mengirimnya  bersama  bapakku. 
Tidaklah  haram  atas  Rasulullah  SAW  sesuatu  yang  tadinya  dihalalkan 
Allah  kepadanya  hingga  hewan  kurbannya  disembelih’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengalungkan  kalung  [pada  hew  an]  dengan 
kedua  tangannya).  Maksudnya  adalah  hewan  yang  disiapkan  untuk 
kurban. 

Dalam  hal  ini  ada  dua  keadaan: 

Pertama .  seseorang  menuntun  hewan  kurban  dan  bermaksud 
mengerjakan  haji,  maka  ia  dapat  mengalungi  dan  memberi  tanda  pada 
hewan  kurban  miliknya  saat  ia  melakukan  ihram. 

Kedua,  seseorang  menuntun  hewan  kurban  lalu  tetap  berada  di 
negerinya,  maka  ia  mengalungi  hewan  kurban  itu  dari  tempat 
tinggalnya. 

Keadaan  yang  kedua  inilah  yang  diindikasikan  oleh  hadits  di 
atas.  Sedangkan  apa  yang  digunakan  untuk  kalung  tersebut  akan 
diterangkan  setelah  satu  bab. 
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Adapun  maksud  judul  bab  di  atas  adalah,  menjelaskan  bahwa 
beliau  mengetahui  kapan  hewan  kurban  miliknya  dikalungi.  Maka, 
apa  yang  beliau  lakukan  sesudah  itu  dapat  dijadikan  dasar  hukum 
dalam  masalah  ini. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  kemungkinan  makna  perkataan 
A  i  syah  ''Kemudian  beliau  mengalunginya  dengan  tangannya  sendiri' 
adalah  sebagai  penjelasan  akan  keakuratan  hafalannya  serta 
pengetahuannya  yang  sangat  mendetail  mengenai  persoalan  itu.  Tapi 
ada  pula  kemungkinan  maksudnya  adalah.  Nabi  melakukan  hal  itu  dan 
mengetahui  dengan  pasti  kapan  hewan  tersebut  dikalungi.  Meskipun 
demikian,  beliau  SAW  tidak  menghindari  sesuatu  yang  biasa  dihindari 
oleh  orang  yang  ihram.  Hal  ini  sengaja  dikemukakan  oleh  Aisyah  agar 
tidak  timbul  dugaan  bahwa  Nabi  tetap  melakukan  hal  yang  dilarang 
selama  ihram,  karena  beliau  belum  mengetahui  jika  hewan  kurban 
miliknya  telah  dikalungi” 

cJli  ( Amrah  berkata ).  Yakni,  melalui  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Hadits  marfu  ’  dari  Aisyah  telah  diriwayatkan 
oleh  Al  Qasim  dan  Urwah  seperti  baru  saja  disebutkan  secara  ringkas, 
dan  telah  diriwayatkan  pula  dari  Aisyah  oleh  Masruq.  Lalu  akan 
disebutkan  pada  akhir  bab  berikutnya  dengan  ringkas.  Kemudian  ia 
meriwayatkannya  pula  dalam  pembahasan  tentang  Adh-Dhahaya 
(hewan  kurban)  secara  panjang  lebar  dengan  judul  “Hukum  Orang 
yang  Menyiapkan  Al  Hadyu  lalu  Tetap  Berada  di  Negerinya,  Apakah 
Ia  telah  Ihram  atau  Belum”,  dimana  judul  itu  tidak  tercantum  di 
tempat  ini.  Adapun  lafazhnya  di  tempat  tersebut  adalah;  diriwayatkan 
dari  Masruq  bahwasanya  dia  berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin, 
sesungguhnya  seseorang  mengirim  hewan  kurban  ke  Ka’bah, 
sementara  ia  tetap  berada  di  negerinya.  Lalu  ia  berpesan  agar  untanya 
itu  dikalungi  dan  sejak  hari  itu  ia  berada  dalam  keadaan  ihram  hingga 
manusia  (yang  mengerjakan  haji)  telah  tahallul .” 

Adapun  lafazh  Ath-Thahawi  yang  terdapat  dalam  hadits  Masruq 
adalah,  “Aku  berkata  kepada  Aisyah,  ‘Sesungguhnya  beberapa  orang 
di  tempat  ini  telah  mengirim  hewan  kurban  ke  Ka’bah  seraya 
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memerintahkan  kepada  orang  yang  membawa  hewan  kurban  tersebut 
agar  mengalungi  unta  tersebut  pada  hari  yang  telah  ditentukan.  Maka, 
sejak  hari  itu  mereka  tetap  berada  dalam  keadaan  ihram  hingga  orang- 
orang  (yang  menunaikan  haji)  telah  tahallul' .” 

Sa’id  bin  Manshur  berkata,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  seseorang  yang 
menceritakan  dari  Aisyah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  telah 
dikatakan  kepada  Aisyah,  “Sesungguhnya  apabila  Ziyad  mengirim 
Hadyu ,  maka  dia  menghindari  hal-hal  yang  biasa  dihindari  oleh  orang 
yang  sedang  ihram,  hingga  hewan  kurbannya  disembelih.”  Aisyah 
berkata,  “Apakah  ia  memiliki  Ka’bah  yang  ia  thawaf  padanya?”  Dia 
berkata.  “Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya;  telah  sampai  kepada  Aisyah  bahwa  Ziyad 
mengirim  Hadyu  (hewan  kurban)  lalu  ia  mengenakan  pakaian  seperti 
orang  ihram.  Maka  Aisyah  berkata,  ‘Sungguh  aku  dahulu  memintal 
(membuat)  kalung  hewan  kurban  milik  Nabi  SAW,  kemudian  beliau 
mengirimnya  sementara  beliau  tetap  berada  bersama  kami  dan  tidak 
menghindari  sesuatu  pun  (yang  terlarang  bagi  orang  ihram)’.” 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa';  telah 
diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At- 
Taimi.  dari  Rabi’ah  bin  Abdullah  Al  Hudair  bahwa  ia  melihat  seorang 
laki-laki  di  Irak  mengenakan  pakaian  seperti  orang  ihram,  maka  dia 
bertanya  tentang  orang  itu  dan  orang-orang  mengatakan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  ia  telah  menyuruh  mengalungi  hewan  kurban 
miliknya.”  Rabi’ah  berkata,  “Aku  bertemu  Abdullah  bin  Az-Zubair 
dan  aku  ceritakan  hal  itu  kepadanya,  maka  dia  berkata,  ‘(Itu  adalah 
perbuatan)  bid’ah,  demi  Pemilik  Ka’bah’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ats-Tsaqafi,  dari  Yahya 
bin  Sa’id,  “Muhammad  bin  Ibrahim  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Rabi’ah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  ia  melihat  Ibnu  Abbas  — 
yang  saat  itu  sebagai  pemimpin  di  Bashrah  pada  masa  pemerintahan 
Ali —  mengenakan  pakaian  seperti  orang  yang  ihram  di  atas  mimbar 
Bashrah.”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Melalui  riwayat  ini 
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dapat  diketahui  nama  orang  yang  dimaksud  dalam  riwayat  Imam 
Malik.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ibnu  Abbas  dalam  masalah  ini  telah 
menyelisihi  seluruh  ahli  fikih.  Adapun  Aisyah  berhujjah  untuk 
mendukung  pendapatnya  dengan  perbuatan  Nabi  SAW,  dan  apa  yang 
diriwayatkannya  mengenai  hal  itu  mesti  dijadikan  pegangan. 
Barangkali  Ibnu  Abbas  telah  meralat  pendapatnya.” 

Pernyataan  Ibnu  At-Tin  tidak  kuat,  karena  pendapat  Ibnu  Abbas 
juga  dinukil  dari  sejumlah  sahabat,  di  antaranya  Ibnu  Umar  seperti 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Aliyah,  dari  Ayyub, 
dan  Ibnu  Mundzir  melalui  jalur  Ibnu  Juraij,  keduanya  dari  Nafi’ 
bahwa  Ibnu  Umar  jika  mengirim  hewan  kurban,  niscaya  dia  menahan 
diri  dari  semua  yang  dilarang  bagi  orang  yang  ihram,  hanya  saja  dia 
tidak  mengucapkan  talbiyah. 

Selain  itu.  juga  dinukil  oleh  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubadah  seperti 
diriwayatkan  oleh  Sa'id  bin  Manshur  melalui  jalur  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dari  Qais  bin  Sa’ad  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  atsar 
Ibnu  Umar.  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  dari  Umar  dan  Ali,  keduanya 
berkata  tentang  seseorang  yang  mengirim  hewan  kurban,  il-i*  ‘4\ 

h  ilp  ( Sesungguhnya  ia  menahan  diri  dari  segala  yang 

dijauhi  oleh  orang  yang  ihram),  tapi  riwayat  ini  sanad- nya  munqathi ' 
(terputus). 

Ibnu  Mundzir  berkata,  "Umar,  Ali.  Qais  bin  Sa’ad,  Ibnu  Umar, 
Ibnu  Abbas,  An-Nakha'i,  Atha'.  Ibnu  Sirin  dan  lainnya  berpendapat; 
barangsiapa  mengirim  hewan  kurban  lalu  tetap  tinggal  di  negerinya, 
maka  diharamkan  baginya  melakukan  semua  yang  diharamkan  bagi 
orang  yang  sedang  ihram.  Sementara  Ibnu  Mas’ud,  Aisyah,  Anas, 
Ibnu  Az-Zubair  serta  yang  lainnya  berpendapat;  mengirim  hewan 
kurban  tidak  menjadikan  seseorang  berada  dalam  keadaan  ihram. 
Pendapat  terakhir  inilah  yang  diterima  oleh  ahli  fikih  di  seluruh  negeri 
Islam.” 
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Pendapat  pertama  berdalil  dengan  riwayat  yang  dikutip  oleh 
Ath-Thahawi  dan  selainnya  melalui  jalur  Abdul  Malik  bin  Jabir  dari 
bapaknya,  dia  berkata, 

ja  ’te:  yN\  J&-  j*  <tllp  ulp  LJl?-  cdS" 

ciJLSTj  tJLST  p  ydiij  jdii  O'  diirj 

°y>  £_ jTl  cd— ij  c-lJij  (‘MAm  sedang  duduk  di 

sisi  Nabi  SAW,  lalu  beliau  memegang  kantong  bajunya  [untuk 
membukanya ]  hingga  mengeluarkannya  dari  kedua  kakinya  seraya 
bersabda ,  “ Sesungguhnya  aku  memerintahkan  agar  hewan  kurban 
yang  aku  kirim  agar  dikalungi  pada  hari  ini  serta  diberi  tanda  pada 
tempat  yang  telah  aku  tentukan.  Maka  aku  memakai  gamisku  dan  aku 
lupa,  maka  aku  tidak  akan  mengeluarkan  gamisku  melalui  kepalaku)'' 
Namun,  riwayat  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil,  sebab  sanad- nya 
sangat  lemah.  Tapi  mengatakan  bahwa  Ibnu  Abbas  menyendiri  dalam 
mengemukakan  pendapat  tersebut  merupakan  suatu  kekeliruan. 

Sementara  itu  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengatakan,  bahwa  orang 
yang  mengirim  hewan  kurban  tidak  perlu  menghindari  semua  yang 
dijauhi  oleh  orang  yang  sedang  ihram,  selain  tidak  boleh  melakukan 
hubungan  suami-istri  pada  malam  Muzdalifah.  Riwayat  ini  dikutip 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  darinya  dengan  sanad  yang  shahih.  Benar, 
telah  dinukil  dari  Az-Zuhri  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa 
pendapat  yang  pada  akhirnya  diterima  telah  menyelisihi  pendapat  Ibnu 
Abbas.  Dalam  naskah  Abu  Al  Yaman  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri, 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalurnya  dikatakan, 
“Orang  pertama  yang  menyingkap  ketidaktahuan  manusia  serta 
menjelaskan  Sunnah  dalam  hal  itu  kepada  mereka  adalah  Aisyah.” 
Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Urwah  dan 
Amrah  dari  Aisyah.  Kemudian  dia  berkata,  “Ketika  perkataan  Aisyah 
sampai  kepada  orang-orang,  maka  mereka  berpegang  dengannya  dan 
meninggalkan  fatwa  Ibnu  Abbas.” 

Sejumlah  ahli  fikih  yang  memiliki  kapabilitas  di  bidang  fatwa 
mengatakan;  barangsiapa  bermaksud  menunaikan  ibadah  haji,  maka 
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dengan  mengalungi  hewan  kurban  berarti  ia  telah  ihram.  Pendapat 
tersebut  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ai  Mundzir  dari  Ats-Tsauri.  Ahmad 
dan  Ishaq. 

Dia  juga  berkata,  “Para  pendukung  ahli  ra'yu  mengatakan 
bahwa  barangsiapa  menyiapkan  hewan  kurban  lalu  sengaja 
mendatangi  Baitullah,  kemudian  ia  mengalungi  hewan  tersebut,  maka 
ia  telah  ihram."  Setelah  itu  dia  berkata.  •'Mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  seseorang  tidak  dianggap  berada  dalam  keadaan  ihram  hanya 
karena  hewan  kurbannya  dikalungi,  dan  tidak  ada  suatu  kewajiban 
atasnya.”  Al  Khaththabi  menukil  perkataan  dari  para  ahli  ra'yu  seperti 
perkataan  Ibnu  Abbas.  tetapi  ini  merupakan  kesalahannya  dalam 
menukil  suatu  pendapat.  Ath-Thahawi  lebih  mengetahui  mereka 
daripada  Al  Khaththabi.  Seakan-akan  Al  Khaththabi  menduga  adanya 
kesamaan  antara  dua  persoalan  tersebut. 

gj'  £»  ( bersama  bapakku).  Maksudnya  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.  Dari  riwayat  ini  dapat  diperoleh  penjelasan  tentang  waktu 
pengiriman  tersebut,  yaitu  pada  tahun  ke-9  H,  ketika  Abu  Bakar 
ditunjuk  sebagai  pimpinan  dalam  menunaikan  haji.  Ibnu  At-Tin 
berkata.  “Maksud  Aisyah  menyebutkan  hal  ini  adalah  untuk 
meyakinkan  pengetahuannya  mengenai  seluruh  seluk-beluk  kisah  ini. 
Tapi  ada  pula  kemungkinan  ia  hendak  menjelaskan  bahwa  yang 
demikian  merupakan  akhir  perbuatan  Nabi  SAW,  sebab  pada  tahun 
berikutnya  beliau  mengerjakan  haji  Wada’,  agar  tidak  timbul  dugaan 
bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  pada  awal  Islam  kemudian  dihapus 
(i mansukh ).  Untuk  itu.  Aisyah  bermaksud  menghapus  kesamaran  ini 
lalu  menyempurnakan  dengan  perkataannya  ‘ Maka  tidak  haram 
atasnya  sesuatu  yang  tadinya  halal  sampai  hewan  kurban  miliknya 
disembelih yakni  hingga  selesai  pelaksanaan  haji.  Nabi  tetap  tidak 
ihram,  sehingga  keadaan  beliau  yang  tidak  ihram  setelah  haji  tentu 
lebih  tepat.” 

Penolakan  Aisyah  terhadap  Ibnu  Abbas  adalah  berdasarkan 
qiyas  (analogi),  yaitu  menganalogikan  orang  yang  mengirim  hewan 
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kurban  dengan  orang  yang  menuntunnya  sendiri.  Maka,  Aisyah 
menjelaskan  bahwa  analogi  yang  demikian  tidak  dapat  diterima. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Orang  yang  berkedudukan  tinggi  boleh  mengerjakan  sesuatu 
secara  langsung  meski  ada  pembantu  yang  dapat  melakukan 
tugas  tersebut,  jika  pekerjaan  itu  termasuk  urusan  yang  penting, 
khususnya  dalam  rangka  menegakkan  syariat  dan  perkara- 
perkara  agama. 

2.  Kritik  dan  penolakan  dikalangan  para  ulama. 

3.  Menolak  ijtihad  berdasarkan  nash. 

4.  Hukum  dasar  perbuatan  Nabi  SAW  adalah  untuk  diikuti  sampai 
terbukti  bahwa  perbuatan  itu  khusus  bagi  beliau. 


110.  Mengalungi  Kambing 

<5)1  ^ 1  ;oJli  ,5)1  ^£>j  4jj[p  "Jp.  jp 
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1701.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
suatu  ketika  menyiapkan  hewan  kurban  berupa  kambing.” 


<0)1  j  «uiJlp  -jP  $  y*  yp 
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1702.  Dari  Al  Aswad  dari  Aisyah  RA.  dia  berkata,  “Aku  pernah 
memintal  (membuat)  kalung  hewan  kurban  milik  Nabi  SAW.  lalu 
beliau  mengalungi  kambing  dan  tinggal  bersama  para  istri  beliau 
dalam  keadaan  halal  (tidak  ihram).” 
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1703.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Aku  pernah 
memintal  (membuat)  kalung  kambing  milik  Nabi  SAW  lalu  beliau 
mengirimkannya,  kemudian  beliau  tetap  tinggal  dalam  keadaan  halal 
(tidak  ihram)/’ 

<01'  yi'  J*  J J* 

•{S’*!  'j*  j  aJIp 

1 704.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA.  dia  berkata,  “Aku  memintal 
(membuat)  untuk  hewan  kurban  Nabi  SAW  — yakni  kalung — 
sebelum  beliau  ihram.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata.  “Imam  Malik  serta  para  ahli  ra'yu 
mengingkari  bolehnya  mengalungi  kambing.”  Lalu  yang  lain 
menambahkan,  "Seakan-akan  belum  sampai  kepada  mereka  hadits 
(mengenai  hal  itu),  dan  kami  tidak  menemukan  dasar  pendapat  mereka 
kecuali  perkataan  sebagian  mereka  bahwa  kambing  tidak  mampu 
untuk  dikalungi.  Tapi  ini  adalah  alasan  yang  sangat  lemah,  sebab 
maksud  perbuatan  itu  adalah  sebagai  tanda,  sementara  para  ulama 
telah  sepakat  bahwa  kambing  tidak  diberi  tanda  karena  ia  lemah. 
Untuk  itu,  harus  diberi  kalung  yang  tidak  membuatnya  lemah.” 

Sementara  para  ulama  madzhab  Hanafi  sejak  awal  mengatakan 
bahwa  kambing  tidak  termasuk  hewan  yang  dipersiapkan  untuk 
kurban  (Hadyu),  maka  hadits  di  atas  merupakan  bantahan  terhadap 
pendapat  mereka  dilihat  dari  sisi  yang  lain.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
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“Mereka  yang  tidak  memperbolehkan  menjadikan  kambing  sebagai 
hewan  kurban  beralasan  bahwa  Nabi  melakukan  haji  satu  kali  dan 
tidak  berkurban  dengan  kambing.”  Saya  tidak  mengerti  apa  hubungan 
dalil  tersebut  dengan  permasalahan  yang  ada,  sebab  hadits  pada  bab  di 
atas  menunjukkan  beliau  mengirim  kambing  untuk  kurban  lalu  tetap 
berada  di  Madinah,  dimana  yang  demikian  terjadi  sebelum  haji 
Wada’. 

Dalam  hal  ini  tidak  ada  pertentangan  antara  sikap  Nabi  yang 
berkurban  dengan  seekor  kambing  dengan  sikap  beliau  yang  tidak 
melakukan  hal  itu,  sebab  sekedar  meninggalkan  suatu  perbuatan  tidak 
berarti  menghapus  bolehnya  melakukan  perbuatan  tersebut.  Kemudian 
siapa  di  antara  sahabat  yang  menyatakan  dengan  tegas  bahwa  tidak 
ada  seekor  kambing  pun  di  antara  hewan  yang  disiapkan  Nabi  sebagai 
hewan  kurban  pada  saat  pelaksanaan  haji  Wada’,  sehingga  hal  itu 
dapat  dijadikan  sebagai  dalil? 

Ibnu  Mundzir  menyebutkan  melalui  jalur  Atha',  Ubaidillah  bin 
Abi  Yazid,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  dan  ulama  lainnya,  bahwa 
mereka  mengatakan,  “Kami  melihat  kambing  dibawa  maju  sambil 
dikalungi.”  Riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Abbas  juga  seperti 
itu.  Maksudnya  adalah,  sebagai  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengklaim  adanya  ijma’  tidak  bolehnya  menjadikan  kambing  sebagai 
hewan  kurban  dan  mengalunginya.  Lalu  golongan  yang  tidak 
memperbolehkan  menjadikan  kambing  sebagai  kurban  mengritik 
hadits  di  atas  dengan  mengatakan  bahwa  keterangan  dari  Aisyah 
tentang  menjadikan  kambing  sebagai  hewan  kurban  hanya  dinukil 
oleh  Al  Aswad  tanpa  diikuti  oleh  perawi  lainnya,  baik  keluarga 
dekatnya  maupun  selain  mereka.  Al  Mundziri  dan  selainnya  berkata, 
“Dalil  yang  mereka  kemukakan  tidak  dapat  dijadikan  landasan  untuk 
mengurangi  validitas  hadits  tersebut,  sebab  Al  Aswad  adalah  seorang 
ahli  hadits,  dan  tidak  ada  larangan  bagi  dirinya  untuk  menyendiri 
dalam  meriwayatkan  suatu  persoalan. 

Adapun  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
melalui  jalur  Masruq,  meskipun  tidak  ada  ketegasan  tentang 


menjadikan  kambing  sebagai  kurban,  adalah  karena  lafazh  “ Al 
Hadyu ’  memiliki  cakupan  yang  luas,  termasuk  di  dalamnya  kambing 
dan  selainnya.  Kambing  adalah  salah  satu  di  antara  hewan  yang 
dijadikan  kurban.  Telah  dinukil  melalui  riwayat  yang  shahih  bahwa 
Nabi  telah  menjadikan  unta  dan  sapi  sebagai  kurban.  Oleh  karena  itu, 
barangsiapa  berpendapat  bahwa  memberi  kalung  itu  khusus  pada  unta, 
maka  dia  harus  menjelaskannya  berdasarkan  dalil  yang  kuat. 


111.  Kalung  yang  Terbuat  dari  Wol 


i^Jup  OlT 

1705.  Dari  Al  Qasim,  dari  Ummul  Mukminin  RA.  dia  berkata, 
“Aku  memintal  kalung-kalung  hewan  kurban  (Al  Hadyu)  dari  wol 
yang  ada  padaku." 


Keterangan  Hadits: 

jp  ( Dari  Ummul  Mukminin ),  yaitu  Aisyah  RA.  Hal  itu 
dijelaskan  oleh  Yahya  bin  Hakim  dalam  riwayatnya  dari  Mu’adz  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj. 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Aun. 

u.Ub\i  cJus  ( aku  memintal  [membuat]  kal ung-kalungnyu) .  yakni 
kalung  untuk  hewan  kurban.  Dalam  riwayat  Yahya  sebelumnya 
disebutkan,  eii  cJ \ii  bi  (Aku  yang  memintal  kalung-kalung  ini). 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Aun  disebutkan  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  itu  seraya 
ditambahkan,  [y*  JbWi  U  O  (Maka  beliau 
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berada  di  antara  kami  sebagaimana  layaknya  orang  yang  tidak 
ihram.  Beliau  melakukan  hubungan  dengan  istri-istrinya 
sebagaimana  orang  yang  tidak  ihram). 

Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  terhadap  pendapat  yang 
mengatakan  tidak  disukainya  kalung  yang  terbuat  dari  tali  dan  hanya 
memperbolehkan  kalung  yang  terbuat  dari  rerumputan.  Pendapat  ini 
dinukil  dari  Rabi’ah  dan  Malik.  Ibnu  At-Tin  berkata.  “Barangkali 
maksudnya  adalah  bahwa  yang  demikian  itu  lebih  utama,  meski 
mereka  tetap  memperbolehkan  menggunakan  kalung  yang  terbuat  dari 
wol  (bulu).” 


112.  Mengalungkan  Sandal 


(i- J  4^  y  ot  aIp 

oij  sA »  :Jli  .\-q°£ :Jl5  :JU  :Jli  sjjJ 
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1706.  Dari  Abu  Hurairah  RA.  bahwa  Nabi  SAW  melihat 
seorang  laki-laki  yang  menuntun  unta,  maka  beliau  bersabda, 
“ Naikilah  ia!”  Orang  itu  berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah  unta 
(untuk  kurban).”  Beliau  bersabda,  “ Naikilah  ia!”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Sungguh  aku  melihat  orang  itu  menaiki  untanya  berjalan 
beriringan  bersama  Nabi  SAW  sedangkan  sandal  tergantung  di  leher 
untanya.”  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Muhammad  bin  Basysyar. 
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Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Ali  bin  Al 
Mubarak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya,  dari  Ikrimah,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  mengalungkan  sandal).  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  jenisnya,  tetapi  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  sepasang 
sandal.  Dengan  demikian,  judul  itu  mengisyaratkan  kepada  mereka 
yang  mensyaratkan  untuk  mengalungkan  sepasang  sandal.  Ini  adalah 
pendapat  Ats-Tsauri.  Ulama  lainnya  berkata,  “Satu  sandal  telah 
mencukupi.”  Lalu  ulama  lainnya  berkata.  "Tidak  ada  ketentuan  dalam 
menggunakan  sandal,  bahkan  bisa  saja  dalam  hal  ini  menggunakan 
segala  sesuatu  yang  dapat  menggantikan  fungsi  sandal,  termasuk 
menggantungkan  ember.''  Kemudian  dikatakan,  bahwa  hikmah 
mengalungkan  sandal  di  sini  adalah  sebagai  isyarat  akan 
dilangsungkannya  perjalanan  yang  membutuhkan  kegigihan 
(semangat).  Dengan  demikian,  mengalungkan  sandal  menjadi 
ketentuan. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  hikmah  mengalungkan  sandal  pada 
hewan  yang  dipersiapkan  untuk  kurban  adalah  bahwa  orang  Arab 
menganggap  sandal  sebagai  kendaraan  karena  dapat  melindungi  dan 
membawa  pemiliknya  melewati  kesulitan  dalam  perjalanan.  Bahkan, 
sebagian  penyair  mengatakan  dalam  syair  dengan  kata  “unta”.  Maka, 
seakan-akan  orang  yang  telah  menyerahkan  hewan  kurban  miliknya, 
ia  telah  keluar  dari  tunggangannya  karena  Allah,  sebagaimana  ia 
keluar  ketika  ihram  dari  pakaiannya  (yang  biasa).  Dari  sini  maka 
disukai  mengalungkan  sepasang  sandal,  bukan  hanya  satu  sandal. 
Dasar  inilah  yang  mendorong  timbulnya  nadzar  untuk  berjalan  tanpa 
alas  kaki  ke  Makkah. 
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113.  Jilal  bagi  Unta 


^jA  L*_gJL£-  Aiil  ^s*3j  ^J3} 
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Biasanya  Ibnu  Umar  RA  tidak  menyobek  jilal  kecuali  di  tempat 
punuknya.  Apabila  ia  menyembelihnya,  maka  ia  melepaskan  jilal  dari 
unta  karena  khawatir  akan  ternoda  oleh  darah,  kemudian 
menyedekahkannya. 


01  4*1p  aUI  ^ ll^>  aUI  J  yj  ^  Jli  *up  aUI 

j  O yxj  OaJI 

1707.  Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memerintahkanku  untuk  menyedekahkan  jilal  unta  yang  aku  sembelih 
dan  juga  kulitnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  jilal  merupakan  bentuk  jamak  (plural)  dari  kata  jull.  artinya 
kain  atau  lainnya  yang  ditutupkan  di  atas  badan  unta. 

\aJxj  litj  ^UlJl  £jp'y»  *ll!  y  Sl  Uy  <&'  \ye)  y*  ’J>)  OlSTj 
.Lgj  \AX~jj  o\  is\jxj>  ( Biasanya  Ibnu  Umar  RA 

tidak  menyobek  jilal  kecuali  di  tempat  punuknya.  Apabila  ia 
menyembelihnya,  maka  ia  melepaskan  jilal  dari  unta  karena  khawatir 
akan  ternoda  oleh  darah,  kemudian  menyedekahkannya).  Imam  Malik 
menukil  sebagian  kandungan  riwayat  mu  ’allaq  ini  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Nafi’,  *Sl  Olf  'y  jJi  xs-  ji 
«0%  J*>br  ( Bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  tidak  menyobek  jilal 
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untanya).  Sedangkan  riwayat  dari  Nafi'  menyebutkan,  olT  'J> '  u' 

lili!  ijJj  {Bahwasanya 

Ihnu  Umur  mengenakan  jilal  bualan  qibti  seria  kain  yang  bermutu 
baik  pada  untanya,  kemudian  mengirimnya  ke  Ka  'bah,  lalu  jilal 
tersebut  digunakan  untuk  menutupi  Ka  bah).  Sementara  dari  Malik 
diriwayatkan  bahwa  ia  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Dinar,  jj'  olS'  U 
Jl£f  :  J 13  ?5jL£Ji  si*  Iu*£)t  <ulb  J*A^u  ( Apakah 

yang  dilakukan  oleh  lbnu  Umur  terhadap  jilal  untanya  ketika  Ka’bah 
telah  diberi  kain  penutup  seperti  sekarang  ini?  "  Dia  berkata,  "Beliau 
menyedekahkannya.  "). 

Al  Baihaqi  berkata  setelah  menukil  riwayat  tersebut  melalui 
jalur  Yahya  bin  Bukair  dari  Malik,  "Ditambahkan  padanya  oleh 
perawi  selain  Malik,  fliuJ»  ’i!  {Kecuali  tempat  punuk)  hingga 
akhir  atsar  (riwayat)  yang  tersebut  di  atas." 

Al  Muhallab  berpendapat  bahwa  bersedekah  dengan  jilal  unta 
bukan  wajib  hukumnya.  Hanya  saja  lbnu  Umar  melakukan  hal  itu 
karena  dia  berkeinginan  agar  tidak  kembali  dengan  mengenakan 
sesuatu  yang  telah  dipakai  ihram  untuk  Allah.  Adapun  faidah 
menyobek  jilal  di  sekitar  punuk,  adalah  agar  tidak  menutupi  punuknya 
sehingga  tanda  bahwa  hewan  tersebut  disiapkan  untuk  kurban  dapat 
terlihat. 

lbnu  Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  Usamah  bin  Zaid  dari 
Nafi’,  “Sesungguhnya  lbnu  Umar  biasa  memakaikan  jilal  berupa  kain 
wol  yang  bagus  serta  kain  selimut  yang  bergaris  dan  kain  dari  katun 
pada  untanya,  sampai  ia  keluar  dari  Madinah.  Kemudian  dia 
melepaskannya  lalu  melipatnya,  hingga  ketika  hari  Arafah  dia 
memakaikannya  kembali  sampai  menyembelihnya.  Setelah  itu,  dia 
menyedekahkan  jilal  tersebut.”  Nafi’  berkata,  “Terkadang  ia 
memberikannya  kepada  bani  Syaibah.”  Selanjutnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ali  tentang  bersedekah  dengan  jilal  unta  secara 
ringkas. 
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Catatan 


Keterangan  yang  terdapat  pada  hadits  ini  tentang  disukainya 
mengalungi  hewan,  memberi  tanda  serta  hal-hal  lain,  semuanya 
memberi  makna  bahwa  menampakkan  usaha  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  melalui  kurban  adalah  lebih  utama  daripada  mengerjakannya 
secara  diam-diam.  Sedangkan  ketentuan  yang  telah  baku  bahwa 
mengerjakan  amal  shalih  -selain  fardhu-  secara  diam-diam  lebih 
utama  daripada  menampakkannya.  Maka,  untuk  menyelaraskan  hal  itu 
dapat  dikatakan  bahwa  pada  dasarnya  amalan-amalan  haji  adalah 
untuk  ditampakkan;  seperti  ihram,  thawaf  maupun  wukuf.  Demikian 
pula  halnya  dengan  memberi  tanda  dan  mengalungi  hewan  kurban. 
Maka,  dalam  hal  ini  amalan  haji  tidak  termasuk  dalam  ketetapan 
umum  untuk  menyembunyikan  amal-amal  shalih.  Atau  mungkin 
dikatakan,  bahwa  mengalungi  dan  memberi  tanda  pada  hewan  kurban 
tidak  berkonsekuensi  menampakkan  amal  shalih,  sebab  mungkin  saja 
pemilik  hewan  kurban  mengirimkannya  melalui  orang  lain  sehingga 
tidak  dapat  dipastikan  siapa  pemilik  unta  tersebut.  Dengan  demikian, 
tercapai  Sunnah  mengalungi  hewan  kurban  sekaligus 
menyembunyikan  amal  shalih. 

Adapun  mereka  yang  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa 
suatu  amalan  yang  telah  dilakukan  akan  menjadi  wajib  hukumnya, 
telah  menyimpang  dari  yang  sebenarnya.  Atau  mungkin  juga 
dikatakan  bahwa  mengalungi  hewan  berfungsi  untuk  memberitahukan 
bahwa  hewan  tersebut  telah  disiapkan  untuk  kurban,  agar  tidak  timbul 
ketamakan  pemiliknya  sehingga  ia  mengambilnya  kembali. 


114.  Orang  yang  Membeli  Hewan  Kurban  di  Perjalanan  lalu 
Mengalunginya 


P  1,»^ ;p  <U)I  -sljl  -ijb*  ^ 
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1707.  Dari  Nafi,  dia  berkata:  Ibnu  Umar  bermaksud 
mengerjakan  haji  pada  musim  haji  Haruriyah  pada  masa 
pemerintahan  Ibnu  Az-Zubair  RA  maka  dikatakan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  telah  berkobar  peperangan  di  antara  manusia  dan 
kami  khawatir  mereka  akan  menghalangimu  sampai  ke  Ka’bah.” 
Maka  Ibnu  Umar  berkata,  “(Allah  berfirman),  “ Sungguh  telah  ada 
bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah  contoh  tauladan  yang  baik' .  (Qs.  Al 
Ahzaab  (33):  21)  Jika  demikian  aku  akan  melakukan  seperti  apa  yang 
beliau  (Nabi)  lakukan.  Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa 
aku  telah  mewajibkan  (atas  diriku)  umrah.”  Hingga  ketika  berada  di 
Al  Baidaj  dia  berkata.  “Tidaklah  urusan  haji  dan  umrah  melainkan 
satu.  Aku  menjadikan  kalian  sebagai  saksi  bahwa  aku  mengumpulkan 
haji  dan  umrah.”  Dia  mengorbankan  hewan  yang  diberi  kalung  yang 
dia  beli.  Hingga  ketika  datang,  dia  thawaf  di  Ka’bah  dan  (sa’i)  di 
Shafa.  Dia  tidak  menambah  dari  yang  demikian  tidak  pula  melakukan 
sesuatu  yang  diharamkan  atasnya  (selama  ihram)  hingga  hari  raya 
kurban.  Dia  mencukur  lalu  menyembelih  dan  menganggap  telah 
mengerjakan  thawaf  untuk  haji  dan  umrah  dengan  thawaf  yang 
pertama.  Kemudian  dia  berkata,  “Demikianlah  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  SAW.” 
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Keterangan  Hadits: 

Pada  delapan  bab  sebelumnya  disebutkan  satu  bab  dengan  judul 
“Orang  yang  Membeli  Hewan  Kurban  di  Perjalanan”.  Dalam  bab  itu 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  terdapat  di 
tempat  ini  melalui  jalur  periwayatan  yang  lain.  Hanya  saja  judul  bab 
di  atas  ditambah  dengan  masalah  memakaikan  kalung.  Pembahasan 
masalah  ini  telah  dijelaskan  secara  mendetail  pada  bab  “Orang  yang 
Mengalungkan  Kalung  dengan  Tangannya  sendiri”. 

Hadits  Ibnu  Umar  tersebut  akan  dibahas  secara  mendetail  pada 
bab-bab  tentang  orang  yang  terhalang  sampai  ke  Ka’bah.  Akan  tetapi 
lafazh  yang  tercantum  pada  jalur  periwayatan  ini,  “ pada  musim  haji  Al 
Haruriyah ”  dan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Haji  Al  Haruriyah 
berlangsung  pada  masa  Ibnu  Az-Zubair ”,  berbeda  dengan  lafazh  yang 
tercantum  pada  bab  “Thawaf  Bagi  yang  Melakukan  haji  Qiran”;  yaitu 
dari  Al-Laits.  dari  Nafi’  (diriwayatkan),  “ Tahun  dimana  Al  Hajjaj 
menyerang  Ibnu  Az-Zubair ”,  karena  haji  Al  Haruriyah  dilakukan  pada 
saat  wafatnya  Yazid  bin  Muawiyah  pada  tahun  64  H.  Pada  masa  ini 
Ibnu  Az-Zubair  belum  menjadi  khalifah.  Sedangkan  penyerangan  Al 
Hajjaj  kepada  Ibnu  Az-Zubair  terjadi  tahun  73  H,  yakni  pada  masa- 
masa  akhir  pemerintahan  Ibnu  Az-Zubair. 

Untuk  menyelaraskan  masalah  tersebut,  mungkin  dikatakan 
bahwa  perawi  memberi  nama  Al  Hajjaj  dan  para  pengikutnya  sebagai 
Al  Haruriyah,  karena  adanya  kesamaan  mereka  dengan  golongan  Al 
Haruriyah,  yakni  melakukan  pemberontakan  kepada  penguasa  yang 
sah,  atau  bisa  juga  dipahami  bahwa  kisah  tersebut  terjadi  lebih  dari 
satu  kali.  Tampak  dari  riwayat  Ayyub,  dari  Nafi’,  bahwa  yang 
mengucapkan  perkataan  tersebut  kepada  Ibnu  Umar  adalah  anaknya 
sendiri,  yaitu  Ubaidillah,  seperti  yang  telah  disebutkan  pada  bab 
“Orang  yang  Membeli  Hewan  Kurban  di  Perjalanan”.  Lalu  akan 
disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  ihshar  (orang-orang  yang 
terhalang)  tambahan  penjelasan  masalah  tersebut. 
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115.  Suami  Menyembelih  Sapi  (Kurban)  atas  Nama  Para  Istri 
tanpa  Ada  Perintah  dari  Mereka 
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1709.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Aisyah  RA  berkata,  'Kami  keluar  bersama  Rasulullah 
SAW  pada  lima  hari  yang  tersisa  (terakhir)  dari  bulan  Dzulqa’dah, 
dan  tidak  ada  tujuan  kami  kecuali  hanya  mengerjakan  haji.  Ketika 
kami  telah  dekat  (hampir  tiba)  ke  Makkah,  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  mereka  yang  tidak  membawa  hewan  kurban  apabila 
telah  thawaf  dan  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  agar  tahallul  (keluar 
dari  ihram)’.”  Aisyah  berkata,  “Pada  hari  raya  kurban,  ada  orang  yang 
membawakan  daging  sapi  kepada  kami,  lalu  aku  tanyakan,  ‘Apa  ini?’ 
Orang  itu  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  berkurban  untuk  para  istri 
beliau’.” 

Yahya  berkata,  “Aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Al  Qasim, 
maka  dia  berkata,  la  telah  menceritakan  hadits  kepadamu 
sebagaimana  adanya’.” 
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Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menggunakan  kata  dzabaha  (menyembelih) 
dalam  judul  bab,  sementara  lafazh  yang  disebutkan  dalam  hadits 
menggunakan  lafazh  nahara.  Hal  itu  dimaksudkan  untuk 
mengisyaratkan  lafazh  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan,  yaitu  menggunakan  lafazh  dzabaha.  Lafazh  seperti  ini 
akan  disebutkan  setelah  tujuh  bab  melalui  jalur  periwayatan  Sulaiman 
bin  Bilal  dari  Yahya  bin  Sa’id. 

Mayoritas  ulama  membolehkan  menyembelih  dengan  cara 
“ nahr ”  (menusuk),  akan  tetapi  menyembelih  dengan  cara  "dzabh” 
(menggorok)  lebih  disukai  berdasarkan  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 
Allah  memerintahkan  kalian  untuk  menyembelih  (dzabh)  sapi (Qs. 
Al  Baqarah  (2):  68)  Dalam  hal  ini  Al  Hasan  bin  Shalih  menyelisihi 
pendapat  jumhur.  Dia  menyukai  menyembelih  sapi  dengan  cara  nahr 
(menusuk). 

Kalimat  “ tanpa  perintah  mereka ”  disimpulkan  dari  pertanyaan 
Aisyah  tentang  daging  yang  diberikan  kepadanya.  Seandainya 
penyembelihan  itu  dilakukan  sepengetahuannya,  tentu  dia  tidak  akan 
menanyakannya.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  menghapus  adanya 
kemungkinan  lain.  Bisa  saja  Aisyah  telah  mengetahui  hal  itu 
sebelumnya,  dari  pemberitahuan  mereka.  Namun  ketika  daging  itu 
diberikan  kepadanya,  terbetik  dalam  pikirannya  apakah  itu  daging  sapi 
yang  telah  diberitahukan  sebelumnya  oleh  Nabi  ataukah  daging  sapi 
yang  lain.’ 

( daging  sapi).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Sejumlah  ulama 
berpegang  dengan  makna  zhahir  lafazh  ini,  untuk  membolehkan 
beberapa  orang  bersekutu  pada  satu  hewan  baik  untuk  “Al  Hadyu ” 
maupun  Udhiyah. ]  5  Akan  tetapi  tidak  ada  hujjah  pada  hadits  itu  yang 
mendukung  pandangan  tersebut,  sebab  ada  kemungkinan  Nabi 
berkurban  satu  ekor  sapi  untuk  masing-masing  istrinya.  Adapun 

11  Hadyu  dan  Udhiyah  bermakna  kurban,  hanya  saja  Al  Hadyu  adalah  kurban  bagi  orang  yang 
melaksanakan  ibadah  haji.  Sedangkan  Udhiyah  adalah  kurban  yang  dilakukan  oleh  kaum  muslimin 
pada  hari  raya  Idul  Adha  tanpa  ada  kaitan  dengan  ibadah  haji  -penerj. 
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riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri,  dari  Amrah.  dari  Aisyah,  yaitu  Sy>)  0' 
ijSb  «Ufijji  ‘jf-  jJl-jj  a! U  iiit  iii'  ( bahwa  Rasulullah 
menyembelih  satu  ekor  sapi  untuk  para  istrinya).  Ismail  Al  Qadhi 
mengatakan  bahwa  Yunus  menyendiri  dalam  meriwayatkannya,  dan 
diselisihi  oleh  perawi  yang  lain.” 

Riwayat  Yunus  telah  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dan  Abu  Daud 
serta  selain  keduanya.  Yunus  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah  lagi 
haftzh  (ahli  hadits).  Riwayatnya  telah  dinukil  pula  oleh  Ma'mar  yang 
juga  dikutip  oleh  An-Nasa'i.  yang  mana  lafazhnya  lebih  tegas  dari 
lafazh  riwayat  Yunus,  yaitu,  e  j*  'i]  l'  ^  j*  jw.i  ^ 

( Tidaklah  disembelih  atas  nama  keluarga  Muhammad  saat  haji  Wada  ’ 
melainkan  seekor  sapi). 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi 
Katsir  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  <&'  S  y*) 

‘J£>.  j  ^  pL>j  4*  41'  Jj>  (Rasulullah 

SAW  menyembelih  atas  nama  para  istri  beliau  yang  turut  pada 
pelaksanaan  haji  Wada  ’  berupa  seekor  sapi  di  antara  mereka).  Hadits 
ini  di-.y/jcr/zzTt-kan  oleh  Al  Hakim. 

Riwayat  ini  menjadi  penguat  riwayat  Az-Zuhri.  Adapun  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Ammar  Ad-Duhani  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Qasim,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  4"  *)"  J &  jji 

i  'j&j  o'jA)  fji  '^L»'y  (Rasulullah  SAW  menyembelih  untuk  kami 

pada  saat  kami  menunaikan  haji  masing-masing  satu  ekor  sapi). 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  An-Nasa'i,  tetapi  tergolong  syadz  dan 
menyelisihi  riwayat  yang  telah  disebutkan. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  telah  menyebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  kurban  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim  dengan  lafazh,  4*  4»' 

djCj  ‘j*  'pLu'j  (Rasulullah  SAW  berkurban  atas  nama  para  istri 
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beliau  berupa  satu  ekor  sapi),  tanpa  menyebutkan  keterangan  yang 
ditambahkan  oleh  Ammar  Ad-Duhani. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Abdul  Aziz  Al 
Majisyun  dari  Abdurrahman,  akan  tetapi  dengan  lafazh 
(menyembelih  Al  Hadyu )  sebagai  pengganti  lafazh  (berkurban). 
Nampaknya  perbedaan  ini  berasal  dari  para  perawi,  sebab  pada  hadits 
itu  disebutkan  lafazh  ‘ nahr\  maka  sebagian  mereka  memahami 
sebagai  kurban  pada  hari  raya  Idul  Adha  ( udhhiyah ),  karena  riwayat 
Abu  Hurairah  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  hewan  itu  disembelih 
untuk  (atas  nama)  para  istri  Nabi  SAW  yang  turut  melakukan  haji 
Wada’.  Ini  mendukung  versi  riwayat  yang  menggunakan  kata 
Kemudian  tampak  jelas  bahwa  hewan  tersebut  adalah  Hadyu  (yang 
dipersiapkan  dalam  pelaksanaan  haji  Tamattu’),  maka  hal  ini  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah  untuk  menolak  pendapat  Imam  Malik  yang 
mengatakan  tidak  ada  kurban  ( udhhiyah )  bagi  mereka  yang  berada  di 
Mina.  Dari  penjelasan  di  atas  tampak  adanya  hubungan  hadits  tersebut 
dengan  pernyataan  bolehnya  bersekutu  pada  satu  hewan  kurban,  baik 
untuk  hadyu  maupun  udhhiyah. 

Lalu  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  seseorang  bisa  saja 
mendapatkan  (pahala)  amalan  yang  dilakukan  oleh  orang  lain  atas 
nama  dia,  meski  tanpa  perintah  dan  sepengetahuannya.  Akan  tetapi 
pendapat  ini  mendapat  kritik  dari  segi  adanya  kemungkinan  hal  itu 
telah  diberitahukan  sebelumnya  kepada  yang  bersangkutan,  seperti 
diterangkan  saat  membahas  judul  bab.  Faidah  lainnya  adalah  bolehnya 
memakan  daging  kurban,  baik  hadyu  maupun  udhhiyah ,  bagi  yang 
berkurban.  Perbedaan  pendapat  dalam  hal  itu  akan  dijelaskan  setelah 
tujuh  bab. 

dJakJl»  (ia  telah  menceritakan  hadits  kepadamu 
sebagaimana  adanya).  Yakni,  ia  telah  menyampaikan  hadits  itu 
kepadamu  dengan  sempurna  tanpa  meringkas  sedikit  pun  darinya. 
Seakan-akan  hal  ini  sebagai  isyarat  terhadap  hadits  yang  dia 


FATHUL  BAARI  —  361 


riwayatkan  dari  Aisyah,  dimana  dinukil  dengan  jalur  yang  ringkas 
seperti  yang  telah  diisyaratkan  di  bab  ini. 


1 16.  Menyembelih  di  Tempat  Nabi  SAW  Menyembelih  di  Mina 

:<&!  J ulp  J 15  Ji  'J*jj  jlS"  aIp  0)1  "M’  jP 

_  _  0-,  *  *,  a  f  „ 

<uip  4i)t  ^1 -v?  0)1 

1710.  Dari  Nafi’ 
tempat  penyembelihan, 
menyembelih." 

W  j*  «A* 

^5  £&>■  ^  jX<) 

1711.  Dari  Nafi’ 

kurban  miliknya  dari  Muzdalifah  pada  akhir  malam  agar  dimasukkan 
di  tempat  Nabi  SAW  menyembelih  bersama  orang-orang  yang 
mengerjakan  haji,  di  antara  mereka  terdapat  orang  yang  merdeka 
serta  hamba  sahaya. 

Keterangan  Hadits: 

Menurut  Ibnu  At-Tin,  tempat  Nabi  SAW  menyembelih  kurban 
adalah  di  samping  jumrah  Ula  (yang  pertama),  yaitu  dekat  masjid 
(Mina).  Seakan-akan  dia  menyimpulkannya  dari  riwayat  yang 
diriwayatkan  Al  Fakihi  melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Thawus,  dia 
berkata,  JUaih  jCJ  °jt-  CSs-  4il  J-p  Jjli  OlT  ( tempat  menginap 
Nabi  SA  W  di  Mina  adalah  di  sebelah  kiri  mushalla). 


bahwa  Ibnu  Umar  RA  biasa  menyembelih  di 
Ubaidillah  berkata,  “Tempat  Rasulullah  SAW 

n*J  0U"”  { Atll  j  jaS*  CM  £-5U  ^jP 
Up  40)1  J*-  JjJl 

.ii  jLJ\j  *jJ\ 

bahwa  Ibnu  Umar  RA  biasa  mengirim  hewan 
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Al  Fakihi  berkata.  “Sebagian  guru  kami,  selain  Thawus,  juga 
berpendapat  demikian  seraya  menambahkan  bahwa  Nabi 
memerintahkan  para  isteri  beliau  untuk  tinggal  di  dekat  Ad-Dar 
(komplek  penginapan)  di  Mina.  Beliau  memerintahkan  golongan 
Anshar  untuk  menginap  di  dataran  belakang  Ad-Dar." 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dataran  yang  dimaksud  berada  di 
samping  jumrah  Ula  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Menyembelih  di  tempat  itu  memiliki 
keutamaan  dibandingkan  menyembelih  di  tempat  lain  berdasarkan 
sabda  beliau  SAW,  Jj»  JS"j  '-i*  ( Ini  adalah  tempat 

penyembelihan  dan  seluruh  Mina  adalah  tempat  penyembelihan).'' 

Hadits  yang  dia  sebutkan  telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dari  Jabir  dengan  lafazh,  j  ^ 

( Aku  menyembelih  di  tempat  ini,  dan  Mina  seluruhnya  adalah  tempat 
untuk  menyembelih,  sembelihlah  (hewan  kurban)  kalian  di  tempat- 
tempat  kalian). 

Riwayat  ini  secara  zhahir  menyatakan  bahwa  Nabi  hanya 
kebetulan  menyembelih  hewan  kurban  di  tempat  itu,  dan  tidak  ada 
hubungannya  dengan  masalah  ibadah.  Akan  tetapi  Ibnu  Umar  sangat 
komitmen  dalam  masalah  ittiba  ’  (mengikuti  Nabi  SAW). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari 
Atha'.  dia  berkata,  'S)  Sl  yS-  jji  olS'  ( Ibnu  Umar  tidak 

menyembelih  [hewan  kurban]  kecuali  di  Mina).  Kemudian  Ibnu 
Baththal  menukil  perkataan  Imam  Malik  tentang  menyembelih  kurban 
di  Mina  bagi  orang  yang  mengerjakan  haji,  dan  di  Makkah  bagi  yang 
mengerjakan  umrah.  Kemudian  dia  menjelaskannya  dengan  dalil  yang 
menguatkannya.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang 
kebolehannya,  hanya  saja  yang  diperselisihkan  adalah  dalam 
menentukan  mana  yang  lebih  utama. 

<2d  Xr*  ( Ubaidillah  berkata ),  yakni  Ubaidillah  bin  Umar 
berkata  melalui  sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Perkataan 
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Ubaidillah  ini  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Nafi’  dengan 
perkataannya  "tempat  penyembelihan ”  adalah  tempat  Nabi 
menyembelih  hewan  kurbannya. 

Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  pembahasan 
tentang  adhahi  (hewan  kurban)  dengan  lafazh  yang  lebih  jelas, 
“Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al  Maqdami  telah  menceritakan 
kepadaku,  Khalid  bin  Al  Harits  telah  menceritakan  kepada  kami...”, 
lalu  disebutkan  hadits  (seperti  di  atas).  Kemudian  pada  bagian 
akhirnya  dikatakan,  fA  J**- 

( Ubaidillah  berkata,  "Yakni  tempat  Nabi  SAW menyembelih.  ”). 

Maka,  setelah  itu  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  melalui 
jalur  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  yang  menisbatkan  tempat 
penyembelihan  itu  kepada  Rasulullah  SAW.  Riwayat  Musa  ini  juga 
menerangkan  tentang  waktu  pengiriman  hewan  kurban  ke  tempat 
penyembelihan,  yaitu  pada  akhir  malam. 

Adapun  maksud  kalimat  “c?/  antara  mereka  terdapat  orang  yang 
merdeka  dan  hamba  sahaya"  adalah.  Nabi  tidak  mensyaratkan 
mengirim  hewan  kurban  hanya  melalui  orang-orang  yang  merdeka. 
Dalam  pembahasan  tentang  hewan  kurban  akan  disebutkan  melalui 
jalur  Katsir  bin  Farqad  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ’fCYY)  ^ 
JAAs..  ( Biasanya  Rasulullah  menyembelih  hewan  kurban  di 
mushalla).  Namun  hal  ini  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
hewan  kurban  di  Madinah. 


117.  Orang  yang  Menyembelih  Hewan  Kurban  {Hadyu)  Miliknya 
dengan  Tangannya  Sendiri 

ojIj  j  aJLp  aSj'  j  :Jt*  £ "i j 

l j\  blli 
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1712.  Dari  Anas  — dan  dia  menyebutkan  hadits —  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  menyembelih  tujuh  budn  (unta)  dengan  tangannya  sendiri 
sambil  berdiri.  Beliau  menyembelih  hewan  kurban  berupa  dua  gibas 
yang  bagus  dan  bertanduk  dengan  bertolak  pinggang." 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  secara  ringkas.  "Nabi 
SAW  menyembelih  tujuh  unta  dengan  tangannya  sendiri Hadits  ini 
akan  disebutkan  dengan  lafazh  yang  lebih  lengkap  melalui  jalur 
seperti  di  atas  setelah  satu  bab.  Judul  bab  ini  dan  hadits  yang 
disebutkan  tidak  tercantum  dalam  semua  naskah  kitab  Shahih 
Bukhari,  tetapi  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Mustamli.  Sementara  dalam  naskah  Ash-Shaghani  setelah  judul  bab 
disebutkan.  “Hadits  Sahal  bin  Bakkar  dari  Wuhaib.”  Dia  hanya 
mengisyaratkan  kepadanya. 


118.  Menyembelih  Unta  dalam  Keadaan  Terikat 


c/  J**  JS*  Jt  ‘J* 


•  j 


1713.  Dari  Ziyad  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Ibnu 
Umar  RA  mendatangi  seorang  laki-laki  yang  telah  merundukkan 
untanya  untuk  disembelih.  Maka  ia  berkata,  ‘Biarkanlah  dia  berdiri 
dalam  keadaan  terikat  ini,  Sunnah  Muhammad  SAW.” 

Syu  bah  berkata  dari  Yunus,  “Ziyad  telah  mengabarkan 
kepadaku.” 
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Keterangan  Hadits: 

Ziyad  bin  .lubair  adalah  seorang  tabi'in  yang  tsu/ah  (terpercaya), 
tidak  ada  riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
selain  hadits  ini  serta  satu  hadits  lagi  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  nadzar  dengan  sanad  yang  sama 
seperti  di  atas,  dan  dia  juga  menyebutkannya  dalam  pembahasan 
tentang  puasa  melalui  sanad  lain  hingga  Yunus  bin  Ubaid. 

Di  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji  disebutkan  satu  hadits 
(selain  yang  tersebut  di  atas)  melalui  jalur  Zaid  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Umar.  Dia  bukanlah  Ziyad  bin  Jubair  yang  tersebut  di  bab  ini.  bukan 
pula  saudaranya.  Sebab.  Zaid  bin  Jubair  berasal  dari  suku  Tha'i  di 
Kufah.  sedangkan  Ziyad  dari  suku  Ats-Tsaqafi  di  Bashrah.  Akan 
tetapi  keduanya  sama-sama  perawi  yang  tsiqah  dan  menukil  riwayat 
dari  Ibnu  Umar. 

{Dalam  keadaan  terikat),  yakni  dalam  keadaan  kaki  terikat  tapi 
masih  dapat  berdiri  tegak.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari 
hadits  Jabir  disebutkan, 

°ja  ^5j  \j>  J*  iuJll  ( Sesungguhnya  Nabi  SA  W 

dan  para  sahabatnya  biasa  menyembelih  unta  dengan  kaki  kiri  terikat 
dan  ia  bertumpu  pada  kaki-kakinya  yang  lain).  Sa’id  bin  Manshur 
berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bisyr  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  “Aku  melihat  Ibnu 
Umar  menyembelih  untanya,  sementara  salah  satu  kaki  unta  itu 
terikat." 

iZ>  ( Sunnah  Muhammad).  Huruf  akhir  pada  lafazh 
“ sunnata ’’  berharakat  fathah  ( sunnata )  maksudnya  mengikuti  Sunnah 
Muhammad  S  A  W. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  lafazh  tersebut  bisa  juga 
diberi  harakat  dhammah  ( sunnatu ).  Ini  seperti  diindikasikan  oleh 
riwayat  Al  Harbi  dalam  pembahasan  tentang  manasik  haji  dengan 
lafazh,  “Dia  berkata  kepadanya,  & Jli  ( Sembelihlah 
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dalam  keadaan  berdiri,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  Sunnah 
Muhammad)." 

Hadits  ini  menerangkan  disukainya  menyembelih  unta,  seperti 
yang  telah  disebutkan.  Sementara  para  ulama  madzhab  Hanafi 
berpendapat  bahwa  keutamaan  menyembelih  dalam  keadaan  berdiri 
maupun  berlutut  adalah  sama.  Hadits  ini  juga  berisi  anjuran  untuk 
mengajari  orang  yang  tidak  tahu,  dan  tidak  bersikap  diam  terhadap 
perbuatan  yang  penyelisihi  Sunnah  meskipun  bersifat  mubah.  Hadits 
ini  juga  menjadi  dalil  bahwa  perkataan  seorang  sahabat  “ Hal  ini 
termasuk  Sunnah ”  termasuk  hadits  rnarfu’  dalam  pandangan  Imam 
Bukhari  dan  Muslim,  karena  keduanya  telah  berhujjah  dengan  hadits 
ini  dalam  kitab  Shahih-nya. 

'jrjy.  j*  Jlij  (Syu  'bah  berkata  dari  Yunus, 
“ Telah  mengabarkan  kepadaku  Ziyad.  ”).  Riwayat  ini  disebutkan 
dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam 
Musnad-nya,  dia  berkata:  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  "Aku 
mendengar  Ziyad  bin  Jubair  berkata,  ji  jJrj  J>\  £ 

•&***  uUi  I  Ot  'jaj  asjJu  ( Aku 

sampai  [ke  suatu  tempat ]  bersama  Ibnu  Umar,  dan  ternyata  [di  sana] 
terdapat  seorang  laki-laki  telah  membaringkan  untanya  dan 
bermaksud  menyembelihnya.  Maka  dia  berkata,  “ Berdiri  sambil 
terikat  [itu  adalah]  Sunnah  Muhammad  SA  W.")." 

Riwayat  mu’allaq  Syu’bah  di  atas  telah  dinisbatkan  oleh  Al 
Mughlathai  dan  orang-orang  yang  mengikutinya  sebagai  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Ibrahim  Al  Harbi  dari  Amr  bin  Marzuq,  dari  Syu’bah. 
Kemudian  saya  memeriksanya  dan  mendapatkan  riwayat  dari  Yunus, 
dari  Ziyad  dengan  menggunakan  lafazh  ’Je-  (j diriwayatkan  dari).  Yang 
demikian  itu  tidak  mendukung  maksud  Imam  Bukhari,  sebab  dia 
menyebutkan  jalur  periwayatan  Syu’bah  untuk  menjelaskan  bahwa 
Yunus  telah  mendengar  riwayat  ini  langsung  dari  Ziyad.  Demikian 
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juga  Ahmad  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ja'far,  dan  Ghundar 
dari  Syu'bah  dengan  menggunakan  lafazh  j*. 


119.  Menyembelih  Unta  dalam  Keadaan  Berdiri 


Jlij  «lJLp  aiJl  'LLwj  1 1  o  j  ■  P  aUI  Jbij 

.  l>llS  I 1 ^  s-  a1)1  j  ^<Lp 

Ibnu  Umar  RA  berkata.  "Sunnah  Muhammad  SAW.”  Ibnu 
Abbas  RA  berkata.  "Firman-Nya  'Siunvwaaff .  maknanya  adalah 
dalam  keadaan  berdiri." 

'j&s  r&j  4^  &  ^  &  [s f  j  j* 

<—■£’ j  ^wsl  L*-L>  ck^j  cJCs  j  c£*U  j~a*i lj  ibtijl  AJjJlLSIj 

lila  .U-oj»!-  JS  t'-u3'  ^Js>  LJj  ,£t ~~jj  4>-'j 

oJ_b  aJLp-  aA)1  ^»«3l  J  01  j»-* j*\  4^»  ^>0 

jJJL.1  o-uJb  (^w? j  L*lls  jJu 

1714.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata.  "Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  di 
Madinah  empat  rakaat  dan  shalat  Ashar  di  Dzul  Hulaifah  dua  rakaat, 
lalu  bermalam  di  sana.  Ketika  pagi  hari,  beliau  menaiki  kendaraannya 
lalu  bertahlil  dan  bertasbih.  Ketika  sampai  di  Al  Baida',  beliau 
mengucapkan  talbiyah  untuk  haji  dan  umrah  sekaligus.  Ketika 
memasuki  Makkah,  beliau  memerintahkan  mereka  agar  tahallul 
(keluar  dari  ihram);  dan  Nabi  SAW  menyembelih  tujuh  unta  dalam 
keadaan  berdiri  dengan  tangannya  sendiri.  Beliau  menyembelih 
kurban  ( udhhiyah )  di  Madinah  berupa  dua  ekor  kibas  (biri-biri)  yang 
bagus  lagi  bertanduk.’* 
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fLj  a! p  <0)l  ^  I  ^  :ju  aIp  <0)1  dLli;  J  ^J\  °jf. 
J '■^’ji'  j*-j  •Cr^' J  1*j j'  ojJJL  ^liil 

S-^J  j*-1  LSiI,Jia  c->Ij  j*J  :a!p  <U)!  ji- 

.^KS>~J  0  jAJU  Jil  fLtJl  <0  O  jl^\  Ijl  Jjf>-  dSL>~\'j 

1715.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat 
Zhuhur  di  Madinah  empat  rakaat  dan  shalat  Ashar  di  Dzul  Hulaifah 
dua  rakaat.”  Diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Anas  RA,  “Kemudian  beliau  bermalam  (di  Dzul  Hulaifah)  hingga 
subuh,  lalu  shalat  Subuh.  Kemudian  beliau  menaiki  kendaraannya 
hingga  ketika  berada  di  Al  Baida',  beliau  ihram  untuk  umrah  dan 
haji.” 


Keterangan  Hadits: 

<u~,  :'jJ.  Jtfj  (Ibnu  Umar  berkata,  “ Sunnah 
Muhammad.").  Dia  mengisyaratkan  hadits  Ibnu  Umar  yang 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 

liU»  (U)'v>)  jh  Jdj  ( Ibnu  Abbas  berkata,  "Firman-Nya 
‘Shawwaaf’  artinya  adalah  dalam  keadaan  berdiri.  ”).  Demikian  yang 
disebutkan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dalam  tafsir- nya  dari  Ubaidillah 
Ibnu  Abi  Yazid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  i)'  j*l>i 

( maka  sebutlah  olehmu  nama  Allah  saat  menyembelihnya 
dalam  keadaan  berdiri).  Dia  berkata,  “Shawaaff  maknanya  qiyaaman 
(dalam  keadaan  berdiri).  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Sa'id  bin 
Manshur  dari  Ibnu  Uyainah.  Sedangkan  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyan  bin  Uyainah.” 

Lafazh  “ shawaaff ”  adalah  bentuk  jamak  (plural)  dari  kata 
“ shaaffah ”,  artinya  berdiri  tegak  lurus. 
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Dalam  kitab  Mustadrak  Al  Hakim  disebutkan  melalui  jalur  lain 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah.  "Shawaafin',  yakni  berdiri 
dengan  tiga  penyangga  (kaki)  yang  terikat.  Lafazh  ayat  seperti  ini 
merupakan  bacaan  versi  Ibnu  Mas’ud.  Lafazh  “ Shawaafin ’  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  Shaajinah ”  yang  berarti;  sesuatu  yang  salah 
satu  dari  kedua  tangannya  diangkat  dengan  ikatan  agar  tidak 
bergoncang. 

jvlsi  lili  oli  ( beliau  bermalam  di  sana  dan  ketika  pagi 
hari).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  J*  l#  oli 

( Beliau  bermalam  di  sana  hingga  pagi  hari),  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji.  Adapun  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  kalimat,  ^li  Oli?  fd)  (dan  beliau 

menyembelih  tujuh  unta  dalam  keadaan  berdiri  dengan  tangannya). 

Keterangan  tentang  jenis  hewan  dan  jumlahnya  yang  beliau 
sembelih  akan  disebutkan  dalam  hadits  Ali.  Sedangkan  tentang 
berkurban  dengan  dua  kibas  (biri-biri)  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  hewan  kurban. 

Catatan 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  Al  Muhallab,  U#  li  Jii  Cii 
lilor  (Maka  ketika  beliau  ihram  untuk  kami  dengan  keduanya  [haji 
dan  umrah]  sekaligus).  Dia  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah; 
beliau  memerintahkan  kepada  mereka  yang  ihram  untuk  melakukan 
haji  Qiran,  sebab  beliau  sendiri  mengerjakan  haji  Ifrad.  Maka,  makna 
lafazh  “ ihram  untuk  kami ”  adalah  beliau  memperkenankan  kami  untuk 
ihram,  yang  demikian  merupakan  perintah  dan  sekaligus  pengajaran 
bagi  mereka  tentang  bagaimana  melakukan  ihram.  Jika  tidak  demikian 
lalu  apa  makna  kata  " untuk  kami ”  di  tempat  ini?  Akan  tetapi,  saya 
tidak  menemukan  keterangan  pada  satupun  di  antara  jalur-jalur 
periwayatan  hadits  ini  seperti  yang  telah  disebutkan.  Bahkan  yang 
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terdapat  pada  sumber  kami  adalah,  l*U*-  JS  tiodi  Js-  Vs-  Cji 
( Ketika  berada  di  Baida'  maka  beliau  herlalbiyah  dengan  keduanya 
sekaligus).  Barangkali  dalam  naskah  yang  ada  padanya  tertulis,  'O-  Cji 
J*'  J*  (Ketika  beliau  SAW telah  sampai  di  Baida'.  maka  beliau 
ihram).  Dalam  riwayat  yang  lain,  lafazh  ( mengucapkan  talbiyah) 

yang  tadinya  huruf  akhirnya  adalah  ya'  diganti  dengan  alif  sehingga 
dibaca  UJ  (untuk  kami).  Kemudian  kedua  riwayat  itu  digabungkan 
sehingga  menjadi  UJ  Jii  (ihram  untuk  kami),  padahal  kalimat 

demikian  tidak  tercantum  pada  satupun  di  antara  jalur  periwayatan 
hadits  di  atas. 


120.  Tukang  Potong  Tidak  Diberi  Bagian  Sedikitpun  dari  Hewan 
Kurban 

Js-  :J(i  ^  iil  ‘f, 

C-lL Ji  ^  J'fi,  C  jljl 

1716.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengutusku  untuk 
mengurus  unta,  beliau  memerintahkan  agar  aku  membagikan  daging, 
lalu  aku  membagikannya.  Kemudian  beliau  memerintahkan  agar  aku 
membagikan  jilal  serta  kulitnya,  maka  aku  membagikannya.” 


(i J  ^  ^  :Jli  ilp  &\  'J* 

(£j,  Lglip  'y  j  j  Aji 


1717.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkanku 
untuk  mengurus  (penyembelihan)  unta,  dan  aku  tidak  boleh 
memberikan  sedikitpun  darinya  sebagai  jasa  penyembelihannya.” 
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Keterangan  Hadits: 

ojS\  J t-  cJUi  (aku  mengurus  unta ),  yakni  unta  yang  telah 
dipersiapkan  untuk  kurban.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  fyi'  o' 
OjlS'  (Agar  aku  mengurus  unta),  yakni  saat  penyembelihan  untuk 
menjaganya.  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  maknanya  lebih  luas 
dari  itu;  yakni  mengurus  makanan,  menjaga,  serta  memberinya  minum 
dan  lain  sebagai ny a. 

Pada  riwayat  ini  tidak  disebutkan  jumlah  unta  yang  dijadikan 
sebagai  kurban.  Dalam  riwayat  ketiga  dikatakan  bahwa  jumlah  unta 
tersebut  adalah  100  ekor.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Ibnu 
lshaq  dari  Ibnu  Abi  Najih.  dari  Mujahid  disebutkan.  J-e 
tiyCi  <ui s-  (Nabi  SAfV  menyembelih  30 

ekor  unta,  lalu  beliau  memerintahkanku  menyembelih  semua  yang 
tersisa).  Keterangan  yang  lebih  kuat  tercantum  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  hadits  Jabir.  Jl  *»'  J~e  ^1'  ^ 

%'A  -“A»  j  &  J&  J  jA-j  Wtt 

t^3y>  °ja  U' ja  yf  ti  cJkJa»  jliJ  ^  cJa*£  (Kemudian  Nabi 

SAW  pergi  ke  tempat  penyembelihan,  lalu  beliau  menyembelih  63  ekor 
tiga  unta,  kemudian  beliau  memberikan  kepada  Ali  dan  ia 
menyembelih  yang  tersisa.  Nabi  menyertakan  Ali  dalam  kurbannya. 
Kemudian  beliau  memerintahkan  agar  setiap  yang  disembelih  diambil 
sedikit  dan  diletakkan  di  periuk  lalu  dimasak,  selanjutnya  keduanya 
makan  dagingnya  serta  menghirup  kuahnya). 

Berdasarkan  riwayat  ini  diketahui  bahwa  jumlah  unta  yang 
disembelih  adalah  100  ekor  dan  Nabi  SAW  menyembelih  63  ekor, 
sedangkan  Ali  menyembelih  sisanya.  Untuk  memadukan  riwayat  ini 
dengan  riwayat  Ibnu  Ishaq  dapat  dikatakan  bahwa  beliau 
menyembelih  30  ekor  kemudian  memerintahkan  Ali  untuk 
meneruskannya,  maka  Ali  menyembelih  37  ekor,  lalu  Nabi  kembali 
menyembelih  33  ekor.  Apabila  cara  ini  dapat  diterima,  (maka  inilah 
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yang  mesti  dipegang),  tetapi  apabila  tidak,  maka  riwayat  yang  terdapat 
dalam  kitab  shahih  mesti  lebih  dikedepankan. 

tyj'rr  O  4=^  sS^'  'i)  ( dan  aku  tidak  memberi  sedikitpun 
sebagai  jasa  penyembelihannya).  Demikian  pula  lafazh  yang  terdapat 
dalam  riwayat  di  bab  berikutnya,  'i)  (Tidak 

diberikan  sebagai  jasa  penyembelihannya  sedikitpun).  Makna  lahir 
dari  keduanya  adalah,  daging  hewan  kurban  tersebut  tidak  diberikan 
sedikitpun  kepada  tukang  potong.  Namun  ini  bukanlah  makna  yang 
dimaksud,  bahkan  yang  dimaksud  adalah  tidak  diberikan  kepada 
tukang  potong  sesuatu  pun  dari  hewan  kurban  tersebut,  seperti 
tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Meski  demikian,  makna  lahir 
riwayat  ini  pun  tidaklah  dimaksudkan,  bahkan  telah  dijelaskan  oleh 
An-Nasa'i  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Syu'aib  bin  Ishaq  dari  Ibnu 
Juraij  bahwa  yang  dimaksud  adalah  larangan  memberikan  sesuatu  dari 
hewan  kurban  kepada  tukang  potong  sebagai  upah  atas  pekerjaannya. 
Adapun  lafazhnya  adalah,  O  l£>  J  H)  (Tidak  diberikan 

[upah]  atas  pekerjaannya  [menyembelih]  sesuatu  dari  hewan 
kurban). 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  lafazh  ‘  jizarah ” 
(jasa  penyembelihan).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “ Jizarah  adalah  jasa 
penyembelihan,  sedangkan  bila  dibaca  ‘ jazarah ’  maknanya  adalah 
orang  yang  menyembelih  (tukang  potong).  Dengan  demikian,  lafazh 
tersebut  harus  dibaca  jizarah ’,  sehingga  riwayat  tersebut  menjadi 
benar.  Jika  riwayat  dengan  lafazh  juzarah'  terbukti  autentik,  maka 
bisa  saja  maknanya  tidak  diberikan  sebagian  dari  unta  sebagai  upah 
orang  yang  menyembelih  (tukang  potong).” 

Ibnu  Al  Jauzi  — yang  diikuti  Ath-Thabari —  berkata,  “Lafazh 
juzarah ’  adalah  nama  sesuatu  yang  diberikan  (dari  daging  unta), 
sama  seperti  lafazh  'ummalah' .  Ada  yang  berpendapat  bahwa  jika 
lafazh  tersebut  dibaca  jizarah ’,  maka  bermakna  jasa  penyembelihan, 
sama  seperti  lafazh  ‘ hijamah ’  (jasa  bekam)  dan  ‘ khiyathah ’  (jasa 
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menjahit).  Sementara  yang  lain  mengatakan  bahwa  bisa  saja  lafazh  itu 
dibaea  'jazarah'  " 

Ibnu  Atsir  berkata.  "Juzarah  sama  seperti  lafazh  'um malah',  dan 
maknanya  adalah  sesuatu  yang  diambil  oleh  tukang  potong  dari  hewan 
yang  disembelihnya  sebagai  upah  atas  jasanya.  Adapun  makna  dasar 
kata  ini  adalah:  bagian  unta  seperti  kepala,  kedua  kaki  depan  dan 
kedua  kaki  belakang.  Dimanakan  demikian  karena  tukang  potong 
biasa  mengambil  bagian-bagian  ini  sebagai  upah  atas  pekerjaannya." 


121.  Bersedekah  dengan  Kulit  Hewan  Kurban 

o*  iip  &  ^  dp  o»  j)  j  p  j 

l  ^ l  ^  15"  4j  Jj  j' j  AjJj  j^  “  A-ip  aU' 

Uji  ^  J3*0-  liSjL>r  J 

1717.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila.  Ali  RA  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk  mengurus 
unta  beliau.  Hendaknya  ia  membagikan  semua  daging,  kulit  dan  jilal 
(pelana)  unta  tersebut,  serta  tidak  memberikan  sesuatu  sebagai  jasa 
penyembelihannya. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ali  dari  riwayat  Ibnu  Juraij, 
dari  Abdul  Karim  Al  Jazari  (Ibnu  Malik)  dan  Al  Hasan  bin  Muslim 
(Al  Makki).  semuanya  dari  Mujahid.  Lalu  dia  menyebutkannya 
menurut  versi  lafazh  Al  Hasan  bin  Muslim.  Adapun  versi  lafazh 
Abdul  Karim  telah  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu  Abi 
Khaitsamah  Zuhair  bin  Muawiyah  dari  Abdul  Karim  dengan  riwayat 
yang  sama  seperti  lafazh  yang  dinukil  oleh  Al  Hasan  bin  Muslim, 
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hanya  saja  ditambahkan,  ILlp  ’ja  daki  :jij  (Dia  berkala,  " Kami 
memberinya  [upah]  dari  [tanggungan]  kami  sendiri."). 

( daging  dan  kulit  serta  /Halnya). 
Ditambahkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dalam  riwayatnya  melalui  jalur 
yang  sama,  Js.  ( Kepada  orang-orang  miskin). 

O'  ^  ^3  ( dan  tidak  memberikan  sesuatu  sebagai 

jasa  penyembelihannya).  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Khuzaimah 
menambahkan,  O  O4  (J0**.  (Dan  tidak  memberikan 

dirinya  sedikitpun  sebagai  jasa  penyembelihannya).  Ibnu  Khuzaimah 
berkata,  "Maksud  perkataan  'membagikan  semuanya',  yakni 
membagikan  semuanya  kepada  orang-orang  miskin,  kecuali  yang 
diperintahkan  untuk  disisihkan  atau  dimasak,  seperti  tercantum  pada 
hadits  Jabir  yang  disitir  sebelumnya.”  Ibnu  Khuzaimah  berkata, 
“Adapun  maksud  larangan  tersebut  adalah  tidak  memberikan  kepada 
tukang  potong  sebagian  dari  hewan  kurban  tersebut  sebagai  upah  atas 
jasa  penyembelihannya.”  Hal  serupa  dikatakan  oleh  Al  Baghawi 
dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah,  dia  berkata,  “Adapun  jika  diberikan 
upahnya  lalu  diberi  sebagian  dari  hewan  kurban  — jika  ia  tergolong 
miskin —  sebagaimana  sedekah  kepada  orang-orang  miskin  lainnya, 
maka  hal  itu  tidak  dilarang.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Memberikan  suatu  bagian  dari  hewan 
kurban  kepada  tukang  potong  sebagai  upah  tidak  diperbolehkan, 
karena  yang  demikian  termasuk  dalam  kategori  tukar-menukar. 
Adapun  jika  diberikan  sebagai  sedekah,  hadiah,  atau  tambahan  atas 
haknya,  maka  hal  ini  diperbolehkan.  Akan  tetapi  pernyataan  syariat 
yang  melarang  — secara  mutlak —  memberikan  suatu  bagian  dari 
hewan  kurban  kepada  tukang  potong,  dapat  dipahami  sebagai  larangan 
bersedekah  kepadanya  agar  tidak  terjadi  toleransi  dalam  masalah  upah 
mengingat  bagian  yang  akan  ia  ambil  dari  hewan  kurban,  sehingga 
kembali  lagi  kepada  tukar-menukar.” 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  ada  yang  memberi  rukhshah 
(keringanan)  untuk  memberikan  suatu  bagian  dari  hewan  kurban 
kepada  tukang  potong  atas  dasar  upah,  kecuali  Al  Hasan  Al  Bashri 
dan  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  larangan  menjual  kulit  hewan 
kurban.  Imam  Al  Qurthubi  berkata.  “Di  sini  terdapat  dalil  bahwa  kulit 
hewan  kurban  serta  jilal-nya  tidak  boleh  dijual,  sebab  keduanya  telah 
dikaitkan  dengan  daging  serta  diberi  hukum  yang  sama  dengan  hukum 
daging.  Sementara  para  ulama  telah  sepakat  bahwa  dagingnya  tidak 
dijual,  maka  demikian  pula  kulit  dan  jilal- nya.  Namun  Al  Auza'i. 
Ahmad.  Ishaq  serta  Abu  Tsaur  memperbolehkannya,  dan  ini 
merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi'i.  Mereka 
berkata.  ‘Adapun  harganya  dibagikan  sebagaimana  cara  pembagian 
hewan  kurban'." 

Abu  Tsaur  mengemukakan  dalil  bahwa  para  ulama  telah  sepakat 
tentang  bolehnya  memanfaatkan  kulit  serta  jilal .  sementara  semua 
yang  dapat  dimanfaatkan  itu  boleh  untuk  dijual. 

Adapun  pembahasan  tentang  orang  yang  berkurban  memakan 
sebagian  dari  hewan  kurbannya  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya. 
Dalil  paling  kuat  untuk  membantah  perkataan  Abu  Tsaur  adalah 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dari  hadits  Qatadah  bin  An- 
Nu’man  dari  Nabi  SAW,  j  f ^ 

jUli  ’j*  j  ( Janganlah 

kalian  menjual  daging  Udhiyah  dan  Hadyu,  bagikanlah  dan 
makanlah,  man  faatkanlah  kulit-kulitnya  dan  jangan  dijual.  Jika  kalian 
memakan  kulitnya,  maka  makanlah  jika  kalian  mau). 


122.  Bersedekah  dengan  Jilal  Unta 


:  JlS  aIp  iLi  j  ifii-  o'  jj'  jj' 
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1718.  Dari  Ibnu  Abi  Laila  bahwa  Ali  RA  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berkurban  (dalam  rangka 
pelaksanaan  haji)  seratus  ekor  unta,  dan  beliau  memerintahkan 
kepadaku  untuk  membagikan  dagingnya,  maka  aku  membagi- 
bagikannya.  Kemudian  beliau  memerintahkanku  untuk  membagikan 
jilal-nya.  maka  aku  membagi -bagikannya.  Lalu  beliau  juga 
memerintahkanku  untuk  membagikan  kulitnya,  maka  aku  pun 
membagi  -bagi  kanny  a.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ali  melalui  jalur  lain  dari 
Mujahid,  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “Al  Jilal  dan  Al  Budn  (unta)’’. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Menuntun  hewan  kurban  (dari  negeri  asal). 

2.  Mewakilkan  kepada  orang  lain  untuk  menyembelih  hewan 
kurban. 

3.  Mengupah  orang  untuk  mengerjakannya,  mengawasi  serta 
memisahkannya  dan  bersekutu  di  dalamnya.  Selain  itu,  orang 
yang  mempunyai  kewajiban  kepada  Allah  harus 
melaksanakannya  dengan  ikhlas;  seperti  tanaman  yang 
dikeluarkan  zakatnya  sebesar  sepuluh  persen,  maka  apa  yang 
dikeluarkan  untuk  orang-orang  miskin  tidak  diperhitungkan. 
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123.  Bab 


°Jq. iej  ^  ^ ^  <■**  c4*J'  ilj) 

ji*  Jip}  iijft  y&\  ^  ji')  oyw^'j 

^  Jjt  j4-»i  'j^*4j  ^  'j^-4  •  j?**  2^  (X  [>*  oy1^ 

^pjdi  i i$iu  i ji^3  ^uiSn  <w-^  w*«  ^jj  ^  ^4' 

dJJi  .,3~aJ'  >j3}kJj  'A^J  'A^LJ  (d  • 

.(Ajj  jlp  U  ^  A*  dJl  OUy-  JJa*  J*J 

"Da/7  (ingatlah)  ketika  Kami  memberikan  tempat  kepada 
Ibrahim  di  tempat  Baitullah  (dengan  mengatakan ),  ‘Janganlah  kamu 
memperser ikatkan  sesuatupun  dengan  Aku  dan  sucikanlah  rumah-Ku 
ini  bagi  orang-orang  yang  thawaf.  dan  orang-orang  yang  beribadah 
dan  orang-orang  yang  ruku  dan  sujud.  Dan  berserulah  kepada 
manusia  untuk  mengerjakan  haji,  niscaya  mereka  akan  datang 
kepadamu  dengan  berjalan  kaki,  dan  mengendarai  unta  yang  kurus 
datang  dari  segenap  penjuru  yang  jauh  supaya  mereka  menyaksikan 
berbagai  manfaat  bagi  mereka  dan  supaya  mereka  menyebut  nama 
Allah  pada  hari  yang  telah  ditentukan  atas  rezeki  yang  Allah  telah 
berikan  kepada  mereka  berupa  binatang  ternak.  Maka  makanlah 
sebahagian  daripadanya  dan  (sebahagian  lagi)  berikanlah  untuk 
dimakan  oleh  orang-orang  yang  sengsara  lagi  fakir.  Kemudian, 
hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran  yang  ada  pada  badan 
mereka  dan  hendalah  mereka  menunaikan  nadzar-nadzar  mereka  dan 
hendaklah  mereka  melakukan  thawaf  di  sekeliling  rumah  yang  tua  itu 
(Baitullah).  Demikianlah  (perintah  Allah).  Dan  barangsiapa 
mengagungkan  apa-apa  yang  terhormat  di  sisi  Allah,  maka  itu  adalah 
lebih  baik  baginya  di  sisi  Tuhannya (Qs.  Al  Hajj  (22):  26-30) 
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124.  Apa  yang  dimakan  dan  Disedekahkan  dari  Unta 


y  Al  Ji  j£.  ^iU  JJ>X  :&\  J  U  J 

^  .ftliaP  Jlij  .dJJi  JS^Jjj  jTljlj  JuIaJl  ftljpp 

.4^1il  JA 

Ubaidillah  berkata;  Nafi’  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Umar  RA,  'Tidak  dimakan  sesuatupun  daripada  (hewan  yang 
disembelih)  sebagai  denda  karena  membunuh  binatang  buruan  serta 
(hewan  yang  disembelih)  untuk  memenuhi  nadzar,  dan  dimakan  selain 
daripada  itu.”  Atha'  berkata,  "‘Seseorang  [boleh]  memakan  dan 
memberikan  [kepada  orang  lain]  untuk  dimakan  dari  (hewan  yang 
disembelih  dalam  rangkaian  ibadah)  haji  Tamattu Y’ 

:  J  y*  A\  J  'jfa.  ^  l{ j\  j, 

^  <^yo  'Jji  lljJj  y  JAj  v  ilr 

oli  .iTjjjj}  drli  ijlr  :JUi  ^  4* 

ijli  ?O.CJl  llisr 

1719.  Dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  telah  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Kami  dahulu  '1 
makan  daging  unta  (yang  disembelih  sebagai  kurban)  lebih  dari  tiga 
hari  di  Mina.  Lalu  Nabi  SAW  memberi  keringanan  kepada  kami, 
beliau  bersabda,  ‘ Makanlah  dan  berbekallah  ’.  Maka,  kami  pun  makan 
dan  berbekal  dengannya.”  Aku  berkata  kepada  Atha',  “Apakah  beliau 
mengatakan  hingga  kami  mendatangi  Madinah?”  Dia  berkata, 
“Tidak.” 


Dalam  salah  satu  naskah  tertulis,  ‘  Tidak  pernah  makan." 


FATHUL  BAARI  —  379 


£-*  L$2p  <ui'  >^~*^'  :oJli  \ yaS'  °jf* 

t0>Jl  Y)  <S /  oJudiJl  J/*  vj^»J  w-~«>d  j%-^J  4?^ 
w'  jJL- j  «uli-  <oj1  ajiI  j  j*\  ^v*  li jjS  bt  l5^>- 

JjpJii  Mg:c.  <usl  j  <LiJlp  . J->v  /*->  C,— JL  d3Us  bt  ^-Lft 

aILp  <&t  ^3  «j i  :jl«i  ^  :oiis  c  jki  j>x. Ji  iLip 

jji^l  ; Jlai  j^*-Lai!  v2-j3JI  'j-*>  jff Ji  : k_5r>v!  J^  •4j>r'jj'  ylr^- 

•  ^3  J* 

1720.  Dari  Amrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  RA 
berkata.  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  pada  lima  hari  yang 
tersisa  (terakhir)  dari  bulan  Dzulqa‘dah  dan  kami  tidak  mengira 
kecuali  (akan  mengerjakan)  haji.  Hingga  ketika  kami  mendekati 
Makkah,  Rasulullah  SAW  memerintahkan  bagi  siapa  yang  tidak 
membawa  hewan  kurban  apabila  thawaf  di  Ka’bah  agar  kemudian 
tahallul."  Aisyah  RA  berkata.  “Maka  kami  diberi  daging  sapi  pada 
hari  raya  kurban."  Lalu  aku  berkata.  “Apakah  ini?"  Dikatakan, 
“Rasulullah  SAW  menyembelih  hewan  kurban  untuk  (atas  nama)  para 
istrinya."  Yahya  berkata,  “Aku  menyebutkan  hadits  ini  kepada  Al 
Qasim,  maka  dia  berkata,  ‘Dia  telah  menceritakan  hadits  kepadamu 
sebagaimana  adanya’." 


Keterangan  Hadits. 

Maksud  penyebutan  ayat  di  tempat  ini  terdapat  pada  firman- 
Nya,  >idi  t  fcUti)  ( Maka  makanlah  sebagian 

daripadanya  dan  [sebahagian  lagi]  berikanlah  untuk  dimakan  oleh 
orang-orang  yang  sengsara  lagi  fakir).  Oleh  sebab  itu,  setelah  ayat  ini 
disebutkan  bab  yang  beijudul  “Dan  Apa  yang  Dimakan  dari  Unta  dan 
Apa  yang  Disedekahkan”,  yakni  penjelasan  akan  maksud  ayat 
sebelumnya. 
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Jy>r  j*  Jfji  y  Ji'  j*  :*#'  Xr£  J &j 

>iUi  <£y*  C»  ji'jej  jiUij  -Coli  ( Ubaidillah  — lhnu  Umur  Al  U  mari— 
berkata,  “Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  lhnu  Umar  RA, 
‘Tidak  dimakan  sesuatu  dari  [hewan  yang  disembelih]  sebagai  denda 
karena  membunuh  binatang  buruan  serta  [hewan  yang  disembelih] 
untuk  memenuhi  nadzar,  dan  dimakan  selain  daripada  itu'.''),  lbnu 
Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  nuiushul 
dari  lbnu  Numair.  dari  Ubaidillah,  dia  berkata,  “Apabila  unta  (kurban) 
telah  di  potong-potong  (tulang-tulangnya)  atau  diiris-iris  (dagingnya), 
maka  pemiliknya  boleh  memakannya  tanpa  harus  menggantinya, 
kecuali  jika  unta  tersebut  dikurbankan  untuk  memenuhi  nadzar  atau 
denda  karena  membunuh  binatang  buruan  (selama  ihram).” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Qaththan  dari 
Ubaidillah  sama  seperti  lafazh  riwayat  mu  'allaq  yang  telah  disebutkan 
Imam  Bukhari.  Ini  merupakan  salah  satu  dari  dua  pendapat  yang 
dinukil  dari  Imam  Ahmad,  dan  pendapat  Imam  Malik.  Hanya  saja  dia 
menambahkan,  “dan  hewan  yang  disembelih  sebagai  tebusan  (fidyah) 
karena  telah  menyakiti.” 

Adapun  riwayat  lain  dari  Imam  Ahmad,  °ja  Jf'j!  'i) 
( Tidak  boleh  dimakan  kecuali  hewan  kurban  yang 
disembelih  untuk  tathawwu’  [suka  rela],  haji  Tamattu’  dan  haji 
(jiran).  Ini  juga  merupakan  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi, 
berdasarkan  kaidah  dasar  mereka  bahwa  hewan  yang  disembelih 
dalam  rangkaian  haji  Tamattu’  dan  haji  Qiran  masuk  kategori 
peribadatan  dan  bukan  untuk  menutupi  suatu  kekurangan  (dalam 
ibadah). 

Sisih  ja  jUWj  ■TtiaS’  J\ij  {Atha'  berkata,  "Seseorang  [boleh] 
memakan  dan  memberikan  [kepada  orang  lain]  untuk  dimakan  dari 
[hewan  yang  disembelih  dalam  rangkaian  ibadah]  haji  Tamattu’.'"). 
Abdurrazzaq  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  lbnu  Juraij,  dari  Atha'.  Sa’id  bin  Manshur  juga 
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meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Atha',  *>Tj  -C^'  d'yr  Jfjt  'l 
dib  t s  y*  &»  JiTjj’j  tijluii  ]y  *ij  dili  j*  J***  (Tidak 

dimakan  [hew  an  yang  disembelih  sebagai]  denda  karena  membunuh 
binatang  buruan  [selama  ihram],  tidak  pula  [hewan  yang  disembelih] 
untuk  orang-orang  miskin  baik  berupa  nadzar  atau  lainnya  serta 
[hewan  yang  disembelih]  sebagai  fidyah  [tebusan].  Adapun  selain 
daripada  itu,  maka  boleh  dimakan). 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Atha',  Oj 
jit  li  t u.  °jij  j*  (dpabila  mau,  seseorang  boleh 

makan  daging  hewan  kurban  [baik  hadyu  maupun  udhiyah]:  dan  jika 
mau,  ia  boleh  untuk  tidak  memakannya). 

Riwayat-riwayat  yang  dinukil  dari  Atha’  ini  sebenarnya  tidak 
saling  bertentangan,  sebab  kesimpulan  yang  diambil  adalah  apa  yang 
diindikasikan  oleh  riwayat  yang  kedua.  Lalu  Ibnu  Al  Qishar 
mengklaim  bahwa  Imam  Syafi’i  menyendiri  dalam  pendapatnya  yang 
tidak  memperbolehkan  memakan  hewan  kurban  yang  disembelih 
dalam  rangka  haji  Tamat tu '. 

Jj>  dj*Ai  Jy*  Uilu  f  y*)  °ja  JSM  Sl  u’  ( kami  tidak  makan  daging- 
daging  unta  [yang  disembelih  sebagai  kurban]  lebih  dari  tiga  hari  di 
Mina).  Pembicaraan  mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  kurban,  dan  ini  termasuk  hukum  yang 
disepakati  telah  dihapus  ( mansukh ). 

Pembahasan  tentang  hadits  Aisyah  telah  dijelaskan  pada  bab 
“Seorang  Suami  Menyembelih  Sapi  atas  Nama  (untuk)  Isteri-istrinya”. 
Sedangkan  lafazh  yang  terdapat  pada  riwayat  Sulaiman  di  tempat  ini 
adalah,  ‘J»  Ji-’J  y  1  y  tfy*  'i!  J*- 

,-..:SL  J>d>  'i|  ( Hingga  ketika  kami  mendekati  Makkah, 
Rasulullah  SA  W  memerintahkan  kepada  siapa  yang  tidak  membawa 
hewan  kurban  apabila  thawaf  di  Ka’bah  agar  kemudian  tahallul). 
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Demikian  yang  tercantum  pada  kebanyakan  riwayat  dari  jalur 
periwayatan  Al  Firabri.  Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat 
An-Nasafi,  akan  tetapi  lafazh  p  (kemudian)  tampak  kurang  jelas. 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  lafazh  o' 
sebagai  ganti  lafazh  p.  Riwayat  Abu  Dzar  ini  tidak  mengandung 
suatu  kemusykilan.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  Al  Qa'nabi,  dari  Sulaiman  bin  Bilal.  o'  (Agar 
/ahallul). 

Sementara  itu,  Al  Karmani  telah  menjelaskan  riwayat  ini 
berdasarkan  lafazh  p.  dia  berkata.  "Kalimat  pelengkap  bagi  lafazh  'i! 
(apabila)  tidak  ditulis  secara  tekstual,  sehingga  makna  selengkapnya 
adalah;  apabila  telah  thawaf  di  Ka’bah,  maka  umrahnya  telah 
sempurna  kemudian  ia  tahallul  (keluar  dari  ihram).” 

Dia  juga  berkata,  '‘Ada  pula  kemungkinan  lafazh  'tsumma' 
(kemudian)  pada  kalimat  itu  hanya  sebagai  pelengkap.  Seperti 
perkataan  Al  Akhfasy  mengenai  firman-Nya,  p  <0!  'i]  <*»'  j»  *sl  0' 
*#'  (Bahwasanya  tidak  ada  tempat  lari  dari  [siksa] 
Allah  melainkan  kepada-Nya  saja,  kemudian  Allah  menerima  taubat 
mereka  agar  tetap  dalam  taubatnya ).  (Qs.  At-Taubah  (9):  118)  Yakni, 
lafazh  ‘  tsumma  taaballahu  alaihim'  (kemudian  Allah  menerima  taubat 
mereka)  seharusnya  adalah,  pps-  L>\s  Oi  (maka  Allah  menerima 
taubat  mereka ).  dan  ini  adalah  kalimat  pelengkap  bagi  kata  bersyarat 
yang  disebutkan  sebelumnya,  yakni  firman-Nya,  cito»  'i)  J> 

’jpjH '  (Hingga  apabila  bumi  telah  menjadi  sempit  bagi  mereka ). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  semua  pernyataan  ini  terkesan 
dipaksakan.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  telah  dijelaskan 
bahwa  perbedaan  versi  tersebut  berasal  dari  sebagian  perawi,  terlebih 
lagi  hal  serupa  telah  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  Al  Harawi, 
demikian  pula  riwayat  Imam  Malik  yang  baru  saja  disebutkan  dan 
riwayat  serupa  dalam  pembahasan  tentang  jihad.  Demikian  juga  yang 
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terdapat  dalam  riwayat  Al  Isma'ili  melalui  jalur  lain  dari  Yahya  bin 
Sa'id,  dan  inilah  pendapat  yang  benar. 


125.  Menyembelih  Sebelum  Mencukur 


JLp  4*  Al  J4  ^4  jA-  44  A'  y-4  J'  4 

•r>  Sf  : Jlai  o J'  ,_p  j4- 

1721.  Dari  Ibnu  Abbas  RA.  dia  berkata.  "Nabi  SAW  ditanya 
tentang  orang  yang  mencukur  sebelum  menyembelih  dan  yang  serupa 
dengannya,  maka  beliau  bersabda.  'Tidak  mengapa  (tidak  berdosa), 
tidak  mengapa 

4*  Al  J4  jSe-j  J 15  C4Ip  A'  ^4  u-4  4  4  *-4p  4 
ckol  ji  Ji  :  Jli  .V}-  'l  :Jii  i^J  j'  J5 

4>  't  ‘J* J  j'  14  .£>  ^ 

Al  J4  y-4  J'  4  *4p  ^4"'  :  4  4  4jJ' 

J'  J4i  J  4^'  14  44  4*  A'  Jj»  4 
jUp  Jli  j  jUAj  4 p  Al  44  4  j4  ji'  4  4  4^ 

"  s,  e  /o'  l',  ,  '  /z,  *  a, ,  .  /  ,  A 

J4  o-4  J'  4  4*-  J  4  4^  4  4  °'d' 

j  ^4*  4  14  4^  Ai  J4  ^4  4  ^-4  A' 

Al  J4  J4'  aIp  Ai  J4  Ji  *Usi  4  4 j 

.jJA’j  4 
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1722.  Dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  RA  (diriwayatkan),  seorang 
laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Aku  ziarah  (ke  Ka'bah)  sebelum 
melempar  (jumrah).”  Beliau  bersabda,  “ Tidak  mengapa."  Dia  berkata, 
“Aku  mencukur  sebelum  menyembelih.”  Nabi  bersabda.  “ Tidak 
mengapa Dia  berkata,  “Aku  menyembelih  sebelum  melempar."  Nabi 
bersabda,  “ Tidak  mengapa Abdurrahim  Ar-Razi  berkata  dari  Jbnu 
Khutsaim,  “Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  RA. 
dari  Nabi  SAW,  Affan  berkata  — aku  kira  diriwayatkan —  dari 
Wuhaib,  Ibnu  Khutsaim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW.  Hammad 
meriwayatkan  dari  Qais  bin  Sa'ad  dan  Abbad  bin  Manshur  dari  Atha'. 
dari  Jabir  RA.  dari  Nabi  SAW.” 

aS))  A S*  yP 

4 y* j'  j'  Jy  j>~  b/  :JUi  C»  Ji*j  c-yj 

h 

1733.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  ditanya, 
maka  dia  (orang  yang  bertanya)  berkata,  ‘Aku  melempar  (jumrah) 
setelah  sore  hari’.  Maka  Nabi  bersabda,  'Tidak  mengapa'.  Dia 
berkata,  ‘Aku  mencukur  sebelum  menyembelih'.  Beliau  bersabda, 
'Tidak  mengapa' 


LJip  :Jl3  aIp  Al  ^ y*  y*  y.  J y*- 

^  1  iJl-45  f  !■>»  U  .Ii  i  aJLp  ad'  A'  J  y*  j 

4*  dil5  fo-iiil  ilj  :Jli  .jUi 

O-J'  .aj^oJlj  C-~Ab  ^jlSaJl  IjlS 

<0  c~^J  oii»l  cJLis  «•lAj  y*  o'  y' 
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i>-lJ  jl  :Jlai  a)  Jls  aIp  j  as*^  L/'^' 

jls  aIIp  <*&!  ^jLi»  <Oll  J aI*~j  -X>-1j  jlj  ^Loill)  L y»lj  Ajli  <dll 
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1734.  Dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  berada  di  Bathha'. 
Beliau  bertanya.  'Apakah  engkau  melaksanakan  haji ?  Aku  berkata, 
‘Benar'.  Beliau  bersabda.  ‘ Apakah  maksud  ihrammuT  Aku  berkata, 
'Lahhaik  hi  ihlaal  ka  ihlaalin-nahiy  (Aku  menyambut  seruan-Mu 
dengan  [mengerjakan]  ihram  sama  seperti  ihram  Nabi)  .  Beliau 
bersabda.  ‘ Engkau  melakukan  perbuatan  baik.  Berangkatlah  dan 
thawaflah  di  Ka'bah  serta  (sa’i)  di  antara  Shafa  dan  Markah':' 
Kemudian  aku  mendatangi  seorang  wanita  dari  bani  Qais,  maka  ia 
mencari  kutu  di  kepalaku.  Kemudian  aku  ihram  untuk  haji.  Maka,  aku 
berfatwa  demikian  kepada  orang-orang  hingga  masa  pemerintahan 
Umar  RA.  Lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepadanya,  maka  dia 
berkata,  ‘Apabila  kita  berpegang  dengan  Kitabullah  (Al  Qur'an), 
maka  sesungguhnya  ia  memerintahkan  untuk  menyempurnakan. 
Sedangkan  jika  kita  berpegang  dengan  Sunnah  Rasulullah  SAW, 
maka  sesungguhnya  Rasulullah  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram) 
hingga  hewan  kurban  yang  dibawanya  sampai  ke  tempat 
penyembelihannya' 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  yang  menyebutkan  pertanyaan 
tentang  mencukur  rambut  sebelum  menyembelih.  Hubungannya 
dengan  judul  bab  dapat  dilihat  bahwa  orang  yang  bertanya  mengetahui 
apa  yang  seharusnya  dilakukan,  yaitu  kebalikan  dari  apa  yang  dia 
tanyakan. 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  melalui 
beberapa  jalur  periwayatan,  kemudian  menyebutkan  hadits  Abu  Musa. 
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Adapun  jalur  periwayatan  pertama  dari  hadits  Ibnu  Abbas  adalah 
melalui  jalur  Manshur  bin  Zadan  dari  Atha'  dengan  lafazh.  ’j*t-  J-~« 
aydj  o'  J3  ji?-  ( Ditanya  tentang  orang  yang  mencukur  sebelum 
menyembelih  dan  yang  sepertinya). 

Jalur  periwayatan  kedua  melalui  jalur  Abu  Bakar  (yakni  Ibnu 
Ayyasy)  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi’,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  lalu 
disebutkan  tentang  ziarah  (kunjungan)  sebelum  melempar  (jumrah) 
dan  mencukur  sebelum  menyembelih,  serta  menyembelih  sebelum 
melempar.  Dari  sini  diketahui  maksud  lafazh  "dan  yang  sepertinya " 
dalam  riwayat  Manshur.  Sedangkan  jalur  periwayatan  ketiga  dinukil 
melalui  Ibnu  Khutsaim  dari  Atha'. 

jl'  jt-  0U1C  ^jl'  ( Abdurrahim  bin  Sulaiman 

berkata  dari  Ibnu  Khutsaim).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Utsman. 
Riwayat  mu'allaq  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur  Al  Hasan  bin  Hammad  dengan  lafazh,  Ji 
jrj*-  'i  j  f  j'  :  JV3  .(^j'  J3  (i"  J>-j  'i  :  J'i  *A*-j  ( Bahwa 

seorang  laki-laki  berkata .  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  t  hawa  f  di  Ka'bah 
sebelum  melempar.  ”  Beliau  bersabda ,  “Lemparlah,  dan  itu  tidak 
mengapa.  ”).  Imam  Ath-Thabrani  menyebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  Sa’id  bin  Muhammad  bin 
Amr  Al  Asy’atsi  dari  Abdurrahim.  Dia  berkata,  “Abdurrahim  telah 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  ini  dari  Ibnu  Khutsaim."  Akan 
tetapi  riwayat  yang  disebutkan  sesudahnya  membantah  pernyataan 
tersebut.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  Imam  Bukhari  memaksudkan 
keaslian  hadits  dan  bukan  hanya  memaksudkan  menyembelih  sebelum 
mencukur,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  judul  bab. 

J*  «M-  j*'  ’Jf-  »'j'  dbip  J\ij 

{Affan  berkata  — aku  kira —  diriwayatkan  dari  Wuhaib.  Ibnu 
Khutsaim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa  ’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  RA).  Orang  yang  mengucapkan  lafazh  «'j'  ( aku  kira) 
adalah  Imam  Bukhari,  sebab  hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Imam 
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Ahmad  dari  Affan  tanpa  lafazh  tersebut.  tii'  k  :  Jtifl  Jsrj  «■£- 

*■>'  cP  “3"  J>-*j  'i  : J1**  ^ 

^  :Jw  ( Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata ,  " Wahai 
Rasulullah  aku  mencukur  sebelum  menyembelih  ”  Beliau  bersabda, 
"Tidak  mengapa,  sembelihlah.  ”  Z,«/w  datang  kepadanya  laki-laki  lain 
dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  menyembelih  sebelum 
melempar.  ”  Beliau  bersabda.  "Lemparlah,  tidak  mengapa.  ”). 
Kemudian  sejumlah  ulama  menduga  bahwa  Imam  Bukhari 
mengatakan,  "Affan  telah  menceritakan  kepada  kami.”  Maksud 
riwayat  mu  'allaij  ini  adalah  untuk  menjelaskan  perbedaan  yang  terjadi 
pada  Ibnu  Khutsaim.  apakah  ia  menukil  riwayat  itu  dari  Atha'  atau 
dari  Sa'id  bin  Jubair?  Sebagaimana  terjadi  perbedaan  serupa  pada 
Atha',  apakah  ia  menukil  riwayat  itu  dari  Ibnu  Abbas  atau  dari  Jabir? 
Adapun  yang  nampak  dari  sikap  Imam  Bukhari  adalah  mendukung 
pandangan  bahwa  riwayat  itu  dinukil  dari  Ibnu  Abbas,  kemudian  dari 
Atha'.  Sedangkan  riwayat  yang  menyelisihi  hal  ini  dianggap  syadz 
(menyalahi  yang  lebih  kuat  darinya).  Imam  Bukhari  bermaksud 
menjelaskan  perselisihan  tadi.  Sementara  dalam  riwayat  Affan 
terdapat  keterangan  bahwa  yang  bertanya  tentang  hukum  tersebut 
bukan  hanya  satu  orang. 

Adapun  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  melalui  jalur  Ikrimah 
(hadits  ketiga  pada  bab  di  atas),  seakan-akan  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  untuk  memilah-milah  perbedaan  pandangan  yang 
terjadi  pada  jalur  periwayatan  Atha'.  Maka,  ia  bermaksud  menjelaskan 
bahwa  hadits  Ibnu  Abbas  memiliki  sumber  lain.  Kemudian  pada  jalur 
periwayatan  Ikrimah  terdapat  tambahan  keterangan,  yaitu  hukum 
melempar  (jumrah)  pada  sore  hari.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
melempar  jumrah  seharusnya  dilakukan  pada  tengah  hari.  Hukum 
masalah  ini  akan  disebutkan  setelah  empat  bab. 

Sedangkan  hadits  Abu  Musa  telah  disinggung  pada  bab 
“Tamattu’  dan  Qiran’\  Sedangkan  kesesuaiannya  dengan  judul  bab 
terdapat  pada  perkataan  Umar,  iUi  jL'  J*-  J*j  ^  {Beliau  tidak 
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tahullul  hingga  hewan  kurban  sampai  ke  iempal  penyembelihannya). 
Sebab,  sampainya  hewan  kurban  ke  tempat  penyembelihannya  berarti 
hewan  itu  disembelih.  Apabila  mencukur  rambut  dilakukan  lebih 
dahulu  dari  menyembelih  hewan  kurban,  maka  seseorang  dianggap 
telah  tahallul  sebelum  hewan  kurban  sampai  ke  tempat 
penyembelihan.  Inilah  ketentuan  dasarnya,  yakni  menyembelih  hewan 
kurban  lebih  dahulu  daripada  mencukur  rambut.  Adapun 
mengakhirkan  menyembelih  kurban  termasuk  rukhshah  (keringanan), 
seperti  yang  akan  dijelaskan. 


126.  Orang  yang  Memilin  Rambutnya  Ketika  Ihram  dan 
Mencukurnya 


'i  4'  ^  A»  ’jf-  v’l  jP  ‘-S- 

(/!  J-1  ^ 

, ,  i,  *  t  '  '  *,>**', 

LS^  <>*  ^  ^ 

1725.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Hafshah  RA  bahwa  dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  urusan  (mengapa)  manusia  telah 
tahallul  dari  ihram  umrah  sementara  engkau  tidak  tahallul  dari 
umrahmu?”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  telah  memilin 
rambutku  dan  mengalungi  hewan  kurban  milikku,  maka  aku  tidak 
tahallul  (keluar  dari  ihram)  hingga  menyembelih. ” 


Keterangan: 

{Bab  orang  yang  memilin  rambutnya  ketika  ihram  dan 
mencukurnya ).  Yakni  mencukur  setelah  ihram  ketika  tahallul.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  judul  bab  ini  dimaksudkan  sebagai  isyarat 
terhadap  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang  telah  memilin 
rambutnya,  apakah  ia  harus  mencukur  atau  tidak?  Ibnu  Baththal 
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menukil  dari  jumhur  ulama  bahwa  ia  harus  mencukurnya.  Ibnu 
Baththal  juga  menukil  pendapat  yang  serupa  dari  Imam  Syafi’i. 
Sementara  ahli  ra'yu  berpendapat  bahwa  hal  itu  bukan  menjadi 
keharusan;  bahkan  jika  seseorang  berkeinginan  (memendekkan 
rambutnya),  maka  hal  itu  diperbolehkan. 

Perkataan  Imam  Syafi’i  yang  dia  kutip  adalah  pendapatnya 
dalam  qaul  j adid  (pendapat  yang  baru  [ketika  berdomisili  di  Mesir]). 
Adapun  pendapat  pertama  (pendapat  jumhur)  tidak  memiliki  dalil 
tegas.  Dalil  terbaik  yang  menjadi  pegangan  mereka  adalah  riwayat 
yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  libas  (pakaian)  dari 
Umar,  jikilli  'jue  ( Burangsiapa  menggelung  rambutnya, 

hendaklah  ia  mencukur).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Hafshah  dalam  bab  tersebut,  J\  ( Sesungguhnya  aku 

telah  memilin  rambutku ),  tanpa  menyinggung  masalah  mencukur. 
Namun,  semua  mengetahui  bahwa  Nabi  mencukur  rambutnya  ketika 
mengerjakan  haji.  Keterangan  ini  telah  disebutkan  dengan  tegas  dalam 
hadits  Ibnu  Umar.  seperti  pada  awal  bab  berikutnya.  Lalu  Ibnu 
Baththal  menyebutkan  hadits  Hafshah  sesudahnya.  Dia 
memasukkannya  dalam  bab  ini  dikarenakan  mempunyai  kesesuaian 
dengan  judul  bab. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
mempersyaratkan  untuk  menyebutkan  semua  hadits  shahih  yang 
berhubungan  dengan  suatu  bab;  bahkan  apabila  ditemukan  satu  hadits, 
maka  hal  itu  telah  mencukupi.  Pembahasan  mengenai  hadits  Hafshah 
telah  diterangkan  pada  bab  “Tamattu’  dan  Qiran”. 


127.  Mencukur  dan  Memendekkan  Rambut  Saat  Tahallul 


'•  J ^  y*  y)  J 15  Jk  y  °j* 
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1726.  Dari  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  dia  berkata:  Nafi'  berkata, 
“Biasanya  Ibnu  Umar  RA  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  mencukur 
rambutnya  saat  beliau  mengerjakan  haji’.” 

auI  *JJl  l.o. aUI  *i-P  ^jS' 

tAi)!  MjJli  ijli  jJJoJ  aJLp 

Jli  Ai)l  J^-*j  b  j-,*3A**  ll^  M  jjli  ^.^11'  ijli 

.ry  y  jl  a  y»  aJII  l£-ilj  I  <2: — -JLJl  Jlij  ,^y  ^oJuJ'j 

<kjj 5joi Jlij  :^ilJ  *auI  j-1p  Jli j  :  Jli 

1727.  Dari  Naff .  dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Ya  Allah,  rahmat ilah  orang-orang  yang  mencukur .” 
Mereka  berkata.  “Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut,  wahai 
Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  rahmatilah  orang-orang 
yang  mencukur .”  Mereka  berkata,  "Dan  orang-orang  yang 
memendekkan  rambutnya,  wahai  Rasulullah!”  Beliau  bersabda,  “ Dan 
orang-orang  yang  memendekkan  rambut .”  Al-Laits  berkata.  “Nafi’ 
telah  menceritakan  kepadaku,  “Semoga  Allah  merahmati  orang-orang 
yang  mencukur,  satu  atau  dua  kali’.”  Dia  berkata:  Ubaidillah  berkata, 
“Naff  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa  beliau  mengatakan  pada 
keempat  kalinya,  ‘ Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut 


4$)!  iul  Sj^j  J^  :Jl5  aIp  4»l  6  y' J*  J)  ‘j*  °j± 

ydd\  : Jli  jj j* aibJJ  j  :i_pii  yai-l  LJ j  <uip 

.,jJ yvaa^-Uj  I Jli  Ij^IJ  l^Jli  ^aJLJUj  ;l ^Jli 

1728.  Dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “fa  Allah,  berilah  ampunan  kepada 
orang-orang  yang  mencukur."  Mereka  berkata,  “Dan  kepada  orang- 
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orang  yang  memendekkan  rambut.”  Beliau  bersabda,  "Ya  Allah , 
berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  mencukur .”  Mereka 
berkata,  “Dan  kepada  orang-orang  yang  memendekkan  rambut.” 
Beliau  mengucapkannya  tiga  kali  lalu  bersabda,  “ Dan  kepada  orang- 
orang  yang  memendekkan  rambut." 

j  aJLp  ^  j CA  ^ 

JA 

1729.  Dari  Nafi'  bahwa  Abdullah  berkata,  “Nabi  SAW  dan 
sekelompok  sahabatnya  mencukur  rambut,  sementara  sebagian 
mereka  memendekkannya.” 

&  J*  l/-]  J* 

c. ,v  )  <Olp  a\)1 

1730.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Muawiyah  RA,  ia  berkata,  “Aku 
memotong  rambut  Rasulullah  SAW  dengan  gunting.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mencukur  dan  memendekkan  rambut  ketika  tahallul).  Ibnu 
Al  Manayyar  mengatakan,  “Melalui  judul  bab  ini,  Imam  Bukhari 
hendak  memberi  pengertian  bahwa  mencukur  rambut  termasuk 
rangkaian  ibadah  haji,  berdasarkan  perkataanya  ‘ketika  tahallul’. 
Artinya,  mencukur  rambut  adalah  sesuatu  yang  dilakukan  saat 
tahallul  dan  bukan  tahallul  itu  sendiri.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mendasari  pandangannya  ini  dengan  doa  Nabi  SAW  kepada  orang- 
orang  yang  melakukannya.  Doa  mengisyaratkan  kepada  pahala, 
sementara  pahala  hanya  berkaitan  dengan  ibadah,  bukan  dengan 
perkara  mubah.  Demikian  pula  sikap  Nabi  yang  lebih  mengutamakan 
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orang  yang  mencukur  daripada  orang  yang  memendekkan  rambut, 
yang  mana  hal  ini  juga  berindikasi  ke  arah  itu,  sebab  perkara-perkara 
mubah  tidak  mempunyai  keutamaan  antara  yang  satu  dengan  yang 
lain.  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  mencukur  rambut  termasuk 
rangkaian  ibadah  haji  adalah  pendapat  jumhur  ulama,  kecuali  satu 
riwayat  yang  lemah  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  mencukur  rambut  hanya 
sebagai  bentuk  diperbolehkannya  kembali  hal-hal  yang  dilarang.'’ 

Perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  memberi  asumsi,  seakan-akan 
Imam  Syafi’i  menyendiri  dengan  pendapatnya  itu.  Namun, 
sesungguhnya  pendapat  demikian  telah  dinukil  pula  dari  Atha'  serta 
Abu  Yusuf,  yang  juga  merupakan  salah  satu  pendapat  dari  Imam 
Ahmad  dan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dari  Ibnu 
Umar,  dan  dari  Abu  Hurairah  serta  Ibnu  Abbas  masing-masing  satu 
hadits.  Hadits  Ibnu  Umar  yang  pertama  diriwayatkan  melalui  jalur 
Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  dia  berkata,  “Nafi’  berkata.  :  'y>s-  ’J>)  OiT 
4*  44  4  (Ibnu  Umar  berkata,  “ Rasulullah 

SAW  mencukur  [rambutnya]  saat  mengerjakan  haji.")."  Ini  adalah 
penggalan  dari  hadits  panjang,  dimana  bagian  awalnya  berbunyi,  CJ 
Jj.  4  J  j»  (Ketika  Al  Hajjaj  menyerang  Ibnu  Az-Zubair).  Hal 

ini  dikemukakan  oleh  Al  Ismaili.  Hadits  Ibnu  Umar  yang  kedua 
adalah  tentang  doa  untuk  orang-orang  yang  memendekkan  rambut, 
seperti  akan  dipaparkan  dengan  tuntas  pada  pembahasan  selanjutnya. 
Hadits  Ibnu  Umar  yang  ketiga  diriwayatkan  melalui  jalur  Juwairiyah 
bin  Asma'  dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  (yakni  Ibnu  Umar)  berkata, 

j*  Uldfj  <Qp  4S1I  (Nabi  SAW  dan 

sekelompok  sahabatnya  mencukur  rambut  sedangkan  sebagian 
mereka  hanya  memendekkannya).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
menemukan  hadits  yang  sesuai  kriterianya,  yang  menerangkan  tempat 
Nabi  SAW  mengucapkan  doa  untuk  orang-orang  yang  mencukur 
rambutnya.  Oleh  karena  itu,  dia  menyimpulkan  dari  hadits  pertama 
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dan  ketiga  bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  haji  Wada*.  Sebab, 
hadits  pertama  menyatakan  dengan  tegas  Nabi  SAW  mencukur 
rambut  pada  saat  mengerjakan  haji,  sementara  hadits  ketiga  tidak 
menyatakan  hal  itu  dengan  tegas,  hanya  saja  terdapat  penjelasan 
bahwa  sebagian  sahabat  mencukur  rambut  dan  sebagian  lagi 
memendekkannya. 

Dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  melalui  jalur  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  dengan  lafazh, 
‘pfrivu  j*  ^  ( Beliau  mencukur  rambut 

pada  pelaksanaan  haji  Wada  ’  bersama  beberapa  orang  sahabatnya, 
dan  sebagian  mereka  memendekkan  rambut j.”  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Al-Laits  bin  Sa’ad  dari  Nafi’  dengan 
riwayat  yang  sama  seperti  hadits  Juwairiyah,  hanya  saja  dia 
menambahkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  <*»'  ^y. 

(Semoga  Allah  merah  mati  orang-orang  yang  mencukur  rambut). 
Keterangan  ini  memberi  asumsi  bahwa  yang  demikian  terjadi  pada 
saat  haji  Wada*. 


Catatan 

Ibnu  Khuzaimah  menyebutkan  dalam  kitab  Shahih-nya  melalui 
jalur  yang  sama  seperti  jalur  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (Al  Maghazi),  yakni  melalui 
jalur  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  yang  sama  seperti  matan  (materi) 
hadits  di  atas  bahwa  dia  berkata,  J>  4*  j»,  ’y^ 

& sj  (Dan  mereka  mengatakan  bahwa  orang  yang  mencukur  rambut 
Nabi  SAW  adalah  Abdullah  bin  Ncidhlah).  Lalu  Abu  Mas’ud 
menjelaskan  dalam  kitab  Al  Athraaf  bahwa  yang  mengucapkan 
kalimat  '"dan  mereka  mengatakan ”  adalah  Ibnu  Juraij,  perawi  hadits 
tersebut  dari  Musa  bin  Uqbah. 

h  k'  'Jtj-A&'j  (Mereka  berkata,  “ Dan  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut,  wahai  Rasulullah!' j.  Aku  tidak  menemukan 
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keterangan  dari  berbagai  jalur  periwayatan  tentang  orang  yang 
mengajukan  permohonan  ini.  Adapun  kata  “dari"  pada  kalimat  "dan 
orang-orang  yang  memendekkan  rambuf'  berfungsi  untuk 
menghubungkan  kalimat  sebelumnya  yang  tidak  tertera  secara 
tekstual.  Adapun  kalimat  selengkapnya  adalah;  “Katakan  (juga)  dan 
orang-orang  yang  memendekkan  rambut”.  Atau;  “Katakan  (juga)  dan 
rahmatilah  orang-orang  yang  memendekkan  rambut.” 

ji Jti  ( beliau  bersabda,  “ Dan  orang-orang  yang 
memendekkan  rambuf').  Demikian  yang  terdapat  dalam  sebagian 
besar  riwayat  dari  Malik,  yakni  dengan  mengulang  doa  kepada  orang- 
orang  yang  mencukur  rambut  sebanyak  dua  kali,  lalu  pada  ketiga 
kalinya  disambung  dengan  doa  bagi  orang-orang  yang  memendekkan 
rambut.  Sementara  itu,  Yahya  bin  Bukair  menyendiri  di  antara  para 
perawi  kitab  Al  Muwaththa' ,  dimana  beliau  mengulangi  doa  untuk 
orang-orang  yang  mencukur  rambut  sebanyak  tiga  kali,  lalu  pada 
keempat  kalinya  disambung  dengan  doa  bagi  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut.  Hal  ini  disitir  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  kitab 
At-Taqashshi,  tetapi  ia  menyinggungnya  dalam  kitab  At-Tamhid. 
Bahkan  dalam  kitab  ini  ia  berkata,  “Tidak  terjadi  perbedaan  versi 
riwayat  dari  Imam  Malik  mengenai  hal  itu.”  Lalu  aku  meneliti 
kembali  kitab  sumber  yang  memuat  isi  kitab  Al  Muwaththa'  yang 
disampaikan  langsung  oleh  Yahya  bin  Bukair,  dan  aku  menemukan 
keterangan  seperti  yang  terdapat  dalam  kitab  At-Taqashshi. 

’x~s-  J\ij  ( Ubaidillah  berkata ),  yaitu  Ubaidillah  Al  Umari. 
Riwayatnya  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Bukhari  dari  riwayat  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari 
Ubaidillah  dengan  lafazh  seperti  yang  disebutkan  secara  mu’allaq 
(tanpa  sanad  yang  lengkap)  oleh  Imam  Bukhari.  Lalu  dia 
meriwayatkannya  juga  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Numair  dari  bapaknya  dengan  lafazh,  iii  (Semoga  Allah 

merahmati  orang-orang  yang  mencukur  rambut).  Mereka  berkata, 
(Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut).  Disebutkan 
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seperti  riwayat  Imam  Malik  seraya  ditambahkan,  “Beliau  SAW 
mengatakan,  :Jtt  Ij  411  ’^°y_  :Jli 

( Semoga  Allah  merahmali  orang-orang  yang  mencukur 
rambut.  Mereka  berkata,  “ Dan  orang-orang  yang  memendekkan 
rambut,  ya  Rasulullah!  '’  Beliau  bersabda,  ‘  Dan  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut.")” 

Ini  sebagai  penjelasan  bahwa  doa  untuk  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut  diucapkan  pada  kali  yang  keempat,  sebab 
ucapan  beliau  SAW,  "Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut ” 
merupakan  sambungan  dari  kalimat  sebelumnya,  yaitu  “ Semoga  Allah 
merahmati  orang-orang  yang  mencukur  rambut Hanya  saja  Nabi 
SAW  mengucapkan  hal  itu  setelah  tiga  kali  berdoa  kepada  orang- 
orang  yang  mencukur  rambut,  agar  doa  beliau  yang  keempat  khusus 
bagi  mereka  yang  sekedar  memendekkan  rambut. 

Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj 
melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari  Ubaidillah.  “ Beliau  mengucapkan  pada 
kali  yang  ketiga,  'dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambut'.” 
Cara  mengompromikan  versi  riwayat  ini  cukup  jelas,  bahwa  mereka 
yang  mengatakan  doa  untuk  orang-orang  yang  memendekkan  rambut 
diucapkan  pada  kali  yang  keempat,  memahami  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan.  Sedangkan  mereka  yang  mengatakan  doa  tersebut  diucapkan 
pada  kali  ketiga,  maksudnya  lafazh  "dan  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut"  merupakan  satu  kalimat  dengan  ucapan  doa 
yang  ketiga  kalinya  untuk  orang-orang  yang  mencukur  rambut.  Atau 
yang  dimaksud  dengan  ketiga  kalinya  adalah  permohonan  orang- 
orang  yang  mengajukan  permohonan  itu,  sementara  tidak  ada 
kompromi  lagi  dengan  Nabi  setelah  beliau  mengatakan  tiga  kali. 
Seandainya  beliau  tidak  berdoa  kepada  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut  setelah  permohonan  yang  ketiga,  niscaya 
mereka  tidak  akan  memohon  lagi  setelah  itu. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ayyub  dan  Nafi’,  "Ya 
Allah,  berilah  ampunan  kepada  orang-orang  yang  mencukur  rambut.” 
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Mereka  berkata,  “Dan  kepada  orang-orang  yang  memendekkan 
rambut  ”  hingga  beliau  mengucapkan  hal  itu  tiga  atau  empat  kali  - 
kemudian  beliau  SA  W  mengatakan,  “ Dan  kepada  orang-orang  yang 
memendekkan  rambut .”  Tapi,  riwayat  yang  tidak  mengandung  unsur 
keraguan  mesti  lebih  didahulukan  daripada  riwayat  yang  ada  unsur 
keraguannya. 


Catatan 

Aku  tidak  melihat  dalam  hadits  Abu  Hurairah  melalui  jalur  Abu 
Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  dari  Abu  Hurairah  kecuali  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Fudhail.  Riwayat  ini  dengan  sanad  demikian  terdapat 
pada  semua  kitab  Sunan  dan  Musnad  yang  sempat  saya  teliti.  Dengan 
demikian,  riwayat  itu  telah  dinukil  oleh  Muhammad  bin  Fudhail 
seorang  diri  dari  Umarah,  sebagaimana  Umarah  telah  menyendiri  pula 
ketika  menukilnya  dari  Abu  Zur'ah.  Adapun  pada  fase  Abu  Zur’ah 
terdapat  perawi  lain  yang  turut  meriwayatkannya,  yakni  Abdurrahman 
bin  Ya’qub,  dimana  riwayatnya  dikutip  oleh  Imam  Muslim  melalui  Al 
Alla'  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  tanpa 
menyebutkan  lafazhnya.  Namun,  lafazh  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  oleh  Abu  Awanah,  tetapi  lafazh  Abu  Zur’ah  lebih  lengkap. 

Para  ulama  ahli  kalam  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
waktu  Nabi  SAW  mengucapkan  doa  itu.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Tidak  ada  seorang  pun  perawi  yang  menukil  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  yang  menyebutkan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada  peristiwa 
Hudaibiyah.  Tentu  saja  ini  merupakan  penghapusan  suatu  informasi, 
karena  sesungguhnya  doa  ini  diucapkan  Nabi  SAW  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  ketika  kaum  muslimin  dihalangi  untuk  pergi  ke  Ka’bah. 
Keterangan  ini  merupakan  riwayat  yang  autentik  serta  masyhur  dari 
hadits  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah,  Habasyi  bin 
Junadah  dan  lainnya.” 

Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id 
dengan  lafazh,  y&LJ  4*  A»  Jj>  4  cJu_- 
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5y>  i'j  tfAS  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  memohon 

ampun  untuk  orang-orang  yang  turut  dalam  peristiwa  Hudaibiyah; 
untuk  orang-orang  yang  meneukur  tiga  kali  dan  untuk  orang-orang 
yang  memendekkan  rambut  satu  kali).  Lalu  hadits  Ibnu  Abbas  dengan 
lafazh,  :,*Lj  4*  &  J4  At  J>-j  'r^'j  fj£  J**" 

4  ( Beberapa  orang  laki-laki  mencukur  rambut  pada 

peristiwa  Hudaibiyah.  sedangkan  yang  lain  hanya  memendekkan 
rambut.  Maka  Rasulullah  SAW  berdoa.  “ Semoga  Allah  merahmati 
orang-orang  yang  mencukur  rambut.  ”).  Adapun  hadits  Abu  Hurairah 
melalui  jalur  Muhammad  bin  Fudhail.  tidak  disebutkan  lafazhnya, 
bahkan  dia  berkata.  “Disebutkan  semakna  dengan  riwayat 
sebelumnya.”  Namun,  pernyataan  ini  sedikit  berlebihan,  sebab  dalam 
riwayat  Abu  Hurairah  tidak  ditemukan  keterangan  yang  memastikan 
tempat  di  mana  Nabi  SAW  berdoa,  dan  juga  tidak  tercantum  dalam 
jalur  periwayatan  tentang  keterangan  bahwa  ia  mendengarnya 
langsung  dari  Nabi  SAW. 

Seandainya  ditemukan  keterangan  bahwa  Abu  Hurairah 
mendengar  langsung  ketika  Nabi  SAW  mengucapkan  doa  itu,  niscaya 
kami  akan  memastikan  bahwa  beliau  mengucapkannya  pada  saat  haji 
WadaL  karena  Abu  Hurairah  turut  serta  dalam  pelaksanaan  haji 
Wada’  dan  tidak  turut  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Lalu  Ibnu  Abdil 
Barr  tidak  menukil  apapun  dari  Ibnu  Umar  berkenaan  dengan  masalah 
ini.  Namun,  saya  tidak  menemukan  kepastian  tempat  (di  mana  Nabi 
SAW  mengucapkan  doa  yang  dimaksud)  pada  satu  pun  di  antara  jalur 
periwayatan  hadits  tersebut  dari  Ibnu  Umar.  Sementara  pada  awal  bab 
telah  kami  kemukakan  bahwa  jika  semua  hadits  Ibnu  Umar  mengenai 
hal  itu  dicermati  dengan  seksama,  maka  akan  dapat  disimpulkan 
bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada  saat  haji  Wada’,  sama  seperti  yang 
diindikasikan  oleh  sikap  Imam  Bukhari. 

Hadits  Abu  Sa'id  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  juga 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  melalui  jalur  Al  Auza’i,  Ahmad  dan 
Ibnu  Abi  Syaibah,  serta  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  melalui  jalur  Hisyam 
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Ad-Dustuwa'i.  Keduanya  menukil  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Ibrahim  Al  Anshari,  dari  Abu  Sa’id.  Lalu  Abu  Daud  menambahkan 
bahwa  para  sahabat  mencukur  rambut  mereka  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  kecuali  Utsman  dan  Abu  Qatadah. 

Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq,  “Telah  menceritakan  kepadaku  Ibnu 
Abu  Najih  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.”  Ibnu  Ishaq  mengutip 
hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (Al  Maghazi) 
melalui  sanad  tersebut  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  pada  peristiwa 
Hudaibiyah.  Begitu  pula  Imam  Ahmad  dan  lainnya  meriwayatkan 
melalui  jalur  Ibnu  Ishaq.  Hadits  Habasyi  bin  Junadah  telah 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Abu  Ishaq  tanpa 
menentukan  tempat  yang  dimaksud.  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan 
melalui  jalur  ini  dan  ditambahkan,  “Diriwayatkan  dari  Habasyi,  dan 
dia  adalah  salah  seorang  yang  ikut  dalam  pelaksanaan  haji  Wada’.” 
Lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Keterangan  ini  memberi 
indikasi  bahwa  doa  tersebut  diucapkan  pada  saat  haji  Wada’.  Maka, 
perkataan  Ibnu  Abdil  Barr  adalah  tidak  benar. 

Keterangan  yang  menetapkan  bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan 
doa  tersebut  saat  peristiwa  Hudaibiyah  dapat  ditemukan  dalam  hadits 
Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Qurrah  dalam  kitab  As-Sunan,  dan 
dari  jalur  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath,  dari  hadits  Al  Miswar 
bin  Makhramah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  (Al  Maghazi ).  Sementara  keterangan 
yang  menetapkan  Nabi  SAW  mengucapkan  doa  tersebut  pada  saat  haji 
Wada’  terdapat  dalam  hadits  Abu  Maryam  As-Saluli  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah,  hadits  Ummu 
Al  Hushain  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  hadits  Qarib  bin  Al 
Aswad  Ats-Tsaqafi  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dan  hadits  Ummu  Umarah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Harits. 

Hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW 
mengucapkannya  pada  saat  haji  Wada’  lebih  kuat,  baik  dari  segi 
kuantitas  sanad  maupun  kualitasnya.  Oleh  sebab  itu.  Imam  An- 
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Nawawi  berkata  setelah  menukil  tiga  hadits  (hadits  Ibnu  Umar,  Abu 
Hurairah  dan  Unimu  Al  Hushain),  “Hadits-hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  kejadian  itu  berlangsung  pada  saat  haji  Wada.”  Lalu  dia 
berkata,  “Inilah  pendapat  yang  benar  dan  masyhur.  Namun,  ada  yang 
mengatakan  bahwa  kejadian  ini  berlangsung  saat  peristiwa 
Hudaibiyah.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Imam 
Al  Haramain  dalam  kitab  An-Nihayah." 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Tidak  tertutup  kemungkinan 
apabila  kejadian  ini  berlangung  pada  kedua  tempat  itu.”  Iyadh  berkata, 
“Peristiwa  itu  berlangsung  di  kedua  tempat  tersebut.”  Oleh  sebab  itu, 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan  bahwa  pendapat  ini  lebih  mendekati 
kebenaran. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  inilah  yang  menjadi  suatu 
kepastian  karena  banyaknya  riwayat-riwayat  yang  menyatakan  bahwa 
peristiwa  itu  terjadi  pada  dua  kondisi  tersebut  (haji  Wada"  dan 
peristiwa  Hudaibiyah).  seperti  telah  kami  sebutkan.  Hanya  saja  sebab 
pada  keduanya  berbeda.  Pada  peristiwa  Hudaibiyah,  doa  tersebut 
diucapkan  Nabi  SAW  karena  sikap  sebagian  sahabat  yang  tidak  segera 
melakukan  tahallul  akibat  kesedihan  yang  menimpa  mereka  karena 
terhalang  untuk  sampai  ke  Ka'bah.  Sementara  mereka 
memprediksikan  mampu  menghadapi  rintangan  untuk  sampai  ke 
Ka’bah.  Namun.  Nabi  tidak  memenuhi  keinginan  mereka.  Beliau 
mengadakan  perjanjian  damai  dengan  orang-orang  Quraisy  dengan 
syarat  mereka  akan  kembali  mengerjakan  haji  pada  tahun  berikutnya. 

Ketika  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  tahallul.  mereka  tidak 
segera  melaksanakannya.  Maka,  Ummu  Salamah  menyarankan 
kepada  Nabi  agar  tahallul  sebelum  mereka  mengerjakannya.  Akhirnya 
mereka  mengikuti  beliau,  sebagian  mereka  mencukur  rambut  dan 
sebagian  lagi  memendekkannya.  Mereka  yang  segera  mencukur 
rambut  lebih  menunjukkan  sikap  loyal  kepada  perintah  dibandingkan 
mereka  yang  hanya  memendekkan  rambut.  Keterangan  tentang  sebab 
ini  ada  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disitir  sebelumnya, 
dimana  pada  bagian  akhir  hadits  tersebut  — seperti  dikutip  oleh  Ibnu 
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Majah  dan  selainnya —  mereka  berkata,  J  U  U  iit  U 

^  ^  oy^li  (Wahai  Rasulullah,  ada  apa 

dengan  orang-orang  yang  mencukur  ramhui  sehingga  Anda  begitu 
demonstratif  mendoakan  mereka?  Beliau  bersabda,  “ Karena  mereka 
tidak  bersikap  ragu.  ”). 

Adapun  sebab  pengulangan  doa  untuk  orang-orang  yang 
mencukur  rambut  pada  saat  haji  Wada’  telah  dikatakan  oleh  Ibnu  Atsir 
dalam  kitab  An-Nihayah,  “Kebanyakan  mereka  yang  turut 
mengerjakan  haji  bersama  Rasulullah  tidak  membawa  hewan  kurban. 
Ketika  Nabi  memerintahkan  mereka  untuk  memutuskan  ihram  haji 
dan  menjadikannya  sebagai  umrah  lalu  tahallul  dan  mencukur  rambut, 
maka  hal  itu  terasa  berat  bagi  mereka.  Oleh  karena  tidak  ada  pilihan 
lain  bagi  mereka  selain  menaati  perintah  beliau,  maka  mereka  melihat 
bahwa  memendekkan  rambut  itu  lebih  ringan  daripada  mencukurnya. 
Akhirnya,  kebanyakan  mereka  melakukan  hal  itu.  Maka  Nabi  lebih 
bersimpati  kepada  sikap  orang-orang  yang  mencukur  rambutnya, 
karena  yang  demikian  lebih  jelas  menunjukkan  ketaatan  mereka 
terhadap  suatu  perintah.” 

Pernyataan  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Atsir  perlu  ditinjau 
kembali,  meski  pendapat  itu  diikuti  oleh  sejumlah  ulama,  sebab  orang 
yang  mengerjakan  haji  Tamattu’  dianjurkan  untuk  memendekkan 
rambut  saat  menyelesaikan  umrah  dan  mencukur  rambut  ketika  selesai 
mengerjakan  ibadah  haji  dikarenakan  sebab  jarak  antara  kedua  ibadah 
itu  sangat  berdekatan. 

Dalam  hal  ini,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi  dan  lainnya,  “Sesungguhnya 
kebiasaan  orang  Arab  adalah  senang  memanjangkan  rambut  dan 
memperindah  penampilannya.  Jarang  sekali  mereka  yang  mencukur 
rambut,  dan  mungkin  hal  itu  dianggap  sebagai  ciri  khas  bangsa  ajam 
(non-Arab).  Oleh  sebab  itu,  mereka  tidak  senang  mencukur  rambut 
dan  mereka  hanya  memendekkannya.” 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1 .  Memendekkan  rambut  dan  tidak  mencukurnya  telah  mencukupi. 
Hal  ini  telah  disepakati  kecuali  riwayat  yang  dinukil  oleh  Hasan 
Bashri  bahwa  mencukur  rambut  menjadi  keharusan  pada  haji 
yang  pertama.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Mundzir  darinya 
dengan  menggunakan  lafazh  yang  menunjukkan  bahwa  riwayat 
tersebut  tidak  akurat. 

Sementara  telah  dinukil  pendapat  dari  Al  Hasan  yang  justeru 
menunjukkan  sebaliknya.  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  “Abdul 
A’ la  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan 
tentang  seseorang  yang  belum  pernah  mengerjakan  haji;  apakah 
ia  boleh  memilih  antara  mencukur  rambut  atau 
memendekkannya?”  Dia  menjawab.  “Boleh.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  pula  dari  Ibrahim  An-Nakha'i, 
dia  berkata,  “Apabila  seseorang  melakukan  haji  yang  pertama, 
maka  hendaknya  ia  mencukur  rambutnya.  Apabila  ia 
menunaikan  haji  setelah  itu  maka  boleh  memilih  antara 
mencukur  rambut  atau  memendekkannya.” 

Kemudian  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  pula  bahwa  Ibrahim 
An-Nakha‘i  berkata,  “Mereka  menyukai  agar  seseorang 
mencukur  rambut  pada  haji  dan  umrah  yang  pertama.” 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  mencukur  rambut  itu 
hukumnya  mustahab  (disukai),  bukan  wajib.  Hanya  saja 
menurut  ulama  madzhab  Maliki  dan  Hanbali  bahwa  seseorang 
diharuskan  mencukur  rambutnya  apabila  ia  tidak  memilin, 
menggulung  atau  menyanggul  rambutnya. 

Ini  juga  merupakan  pendapat  Ats-Tsauri  dan  Imam  Syafi’i 
dalam  madzhabnya  yang  lama  serta  mayoritas  ulama  lainnya. 
Adapun  dalam  madzhab  barunya  Imam  Syafi’i  berkata  (seperti 
pendapat  madzhab  Hanafi),  “Mencukur  rambut  pada  kondisi 
seperti  itu  bukan  suatu  keharusan,  kecuali  jika  seseorang  telah 
bemadzar  atau  rambutnya  sangat  tipis  sehingga  tidak  mungkin 
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dipendekkan;  atau  ia  tidak  memiliki  rambut,  maka  pisau 
dilewatkan  di  atas  kepalanya  sebagaimana  layaknya  mencukur 
rambut.” 

Sementara  itu,  Al  Khaththabi  mengemukakan  pandangan  yang 
terkesan  ganjil,  dimana  dia  menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil 
yang  mengharuskan  mencukur  rambut  bagi  mereka  yang 
memilin  rambutnya  saat  ihram. 

Mencukur  rambut  lebih  utama  daripada  sekedar 
memendekkannya.  Alasannya,  karena  lebih  sempurna  dalam 
ibadah,  lebih  menunjukkan  ketundukan  dan  kerendahan  serta 
lebih  membuktikan  ketulusan  niat.  Bagi  orang  yang 
memendekkan  rambut,  maka  masih  ada  rambut  di  kepalanya 
untuk  menghias  diri;  berbeda  dengan  orang  yang  mencukur 
rambut,  ia  menanggalkan  semuanya  demi  Allah. 

Di  sini  terdapat  isyarat  untuk  melakukan  tajarrud 
(menanggalkan  semua  bentuk  kemewahan).  Maka,  berdasarkan 
hal  ini  sebagian  kaum  shalihin  menyukai  agar  seseorang 
mencukur  rambutnya  ketika  bertaubat. 

Adapun  pendapat  Imam  An-Nawawi  bahwa  orang  yang  hanya 
memendekkan  rambutnya  masih  memiliki  sisa  rambut  yang 
merupakan  perhiasannya  — sementara  orang  yang  mengerjakan 
haji  diperintah  untuk  menanggalkan  perhiasan —  harus  dianalisa 
kembali,  sebab  mencukur  rambut  dilakukan  setelah  perintah 
untuk  meninggalkan  perhiasan,  dimana  setelah  mencukur 
dihalalkan  melakukan  semua  yang  diharamkan  saat  ihram 
kecuali  melakukan  hubungan  biologis.  Pengecualian  ini  hanya 
berlaku  dalam  haji  dan  tidak  berlaku  dalam  umrah. 

Lafazh  “ orang-orang  yang  mencukur  rambut ”  dijadikan  dalil 
syariat  mencukur  seluruh  rambut,  sebab  inilah  yang  menjadi 
konsekuensi  lafazh  tersebut.  Adapun  ulama  yang  mewajibkan 
mencukur  seluruh  rambut  kepala  adalah  Imam  Malik  dan 
Ahmad.  Sedangkan  menurut  ulama  Kufah  dan  Imam  Syafi’i 
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hukumnya  adalah  muslahah  (disukai);  dan  apabila  mencukur 
sebagiannya.  maka  dianggap  telah  mencukupi  (sah).  Kemudian 
mereka  berbeda  pendapat  mengenai  kadar  yang  harus  dicukur. 
Ulama  madzhab  Hanafi  berpendapat  seperempat  kepala,  kecuali 
Abu  Yusuf  yang  berpendapat  seperduanya.  Adapun  Imam 
Syafi’i  berpendapat  bahwa  batas  minimal  yang  wajib  dicukur 
adalah  tiga  helai  rambut.  Sementara  dalam  salah  satu  pendapat 
ulama  madzhabnya  dikatakan  cukup  mencukur  sehelai  rambut. 
Dalam  hal  ini.  memendekkan  rambut  sama  dengan 
mencukurnya.  Adapun  yang  lebih  utama  adalah  memendekkan 
seluruh  rambut  kepala,  dan  disukai  agar  tidak  kurang  dari  besar 
nya  jari-jari  tangan.  Namun,  apabila  tidak  sampai  demikian, 
maka  sudah  dianggap  mencukupi  (sah). 

Semua  ini  berkenaan  dengan  kaum  laki-laki.  Adapun  bagi  kaum 
wanita,  disyariatkan  untuk  memendekkan  rambut  berdasarkan 
ijma  ’  ulama.  Dalam  masalah  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  lafazh,  J* 

’j°_  flj&t  jCJ'li  Jt p  uJ)j  t  jfc-  (Bagi  wanita  tidak  ada  [kewajiban] 
mencukur  rambut,  tetapi  [kewajiban]  bagi  wanita  adalah 
memendekkannya).  Dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Ali  disebutkan,  if>it  jlW  £>f  (Beliau  melarang  wanita 
mencukur  rambut  kepalanya ).  Mayoritas  ulama  madzhab  Syafi’i 
berpendapat;  jika  wanita  mencukur  rambutnya,  maka  hal  itu 
telah  mencukupi,  tetapi  hukumnya  makruh.  Sementara  Al  Qadhi 
Abu  Thayyib  dan  Al  Qadhi  Husain  tidak  memperbolehkan 
wanita  mencukur  rambutnya. 

4.  Disyariatkan  berdoa  bagi  orang  yang  mengerjakan  apa  yang 
disyariatkan  kepadanya. 

5.  Anjuran  berdoa  bagi  orang  yang  memilih  untuk  melakukan  hal 
yang  lebih  dianjurkan  di  antara  pilihan  yang  ada. 

6.  Mengulang-ulang  doa  sebagai  isyarat  keunggulan  suatu  amalan 
atas  amalan  lainnya. 
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7.  Orang  yang  memilih  untuk  melakukan  hal  yang  diperkenankan 
boleh  meminta  doa,  meskipun  pilihannya  itu  kurang  utama 
dibandingkan  pilihan  yang  lain. 


OjZai  (aku  memendekkan).  Yakni,  aku  memotong  sebagian 
rambut  kepala  Nabi.  Ini  memberi  asumsi  bahwa  yang  demikian  itu 
terjadi  dalam  rangka  ibadah,  baik  saat  mengerjakan  haji  ataupun 
umrah.  Namun,  dalam  riwayat  yang  shahih  disebutkan  bahwa  beliau 
mencukur  rambut  saat  mengerjakan  haji,  maka  jelas  bahwa  kejadian  di 
atas  terjadi  saat  umrah. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  bahwa  hal  itu  berlangsung  di 
Marwah,  ejjJ i  Ji-  'jkj  jOjCUj.  jJL )  4*  &\  &\  j*  {Aku 

memendekkan  rambut  Rasulullah  SA  W  dengan  besi  yang  ditajamkan 
[gunting]  sedang  beliau  berada  di  Marwah).  Atau,  >1«  & 

4  J  (aku  melihatnya  memendekkan  rambut  beliau  dengan 
gunting,  sedangkan  beliau  berada  di  Marwah).  Ada  kemungkinan 
kejadian  ini  berlangsung  saat  umrah  Qadha'  atau  umrah  Ji’ ranah. 
Akan  tetapi  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari 
Thawus  disebutkan,  A\  Jj>  4  J^j  J\  U( 

aii  (Jpt  'i  :ii  ci ii  'ytj  j  {Tidakkah  engkau 

mengetahui  bahwa  aku  telah  memendekkan  rambut  Rasulullah  SAW 
dengan  gunting  sedang  beliau  berada  di  Marwah?  Aku  berkata 
kepadanya,  “Aku  tidak  melihat  hal  ini  melainkan  sebagai  hujjah  yang 
mematahkan  argumentasimu.'’'1).  Maksud  dari  pernyataan  ini 
dijelaskan  dalam  riwayat  An-Nasa'i,  dimana  kalimat  “aku  berkata 
kepadanya ...”  dan  seterusnya  diganti  dengan  perkataan  Ibnu  Abbad, 
4*  «J j—» j  aij  je>  Ji  aJu») 

(Ini  merupakan  bantahan  terhadap  Muawiyah  yang  melarang 
manusia  untuk  melakukan  mut’ah  (tamattu),  sementara  Rasulullah 
SA  W  telah  melakukannya). 


Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain  dari  I  hawus, 
dari  Ibnu  Abbas.  dia  berkata, 

(. Rasulullah  SA W  melakukan  tamattu’  sampai  wafat).  Kemudian 
dikatakan,  bahwa  Muawiyah  adalah  orang  pertama  yang  melarangnya. 
Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  heran  terhadapnya,  sementara  dia 
telah  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  telah  memendekkan  rambut 
Rasulullah  SAW  dengan  gunting.” 

Riwayat  yang  baru  saja  disebutkan  memberi  keterangan  bahwa 
Ibnu  Abbas  memahami  kejadian  itu  berlangsung  ketika  haji  Wada’, 
seperti  yang  tampak  pada  perkataannya  kepada  Muawiyah,  oh  JJ 
dJLip  ( Sesungguhnya  hal  ini  merupakan  hujjah  yang  mematahkan 
argumentasimu).  Sebab  bila  kejadian  itu  berlangsung  saat  umrah, 
tentu  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  untuk  mematahkan  pendapat 
Muawiyah. 

Keterangan  yang  lebih  tegas  terdapat  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  Qais  bin  Sa’ad  dari  Atha',  ‘j*  h\  &  h'h  Ji 
'ya'j  ^  jOAhj,  ^\j\  J  fh  «#'  Jh  i»!  J>*G 
(Sesungguhnya  Muawiyah  menceritakan  kepadanya  bahwa  ia  telah 
memotong  ujung-ujung  rambut  Rasulullah  SA1V  pada  hari-hari 
kesepuluh  dengan  menggunakan  gunting  yang  ia  bawa ,  sedang  beliau 
dalam  keadaan  ihram).  Akan  tetapi  pernyataan  bahwa  hal  ini 
berlangsung  pada  pelaksanaan  haji  Wada’  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  pada  haji  Wada’  Nabi  SAW  tidak  tahallul  hingga  hewan 
kurbannya  sampai  ke  tempat  penyembelihannya.  Lalu,  bagaimana  dia 
memendekkan  rambut  beliau  saat  berada  di  Marwah? 

Imam  An-Nawawi  membantah  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
kejadian  tersebut  berlangsung  pada  waktu  haji  Wada’.  Dia 
mengatakan,  hadits  ini  mesti  dipahami  bahwa  Muawiyah  memotong 
rambut  Rasulullah  saat  umrah  Ji’ranah,  karena  pada  haji  Wada’  Nabi 
mengerjakan  haji  Qiran. 
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Dalam  hadits  shahih  disebutkan  bahwa  Nabi  mencukur 
rambutnya  di  Mina,  lalu  Abu  Thalhah  membagikan  rambutnya  kepada 
orang-orang.  Maka,  tidak  boleh  dipahami  bahwa  Muawiyah 
memendekkan  rambut  Rasulullah  ketika  haji  Wada’  atau  umrah 
qadha'  yang  berlangsung  pada  tahun  ke-7  H,  karena  saat  itu 
Muawiyah  belum  masuk  Islam,  dimana  dia  baru  masuk  Islam  saat 
penaklukan  kota  Makkah  pada  tahun  ke-8  H.  Inilah  pendapat  yang 
benar  dan  masyhur. 

Hadits-hadits  yang  ada  — baik  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
maupun  ahli  hadits  lainnya—  saling  mendukung  bahwa  Nabi  SAW 
ditanya,  old  J\  :  Jul  ja  cJf  ja  db>  U 

^  (Apa  urusan  [mengapa]  orang-orang 

telah  tahallul  dari  umrah  sedangkan  engkau  tidak  tahallul  dari 
umrahmu?  Beliau  bersabda.  “Sesungguhnya  aku  telah  memilin 
rambutku  dan  mengalungi  hewan  kurban  milikku,  maka  aku  tidak 
tahallul  [keluar  dari  ihram]  hingga  aku  menyembelih [ny a] .  ”). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  syaikh  (Imam  An-Nawawi  -penerj) 
tidak  menyinggung  persoalan  tentang  umrah  qadha'.  Adapun 
argumentasinya  yang  menafikan  kemungkinan  peristiwa  tersebut 
terjadi  pada  haji  Wada’  dengan  alasan  Muawiyah  masuk  Islam  pada 
saat  penaklukan  kota  Makkah  merupakan  pendapat  yang  benar  dari 
segi  sanad.  Akan  tetapi,  mungkin  untuk  dikatakan  bahwa  Muawiyah 
telah  masuk  Islam  sebelum  itu  secara  sembunyi-sembunyi,  seraya 
tetap  merahasiakan  keislamannya.  Dia  tidak  menemukan  momen  tepat 
untuk  menampakkan  keislamannya  kecuali  saat  penaklukan  kota 
Makkah. 

Ibnu  Asakir  meriwayatkan  dalam  kitab  “Sejarah  Damascus” 
pada  biografi  Muawiyah,  keterangan  tegas  dari  Muawiyah  bahwa  dia 
masuk  Islam  di  antara  peristiwa  Hudaibiyah  dan  umrah  qadha'. 
Namun,  dia  menyembunyikan  keislamannya  karena  takut  kepada 
kedua  orang  tuanya.  Ketika  Nabi  SAW  memasuki  Makkah  saat  umrah 
qadha',  kebanyakan  penduduknya  keluar  kota  agar  tidak  menyaksikan 
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Nabi  beserta  para  sahabatnya  thawaf  di  Ka’bah.  Barangkali  Muawiyah 
termasuk  di  antara  mereka  yang  tidak  keluar.  Pernyataan  ini  tidak 
bertentangan  dengan  perkataan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  seperti  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  selainnya,  ^ 

liij  ^lsJi  (Kami  melakukannya  — yakni  umrah  cjadha 
pada  hulan-hulan  haji  sedangkan  orang  ini  saat  itu  masih  kafir). 
Maksudnya  adalah  Muawiyah.  sebab  bisa  saja  dipahami  perkataannya 
berdasarkan  keadaan  Muawiyah  yang  masih  menyembunyikan 
keislamannya. 

Namun  perkara  yang  menggoyahkan  kemungkinan  bahwa  Nabi 
memendekkan  rambut  pada  umrah  Ji'ranah  adalah;  bahwasanya  beliau 
menaiki  hewan  tunggangannya  dari  Ji'ranah  setelah  ihram  untuk 
umrah.  Tidak  ada  sahabat  yang  menyertainya  saat  itu  kecuali  beberapa 
orang  dari  kalangan  Muhajirin.  Beliau  datang  ke  Makkah  lalu  thawaf 
dan  sa’i  serta  mencukur  rambut,  kemudian  kembali  ke  Ji’ranah, 
sehingga  pada  pagi  harinya  beliau  telah  berada  di  Ji’ranah  seperti 
orang  yang  bermalam  di  sana.  Umrah  yang  beliau  lakukan  ini  tidak 
diketahui  oleh  kebanyakan  sahabat.  Demikian  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  At-Tirmidzi  dan  selainnya.  Sementara  Muawiyah  tidak 
tergolong  di  antara  mereka  yang  menemani  beliau  saat  itu,  dan  tidak 
pula  termasuk  orang-orang  yang  tetap  tinggal  di  Makkah  dan  tidak 
turut  keluar  bersama  Nabi  SAW  dalam  peperangan  Hunain,  sehingga 
dapat  dikatakan  bahwa  Nabi  telah  mendapatinya  di  Makkah.  Bahkan, 
Muawiyah  berada  bersama  pasukan  muslimin,  dan  Nabi  memberikan 
(bagian  harta  rampasan  perang)  kepadanya  sama  seperti  yang 
diberikan  kepada  bapaknya  (Abu  Sufyan)  bersama  golongan  orang- 
orang  yang  dilunakkan  hatinya  dikarenakan  baru  memeluk  Islam. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iklil  di  akhir  kisah 
tentang  perang  Hunain  bahwa  yang  mencukur  rambut  Nabi  saat  umrah 
yang  beliau  lakukan  dari  Ji’ranah  adalah  Abu  Hind,  hamba  sahaya 
bani  Bayadhah.  Apabila  riwayat  ini  terbukti  kebenarannya,  dan 
terbukti  pula  bahwa  Muawiyah  saat  itu  bersama  beliau  atau  berada  di 
Makkah  lalu  mencukur  rambut  Nabi  di  Marwah,  maka  kedua  riwayat 
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ini  mungkin  dikompromikan  dengan  mengatakan;  pada  mulanya 
Muawiyah  memendekkan  rambut  Nabi  dikarenakan  tukang  cukur  saat 
itu  tidak  berada  di  tempat.  Kemudian  tukang  cukur  tersebut  datang 
dan  Nabi  memerintahkannya  untuk  mencukur  rambut  yang  masih 
tersisa.  Meskipun  terbukti  yang  demikian  itu  terjadi  saat  umrah 
qadha' ,  lalu  terbukti  pula  bahwa  beliau  mencukur  rambut  pada  umrah 
tersebut,  maka  ada  kemungkinan  yang  telah  kami  kemukakan  dapat 
diterapkan,  dan  seluruh  riwayat  yang  ada  tidak  bertentangan. 

Penulis  kitab  Al  Huda  berkata,  “Banyak  hadits  shahih  yang 
menerangkan  bahwa  Nabi  tidak  tahallul  hingga  hari  raya  kurban, 
seperti  yang  beliau  katakan,  (Aku  tidak  tahallul  hingga 

aku  menyembelih  hewan  kurban).  Ini  adalah  berita  yang  akurat, 
berbeda  dengan  berita  tentangnya  yang  diinformasikan  dari  sumber 
lain.”  Kemudian  dia  berkata.  “Barangkali  Muawiyah  memendekkan 
rambut  beliau  pada  umrah  J  r  ranah,  tetapi  setelah  itu  dia  lupa  dan 
mengira  kejadian  itu  berlangsung  saat  haji  WadaV’  Tidak  ada 
argumentasi  yang  menggoyahkan  pandangan  ini  kecuali  riwayat  Qais 
bin  Sa’ad  terdahulu,  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  pada  hari-hari 
kesepuluh,  kecuali  bila  riwayat  ini  dinyatakan  syadz  (ganjil). 
Sementara  Qais  bin  Sa’ad  telah  berkata  setelah  menukil  hadits  ini, 
“Dan  manusia  mengingkari  hal  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  menduga  bahwa  Qais  meriwayatkan  dari  segi 
maknanya,  kemudian  saat  menceritakan  kembali  hadits  itu,  ia  pun 
mengatakan  perkataan  tersebut. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  ada  kemungkinan  perkataan 
Muawiyah  “Aku  memendekkan  rambut  Rasulullah  SAW  dengan 
gunting ”  telah  dihapus  sebagian  kalimatnya,  dimana  seharusnya 
adalah;  “Aku  memendekkan  rambutku  atas  perintah  Rasulullah 
SAW”.  Tapi  pendapat  ini  terbantah  oleh  riwayat  Ahmad,  “Aku 
memendekkan  rambut  Rasulullah  SAW  di  Marwah .”  Riwayat  itu 
dinukil  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Ja’far  bin  Muhammad  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Ada  kemungkinan 
arti  perkataan  ‘ Muawiyah  memendekkan  rambut  Rasulullah  SAW, 
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yakni  dia  menghilangkan  sisa  rambut  beliau  yang  tidak  sempat 
dihilangkan  oleh  tukang  cukur  pada  hari  raya  kurban/’ 

Pandangan  ini  dikritisi  oleh  penulis  kitab  Al  Huda  bahwa  tukang 
cukur  yang  profesional  tidak  akan  menyisakan  rambut  orang  yang 
dicukur,  terlebih  lagi  Nabi  telah  membagikan  rambutnya  kepada  para 
sahabat.  Di  antara  mereka  ada  yang  mendapat  satu  atau  dua  helai 
rambut.  Di  samping  itu,  beliau  tidak  melakukan  sa’i  di  Shafa  dan 
Marwah  kecuali  dengan  satu  kali  thawaf  pada  saat  datang  ke  Makkah. 
Lalu,  apa  yang  beliau  lakukan  di  Marwah  pada  hari  kesepuluh  bulan 
Dzulhijjah? 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penukilan  lafazh  “ Pada  hari 
kesepuluh"  perlu  diteliti  kembali  berdasarkan  keterangan  yang  telah 
dikemukakan.  Sementara  Imam  An-Nawawi  telah  mengisyaratkan 
bahwa  pandangan  yang  mengatakan  bahwa  Muawiyah  memendekkan 
rambut  Nabi  pada  saat  umrah  Ji’ranah  adalah  lebih  kuat  (berdasar), 
dan  hal  ini  dibenarkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Qayyim.  Tapi  apa 
yang  diisyaratkan  Imam  An-Nawawi  masih  terbuka  untuk  kritik, 
sebab  telah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  mencukur  rambut  waktu  umrah 
Ji’ranah.  Sedangkan  sikap  sebagian  ulama  yang  mengatakan  mustahil 
Muawiyah  memendekkan  rambut  Nabi  pada  peristiwa  Hudaibiyah, 
karena  saat  itu  Muawiyah  belum  masuk  Islam,  sungguh  ini  bukan 
perkara  yang  mustahil.  Bahkan,  kemungkinan  Muawiyah 
memendekkan  rambut  Rasulullah  saat  itu  masih  tetap  ada. 


128.  Orang  yang  Mengerjakan  Haji  Tamattu’  Memendekkan 
Rambutnya  Setelah  Umrah 

&  ^5'  }•&  &  ^  ji'  o* 

ljL>o  J  SU  j  C— JL  I  j!  4j  yS  aJs- 

J  J  t 


410  —  FATHUL  BAARI 


1731.  Dari  Kuraih,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata.  "Ketika 
Nabi  SAW  datang  ke  Makkah,  beliau  memerintahkan  sahabatnya  agar 
thawaf  di  Ka’bah  serta  di  (sa’i)  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian 
tahallul  dan  mencukur  rambut  atau  memendekkannya.'’ 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengerjakan  haji  Tamattu'  memendekkan 
rambutnya  setelah  umrah).  Yakni,  ketika  tahallul  dari  ihram  umrah. 

j\  ijhkjj  l jLj  p  {kemudian  mereka  tahallul  dan 
mencukur  rambut  atau  memendekkannya).  Di  sini  ada  kebebasan 
untuk  memilih  bagi  orang  yang  mengerjakan  haji  Tamattu'  antara 
mencukur  rambut  atau  memendekkannya.  Apabila  rambut  seseorang 
dapat  tumbuh  sebelum  tahallul  dari  haji,  maka  lebih  utama  dia 
mencukurnya.  Sedangkan  apabila  tidak,  maka  lebih  utama  dia 
memendekkan  rambut  agar  dapat  mencukurnya  saat  pelaksanaan  haji. 


129.  Ziarah  pada  Hari  Raya  Kurban 


y}  y*  Jj  jT  jjj  .JlUi  SjUjJi  jjLj 


r1-1  jji 


Abu  Az-Zubair  meriwayatkan  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  RA, 
“Nabi  SAW  mengakhirkan  ziarah  (berkunjung)  hingga  malam.” 
Disebutkan  dari  Abu  Hassan,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW 
berziarah  ke  Ka’bah  pada  hari-hari  Mina. 


y>s-  ^y\  *jU  -fP  Ajll  Jtllp  ^  JLaL  UjJj-  _^j'  lI3  Jlij 
^ (_5»*J —  l5^*  lS^  ^  ^  |  - j*-J  ttJL>-^  ksl^i?  i—ill?  4ji  ko^gJLP  oiil 

<0i'  JlIp  Ij j-pU  JuP  <*3jJ 


1732.  Abu  Nu'aim  berkata  kepada  kami.  Sufyan  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah.  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar 
RA,  “Bahwasanya  dia  melakukan  satu  thawaf  lalu  istirahat  (siang), 
kemudian  mendatangi  Mina."  Yakni,  pada  hari  raya  kurban. 

Abdurrazzaq  telah  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW, 
dan  Ubaidillah  telah  mengabarkan  kepada  kami. 


4il!  4-ijlp  0'  AjP  y\  ^jX>-  I Jl5  ^ 

t Jl  V.^at li  4_Lp  <Ull  kg^P 

jj»  Jb^j  k*  k^b*  .JLL» j  <uip  4&1  Sljli  i4-j L^>  C— ^l?xi 
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1733.  Dari  Al  A’raj.  dia  berkata,  “Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa  Aisyah  RA 
berkata,  ‘Kami  mengerjakan  haji  bersama  Nabi  SAW,  maka  kami 
melakukan  ifadhah  pada  hari  raya  kurban.  Saat  itu  Shafiyah 
mengalami  haid.  Nabi  SAW  menginginkan  darinya  apa  yang 
diinginkan  oleh  seorang  suami  terhadap  istrinya’.  Aku  (Aisyah) 
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berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ia  sedang  haid!'  Beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  ia  akan  menjadi  penghalang  hagi  kita ?’  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ia  telah  thawaf  Ifadhah 
pada  hari  raya  kurban!’  Beliau  bersabda,  ‘ Keluarlah  kalianV" 

Disebutkan  dari  Al  Qasim  dan  Urwah,  serta  Al  Aswad  dari 
Aisyah  RA,  “Shafiyah  melaksanakan  thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya 
kurban.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  ziarah  pada  hari  raya  kurban).  Yakni,  ziarah  (kunjungan) 
orang  yang  mengerjakan  haji  ke  Baitullah  (Ka’bah)  untuk  thawaf 
Ifadhah,  atau  dinamakan  juga  thawaf  Shadr  atau  thawaf  Rukun. 

Jlij  ( Abu  Az-Zubair  berkata...  dan  seterusnya). 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dengan 
sanad  maushul  melalui  jalur  Sufyan  Ats-T sauri  dari  Abu  Az-Zubair. 
Ibnu  Qaththan  Al  Fasiy  berkata,  “Hadits  ini  menyelisihi  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Umar  dan  Jabir  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya 
beliau  thawaf  pada  hari  raya  kurban  di  siang  hari.”  Seakan-akan 
maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  Abu  Hassan  adalah 
untuk  memadukan  antara  hadits-hadits  yang  berhubungan  dengan 
masalah  ini.  Dalam  hal  ini  dipahami  bahwa  hadits  Jabir  dan  Ibnu 
Umar  mengabarkan  keadaan  pada  hari  pertama,  sedangkan  hadits  Ibnu 
Abbas  di  tempat  ini  menceritakan  keadaan  pada  hari-hari  berikutnya. 

4^-0 1!  yii  01  iit  ^3  jts.  Jf.  J  ’jS.  ’/'jJj 

f'?  jj ’y.  OlS*  ( Disebutkan  dari  Abu  Hassan,  dari  Ibnu 

Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  berziarah  ke  Ka’bah  pada  hari-hari 
Mina).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath- 
Thabrani  melalui  jalur  Qatadah  dari  Abu  Hassan.  Ibnu  Al  Madini 
berkata  dalam  kitab  Al  Ilal,  “Qatadah  telah  meriwayatkan  hadits 
gharib,  kami  tidak  mengenalnya  dari  seorang  pun  di  antara  murid- 
murid  Qatadah  kecuali  hadits  Hisyam.  Aku  menyalinnya  dari  kitab 
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anaknya,  Mu’adz  bin  Hisyam,  tetapi  aku  tidak  pernah  mendengar 
riwayat  itu  darinya  melalui  jalur  bapaknya  dari  Qatadah;  Abu  Hassan 
telah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  biasa  ziarah  (mengunjungi)  Baitullah  (Ka’bah)  setiap  malam 
selama  berada  di  Mina.”  Atsram  berkata.  “Aku  berkata  kepada  Imam 
Ahmad,  ‘Apakah  engkau  menerimanya  dari  Qatadah?’  Maka  ia 
menyebutkan  hadits  ini  lalu  berkata.  Mereka  menulisnya  dari  kitab 
Mu’adz’.  Aku  berkata.  ‘Sesungguhnya  di  sini  ada  seseorang  yang 
mengaku  mendengarnya  langsung  dari  Mu’adz'.  Maka,  ia  pun 
mengingkarinya." 

Orang  yang  dimaksud  oleh  Atsram  adalah  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Ar’arah.  dimana  Ath-Thabrani  menukil  dari  jalurnya 
sama  seperti  scmad  tadi.  Nama  asli  Abu  Hassan  adalah  Muslim  bin 
Abdullah.  Imam  Muslim  telah  menukil  darinya  satu  hadits  yang  lain 
dari  Ibnu  Abbas,  dan  ia  tidak  memenuhi  kriteria  perawi  yang 
dimasukkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhctri.  Riwayat  Abu  Hassan  ini 
telah  didukung  oleh  satu  riwayat  mursal  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Uyainah  yaitu.  "Thawus  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  bahwa  Nabi  SAW  biasa  bertolak  (dari 
Mina  ke  Ka’bah)  setiap  malam.” 

Aiijj  Jli  f  y)  &  {Abu 

Nu’aim  berkata  kepada  kami...  dan  seterusnya  - kemudian  dia 
berkata -  Abdurrazzacj  telah  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi 
SAW,  Ubaidillah  telah  menceritakan  kepada  kami).  Ibnu  Khuzaimah 
dan  Al  Ismaili  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  Abdurrazzaq,  dengan  lafazh  seperti  yang  dinukil  oleh 
Abu  Nu’aim,  hanya  saja  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  o;'-  ’/Mj 
iJjti  >'j  <uip  iit  oi  jJ*  ( Dia  -yakni  Ibnu  Umar- 

menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  melakukannya).  Pada  riwayat  ini 
terdapat  pernyataan  tekstual  untuk  kembali  ke  Mina  setelah  istirahat 
siang  pada  hari  raya  kurban.  Konsekuensinya  seseorang  mesti  keluar 
dari  Mina  menuju  Makkah  untuk  thawaf  sebelum  istirahat. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Salamah 
bahwa  Aisyah  berkata,  'fj>  UoaS'j  pL>j  s-  41'  J-p  41'  r^- 

{ Kami  mengerjakan  haji  bersama  Rasulullah  SAW  dan  kami 
melakukan  [thawaf]  Ifadhah  pada  hari  raya  kurban).  Keterangan  ini 
sangat  sesuai  dengan  judul  bab.  Lalu  disebutkan  pula  kisah  Shafiyah, 
yang  akan  diterangkan  pada  bab  “Apabila  Wanita  Mengalami  Haid 
Setelah  Melakukan  Thawaf  Ifadhah”. 

fji  4il  '^p j  iii'l p  ’ji-  jfi  ’fijJ'j 

>3'  ( Disebutkan  dari  Al  Qasim  dan  Urwah  serta  Al  Aswad  dari 
Aisyah  bahwa  Shafiyah  melakukan  thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya 
kurban).  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hal  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  bahwa  yang  menukil  riwayat  seperti  itu  dari  Aisyah 
bukan  hanya  Abu  Salamah.  Hanya  saja  dia  tidak  menggunakan  lafazh 
yang  tegas  menunjukkan  keakuratan  suatu  riwayat,  sebab  sebagian 
dari  perawi  yang  dia  sebutkan  hanya  menukilnya  dari  segi  makna, 
seperti  yang  akan  kami  jelaskan. 

Adapun  jalur  periwayatan  Al  Qasim  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  Aflah  bin  Humaid  dari  Al  Qasim,  dari 
Aisyah  RA.  dia  berkata,  ?jeua  0'  J3  'tuLp  'jdfd  o'  \3" 

'i'  vi  :Jli  oi  lUii  VKJLp  :JU9  i"  ^Lp  41'  ( Kami 

khawatir  bila  Shafiyah  mengalami  haid  sebelum  melakukan  thawaf 
Ifadhah.  Lalu  Rasulullah  SAW  mendatangi  kami  dan  bertanya, 

“ Apakah  Shafiyah  akan  menjadi  penghalang  bagi  kita?”  Kami 
berkata,  "Ia  telah  thawaf  Ifadhah.  ”  Beliau  bersabda,  "Jika  demikian, 
ia  tidak  menjadi  penghalang?'). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  dari  Al  Qasim,  dari 
Aisyah,  oosiii  oi  cJiSTj  ilLp  0'  {Sesungguhnya  Shafiyah 

mengalami  haid  [saat]  di  Mina  dan  ia  sebelumnya  telah  thawaf 
Ifadhah).  Sedangkan  jalur  periwayatan  Urwah  telah  dikutip  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  {Al  Maghazi) 
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melalui  jalur  Syu  aib  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ji 
U  'jju  ( Bahwasanya  Shafiyah  mengalami  haid  selelah 

thawaf  ifadhah).  Ath-Thahawi  meriwayatkan  setelah  riwayat  Al 
Aswad  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  -y  rcd'i  'f  y.  c-jai' 

(Apakah  engkau  sudah  thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya  kurban  ?  ”  Dia 
(Shafiyah)  berkala,  "Ya D).  Diriwayatkan  pula  melalui  jalur  Yunus 
dari  Az-Zuhri  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  itu.  Sementara  jalur 
periwayatan  Al  Aswad  telah  disebutkan  beserta  sanad- nya  oleh  Imam 
Bukhari  pada  bab  “Berjalan  di  Akhir  Malam  dari  Al  Muhashshab” 
dengan  lafazh.  'CL»  (Shafiyah  mengalami  haid).  Lalu  di 

dalamnya  disebutkan.  ’tyhs  f  y  L-itk'  (Apakah  ia  telah  thawaf 

pada  hari  raya  kurban ?  ”  Dikatakan,  “Ya”). 


130.  Apabila  Melempar  (Jumrah)  Setelah  Sore  Hari  atau 
Mencukur  (Rambut)  Sebelum  Menyembelih  Kurban,  Baik 
Karena  Lupa  atau  Tidak  Tahu 

^  Js»  aSp  &  J^>  0*  4»'  gr^J  Ji*  y* 

'f/y-  N  lyfOh 

1734.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Nabi  SAW  ditanya 
tentang  menyembelih,  mencukur  dan  melempar  jumrah,  memajukan 
maupun  mengakhirkan  (waktunya),  maka  beliau  bersabda,  “ Tidak 
mengapa .” 

ffs-  JLp  OlT  :Jl5  U$1p  <&'  jj!  yP  a^Jkp  jP 

:  Jlis  ji-  j  JCj  Sf  :  J  yy?  ,j*y.  f  ji 
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1735.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA  beliau  berkata.  “Nabi 
SAW  ditanya  pada  hari  raya  kurban  di  Mina,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Tidak  mengapa’.  Lalu  seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya,  ‘Aku 
mencukur  sebelum  menyembelih’.  Beliau  bersabda.  ‘ Sembelihlah  dan 
tidak  mengapa’.  Seseorang  berkata,  ‘Aku  melempar  setelah  sore  hari’. 
Beliau  bersabda,  "'Tidak  mengapa’." 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
berhubungan  dengan  bab  di  atas.  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan 
hukum  persoalan  yang  ada  dalam  judul  bab.  Hal  itu  mengisyaratkan 
bahwa  tidak  adanya  dosa  dalam  hal  ini  dikaitkan  dengan  orang  yang 
lupa  atau  tidak  tahu.  Maka,  ada  kemungkinan  hukum  ini  khusus  bagi 
kedua  golongan  itu.  Atau,  mungkin  mengisyaratkan  bahwa  penafian 
adanya  dosa  tidak  berkonsekuensi  hilangnya  kewajiban  untuk 
mengganti  atau  membayar  kafarat  (tebusan). 

Masalah  ini  termasuk  bagian  yang  diperselisihkan  para  ulama 
seperti  yang  akan  kami  jelaskan.  Seakan-akan  kata  “lupa”  atau  “tidak 
tahu”  merupakan  isyarat  dari  Imam  Bukhari  terhadap  lafazh  yang 
disebutkan  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  tersebut,  seperti 
yang  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya.  Adapun  perkataannya 
“Apabila  melempar  setelah  sore  hari”  disimpulkan  dari  hadits  Ibnu 
Abbas,  U  o**  olij  (Aku  melempar  setelah  sore  hari),  yakni 

setelah  masuk  waktu  sore.  Lafazh  (sore  hari)  dalam  bahasa  Arab 
berarti  waktu  sejak  matahari  tergelincir  hingga  keadaan  gelap  gulita. 
Hal  ini  tidak  dapat  dipastikan,  karena  melempar  jumrah  yang  telah 
disebutkan  dilakukan  pada  waktu  malam. 


FATHUL  BAARI  —  417 


131.  Berfatwa  di  Atas  Hewan  Tunggangan  di  (Tempat  Melempar) 
Jumrah 


y  Jiij  (X> j  <&'  A^-  jp 

:  Jli  j'  jli  oil^i  yi-j'  p  : J^r J  J'-as  tJjC-o 

:JlS  j'  ji  o3>Ji  'pi  p  :JUi  ^  ^  '^J  y^' 

jii'  : Jli  N)  V J  (*^i  s-y^  j*-  Ji  Nj  p' 
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1736.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  Rasulullah  SAW  berdiri 
pada  haji  Wada'  dan  orang-orang  bertanya  kepada  beliau.  Seorang 
laki-laki  berkata.  "Aku  tidak  sadar  telah  mencukur  rambut  sebelum 
menyembelih.”  Beliau  bersabda,  “ Sembelih  dan  tidak  mengapa .”  Lalu 
datang  laki-laki  lain  dan  berkata,  "Aku  tidak  menyadari  telah 
menyembelih  sebelum  melempar  (jumrah).”  Beliau  bersabda, 
“ Lemparlah  dan  tidak  mengapa .”  Tidaklah  beliau  ditanya  pada  hari 
itu  tentang  sesuatu  yang  lebih  didahulukan  atau  diakhirkan  melainkan 
beliau  bersabda,  ‘‘ Lakukan  dan  tidak  mengapa 


aJj^-  ks-  aU'  yfij  (j4>U3l  y  y  aM'  aIp  j'  y  y*-^  ^ 
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1737.  Dari  Isa  bin  Thalhah  dan  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  RA. 
bahwa  ia  menyaksikan  Nabi  SAW  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban, 
lalu  seorang  laki-laki  berdiri  menghadapnya  seraya  berkata,  “Aku 
mengira  bahwa  yang  ini  dilakukan  sebelum  ini.”  Kemudian  laki-laki 
yang  lain  berdiri  dan  berkata,  “Aku  mengira  yang  ini  dilakukan 
sebelum  ini.  Aku  telah  mencukur  sebelum  menyembelih,  aku 
menyembelih  sebelum  melempar,  dan  yang  serupa  dengan  itu.”  Maka 
Nabi  bersabda,  "Lakukanlah  dan  tidak  mengapa ”,  bagi  semua  hal  itu. 
Tidaklah  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  pada  hari  itu  melainkan  beliau 
bersabda,  “ Lakukan  dan  tidak  mengapa .” 


^jj  Aill  -A-P  £-0-^1  4i)t  J^P  jjJ  43x11^  /jJ  ^»*n-P  j P 

4-1p  aAJI  J  y*  j  i— A>j  !  JlS  aUI  U 

jty  J*  Cl-jJbxJl  '£  '■&  .  .  .-oli  JLp  1 jLj 

1738.  Dari  Ibnu  Syihab,  Isa  bin  Thalhah  bin  Ubaidillah  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin 
Ash  RA  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  berada  di  atas  untanya...’,  lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ma’mar 
dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  ilmu, 
dengan  lafazh  bab  “Berfatwa  saat  Berada  di  Atas  Hewan  Tunggangan 
atau  Lainnya”.  Setelah  beberapa  bab.  Imam  Bukhari  kembali 
mengatakan  judul  bab  “Berfatwa  di  Atas  Hewan  Tunggangan  di 
(Tempat  Melampar)  Jumrah”.  Pada  kedua  bab  tersebut.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  tercantum  di  atas.  Hal 
seperti  ini  tidak  dia  lakukan  melainkan  dalam  jumlah  yang  relatif 
minim.  Al  Ismaili  mengkritisi  sikap  Imam  Bukhari  dengan 
mengatakan,  bahwa  tidak  ada  keterangan  pada  satupun  di  antara 
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riwayat  Malik  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  berada  di  atas 
hewan  tunggangan.  Bahkan  dalam  riwayat  Al  Qaththan  dari  Malik 
disebutkan  bahwa  beliau  sedang  duduk  saat  haji  Wada;  lalu  seorang 
laki-laki  berdiri  menghadapnya.  Kemudian  Al  Ismaili  berkata, 
“Apabila  terbukti  pada  salah  satu  jalur  periwayatan  hadits  tersebut 
disebutkan  bahwa  Nabi  berada  di  atas  hewan  tunggangan,  maka  kata 
‘duduk'  harus  dipahami  bahwa  beliau  menunggang  kendaraannya  lalu 
duduk  di  atasnya." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  pendapat  yang  mesti  dijadikan 
pegangan.  Dia  menyebutkan  riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dengan  lafazh, 
“Berada  di  atas  untanya”,  maknanya  adalah  duduk  di  atas  untanya. 
Sedangkan  lafazh  “ daabbah ”  (hewan  tunggangan)  digunakan  sebagai 
nama  hewan  yang  dinaiki;  baik  berupa  unta,  kuda  maupun  himar. 
Apabila  terbukti  beliau  saat  itu  berada  di  atas  unta,  maka  hewan 
lainnya  mempunyai  hukum  yang  sama. 

Al  Ismaili  berkata,  “Sesungguhnya  Shalih  bin  Kaisan  telah 
menyendiri  dalam  menukil  lafazh  ‘berada  di  atas  kendaraannya’. 
Akan  tetapi,  sebenarnya  tidak  seperti  yang  dia  katakan.  Kalimat 
serupa  telah  disebutkan  pula  oleh  Yunus  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dan  Ma’mar  yang  disebutkan  oleh  Imam  Ahmad  dan 
An-Nasa’i,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Riwayat  ini  telah  disinyalir  oleh 
Imam  Bukhari  dengan  perkataannya  ‘Riwayat  ini  dinukil  pula  dari 
Ma'mar  dari  Az-Zuhri’,  yakni  dalam  menukil  ‘Berada  di  atas 
kendaraannya’.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash  seperti  pada  jalur  periwayatan  kedua.  Berbeda 
dengan  yang  tercantum  pada  sebagian  naskah  kitab  Al  Umdah  serta 
dijelaskan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dan  ulama  yang  mengikutinya, 
bahwa  Abdullah  yang  dimaksud  dalam  riwayat  itu  adalah  Abdullah 
bin  Umar  bin  Khaththab. 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  itu  melalui  empat  jalur 
periwayatan  dari  Az-Zuhri,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abdullah. 
Thalhah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaidillah,  salah  satu  dari 
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sepuluh  orang  yang  dijamin  masuk  surga.  Aku  tidak  melihat  hadits  ini 
dinukil  dari  Abdullah  bin  Amr  kecuali  melalui  scmad  ini.  sementara 
murid-murid  Imam  Az-Zuhri  telah  berbeda  dalam  menukil  lafazhnya. 
Adapun  yang  menukil  dengan  lafazh  paling  lengkap  dari  Az-Zuhri 
adalah  Shalih  bin  Kaisan,  yakni  jalur  periwayatan  ketiga  di  bab  ini. 
Akan  tetapi  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  lafazhnya.  bahkan 
lafazhnya  telah  disebutkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnad- nya  dari 
Ya’qub.  Lalu  riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Yunus  dari  Az-Zuhri. 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disertai  tambahan  seperti  yang 
akan  kami  jelaskan. 

^  'J6j  (berada  di  atas  untanya  pada  haji  W  ada  ’j. 
Tidak  ada  keterangan  tentang  tempat  dan  harinya.  Akan  tetapi  dalam 
pembahasan  tentang  ilmu  dari  Ismail,  dari  Malik  disebutkan.  "Di 
Mina”.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Ma’mar.  Dari  jalur  Abdul  Aziz 
bin  Abu  Salamah  dari  Az-Zuhri  disebutkan.  “Di  samping  (tempat 
melempar)  Jumrah.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  — yakni  jalur 
periwayatan  kedua  pada  bab  di  atas —  disebutkan.  iJakj 

(. Berkhutbah  pada  hari  raya  kurban).  Sedangkan  dalam  riwayat  Shalih 
dan  Ma’mar  seperti  terdahulu  disebutkan,  «db-ij  j*  (di  atas 
kendaraannya). 

Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa  sebagian  ulama  memahami 
riwayat-riwayat  ini  sebagai  gambaran  satu  kejadian;  dan 
sesungguhnya  makna  “berkhutbah”  di  sini  adalah  mengajari  manusia 
bukan  berarti  khutbah  yang  disyariatkan  saat  haji.  Namun,  ada 
kemungkinan  pula  bahwa  riwayat-riwayat  tersebut  merupakan 
gambaran  dua  kejadian  di  tempat  yang  berlainan.  Salah  satunya  terjadi 
saat  beliau  berada  di  atas  kendaraannya  di  dekat  jumrah,  dan  pada 
kesempatan  ini  beliau  tidak  dikatakan  berkhutbah.  Adapun  yang 
kedua  adalah  pada  hari  raya  kurban  setelah  shalat  Zhuhur,  dan  ini 
merupakan  waktu  menyampaikan  khutbah  yang  disyariatkan  saat  haji. 
Pada  khutbah  ini  imam  mengajarkan  amalan  haji  yang  belum 
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dikerjakan.  Kemungkinan  kedua  ini  telah  dibenarkan  oleh  Imam  An- 
Nawawi. 

Apabila  dikatakan,  tidak  ada  perbedaan  antara  pendapat  yang  ia 
pilih  dengan  pendapat  sebelumnya,  itu  dikarenakan  dalam  kedua  jalur 
periwayatan  hadits  itu  — hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits  Abdul lah  bin 
Amr —  tidak  dijelaskan  waktu  Nabi  menyampaikan  khutbahnya. 
Maka,  saya  (Ibnu  Hajar)  katakan;  benar  bahwa  penegasan  mengenai 
hal  itu  tidak  ditemukan,  tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  dikatakan 
bahwa  sebagian  orang  mengatakan.  "Aku  melempar  setelah  sore  hari.” 
Kalimat  ini  memberi  petunjuk  bahwa  kisah  tersebut  berlangsung 
setelah  matahari  tergelincir,  sebab  kata  "sore  hari"  digunakan  untuk 
waktu  dari  sejak  matahari  tergelincir.  Orang  yang  bertanya 
mengetahui  bahwa  orang  ynag  mengerjakan  haji  disunahkan 
melempar  jumrah  pada  saat  pertama  kali  datang  (ke  Mina)  di  pagi 
hari.  Ketika  ia  mengakhirkan  perbuatan  tersebut  hingga  matahari 
tergelincir,  maka  ia  pun  bertanya  mengenai  hal  itu.  Di  samping  itu, 
hadits  Abdul  lah  bin  Amr  berasal  dari  satu  sumber,  tidak  dikenal  jalur 
periwayatan  lain  kecuali  melalui  jalur  Az-Zuhri  ini  dari  Isa,  dari 
Abdullah  bin  Amr.  Adapun  perbedaan  itu  bersumber  dari  murid-murid 
Imam  Az-Zuhri. 

Kesimpulannya,  sebagian  mereka  menyebutkan  keterangan  yang 
tidak  disebutkan  oleh  yang  lainnya.  Namun,  riwayat  mereka  dan 
riwayat  Ibnu  Abbas  menyatakan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  pada 
hari  raya  kurban  setelah  matahari  tergelincir,  sementara  Nabi 
berkhutbah  di  atas  kendaraannya,  di  samping  tempat  melempar 
jumrah.  Setelah  jelas  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  setelah  matahari 
tergelincir  pada  hari  raya  kurban,  maka  dapat  dipastikan  bahwa  itu 
adalah  khutbah  yang  disyariatkan  sebagai  media  untuk  mengajari 
manusia  tentang  manasik  haji  yang  belum  diselesaikan. 

Kata  “ berkhutbah ”  bukan  sebagai  kiasan  mengajari  manusia, 
tapi  yang  dimaksud  adalah  khutbah  yang  sebenarnya.  Keberadaan 
beliau  di  samping  jumrah  tidak  berkonsekuensi  bahwa  beliau 
melempar  jumrah.  Pada  akhir  bab  berikut  akan  disebutkan  dari  hadits 
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Ibnu  Umar  bahwa  beliau  berdiri  pada  hari  raya  kurban  di  antara 
tempat  jumrah,  lalu  disebutkan  tentang  khutbah.  Barangkali  hal  ini 
dilakukan  setelah  beliau  melakukan  thawaf  Ifadhah  dan  kembali  ke 
Mina. 

Jtf*  ( seorang  laki-laki  berkata).  Aku  tidak  menemukan 
nama  laki-laki  yang  dimaksud.  Bahkan,  aku  tidak  menemukan  nama 
orang  yang  mengajukan  pertanyaan  dalam  kisah  ini.  Namun,  dalam 
hadits  Usamah  bin  Syarik  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  dan 
selainnya  dikatakan  bahwa  yang  bertanya  kepada  beliau  saat  itu 
adalah  seorang  Arab  badui.  Seakan-akan  inilah  sebabnya  mengapa 
namanya  tidak  diketahui. 

S&'  (aku  tidak  menyadari).  Dalam  riwayat  Imam  Malik  tidak 
disebutkan  hal  yang  tidak  dia  sadari.  Namun,  hal  itu  dijelaskan  Yunus 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  jJ  £>f  ‘y&\  jy 

>j>  &  J3  o Juj*  ( Aku  tidak  menyadari  bahwa  melempar  dilakukan 
sebelum  menyembelih,  maka  aku  pun  menyembelih  sebelum 
melempar).  Lalu  yang  lain  berkata,  J3  c J&J  jUi'  jJ  'j£\  jf  'j&\  jy 

(Aku  tidak  menyadari  bahwa  menyembelih  dilakukan  sebelum 
mencukur,  maka  aku  pun  mencukur  sebelum  menyembelih). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Aku  mengira  yang  ini 
dilakukan  sebelum  ini.”  Maksud  kalimat  ini  telah  dijelaskan  dalam 
riwayat  Yunus.  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  ditambahkan,  “Dan  yang 
serupa  dengan  itu.”  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abu  Hafshah  dari 
Az-Zuhri  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  diriwayatkan  dengan, 
tP  L~&>-  (Aku  mencukur  sebelum  melempar).  Yang  lain 
berkata,  01  c-lh  (Aku  thawaf  Ifadhah  ke  Ka’bah 

sebelum  melempar).  Sementara  dalam  hadits  Ma’mar  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  terdapat  pula  tambahan  tentang  mencukur 
sebelum  melempar. 
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Pertanyaan  yang  ada  pada  hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah 
tentang  empat  perkara;  yaitu  mencukur  sebelum  menyembelih, 
mencukur  sebelum  melempar  jumrah,  menyembelih  sebelum 
melempar  jumrah,  dan  thawaf  Ifadhah  sebelum  melempar  jumrah. 

Dua  persoalan  pertama  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  dan 
dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  dari  Ibnu  Abbas  juga  disebutkan 
pertanyaan  tentang  mencukur  sebelum  melempar  jumrah.  Begitu  pula 
dalam  hadits  Jabir  dan  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thahawi.  Dalam  hadits  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad 
terdapat  pertanyaan  tentang  thawaf  Ifadhah  sebelum  mencukur. 
Sedangkan  pada  haditsnya  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi 
dicantumkan  pertanyaan  tentang  melempar  jumrah  dan  thawaf  Ifadhah 
sebelum  mencukur  rambut.  Kemudian  dalam  hadits  Jabir  yang 
disebutkan  melalui  jalur  mu'allaq  oleh  Imam  Bukhari  dan  dinukil 
dengan  sanad  maushul  oleh  Ibnu  Hibban  dan  selainnya  disebutkan 
pertanyaan  tentang  thawaf  Ifadhah  sebelum  menyembelih  kurban. 
Sedangkan  dalam  hadits  Usamah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
disebutkan  pertanyaan  tentang  sa’i  sebelum  thawaf. 

't)  {sembelihlah  dan  tidak  mengapa).  Yakni  tidak  ada 
dosa  bagimu  dalam  hal  itu.  Dalam  bab  “Menyembelih  sebelum 
Mencukur”  disebutkan  keterangan  tentang  urutan  amalan  yang 
dikerjakan  pada  waktu  tersebut,  karena  sesungguhnya  perkara  yang 
mesti  dilakukan  pada  hari  raya  kurban  —menurut  kesepakatan—  ada 
empat;  melempar  jumrah  Aqabah,  lalu  menyembelih  kurban, 
kemudian  mencukur  atau  memendekkan  rambut,  setelah  itu 
melakukan  thawaf  Ifadhah. 

Pada  hadits  Anas  dalam  kitab  Shahih  Bukhari ^  dan  Shahih 
Muslim  disebutkan,  jU  ^  j  J*  J*  J  &  4“'  J* 

ijiuil  JlSj  J+i  iJjii  J  {Nabi  SAW  sampai  ke  Mina,  lalu 
beliau  mendatangi  jumrah  (Aqabah)  dan  melemparnya,  kemudian 
pergi  ke  tempatnya  menginap  di  Mina  lalu  menyembelih,  dan  beliau 
berkata  kepada  tukang  cukur,  “ Potonglah  ”). 
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Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  'jk-  jU  p  ( Beliau 

melempar  jumrah  lalu  menyembelih  kemudian  mencukur). 

Para  ulama  sepakat  mengenai  perlunya  urutan  seperti  ini.  Hanya 
saja  Ibnu  Al  Jahm  Al  Maliki  memberi  pengecualian  bagi  yang 
melaksanakan  haji  Qiran.  Dia  berkata,  “Ia  tidak  mencukur  hingga 
selesai  thawaf.”  Seakan-akan  dia  beranggapan  bahwa  orang  yang 
mengerjakan  haji  Qiran  sedang  melakukan  amalan  umrah.  Sementara 
pada  pelaksanaan  umrah,  mencukur  dikerjakan  setelah  selesai  thawaf. 
Pendapat  ini  dibantah  Imam  An-Nawawi  dengan  mengemukakan 
ijma’  ulama,  tetapi  bantahan  Imam  An-Nawawi  ini  ditanggapi 
kembali  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id. 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya 
mendahulukan  sebagian  amalan  tersebut  dari  yang  lain.  Pada  dasarnya 
mereka  sepakat  membolehkan  hal  itu,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu 
Qudamah  dalam  kitabnya  Al  Mughni.  Namun,  mereka  berbeda 
pendapat  tentang  wajibnya  membayar  denda  {dam)  pada  sebagian 
keadaan.  Al  Qurthubi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  — tapi 
tidak  akurat —  bahwa  siapa  yang  mendahulukan  sesuatu  yang 
mestinya  diakhirkan,  maka  ia  wajib  membayar  dam  (menyembelih 
hewan).”  Pendapat  ini  dipegang  oleh  Sa’id  bin  Jubair,  Qatadah,  Al 
Hasan,  An-Nakha’i  serta  ahli  ra'yu.” 

Penisbatan  pandangan  tersebut  kepada  An-Nakha’i  dan  para  ahli 
ra'yu  perlu  dianalisa  kembali,  sebab  mereka  tidak  berpendapat 
demikian  kecuali  pada  sebagian  keadaan  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
Al  Qurthubi  juga  berkata,  “Imam  Syafi’i  dan  mayoritas  ulama  salaf, 
serta  para  ulama  dan  ahli  hadits  membolehkan  hal  itu  tanpa 
mewajibkan  denda  (dam)  kepada  pelakunya,  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW  kepada  orang  yang  bertanya,  ‘ Tidak  mengapa  ’.  Perkataan  ini 
sangat  jelas  menafikan  dosa  dan  fidyah  sekaligus,  karena  kedua  hal  ini 
termasuk  dalam  cakupan  jawaban  Nabi.” 

Menurut  Ath-Thahawi,  makna  zhahir  hadits  menunjukkan 
adanya  kelonggaran  untuk  mendahulukan  sebagian  amalan  atas  yang 
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lain.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  bahwa  kalimat  “  Tidak  mengapa ”, 
yakni  tidak  ada  dosa  dalam  perbuatan  itu.  Yang  demikian  itu  berlaku 
bagi  mereka  yang  lupa  atau  tidak  mengetahui  hukumnya.  Adapun 
siapa  yang  sengaja  menyalahinya,  maka  ia  wajib  membayar  fidyah. 

Dalam  menanggapi  pendapat  tersebut,  dapat  dikatakan  bahwa 
mewajibkan  membayar  fidyah  itu  membutuhkan  dalil  tersendiri. 
Seandainya  ada  kewajiban  membayar  fidyah,  maka  Nabi  akan 
menejelaskannya.  Sementara  Ath-Thabari  berkata.  “Nabi  SAW  tidak 
menafikan  dosa  suatu  perbuatan,  melainkan  perbuatan  itu  telah 
mencukupi  (sah);  Seandainya  tidak  sah,  tentu  Nabi  akan 
memerintahkan  orang  tersebut  untuk  mengulanginya,  karena 
ketidaktahuan  atau  lupa  tidak  dapat  menggugurkan  sesuatu  yang 
diwajibkan  kepada  seseorang  dalam  pelaksanaan  haji.  Seperti  apabila 
seseorang  tidak  melempar  jumrah,  maka  dia  tidak  berdosa  akibat 
meninggalkannya  karena  tidak  tahu  atau  lupa,  akan  tetapi  ia  wajib 
mengulanginya." 

Sangat  mengherankan  mereka  yang  memahami  ( tidak 

mengapa )  dalam  arti  hanya  menafikan  dosa  (tidak  menafikan 
kewajiban  membayar  denda),  dan  mengkhususkan  pada  sebagian 
keadaan  saja.  Sebab  jika  mengerjakan  sesuai  urutan  yang  dilakukan 
Rasulullah  adalah  wajib,  maka  dalam  meninggalkannya  harus 
membayar  denda.  Jika  tidak  demikian,  maka  apakah  alasannya 
sehingga  kewajiban  membayar  denda  hanya  berlaku  pada  sebagian 
keadaan  dan  tidak  berlaku  pada  keadaan  yang  lain,  padahal  syariat 
telah  menafikan  dosa  dari  semuanya? 

Adapun  dalil  An-Nakha’i  dan  ulama  yang  sepaham  dengannya 
dalam  mendahulukan  mencukur  rambut  dari  amalan  lainnya  adalah 
firman  Allah,  "Dan  janganlah  kalian  mencukur  rambut  kalian  hingga 
hewan  kurban  mencapai  tempat  penyembelihannya .”  (Qs.  Al  Baqarah 
(2):  196)  An-Nakha'i  berkata,  “Barangsiapa  mencukur  sebelum 
menyembelih,  maka  ia  wajib  membayar  denda  (dam)” 
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Pendapat  ini  bisa  saja  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“ mencapai  tempat  penyembelihan ”  adalah  sampainya  hewan  kurban 
ke  tempat  yang  diperkenankan  untuk  disembelih,  dan  ini  telah  tercapai 
sejak  jamaah  haji  sampai  di  Mina.  Hanya  saja  apa  yang  dimaksudkan 
dapat  tercapai  apabila  ayat  tersebut  berbunyi,  “ Janganlah  kalian 
mencukur  rambut  hingga  kalian  menyembelih .” 

Imam  Ath-Thahawi  memperkuat  pendapatnya  dengan  pendapat 
Ibnu  Abbas,  “Barangsiapa  memajukan  atau  mengakhirkan  amalan 
hajinya,  maka  ia  wajib  membayar  dam  (menyembelih  binatang).” 

Ath-Thahawi  berkata,  ‘ibnu  Abbas  adalah  salah  seorang  sahabat 
yang  meriwayatkan  hadits  tentang  bolehnya  mengerjakan  amalan  haji 
pada  hari  raya  kurban  tanpa  berurutan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
maksud  lafazh  'Tidak  mengapa ’  adalah  sekedar  menafikan  dosa  (dan 
tidak  menafikan  kewajiban  membayar  denda).”  Namun,  argumentasi 
ini  dapat  dijawab  bahwa  sanad  riwayat  tersebut  lemah.  Riwayat 
tersebut  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dimana  dalam  sanad- nya  ada 
seorang  perawi  yang  bernama  Ibrahim  bin  Muhajir,  yang  akurasi 
riwayatnya  diperbincangkan  oleh  para  ulama.  Seandainya  hadits  itu 
shahih,  maka  menjadi  kemestian  bagi  mereka  yang  berpegang  dengan 
perkataan  Ibnu  Abbas  untuk  mewajibkan  denda  (dam)  pada  keempat 
amalan  haji  tersebut  apabila  tidak  dilaksanakan  secara  berurutan,  dan 
tidak  mengkhususkan  denda  pada  mencukur  sebelum  menyembelih 
atau  sebelum  melempar  jumrah.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  tidak 
membolehkan  mendahulukan  mencukur  rambut  sebelum  melempar 
jumrah  dan  menyembelih.  Sebab  jika  seseorang  mencukur  terlebih 
dahulu,  maka  rambutnya  telah  tercukur  sebelum  mengerjakan  dua 
perkara  lain  yang  juga  menjadi  amalan  saat  tahallul.” 

Dinukil  satu  pendapat  dari  Imam  Syafi’i  yang  serupa 
dengannya.  Imam  Syafi’i  telah  membangun  kedua  pendapatnya  di  atas 
persoalan  dasar,  yakni  apakah  mencukur  rambut  tergolong  ibadah  atau 
sebagai  pertanda  berakhirnya  semua  larangan  yang  berlaku  selama 
ihram.  Apabila  dikatakan  bahwa  mencukur  rambut  termasuk 
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rangkaian  ibadah  haji,  maka  boleh  dikerjakan  lebih  dahulu  daripada 
melempar  atau  yang  lainnya,  karena  dengan  demikian  ia  termasuk 
amalan  yang  menjadi  sebab  adanya  tahallul.  Sedangkan  jika  dikatakan 
ia  hanya  sebagai  pertanda  berakhirnya  larangan  saat  ihram,  maka  tidak 
boleh  dikerjakan  lebih  dahulu  daripada  amalan  lainnya. 

Ibnu  Daqiq  berkata,  “Akan  tetapi  kesimpulan  itu  masih  perlu 
diteliti  kembali,  sebab  tidak  ada  kemestian  apabila  suatu  amalan 
termasuk  dalam  rangkaian  ibadah  haji  maka  ia  menjadi  sebab  adanya 
tahallul,  karena  ibadah  adalah  sesuatu  yang  diberi  pahala  jika 
dikerjakan.  Padahal,  kita  melihat  Imam  Malik  berpendapat  bahwa 
mencukur  itu  termasuk  rangkaian  ibadah  haji.  Namun,  dia 
berpendapat  bahwa  mencukur  tidak  boleh  didahulukan  dari  melempar 
jumrah/’ 

Sementara  Al  Auza’i  berkata,  "Apabila  seseorang  thawaf 
Ifadhah  sebelum  melempar  jumrah,  maka  ia  wajib  membayar  dam.'" 
Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ada  perbedaan  versi  riwayat  dari  Imam 
Malik  tentang  mendahulukan  thawaf  daripada  melempar  jumrah.” 

Al  Hakam  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  orang  yang 
melakukan  hal  itu  wajib  mengulang  thawafnya.  Apabila  ia  terlanjur 
berangkat  ke  negerinya  tanpa  mengulangi  thawaf,  maka  ia  wajib 
membayar  dam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pendapat  ini  menyalahi  hadits  Ibnu 
Abbas.  Sepertinya  hadits  ini  tidak  sampai  kepada  Imam  Malik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Hafshah  dari  Az-Zuhri  sehubungan  dengan  hadits 
Abdullah  bin  Amr.  Seakan-akan  Imam  Malik  tidak  mendapatkan 
hadits  itu  dari  Az-Zuhri. 

y-f  Slj  fJi  °jf-  Ju Ui  ( tidaklah  Nabi  ditanya  tentang 
sesuatu  yang  dikerjakan  lebih  dahulu  dan  tidak  pula  yang 
diakhirkan).  Dalam  riwayat  Yunus  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim, 
dan  riwayat  Shalih  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  Ui 
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y  J*  j**.  o*  j y  tjj'  Cj> "jt-  j^>°ji  jii  a£u^ 
'j^  :  *^!  4*0*5  (Aku  tidak  mendengar  beliau  ditanya 

pada  hari  itu  tentang  suatu  perkara  yang  dilupakan  oleh  seseorang 
atau  yang  ia  tidak  ketahui  hukumnya  berupa  mendahulukan  sebagian 
perkara  atas  sebagian  yang  lain  maupun  yang  serupa  dengannya 
melainkan  beliau  bersabda,  “ Lakukanlah  oleh  kalian  dan  tidak 
mengapa").  Riwayat  ini  dan  lafazh  pada  riwayat  Malik.  jOi  jy  (Aku 
tidak  menyadari ).  telah  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa  rukhshah 
(keringanan)  ini  khusus  bagi  orang  yang  lupa  atau  tidak  tahu,  bukan 
bagi  mereka  yang  mengerjakan  dengan  sengaja. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Al  Atsram  meriwayatkan  dari  Imam 
Ahmad  bahwa  apabila  seseorang  lupa  atau  tidak  tahu  apa  yang 
seharusnya,  maka  tidak  ada  sanksi  apapun  atasnya.  Namun,  apabila 
seseorang  mengerjakan  dengan  sengaja  maka,  persoalannya  menjadi 
lain.  Ini  berdasarkan  lafazh  dalam  hadits,  'Aku  tidak  menyadari 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  menjawab  argumen  ini  dengan 
mengatakan,  bahwa  apabila  mengerjakan  amalan-amalan  tersebut 
sesuai  urutan  yang  dikerjakan  oleh  Rasulullah  adalah  wajib,  maka  itu 
tidak  akan  terhapus  hanya  karena  lupa.  Sama  seperti  urutan  antara  sa’i 
dan  thawaf.  Apabila  seseorang  sa’i  sebelum  thawaf  (baik  karena  lupa 
atau  tidak  tahu),  maka  ia  tetap  wajib  mengulangi  sa’i-nya.  Adapun  apa 
yang  tercantum  dalam  hadits  Usamah  bin  Syarik  harus  dipahami 
khusus  bagi  mereka  yang  sa’i  setelah  thawaf  qudum  kemudian 
melakukan  thawaf  Ifadhah,  karena  orang  seperti  ini  bisa  dikatakan 
belum  thawaf,  yakni  belum  melakukan  thawaf  rukun  haji.  Tidak  ada 
seorang  pun  di  antara  ulama  yang  berpegang  dengan  makna  lahir 
hadits  Usamah  kecuali  Imam  Ahmad  dan  Atha',  keduanya  berkata, 
“Apabila  seseorang  tidak  melakukan  thawaf  qudum  ataupun  yang 
lainnya,  lalu  ia  mendahulukan  sa’i  sebelum  thawaf  Ifadhah,  maka  hal 
itu  telah  mencukupi  baginya  (sah). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  Imam  Ahmad 
merupakan  pendapat  yang  kuat,  karena  adanya  kewajiban  mengikuti 
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Rasulullah  dalam  melaksanakan  manasik  haji,  berdasarkan  sabdanya, 
Js-  (Ambillah  duriku  manasik  [tala  cara  haji]  kalian). 
Sementara  hadits-hadits  yang  menerangkan  rukhshuh  (keringanan) 
melakukan  beberapa  amalan  tanpa  berurutan  (seperti  yang  terjadi  saat 
itu),  dikaitkan  dengan  perkataan  penanya,  ‘ Aku  tidak  menyadari’. 
Maka,  hukum  rukhshah  (keringanan)  khusus  bagi  orang  yang  seperti 
itu,  sedangkan  yang  melakukan  dengan  sengaja  tetap  memiliki  hukum 
dasar  ibadah  haji  yakni  wajib  mengikuti  Nabi  SAW.” 

Di  samping  itu.  suatu  hukum  apabila  dikaitkan  dengan  sifat 
tertentu  yang  mungkin  dijadikan  sebab  dalam  penetapan  hukum,  maka 
sifat  ini  tidak  dapat  diabaikan.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  ‘'tidak 
menyadarr  merupakan  sifat  yang  sesuai  dengan  tidak  adanya  sanksi. 
Adapun  berpegang  dengan  perkataan  perawi,  “Maka  tidaklah  beliau 
SAW  ditanya  tentang  sesuatu...  dan  seterusnya”  memberi  asumsi 
bahwa  mengerjakan  hal-hal  itu  secara  berurutan  tidaklah  mutlak. 
Maka,  jawabannya  dapat  dikatakan;  sesungguhnya  berita-berita  yang 
berasal  dari  perawi  ini  berkaitan  dengan  hal-hal  yang  ditanyakan  saat 
itu,  dan  ini  bersifat  mutlak  ditinjau  dari  sisi  penanya.  Sedangkan  hal 
yang  mutlak  tidak  menunjukkan  salah  satu  dari  dua  hal  yang  bersifat 
khusus,  sehingga  perkataan  perawi  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah 
dalam  masalah  orang  yang  melakukannya  dengan  sengaja. 


Catatan 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sabda  Nabi  SAW  ‘ tidak  mengapa ’  dalam 
mengerjakan  amalan  haji  tanpa  berurutan,  tidak  berarti  berlaku  pula 
pada  selain  dua  persoalan  yang  disebutkan  dalam  teks  hadits  tersebut, 
yakni  dua  masalah  yang  tercantum  pada  riwayat  Malik,  sebab  sabda 
ini  disebutkan  sebagai  jawaban  bagi  pertanyaan  dan  tidak  mencakup 
selainnya.”  Seakan-akan  dia  mengabaikan  lafazh  yang  terdapat  pada 
hadits  lainnya,  “ Maka  tidaklah  beliau  ditanya  tentang  sesuatu 
yang  didahulukan  maupun  yang  diakhirkan...."  Sepertinya  dia 
memahami  hal-hal  yang  tidak  disebutkan  dengan  jelas  dalam  kalimat 
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ini.  Akan  tetapi  lafazh  riwayat  Ibnu  Juraij,  "Dan  yang  serupa  dengan 
itu ”  menolak  pandangan  tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Bolehnya  duduk  di  atas  hewan  tunggangan  untuk  suatu 
keperluan. 

2.  Kewajiban  mengikuti  perbuatan  Nabi  SAW.  karena  mereka 
yang  menyelisihinya  — setelah  menyadarinya —  langsung 
menanyakan  hukum  perbuatan  mereka. 

3.  Imam  Bukhari  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa 
barangsiapa  bersumpah  tidak  akan  melakukan  suatu  perbuatan, 
lalu  ia  melakukannya  karena  lupa,  maka  tidak  ada  sanksi  apa- 
apa.  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar. 

132.  Khutbah  pada  Hari-hari  Mina 

«uip  4)1  4)1  0'  4)'  jj'  jP 

’.Jli  .^1  j>-  fy  "<j;\  ^iSl  I^jI  \j  :JUs  Jl  fy  'j* llil 

:Jli  .^1  j>-  jJL  ?ULa  jlL  <_£li 

Idi  ^ j>-  j^w^l^f-lj  ;*^Jlj^lj  (S t-\- OU  :  Jli 

p  'j'y>  IaSIpU  lii  JqJ*  lii  Ji 

l^jjl  ji  llo^LP  4)1  .0~*L  j»  ,  fllll 
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1739.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
berkhutbah  di  hadapan  manusia  pada  hari  raya  kurban,  beliau 
bersabda,  “Wahai  sekalian  manusia,  hari  apakah  iniV  Mereka 
menjawab,  “Hari  haram  (suci).”  Beliau  bertanya,  “Negeri  apakah 
inil”  Mereka  menjawab,  “Negeri  haram  (suci).  Beliau  bertanya, 
“ Bulan  apakah  ini?”  Mereka  menjawab.  “Bulan  haram  (suci).”  Beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  darah-darah  kalian,  harta-harta  kalian  dan 
kehormatan  kalian  diharamkan  atas  kalian  seperti  haramnya  hari 
kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini  dan  di  bulan  kalian  ini .”  Beliau 
mengulanginya  beberapa  kali.  Kemudian  beliau  mengangkat 
kepalanya  seraya  bersabda,  ‘Ta  Allah,  bukankah  aku  telah 
menyampaikan?  ”  Ya  Allah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan ?” 
Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya,  sesungguhnya  itu  adalah  wasiat  beliau  kepada  umatnya; 
hendaklah  orang  yang  hadir  menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir, 
janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  sesudahku,  sebagian  kalian 
menebas  leher  (membunuh)  sebagian  yang  lain.” 


.jJJz-  jj'  A*j\j  .oli J*j  <_J j  ^ 

1740.  Dari  Jabir  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu 
Abbas  RA  berkata,  ‘Aku  mendengar  Nabi  SAW  berkhutbah  di 
Arafah’.”  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Uyainah  dari  Amr. 

J  >  '*£>.  J  y  y^)s  ^  :  ^  y-fiT  P  ^  ^ 
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;  Jli  "l^-9  ^ <_r“^  •  Jl*  . ‘La^il 
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1741.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata:  Abdurrahamn  bin 
Abu  Bakrah  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Bakrah,  dan  seorang 
laki-laki  yang  lebih  utama  menurutku  daripada  Abdurrahman  Humaid 
bin  Abdurrahman  dari  Abu  Bakrah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
berkhutbah  pada  hari  kurban,  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian 
mengetahui  hari  apakah  iniT  Kami  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya 
lebih  mengetahui’.  Beliau  diam  hingga  kami  mengira  beliau  akan 
memberinya  nama  dengan  selain  namanya  (yang  biasa).  Kemudian 
beliau  bertanya,  ‘ Bukankah  ini  adalah  hari  kurbanT  Kami  berkata, 
‘Benar’.  Beliau  bertanya,  ‘ Bulan  apakah  iniT  Kami  menjawab,  ‘Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  diam  hingga  kami  mengira 
beliau  akan  memberinya  nama  dengan  selain  namanya  (yang  biasa). 
Kemudian  beliau  bertanya,  ‘ Bukankah  ini  adalah  bulan  DzulhijjahT 
Kami  menjawab,  ‘Benar’.  Beliau  bertanya,  ‘ Negeri  apakah  iniT  Kami 
menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  diam 
hingga  kami  mengira  beliau  akan  memberinya  nama  dengan  selain 
namanya  (yang  biasa).  Kemudian  beliau  bertanya,  ‘ Bukankah  ini 
adalah  negeri  HaramT  Kami  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  darah  dan  harta  kalian  diharamkan  atas  kalian 
sebagaimana  haramnya  hari  kalian  ini,  di  bulan  dan  di  negeri  kalian 
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ini  hingga  hari  kalian  berjumpa  dengan  Tuhan  kalian.  Bukankah  aku 
telah  menyampaikan?'  Mereka  menjawab,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda, 

‘  Ya  Allah,  saksikanlah!  Hendaklah  orang  yang  hadir  menyampaikan 
kepada  yang  tidak  hadir.  Bisa  saja  orang  yang  disampaikan 
kepadanya  lebih  memahami  daripada  yang  menyampaikan. 
Janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  sesudahku,  sebagian  kalian 
memenggal  leher  (membunuh)  sebagian  yang  lain 

aOp  Jl*  Jli  j  ry) 
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1 742.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda  di 
Mina,  "Apakah  kalian  mengetahui  hari  apakah  ini? ”  Mereka 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ini  adalah  hari  haram  (suci).  Apakah  kalian 
mengetahui  negeri  apakah  ini ?”  Mereka  berkata,  “Allah  dan  Rasul- 
Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  “ Negeri  haram  (suci). 
Apakah  kalian  mengetahui  bulan  apakah  ini ?”  Mereka  berkata,  “Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  uIni  adalah  bulan 
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haram  (suci).”  Lalu  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  telah 
mengharamkan  alas  kalian  darah,  harta  dan  kehormatan  kalian 
seperti  haramnya  hari  ini,  di  bulan  ini  dan  di  negeri  kalian  ini.'" 
Hisyam  bin  Al  Ghaz  berkata,  “Nafi’  telah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Umar  RA  bahwa  Nabi  SAW  berdiri  di  antara  tempat-tempat 
melempar  jumrah  pada  hari  raya  kurban,  pada  saat  haji  yang  beliau 
lakukan.  Beliau  bersabda,  7m'  adalah  hari  haji  Akbar  (haji  yang 
besar)’.  Lalu  Nabi  SAW  senantiasa  mengatakan,  ‘ Ya  Allah, 
saksikanlah /’  Beliau  mengucapkan  “selamat  tinggal”  kepada  orang- 
orang,  maka  mereka  mengatakan  ini  adalah  haji  Wada’  (perpisahan).” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  khutbah  pada  hari-hari  Mina).  Yakni  hal  ini  telah 
disyariatkan,  berbeda  dengan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  hal  ini 
tidak  disyariatkan.  Hadits-hadits  di  bab  ini  sangat  tegas  menyatakan 
disyariatkannya  hal  itu,  kecuali  hadits  Jabir  bin  Zaid  dari  Ibnu  Abbas, 
yakni  hadits  kedua  pada  bab  di  atas.  Sesungguhnya  khutbah  yang 
disebutkan  dikaitkan  dengan  hari  Arafah.  Masalah  ini  telah  dijawab 
oleh  Ibnu  Al  Manayyar  seperti  yang  akan  disebutkan. 

Hari-hari  Mina  terdiri  dari  empat  hari;  hari  raya  kurban  dan  tiga 
hari  sesudahnya  (hari  Tasyriq).  Hadits-hadits  di  bab  ini  tidak  ada  yang 
menerangkan  adanya  khutbah  selain  pada  hari  raya  kurban.  Inilah 
yang  banyak  disebutkan  dalam  hadits;  seperti  hadits  Al  Hirmas  bin 
Ziyad  dan  Abu  Amamah  yang  keduanya  dikutip  oleh  Abu  Daud,  serta 
hadits  Jabir  bin  Abdullah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  J  j  Qa* 
fy.  y  A'  Al  ( Rasulullah  SAW 

berkhutbah  kepada  kami  pada  hari  raya  kurban,  beliau  bersabda, 
“ Hari  apakah  yang  lebih  mulia?  ”). 

Telah  disebutkan  juga  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang 
menerangkan  tentang  khutbah  pada  hari  raya  kurban.  Adapun  hadits 
Ibnu  Umar  menyebutkan  bahwa  khutbah  tersebut  berlangsung  di 
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Mina,  yaitu  pada  hari  raya  kurban.  Barangkali  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits  di  atas,  seperti  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
melalui  jalur  Abu  Hurrah  Al  Raqqasyi  dari  pamannya,  dia  berkata, 
<LP  ijil  Jjj ia—ijl  ^9  4-ip  J  y-*1  J  43^  jj  \ 

(Aku  memegang  tali  kekang  unta  Rasulullah  SAW  pada 
pertengahan  hari-hari  Tasyriq,  aku  menghindarkannya  dari 
[menyakiti]  manusia).  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Abu  Bakrah. 
Perkataannya  "pada  pertengahan  hari-hari  Tasyriy'  mengindikasikan 
bahwa  khutbah  itu  pada  hari  kedua  atau  hari  ketiga  di  Mina. 

Sementara  dalam  hadits  Sirah  binti  Nabhan  yang  diriwayatkan 
Abu  Daud  disebutkan,  f  y  is'  :  Jtii  f  y.  *»' 

Jalijl  (Ac/6/  SAW berkhutbah pada  hari  Ar-Ru  ’us, 

beliau  SAW  bersabda.  "Hari  apakah  ini?  Bukankah  ini  pertengahan 
hari-hari  TasyriqT')  Sehubungan  dengan  masalah  ini.  juga  dinukil 
riwayat  dari  Ka’ab  bin  Ashim  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni, 
dan  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  dua  laki-laki  yang  berasal  dari  bani  Bakar 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  serta  dari  Abu  Nadhrah  dari  orang 
yang  mendengar  khutbah  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  Imam  Bukhari  bermaksud 
membantah  mereka  yang  berpendapat  tidak  adanya  khutbah  pada  hari 
raya  kurban  bagi  yang  menunaikan  ibadah  haji.  Sedangkan  apa  yang 
tersebut  dalam  hadits-hadits  ini  masuk  kategori  wasiat  umum,  bukan 
syiar  haji.  Maka.  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa 
perawi  menamakannya  khutbah  sebagaimana  menamakan  pesan- 
pesan  Nabi  SAW  saat  di  Arafah  sebagai  khutbah.  Sementara  para 
ulama  telah  sepakat  tentang  disyariatkannya  khutbah  di  Arafah,  maka 
seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  memasukkan  hukum  persoalan 
yang  diperselisihkan  ke  dalam  persoalan  yang  telah  disepakati. 
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Adapun  perbedaan  pendapat  tentang  syariat  khutbah  pada  hari 
raya  kurban  akan  kami  sebutkan  di  akhir  pembahasan  bab  ini. 

Y  f’  f  j*  ?'■*»  fy  u  :Jla3  ( beliau  SAIV  bersabda, 

"Wahai  sekalian  manusia .  hari  apakah  ini?"  Mereka  menjawab, 
“ Hari  haram.").  Demikian  yang  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  di 
tempat  ini.  Sedangkan  pada  hadits  Abu  Bakrah  (hadits  ketiga) 
disebutkan,  J*-  oiLj  iijLjj  «bt  :di  ?lj ii  fy_  lJ\  Ojjjif 

^  :Uli  ^«lli  :Jls  {Apakah  kalian  mengetahui 

hari  apakah  ini?  Mereka  menjawab,  “ Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.  ”  Beliau  diam  hingga  kami  mengira  beliau  akan 
menamakannya  dengan  selain  namanya  [yang  biasa  j,  lalu  beliau 
bertanya,  “ Bukankah  ini  hari  kurban?  ”  Kami  menjawab,  "Benar."). 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  sesudahnya  sama  seperti  ini, 
hanya  saja  tidak  ada  kalimat,  Beliau  SAW  berdiam...  dan 
seterusnya.”  Bahkan  setelah  kalimat  “ Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui"  disebutkan,  Y  f’  lii  :  jli  {Beliau  bersabda,  “ Ini 

adalah  hari  haram,  ’j. 

Untuk  mengompromikan  kedua  riwayat  tersebut  ada  beberapa 
pendapat,  di  antaranya: 

Pertama ,  ada  kemungkinan  keduanya  menggambarkan  dua 
kejadian  yang  berbeda.  Tapi  kemungkinan  ini  tidak  dapat  diterima, 
karena  khutbah  hari  raya  kurban  disyariatkan  hanya  satu  kali, 
sementara  masing-masing  dari  kedua  riwayat  itu  menyebutkan  bahwa 
kejadiannya  berlangsung  pada  hari  raya  kurban. 

Kedua ,  sebagian  mereka  segera  memberi  jawaban  sedangkan 
sebagian  lagi  hanya  diam. 

Ketiga ,  pada  mulanya  mereka  menyerahkan  jawabannya  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya.  Namun,  ketika  beliau  diam,  maka  sebagian 
mereka  menjawab  dan  sebagian  yang  lain  hanya  diam. 
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Keempat ,  dalam  satu  waktu  ada  dua  pertanyaan  dengan  lafazh 
yang  berbeda,  karena  pada  hadits  Abu  Bakrah  terdapat  lafazh  yang 
menunjukkan  besarnya  persoalan,  yakni  perkataan  “ apakah  kalian 
mengetahui ”,  maka  mereka  pun  tidak  menjawab.  Berbeda  dengan 
pertanyaan  pada  hadits  Ibnu  Abbas,  dimana  lafazh  seperti  itu  tidak 
ditemukan.  Demikian  menurut  Al  Karmani. 

Kelima ,  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  secara  ringkas.  Hal  itu 
dijelaskan  oleh  riwayat  Abu  Bakrah  dan  Ibnu  Umar.  Seakan-akan 
perkataan  mereka,  “Hari  haram' ”,  adalah  ungkapan  dari  perawi  atas 
sikap  mereka  yang  memberi  pengukuhan  terhadap  sabda  beliau  SAW, 
‘7m  adalah  hari  haram ”,  dengan  perkataan  “benar".  Lalu  pada 
riwayat  Ibnu  Umar  tidak  disebutkan  tentang  jawaban  mereka.  Ini 
adalah  cara  yang  baik  untuk  mengompromikan  riwayat  yang  ada. 
Persoalan  ini  telah  disebutkan  dengan  ringkas  dalam  pembahasan 
tentang  ilmu  pada  bab  “Bisa  Jadi  Orang  yang  Disampaikan  Lebih 
Memahami  daripada  yang  Mendengarkan  Langsung”. 

j»j£  (hari  haram).  Yakni,  diharamkan  melakukan  peperangan 
pada  hari  itu,  juga  pada  bulan  dan  negeri  tersebut.  Adapun  kalimat 
“ Janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  sesudahku ”  akan  dijelaskan 
secara  mendetail  pada  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah  (Al  fitan). 

\’fy>  douti  ( beliau  mengulanginya  beberapa  kali).  Aku  tidak 
menemukan  keterangan  tegas  yang  menyebutkan  jumlahnya.  Namun, 
ada  kemungkinan  tiga  kali,  sebagaimana  kebiasaan  beliau. 

’dLp')  $1  afj  j?'  ( Ibnu  Abbas 

berkata.  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  itu  adalah  wasiat  beliau.  ”).  Yang  dimaksud  Ibnu 
Abbas  adalah  kalimat.  "Hendaklah  yang  hadir  menyampaikan  kepada 
yang  tidak  hadir ”  hingga  akhir  hadits. 

Imam  Ahmad  bin  Hambal  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Numair  dari  Fudhail  melalui  sanad  yang  sama  seperti  di  bab  ini, 
dengan  lafazh,  “Kemudian  beliau  bersabda,  ‘'Ketahuilah,  hendaklah 


438  —  FATHUL  BAARI 


yang  hadir  menyampaikan...'  dan  seterusnya.”  Hal  ini  memperjelas 
apa  yang  telah  kami  kemukakan. 

( kepada  umatnya).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ibnu 
Numair  disebutkan,  4j  ^1  $!  ( Sesungguhnya  ia  adalah  wasiat 

beliau  kepada  Tuhannya ).  Amr  bin  Ali  Al  Fallas  dan  Al  Maqdami 
juga  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa’id,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Abu  Nu'aim  melalui  jalur  periwayatan  keduanya. 


Catatan 

Enam  hari  di  bulan  Zhulhijjah  memiliki  nama-nama  tersendiri. 
Hari  kedelapan  disebut  hari  “ Tarwiyah ”,  hari  kesembilan  disebut  hari 
“ Arafah ”,  hari  kesepuluh  disebut  hari  “ Kurban ”,  hari  kesebelas 
disebut  hari  “Al  Qarr",  hari  kedua  belas  disebut  hari  “ Nafar  AwaF ’, 
dan  hari  ketiga  belas  disebut  hari  “ Nafar  Tsani". 

Al  Makki  bin  Abi  Thalib  menyebutkan  bahwa  hari  ketujuh 
disebut  hari  “Az-Zinah”.  Namun,  Imam  An-Nawawi  mengingkarinya. 

LJaki  ( berkhutbah  di  Arafah).  Ini  merupakan  penggalan 
hadits  yang  akan  disebutkan  pada  bab  “Memakai  Khuff  (Sepatu)  bagi 
Orang  yang  Ihram”  melalui  riwayat  Abu  Al  Walid  dari  Syu’bah 
seperti  sanad  di  atas,  dan  di  bagian  akhir  disambung  dengan  sabdanya, 
■***  j*  ( Barangsiapa  tidak  mendapatkan  sandal, 
maka  hendaklah  ia  memakai  sepatu).  Lalu  pada  satu  bab  kemudian 
beliau  menyebutkan  riwayat  dari  Adam,  dari  Syu’bah,  dengan  lafazh, 
jU  j*  :  j*L»j  4 ‘Ji-  4fli  Qasf~  ( Nabi  SA  W  berkhutbah 

kepada  kami  pada  hari  Arafah,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  tidak 
mendapatkan..."),  kemudian  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

}yd-  ‘jf-  jjt  iijti  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Uyainah 
dari  Amr).  Yakni,  Sufyan  bin  Uyainah  bersama-sama  dengan  Syu’bah 
telah  menukil  hadits  tersebut,  karena  sesungguhnya  Imam  Ahmad 
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telah  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dari  Sufyan  bin  Uyainah 
dengan  lafazh.  "Aku  mendengar  Nabi  SAW  berkhutbah  seraya 
mengatakan,  ' Barangsiapa  tidak  mendapatkan...' y  la  menyebutkan 
riwayat  itu  tanpa  menyinggung  tempat  berlangsungnya  khutbah. 
Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Al  Humaidi  dan  Ibnu  Abi  Syaibah 
serta  selain  keduanya  dari  Sufyan.  Sementara  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dan  selainnya  juga  dinukil  melalui  jalur  Sufyan. 

(Ya  Allah,  saksikanlah).  Telah  disebutkan  bahwa  Nabi 
mengucapkan  kalimat  ini  beberapa  kali.  Bagi  beliau  menyampaikan 
risalah  adalah  wajib  hukumnya,  maka  beliau  menjadikan  Allah 
sebagai  saksi  bahwa  beliau  telah  menunaikan  apa  yang  diwajibkan 
kepadanya.  Sedangkan  maksud  kalimat  " orang  yang  disampaikan", 
yaitu  bahwa  bisa  saja  orang  yang  diberitahu  lebih  mampu  menjaga 
kemurniannya  dan  lebih  memahami  maknanya  daripada  orang  yang 
menyampaikan. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  di 
akhir  zaman  nanti  akan  ada  orang-orang  yang  memiliki  pemahaman 
tentang  ilmu  yang  tidak  dimiliki  oleh  orang-orang  sebelumnya.  Akan 
tetapi  yang  demikian  sangat  sedikit  jumlahnya,  sebab  arti  dasar  kata 
‘ rubba ’  adalah  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  sedikit.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  kata  tersebut  juga 
dipergunakan  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  banyak,  dimana 
penggunaannya  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  banyak  lebih 
dominan  daripada  penggunaannya  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang 
sedikit.  Akan  tetapi  ada  faktor  yang  mendukung  bahwa  makna  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  sedikit,  dimana  dalam  riwayat  lain 
— yang  disebutkan  terdahulu  pada  pada  pembahasan  ilmu — 
dikatakan,  “Barangkali  akan  sampai  kepada  orang  yang  lebih 
memahaminya  daripada  orang  yang  menyampaikan.” 

Hadits  ini  menerangkan  bolehnya  seseorang  menceritakan  hadits 
meskipun  tidak  memahami  maknanya,  jika  ia  menukilnya  dengan 
akurat. 


440  —  FATHUL  BAARI 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Menyampaikan  ilmu  adalah  fardhu  kifayah ,  tetapi  hal  ini 
menjadi  fardhu  ‘ain  bagi  sebagian  orang. 

2.  Menekankan  hal-hal  yang  haram,  baik  dengan  cara  mengulang- 
ulang  atau  yang  lainnya. 

3.  Disyariatkan  membuat  perumpamaan  agar  lebih  diresapi  oleh 
pendengar.  Hanya  saja  Nabi  menyerupakan  haramnya  darah, 
harta  serta  kehormatan  dengan  haramnya  hari,  bulan  dan  negeri 
haram  (suci),  sebab  orang-orang  yang  mendengar  pembicaraan 
itu  sangat  menghormati  hal-hal  ini  dan  tidak  mau  melanggar 
kehormatannya,  bahkan  mencela  siapa  yang  melanggarnya. 
Nabi  SAW  mendahulukan  pertanyaan  mengenai  hal  ini  untuk 
mengingatkan  mereka  akan  keharamannya  serta  mengukuhkan 
apa  yang  ada  dalam  jiwa  mereka,  agar  beliau  dapat  membangun 
apa  yang  ingin  beliau  sampaikan  di  atas  dasar  tersebut. 

jUJi  J 14 j  ( Hisyam  bin  Ghaz  berkata ).  Ibnu  Majah 

menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  maushul ,  dia  berkata,  "Hisyam 
bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada  kami.  Ath- 
Thabrani  juga  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Al  Mu’alla,  dan  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  Ja’far  Al  Firyabi,  keduanya  dari  Hisyam 
bin  Ammar;  dan  dari  Ja’far  Al  Firyabi,  dari  Duhaim,  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dari  Hisyam  bin  Al  Ghaz.” 

'Jj.  (di  antara  [tempat-tempat]  jumrah ).  Ini  merupakan 
penentuan  tempat  di  mana  beliau  SAW  berdiri,  sebagaimana  pada 
riwayat  sebelumnya  (yakni  di  Mina).  Begitu  pula  hadits  Ibnu  Abbas 
dan  Abu  Bakrah  yang  telah  menentukan  hari  berlangsungnya  khutbah. 
Sedangkan  penentuan  waktu  secara  khusus  terdapat  dalam  riwayat 
Rafi’  bin  Amr  Al  Muzani  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i  dengan  lafazh,  'Jf  JU*  LJaki  *&'  ^3'  c4'j 
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(/J/r//  melihat  N  ah  i  SAW  herkhulhah  dihadapan  orang- 
orang  di  Mina  ketika  matahari  telah  meninggi ). 

'j#  ( hal  ini),  yakni  hadits  yang  telah  disebutkan  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Zaid  dari  bapaknya.  Adapun  yang  dimaksud  oleh 
Imam  Bukhari  adalah  asal  dan  makna  hadits  meskipun  ada  perbedaan 
lafazh,  karena  dalam  jalur  periwayatan  Muhammad  bin  Zaid 
dikatakan  bahwa  mereka  menjawab  dengan  perkataan.  "Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui" .  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah 
dan  yang  lainnya  disebutkan.  "Mereka  berkata,  'Ini  adalah  hari 
haram Mereka  berkala.  'Ini  adalah  tanah  haram  Mereka  berkata, 
'Ini  adalah  bulan  haram 

Untuk  memadukan  kedua  riwayat  ini  dapat  dikatakan,  bahwa 
pada  awalnya  mereka  menjawab  dengan  menyerahkan  urusan  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya;  namun  ketika  beliau  SAW  diam,  maka  mereka 
pun  memberi  jawaban  seperti  yang  diperlukan. 

fjd  '•&  :J lij  ( dan  beliau  bersabda,  “ Ini  adalah  hari 
haji  akbar.  ”).  Di  sini  terdapat  dalil  bagi  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  hari  haji  akbar  adalah  hari  raya  kurban.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  awal  tafsir  surah  Al  Baraa'ah. 

j&i  (senantiasa).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  selainnya 
disebutkan,  di  antara  lafazh  “ yaumul  hajjil  akbar "  (hari  haji  akbar) 
dengan  lafazh  '[fathaficja"  (senantiasa),  terdapat  kalimat  “ Darah- 
darah  kalian,  harta-harta  kalian,  dan  kehormatan  kalian  haram  atas 
kalian  seperti  haramnya  negeri  ini  di  hari  ini".  Riwayat  semakna 
terdapat  pula  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Zaid. 

( beliau  mengucapkan  “ selamat  tinggal"  kepada 
manusia).  Pada  jalur  periwayatan  yang  lemah,  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar  tentang  sebab  hal  itu,  yaitu 
dengan  lafazh,  <Cip  «&'  J-e  «i'  J*  (^')  i'  tdr  'i!)  cijJ' 

d  «■' j.rfaflil'  «ui^-l ji  y>\3  «d'  Jaljj 
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'■fc'  b-  :  4l!  M*Jh  UijS  ( Diturunkan  ayat  ‘  Apabila 

datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan”  [Qs.  An-Nashr  [110]:  1 ] 
kepada  Rasulullah  SA  W  di  pertengahan  hari-hari  Tasyriq,  dan  beliau 
mengetahui  bahwa  itu  adalah  perpisahan.  Maka,  beliau 
memerintahkan  untuk  mempersiapkan  untanya  —Al  Qashwa' —  lalu 
beliau  menaikinya.  Beliau  berdiri  di  sisi  [jumrah]  Aqabah  dan 
manusia  berkumpul  di  sekitarnya.  Beliau  bersabda,  “  Wahai  sekalian 
manusia."),  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  dalil  disyariatkannya 
berkhutbah  pada  hari  raya  kurban.  Demikian  pendapat  Imam  Syafri 
dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya.  Namun,  ulama  madzhab 
Maliki  dan  Hanafi  tidak  sependapat,  mereka  berkata,  “Khutbah  saat 
haji  ada  tiga;  pada  hari  ketujuh  bulan  Dzulhijjah,  hari  Arafah,  dan 
keesokan  hari  raya  kurban  saat  di  Mina.” 

Imam  Syafi’i  menyetujui  mereka  dalam  hal  itu,  hanya  saja 
khutbah  pada  keesokan  hari  raya  kurban  diganti  dengan  khutbah  pada 
hari  kedua  setelah  hari  raya  kurban  (yakni  hari  kedua  belas  bulan 
Dzulhijjah),  karena  ia  merupakan  hari  Nafar  Awal  (keberangkatan 
pertama).  Lalu  beliau  menambahkan  khutbah  keempat,  yakni  khutbah 
pada  hari  raya  kurban.  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya 
manusia  membutuhkan  khutbah  ini  agar  mereka  mempelajari  amalan 
yang  dilakukan  pada  hari  itu;  seperti  melempar  jumrah,  menyembelih, 
mencukur  rambut  dan  thawaf.” 

Ath-Thahawi  menanggapi  pendapat  tersebut,  bahwa  khutbah 
yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas  bukan  khutbah  dalam  rangka 
ibadah  haji,  karena  dalam  khutbah  tersebut  tidak  menyebutkan  hal-hal 
yang  berhubungan  dengan  urusan  haji,  bahkan  yang  disampaikan 
hanyalah  wasiat-wasiat  secara  umum.  Maka,  khutbah  tersebut  bukan 
khutbah  haji.  Sementara  Ibnu  Al  Qishar  berkata,  “Beliau 
melakukannya  untuk  menyampaikan  apa  yang  hendak  beliau 
sampaikan  pada  momen  yang  tepat,  karena  manusia  dari  segala 
penjuru  dunia  datang  ke  tempat  itu.  Maka  orang  yang  melihatnya 
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mengira  bahwa  beliau  berkhutbah.”  Dia  juga  berkata.  “Adapun 
perkara  yang  disebutkan  Imam  Syafi’i  —bahwa  orang-orang 
membutuhkan  khutbah  tersebut  sebagai  media  untuk  mengajari 
mereka  tentang  amalan-amalan  yang  mesti  dilakukan  menjelang 
lahallul —  tidak  menjadi  ketentuan,  sebab  imam  bisa  saja  mengajari 
mereka  hal-hal  tersebut  ketika  khutbah  di  Arafah.” 

Tanggapan  ini  dapat  dijawab  bahwa  dalam  khutbah  tersebut  Nabi 
menjelaskan  kemuliaan  hari  kurban,  bulan  Dzulhijjah  serta  tanah  suci. 
Sementara  para  sahabat  — yang  disebutkan  namanya —  menamakannya 
sebagai  khutbah.  maka  tidak  boleh  berpaling  kepada  takwil  (interpretasi) 
selain  mereka.  Adapun  alasan  yang  dia  kemukakan,  bahwa  seorang  imam 
(pemimpin)  mungkin  menyampaikan  apa  yang  berkaitan  dengan  urusan 
haji  pada  khutbah  di  Arafah,  dibantah  oleh  pandangannya  sendiri  yang 
menyatakan  bahwa  khutbah  pada  keesokan  hari  raya  kurban  termasuk  hal 
yang  disyariatkan.  Padahal  bisa  saja  materi  khutbah  ini  disampaikan 
ketika  khutbah  di  Arafah,  bahkan  bisa  saja  seluruh  amalan  haji 
disampaikan  ketika  khutbah  pada  hari  Tarwiyah.  Akan  tetapi,  oleh  karena 
pada  setiap  hari  terdapat  amalan  yang  berbeda  dengan  hari  sebelumnya, 
maka  disyariatkan  pula  memperbaharui  khutbah  sesuai  dengan  sebab 
yang  ada. 

Imam  Az-Zuhri  (sebagai  ulama  terkemuka  di  zamannya) 
menjelaskan  bahwa  khutbah  pada  keesokan  hari  raya  kurban  pada 
dasarnya  adalah  khutbah  pada  hari  kurban  itu  sendiri,  hanya  saja  para 
pemimpin  (yakni  penguasa  bani  Umayah)  menunda  hingga  keesokan 
harinya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  “Waki‘  telah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  J\  ^  J-**  ^  ^ 

jjJt  (Nabi  SAW  biasa  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban ,  namun  para 
pemimpin  terlalu  sibuk  pada  hari  itu.  maka  mereka  mengakhirkannya 
hingga  keesokan  harinya ).”  Riwayat  mursal  ini  dikuatkan  oleh 
keterangan  terdahulu.  Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  jelaslah  bahwa 
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Sunnah  yang  seharusnya  adalah  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban, 
bukan  keesokan  harinya. 

Adapun  perkataan  Ath-Thahawi,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
menukil  bahwa  beliau  mengajari  mereka  sebab-sebab  tahallul”, 
tidaklah  menafikan  teijadinya  hal  itu.  Bahkan,  dalam  hadits  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al  Ash  telah  disebutkan  bahwa  ia  turut  menyaksikan 
Nabi  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban.  Bagaimana  bisa  Ath-Thahawi 
menafikan  hal  itu,  padahal  dia  juga  menukil  riwayat  Abdullah  bin 
Amr?  Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  di  bab  ini  disebutkan 
bahwa  beliau  bersabda  kepada  orang-orang  saat  itu,  “ Ambillah  dariku 
manasik  (tata  cara)  haji  kalian .”  Seakan-akan  beliau  menasihati 
mereka  dengan  nasihat-nasihat  tersebut,  lalu  beliau  mengalihkan 
perhatian  agar  mereka  menerimanya  sebagai  Sunnah. 

Di  antara  dalil  yang  menolak  perkataan  Ath-Thahawi  adalah 
riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dari  hadits  Ibnu  Mas'ud.  dia 
berkata,  f  y  U'*  UjjJii  :  oli  yy  4JU  4»  «611  JjL)  Jii 

( Rasulullah  SAW bersabda  sedang  beliau  berada  di  atas  untanya 
di  Arafah,  “Apakah  kalian  mengetahui  hari  apakah  ini?  ”). 

Riwayat  serupa  dinukil  oleh  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Mu’jam 
Al  Kabir  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Nubaith  bin  Syarith  bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW  berada  di  atas  unta 
merah  di  Arafah  dan  sedang  berkhutbah.  Dia  mendengar  beliau  SAW 
bersabda,  \'}A  -tL'  Uti  :  ji  f  y  (Hari  apakah  yang 

lebih  hebat  keharamannya?  ”  Mereka  menjawab,  “Hari  ini.  ”  Beliau 
bertanya,  “Negeri  manakah  yang  lebih  hebat  keharamannya?”). 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari  Al  Ada'  bin 
Khalid. 

Hadits  yang  tercantum  dalam  kitab  shahih  menyebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban,  dan  beliau 
menyampaikannya  sebelum  itu,  yakni  ketika  khutbah  di  hari  Arafah. 
Adapun  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  para  sahabat  yang 
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menyatakan  dengan  tegas  bahwa  Nabi  berkhutbah  pada  hari  raya 
kurban  —selain  mereka  yang  telah  disebutkan  terdahulu—  di 
antaranya;  hadits  Al  Hirmas  bin  Ziyad  vang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dengan  lafazh,  J*  4*0  4* 

y.  frtpoyi  (/!£«  melihat  Nabi  SAW  berkhutbah  di  hadapan 
manusia  di  atas  untanya ,  Al  Jad'a  ,  pada  hari  Idul  Adha  [hari  raya 
kurban]),  hadits  Abu  Umamah,  (J-j  0*  OJU”*’ 

y>d]\  ( Aku  mendengar  khutbah  Nabi  SAW  di  Mina  pada  hari  raya 

kurban),  hadits  Mu'adz  yang  diriwayatkan  oleh...,17  *»'  Sjr>j 

J+j  jJL j  4Ui  {Rasulullah  SA  W  berkhutbah  kepada  kami 

sedang  kami  berada  di  Mina),  dan  hadits  Rafi  bin  Amr  yang 
diriwayatkan  oleh...,18  J+*.  *»'  Jj-0  ^-4 

'Jr  ( Aku  melihat  Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  hadapan 
manusia  di  Mina  ketika  matahari  telah  meninggi).  Bahkan  telah 
dinukil  melalui  riwayat  mursal  Masruq.  4^  *»'  J-e  ^4'  j' 

>4h  {Bahwasanya  Nabi  SAW  berkhutbah  pada  hari  raya  kurban). 

133.  Apakah  Petugas  yang  Memberi  Minum  Jamaah  Haji  atau 
lainnya  Bermalam  di  Makkah  pada  Malam-malam  (Keberadaan 
Jamaah  Haji)  di  Mina? 

JuIp  jS-  JJ  ^  l54^P  UjJj-  ^  JJ  Lj^>- 

jii-j  4*  &  J 4  Vl^P  Al  ^  j?  j* 


17  Lafazh  di  tempat  ini  terhapus  dari  kitab  aslinya. 

18  Lafazh  di  tempat  ini  terhapus  dari  kitab  aslinya,  akan  tetapi  pernyataan  Al  Oasthalani  membe 
masukan  bahwa  yang  meriway  atkan  hadits  Rafi’  bin  Amr  adalah  Abu  Daud  dan  An-Nasa  i. 
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1743.  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Maimun  menceritakan  kepada 
kami,  Isa  bin  Yunus  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Nabi  SAW  memberi  rukhshah 
(keringanan).” 


J *■  Ji'  Ji  Ji 

<!ip  4il  0'  jJ'  jp  £*br  °J*  jup 

.  ji* 


1744.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada 
kami,  “Ubaidillah  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar  RA  bahwasanya  Nabi  SAW  memberi  izin....” 


;JlS  <0di  aJp  aUI  -Lp  Uj-ti- 

jil£j'  <lp  4sl  j  ^u*J'  j'  -i»'  j  y**'  j>\  J* 

.aJ  jili  olL  »  ^JtJ  <ulp  Ali' 


X  ^  .  <.  Ji  0  ^  ^  /  Jtf  / 

8 y\j  JUlp-  <Jjpj  4-»Uj  4ju\J 


1745.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  menceritakan 
kepada  kami,  “Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Nafi’  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwasanya  Al  Abbas  RA  meminta  izin 
kepada  Nabi  SAW  untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam 
(keberadaan  jamaah  haji)  di  Mina  untuk  memberi  minum  kepada 
jamaah  haji  ( siqayah ),  maka  beliau  mengizinkannya’.”  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Abu  Usamah  dan  Uqbah  bin  Khalid  serta  Abu 
Dhamrah. 
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Keterangan  Hadits: 

Maksud  Imam  Bukhari  dengan  kalimat  “atau  selain  mereka” 
adalah  mereka  yang  terhalang  karena  udzur  (alasan  syar'i).  baik 
karena  sakit  atau  sibuk,  seperti  orang  yang  mengambil  kayu  bakar  dan 
para  penggembala. 

I*!-»)  41*  Ai  jos-j  ( Rasulullah  SAW  memberi  rukhshah). 

Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Adapun  lafazh  yang  dinukil  Al 
Ismaili  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Musa  dari  Isa  bin  Yunus  (yang 
disebutkan  pada  semad  di  atas)  adalah.  4^  A'  JU*  A'  o' 
toli-i  J*-'  j*  J*  col*  o'  'joj-'j  ( Sesungguhnya  Rasulullah 

SAW  memberi  rukhshah  [keringanan]  bagi  Abbas  untuk  bermalam  di 
Makkah  pada  hari-hari  [keberadaan  jamaah  haji]  di  Mina  untuk 
memberi  minum  para  jamaah  haji). 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  dalil  tentang  wajibnya  bermalam 
( mabit )  di  Mina  dan  ini  termasuk  manasik  haji,  karena  pemberian 
rukhshah  (keringanan)  memberi  asumsi  bahwa  perkara  tersebut  adalah 
wajib,  sedangkan  izin  tersebut  dikeluarkan  mengingat  alasan  yang 
dikemukakan  pada  hadits  itu.  Apabila  alasan  ini  tidak  ada  ataupun 
yang  semakna  dengannya,  niscaya  izin  untuk  tidak  bermalam  di  Mina 
tidak  akan  diberikan.  Mereka  yang  mewajibkan  hal  ini  adalah  jumhur 
(mayoritas)  ulama.  Sementara  dalam  perkataan  Imam  Syafi'i  serta 
salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Ahmad  dan  juga  pendapat 
dalam  madzhab  Hanafi  dinyatakan  bahwa  bermalam  di  Mina  (pada 
hari-hari  Tasyriq)  hukumnya  sunah.  Adapun  perbedaan  pendapat 
tentang  wajib  tidaknya  membayar  denda  akibat  tidak  bermalam 
(j mabit )  di  Mina,  adalah  berdasarkan  perbedaan  pendapat  tadi. 
Seseorang  tidak  dikatakan  bermalam  (mabit)  di  suatu  tempat  kecuali 
apabila  ia  melewati  sebagian  besar  malam  di  tempat  itu. 

Lalu,  apakah  izin  untuk  tidak  bermalam  di  Mina  khusus  bagi 
mereka  yang  bertugas  mengurus  air  minum  jamaah  haji  dan  Al  Abbas, 
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atau  berlaku  juga  bagi  yang  lain  jika  memiliki  sifat-sifat  yang  menjadi 
pedoman  dalam  penetapan  hukum  tersebut? 

Dalam  masalah  ini  terdapat  sejumlah  pendapat,  di  antaranya: 

Pertama,  rukhshah  (keringanan)  itu  khusus  bagi  Al  Abbas. 

Kedua,  termasuk  di  dalamnya  keluarga  Abbas. 

Ketiga,  termasuk  pula  suku  Al  Abbas,  yakni  bani  Hasyim. 

Keempat,  rukhshah  berlaku  bagi  semua  orang  yang  bertugas 
mengurus  air  minum. 

Kelima ,  rukhshah  itu  khusus  bagi  kepengurusan  air  minum  yang 
dipegang  oleh  Al  Abbas.  Adapun  bila  urusan  ini  dipegang  oleh  orang 
lain,  maka  tidak  ada  lagi  bagi  mereka  keringanan  untuk  tidak 
bermalam  ( mabit )  di  Mina. 

Keenam,  rukhshah  (keringanan)  ini  berlaku  dan  bersifat  umum. 
Inilah  pendapat  yang  benar.  Adapun  sebab  adanya  keringanan  itu 
adalah  untuk  menyiapkan  air  minum  bagi  orang-orang  yang 
mengerjakan  haji. 

Kemudian  apakah  rukhshah  (keringanan)  ini  hanya  berlaku  bagi 
mereka  yang  menyiapkan  air  minum  atau  berlaku  pula  bagi  mereka 
yang  melakukan  hal  serupa,  seperti  menyiapkan  makanan  atau  yang 
lainnya?  Ada  kemungkinan  keringanan  itu  khusus  bagi  pengurus  air 
minum  atau  berlaku  bagi  mereka  yang  melakukan  tugas  serupa. 
Sementara  itu.  Imam  Syafi’i  menyatakan  dengan  tegas  bahwa 
keringanan  tersebut  berlaku  pula  bagi  mereka  yang  memiliki  harta  dan 
dikhawatirkan  akan  hilang,  atau  mereka  yang  memiliki  urusan  yang 
dikhawatirkan  akan  luput  darinya,  atau  petugas  pemberi  minum  yang 
mengalami  sakit.  Sementara  jumhur  ulama  hanya  memasukkan  para 
penggembala  di  dalamnya.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Ahmad  dan 
dipilih  oleh  Ibnu  Mundzir,  yakni  pengkhususan  hal  itu  bagi  pengurus 
air  minum  dan  penggembala  unta.  Adapun  pandangan  yang  terkenal 
dari  madzhab  Imam  Ahmad  adalah  bahwa  keringanan  itu  khusus  bagi 
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Al  Abbas,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Qudamah,  penulis 
kitab  Al  Mughni. 

Para  ulama  madzhab  Maliki  berpendapat,  wajib  membayar  dam 
kecuali  bagi  penggembala.  Menurut  mereka,  barangsiapa  tidak 
bermalam  ( mabit )  di  Mina  tanpa  udzur  (alasan  syar’i),  maka  ia  wajib 
membayar  dam  untuk  setiap  satu  malam. 

Sementara  Imam  Syair  i  berpendapat  bahwa  denda  untuk  setiap 
satu  malam  adalah  dengan  memberi  makan  orang  miskin.  Dikatakan 
pula  bahwa  ia  mengatakan  denda  untuk  satu  malam  adalah  bersedekah 
dengan  satu  dirham.  sedangkan  denda  untuk  tiga  malam  adalah 
dengan  menyembelih  hewan.  Ini  termasuk  salah  satu  pendapat  yang 
dinukil  dari  Imam  Ahmad.  Adapun  pendapat  yang  masyhur  dari  Imam 
Ahmad  serta  para  ulama  madzhab  Hanafi  adalah  bahwa  orang  tersebut 
tidak  dikenai  sanksi  apapun. 

Hadits  ini  menjelaskan  tentang  wajibnya  meminta  izin  kepada 
para  penguasa  berkaitan  dengan  suatu  kemaslahatan  (kebaikan)  atau 
hukum.  Sedangkan  orang  yang  mempunyai  otoritas  dalam  hal  ini 
sepatutnya  memberi  izin  bila  hal  itu  mendatangkan  kemaslahatan. 
Maksud  hari-hari  Mina  abalah  malam  ke  11,  12,  dan  13  Dzulhijjah 
(hari  Tasyriq).  Dalam  riwayat  Rauh  dari  Ibnu  Juraij  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  disebutkan  tentang  bermalam  (i mabit )  di  Mina  pada 
malam-malam  itu.  Seakan-akan  ia  memaksudkan  malam  ke- 11 
Dzulhijjah,  sebab  malam  ini  mengiringi  hari  ifadhah  (yakni  thawaf 
Ifadhah)  langsung.  Kebanyakan  manusia  melakukan  thawaf  Ifadhah 
pada  hari  raya  kurban  serta  hari  sesudahnya,  yakni  tanggal  11 
Dzhulhijjah. 


134.  Melempar  Jumrah 

^  7^'  f  J*  ^  (jrA>  ‘-yS*- 
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.Aju  tiUj 

Jabir  berkata,  “Nabi  SAW  melempar  (jumrah)  hari  raya  kurban 
pada  waktu  dhuha,  setelah  itu  beliau  melempar  setelah  matahari 
tergelincir.” 


:Jli  .uji  'Jl\  ^JL,  :Jii 

cjlj  lila  l!r  :  Jla  .«fClll  4lp  ojIapU  dUU  \l\ 

1746.  Dari  Wabarah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  RA,  'Kapan  aku  (harus)  melempar  jumrah?’  Dia  berkata, 
‘Apabila  imammu  telah  melempar,  maka  lemparlah’.  Aku  kembali 
menanyakan  hal  itu  kepadanya,  maka  dia  berkata,  ‘Kami  biasa 
menunggu  waktunya.  Apabila  matahari  telah  tergelincir,  maka  kami 
melempar’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melempar  jumrah),  yakni  waktu  atau  hukum  melempar 
jumrah.  Ulama  masih  berselisih  pendapat  dalam  masalah  ini.  Jumhur 
ulama  berpendapat  bahwa  hukum  melempar  jumrah  adalah  wajib, 
maka  bagi  yang  meninggalkannya  harus  membayar  dam 
(menyembelih  hewan).  Sedangkan  menurut  ulama  madzhab  Maliki 
hukumnya  adalah  sunah  muakkad.  Dalam  madzhab  mereka  terdapat 
pula  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  melempar  jumrah  Aqabah 
termasuk  rukun  haji,  sehingga  apabila  ditinggalkan,  maka  hajinya 
tidak  sah.  Sementara  sebagian  ulama  dalam  madzhab  ini 
mengemukakan  pandangan  lain,  yaitu  bahwa  melempar  jumrah 
Aqabah  hanya  disyariatkan  untuk  memelihara  takbir.  Apabila 
seseorang  tidak  melemparnya  namun  ia  bertakbir,  maka  hal  itu  telah 
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mencukupi.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dari  Aisyah  dan 
selainnya. 

'p  J*1 J»  \ *je  (JLj  Ji-  4fli  ^»3  :  (Jabir  berkata, 

"Nabi  SAW  melempar  pada  hari  kurban  saat  dhuha.  ”).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  maushul  oleh  Imam  Muslim,  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Ibnu  Juraij;  Abu  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku  dari  Jabir,  dia  berkata,  *»'  J-e  ^  cJij 
Jij'j  aki  illi  jm  jKUi  pU-j 

(Aku  melihat  Rasulullah  SAW  melempar  jumrah  saat  dhuha  pada  hari 
raya  kurban  sendirian,  lalu  sesudah  itu  beliau  melempar  setelah 
matahari  tergelincir). 

Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Ibnu 
Juraij  riwayat  yang  sama  seperti  lafazh  hadits  mu’allaq  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  di  atas.  Hanya  saja  pada  riwayat  itu 
dikatakan,  J' jj  J*  JUi  (Dan  setelah  itu  beliau  melempar 

ketika  matahari  tergelincir).  Ishaq  bin  Rahawaih  menyebutkan  dalam 
Musnad- nya  dari  Isa  bin  Yunus,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir...”,  lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya. 

«uijti  JLiUi  tij  (apabila  imammu  telah  melempar,  maka 
lemparlah),  yakni  pemimpin  pelaksanaan  haji.  Seakan-akan  Ibnu 
Umar  merasa  khawatir  bila  orang  itu  menyelisihi  pemimpin  haji 
sehingga  ia  mendapat  perlakuan  yang  tidak  diinginkan  dari  imam 
(pemimpin).  Ketika  pernyataan  itu  diajukan  kembali,  maka  tidak  ada 
jalan  untuk  menghindar.  Akhirnya,  dia  menceritakan  apa  yang  biasa 
mereka  lakukan  pada  masa  Nabi  SAW. 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  Mis’ar  melalui  sanad  seperti  di 
atas,  'jA  0)  cJij'  :il  ciii  (Aku  berkata  kepadanya,  “ Bagaimana 
pendapatmu  apabila  imamku  mengakhirkan  [waktu]  melempar?”) 
Maka.  Ibnu  Umar  menyebutkan  hadits  itu  kepadanya.  Riwayat  ini 
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dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Umar  dalam  Musnad-nya,  dan  Al  Ismaili 
menukilnya  melalui  jalur  ini. 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  sunah  dalam  melempar  jumrah 
pada  selain  hari  raya  kurban  (Idul  Adha)  adalah  dengan  melemparnya 
setelah  matahari  tergelincir,  dan  inilah  pendapat  jumhur  ulama. 
Namun  Atha'  dan  Thawus  berpendapat  lain,  keduanya 
memperbolehkan  melempar  jumrah  sebelum  matahari  tergelincir 
secara  mutlak.  Lalu  para  ulama  madzhab  Hanafi  memberi  rukhshah 
(keringanan)  untuk  melempar  sebelum  matahari  tergelincir  pada  hari 
Nafar  (yakni  tanggal  12  dan  13  Dzulhijjah).  Sedangkan  menurut 
Ishaq,  orang  yang  melempar  sebelum  matahari  tergelincir  maka  ia 
harus  mengulanginya;  kecuali  pada  hari  ketiga  (tanggal  13 
Dzulhijjah).  ia  boleh  melempar  sebelum  matahari  tergelincir. 


135.  Melempar  Jumrah  dari  Lubuk  Lembah 


'C  :cJii  Joj  y  oIp  y  j  :Jl5  \y  y  ys^)^  JLp  y 

ta y  aJi  n/  iJU*  y  Cpyy  L-lI  jl  JUp  I _ ,\ 

•  abI  ® ‘6jy  cJjjl  si*  Ula 

CCSC-  y  abI  JljP  Jli j 

1747.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid.  dia  berkata,  “Abdullah 
melempar  dari  lubuk  lembah,  maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Abdurrahman,  sesungguhnya  manusia  melemparnya  dari  bagian  atas 
lembah!’  Dia  berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak 
disembah)  selain  Dia.  ini  adalah  tempat  berdiri  dimana  surah  Al 
Baqarah  diturunkan  kepada  beliau  SAWV’ 
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Abdullah  bin  Al  Walid  berkata,  “Sufyan  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  A’masy  telah  menceritakan  hal  tersebut  kepada 
kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(  Bab  melempar  jumrah  dari  lubuk  lembah).  Seakan-akan  hal  ini 
menunjukkan  bantahan  terhadap  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  lainnya  dari  Atha',  'i)  OiSf  <u1p  <01 1  0' 

( Bahwasanya  Nabi  SAW  biasa  mengambil  posisi  di  ketinggian 
apabila  melempar  jumrah).  Akan  tetapi  kedua  versi  riwayat  ini 
mungkin  dipadukan  dengan  mengatakan;  sesungguhnya  yang 
dilempar  dari  lubuk  lembah  hanyalah  jumrah  Aqabah  karena  letaknya 
yang  berada  di  tengah  lembah,  berbeda  dengan  kedua  jumrah  yang 
lainnya.  Pandangan  ini  diperjelas  oleh  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  akan 
disebutkan  setelah  satu  bab  dengan  lafazh,  Ketika  melempar  jumrah 
Aqabahi’\  Begitu  pula  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Umar,  ^  Mil'  r  J») 

Joj  °ja  \aJs-  t$Is  iJLx>\  iiLii  ( Bahwasanya  ia  melihat 
Umar  melempar  jumrah  Aqabah  [pada  tahun  dimana  ia  terbunuh 
serta  pada  tahun-tahun  sebelumnya]  dari  lubuk  lembah).  Sementara 
disebutkan  melalui  jalur  Al  Aswad,  j*  0*1'  o'Jdr-  'yds-  cJ'j 
(Aku  melihat  Umar  melempar  jumrah  Aqabah  dari  atasnya).  Pada 
sanad  yang  kedua  ini  terdapat  Hajjaj  bin  Artha'ah,  dimana  ia  dikenal 
sebagai  perawi  yang  lemah. 


136.  Melempar  Jumrah  dengan  Tujuh  Batu  Kecil 

aJ)1  (j*  ^4-^  ^  1^*2 j  jaS-  'J»}  o^So 

Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Umar  RA  dari  Nabi  SAW. 
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o  Jasc Jt  LS^j\  «o!  a!p  a»I  <usl  Jup  °j&  Jbjl  iy^-)s'  «L*  J* 

\j£j>  :  Jlij  °yp  ^ j  ejCo  °yP  c4^'  J*^-  l £ 

4-ip  aMI  0 ^aJI  Ojj~»  A-ip  oJjjt 

1748.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  RA 
bahwasanya  ia  sampai  ke  jumrah  Al  Kubra  lalu  mengambil  posisi 
dimana  Ka’bah  berada  di  sebelah  kirinya  dan  Mina  di  sebelah 
kanannya,  lalu  ia  melempar  dengan  tujuh  batu  kecil  (kerikil)  seraya 
berkata,  “Demikian  (cara)  melempar  orang  yang  diturunkan 
kepadanya  surah  Al  Baqarah  (Rasulullah)  SAW.” 


137,  Orang  yang  Melempar  Jumrah  Aqabah  Lalu  Menempatkan 
Ka’bah  di  Sebelah  Kirinya 

I y  S-  J>)  £*  jsf-  \y.  y.  -M’  J* 

y-*  j  * 'j*"  (S 0 

ijjMt  4~l p  ^UL*  iJla  : Jl5 

1749.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bahwasanya  dia 
melaksanakan  haji  bersama  Ibnu  Mas’ud  RA,  maka  ia  melihatnya 
melempar  jumrah  Al  Kubra  dengan  tujuh  batu  kecil,  dia  menempatkan 
Ka’bah  di  sebelah  kirinya  dan  Mina  di  sebelah  kanannya  kemudian 
berkata,  “Ini  adalah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  kepadanya 
surah  Al  Baqarah  (Rasulullah).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melempar  jumrah  dengan  tujuh  batu  kecil  hal  ini 

disebutkan  oleh  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW).  Imam  Bukhari 
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mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Umar  yang  akan  disebutkan 
dengan  sanad  yang  lengkap  setelah  dua  bab.  Judul  bab  tersebut 
merupakan  bantahan  terhadap  riwayat  yang  dinukil  Qatadah  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  j'  c— <  ^  (Aku  tidak  peduli 

apakah  aku  melempar  jumrah  dengan  enam  atau  tujuh  kerikil ),  dan 
Ibnu  Abbas  mengingkari  hal  itu.  Sementara  Qatadah  tidak  mendengar 
langsung  riwayat  dari  Ibnu  Umar.  Riwayat  ini  telah  dikutip  oleh  Ibnu 
Abi  Syaibah  melalui  jalur  Qatadah.  Sementara  itu,  telah  diriwayatkan 
pula  melalui  jalur  Mujahid  dengan  lafazh,  'ji  c—o  ’J» 

(Barangsiapa  melempar  dengan  enam  batu,  maka  tidak  ada  sanksi 
apapun  atasnya ).  Sedangkan  dari  jalur  Thawus  dikatakan,  j-Laju 
(, hendaknya  ia  bersedekah  dengan  sesuatu).  Lalu  dari  Imam  Malik  dan 
Al  Auza'i  disebutkan.  "Barangsiapa  melempar  kurang  dari  tujuh  batu, 
lalu  ia  tidak  dapat  melengkapinya  dengan  segera,  maka  ia  wajib 
membayar  dam."  Adapun  para  ulama  madzhab  Syafi’i  berkata, 
“Denda  karena  melempar  jumrah  yang  kurang  satu  kerikil  adalah 
bersedekah  sebanyak  satu  mud,  apabila  kurang  dua  kerikil  maka 
bersedekah  dengan  dua  mud,  sedangkan  apabila  kurang  tiga  batu  atau 
lebih  maka  harus  membayar  dam."  Dari  ulama  madzhab  Hanafi 
dikatakan,  “Apabila  meninggalkan  kurang  dari  setengah  jumlah  ketiga 
jumrah,  maka  hendaknya  bersedekah  dengan  setengah  sha’.  Namun 
bila  kurang  dari  itu,  maka  tidak  ada  sanksi.” 


138.  Mengucapkan  Takbir  Setiap  Kali  Melempar  Satu  Kerikil 

pll-j  aIIp  <5)1  Jf-  y)  0 

Hal  ini  disebutkan  Ibnu  Umar  RA  dari  Nabi  SAW. 

S Jja>  y* 
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-9  ^  jj  a  j  J  t  (j  I  J  I  t  g  -9  Tj  0j  jU'  J  10  Lg--9 

Ibjj  yi  y**s-'ji\  XS-  lJlA9  sfJJ5  iSJ ^ ^  ijli  Cc. Ll~_Jl 

y\?y.,*\j  c4^AjJ|  O (_5/lJ  D'^>-  *UP  4J)I  J  ^ DIS""  4j1 
«j  ji  I  g  ■'*> ^ipI  o (_£.iL>-  t.aj  y^>-  jJl 

cJjjl  i_$-iJi  j»Ls  a 'a\\  N  (_$ JJl J  ll»  li  ‘.(Jls  l«_»  caUi2j-  ^  ^ 
.jjL- J  Ajlp  aUI  0 jJlJl  Ojy^  4jLp 

1750.  Dari  Al  A’masy.  dia  berkata,  "‘Aku  mendengar  Al  Hajjaj 
berkata  di  atas  mimbar,  “Surah  yang  disebutkan  di  dalamnya  sapi 
betina  (Al  Baqarah),  surah  yang  disebutkan  di  dalamnya  keluarga 
Imraan  (Aali  'Imraan ).  surah  yang  disebutkan  di  dalamnya  wanita- 
wanita  (An-Nisaa)Y'  Al  A’masy  berkata.  "Aku  menyebutkan  hal  itu 
kepada  Ibrahim,  maka  dia  berkata,  “Abdurrrahman  bin  Yazid 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  pernah  bersama  Ibnu  Mas’ud  RA 
ketika  melempar  jumrah  Aqabah.  Dia  mengambil  posisi  di  tengah 
lembah  hingga  ketika  sejajar  dengan  pohon,  dia  membelakanginya 
lalu  melempar  tujuh  batu  kecil  (kerikil)  seraya  bertakbir  setiap  kali 
lemparan.  Kemudian  berkata.  ‘Dari  tempat  ini  — demi  Dzat  yang  tidak 
ada  Tuhan  selain  Dia —  berdiri  orang  yang  diturunkan  kepadanya 
surah  Al  Baqarah  (Nabi)  S  A  W’.” 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  Ibnu  Umar  tersebut  akan  diterangkan  setelah  satu  bab. 

{aku  mendengar  Al  Hajjaj ).  Yakni  Al  Hajjaj  Ibnu 
Yusuf,  seorang  penguasa  yang  terkenal.  Al  A’masy  tidak  bermaksud 
menukil  riwayat  darinya,  sebab  dia  bukan  orang  yang  memiliki 
kapabilitas  di  bidang  ini.  Akan  tetapi  Al  A’masy  hanya  bermaksud 
menceritakan  kisah  yang  menerangkan  kesalahan  Al  Hajjaj 
berdasarkan  keterangan  orang  yang  dapat  dijadikan  pegangan  dalam 
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hal  ini.  Berbeda  dengan  Al  Hajjaj  yang  tidak  membolehkan 
menisbatkan  suatu  surah  kepada  nama  seseorang,  maka  Ibrahim  An- 
Nakha’i  membantah  pendapatnya  dengan  mengemukakan  riwayat  dari 
Ibnu  Mas’ud  yang  membolehkan  hal  tersebut. 

OaJi  i'JJ?  ( Jumrah  Aqabah).  Disebut  juga  jumrah  Al  Kubra, 
dimana  letaknya  tidak  termasuk  dalam  wilayah  Mina,  bahkan 
merupakan  perbatasan  Mina  dari  arah  Makkah.  Di  sinilah  Nabi  SAW 
mengadakan  baiat  dengan  kaum  Anshar  sesaat  sebelum  hijrah.  Jumrah 
adalah  nama  kumpulan  batu-batu  kecil,  dinamakan  demikian  karena 
manusia  berkumpul  di  tempat  itu.  Dikatakan  “ tajammara ”  artinya 
berkumpul.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  bangsa  Arab  menyebut 
batu-batu  kecil  dengan  nama  ‘ jimaar',  maka  “jumrah’'  diambil  dari 
nama  sesuatu  yang  menjadi  konsekuensinya.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  ketika  Adam  atau  Ibrahim  dihadang  oleh  iblis, 
maka  ia  pun  melemparinya  dengan  batu  yang  ada  di  hadapannya, 
maka  tempat  tersebut  dinamakan  seperti  itu. 

( membelakanginya ),  yakni  membelakangi  pohon.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  di  tempat  jumrah  ada  pohon.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Ats-Tsaqafi,  dari  Ayyub,  dia  berkata,  j»-» lili  cJ'j 
'j*  Syy,  liiUj  UlL-j  (Aku  melihat  Al  Qasim,  Salim  dan  Nafi  ’ 
melempar  dari  samping  pohon).  Sementara  disebutkan  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  ’j»  Oilt  J»)  jjUr  li)  0\T  ifl 

l$iLafd  j»  (Apabila  telah  melewati  pohon ,  maka  dia  melempar 
jumrah  Aqabah  dari  bawah  salah  satu  dahannya). 

( dia  melempar),  yakni  jumrah.  Dalam  riwayat  Al  Hakam 
dari  Ibrahim  pada  bab  sebelumnya  disebutkan,  ‘Je> 

( Beliau  menempatkan  Ka  'bah  di  bagian  kirinya  dan  Mina  di 
bagian  kanannya).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Shakhrah  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi 
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disebutkan.  'jag*\  U*h  di  J?  £j  (ATc-Z/Vt^/ 
Abdulloh  mendatangi  jumrah  Aqabah,  dia  mengambil  posisi  di  tengah 
lembah  lalu  menghadap  ke  kiblat).  Namun  yang  benar  adalah  riwayat 
sebelumnya.  Sedangkan  riwayat  At-Tirmidzi  ini  tergolong  syadz, 
karena  dalam  sanad- nya  ada  Al  Mas’udi.  perawi  yang  hafalannya 
rancu.  Riwayat  pertama  merupakan  pendapat  j umhur  ulama.  Ar-Rafi’i 
dari  kalangan  madzhab  Syafi’i  menegaskan  bahwa  seorang  yang 
melempar  hendaknya  menghadap  ke  arah  jumrah  dan  membelakangi 
kiblat.  Tapi  ada  pula  yang  berpendapat  hendaknya  menghadap  kiblat 
dan  menempatkan  jumrah  di  arah  kanannya.  Namun  para  ulama  telah 
sepakat  tentang  bolehnya  melempar  jumrah  dari  arah  mana  saja;  baik 
menghadap,  menempatkan  di  arah  kanan  maupun  kiri,  dari  arah  atas 
maupun  dari  arah  bawah,  atau  dari  tengahnya.  Adapun  perselisihan 
hanya  berkenaan  dengan  posisi  yang  lebih  utama. 

(*L»j  dji-  t  ijaA\  ojy*  cijJl  ( tempat  berdiri 

orang  yang  diturunkan  kepadanya  surah  Al  Baqarah).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  "Abdullah  menyebutkan  surah  Al  Baqarah  secara 
khusus  dikarenakan  di  dalam  surah  ini  Allah  SWT  menyebutkan 
melempar  jumrah,  maka  dia  hendak  mengisyaratkan  bahwa  perbuatan 
Nabi  SAW  itu  menjelaskan  maksud  Al  Qur'an.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengetahui  di  bagian  mana  disebutkan 
masalah  melempar  jumrah  dalam  surah  Al  Baqarah.  Bahkan, 
nampaknya  dia  bermaksud  mengatakan  bahwa  kebanyakan  amalan 
haji  terdapat  dalam  surah  Al  Baqarah,  maka  seolah-olah  dia  berkata, 
“/n/  adalah  tempat  yang  diturunkan  kepadanya  hukum-hukum  tentang 
ibadah  haji'  Maksudnya,  untuk  mengingatkan  bahwa  amalan-amalan 
haji  bersifat  1auqifi  (berdasarkan  wahyu  semata).  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  disebutkannya  surah  Al  Baqarah  secara  khusus 
adalah  karena  surah  ini  sangat  panjang,  memiliki  kedudukan  yang 
agung  dan  memuat  hukum  yang  sangat  banyak.  Atau,  sebagai  isyarat 
disyariatkannya  berdiam  lama  di  tempat  itu  seperti  panjangnya  surah 
Al  Baqarah. 
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Hadits  ini  sebagai  dalil  untuk  melempar  batu  satu-persatu 
berdasarkan  lafazh,  “ Bertakbir  pada  setiap  kali  melemparkan  satu 
batu sementara  Nabi  telah  bersabda.  “ Ambillah  dariku  manasik 
kalian .”  Atha'  dan  Abu  Hanifah  tidak  berpandangan  seperti  itu, 
keduanya  berkata,  “Apabila  seseorang  melemparkan  tujuh  batu  itu 
sekaligus,  maka  itu  telah  mencukupi  (sah).” 

Faidah  lainnya  adalah  sikap  para  sahabat  yang  senantiasa 
memperhatikan  segala  gerak  maupun  diamnya  Nabi  SAW,  terutama 
mengenai  amalan-amalan  haji.  Hadits  ini  menjelaskan  pula  tentang 
bertakbir  ketika  melemparkan  batu  ke  arah  jumrah.  Sementara  para 
ulama  sepakat  bahwa  apabila  seseorang  tidak  mengucapkan  takbir, 
maka  tidak  ada  sanksi  untuknya. 


Catatan 

Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Yazid  An-Nakha’i 
menambahkan  dari  bapaknya  — sehubungan  dengan  hadits  ini —  dari 
Ibnu  Mas’ud,  Cij  :  J'*  p*1'  j4 1')  ^  ^ 

ij ( Setelah  selesai  melempar  jumrah  Aqabah,  maka  beliau 
mengucapkan  “Ya  Allah,  jadikanlah  ia  haji  yang  mabrur  dan  dosa 
yang  diampuni”). 


139.  Orang  yang  Melempar  Jumrah  Aqabah  dan  Tidak  Berdiam 
Lama  di  Tempat  itu 

j*  j ^ 

Ibnu  Umar  RA  mengatakannya  dari  Nabi  SAW. 
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Keterangan 

( Bab  orang  yang  melempar  jumrah  Aijahah  dan  tidak  berdiam 
lama  di  tempat  itu.  Ibnu  Umar  mengatakannya  dari  Nabi  S  A IV). 
Riwayat  Ibnu  Umar  ini  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  bab  sesudahnya.  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  pula  dari 
hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  dengan  riwayat 
yang  sama  seperti  itu.  Kami  tidak  mengenal  adanya  perbedaan 
pendapat  mengenai  hal  ini. 


140.  Apabila  Melempar  Dua  Jumrah,  Hendaknya  Berdiri 
Menghadap  Kiblat  dan  Memilih  Tempat  yang  Datar 


Cijjl  j  JIS'’  <uS  L-glc-  j**'  Jr?' 

(*-»  JS'  J>\  ^Js- 

d>-\j  y  £»jJ  y  IAjJj  t  jUji?  >  yu$ 

ji j  ij&Jdij  lALiJl  ^ yu J  J jL-SJl  olj 

Jii  ^ j  Jj)oj  y  AlaiJl  a  y>-  y  ji  j»J  jls  f  jjsjj  Ajlb 

.<dxij  jUl-j  aIIp  ah!  yi\  oJlj  GSC*  : J jils  y  liltlp 


1751.  Dari  Salim,  dari  Ibnu  Umr  RA  bahwa  dia  biasa  melempar 
jumrah  Ad-Dunya  dengan  tujuh  batu  kecil  (kerikil),  dia  bertakbir 
setiap  kali  selesai  melemparkan  satu  batu.  Kemudian  dia  maju  dan 
memilih  tempat  datar  seraya  menghadap  kiblat,  dia  berdiri  dalam 
waktu  yang  lama,  lalu  berdoa  dengan  mengangkat  kedua  tangannya. 
Kemudian  dia  melempar  jumrah  Wustha  (tengah),  lalu  mengambil 
posisi  ke  arah  kiri  seraya  bertahlil  dan  berdiri  menghadap  kiblat.  Dia 
berdiri  dalam  waktu  lama  serta  berdoa,  lalu  mengangkat  kedua 
tangannya  dan  berdiri  dalam  waktu  yang  lama.  Kemudian  dia 
melempar  jumrah  Aqabah  dari  lubuk  lembah.  Dia  tidak  tinggal  lama 
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di  samping  jumrah  ini.  Setelah  itu  diaberbalik  dan  berkata,  “Demikian 
aku  melihat  Nabi  SAW  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  apabila  melempar  dua  jumrah  hendaknya  berdiri 
menghadap  kiblat  serta  mencari  tempat  yang  datar).  Maksud  dua 
jumrah  adalah  selain  jumrah  Aqabah  (jumrah  Ula  dan  Wusthd). 
Jumrah  Aqabah  inilah  yang  pertama  kali  dilempar  pada  hari  pertama, 
dan  yang  terakhir  dilempar  pada  setiap  hari  setelah  itu. 

Adapun  maksud  jumrah  Ad-Dunya  adalah  jumrah  yang  terletak 
dari  dekat  masjid  Khaif,  atau  dinamakan  juga  jumrah  Ula  (yang 
pertama),  yaitu  jumrah  yang  dilempar  pertama  kali  pada  hari  kedua 
dan  ketiga. 

JujJi  oli  J£l'  p  cjsl^li  jj  p  ( Kemudian  dia  melempar 
jumrah  Wustha  lalu  mengambil  posisi  ke  arah  kiri),  yakni  berjalan  ke 
arah  kiri,  ke  suatu  tempat  dimana  ia  bisa  tinggal  di  tempat  itu  untuk 
berdoa  tanpa  terkena  lemparan  orang-orang  yang  sedang  melempar 
jumrah.  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  disebutkan,  “ Kemudian 
dia  melempar  jumrah  Wustha,  lalu  mengambil  posisi  arah  kiri.” 
Sedangkan  dalam  riwayat  Utsman  disebutkan,  “ Kemudian  dia  turun 
ke  arah  kiri  di  dekat  lembah,  lalu  berdiri  menghadap  kiblat.” 


141.  Mengangkat  Kedua  Tangan  di  Samping  Jumrah 
Ad-Dunya  (Ula)  dan  Wustha 

^JJ  jlS"  4&1  J  Ji  XS-  0'  4»'  Jpf-  Ji  J* 

fJdo  JS" 

'J? J'  i4jJu  £?JJ  b*!? 


462  —  FATHUL  BAARI 


fjAij  o>b  ClAJJlST 

jjaj  J>|  ol  j  0 y>s*. Ji  j*J  4jlb  C*>L l^Ci 

A-Ip  <U)t  (_5^i3  Aiil  ijjJJJJ  lij _ 'S’  oLL 

■  r^J 

1752.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA 
melempar  jumrah  Ad-Dunya  (Ula)  dengan  tujuh  batu  kecil,  kemudian 
bertakbir  setiap  selesai  melempar  satu  batu,  lalu  maju  dan  mencari 
tempat  datar,  kemudian  berdiri  menghadap  kiblat  dalam  waktu  yang 
lama.  Dia  berdoa  seraya  mengangkat  kedua  tangannya,  kemudian 
melempar  jumrah  Wustha  seperti  itu,  lalu  mengambil  posisi  arah  kiri 
dan  mencari  tempat  datar.  Dia  berdiri  menghadap  kiblat  dalam  waktu 
yang  lama,  lalu  berdoa  seraya  mengangkat  kedua  tangannya, 
kemudian  melempar  Jumrah  Aqabah  dari  arah  lubuk  lembah  dan  tidak 
berdiam  di  sisinya.  Lalu  berkata,  “Demikian  aku  melihat  Rasulullah 
SAW  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Kami  tidak  mengenal  seorang  pun 
yang  menyelisihi  isi  hadits  Ibnu  Umar  ini  kecuali  yang  diriwayatkan 
dari  Malik,  yakni  tidak  mengangkat  tangan  saat  berdoa  setelah 
melempar  jumrah.”  Sementara  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  mengingkari  mengangkat  tangan  saat 
berdoa  di  samping  jumrah  kecuali  apa  yang  dinukil  dari  Ibnu  Al 
Qasim  dari  Malik.” 

Ibnu  Al  Manayyar  membantahnya,  yaitu  apabila  mengangkat 
tangan  di  tempat  ini  termasuk  Sunnah  yang  benar-benar  dinukil  dari 
Nabi  SAW,  tentu  penduduk  Madinah  mengetahuinya.  Namun  syaikh 
tidak  menyadari  bahwa  orang  yang  meriwayatkan  masalah  tersebut 
adalah  ulama  terkemuka  di  Madinah  dari  kalangan  sahabat. 
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Sedangkan  anaknya,  Salim,  termasuk  salah  satu  di  antara  tujuh  ulama 
besar  Madinah.  Lalu  perawi  dari  beliau  (yaitu  Ibnu  Syihab)  adalah 
seorang  ulama  di  Madinah  yang  berpindah  ke  Syam.  Maka,  siapa  lagi 
ulama  Madinah  jika  bukan  mereka? 


142.  Berdoa  di  Samping  Dua  Jumrah 

J£\  iji  jis'  jJLj  aSp  Ai  Ai  J o'  j* 

p  toC^o  J'j  4^  J*  ^ 

Jc  p  L>  ji^ii  JJaj  j  lir  j  J  jj  aJjJ  liiij  Ailii' 

;3Caki  ^ 

t y-Ju  <Jju  llilj  2dlajl  ^  ^ 

jr  o!p  'J&  ^  4^4* 

Al  Jup  J  jjc.  ol^  ^  J 


OlT,  4^  Al  y»  ^  y] 


1753.  Dari  Az-Zuhri  (diriwayatkan)  bahwasanya  Rasulullah 
SAW  apabila  melempar  jumrah  yang  dekat  dengan  masjid  Mina  (Ula), 
beliau  melemparnya  dengan  tujuh  batu  kecil  (kerikil)  seraya  bertakbir 
setiap  kali  melempar  satu  batu.  Kemudian  beliau  maju  ke  depannya 
dan  berdiri  menghadap  kiblat  dengan  mengangkat  kedua  tangan  untuk 
berdoa.  Beliau  memperlama  berada  di  tempat  itu.  Kemudian  beliau 
mendatangi  jumrah  yang  kedua  dan  melemparnya  dengan  tujuh  batu 
kecil  (kerikil),  seraya  bertakbir  setiap  kali  melemparkan  satu  batu. 
Kemudian  beliau  turun  ke  arah  kiri  di  dekat  lembah  dan  berdiri 
menghadap  kiblat  dengan  mengangkat  kedua  tangan  untuk  berdoa. 
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Kemudian  mendatangi  jumrah  yang  terletak  di  Aqabah  dan 
melemparnya  dengan  tujuh  batu  kecil  (kerikil),  lalu  beliau  berbalik 
dan  tidak  tinggal  lama  di  sisi  jumrah  tersebut.  Az-Zuhri  berkata.  “Aku 
mendengar  Salim  bin  Abdullah  menceritakan  seperti  ini  dari 
bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  dan  Ibnu  Umar  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

...  Jl3  ( Az-Zuhri  berkata,  “Aku  mendengar..”). 

Yakni,  melalui  sanad  yang  disebutkan  di  awal  hadits.  Ulama  tidak 
berbeda  pendapat  bahwa  sanad  seperti  ini  adalah  maushul.  Tujuannya 
adalah  mendahulukan  matan  daripada  sebagian  sanad.  Namun,  para 
ulama  berbeda  pendapat  dalam  membolehkan  hal  itu.  Sementara  itu, 
Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  janggal.  Menurutnya, 
hadits  ini  tergolong  hadits  mursal  Az-Zuhri.  Hadits  ini  tidak  dapat 
digolongkan  sebagai  hadits  maushul  hanya  karena  apa  yang 
disebutkan  pada  bagian  akhir,  yaitu  kalimat  “Menceritakan  seperti 
itu”,  dan  tidak  mengatakan  “Menceritakan  hal  yang  sama”.  Akan 
tetapi  seorang  ahli  hadits  ketika  mengatakan  “Seperti  itu”  hanya 
memaksudkan  hadits  itu  sendiri.  Hal  ini  sama  seperti  sikap  seorang 
perawi  yang  menyebutkan  matan  suatu  hadits  lengkap  dengan  sanad- 
nya  lalu  menyebutkan  sanad  lain  tanpa  menyebutkan  matan- nya, 
bahkan  hanya  mengatakan  “Seperti  itu”.  Dalam  hal  ini  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  antara  ahli  hadits  dalam  menetapkan  bahwa 
yang  demikian  termasuk  hadits  maushul.  Demikian  pula  menurut 
mayoritas  mereka  apabila  dikatakan  “Semakna  dengannya”,  berbeda 
dengan  mereka  yang  tidak  memperbolehkan  menukil  riwayat  dari  segi 
maknanya  saja. 

Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ibnu  Najiyah, 
dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  selainnya,  dari  Utsman  bin 
Umar.  Dia  berkata  pada  bagian  akhirnya.  “Az-Zuhri  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Salim  menceritakan  tentang  ini  dari  bapaknya,  dari  Nabi 


SAWY'  Maka,  diketahui  bahwa  makna  perkataannya  "Seperti  itu” 
adalah  “Hadits  itu  sendiri”. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Disyariatkan  mengucapkan  takbir  setiap  kali  melempar  satu 
batu.  Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  meninggalkannya  tidak 
dikenai  sanksi  apapun,  kecuali  Ats-Tsauri,  dia  berkata,  "Orang 
seperti  itu  harus  bersedekah  dengan  memberi  makan;  dan 
apabila  ia  membayar  dam,  maka  itu  lebih  aku  sukai." 

2.  Melempar  jumrah  dengan  tujuh  batu. 

3.  Menghadap  kiblat  setelah  melempar  serta  berdiri  di  tempat  itu 
dalam  waktu  yang  lama.  Penafsiran  perbuatan  ini  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Atha',  -df-  'yje-  ’J>\  OlS" 

i 'jjy  i 'ji>  U  'y ai»  Jj'Johi '  (Biasanya  Ibnu  Umar  berdiri  di  sisi 
kedua  jumrah,  sama  seperti  lamanya  dia  membaca  surah  Al 
Baqarah). 

4.  Menjauh  dari  tempat  melempar  ketika  akan  berdoa  agar  tidak 
terkena  lemparan  orang  lain. 

5.  Disyariatkan  mengangkat  kedua  tangan  saat  berdoa. 

6.  Tidak  berdoa  dan  tidak  berdiri  lama  di  samping  jumrah  Aqabah. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  keadaan  orang  yang 
melempar  dengan  berjalan  dan  menunggang  kendaraan. 
Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih,  j  jU*J>  j!  OtSf  'y£-  'J>\  o'  (Bahwasanya 
Ibnu  Umar  biasa  berjalan  kaki  ke  jumrah,  baik  saat  pergi 
maupun  kembali ).  Dari  Jabir  disebutkan,  j*  'Si!  Li'y'  'i  olf 

(Bahwasanya  beliau  tidak  menaiki  kendaraan  kecuali  karena 
suatu  kebutuhan). 
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143.  Memakai  Wangi-wangian  Setelah  Melempar  Jumrah 
dan  Mencukur  Sebelum  (Thawaf)  Ifadhah 

— aJI 'j>j  oljl  /y  jlp  /^p 

4i»l  <3)1  J 14^  J 

LijW  jl  j!i  Ji-t  j,»  aLJj  jl»-  o^*  jX*j  4^ 

.  {^j-kj  L  -  .  U  ...  I  J 

1754.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  bahwasanya  ia 
mendengar  bapaknya  — orang  yang  utama  pada  masanya —  berkata, 
"Aku  mendengar  Aisyah  RA  berkata,  ‘Aku  memakaikan  wangi- 
wangian  kepada  Rasulullah  SAW  dengan  kedua  tanganku  ini  ketika 
beliau  ihram  dan  untuk  tahallul- nya,  dan  ketika  beliau  tahallul 
sebelum  thawaf.  Dan  Aisyah  membuka  kedua  tangannya."’ 


Keterangan  Hadits: 

Kesesuaian  hadits  yang  disebutkan  dengan  judul  bab  adalah 
bahwa  ketika  Nabi  SAW  bertolak  dari  Mudzdalifah,  Aisyah  tidak 
berjalan  beriringan  dengan  beliau.  Telah  dinukil  melalui  jalur  yang 
shahih  bahwa  Nabi  senantiasa  menaiki  kendaraannya  hingga 
melempar  jumrah  Aqabah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Aisyah 
memakaikan  minyak  wangi  kepadanya  setelah  beliau  melempar 
jumrah.  Sedangkan  mencukur  sebelum  (thawaf)  Ifadhah  dapat  dilihat 
dari  apa  yang  Nabi  lakukan,  dimana  beliau  mencukur  rambutnya  di 
Mina  setelah  melempar  jumrah.  Dalil  tentang  mencukur  rambut 
sebelum  thawaf  Ifadhah  pada  hadits  Aisyah  dapat  dipahami  dari 
penggunaan  wangi-wangian,  sebab  memakai  wangi-wangian  hanya 
diperebolehkan  setelah  tahallul.  Sedangkan  tahallul  pertama  dapat 
dilakukan  setelah  mengerjakan  dua  dari  tiga  hal  berikut;  yaitu 
melempar  jumrah,  mencukur  rambut  dan  thawaf.  Seandainya  Nabi 
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tidak  mencukur  setelah  melempar  jumrah,  maka  beliau  tidak  akan 
memakai  wangi-wangian. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  mereka  yang  membolehkan 
menggunakan  wangi-wangian  dan  apa  yang  dilarang  saat  ihram 
setelah  tahallul  awal.  Namun,  Imam  Malik  tidak  membolehkannya. 
Pendapat  Imam  Malik  ini  telah  dinukil  pula  dari  Umar,  Ibnu  Umar  dan 
selain  keduanya.  Hadits  ini  telah  diterangkan  pada  bab  “Memakai 
Wangi-wangian  Saat  Ihram”. 


Catatan 

Lafazh  bermakna  ketika  hendak  ihram.  Sedangkan 

lafazh  bermakna  setelah  selesai  tahallul.  Demikian  makna 

kedua  lafazh  tersebut,  karena  memakai  wangi-wangian  saat  ihram 
tidak  diperbolehkan.  Demikian  juga  memakai  wangi-wangian  ketika 
hendak  tahallul.  sebab  orang  yang  ihram  dilarang  memakai  wangi- 
wangian. 


144.  Thawaf  Wada’ 

1755.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Manusia  diperintahkan 
agar  akhir  dari  segala  urusan  mereka  itu  adalah  di  Ka’bah,  hanya  saja 
wanita  yang  haid  diberi  keringanan.” 
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<JL S*  dill  ^gjL/3  (j'  41P  aU'  ^ji  ^»u'  0'  0iL5  ^j£- 

tk_^va^Jb  oJij  Jjj  ctLioJlj  k_-> yiU'j  <_§ ^  (*-^J 

.4j  (_3Ua9  C~J'  (*-> 
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JUL.  j  -CUP  4«!  ^Jl  jP  ‘O-ti-  <UP 

1756.  Dari  Qatadah,  sesungguhnya  Anas  bin  Malik  RA 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur,  Ashar, 
Maghrib  dan  Isya,  kemudian  tidur  sejenak  di  Al  Muhashshab,  lalu 
naik  kendaraan  menuju  Ka’bah  dan  thawaf  di  sana. 

Riwayat  ini  juga  dinukil  oleh  Al-Laits,  “Khalid  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id.  dari  Qatadah  bahwa  Anas  bin 
Malik  RA  menceritakan  kepadanya  dari  Nabi  SAW.*’ 


Keterangan  Hadits: 

An-Nawawi  berkata,  “Hukum  thawaf  Wada'  adalah  wajib.  Jika 
ditinggalkan,  maka  wajib  membayar  dam  menurut  mayoritas  ulama. 
Sementara  menurut  Imam  Malik,  Daud  dan  Ibnu  Mundzir  adalah 
sunah,  dan  tidak  ada  sanksi  bila  ditinggalkan.  Akan  tetapi  Ibnu 
Mundzir  dalam  kitabnya  Al  Ausath  mengatakan  bahwa  hukumnya 
adalah  wajib  karena  adanya  perintah  untuk  mengerjakannya,  hanya 
saja  apabila  ditinggalkan  tidak  ada  kewajiban  untuk  membayar  denda 
apapun.’' 

'yS  ( manusia  diperintah).  Demikian  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Thawus  dari  bapaknya,  yang  menggunakan  kata 
keija  pasif  (tanpa  menyebutkan  subjek),  dan  subjek  yang  dimaksud 
adalah  Nabi  SAW.  Begitu  pula  halnya  dengan  kata,  j**-j  ( diberi 
keringanan).  Sufyan  telah  meriwayatkan  dari  Sulaiman  Al  Ahwal  dari 
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Thawus  dengan  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW,  yaitu 
dengan  lafazh,  “Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  olT 

j»-  OyaL  'j  j  4ttl  j  J \ii  l£t j  JT  ^  Ojj jjvj 

cJjb  a-4^  W  ( Manusia  bertolak  dari  Mina  ke  segala  arah, 

maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  " Janganlah  salah  seorang  di  antara 
kalian  kembali  [ke  negerinya]  hingga  ia  akhir  seluruh  urusannya 
adalah  di  Ka  bah Hadits  ini  dan  sebelumnya  telah  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  dari  Sa’id  bin  Manshur,  dari  Sufyan,  lalu  dia 
memisahkan  antara  keduanya.  Seakan-akan  Thawus  telah 
menyampaikan  hadits  itu  melalui  dua  jalur.  Oleh  sebab  itu,  dalam 
setiap  riwayat  yang  dinukil  darinya  terdapat  keterangan  yang  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  yang  lainnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Hukum  thawaf  Wada'  adalah  wajib,  karena  ada  perintah  dan 

penekanan  akan  hal  itu,  serta  adanya  rukhshah  (keringanan)  bagi 
orang  yang  haid  untuk  tidak  melakukannya.  Sedangkan 

keringanan  itu  tidak  diberikan  kecuali  dalam  urusan  yang  sangat 
ditekankan. 

2.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  thaharah  (keadaan  suci) 
merupakan  syarat  sahnya  thawaf.  sebagaimana  akan  dijelaskan 
pada  bab  sesudahnya. 

145.  Apabila  Wanita  Mengalami  Haid  Setelah  Melakukan  Thawaf 
Ifadhah 

\  L5~>’  j  «uiolp  'jC’ 

I(Jt - 03  aJL P  <U5l  aJJI  J ^ j*  — >■ 
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.bl  :  Jli  !xi  0  iljJli  Y 

1757.  Dari  Aisyah  RA  bahwasanya  Shafiyah  binti  Huyay  (istri 
Nabi  SAW)  mengalami  haid.  Maka  aku  (Aisyah)  menceritakan  hal  itu 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersabda,  “ Apakah  ia  akan 
menjadi  penghalang  bagi  kitaT  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  ia 
telah  melaksanakan  thawaf  Ifadhah.”  Beliau  bersabda,  "Jika  demikian, 
ia  tidak  menjadi  penghalang  J 

o\ja\  oJL»jl  (Jj&I  jl  «L» 

Jj*  'V  rljJli  .yoj  J  U  jjj  c-ilL> 

jl5^S  ijoUl  1  jaJJl»  Jjil-i  OJuJl  15)  :JlS  cJbj 

jr^  «'jj  (*'  t _pll- 

1758-1759.  Dari  Ikrimah  bahwasanya  penduduk  Madinah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  RA  tentang  wanita  yang  thawaf 
kemudian  haid?  Dia  berkata  kepada  mereka,  “Ia  boleh  berangkat 
meninggalkan  Mina.”  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  akan  berpegang 
dengan  perkataanmu  dan  meninggalkan  perkataan  Zaid.”  Dia  berkata, 
“Apabila  kalian  telah  sampai  di  Madinah,  maka  tanyakanlah!”  Ketika 
mereka  sampai  di  Madinah,  mereka  pun  menanyakan  hal  itu,  dan  di 
antara  yang  ditanya  adalah  Ummu  Sulaim,  maka  dia  menceritakan 
hadits  Shafiyah.  Khalid  dan  Qatadah  juga  meriwayatkannya  dari 
Ikrimah. 


&  'j* j  j  j  J>)  j 

,c— s^Ljl  lil  jkJ  jl 
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1 760.  Dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  “Bagi  wanita  yang  haid  diberi  keringanan  untuk  berangkat 
(meninggalkan  Mina)  apabila  telah  melakukan  thawaf  Ifadhah.” 

jl  J yu_  ^  'y  :JlS 

S*3  'u**- j  &  J y ' 

1761.  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata, 
‘Sesungguhnya  ia  tidak  boleh  berangkat’.  Kemudian  aku 
mendengarnya  setelah  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  Nabi  SAW  telah 
memberi  keringanan  kepada  mereka’.” 

*  "  A  *  +  '  '  '  ,  o,  \  o  s 

jjL- j  <JlP  \l?r loJli  aJJ'  lS*9  J  J* 

0^4  U*lLi  j  a!1p  <5)1  f Aii  4£^Jl  <J J  ^ J 

V^o  015T  Liliai  4ju>  OlS^j  (*-3j  Latall 

4^43' 
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4*jIj  .Y  .0I3  ,sX^>  Jlij  .J y* j  oJjcya^  Ijl  f  4^?.g °i  [jlj 

:<iy  J  jj^~*  °J  S-J 

1762.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi 
SAW  dan  tidak  mengira  kecuali  (akan  mengerjakan)  haji.  Nabi  SAW 
datang  dan  thawaf  di  Ka’bah  serta  (Sa’i)  di  antara  Shafa  dan  Marwah, 
lalu  tidak  tahallul  (keluar  dari  ihram),  dan  beliau  membawa  hewan 
kurban.  Maka,  thawaflah  para  istri  dan  sahabat  bersama  beliau,  dan  di 
antara  mereka  yang  tidak  membawa  hewan  kurban  melakukan 
tahallul.’”  Lalu  dia  (Aisyah)  mengalami  haid,  dan  kami  pun 
melakukan  seluruh  manasik  haji.  Ketika  malam  Al  Hashbah  —malam 
keberangkatan  pertama—  dia  (Aisyah)  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
semua  sahabatmu  kembali  dengan  haji  dan  umrah  selain  aku!”  Beliau 
bersabda,  "Apakah  engkau  tidak  thawaf  di  Ka’hah  pada  malam 
kedatangan  kitaT  Aku  (Aisyah)  berkata,  “Tidak.”  Beliau  bersabda, 
“ Keluarlah  bersama  saudaramu  ke  Tan’im.  lalu  ihramlah  untuk 
umrah.  Dan  waktu  yang  telah  ditentukan  bagimu  adalah  tempat  ini 
dan  itu.”  (Aisyah  berkata),  “Aku  pun  keluar  bersama  Abdurrahman  ke 
Tan’im,  lalu  aku  ihram  untuk  umrah.  Kemudian  Shafiyah  binti  Huyay 
mengalami  haid,  maka  Nabi  SAW  bertanya.  Aqraa  halqaa  (mandul 
dan  kesialan),19  sesungguhnya  engkau  menghalangi  (keberangkatan) 
kita.  Apakah  engkau  telah  thawaf  pada  hari  kurbani ’  Shafiyah 
berkata,  ‘Ya  .  Maka  Nabi  bersabda,  'Tidak  mengapa,  berangkatlah /’ 
Lalu  aku  bertemu  dengannya  saat  menanjak  kepada  penduduk 
Makkah  sedang  aku  menurun,  atau  aku  sedang  menanjak  dan  beliau 
menurun.”  Musaddad  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Tidak’.”  Jarir  juga 
meriwayatkan  bersamanya  dari  Manshur  mengenai  perkataannya 
“Tidak”. 


Agraa  (semoga  Allah  menjadikannya  mandul/tidak  beranak)  halgaa  (semoga  kesialan  meninpa 
eluarganya),  ini  adalah  doa  yang  tidak  dimaksudkan  makna  yang  sebenarnya.  Shahih  Muslim  [2357] 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  apabila  M  anila  mengalami  haid  setelah  thawaf  Ifadhah). 
Yakni,  apakah  ia  wajib  melakukan  thawaf  Wada’  atau  tidak.  Apabila 
wajib,  maka  apakah  dapat  ditutupi  dengan  membayar  dam  atau  tidak? 
Makna  judul  bab  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haid 
dengan  judul  bab  ‘‘Wanita  Mengalami  Haid  setelah  Thawaf  Ifadhah”. 

Ibnu  Mundzir  berkata.  “Para  ahli  fikih  di  berbagai  negeri 
berkata,  ‘Tidak  ada  kewajiban  bagi  wanita  haid  yang  telah  melakukan 
thawaf  Ifadhah  untuk  thawaf  Wada'.” 

Telah  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  Ibnu  Umar  dan 
Zaid  bin  Tsabit  bahwa  mereka  memerintahkan  wanita  yang  demikian 
untuk  tetap  tinggal  hingga  dapat  melakukan  thawaf  Wada'.  Seakan- 
akan  mereka  mewajibkan  thawaf  Wada'  kepada  wanita  yang  haid 
sebagaimana  halnya  thawaf  Ifadhah,  dimana  jika  wanita  mengalami 
haid  sebelum  thawaf  Ifadhah,  maka  kewajiban  ini  tidak  gugur  darinya. 
Kemudian  disebutkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Umar  hingga 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar.  dia  berkata,  cC-L?'*-  'fj  cJLLJu  cilk 

ciP'j  aj  J*-  'yu  0'  L&  S&j  ’y> *  'yte  ( Seorang 

wanita  thawaf  di  Ka  ’bah  pada  hari  raya  kurban  kemudian  mengalami 
haid.  Maka,  Umar  memerintahkan  untuk  menahannya  di  Makkah 
setelah  manusia  berangkat  kembali  ke  negerinya  masing-masing, 
hingga  wanita  itu  suci  dari  haid  lalu  melakukan  thawaf  di  Ka  ’bah). 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Telah  dinukil  melalui  riwayat  yang 
shahih  bahwa  Ibnu  Umar  dan  Zaid  bin  Tsabit  telah  meralat  pendapat 
mereka,  maka  yang  berpendapat  demikian  hanyalah  Umar,  dan  kami 
pun  menyelisihinya  karena  adanya  hadits  Aisyah.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  *i!  ’cJKy  Lu i  'jeLpd  Jls  o'^U'  'i!  -.Uffyb  OtST 

ta-4*  :  Sjk  OlT  Jftj  fJ-  ( Para  sahabat  berkata,  “Apabila 

wanita  melakukan  thawaf  Ifadhah  sebelum  haid,  maka  ia  telah 
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selesai.  ”  Kecuali  Umar  dimana  ia  berkala,  “ Hendaknya  akhir 
urusannya  adalah  di  Ka  'bah.  ”). 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ath-Thahawi  — dan 
lafazh  berikut  adalah  versi  Abu  Daud —  meriwayatkan  melalui  jalur 
Al  Walid  bin  Abdurrahman  dari  Al  Harits  bin  Abdul lah  bin  Aus  Ats- 
Tsaqafi,  dia  berkata,  jU  J*1 h  c-IJtj  Ljjki  Jp  cit-i  cJji 

^  ^  *i>jj  J J-  JlS  .cJ3u  :  Jli 

pL»)  «uli-  4)il  4)ii  lj£i  ( Aku  mendatangi  Umar  dan 

bertanya  kepadanya  tentang  wanita  yang  thawaf  di  Ka  'bah  pada  hari 
raya  kurban  lalu  mengalami  haid.  Dia  berkata,  “ Hendaklah  akhir 
dari  urusannya  ada  di  Ka’bah.”  Al  Harits  berkata,  Demikianlah 
fatwa  yang  diberikan  kepadaku  — dan  dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan  “demikian  diceritakan  kepadaku—  oleh  Rasulullah 
SAwry 

Ath-Thahawi  menjadikan  hadits  Aisyah  dan  Ummu  Sulaim 
sebagai  dalil  yang  menghapus  hadits  Al  Harits  tentang  wanita  haid. 

(. Apakah  ia  menjadi  penghalang  bagi  kita).  Yakni, 
menahan  kita  untuk  berangkat  meninggalkan  Makkah  pada  saat  kita 
hendak  berangkat.  Hal  ini  dikarenakan  Rasulullah  menduga  bahwa 
Shafiyah  belum  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Beliau  berkata  demikian 
karena  tidak  akan  meninggalkan  Shafiyah,  sementara  beliau  tidak  juga 
memerintahkannya  untuk  berangkat  bersamanya  di  saat  ia  masih 
dalam  keadaan  ihram.  Maka,  tidak  ada  jalan  lain  kecuali  beliau  harus 
tetap  berada  di  Makkah  menunggu  hingga  Shafiyah  suci  dari  haid  lalu 
melakukan  tahallul  tahap  kedua. 

'yili  ( mereka  berkata).  Pada  akhir  bab  disebutkan  bahwa 
Shafiyah-lah  yang  mengatakan,  “Ya”.  Dalam  riwayat  Al  A’raj  dari 
Abu  Salamah,  dari  Aisyah  —yang  telah  disebutkan  pada  bab  “Ziarah 
pada  Hari  Raya  Kurban” —  disebutkan,  i  f  y  Ujalfe  Lk^- 

iil  U'  <0*1  °ja  Jk^il  aJj/  li  <&'  J-p  ^ duip 
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Jaj\^  $J  (Kami  melakukan  haji  dan  t  hawa  f  lfadhah  pada  hari  raya 
kurban,  lalu  Shafiyah  mengalami  haid.  Kemudian  Nabi  SA  W 
menginginkan  darinya  apa  yang  diinginkan  oleh  seorang  suami  pada 
istrinya.  Aku  berkata  kepadanya ,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
ia  sedang  haid.  ”). 

Masalah  ini  cukup  musykil,  sebab  jika  Nabi  SAW  telah 
mengetahui  bahwa  Shafiyah  telah  melakukan  thawaf  lfadhah,  lalu 
bagaimana  mungkin  beliau  bertanya,  'Apakah  ia  akan  menghalangi 
kitaT ’  Sedangkan  apabila  belum  mengetahui  bahwa  dia  mengalami 
haid,  lalu  bagaimana  beliau  hendak  melakukan  hubungan  suami-istri 
sebelum  ia  (Shafiyah)  melakukan  tahallul  yang  kedua?  Namun 
masalah  ini  mungkin  dijelaskan,  bahwa  Nabi  SAW  tidak  bermaksud 
melakukan  hal  tersebut  kecuali  setelah  para  istri  beliau  meminta  izin 
untuk  thawaf  lfadhah.  dan  beliau  pun  mengizinkan  mereka.  Maka, 
keinginan  beliau  untuk  melakukan  hubungan  suami-istri  didasarkan 
pada  dugaannya  bahwa  Shafiyah  telah  menyelesaikan  tahallul  kedua. 
Ketika  diberitahu  bahwa  Shafiyah  mengalami  haid,  maka  beliau 
menduga  bahwa  hal  itu  terjadi  sebelum  Shafiyah  thawaf  lfadhah.  Oleh 
karena  itu,  beliau  menanyakan  hal  tersebut  dan  Aisyah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Shafiyah  telah  thawaf  lfadhah  bersama  mereka, 
akhirnya  hilanglah  apa  yang  beliau  khaw  atirkan. 

Pada  pembahasan  tentang  haid  melalui  jalur  Amrah  dari  Aisyah 
disebutkan  bahwa  Nabi  bersabda  kepada  mereka,  jU' 

:  '^Jva  fj**»  citl»  ( Barangkali  ia  menghalangi  kita,  bukankah  ia 
turut  thawaf  lfadhah  bersama  kalian?  Mereka  menjawab,  “Benar  [ia 
telah  thawaf  lfadhah].''’). 

jjd  J  ( bahwasanya  penduduk  Madinah).  Maksudnya  adalah 
sebagian  penduduk  Madinah.  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari  Ayyub  dengan  lafazh,  Ji'  j*  of 
£y-uh  ( Bahwasanya  beberapa  orang  dari  penduduk  Madinah). 
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’j*3  J'*  ( Beliau  berkata  kepada  mereka.  'Ia  [wanita  haid] 

boleh  berangkat  ").  Ats-Tsaqafi  menambahkan,  jU  $  £lu'  'i  :tyU ii 
j£>  'i  c-jU  j?  aJj  tUsflj  ( Mereka  berkala,  "Kami  tidak  peduli 

engkau  memberi  fatwa  kepada  kami  atau  tidak.  ”  Zaid  bin  Tsabit 
berkata,  "Ia  (wanita  haid)  tidak  boleh  berangkat.  ”). 

fi  ijJ'L.  jifi  o\&  ( maka  di  antara  yang  mereka  tanyakan 
adalah  Ummu  Sulaim).  Dalam  riwayat  Ats-Tsaqafi  disebutkan.  'yJt-i 
iJLfi  OjTai  (»11—  f'  ( Mereka  bertanya  kepada  Ummu  Sulaim  dan 
selainnya,  maka  dia  menyebutkan  tentang  Shaftyah),  demikian 
disebutkan  secara  ringkas.  Ats-Tsaqafi  menyebutkannya  dengan 
lengkap,  J>»3  Jlii  tULoliJ  vlLf)  ?cJf  OJ'  J>\  cJti  0' 

:  Jli  lu  1$  Jls  cJl5  U  :(JLj  dp  2ii'  JU >  a»I 

UT  c-ud'  Ujirj  Jl\  J\  ,\l\  ^  ( Ummu  Sulaim 

mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  Aisyah  berkata  kepada  Shaftyah, 
“ Apakah  engkau  dalam  kerugian?  Sesungguhnya  engkau  akan 
menghalangi  kami.”  Rasulullah  SAW  bersabda ,  "Apakah  itu?" 
Aisyah  berkata,  "Shaftyah  mengalami  haid.  ”  Dikatakan 
sesungguhnya  dia  telah  thawaf  Ifadhah,  maka  beliau  bersabda.  ", Jika 
demikian,  tidak.  ”  Mereka  pun  kembali  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
berkata,  "Kami  mendapati  hadits  sebagaimana  yang  engkau 
ceritakan  kepada  kami."). 

j*  «^3  ^  «<33  (Diriwayatkan  pula  oleh  Khalid  —Al 
Hadzdza  —  dan  Qatadah  dari  Ikrimah).  Adapun  riwayat  Khalid  telah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Baihaqi  melalui  jalur 
Mu’alla  bin  Manshur,  dari  Husyaim,  dari  Khalid,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  °j£li  c~>b-  p  f  f  cili>  'ij  (Apabila 

seorang  wanita  telah  thawaf  pada  hari  raya  kurban,  kemudian 
mengalami  haid,  maka  hendaknya  ia  berangkat  [kembali  ke 
negerinya]). 


Sementara  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  ‘ia  (wanita  haid)  tidak  boleh 
berangkat  (kembali  ke  negerinya)  hingga  ia  suci  dari  haid  lalu 
melakukan  thawaf  (Wada')  di  Ka’bah.”  Di  kemudian  hari  Zaid 
mengirim  utusan  kepada  Ibnu  Abbas  untuk  mengatakan. 
“Sesungguhnya  aku  mendapati  seperti  yang  engkau  katakan.” 

Adapun  riwayat  Qatadah  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad- nya.  dia 
berkata:  Hisyam  Ad-Dustuwa'i  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah.  dari  Ikrimah.  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  dan  Zaid  bin  Tsabit 
berbeda  pendapat  tentang  wanita  haid  yang  telah  melakukan  thawaf  di 
Ka’bah  pada  hari  kurban.  Zaid  berkata,  ‘Hendaknya  akhir  dari 
urusannya  itu  di  Ka’bah’.  Sementara  Ibnu  Abbas  berkata,  Ta  boleh 
berangkat  jika  mau*.  Orang-orang  Anshar  berkata,  ‘Kami  tidak 
mengikutimu,  wahai  Ibnu  Abbas,  sementara  engkau  menyalahi 
pendapat  Zaid*.  Ibnu  Abbas  berkata.  ‘Tanyalah  kepada  Ummu 
Sulaim’.  (Mereka  bertanya  kepadanya),  maka  dia  berkata,  ‘Aku 
mengalami  haid  setelah  thawaf  di  Ka’bah.  Maka,  Rasulullah 
memerintahkanku  untuk  berangkat’.  Shafiyah  pun  mengalami  haid, 
maka  Aisyah  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  menghalangi  kami  (untuk 
berangkat)’.  Namun.  Nabi  memerintahkannya  (Shafiyah)  untuk 
berangkat.” 

Sa’id  bin  Abi  Arubah  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
manasik  haji  yang  telah  kami  riwayatkan  melalui  jalur  Muhammad 
bin  Yahya  Al  Qath’i  dari  Abdul  ATa,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dia 
berkata,  “Telah  diriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dengan 
riwayat  yang  sama  seperti  itu.”  Lalu  disebutkan,  “Kami  tidak 
mengikutimu  jika  engkau  menyalahi  pendapat  Zaid  bin  Tsabit.” 
Disebutkan  pula.  “Dan  dikabarkan  kepadaku  bahwa  Shafiyah  binti 
Huyay  mengalami  haid  setelah  thawaf  di  Ka’bah  pada  hari  raya 
kurban,  maka  Aisyah  berkata  kepadanya,  ‘Kerugian  bagimu,  engkau 
telah  menghalangi  kami!’  Lalu  mereka  menyebutkan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  dan  beliau  memerintahkannya  (Shafiyah)  untuk 
berangkat.”  Ishaq  dalam  Musnad- nya  juga  meriwayatkan  dari  Abdah, 
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dari  Sa’id  yang  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Dan  yang  demikian 
dialami  pula  oleh  Ummu  Sulaim.” 


Catatan 

Jalur  Qatadah  yang  disebutkan  adalah  jalur  yang  akurat. 
Sementara  itu.  Abbad  bin  Al  Awwam  telah  mengemukakan 
pandangan  yang  menyalahi  pendapat  umum.  Dia  telah 
meriwayatkannya  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
dengan  ringkas  tentang  kisah  Ummu  Sulaim  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thahawi.  Sementara  itu,  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan 
riwayat  Ikrimah  dengan  ringkas,  sehingga  penyebutan  jalur-jalur 
periwayatan  ini  dapat  menambah  pemahaman  akan  maksudnya. 

Kisah  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Thawus  dari  Ibnu  Abbas. 
Imam  Muslim,  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  melalui 
jalur  Al  Hasan  bin  Muslim  dari  Thawus.  ’J>  oTj  ii  Jii  °jj  cJf 

W  \AXp-  'jA  jl  jai\. sJt  j!CaJ  j!  ^  :CjU 

^0*  ^  :  <&■  liy'  j*  A^jCoJSl»  ifyi  J— i 

cJa^>  lii  *j|j  (Aku  ada  bersama  Ibnu  Abbas  ketika  Zaid  bin  Tsabit 
berkata  kepadanya,  "[Apakah]  engkau  berfatwa  membolehkan  wanita 
berangkat  (kembali  ke  negerinya)  sebelum  menyelesaikan  urusannya 
yang  terakhir  di  Ka’bah?”  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Jika  engkau  tidak 
sependapat,  maka  tanyakan  kepada  seorang  wanita  dari  golongan 
Anshar  apakah  dia  diperintahkan  oleh  Nabi  SAW?"  Dia  (Thawus) 
berkata,  “ Kemudian  Zaid  bin  Tsabit  kembali  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
berkata,  ‘Aku  tidak  melihat  engkau  melainkan  telah  berkata  benar 

Adapun  versi  An-Nasa'i  menyebutkan,  ii  Jlii  J>\  olp  ’cjk 
'■'^.'6  ’J>.  -k)  (Aku  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas,  maka  Zaid 
berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau  yang  berfatwa..:').  Lalu 
disebutkan,  “Maka  dia  bertanya  kepada  wanita  itu  lalu  kembali  sambil 
tertawa  dan  berkata,  ‘ Hadits  itu  sebagaimana  yang  engkau  ceritakan 


FATHUL  BAARI  —  479 


kepadaku  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  setelah  perkataannya 
“Apakah  engkau  yang  berfatwa...  dan  seterusnya”,  disebutkan  “Ibnu 
Abbas  berkata.  ‘Benar'.”  Zaid  berkata,  “Janganlah  berfatwa  seperti 
itu.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tanyakanlah  kepada  fulanah.” 

Dalam  Sanad-nya  dari  Ibnu  Juraij  ditambahkan,  dia  berkata, 
“Ikrimah  bin  Khalid  meriwayatkan  dari  Zaid  dan  Ibnu  Abbas  seperti 
itu.”  Kemudian  dia  menambahkan,  “Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tanyakan 
kepada  Ummu  Sulaim  serta  sahabat-sahabat  wanitanya,  apakah 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  mereka  demikian?’  Zaid  bertanya 
kepada  mereka,  dan  mereka  berkata.  ‘Rasulullah  SAW  telah 
memerintahkan  kami  demikian’.”  Berdasarkan  riwayat  Ikrimah  telah 
diketahui  bahwa  wanita  dari  kalangan  Anshar  itu  adalah  Ummu 
Sulaim.  Adapun  tentang  nama  para  sahabatnya  belum  saya  ketahui. 

J  jJLj  aIJIp  4)i  J~p  u!  ( bahwasanya  Nabi  SAW 

memberi  keringanan  kepada  mereka).  Riwayat  ini  termasuk  mursal 
shahabi™  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  olen  An-Nasa'i  dan  At- 
Tirmidzi  serta  di-shahih-kan  oleh  Al  Hakim  melalui  jalur  Ubaidillah 
bin  Umar  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Dia  berkata,  “ Barangsiapa 
mengerjakan  haji  maka  hendaklah  akhir  dari  urusannya  itu  di  Ka  ’bah 
kecuali  wanita  haid,  Rasulullah  SAW  telah  memberi  keringanan 
kepada  mereka Karena,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  tidak  mendengar 
riwayat  ini  langsung  dari  Nabi  SAW  seperti  yang  akan  kami  jelaskan. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Maisarah 
dari  Thawus,  dari  Ibnu  Umar,  disebutkan  bahwasanya  dia  berfatwa  — 
selama  hampir  dua  tahun —  mengenai  wanita  haid  agar  tidak 
berangkat  (kembali  ke  negerinya)  hingga  menyelesaikan  akhir 
urusannya  di  Ka'bah.  Setelah  itu  dia  berkata,  “Sesungguhnya  wanita 
telah  diberi  keringanan.” 

An-Nasa'i  dan  Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  Uqail 
dari  Az-Zuhri,  dari  Thawus,  bahwasanya  dia  mendengar  Ibnu  Umar 

20  Mursal  shahabi  adalah  riwayat  yang  dinukil  oleh  seorang  sahabat  dari  sahabat  lainnya,  tetapi  nama 
sahabat  tersebut  tidak  disebutkan  -penerj. 
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bertanya  tentang  wanita  haid  sebelum  waktu  berangkat  dari  Mina. 
Sementara  mereka  telah  melakukan  thawaf  Ifadhah  pada  hari  raya 
kurban,  maka  dia  mengautkan  bahwa  Aisyah  menyebutkan  keringnana 
(/ rukhshah )  dari  Rasulullah  SAW  untuk  mereka,  dan  yang  demikian  itu 
terjadi  satu  tahun  sebelum  beliau  wafat. 

Dalam  riwayat  Ath-Thahawi  disebutkan,  “Satu  tahun  sebelum 
wafatnya  Ibnu  Umar.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  bahwa  Ibnu 
Umar  mengharuskan  bagi  wanita  haid  untuk  menetap  selama  tujuh 
hari  hingga  ia  thawaf  Wada'.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Seakan-akan 
Ibnu  Umar  mendengar  perintah  untuk  melakukan  thawaf  Wada'  tanpa 
mendengar  adanya  keringanan  ( rukhshah )  tersebut;  dan  di  kemudian 
hari  keringanan  ( rukhshah )  ini  sampai  kepadanya,  maka  ia  pun 
mengamalkannya.1' 

iill  ( malam  hashbah).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  "Malam  Al  HashbaV’  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
malam  Al  Hashbah  adalah  malam  sebelum  hari  keberangkatan  dari 
Mina,  seperti  malam  Arafah.  Di  sini  terdapat  bantahan  bagi  orang 
yang  mengatakan  bahwa  setiap  malam  mendahului  harinya  kecuali 
malam  Arafah,  dimana  harinya  mendahului  malamnya,  sebab  malam 
Nafar  (keberangkatan  dari  Mina)  telah  menyamai  malam  Arafah 
dalam  hal  ini.” 

&u>  ( Shafiyah  haid),  yakni  pada  hari-hari  Mina.  Pada 

bab-bab  tentang  beijalan  di  akhir  malam  dari  Al  Muhashshab 
disebutkan  bahwa  dia  mengalami  haid  pada  malam  Nafar.  Al  Hakim 
manambahkan  dari  Ibrahim  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  “Ketika 
Nabi  SAW  hendak  berangkat  dari  Mina,  tiba-tiba  Shafiyah  berdiri  di 
pintu  kemahnya  dalam  keadaan  sedih.  Maka  beliau  bersabda, 
‘ Aqra’a.'n  (Al  Hadits).  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  waktu  beliau 
menginginkan  darinya  sebagaimana  layaknya  seorang  suami 
menginginkan  dari  istrinya,  itu  terjadi  pada  saat  menjelang 
keberangkatan  dari  Mina. 
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J&-  iSjfc-  bukanlah  berarti  doa  untuk  menjadikannya  mandul 
dan  tertimpa  kesialan.  Bahkan,  ia  sama  seperti  perkataan  orang-orang 
Arab  yang  tidak  dimaksudkan  makna  yang  sebenarnya.  Makna  lafazh 
‘aqraa  adalah;  Allah  menjadikannya  terluka,  atau  Allah 
menjadikannya  mandul  (tidak  dapat  melahirkan).  Menurut  sebagian 
ulama,  maknanya  adalah;  ia  telah  melukai  kaumnya.  Sedangkan 
makna  lafazh  halqaa  adalah;  dia  mencukur  rambut  kepalanya  yang 
merupakan  hiasan  bagi  wanita,  atau  ia  dikenai  rasa  sakit  di 
kerongkongannya,  atau  ia  telah  membinasakan  kaummu  karena 
kesialannya. 

Menurut  Al  Qurthubi,  kata  tersebut  biasa  diucapkan  orang-orang 
Yahudi  kepada  wanita  yang  sedang  haid. 

Demikian  makna  dasar  kedua  kata  tersebut.  Kemudian  orang- 
orang  Arab  memperluas  penggunaannya  tanpa  memaksudkan  makna 
yang  sebenarnya,  seperti  perkataan  mereka  “qaatalahullah”  (Allah 
membunuhnya),  atau  " taribat  yadaaka ”  (celakalah  engkau),  atau  yang 
seperti  itu. 

Imam  Al  Qurthubi  dan  selainnya  berkata,  “Sangat  jauh 
perbedaan  antara  sabda  Nabi  kepada  Shaftyah  dengan  sabda  beliau 
kepada  Aisyah  ketika  mengalami  haid  saat  haji.  Beliau  SAW  saat  itu 
mengatakan,  'Ini  adalah  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  Allah  atas 
perempuan  keturunan  Adam  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa 
kecenderungan  dan  kelembutan  beliau  kepada  Aisyah  berbeda  dengan 
kecenderungan  dan  kehebatan  beliau  kepada  Shafiyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pada  kisah  ini  sesuatu  yang 
dapat  dijadikan  bukti  akan  kurangnya  kedudukan  Shafiyah  di  sisi 
beliau.  Hanya  saja  perbedaan  ucapan  itu  dipengaruhi  oleh  perbedaan 
situasi  dan  kondisi.  Ketika  Rasulullah  SAW  masuk  menemui  Aisyah, 
beliau  mendapatinya  sedang  menangis  karena  menyesali  manasik 
yang  telah  luput  darinya,  maka  beliau  menghiburnya  dengan  ucapan 
itu.  Sedangkan  Shafiyah  mengalami  haid  saat  beliau  menginginkan 
darinya  apa  yang  diinginkan  oleh  seorang  suami  terhadap  istrinya. 
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kemudian  tampak  hal  yang  menghalangi  maksudnya  itu.  maka 
sesuailah  apa  yang  beliau  ucapkan  kepada  Shafiyah. 

yih  'M  ( Tidak  mengapa,  berangkatlah).  Ini  merupakan 
penjelasan  sabda  Nabi  pada  bagian  awal  bab,  yaitu  “ Jika  demikian,  ia 
tidak  menghalangi''.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Salamah 
disebutkan,  “Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Keluarlah  kalian  ."  Sedangkan 
dalam  riwayat  Amrah  disebutkan,  “ Keluarlah  engkau  (yakni 
shafiyah)."  Lalu  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Urwah.  dari  Aisyah 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (Al  Maghazi)  disebutkan. 
“ Hendaklah  engkau  berangkat."  Namun  makna  semua  riwayat  ini 
berdekatan.  Maksudnya  adalah,  berangkat  dari  Mina  ke  arah  Madinah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Thawaf  Ifadhah  adalah  rukun  haji. 

2.  Thaharah  (bersuci)  merupakan  syarat  sahnya  thawaf. 

3 .  Thawaf  W  ada'  adalah  waj  ib. 

4.  Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  pemimpin  haji  harus 
mengakhirkan  keberangkatannya  dari  Mina  demi  wanita-wanita 
haid  yang  belum  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Akan  tetapi 
pandangan  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan  kemungkinan 
bahwa  maksud  beliau  menunda  keberangkatan  adalah  untuk 
menghargai  Shafiyah,  sebagaimana  beliau  pernah  menghentikan 
peijalanan  karena  mencari  kalung  milik  Aisyah. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dari  Jabir, 
yang  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitabnya  Al  Fawa'id 
melalui  jalur  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  menyebutkan,  “Dua 
pemimpin  yang  pada  hakikatnya  bukan  pemimpin,  yaitu:  orang  yang 
melayat  jenazah,  tidak  ada  hak  baginya  untuk  kembali  hingga  jenazah 
tersebut  dikuburkan  atau  ia  meminta  izin  kepada  keluarganya;  dan 
seorang  wanita  yang  mengeijakan  haji  bersama  suatu  kaum  lalu 
wanita  tersebut  mengalami  haid  sebelum  melakukan  thawaf  rukun. 
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maka  mereka  tidak  boleh  kembali  hingga  wanita  itu  suci  dari  haid  atau 
ia  memberi  izin  kepada  mereka.”  Tidak  ada  padanya  dalil  yang 
menunjukkan  kewajiban  meski  dikatakan  hadits  itu  shahih ,  karena 
sesungguhnya  scmad  hadits  yang  dinukil  oleh  Al  Bazzar  dan  Al 
Baihaqi  termasuk  lemah.  Imam  Malik  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Muwalhtha',  'Harus  disisakan  beberapa  orang  dengan  kendaraan 
demi  (menjaga)  wanita  tersebut  hingga  melewati  masa  haid,  demikian 
pula  halnya  dengan  wanita-wanita  yang  nifas.”  Tapi  pendapat  ini 
dianggap  musykil  oleh  Ibnu  Al  Mawwaz,  karena  bisa 
menghadapkannya  kepada  kerusakan  seperti  diserang  oleh  penyamun. 
Akan  tetapi  Iyadh  memberi  jawaban  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku 
pada  saat  keamanan  perjalanan  terjamin,  sebagaimana  hal  ini  boleh 
dilakukan  apabila  wanita  itu  bersama  mahramnya. 


146.  Orang  yang  Shalat  Ashar  di  Abthah  pada  Hari 
Keberangkatan  (dari  Mina) 

s-^>  jj  cJC  :Jli  j  jj 

•  >.  :  Jli  fji  ^  j* 

.lijl Jjuij  L*S”"  jJ**'  j./}* il  :cJi 

1763.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai'.  dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Anas  bin  Malik.  ‘Kabarkan  kepadaku  sesuatu  yang  engkau 
hafal  dari  Nabi  SAW.  di  mana  beliau  shalat  Zhuhur  pada  hari 
Tarwiyah?’  Dia  berkata,  ‘Di  Mina’.  Aku  berkata,  ‘Di  mana  beliau 
shalat  Ashar  pada  hari  Safar  (keberangkatan  dari  Mina)?’  Dia  berkata, 
‘Di  Abthah,  lakukanlah  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  para 
pemimpinmu’.” 
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1764.  Dari  Amr  bin  Al  Harits  bahwa  Qatadah  menceritakan 
kepadanya  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  menceritakan  kepadanya  dari 
Nabi  SAW  bahwasanya  beliau  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib  dan 
Isya'  lalu  tidur  sejenak  di  Al  Muhashshab,  kemudian  beliau  menaiki 
kendaraannya  ke  Ka’bah  lalu  thawaf  di  sana. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  shalat  Ashar  pada  hari  keberangkalan  [dari 
Mina  J  di  Ahthah).  Yang  dimaksud  dengan  Abthah  adalah  Bathha', 
yaitu  tempat  yang  terletak  antara  Makkah  dan  Mina.  Tempat  ini  juga 
dinamakan  Al  Muhashab  dan  Al  Mu’arras. 

Hadits  Anas  telah  dibahas  dalam  bab  ‘'Di  Mana  Shalat  Zhuhur 
pada  Hari  Tarwiyah”,  dan  hadits  ini  sangat  jelas  menguatkan  judul 
bab.  Sementara  dalam  konteks  ( siyaq )  hadits  Anas  kedua 
mengisyaratkan  bahwa  Nabi  shalat  Maghrib  dan  Isya  di  Abthah  (yakni 
Al  Muhashab)  lalu  tidur,  kemudian  menaiki  kendaraan  ke  Ka'bah  dan 
thawaf  di  sana,  yakni  thawaf  Wada' .  Adapun  lafazh  “ Bahwasanya 
beliau  shalat  Zhuhur ”  tidaklah  menafikan  keterangan  bahwa  beliau 
tidak  melempar  jumrah  melainkan  setelah  matahari  tergelincir,  sebab 
beliau  melempar  (jumrah)  lalu  berangkat  dan  singgah  di  Al 
Muhashab.  kemudian  shalat  Zhuhur  di  sana. 


147.  Al  Muhashab 


Aiil  J i 
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1765.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata.  “Sesungguhnya  ia  adalah 
tempat  yang  disinggahi  Nabi  SAW  agar  lebih  mudah  baginya  untuk 
keluar."  Yakni,  di  Abthah. 


f t. _ log 4J1I  j ^ 
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1766.  Dari  Atha'.  dari  Ibnu  Abbad  RA,  dia  berkata,  “Singgah  di 
Al  Muhashab  tidak  termasuk  suatu  rangkaian  manasik,  tetapi  hanya 
merupakan  tempat  yang  disinggahi  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Al  Muhashab).  Yakni,  apakah  hukum  singgah  di  tempat 
itu  (saat  pelaksanaan  haji)?  Ibnu  Mundzir  telah  menukil  perbedaan 
pendapat  para  ulama  mengenai  hal  ini,  apakah  hukumnya  mustahab 
(disukai)  meskipun  disepakati  bahwa  perbuatan  itu  tidak  termasuk 
dalam  rangkaian  manasik  haji. 

J  j*  Uji  ( Sesungguhnya  ia  adalah  tempat  persinggahan ). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abdullah  bin  Numair  dari 
Hisyam  disebutkan,  uli  iiU  ^  J  'yy  ( Singgah  di  Abthah 

bukan  termasuk  sunah,  hanya  saja  beliau  singgah  di  sana). 

( lebih  mudah).  Yakni,  lebih  mudah  untuk  bergerak  menuju 
Madinah,  supaya  sama  antara  orang  yang  berjalan  pelan  dan  berjalan 
sedang.  Ini  menjadi  tempat  bermalam  mereka  hingga  akhirnya 
memulai  perjalanan  ke  Madinah  pada  akhir  malam. 

s-^U)  (singgah  di  Al  Muhashab  tidaklah  termasuk 

sesuatu ),  yakni  bukan  termasuk  dalam  rangkaian  ibadah  (manasik) 
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haji  yang  wajib  dilakukan.  Demikian  pendapat  Ibnu  Al  Mundzir. 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  <^1  J»  *>!'  ^  «»#'3  JuUkl'  Sf 

( Kemudian  beliau  berangkat  hingga  singgah  di  Hashbah  (Al 
Muhashab).  Aisyah  berkata,  “ Demi  Allah,  beliau  tidak  singgah  di 
sana  melainkan  karena  aku”). 

Imam  Muslim,  Abu  Daud  dan  lainnya  meriwayatkan  melalui 
jalur  Sulaiman  bin  Yasar  dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata,  «i' 
f.\^d  j  J*  °ja  'J/-  'J/  'Jeffb  J jl'  ui  «uii-  «i' 

Sj/  {Rasulullah  SA  W  tidak  memerintahkanku  untuk  singgah  di 
Abthah  ketika  keluar  dari  Mina,  akan  tetapi  aku  datang  ke  tempat  itu 
lalu  mendirikan  kemah,  maka  beliau  datang  dan  singgah  di  sana). 

Namun,  karena  Nabi  SAW  singgah  di  tempat  itu,  maka 
perbuatan  itu  menjadi  sesuatu  yang  disukai  ( mustahab )  dalam  rangka 
mengikuti  beliau.  Hal  ini  telah  dilakukan  oleh  para  khalifah 
sesudahnya,  seperti  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur 
Abdurrazzaq  dari  Ubaidillah  bin  Umar.  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  jkft'  Sjl J>  ’jJ-'j  jZl  Jj  ,*jL ,'j  di-  ii'  jiT  ( Nabi 

SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar  biasa  singgah  di  Abthah ).  Hadits  ini  akan 
disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab  berikutnya,  tanpa  menyebutkan 
Abu  Bakar.  Sementara  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  singgah  di  Al  Muhashab  termasuk  Sunnah.  Nafi’ 
berkata,  «o*  )  «O*  ^i'  J^>  «i'  ai)  ( Rasulullah 

SA  W  serta  para  khalifah  sesudahnya  telah  singgah  di  Al  Muhashab). 

Ringkasnya,  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa  singgah  di  Al 
Muhashshab  tidak  termasuk  Sunnah,  seperti  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas, 
maksudnya  bukan  termasuk  rangkaian  manasik  haji,  maka  apabila 
ditinggalkan  tidak  mendapatkan  sanksi.  Sedangkan  pendapat  yang 
mengatakannya  Sunnah,  seperti  Ibnu  Umar,  maksudnya  adalah 
Sunnah  dalam  pengertian  umum,  yaitu  mengikuti  perbuatan  Nabi 
SAW,  bukan  berarti  mengharuskan  perbuatan  tersebut. 
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Di  tempat  tersebut  juga  dianjurkan  untuk  mengerjakan  shalat 
Zhuhur.  Ashar.  Maghrib  dan  Isya',  serta  menghabiskan  sebagian 
malam  seperti  yang  diindikasikan  oleh  hadits  Anas.  keterangan  serupa 
telah  disebutkan  pula  dalam  hadits  Ibnu  Umar  pada  bab  berikutnya. 


148.  Singgah  di  Dzu  Thuwa  Sebelum  Masuk  Makkah  dan  Singgah 
di  Bathha'  yang  Terletak  di  Dzul  Hulaifah  Apabila  Kembali  dari 
Makkah 


cjliii'  'JZ  O-J  oViT  l4lp  AJtl  jj'  j'  ajU  J* 

j'  d-G-  j!5"j  .a5\a  ^IpL»  ViJ'  (j’ 

IJLli  j y'  y>-A  (*"’  (j 

l'/»'*  (*J  lL*A*  Wj'j  j*-- 

'ij  jlS^  .syyj'j  UlaJ'  'Jsi  d  p  J\  0'  P  j&i  Jj 

jlS^  ^ jj  f L>JaJlj  ^lj'  0 j'  jAsO 

jjL«j  <j!p  <ui' 

1767.  Dari  Nafr.  bahwasanya  Ibnu  Umar  RA  biasa  bermalam  di 
Dzu  Thuwa.  di  antara  dua  bukit,  kemudian  masuk  dari  gunung  yang 
berada  di  bagian  atas  Makkah.  Apabila  dia  datang  ke  Makkah  dalam 
rangka  haji  atau  umrah,  dia  tidak  mengistirahatkan  (menderumkan) 
untanya  kecuali  di  sisi  pintu  masjid.  Kemudian  dia  masuk  dan 
mendatangi  sudut  (Hajar  Aswad)  dan  memulai  darinya.  Kemudian  dia 
thawaf  sebanyak  tujuh  putaran;  tiga  putaran  dengan  berlari-lari  kecil 
dan  empat  putaran  dengan  berjalan  kaki.  Setelah  selesai  (thawaf),  dia 
melakukan  shalat  dua  rakaat,  kemudian  berangkat  sebelum  kembali  ke 
tempat  tinggalnya  dan  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Apabila  kembali  dari  mengerjakan  haji  atau  umrah,  dia 
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mengistirahatkan  untanya  di  Bathha'  yang  terletak  di  Dzul  Hulaifah. 
tempat  Nabi  SAW  mengistirahatkan  untanya. 


•A-Ip  jJli-  i _ jlp  4i)l  J lp 
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1768.  Dari  Khalid  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Ubaidillah 
ditanya  tentang  singgah  di  Al  Muhashab,  maka  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
singgah  di  tempat  tersebut,  demikian  juga  Umar  dan  Ibnu  Umar\” 

Diriwayatkan  dari  Nafi’  bahwasanya  Ibnu  Umar  RA  shalat  di 
sana  — yakni  di  Al  Muhashab —  Zhuhur  dan  Ashar  (Aku  kira  dia 
mengatakan,  “Dan  Maghrib.”).  Khalid  berkata,  “Aku  tidak  ragu 
tentang  shalat  Isya',  dan  dia  tidur  sejenak.”  Lalu  dia  menyebutkan 
bahwa  hal  itu  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  singgah  di  Dzu  Thuwa  sebelum  masuk  Makkah  dan 
singgah  di  Bathha '  yang  terletak  di  Dzul  Hulaifah),  yakni  sebelum 
masuk  Madinah.  Judul  bab  ini  mengisyaratkan  bahwa  mengikuti  Nabi 
untuk  singgah  di  tempat-tempat  persinggahannya  tidak  khusus  di 
lakukan  di  Al  Muhashshab. 

y*  ’j* 3  f&j  &  *#'  %  J jl  ( Rasulullah  SA  W 

singgah  di  tempat  itu,  demikian  juga  Umar  dan  Ibnu  Umar).  Apabila 
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riwayat  ini  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  maka  ini  termasuk  riwayat 
yang  mursal.  Namun  apabila  dinisbatkan  kepada  Umar,  maka  ini 
tergolong  riwayat  yang  munqathi’  (samtd-nya  terputus).  Sedangkan 
apabila  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Umar.  maka  ini  tergolong  riwayat 
yang  maushul  (memiliki  sanad  yang  lengkap).  Namun  ada 
kemungkinan  Nafi’  mendengar  hal  itu  dari  Ibnu  Umar.  maka 
semuany  a  dianggap  maushul. 

dJL^i  Si  (Aku  tidak  ragu  tentang  Isya').  Maksudnya  ia 
ragu  dalam  menyebutkan  shalat  Maghrib.  Sufyan  bin  Uyainah 
meriwayatkan  dari  Ayyub  tanpa  ada  unsur  keraguan  dalam 
menyebutkan  shalat  Maghrib  dan  shalat-shalat  lainnya.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Al  Ismaili  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi',  'yX  'j)  J' 
p  \j  L/ yJJ \j  jJaiSlb  JtT  (Ibnu  Umar 

mengerjakan  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib  dan  Isya'  di  Abthah, 
kemudian  tidur  sejenak).  Riwayat  itu  disebutkan  oleh  Abu  Daud 
melalui  jalur  Hammad  bin  Salamah  dari  Humaid,  dari  Bakr  bin 
Abdullah  Al  Muzani.  dan  dari  Ayyub  dari  Nafi’,  keduanya  dari  Ibnu 
Umar. 


149.  Orang  yang  Singgah  di  Dzu  Thuwa  Apabila  Kembali  dari 
Makkah 

<■<_£ jis»  Jlsl  'i)  jlfT  4i'  <5l'  j  js*  y) 

A-i p  aM'  j j'  Mi  jii^j 

1769.  Dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  RA  bahwasanya  apabila 
datang,  dia  bermalam  di  Dzu  Thuwa;  ketika  subuh,  dia  masuk 
(Makkah);  dan  apabila  berangkat  (yakni  bergerak  dari  Mina  untuk 
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kembali  ke  Madinah),  dia  melewati  Dzu  Thuwa  dan  bermalam  di  sana 
hingga  subuh.  Dia  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu. 


Keterangan  Hadits: 

Pada  pembahasan  sebelumnya  telah  diterangkan  tentang  singgah 
di  Dzu  Thuwa  dan  bermalam  di  sana  hingga  subuh  bagi  siapa  yang 
ingin  masuk  Makkah  pada  awal  haji.  Judul  bab  ini  juga  menerangkan 
disyariatkannya  bermalam  di  tempat  Dzu  Thuwa  bagi  yang  kembali 
dari  Makkah.  Maka.  Ad-Dawudi  telah  keliru  karena  mengira  bahwa 
bermalam  ( mabit )  yang  disebutkan  pada  hadits  ini  sama  dengan 
bermalam  di  Al  Muhashab.  Sesungguhnya  bermalam  di  Muhashshab 
terjadi  pada  malam  setelah  hari  keberangkatan  dari  Mina,  lalu  di  pagi 
harinya  beliau  bergerak  menempuh  perjalanan  hingga  sampai  di  Dzu 
Thuwa  untuk  kemudian  singgah  di  sana.  Inilah  makna  yang 
diindikasikan  oleh  konteks  hadits  di  bab  ini. 

ij- 'j»  'i!j  {dan  apabila  berangkat  [yakni  bergerak  dari 
Mina  untuk  kembali  ke  Madinah],  beliau  lewat  di  Dzu  Thuwa).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Ini  tidak  termasuk  dalam  rangkaian  manasik  haji.” 
Menurut  saya  (Ibnu  Hajar),  riwayat  ini  menerangkan  tentang  tempat- 
tempat  persinggahan  Nabi  untuk  diikuti  sebagai  upaya  meneladani 
beliau,  karena  semua  perbuatan  beliau  tidak  luput  dari  hikmah  yang 
dapat  diambil  manfaatnya. 


150.  Berdagang  pada  Musim  Haji  dan  Jual-Beli  di  Pasar-pasar 
Jahiliyah 

jLsmJI  y  015""  ,’L anI  j  jLs 

LoJj  t4jLkU>tJi 
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1 770.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwasanya  Dzul  Majaz  dan  Ukazh 
merupakan  pusat  bisnis  manusia  di  masa  jahiliyah.  Ketika  Islam 
datang,  maka  seakan-akan  mereka  (kaum  muslimin)  tidak  menyukai 
hal  itu  hingga  turun  ayat,  “Tidak  ada  dosa  bagi  kamu  untuk  mencari 
karunia  (rezeki  hasil  perniagaan)  dari  Tuhan  kamu."  (Qs.  Al  Baqarah 
(2):  198)  Yakni  pada  musim-musim  haji. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berdagang  pada  musim  haji  dan  jual-beli  di  pasar-pasar 
jahiliyah ),  yakni  tentang  bolehnya  hal  itu.  Dalam  hadits  di  atas 
disebutkan  dua  pasar  jahiliyah,  dan  dua  lagi  akan  kami  jelaskan. 

(pusat  bisnis  manusia  pada  masa  jahiliyah), 
yakni  tempat  perniagaan  mereka.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
disebutkan,  ^  WyJ  (pasar-pasar  di  masa  jahiliyah).  Adapun 

pasar  Dzul  Majaz  terletak  di  pinggiran  Arafah,  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Al  Fakihi  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Azruqi  melalui  jalur  Hisyam  Al  Kalbi  disebutkan  bahwa 
pasar  ini  terdapat  di  suku  Hudzail,  kira-kira  satu  farsakh  dari  Arafah. 

Dalam  kitab  Syarh  Al  Karmani  disebutkan  bahwa  letak  pasar 
tersebut  adalah  di  Mina.  Tapi  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima 
berdasarkan  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid 
bahwa  mereka  tidak  melakukan  transaksi  jual-beli  pada  masa 
jahiliyah,  baik  di  Arafah  maupun  di  Mina.  Namun,  akan  disebutkan 
pada  riwayat  Al  Hakim  keterangan  yang  menyalahi  riwayat  tersebut. 
Adapun  pasar  Ukazh  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  ia 
terletak  di  antara  Nakhlah  dan  Tha'if,  tepatnya  di  Al  Futuq. 
Sedangkan  menurut  Al  Kalbi  letak  pasar  tersebut  adalah  sebelum 
Qam  Al  Manazil.  satu  marhalah  dari  jalur  Shan’a',  yaitu  pasarnya 
bani  Qais  dan  Tsaqif.  Sedangkan  pasar  Majinnah  terletak  di  Marr 
Azh-Zhahran,  tepatnya  di  bukit  Al  Ashghar,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq.  Al  Kalbi  meriwayatkan  bahwa 
Majinnah  terletak  di  bagian  bawah  Makkah  yang  berjarak  satu  barid 
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dari  Makkah,  yaitu  pasar  kabilah  Kinanah.  Di  antara  pasar  jahiliyah 
pula  yaitu  pasar  Hubasyiah  yang  terletak  di  pemukiman  Bariq  di  arah 
Yaman,  sekitar  enam  marhalah  dari  Makkah. 

Menurut  sebagian  pendapat,  tidak  disebutkannya  pasar-pasar  ini 
di  dalam  hadits  dikarenakan  musimnya  tidak  bertepatan  dengan  waktu 
pelaksanaan  haji,  bahkan  pasar  tersebut  dibuka  pada  bulan  Rajab.  Al 
Fakihi  berkata.  “Pasar-pasar  ini  tetap  ada  hingga  masa  Islam,  hingga 
yang  pertama  kali  ditinggalkan  di  antaranya  adalah  pasar  Ukazh  pada 
masa  Khawarij  di  tahun  ke  127  H.  Sedangkan  yang  terakhir  kali 
ditinggalkan  adalah  pasar  Hubasyiah,  yaitu  pada  masa  Daud  bin  Isa 
bin  Musa  Al  Abbasi,  sekitar  tahun  197  H.” 

Diriwayatkan  dengan  sanad- nya  dari  Al  Kalbi  bahwa  semua 
orang  terpandang  hanya  datang  ke  pasar  yang  ada  di  negerinya  kecuali 
pasar  Ukazh.  dimana  manusia  dari  seluruh  pelosok  datang  ke  pasar 
itu,  sehingga  Ukazh  merupakan  pasar  yang  paling  besar.  Pasar  ini  juga 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang  lain,  di  antaranya;  hadits  Ibnu 
Abbas,  Sy*  J\  >>£  >  W it  J  jJLj  4*  A\  ^1)i  jiWi 

(Nabi  SAW  berangkat  bersama  sekelompok  sahabatnya  menuju  ke 
pasar  Ukazh).  Lafazh  ini  terdapat  dalam  hadits  tentang  kisah  jin  yang 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  dan  akan  disebutkan 
kembali  dalam  pembahasan  tentang  tafsir. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan  dalam  kitab  An-Nasab 
melalui  jalur  Hakim  bin  Hizam  bahwa  pasar  ini  mulai  dibuka  pagi  hari 
hingga  malam  terlihatnya  hilal  bulan  Dzulqa’dah  dan  berlangsung 
selama  dua  puluh  hari.  Dia  berkata.  “Kemudian  diselenggarakan  pasar 
Majinnah  selama  sepuluh  hari  hingga  tampak  hilal  bulan  Zhulhijjah. 
Kemudian  diselenggarakan  pasar  Dzul  Majaz  selama  delapan  hari, 
setelah  itu  mereka  berangkat  menuju  Mina  untuk  melaksanakan  haji.” 

Dalam  hadits  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  disebutkan.  jl 

i4  J  >  >$'  Cfi  cJ  J  4*  *»' 

( Sesungguhnya  Nabi  SAW  selama  sepuluh  tahun 
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mendalangi  manusia  di  tempat-tempat  mereka  saat  musim  haji,  di 
Majinnah  dan  Ukazh.  untuk  menyampaikan  kepada  mereka  risalah 
Tuhannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  selainnya. 

iUi  ijtjST  ( mereka  tidak  menyukai  hal  itu).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  disebutkan.  i^&  ( seakan-akan  mereka  menganggap 

berdosa ),  yakni  mereka  khawatir  akan  terjerumus  dalam  perbuatan 
dosa  karena  menyibukkan  diri  pada  musim  haji  dengan  sesuatu  yang 
tidak  tergolong  ibadah. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustadrak  melalui  jalur 
Atha'  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abbas,  £*d'  J  j'  ^  d' 
J  jJU  ‘£*Jl  &  'f**} 

fjy  j  (j&j  >  bCai  i^j  ot  Sl)  ( Sesungguhnya 

manusia  pada  awal  haji  biasa  melakukan  transaksi  jual-beli  di  Mina, 
Arafah,  pasar  Dzul  Majaz  dan  di  tempat-tempat  pelaksanaan  haji. 
Lalu  mereka  merasa  takut  melakukan  jual-beli  saat  sedang  ihram. 
Maka  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya,  “Tidak  ada  dosa  bagi 
kamu  untuk  mencari  karunia  (rezeki  hasil  perniagaan)  dari  Tuhan 
kamu’  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  198 )  yaitu  pada  musim-musim  haji.). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  serta  lshaq  bin  Rahawaih  melalui  jalur 
Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan,  iJ*j.  ofyfj  M 

cjM'f  ’ja  \l\  (Mereka  dahulu  tidak  melakukan 

perdagangan  di  Mina,  maka  mereka  diperintah  untuk  berdagang 
apabila  telah  bertolak  [ifadhahj  dari  Arafah ),  lalu  beliau  membaca 
ayat  di  atas. 

Ishaq  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  melalui  jalur  ini  dengan 
lafazh,  cJyi  c /3  fbl  b'jjtij  ^^d'  fbl  j  ij^j  dji£*  \y& 
(Mereka  melarang  jual-beli  dan  bisnis  pada  hari-hari  musim  haji, 
mereka  mengatakan  bahwa  itu  adalah  hari-hari  dzikir .  Maka, 
turunlah  ayat  di  atas).  Dia  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  cJj»  ^  0t  oyfj 
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(Mereka  tidak  suka  untuk  memasukkan  bisnis  dalam  haji  mereka 
hingga  turun  ayat). 

(•-''j*  i/  (pada  musim-musim  haji).  Menurut  Al  Karmani, 
ini  adalah  perkataan  perawi  yang  disebutkan  sebagai  penafsiran  ayat 
yang  disebutkan.  Seakan-akan  luput  darinya  keterangan  tambahan 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  akhir  hadits  Ibou  L'yausah  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli,  u i' j  ilbm»  A 

membacakannya).  Ibnu  Abi  Umar  meriwayatkan  dalam  AhoiuH^a 
dari  Ibnu  Uyainah,  di  bagian  akhir  dia  berkata,  ’J>\  dtST  eJLS • 
liiyj  (Demikianlah  Ibnu  Abbas  membacanya).  Ath-Thaban 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah 
bahwasanya  ia  biasa  membaca  seperti  itu.  Atas  dasar  ini,  maka  bacaan 
ini  termasuk  bacaan  yang  syadz  (menyalahi  yang  umum). 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bolehnya  melakukan  jual-beli  bagi 
orang  yang  i’tikaf  sebagai  bentuk  analogi  terhadap  orang  yang 
mengerjakan  haji,  karena  keduanya  adalah  ibadah.  Ini  adalah  pendapat 
jumhur  ulama.  Namun,  telah  diriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa 
hukumnya  makruh  apabila  melebihi  kebutuhan.  Atha'.  Mujahid  dan 
Az-Zuhri  juga  tidak  menyukainya.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa 
perbuatan  ini  menyalahi  perbuatan  yang  lebih  utama.  Adapun  ayat 
yang  disebutkan  hanya  menafikan  adanya  dosa,  dan  penafian  dosa 
tidak  menafikan  adanya  keutamaan. 


151.  Berangkat  di  Akhir  Malam  (Al  Iddilaaj)  dari  Al  Muhashab 

yC Jl  aLJ  IdJls  Lg^P  Aill  AJLjIp  .jP  ^jp 

j^p  aJLp  auI  JIj  ^>1^1  f*  icJbii 

.(£ jAj\i  ijlj  fjj 


FATHUL  BAARI  —  495 


1771.  Dari  Al  Aswad  RA,  dia  berkata,  “Shafiyah  mengalami 
haid  pada  malam  keberangkatan  (Nafar).  maka  dia  berkata,  ‘Aku  kira 
diriku  akan  menjadi  penghalang  bagi  kalian’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Arqaa  halgaa,  apakah  ia  telah  t  hawa  f  pada  hari  raya  kurbani' 
Dikatakan,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Maka  berangkailah' .” 


J  y*  j  y»  ll^r-  J>-  :cJU  j  4JUjLp  j£-  Jf- 

i~ . \\K"  L»d3  Ij U^Jls  LJli  -L  N  <usl 

<uJLp  4)1  C-l  ’CjL^  O-stf’lp-  yi3l  iD 

^ c~ S'  :Jl5  V'  La'j'  L*  <£ 

:JU  .oiJb-  jS't  <5)1  ^  :oA3  -e> .jUi  :cJii 

:Jli5  .brjju»  oLJili  ^ y*L»  y»  y££Xs 

U S'  jl£* 

1772.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Kami 
keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  kami  tidak  menyebut  kecuali  haji. 
Ketika  kami  sampai  (di  Makkah).  beliau  memerintahkan  kami  untuk 
tahallul.  Ketika  malam  keberangkatan  (Nafar),  Shafiyah  binti  Huyay 
mengalami  haid,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Aqraa  halqaa,  aku  tidak 
melihatnya  melainkan  akan  menghalangi  kalian' .  Kemudian  beliau 
bertanya.  ‘ Apakah  engkau  thawaf  pada  hari  raya  kurbani'  Dia 
berkata.  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berangkatlah /’  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  belum  tahallul!’  Beliau  bersabda, 
‘ Lakukanlah  umrah  dari  Tan’im’."  Maka  Aisyah  keluar  bersama 
saudaranya.  Lalu  kami  bertemu  dengan  beliau  sedang  berjalan  di  akhir 
malam.  Beliau  bersabda,  “Waktu yang  telah  ditentukan  bagimu  adalah 
tempat  ini  dan  ini." 
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Keterangan  Hadits 


{Bah  berjalan  di  akhir  malam  dari  Al  Muhashah).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  lafazh  “ Al  Idlaaj”.  Namun  yang 
benar  adalah  “Al  Iddilaaf\  sebab  makna  “ Al  Idlaaf'  adalah  berjalan  di 
awal  malam,  sedangkan  “Al  Iddilaaf  adalah  berjalan  di  akhir  malam, 
dan  inilah  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini. 

Maksud  bab  ini  adalah  berangkat  dari  tempat  bermalam  di  Al 
Muhashab  saat  akhir  malam,  seperti  tercantum  dalam  hadits  Aisyah. 
Namun,  ada  pula  kemungkinan  maksud  judul  bab  adalah  untuk 
menyitir  keberangkatan  Aisyah  bersama  saudara  laki-lakinya  dengan 
tujuan  umrah,  karena  sesungguhnya  Aisyah  berangkat  pada  awal 
malam.  Dengan  demikian.  Imam  Bukhari  bermaksud  mengingatkan 
bahwa  bermalam  ( mabit )  di  Al  Muhashab  bukan  suatu  keharusan,  dan 
berjalan  dari  tempat  itu  pada  awal  malam  juga  diperbolehkan. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  haji  dari  awal  sampai  bab-bab  tentang 
umrah  telah  mencakup  312  hadits.  Hadits  yang  disebutkan  secara 
mu’allaq  berjumlah  57  hadits,  sedangkan  sisanya  disebutkan  secara 
maushul.  Hadits  yang  diulang  beijumlah  191  hadits,  sedangkan  yang 
tidak  diulang  sebanyak  121  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Imam  Muslim,  kecuali  hadits  Jabir  tentang  ihram  ketika  hewan 
tunggangan  telah  tegak  berdiri,  hadits  Anas  tentang  haji  dengan 
menunggang  unta  pengangkut  barang,  hadits  Aisyah  “Akan  tetapi 
jihad  paling  utama  adalah  haji  mabrur”,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
sebab  turunnya  ayat  “ dan  berbekallah  karena  sesungguhnya  sebaik- 
baik  bekal  adalah  takwa”,  hadits  Umar  “Beliau  menetapkan  Al  Qam 
untuk  penduduk  Najed”,  haditsnya  pula  “Dan  katakan  umrah  dalam 
haji”,  hadits  Ibnu  Abbas  “Beliau  SAW  berangkat  dari  Madinah  setelah 
menyisir  dan  meminyaki  rambutnya”,  haditsnya  pula  ketika  ditanya 
tentang  haji  Tamattu  ’,  hadits  Abu  Sa’id  “Akan  ada  yang  menunaikan 
haji  ke  Ka’bah  serta  berumrah  setelah  keluarnya  Ya’juj  dan  Ma’juj”, 


FATHUL  BAARI  —  497 


hadits  Ibnu  Abbas  tentang  runtuhnya  Ka'bah  di  tangan  seorang  yang 
berkulit  hitam,  hadits  tentang  tidak  masuk  Ka’bah  bila  di  dalamnya 
terdapat  patung,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  mencium  Hajar  Aswad  dan 
menyentuhnya,  hadits  Aisyah  tentang  thawafnya  yang  terpisah  dari 
laki-laki,  hadits  Ibnu  Abbas  “Beliau  melewati  seorang  laki-laki  yang 
thawaf  telah  mengikat  dirinya”,  hadits  Az-Zuhri  yang  mursal  “Beliau 
tidak  thawaf  kecuali  shalat  dua  rakaat",  hadits  Ibnu  Abbas  “Beliau 
datang  lalu  thawaf  dan  sa’i”.  hadits  Aisyah  tentang  tidak  disukainya 
thawaf  setelah  subuh,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  minum  dari  siqayah 
(pasokan  air  minum)  Abbas,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  segera 
melaksanakan  wukuf,  hadits  Ibnu  Abbas  “Bukanlah  kebaikan  itu 
dengan  terburu-buru”,  hadits  tentang  mendahulukan  orang-orang  yang 
lemah,  hadits  Umar  tentang  bertolaknya  ( ifadhah )  kaum  musyrikin 
dari  Mudzdalifah.  hadits  Al  Miswar  dan  Marwan  tentang 
menyembelih  kurban,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  menyembelih  di 
tempat  penyembelihan,  hadits  Jabir  tentang  pertanyaan  mencukur 
sebelum  menyembelih,  hadits  Ibnu  Umar  “Beliau  mencukur  saat 
mengerjakan  haji”,  hadits  Ibnu  Abbas  "Beliau  mengakhirkan  ziarah 
(kunjungan  ke  Ka'bah)  hingga  malam”,  hadits  Aisyah  mengenai  hal 
itu,  hadits  Jabir  tentang  melempar  jumrah  Aqabah  pada  saat  dhuha 
dan  pada  hari  selanjutnya  setelah  matahari  tergelincir,  hadits  Ibnu 
Umar  yang  semakna  dengan  ini,  dan  haditsnya  pula  “Beliau  biasa 
melempar  jumrah  Ad-Dunya  (Ula)  dengan  tujuh  batu  kecil  (kerikil) 
dan  bertakbir  setiap  melemparkan  satu  batu”,  hadits  tentang  singgah  di 
Al  Muhashab.  dan  hadits  Ibnu  Abbas  “Dzul  Majaz  dan  Ukazh”. 

Dalam  pembahasan  ini  juga  disebutkan  atsar  yang  mauquf  dari 
sahabat  dan  tabi’in  sebanyak  60  atsar,  kebanyakannya  dinukil  dengan 
jalur  mu  ’allaq  (tanpa  sanad  yang  lengkap),  wallahu  a  ’lam. 
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